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Bab: Sujud Sahwi

Syekh Ibnu Taimilnh berkata:

Segala puji bagi Allah, kami mernohon pertolongan dan

ampunan-Nya. Kami juga berlindung kepada Allah dari kebunrkan

diri dan kejahatan perbuatan kami. Siapa yang diberi hidayah oleh

Allah maka tidak akan ada 5nng menyesatkannya. Aku bersaksi

bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata,

tiada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga shalawat dan salam

senantiasa tercrrah kepada beliau beserta keluarganya.

Sujud Sahwi

Ada beberapa hal penting dalam masalah sujud sahwi,

yaitu: Masalah keraguan, masalah tempatrSn apakah sebelum atau

setelah salam, dan kewajibannp.

Kami ingin mengatakan -tiada daya upaya dan kekuatan

kecuali dengan izin Allah- bahwa masalah keraguan ini dijumpai
dalam banyak hadits Rasulullah # yang shahih dan semuanya

mempunyai makna lnng sama. Orang-oftmg berteda pendapat

hanya karena mereka tidak memahami maksudnya. Disebutkan

1



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dalam Ash-Shahihain hadits dari Abu Hurairah rada bahwa

Rasulullah $ bersabda,

o)-r.1 ... / / a z t 6. o(.'€:Ll r*J'rP ,)^c rt gl\ ) ,;; *
.dp ;r G'r;"^4i,:U1

*Apabila atah seorzng dari kalian berdii shalat maka

dabnglah syebn Wng akan mengacaukan shalahSn sampai dia

tidak ingat sudah bempa ralaat jmng dia kerjakan. Kalau ada yang

mengalani hal itu maka dia hendalmya sujud dua kali ketika duduk
(taryahud)."1

Dalam Ash-Shahihain pula disebutkan bahwa Rasulullah $
bersabda,
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1 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Suiud sahwi, 1232) dan Muslim (pembahasan:

Masjid dan terrpat-ternpat shalat, 389/82) dari Abu Huraimh S,.
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2 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sujud sahwi, 1231); dan Muslim (pernbahasan:

Shalat, 389/191, juga (pernbahasan: Masjid dan ternpat shalat, 389/83), keduanya

meriunyatkarurya dari Abu Hurairah $.
3 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sujud sahwi, 1232) dari Abu Hurairah &,.
4 HR. RI Bukhari : Permulaan Makhluk, 3235) dari Abu Huraimh g.

'-/ z I zw -*s
" Kalau adzan shalat dikumandangkan maka syetan lari

terkentut-kentut sampai dia frdak lagi mendengar adzan. Jika

adzan sudah selesai, maka dia kembali untuk mengganggu

konsentasi manusia. Dia akan membisil*an 'ingatlah ini, ingatlah
itu' untuk segala hal Snng belum dia ingat sebelurnnga hingga dia

mengingat dan lupa sudah benp rakaat dia shalat Apabila salah

seorz,ng dari kalian tidak ingat berapa rakaat dia shalat, maka dia

hendaknSn sujud dua kali dalam kadaan duduk."2

Dalam salah satu redaksi Al Bukhari disebutkan,

,gJ:t'r( 6r J:" i fLl ,+ il tiL
tt o / . o1 z ql ../ z)z o/.o . 

o-

3;.2-:hJ ,il U9';:, ;i:* ].l.j.^*it-zt.

O 6 .. ./ e ..Jdl .,iJ**.,
'Apabila dia belum bhu bempa ,naunw ,;* sudah

tiga atau 4 rakaat, maka dia hendaknSn sujud dua kali dalam

keadaan suju6l."3 Dahm redaksi lain disebutkan , " HendaHah dia
sujud dua kali sujud sahwi-"4
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dalam hadits shahih diperintahkan untuk sujud 2 kali

sebagai sujud sahwi apabila dia tidak ingat sudah berapa rakaat dia

shalat. Hal ini menghasilkan ketetapan hukum wajib sujud

sebagaimana halnya pendapat jumhur. Dalam hadits ini juga

dinamakan dua sujud sahwi, menunjukkan bahwa kedua sujud ini

tidak disyariatkan kecuali dalam keadaan lupa seperti pendapat
jumhur.

Redaksi ,-th 92 fi'.tLrl 't1.1i " dia hendaknya sujud dua

kali dalam kadaan duduk' bersifat umum dan tidak ditentukan

apakah sebelum ataukah setelah salam. Yang jelas itu
diperintahkan sebelum berdiri meninggalkan shalat. lalu didapati

keterangan dalam Shahih Muslim dan lainnya hadits dari Abu Sa'id

Al Khudri rg, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,
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"Apabik salah seorang dari kalian ragu dalam shalat'rya

sehingga dia tidak ingat apakah sudah 3 at;aukah 4 nkaat maka
dia hendalmya membuang ifu lalu mendasarkan pada
yang dia yakini. Selanjuhya dia sujud dua kali sebelum salam.

Kalau dia temyata shalat 5 rakaat maka kedua sujud itu menjadi
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penggenap shalahtya, tapi apbila dia temyata shalat 4 rakaat
berarti sujud itu menjadi p terhadap syetan."S

Dalam hadits ini ditegaskan bahwa kalau dia tidak ingat

sudah berapa rakaat shalatnya maka dia hendaknya membuang

keraguannya. Selain itu, ada juga perintah unfuk melakukan sujud

2kali sebelum salam.

Redaksi tJ3 $l "jite dia nga" inilah yang menjadi titik

perbedaan pendapat ulama.

Ada ulama yang memahaminya bahwa setiap orang yang

tidak dapat memastikan berarti dia ragu, meskipun menurutrya
salah satu kemungkinan lebih besar. Menurut mereka, orang yang

punya persangkaan kuat -meski sesuai dengan makmum- adalah

orang yang ragu, sehingga dia harus membuang keraguan tersebut

dan membangun keyakinannya pada apa yang diyakininya se@ra

pasti. Menurut mereka juga, hukum asalnya adalah tidak adanya

keraguan sehingga mereka menguatkan sisi istish-hab (apa yang

sudah ada sebelumnya) secara mutlak, meski ada indikasi dan dalil

yang menyelisihinya, dan mereka tidak memperhitungkan sistem

taharri (usaha mencari mana yang benar) dalam keadaan apa pun.

Ada pula yang me-nafsirkan _sabda Nabi $ dalam hadits lain

yang mengandung kalimat 
'4 "dia hendaknya mencari mana

yang benai', bahwa maksudnya adalah mendasarkan tindakan atas

yang diyakini pasti. Ada pula kelompok lain yang mengatakan

kalau dia sebagai imam, sehingga maksud "ragu" di sini adalah

s HR. Muslim (pembahasan: Masjid, 577/881; AFTirmidd dalam bab-bab shalat,

395, dan dia berkomentar, "Hadits Abu Sa'id adahh hadits hasn"l; dan Ahmad 13/72,
83 dan 84).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi;ryah

keraguan yang kemungkinannya sama, sedangkan kalau dia shalat

sendirian, maka sama dengan pendapat mereka (kelompok kedua).

Kelompok ketiga berpendapat bahwa maksud"ragu" di sini

adalah, yang kemungkinannya sama besar atau hampir sama.

Sedangkan kalau dia lebih berat ke salah satu sisi, maka dia harus

melaksanakan apa yang menurufu'rya lebih berat tersebut dan itulah

yang dimaksud dengan tahani (berusaha mencari mana yang

benar).

Riwayat dari Imam Ahmad ada tiga sesuai dengan ketiga

kelompok di atas. Pendapat kelompok pertama adalah pendapat

Malik, AqrSyafi'i dan dipilih oleh banyak pendukung ma&hab
Ahmad. Pendapat kedua adalah pendapat Al Khiraqi dan Abu
Muhammad, juga merupakan pendapat terkenal dari Ahmad.

Sedangkan pendapat ketiga adalah pendapat banyak ulama salaf

dan khalaf, dimana itu diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud dan lain-

lain serta merupakan madzhab Abu Hanifah dan para

pendularngnya apabila lupanya dalam shalat terlalu sering terjadi.

Imam Ahmad berkata dalam riwayat Al Atsram, bahwa ada

perbedaan antam bharrt dengan yakin. Dalam hadits

Abdurrahman bin Auf dikatakan, "Apabila dia tidak tahu apakah

sudah shalat 3 ataukah baru 2 rakaat, maka dia hendaknya

menjadikannSra dua."6

Ini adalah upaya beramal dengan keyakinan dan itu yang

dijadikan patokan. Sedangkan bhari adalah ketika seseorang

shalat 3 rakaat lalu dalam hatinya timbul keraguan jangan-jangan

baru 2 rakaat, hanya saja dugaan kuatnya mengatakan bahwa dia
sudah shalat 3 rakaat. Maka dalam keadaan ini dia harus

6

6 HR. Ahmad (7/L90]t



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

memutuskan mana yang lebih dia yakini lalu sujud setelah salam.

Ahmad pun mengatakan bahwa ada perbedaan antara keduanya.

Menunrtku (Ibnu Taimilph), hadits Abdurrahman bin
Auf yang disinggung oleh Imam Ahmad adalah tandingan hadits

Abu Sa'id AI Khudri. Kedua hadits ini terdapat dalam kitab z4s-

Sunan dan dianggap shahih oleh At-Tirmi&i serta lainnp. T

Diriwaptkan dari AMunahman bin Auf rg, bahr,rn Rasulullah $
bersabda,

?f ttl
I
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)4 ft' N, GiLi'cb rit
o O.,#ti i+ut G

2o .a3l r. ott 0!i, c u,4i,)
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?l e 6il )* l'oy cii,t qW

k e ti>t -Jj;+t4z

_f-l i;jJa*.,
c) o u.
J-*...*)'; {&'o:l

,I .z I

'd*,-
" Ketika salah seoft,ng dari kalian ragu dalam shalatryn dan

dia fidak ahu kgi sudah bemp rakaat aplah lebih abukah

7 HR. At-Tirrnidzi (pembahasan: Shalat, 398) dan dia berkomentar, "Hadits ini
hasan."
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

kumng, maka kalau dia ragu apakah masih satu atau sudah dua

dia hendaknya menjadikannya satu; kalau ragu apakah masih dua

abu sudah tiga, dia hendaknya menjadikannya dua; kalau ragu

apakah masih tiga ataukah sudah empat, dia hendaknya

menjadikannya tiga; sanpai Wng adalah jumlah yang

lebih besar. Setelah itu dia sujud dua kali dalam kadaan duduk

sebelum salam, baru kemudian dia salam."8

Salah satu hadits yang paling shahih dalam bab ini adalah

hadits hnu Mas'ud rg tentang taharri, karena diriwayatkan dalam

Ash-Shahihain. Sedangkan hadits Abu Sa'id hanya diriwayatkan

oleh Muslim, akan tetapi hadits Abdurrahman bin Auf menjadi

penguat hadits Abu Sa'id ini, maka jadilah kedua hadits tersebut

sebagai tandingan hadits hnu Mas'ud yang ada dalam Ash-
Shahihain dari hrahim dari Alqamah, dari AMullah bin Mas'ud,

dia berkata:

Jti c*t ilL hr Jb
.ra
) , t I z t/dllr O-t-l &

J;, ti ,{'E ,,J*, ilJ ,|* "r1 ,t3 ,;ttt
:flv s3ri t4 ils e:",_?;ttlr e o.of ,.\r
// C / o

O/
c

atlt ,yr-,t, *, ,;rJ:JlJ lt-g) tS '--)e

c*3: - /O,/
ti-Ie Jli'i e 2'

t'
c/a c / / a a 

t-

C ' j,S>*-rt l ,.. ,C

8 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, 398, dan dia berkata, "Hadits ini hasan
shahih); dan Ibnu Majah (pembahasan: Shalat, 1209).

I



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

CAJ
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"Rasulullah S shalat (dalam riwayat hrfim: bertambah

atau berkurang rakaat), ketika beliau salam maka dikatakan kepada

beliau, 'Wahai Rasulullah, apakah terjadi sesuatu dalam shalat ini?'

Beliau balik bertanya,' Memangn5n kenap? Mereka mengatakan,
'Anda tadi shalat begini dan begitu'. I alu beliau pun melipat kaki

sambil menghadap kiblat, sujud dua kali kemudian salam.

Selanjutnya beliau menghadap ke arah kami dan bersabda, 'Kalau

terjadi sauafu pada shalat maka aku akan mengabarkannya

kepada kalian. Tapi yang terjadi adalah bahwa aku manusia biasa

yang bisa lupa sebagaimana kalian. Kalau aku lupa maka

ingatkanlah aku. Jika salah seoft,ng dari kalian ft,gu dalam

shalahya maka dia hendalmya mencari mana yang benar lalu

menyempumakan shalat berdasarkan hasil penariannya ifu,

kemudian sujud dua kali'."g

Dalam riwayat Al Bukhari di salah sah.r jalumya berbunyi,

eHR. Al Bukhari (pernbahasan: Shala! 401); Muslim (pernbahasan: tvlasjid dan
tempat-tempat slnlat,572/89) dan ini adalah redaksinya.

a ,?:e
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(at- o a
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"Ada yang berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah shalat ini

diqashar atau Anda lupa?' Beliau bertanya, 'Memangnya kenapa?

Mereka berkata, 'Anda shalat begini dan begih:'. Kemudian beliau

sujud dua kali kemudian berkata, 'Kdua sujud ini bagi yang tidak
tahu sudah benpa (nkaat) dia shalat apal<ah lebih atau kurang,

mal<a dia harus mencari mana Wng benar lalu menyempunakan
dari itu, kemudian sujud dua kali'."Lo

Dalam sebuah rirvayat Al Bukhari yang lain disebutkan,

ca,.c z t.t o.a!, ,?, ra! oi. a ii.U*-t=*-,' Ja*,- (., Cgl*- g- C1y'-9 #
" HendaHah dia menyempumakan dan ifu kemudian salam

lafu sujud dua kali."l7

Dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan,

loHR. Al Bukhari (pernbahasan: Sujud sohwi,1227) dari Abu Humirah &.
llHR. Al Bukhari (pembahasan: Sujud sahwi, 1230) dari Abdullah bin Buhainah Al

Asadi.
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"Maka dia hendalaya memeril<sa n)ena Wng lebih kuat
kemunghnannya kepada benar." 12

Dalam sebuah riwayat Muslim lainnya disebutkan,

.Utk fft ,sig$'";tlt
"HendaHah dia menari mana gnng menurubzSm benar."

Dalam riwayat lain lagi disebutkan,

. 
7tar,.)t Jt U;'o:jl'";t)t

" HendaHah dia menari mana Wlg lebih mendekati
kebenaran."L3

Dalam Ash-Shahihain dan hrahim, dari Alqamah, dari

AMullah, dia berkata:

..rl',1a)l r)t U;,s;i'hiJ

W,*t *?r, Jb i' l- ' Crl,
4z

.r vl 'Jri 6 ,!t if:t :ptr.y ;u .'uok'r'r;r;

{'e e>'*st G o:tLf .,,br 
'J;:,t;-,t:ta ,#

-z

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

12 HR. Muslim (pernbahasan: Masjid dan tempat shalat,572/9Ol dari lbnu Bisgn
13 HR. Muslim (penrbahasan: Masjid dan tempat shaht,572/901.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

t
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Kami pemah shalat bersama Rasulullah &, dan temyata

beliau entah mengurangi ataukah menambah rakaat, (lbrahim

berkata: Demi Allah keraguan itu hanya dariku) maka kami berkata,

"Wahai Rasulullah, apakah sesuatu terjadi dalam shalat ini?" Beliau

berkata, " Tidak." lalu kami pun menyampaikan apa yang terjadi

beliau bersaMa, "Jika rakaah5n kelebihan atau pun kurang maka

hendaklah sujud dua kali." hrahim berkata, "Beliau lalu sujud dua

kafi."14

Mereka yang mendularng suatu pendapat menalruiil kata

hhari (mencari mana lrang tarat) dalam hadits ini dengan

membuang yang ragu lalu mendasarinya dengan yang yakin.

Takuril ini lernah ditinjau dari beberapa aspek, lnitu,

Pertama, dalam Sunan Abu Daud, Musnad ,Ahmad darr

kitab hadits lainn5n disebutkan,

z/.o/22 1.

€Jt P)i e_.'6sa {'P G"x li!

. dp Uf :',.>'$'"i r:,>\4fr i)i'A F?:

14 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat, no. 401); dan Muslim (pernbahasan'
Masjid, 572/961.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

"Apabila kamu dalam shalat lalu kamu ragu apakah baru 3
atau sudah 4 (rakaat), maka hendaHah kamu bertasyahhud, lalu

sujud dua kati dalant kadaan duduk."ls

Kedua, redaksi-redaksi hadits tersebut jelas menyebutkan

untuk mencari mana yang lebih kuat kemungkinannya, baik itu
yang lebih banyak maupun yang lebih sedikit jumlah rakaatnya.

Kalau saja perintahnya hanya membuang yang meragukan maka

tak perlu ada pencarian terhadap yang mana yang benar.

Ketiga, hnu Mas'ud 4& yang merupakan perawi hadits ini

menafsirkan dengan pencarian mana yang benar (bukan

membuang yang ragu) dan darinyalah para ulama Kufah

mengambil pendapat dari abad ke abad, seperti lbrahim dan para

pengikutrya yang darinyalah diambil oleh Abu Hanifah dan ulama

fikih Hanafi.

Keempt, di sini ada perintah untuk sujud setelah salam

sedangkan pada hadits Abu Sa'id dua kali sujud sebelum salam.15

Kelima, dalam redaksi hadits Abu Sa'id disebutkan redaksi,

4z/O

J* Jtt o!
o

li;^l'^)JL) ,6),
)'bi'alJ.q gr\.ekL -b ok

rl o t.
t'r.q.c.>

";69
"Kalau dia tem3ak shalat 5 ralaat maka kdua sujud ifu

akan digenapkan, tapi kalau dia temyata shakt 4 rakaat maka

kedua sujud ifu menjadi penghinaan terhadap syetan."lT

ls HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1028) dan Ahrnad (l/4291 dari hnu
Mas'ud r5.

Syel,rh Ahmad Syakir (4075)berkata, "sanadnya dha'if"
16 HR. Muslim (pembahasan: Masjid, 571/881.
u FR. Muslim (p€rnbahasan: Masjid, 572/88!,.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dari sini jelaslah bahwa dia harus mendasari shalatnya atas

yang sudah pasti ketika dia ragu apakah lebih atau kurang, apakah

4 ataukah 5 rakaat, dan dijelaskan pula maslahat dari sujud

tersebut seandainya terjadi kedua kemungkinannya.

Sedangkan dalam hadits Ibnu Mas'ud rg dikatakan,

ttt o

O//,t o zdt
C

,o)bf
t ,i, , o!

rb- r

t{
€

zd

F)

fiL &,!;s e:

6. .r7
67-ryJ*r-^J

o

Jz---r- f ( .r*i-[a*"

G:*
"HendaHah dia menari mana yang benar lalu

menyempurnakannya dari sifu, kemudian sujud dua kali."\8

Dalam redaksi lain disebutkan, " Hendaklah dia

menyempumakanng dari situ lalu salan kemudian sujud dua

kali.'19

Artinya, apa yang dilakukan setelah mencari mana yang

benar dari perbuatannya itu adalah penyempumaan dari shalafurya

tersebut dan dia tidak ragu dengan ih-r.

Akan tetapi, kata syak (ragu) kadang memang dimaksudkan

sebagai lawan dari kata yaqin, meski ada petunjuk dan penguat

yang memberatkan persangkaan, bahkan ada yang menafsirkan

sabda Rasulullah #, ,'yir;l b *A|. ',9i '*; "Kib lebih pantas

la HR. Muslim (pembahasan: Masjid, 572/89).
le HR. Muslim (pembahasan: Masjid, 572/9L1.
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ragu daripada lbrahim" 20 dengan beliau menjadikan apa yang

belum sampai pada derajat ketenangan hati yang ditunfut oleh

hrahim & sebagai sebuah keraguan. Padahal, hrahim & sudah

yakin tanpa ada keraguan sedikit pun dan tidak ada yang merusak

keyakinannya. Maka dari ihr, ketika hal itu terjadi Allah &
berfirman,

"1':g-S-J;iEJttU?;
"Belum yakinkah kamu?" lbrahim menjawab, "Aku telah

me5mkininya, akan tetapi agar hatiku tetap manbp (dengan

imanku)...."(Qs. Al Baqarah 12\ 260).

i,k;;,6-iG o-iai 3FJ1t +gy,s)A:K,

@ ++.;s',
"Demihanlah Kami perlihatkan kepada lbrahim tanda-

bnda (Kani Wng terdapat) di langit dan bumi serta

(I{ani memperlihatkann5n) agar Dia termasuk orang yang jnkin. "
(Qs. Al An'aam [5]: 75).

Kalau yang seperti itu saja dinamal<an qnk kagu) apalagi

bagi yang tidak yakin. Oleh sebab ifu, siapa yang beramal

berlandaskan dalil terkuat di antara dua dalil yang ada, maka dia

dinamakan bemmal dengan ilmu, bukan dengan zhan (prasangka)

atau syak (keraguan), meski tidak diyakini karena tidak ada dalil

yang lebih kuat daripada dalil yang dia amalkan itu.

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

20 HR. Al Bukhari (pembahasan: Para nabi (3372 dan pada bahasan' Tafsir,
4537); Muslim (pernbahasan: Iman, 751/238t6 dan Ibnu Majah (penrbahasan: Hum-
hara sebelum kiamat, 4026), ketiganya meriwayatkarurya dari Abu Hurairah +.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ijtihad ulama masuk kategori ini. Seorang hakim yang

menjafuhkan vonis berdasarkan keterangan dua orang saksi yang

adil berarti dia memvonis berdasarkan ilmu, bukan berdasarkan

prasangka apalagi ketidaktahuan. Demikian pula kalau dia

menjatuhkan hukuman berdasarkan pengakuan seseorang yaitu

persaksiannya sendiri yang memberatkan dirinya sendiri.

Meski demikian, bisa saja batin berbeda dengan zhahir

sebagaimana sabda Nabi $ dalam hadits shahih,

t L. o', o). o/ 4,r7. a 1. t t /o . oL6.
OJS{ dl p5r*;:r1 ,FS JI o)^pb.: fs,l
(, * ,Fi Ct: c;z*;"a ;;L 'pi

//-zl/

( oJ-> xV.; *,o. t
u

I

I ,fA d o r7 jzo#'rI o t cr.'-
t ,:49

c
I

)6 Axcp;i
lo

' -/ I -,YP
" Sungguh kalian akan berperkara di hadapanku, dan bisa

jadi salah satu dari kalian lebih pandai berargumentasi dibanding

tnng lain. ,4ku hanya akan memufuskan berdasarkan apa yang aku

dengar, maka kalau aku pufuskan bahvn dia mendapatkan squafu
yang sebenarnya adalah hak lawannya maka janganlah dia

menganbihya, karena ifu berarti aku membagikan kepadanya

sebuah potongan dari api neraka."zl

Kalau Anda sudah tahu bahwa keraguan semacam ini
(keraguan Ibrahim) tidaklah sarna dengan keraguan yang dimaksud

dalam sabda Nabi S, '€'Si'A:t $"Jika salah seorang dai kalian

21 HR. Al Bukhari (,,embahasan: Pengaduan akan kezhaliman,2458l dan Muslim
(pernbahasan: Pengadilan, L7 L3/ 41.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ragll ..." bahkan, kebanyakan orang tidak ada yang memastikan

dengan kepastian yang tidak mengandung keraguan unfuk setiap

shalat yang dia lakukan. Rata-rata mereka meyakini dengan

kemungkinan yang lebih kuat dan itu tidak termasuk keraguan.

Sedangkan sabda beliau, i'bi 
"llS 

ti1 "Jika satah seonng dari

kalian ragu..." hanya berlaku unfuk orang yang tdak punya

keyakinan yang rajih dan prasangka yang kuat. Orang seperti ini
kalau dia mengingat kembali dan meneliti, maka dia akan

menemukan mana kemungkinan lrang lebih kuat sehingga tidak
lagr dikatakan ragu. Inilah png dimaksud dalam hadits Ibnu
Mas'ud i$g, karena orang dalam hadits tersebut dikatakan ragu

sebelum melakukan Ahari (pencarian akan mana yang kuat) sarna

seperti kondisFkondisi melakukan taharri dalam kasus-kasus

lainnya, seperti orang yang ragu mana arah kiblat lalu dia berusaha

meneliti sampai dia menemukan mana arah grang sebenamya

maka dia tidak lagi dikatakan ragu. Ihr srna dengan alim mujtahid
atau orang lupa yang kemudian ingat dan sebagainln.

Sabda beliau dalam hadits Abu Sa'id ,i'ni irfr ri1 "Jika

kalian mgl' adalah kalimat yang dlfujukan kepada oftmg lrang
keraguannya tenrs melekat pada dirinya dan Udak bisa melakukan

tahari, karena dia tidak punya pertanda atau pefunjuk yang bisa

menguatkan salah safu dari dua kemungkinan yang ada, atau

sudah melakukan taharritapi tdak menemukan mana yang njih.

Kalau ada yang mengatakan bahwa di sini Udak ada

petunjuk yang menerangkan salah satu dari kedua hal tersebut

maka dia keliru. Banyak hal yang bisa dijadikan dalil kuahrya

prasangka, misalnya persetujuan makmum (dengan tdak
mengingatkan berarti rakaatnya benar menurut mereka -penerj),
kalau kebetulan dia sebagai imam. Bisa pula dia yakin melalui

17



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

kabar orang lain yang mengabarkannya meski orang itu tidak

shalat bersamanya. Dengan demikian dia pun mendapatkan

keyakinan yang rajih.

Kadang dia akan teringat bahwa pada rakaat pertama

membaca surah ini dan rakaat kedua membaca surah ifu, sehingga

jelas bahwa dia sudah shalat 2 rakaat, bukan 1. Atau dia teringat

bahwa dia sudah melakukan tasyahhud awal sehingga dia pasti

shalat 2 rakaat dan bukan 1, atau dia telah shalat 3 rakaat dan

bukan 2. Atau dia ingat bahwa dia hanya membaca fatihah di

salah 1 rakaat kemudian satu Al Fatihah tanpa ayat lagi di rakaat

berikutrya, sehingga jelas bahwa dia sudah shalat 4 rakaat bukan

3, atau 2 bukan 1. Atau dia ingat bahwa dia sudah melakukan

tas5nhhud awal dan dia ragu setelahnya sehingga dia pasti sudah

shalat 3, bukan 2.

Pertanda lain adalah, seseorang yang mengalami sesuahr

pada sebagian rakaat, seperti berdoa dengan sangat khusyuk, atau

terbafuk-batuk dan lain sebagainya. Atau pertanda-pertanda lain

yang membuat seseorang yakin bahwa dia sudah shalat 1, 2 atau

3 rakaat sebelumnya sehingga hilanglah keraguan. Tidak ada

patokan tertenfu dalam masalah ini. Sebab, rata-rata manusia ragu

dalam sernua hal apakah sudah terjadi atau belum, kemudian

mereka akan teringat lantaran adanya pertanda bahwa sesuatu ifu
telah terjadi dan hilanglah keraguannya. Kalau dia sudah mencari

mana yang benar dan hilang keraguannya, maka tidak ada

bedanya apakah dia shalat sendiri atau sebagai imam.

Kemudian, kalau dia mencari mana yang benar dan dia

menganggap bahwa dia telah .shalat 4 rakaat, maka kalau dia

shalat di rakaat ke-5 dalam keyakinannya berarti dia yakin telah

shalat 5 rakaat, padahal dia tidak diperintahkan untuk itu. Berbeda
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dengan orang ragu yang sisi kemungkinannya masih sama karena

pastinya dia ragu apakah kelebihan atau kekumngan dan ragu

akan kelebihan jumlah rakaat lebih dikedepankan. Sebab, apa
yang dia tambahkan berdasarkan keraguan sama dengan apa yang

dia tambahkan berdasarkan kealpaan dan yang seperti itu tdak
membatalkan shalat. Akan tetapi kalau dia ragu bahwa itu kurang

berarti dia dalam posisi ragu apakah sudah melaksanakan apa

yang diperintahkan, sehingga tanggungannya belum selesai.

Selain itu, pendapat-pendapat yang mungkin dalam bab ini
adalaht

Perhma, membuang keraguan secara muflak dan tidak
perlu melakukan bharn.

Kedua, tahani diartikan sebagai membuang keraguan

tersebut, tapi ini jelas berlawanan dengan lafal yang jelas dari
hadits hnu Mas'ud rg.

Ketiga, hadits ini hanya dipakai untuk yang jadi imam

sedangkan satunya lagi untuk yang shalat sendirian.

Padahal sudah diketahui bahwa kedua hadits ini adalah

ucapan yang ditujukan kepada mereka yang shalat dan salah

satunya tidak ditujukan hanya kepada imam lalu satunya lagi

kepada yang shalat.sendirian, bahkan tak ada kata dalam salah

satu hadits tersebut yang menunjukkan hal itu. Ini menunjukkan

bahwa maksud Rasulullah S adalah setiap yang shalat (tanpa

membedakan antara imam dengan yang sendirian -penerj), juga

tidak mengindikasikan bahwa beliau menyembunyikan sesuatu

atau menyamarkan informasi dan memang beliau bersih dari hal

itu.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Selain itu, hadits Abu Sa'id (yang berisi keraguan dengan

tingkat kemungkinan yang sama) mencakup baik imam maupun

yang shalat sendirian, sehingga tidak bisa hadits ini dianggap tidak
berlaku untuk imam, sedangkan hadits Ibnu Mas'ud & juga

mencakup apa yang dicakup hadits Abu Sa'id, sehingga tinggallah

pendapat ketiga, yaitu bahwa kedua hadits ini ditujukan unhrk
orang yang ragu. Hadits Ibnu Mas'ud i$i memerintahkannya untuk

mencari mana yang lebih kuat kemungkinannya (taharri kalau itu

memang memungkinkan sehingga keraguannya jadi hilang dan

hadits kedua (Abu Sa'id) menunjukkan apa yang harus dia perbuat

kalau keraguannya belum pula hilang dengan taharri-

Ini sama saja dengan kasus orang yang berkata kepada

hakim, "Putuskan perkara itu berdasarkan saksi atau bukti!" Tapi

apabila hakim fidak menemukan keduan5n, maka dia hams

kembali kepada istish-hab (keadaan semula sebelum perkara) yaitu

semua orang bebas dari fuduhan. Demikian pula orang yang shalat

lnng ragu, dia hams melaksanakan apa yang menurutrya benar.

Kalau dia tidak bisa maka dia harus kembali pada keadaan asal.22

Wallahu a'lam.

I agi pula, beramal dengan tahad akan memuhrs waswas

dari syetan atau paling tidak menguranginya. Berbeda kalau dia

tidak berusaha mencari mana 5ang benar, maka syetan akan selalu

membuahya ragu bahwa dia belum melakukan. Mereka (para

ulama) juga mengatakan kalau keraguan itu muncul setelah salam,

maka tidak perlu dihiraukan, karena secara zhahir kalau dia sudah

salam berarti dia telah melaksanakan semuanya dengan sempuma.

22 Keadaan asal orang yang ragu akan jumlah adalah mengambil yang paling
sedikit, misalnya mgu apakah sudah figa atau baru dua, berarti yang diambil adalah
dua. Penerj.
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Dari sini diketahui bahwa zhahir didahulukan daripada istish-hab.

Seperti inilah yang berlaku pada semua hukum syariat.

Seperti ini pula ketetapan yang diberlakukan dalam

masalah thawaf, sa'i, melempar jumrah dan lain-lain. Satu teori
yang bisa menjelaskan ihr adalah bahwa berpegang pada keadaan

semula (istish-ha\ merupakan dalil yang paling lemah secara

mutlak, seperti istish-hab terlepasnya tanggungan dalam kasus

meniadakan hukum wajib maupun haram. Menurut kesepakatan

semua, ini merupakan dalil terlemah dan tidak boleh langsung

menggunakannya kecuali apabila semua jalan sudah ditempuh
untuk menemukan apakah dalil-dalil syariat menunjukkan wajib
ataukah haram.

Ada pula orang yang menyatakan istish-hab ini Udak boleh

dipakai untuk meniadakan hukum, bahkan untuk menolak

sengketa dan dia mengatakan "Aku tidak menetapkan kewajiban

tapi juga tidak menafikannya, namun meminta siapa yang bisa

menetapkannya dengan dalil, atau aku menolaknya dari penetapan

kewajiban tanpa dalil", sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian

pengikut Abu Hanifah.

Sedangkan ahlu zhahir menggunakan ini sebagai pegangan

mereka. Akan tetapi setelah mencari dalil-dalil syar'i maka bisa

disimpulkan bahwa kita tidak bisa meniadakan sesuatu atau

memastikan ketiadaannya hanya berdasarkan istish-hab tanpa

mencari dalil lain yang menunjukkan bahwa itu memang tidak ada.

Siapa yang berani menetapkan (hanya dengan istish-haS maka dia

telah berdusta atau berbicara tanpa dasar ilmu. Sebab, betapa

banyak yang ada di alam ini tidak diketahui oleh manusia, dan

ketidaktahuan akan sesuatu tidak memastikan bahwa sesuatu ihr

memang tidak ada. Tidaklah sekadar Udak adanya kejadian
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

memastikan bahwa dia memang tidak ada kecuali dengan dalil lain

tentang ketiadaannya. Namun begitu, istish-hab digunakan ketika

terjadi pertentangan dalil. Apa pun jenis dalil yang menunjukkan

adanya eksistensi sesuatu (itsbati maka itu lebih kuat daripada

sekedar berpegang pada istish-hab yang meniadakan. Inilah yang

benar dan diperintahkan unfuk dilakukan oleh orang yang shalat,

karena ketika ada petunjuk yang menyatakan bahwa dia telah

shalat 4 rakaat, maka itu lebih kuat dibanding istish-hab tidak

adanya shalat. Inilah substansi dari masalah ini.

Tempat Melakukan Sujud Sahwi

Masalah kedua adalah dimana sujud itu dilakukan, apakah

sebelum salam ataukah setelahnya. Dalam hal ini ada beberapa

pendapat yang masyhur, yaihr semua keadaan sebelum salam,

sesudah salam unfuk semua keadaan. Pendapat yang

membedakan antara kekurangan rakaat dengan kelebihan serta

dalam keadaan ragu.

Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah sujud sebelum

salam, akan tetapi karena adanya beberapa hadits yang

menerangkan sujud setelah salam maka dilakukanlah setelahnya

lantaran adanya nash. Sedangkan sisanya (yang tidak disebutkan

dalam nash -penerj) dilakukan sesuai asal (sebelum salam). Ini

adalah pendapat yang masyhur dari Ahmad.

Pendapat pertama adalah pendapat Asy-Syafi'i dan kedua

adalah pendapat Abu Hanifah, sedangkan pendapat ketiga adalah

pendapat Malik dan Ahmad, tapi ada perbedaan riwayat dari

Ahmad.
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Ada juga riwayat dari Ahmad yang menyatakan bahwa

kalau orang yang shalat 5 rakaat apakah sujud sebelum atau

sesudah salam, ada dua riwayat. Ada pula riwayat dari Ahmad
yang menyebutkan bahwa semua sujud sebelum salam, tapi kami

tidak menemukannya dengan redaksi demikian darinya. Ada pula

yang mengatakan bahwa Ahmad berpendapat, semuanya setelah

salam, dan ini jelas kesalahan penukilan.

Al Qadhi dan lainnya mengatakan, tdak ada perbedaan

pemyataan Ahmad bahwa sebagian sujud sahwi dilakukan sebelum

salam dan sebagian lagi setelahnya.

Al Qadhi Abu Ya'la berkata, "Tidak ada perbedaan kalam

Ahmad dalam kedua kondisi ini bahwa sujudnya setelah salam,

yaitu apabila dia salam tapi masih kurang 1 rakaat atau lebih dan

kalau dia ragu kemudian berusaha mencari mana yang benar."

Ahmad berkata dalam riwayat Al Atsram, "Akr
mengatakan bahwa semua sujud sahwi yang diberitakan dari Nabi

S bahwa beliau sujud setelah salam maka kita lakukan setelah

salam. Sedangkan sisanya dilakukan sebelum salam."

Inilah yang paling shahih dari segi makna. Sebab, semua

hal yang berhubungan dengan shalat hendaklah dilakukan sebelum

salam. Kemudian Ahmad berkata, "Sujud dilakukan setelah salam

dalam tiga hal dan selain itu dilakukan sebelum salam. Aku (Al

Atsram) berkata, 'Terangkanlah ketiga hal yang dilakukan setelah

salam tersebut'. Dia berkata, 'Beliau (Nabi #) pemah salam

padahal baru 2 rakaat maka beliau sujud setelah salam, ini adalah

hadits Dzul Yadain. Kemudian beliau salam di rakaat ketiga maka

beliau juga sujud setelah salam. Ini adalah hadits Imran bin
Hushain dan hadits hnu Mas'ud tentang Aharri dimana beliau juga

sujud setelah salam."
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Abu Muhammad berkata: Al Qadhi berkata, "Tidak ada

perbedaan pendapat Ahmad dalam kedua tempat ini, bahwa Nabi

S sujud setelah salam. Tapi ada perbedaan bagaimana kalau dia

lupa sehingga shalat 5 rakaat, apakah dia sujud sebelum atau

setelah salam? Ada dua riwayat dari Ahmad dalam masalah ini.

Sedangkan selain ketiga kondisi diatas maka sujudnya sebelum

salam berdasarkan riwayat yang satu. Ini adalah pendapat

Sulaiman bin Daud, Abu Khaitsamah, dan hnu Al Mundzir.

Al Qadhi berkata: Abu Al Khaththab menceritakan adanya

dua riwayat lain.

Pertama, sujud itu semuanya setelah salam dan ini adalah

ma&hab Asy-Syafi'i .

Kdua, kalau kekrangan rakaat maka sujud sebelum salam

berdasarkan hadits Buhainah, sedangkan kalau kelebihan rakaat

maka sujudnya setelah salam berdasarkan hadits Dzul Yadain dan

hadits hnu Mas'ud yang mana beliau shalat 5 rakaat. Ini sesuai

dengan madzhab Malik, Abu Tsaur dan Abu Hanifah. Ulama

madzhab Hanafi mengatakan, semua sujud sahwi dilakukan setelah

salam.

Menunrtlm (Ibnu Taimiyah), Ahmad berpendapat

dalam kasus oftmg yang ragu dalam menentukan jumlah rakaat

shalatrya lalu membuang keraguannya dan mendasarinya dengan

keyakinan, dia harus sujud sahwi sebelum salam sebagaimana yang

telah disebutkan dalam hadits shahih. Berdasarkan pendapatnya

yang sesuai dengan pendapat Malik apabila kekurangan rakaat

atau karena ragu maka sujudnya sebelum salam dan kalau

kelebihan berarti setelah salam.
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Dihikayatkan pula dari Malik bahwa orang tersebut sujud

setelah salam, karena ada kemungkinan kelebihan rakaat bukan

kekurangan. Sedangkan kelebihan rakaat yang menjadi perbedaan

dalam pemyataan Ahmad adalah kalau dia shalat 5 rakaat. Dalam

hadits shahih disebutkan bahwa Nabi S sujud setelah salam, tapi

di sana karena beliau lupa. Sebagaimana dalam riwayat hnu
Mas'ud rS, dia berkata,
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"Rasulullah $ shalat mengimami kami seban5rak 5 rakaat.

Setelah beliau beranjak, orang-orang pun berisik sampai beliau

bertanya, 'Ada apa dengan l<alian? Mereka berkata, 'Wahai

Rasulullah, apakah terjadi sesuatu dalam shalat tadi?' Beliau

menjawab, 'TidaH . Mereka berkata, 'Anda tadi shalat 5 mkaat'.

Selanjutrya beliau bersimpuh lalu sujud dua kali, baru kemudian

salam. Kemudian beliau bersabda, 'Saungguhrym aku ini harynlah
manusia biasa seperti kalian aku lupa seperti halnya kalian'."

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahun beliau bersabda,

* c6a.la-r'
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"Aku ini adalah manusia biasa seperti kalian Wng bisa ingat
bisa pula lup sebagaimana kalian. Jika salah seorang dari kalian

lury dia hendakn5m sujud dua kal dalam keadaan duduk."
Selanjutryra Rasulullah $ berpaling dan duduk lalu sujud dua

kali.23

Al Bukhari meriwaptkan dari hnu Mas'ud ig,
t aaa

,tv *:)
a

t0

"Bahwa Nabi $ shalat Zhuhur 5 rakaat, kemudian beliau

sujud dua kali setelah salam."

Sedangkan dalam dalam Ash-Shahihain ada pula riwayat
hnu Mas'ud r$,
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"Bahwa beliau sujud sahwi dua kali setelah salam dan

kalam."

Di sinilah terjadinya perbedaan kalam Ahmad, apakah

orang Sang lupa jumlah rakaat shalahya itu harus sujud setelah

salam sebagaimana yang dilakukan Nabi $$ atau sebelumnya kalau

dia sempat ingat akan kesalahan ifu sebelum salam. Nabi $ sujud

setelah salam karena memang beliau baru ingat setelah salam itu
pun setelah diingatkan oleh pam sahabat.

Berdasarkan salah satu riwayat Ahmad disebutkan bahwa

sujud sahwi setelah salam tidak khusr-rs berlaku hanya untuk png
disebutkan dalam nash sebagaimana yang dikemukakan oleh

kebanyakan ulama seperti Abu Hanifah, Malik dan lain-lain. Selain

itu, sujud sahwi sebelum salam juga tidak khusus hanya untuk yang

ada dalam nash sebagaimana pendapat ulama seperti

Abu Hanifah, Malik dan lain-lain. Yang benar adalah bahwa

sebagian sujud sahwi dilakukan sebelum salam dan sebagiannla

lagi setelah salam sebagaimana lang telah dikemukakan dalam

hadits-hadits yang shahih.

Siapa yang mengatakan bahwa semua sujud sahwi ihr

sebelum salam dan berdalil dengan hadits Az-Zvhri, "Akhir dari

dua perkara adalah sujud sebelum salam", berarti dia mengklaim

terjadinya nasal<h dan itu lemah, karena sujud setelah salam ada

dalam hadits Dzul Yadain. Malik, Asy-Syafi'i dan jumhur

mengatakan bahwa itu tidak mansul<h. Yang mengatakan

mansukh hanyalah berpegang pada perkataan Az-Zvhri bahwa
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Dzul Yadain meninggal pada perang Badar dan kisah ini terjadi

sudah lama.

Pemyatan Az-Zuhn bahwa ini mansukh dibangun atas dasar

hipotesa ini dan itu dha'if karena Abu Hurairah rg shalat di

belakang Nabi $ dalam hadits Dzul Yadain tersebut, dia baru

masuk Islam pada perang Khaibar.

Mereka 5nng berdalil dengan perkataan Az-Ztrhn di sini

telah membantah pendapaturya yang mengatakan ada nasakh di

sana. Sedangkan mereka yang mengatakan adanya nasakh pada

hadits Dzul Yadain adalah kalangan yang menyuruh melakukan

sujud sahwi setelah salam. Setiap kelompok mengklaim adanya

nasal<h pada hadits yang menyelisihi pendapat mereka tanpa

disertai argumen. Padahal hadits (Dzul Yadain) itu muhkam bahwa

shalatnya Udak batal dan tidak ada keterangan dari Nabi S yang

membantahnya sehingga dia dr- nasakh.

Selain itu, nasal<h (penghapusan hukum) hanya berlaku

dengan yang berlawanan dengan apa yang tertera dalam mansukh
(yang dihapus hukumnya). Faktanya, Nabi,S pemah sujud setelah

salam dan tidak ada seorang muslim pun yang meriwayatkan

bahwa beliau melarangnya setelah itu, sehingga batallah klaim

nasakh.

Kalau ada yang mengatakan bahwa Nabi $ setelah itu

selalu sujud setelah salam. Kalau itu beliau lakukan dalam kondisi

lupa !,ang lain seperti dalam hadits hnu Buhainah yang

menyatakan bahwa beliau berdiri di rakaat kedua (tanpa tasyahhud

awdl) dan juga dalam hadits keraguan, maka tidak ada

pertentangan dalam hal ini. Mereka mengira kalau riwayat yang

menyebutkan bahwa Rasulullah $ kemudian sujud sebelum salam,

maka ihr adalah nasakh untuk semua bentuk sujud sahwi yang
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dilakukan setelah salam, maka ini keliru, karena tidak ada riwayat
yang mengatakan bahwa Rasulullah $ sujud sesudah dan sebelum

salam untuk safu benfuk kelupaan yang sama. Kalaupun ada yang

meriwayatkan demikian justeru itu menunjukkan bahwa keduanya

boleh dilakukan, sehingga klaim nasakh dalam hal ini gugur.

Bagaimana bisa dikatakan bolehnya membatalkan perintah

beliau untuk sujud setelah salam dalam satu benfuk kelupaan

tertentu dan perbuatan beliau tidak menunjukkan penentangan

terhadap itu?! Yang mengatakan bahwa sujud sahwi itu dilakukan

setelah salam dan berdalil dengan hadits Tsauban yang ada dalam

kitab As-Sunan, {.3t 
'J,;. 96'.th, #- ji "S"tiup kelupaan

maka sujudnya dua kali setelah ,ulur'ri",z4 maka hadits ini dhaif,
karena merupakan riwayat hnu Ay;asy dari orang-orang Hijaz dan

itu dha'ilberdasarkan kesepakatan ahli hadits. Juga dengan hadits

hnu Ja'far,'p- 6 'JA;. cfr'r+;'tlrlt g.V. G',!3 ';, "Siapa

yang ragu dalam shalatnya dia hendaknya sujud dua kali setelah

salam"2s tapi dalam sanadnya ada hnu Abi I aila.

Al Atsmm berkata, "Tidak ada satu pun hadits yang tsabit

diantaranya."

Padahal hadits Ibnu Ja'far ini bisa saja seperti hadits hnu
Mas'ud 4&, "Kalau dia ragu lalu berusaha mencari mana yang

benar (taharri" dan hadits hnu Ja'far ini ringkasan dari itu.

Yang sema@rn ini tidak bisa melawan hadits yang jelas

shahih seperti hadits Abu Sa'id dalam masalah orang yang ragu

24 HR. Abu Daud (p€rnbatnsan: Shalat, 1038); dan Ahmad l5/28O1, keduanyra
meriwagratkannya dari Tsauban.

zs HR. Ahmad (L/2W2M\ dari AMullah bin Ja'far dan sanadnya dianggap
shahih oleh Ahmad S!,akL (1761).
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bahwa beliau menyuruh untuk sujud sebelum salam dan hadits

Ibnu Buhainah yang ada dalam Ash-Shahihain yang mempakan

dasar dari masalah-masalah sujud sahwi, ketika beliau lupa

melakukan tahiyyat awal sehingga sujud sebelum salam.25 Semua

hadits yang shahih ini menjelaskan lemahnya pendapat orang yang

menganggap umum, baik yang menyatakan semua sujud sebelum

salam atau pun setelahn5n.

Tingsallah perincian, hingga harusnya dikatakan bahwa

Aslrslnri' yang Maha Bijaksana tidak akan membedakan dua hal

tanpa ada pembeda, sehingga Dia udak akan menjadikan satu

rujudnya setelah salam dan safu lagi sebelum salam kalau bukan

lmrena ada pembeda diantara kedua hal ifu.

Perkataan orang yang mengatakan, qiyas menghandaki

bahwa sernua sujud dilakukan sebelum salam, maka kami

mengatakan bahwa di sini qiyas berlawanan dengan nash,

sehingga khusus yang ada nash diamalkan berdasarkan isinya dan

yang tidak ada nash diamalkan berdasarkan qiyas. Ini perlu pada

dua hal, gnifu perlu dalil Srang menunjukkan bahwa sehamsnya

semua sujud sahwi itu dilakulon sebelum salam, kemudian

keterangan bahwa benttrk pengeoralian ifu dikhususkan

berdasarkan sebuah malsud (makna) yang mengharuskan adanya

pembedaan antara keduanya. Kalau tidak begitu maka jika dalilnya

menunjukkan bahun suiud itu sehanrsnya sebelum salam tdaklah
mungkin syari' menjadikannya setelah salam. Kalau ada satu

makna tertentu sehingga dia dladikan setelah salam, maka makna

tersebut berlaku khusus berlalnr pada bentuk yang dikecualikan

% HR. Al Bukhari (pembahasan: Sujud sahwi, 1230); dan Muslim (pernbahasan'

Masjid, 5T0/86).
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tersebut. Kalau tidak diketahui adanya perbedaan antara yang

dikecualikan dengan yang lain itu berarti pembedaan tanpa hujjah.

Kalau ada yang mengatakan, Anda sudah tahu bahwa

penyebab sujud sebelum salam adalah umurn, tapi dikecualikan

oleh nash, dan Anda juga tahu bahwa ada makna yang bertolak

belakang di dalamnya, maka hal ini bisa dijawab bahwa apa yang

tidak disebutkan dalam nash bisa jadi mengandung sebab yang

membuatnya harus dilakukan sujud sebelum salam, dan bisa pula

setelahnya. Karena Anda fidak tahu apakah makna yang

menyebabkan kelupaan itu sujudnya dilakukan setelah salam tidak

ada pada yang lain. Juga, benfuk kelupaan Srang menyebabkannya

harus sujud setelah salam melarang akan adanya sebab lengkap

baginya adalah sebelum salam secara umum. Sehingga tidak ada

lagi alasan unfuk mengatakan bahwa itu adalah makna urnum yang

bisa dipegang secara pasti bahwa setiap yang ragu harus sebelum

salam dan tidak pula berarti bahwa yang setelah salam hanya

khusus untuk yang terdapat dalam nash saja. Peniadaan

perbedaan adalah pendapat tanpa disertai dalil png mev,rajibkan

adanya perbedaan. Itu adalah pendapat yang mengkhususkan //af
tanpa keterangan luputrya syarat atau adanya penghalang dan itu
adalah istihsan mumi yang tidak jelas di dalamnya perbedaan

antara bentuk isfihsan dengan yang lain.

Kalau begitu keadaannya maka pendapat yang paling jelas

adalah adanya perbedaan antara kelupaan yang menyebabkan

kekurangan rakaat dengan kelebihan rakaat, antara orang yang

ragu lalu melakukan bhad dengan orang yang ragu lalu

mendasari pada yang yakin saja (yaitu jumlah yang paling sedikit).

Ini adalah salah safu riranyat dari Ahmad dan pendapat Malik mirip
dengan ihr meski tidak sama persis. Metode seperti ini disamping

telah mengamalkan nash secara keseluruhan juga menunjukkan
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adanya perbedaan yang logis. Kongkritnya, ketika terjadi

kekurangan seperti lupa tasyahhud awal, maka ifu perlu penebus

dan penebusnya adalah melakukan sujud sahwi sebelum salam,

agar shalat menjadi sempuma dan karena salam adalah penufup

shalat.

Kalau terjadi kelebihan, seperti kelebihan 1 rakaat, maka

tidaklah digabungkan dua tambahan itu, tapi hendaknya sujud

dilakukan setelah salam, karena ifu adalah penghinaan terhadap

syetan. Kedudukannya sarna dengan shalat yang berdiri sendiri dan

menjadi penambal shalat yang terlupakan, karena Nabi #
menjadikan dua sujud ifu sama seperti 1 rakaat.

Demikian pula kalau dia ragu lalu berusaha mencari yang

benar, maka dia harus menyempumakan shalatrya dan kedua

sujud tersebut hanya menjadi penghinaan untuk syetan, sehingga

jadilah dia sesudah salam. Malik tidak mengatakan adanya taharri

dan juga tidak berpendapat adanya sujud setelah salam dalam hal

itu.

Demikian pula kalau seseorang salam padahal masih ada

sebagian shalaturya yang ketinggalan lalu dia menyempurnakannya

berarti dia telah melakukan dengan rampung, dan salamnya saat

itu menjadi tambahan sehingga sujud sahwinya dilakukan setelah

salam tersebut, karena dia merupakan penghinaan terhadap syetan.

Kalau orang yang shalat ragu dan tidak jelas mana yang

lebih kuat, maka di sini ada kemungkinan shalat 4 rakaat atau 5.

Kalau temyata dia shalat 5 rakaat maka kedua sujud itu akan

menggenapkannya sehingga dia shalat 5 rakaat, bukan 5 dan itu
hanya dilakukan sebelum salam. Sedangkan menurut Malik, dalam

kasus ini dia hams sujud setelah salam. Pendapat yang kami pilih
ini adalah pendapat yang dipakai dalam semua hadits. Tidak ada
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satu pun hadits yang ditinggalkan dengan tetap memakai qiyas

yang benar unfuk kasus yang tidak ada nashnya, serta

menganalogikan yang mansush ke dalam kasus yang mirip yang

telah mansush.

Salah satu hal yang menjelaskan hal ini adalah, kalau

bersama salam ifu ada kelupaan, maka dia harus sujud setelah

salam. Ketika telah diketahui adanya nash yang menyatakan

bahwa sebagian sujud itu dilakukan setelah salam, maka ini jelas

bahwa ifu bukan jenis yang sama dengan shalat yang diganti
dengan sujud sebelum salam. Hal ini tentunya bertentangan

dengan pendapat orang yang mengatakan bahwa sujud bukan

termasuk faktor pembuka shalat, karena tahrim (permulaan shalat)

hanya mewajibkan shalat yang benar (tanpa kelupaan). Tapi itu
semua adalah perkara-perkara yang tidak berdasarkan dalil, jusbm

dikatakan bahwa tahrim (takbir pembuka shalat) merupakan faktor
adanya sujud yang menebus kealpaan dalam shalat.

Ada yang mengatakan pula bahwa diantara sujud ihr ada
yang menjadi penutup lubang dalam shalat kalau dilakukan setelah

salam, agar shalat ifu tidak mengumpulkan dua kelebihan rakaat,

karena selain dia sebagai penyempuma shalat juga berfungsi

sebagai penghinaan bagi syetan, sebagai penolak apa yang

diinginkan oleh syetan. Syetan ingin agar shalat seorang hamba itu
batal lantaran melakukan rakaat tambahan. [-alu si hamba

diperintahkan uirfuk membuat syetan ih.r kecele dengan melahrkan
sujud dua kali sebagq tambahan setelah salam. Syetan ingin
mengurangi kebaikan yang dilakukan si hamba dan Allah &
memerintahkan sang hamba unfuk membuatrya tertipu dengan

dua sujud tersebut, agar tambahan tersebut masuk dalam ibadah

kepada Allah, dia sujud untr,rk Allah dan mendekatkan diri kepada

Allah dimana itulah yang ingin dirusak oleh syetan dari diri seorang
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hamba. Syetan ingin mengurangi kebaikannya tapi Allah malah

ingin menyempumakannya dan menipu syetan tersebut. Allah &
memaafkan sang hamba yang telah melakukan tambahan dalam

shalatnya karena lupa berupa salam dan rakaat tambahan atau

lainnla, sehingga dia tidak berdosa lantaran itu. Tapi bisa jadi

taqamrbnya kepada Allah jadi berkurang karena kelupaan yang

dialaminya, maka Allah pun memerintahkannya agar

menyempumakan hal ifu dengan melakukan dua sujud tambahan

atas shalat. Wallahu alam.

Tempat Sujud Sahwi Wajib Dilakukan

Faktor penyebab sujud sahwi dilakukan adalah sebagaimana

5nng telah diperintahkan oleh Nabi $ dalam hadits Abu Hurairah

& yang sudah disebutkan sebelumnya, yaifu berlaku langsung

ketika terjadi kelupaan. Beliau bersaMa,

'*.*b iit* k'€Li ?$ ril,Lrusit
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"Jika satah ,."*nn dari katian berdiri unfuk shalat maka

syebn pun akan mendabnginya dan menncukan shalahya
sampai dia tidak ingat sudah benpa rakaat dia shalat. Kalau salah
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satu dari kalian mengalatni hal seperti ifu, maka dia hendalmya

sujud dua l<ali (sujud sah.,ui) dalarn keadaan duduk."27

Beliau juga memerintahkan sujud sahwi unh:k membuang

keraguan, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu Sa'id
rg, bahwa Nabi $ bersaMa,
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"Dia hendak4n mengenyahkan tercebut, lalu

mengikuti apa yang diyakinin5m, kemudian sujud dua kali sebelum

salam. Kalau tem5nb dia shalat 5 rakaat, maka kdua sujud itu
menggenapkan shalahSa, kpi kalau dia shalat sempwna 4 nkaat
maka kedua sujud itu menjadi penghinaan terhadap syetan."z8

Juga dalam hadits Abdurrahman disebutkan,
,tl't
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2? Takhnjhdits ini telah disebrnkan sebelumnya.
n fa*lrijnaAe ini telah disebud<an sebelumnp.
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"Kemudian dia hendaknya sujud dua kali dalam keadaan

duduk sebelum salarn, baru kemudian dia salam."Z9

Beliau juga memerintahkannya dalam hadits hnu Mas'ud
.{& hadits tentang tahari dengim sabda beliau,
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" Maka dia hendakn5n mencari Smng benar kemudian sujud

dua kali."So Dalam redaksi lain disebutkan, " Ini adalah dua sujud
bagi yang tidak ingat apakah shalatz5m ifu lebih atau kwang, maka

dia mencari Wng benar lalu menyempunakan shalahya kemudian
sujud dua kali."3\

Dalam hadits lain yang disepakati ke-shahihantrryadari hnu
Mas'ud rgg, dia berkata,

29 Takhniladits ini telah disebutkan sebelumnyra.
30 Takhrijhadits ini telah disebutkan sebelumnyra.
3L Takhrijtadib ini telah disebudon sebelumnya.
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"; Hata, 'wahai Rasrlullah, "** telah terjadi

sesuafu dalam shalat ini?' Beliau merrjaurab, 'Tida?. t-alu lomi
katakan kepada beliau apa yang telah beliau lakukan. Selanjutrya
beliau bersaMa, 'Apbik shakt keleihan abu kelrumngan maka

dia hendakn5n sujud da kali. Kernudian beliau melakukan sujud

dua kali."32

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Beliau telah merrerintahkan unfuk sujud kalau terjadi

kelebihan maupun kehrrangan rakaat. l"{aksudnp, jika kelebihan

apa yang dilarang atau kurang dari apa yang diperintahkan.

Dalam hal ini ada kavajiban sujud untuk setiap kali seorang

meninggalkan apa lrang dip€rintahkan kalau dia meninggalkannlra

karena lupa. Meninggalkan suahr amalan shalat karena lupa tidak
menyebabkan yrang bersangkutan harus mengulang pertuatan ihr.

Sedangkan apabila dia kelebihan perbuatan shalat dengan

melakukan apa yang dilamng lantaran lupa, maka dia iuga harus

melakukan sujud. Atas dasar ini, semua yang diperintahkan unfuk

dilakukan dalam shalat apabila ditnggalkan karena lupa maka ada

dua pilihan yaihr mengulangn5n k€trka ingat atau melalnfian suiud

sahwi, harus ada salah safu darinya.

Kalau seorang lupa mengerjakan shalat, maka dia harus

melaksanakannya kala dia ingat dan udak ada penebus lain selain

sz Takfutihadits ini telah disebutkan sebelurnnya-
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itu. Demikian pula kalau dia lupa bersrci, sebagaimana

diperintahkannln orzmg Snng ada bagran kakinya tak terkena air

untuk mengulang wudhu dan shalat.33 Sama pula kalau dia lupa 1

rakaat sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Danl Yadain,34

maka dia harus melaksanakan apa ]1ang dia lupakan ifu, baik

digaburg dengan apa !,ang zudah dia laksanakan maupun

mengulang shalat baru.

Ini adalah kelima hadib shahih yang semuanya

memerintahkan melakukan suiud sahwi dua kali. Yaifu, ketika lupa

tasyahhud awal, beliau melaksanakan sr.rjud dua kali bsama kaum

muslimin sebelum salam. Tatkala salam dali 2 rakaat atau 3 rakaat

(yang seharusnya empat), maka beliau kernbali melaksanakan yang

tertinggal (lrang lupa dikerjakan) disertai sujud sahwi dua kali

bersama kaum muslimin setelah shalat. KeUka mereka

mengingatkan beliau setelah salam dan bicara maka beliau

melaksanakan kedua sujud ifu setelah salam dan bicara.

Ini semua menuniukkan bahwa Nabi * senantiasa

melakasanakan sujud sahryi karerra lupa dan Udak pemah

meninggalkannya. Sehingga iadilah dia dalil lrang jelas akan

wajibnln suiud sahwi 5nng merrjadi madzhab Malik, Ahmad dan

Abu Hanifah. Sedangkan png fidak malajibkannya tidak punya

argumen yang mendekati ihr-

AqrSyafi'i udak marajibkan suiud sahwi, karena dia

menganggap Udak ada kamfban (rul<tln) dalam shalat ydng

apabila ditinggalkan akan tehp membuat shalat itu tetap sah, baik

dalam keadaan sengaja maupun lupa. Sedangkan iumhur ulama

33 HR. Abu Daud (pernbalrasan: Thatnra[ no. 175); dan Atmad (3/3241-
Y HR. Al Brkhari (panbalrasau Sriud satmi, no- l?276 bn Muslim

: l"lasiirt 5B/9n.
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dari ketiga ma&hab yang lain beserh pada ulama lainnya,

membagi bahwa wajib shalat itu ada yang tidak membatalkan

shalat apabila ditinggalkan. Akan tetapi Malik dan Ahmad serta

lainnya mengatakan bahwa shalat fidak batal dengan sengaja

meninggalkannlra tapi dia harus mengulang, dan apabila lupa

maka harus zujud sahwi. Sernentara Abu Hanifah mengatakan

kalau ditinggalkan dengan sengaja maka jadilah shalat yang salah

dan shalatrya kurang tapi fidak perlu diulang. Untuk yang

melakukan kelebihan dalam shalat, mereka mengatakan ada yang

bisa membatalkan shalat lolau sengaja, tapi tidak kalau lupa.

Hanya saja kalau sengaja maka ihr mernbatalkan dan tidak perlu

sujud, sedangkan kalau dalam keadaan lupa maka dimaafkan

sehingga tidak unjib suiud.

Sebagian mereka ada yang berdalil dengan apa yang

diriwayatkan bahura Nabi * pemah bersabda dalam hadits

tentang onmg lrang ragu, U.S 9USr7St2'-a;tSt '€.J'C "Rakaat dan

kdua sujud itu hanlntah sunah.'$ Tapi redaksi ini tdak dalam

kitab Ash-Shahih- Redaksi yang ada dalarn htab Ash-Shahih

adalah, 
'oi # c$tq-,'rr5- p ,rif-t 6 db i]i'efut tfi

G5,& $\lw Llb o,&byt,:^i)b'icit3ue e'og oy/&-
yW:'lJ. Wj 'Hqilaklah dia kmguan dan

mendasarl<an pda gng dipldni lafu sujud dw kali sebelum salam.

Kalau temynb dia shalat 5 mkaat bqarfr kdua sujd itu akan

menggenapla nn5a, bpi lalau tanSab bqtar 4 nl<aat maka kedua

sujud ifu menjadi panghinaan tulndap qebp."%

35 F{R. Abu Daud (pernbatraan: Shalal no. 1O24) &n Ibnu Mairh (pernbahasan:

Mendirikan shalat, no. 121O)-
so fakhijl\adlir ini tdah dl;ehrdcan se€h.rnrrya-
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Beliau memerintahkan sujud dan menjelaskan hikmahnya

bahwa baik kalau dia temyata shalat 5 maupun 4 rakaat, beliau

bersaMa, " I{alau dia shalat 5 rakaat maka kdua sujud ifu menjadi

penggqnpntn" Ini menunjukkan bahwa tathawwu' tidak boleh

dengan yang witir (Sanjil) bahkan Allah $ telah memerintahkan

agar shalat siang itu diganjili dengan Maghrib dan shalat malam itu

diganjili dengan witir-

Di sini, ketika dia ragu lalu akhimya shalat 5 rakaat dalam

keadaan tidak tahu maka kedua sujud itu akan berperan sebagai 1

rakaat, sehingga menggenapkan shalatrya. Beliau bersabda,

" Kalau dia shalat sempuna 4 nkaat maka tidak ada tambahan

dalam shaktu5n, sehingga kdua zujud itu menjadi penghinaan

terhadap syebn-" Riwayat ini disertai redaksi, " Rakaat dan kedua

sujud itu manjadi nafilah (sunah) bagingd', tidak bisa dijadikan dalil
(pendapat yang mensunahkan sujud sahwi -penerj) meski

seandainya dia benar ucapan Nabi $ sekalipun. Apalagi ketika

redaksinya yang ada dalam kitab Ash-Shahih menunjukkan bahwa

rakaat dan kedua sujud itu adalah wajib. Rakaat lnng kurang wajib

diganti berdasarkan kesepakatan para ulama. Ketika dikatakan

bahwa oftmg yang ragu membuang keraguannya dan

mendasarkan pada yang diyakini, maka rakaat yang diragukan ihr

menjadi wajib-

Ketika sudah diketahui bahwa itu wajib berdasarkan nash

dan kesepakabn ulama maka redaksi ]/ang yang diriwayatkan

unfuk rakaat dan sujud, padahal sujud juga diperintahkan

sebagaimana diperintahkan mengerjakan rakaat yang kurang itu.

Kalaupun lafazh ini telah dikatakan oleh Rasulullah # maka

maknanln bahwa dia diperintahkan dilalnrkan meski dengan

keraguan. Kalau dianggap shalahSn akan sempurra di saat

bersamaan dan tidak ada yang kr,rang maka tambahan ifu adalah
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tambahan amal dan dia akan mendapatkan pahala karenanya,

persis dengan amalan nafilah.

Inilah yang terjadi pada setiap orang yang mengambil

langkah ihtiyath (kehati-hatian) dimana dia akan melaksanakan

yang masih diragukan kurang dengan mengira ifu wajib atas

dirinya, tapi kalau temyata tidak maka ifu akan menjadi amalan

nafilahnya. Itu harryu akan menjadi amalan naftlah apabila

kenyataannya dia telah melaksanakan 4 rakaat dan menambah

safu karena membuang keraguan. Tapi k€fika terjadi keraguan

berarti ada yang kumng dalam shalatrya sehingga

diperintahkanlah kedua suiud ihr sebagai perrghinaan terhadap

syetan, meski dia telah benar melaksanakan 4 rakaat.

Ini sama dengan yang diperintahkan kepada orang !,ang
rnelaksanakan hal yang Udak wajib dirnana dia harus memastikan

bahwa bebannlra sudah terttrnaikan. Yang uraiib hanln sahr dan

tambahannya adalah nafilah. Maka dari ihr, ofttng !,ang punya

saudara seper$rsuan lnng mirip dengan s€orrng wanita
hendaknya menjauhi wanita itu (karena khauratir itulah saudari

sepersusuannya tersebut)- Yang mahram hanlra satu

orang sementara ynng diragukan itu juga dianggap wajib dari sisi

bahwa dia harus melakukannya dan dinamakan pula nafilah dari

sisi bahwa dia mendapat pahala karenanln-

Meski perkara png sebenam5n nafilah itu tidak menjadi

kauajiban pada saat ifu, tapi menjadi wajib karena ada keraguan,

padahal salah satu riuraSnt dari Ahmad menyehrtkan bahwa otang
yang telah shalat di nrnah dipaksa unhfi melaksanakan shalat
jamaah apabila yang menjadi imam adalah pimpinan lingkungan.

Ini dinamakan nafilah karena perintah Nabi $ untuk itu.

Sama pula dengan saMa beliau dalam hadits Abu Dzar rS,
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" Shalatlah tept pada kemudian jadikan shalahnu

bersama mereka fiamaah) sebagai shalat nafilah (sunah) dan jangan

katakan, 'Aku sudah shalat'."37

Ini berarti shalatun bersama jamaah adalah nafilah,

maksudnya adalah tambahan dari ka,rnjiban shalat lima waktu
yang asli, meski kadang bisa iuga menjadi wajib lantaran sebab lain,

misalnya lantaran nadzar.

Banyak salaf memaksudkan kata nalilah sebagai

penambahan amal baik, dan ihr bagi orang yang tidak ada dosanya.

Maka dari itu, mereka mengatakan tentang firman Allah,

JiJ {;- 6 {# 11'{rJ . e, i{{i,y(';'
@tij€(tt,

"Dan pada sebagian malam hari shalat bhajudlah kamu

sebagai suatu ibadah bmbahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-

mu mengangkat l<amu ke tempt tnng teryuji. "(Qs. Al Israa [17]:
7e)

Nafilah png dimakstrd di sini khuzus unhrk Rasulullah 's
karena Allah & telah mengampuni dosa beliau semuanya,

sehingga shalar,rat menjadi sebab terampr.rni dosanlra- Pendapat ini
meskipun masih diperbincangkan narnun di sini bukan tempat
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yang tepat untuk membahasryra. Yang dimaksud di sini adalah

kata nafilah itu punya makna yang luas, kdang berrnakna

ka,vajiban kadang pula annhn tathaunpu' (sunah).

Telah jelas karajiban sujud sahwi dan penyebabnln bisa
jadi kekurangan atau kelebihan s€bagairnana dalam Ash-Shahihain
disebutkan, u lGlant lebih abu lrurug nnka db hadala5Ta srqud

dua kali." Kekurangan seeerti yang terfrdi dahm hadits Ibnu
Buhainah, ketika Nabi $ lupa taqnhhud aunl rnaka Miau $riud,

sedangkan 1nng kelebihan adalah ketrka bdiau shalat 5 rakaat
maka beliau juga sulud. Selain ih.r, Nabi * rt€a memerintahkan

sujud ini kepada orzrng !,ang mgu, apakah shalatrla lebih ataukah

kurang. Berdasarkan saMa Nabi $ maka perryebab suiud ini

adalah: kelebihan, keln:rangan, keragr.ran- Jdas prla bahwa kalau

terjadi kekurangan dan keragrran maka sund dilakukan sebelum

salam sedangkan kalau tedadi kel€bihan rnaka setelah salam.

Orang yang fidak Melakukan S{ud Sahwi
sebelum maupun sesudah Salam Karena
Sengaja Atau Lupa

Kalau suiud sahwi ini dianggap wajib berarE

meninggalkann5n karena sengaja maupun lupa, baik sebelum

maupun setelah salarn, menimbulkan perbedaan di
kalangan ulama, dalam madzhab Ahmad dan hinqn.

Ada yang bahwa meninggalkan zuiud sahwi

sebelum salam secara sengaja membatalkan shalat, tapi kalau

karena lupa maka shalatngra Udak batal, kasrsnyra sarna dengan

tasyahhud awal dan lainnp 5nng menrpakan karajiban shalat.
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Sedangkan kalau meninggalkan sujud sahwi sesudah salam maka

ifu tdak membatalkan shalat dalam kondisi apa pun. Sebab, ihr

adalah penambal setelah salam sehingga tidak membatalkannya.

Ini adalah pilihan banyak pengikut Ahmad.

Ada pula yrang mengatakan bahr,ra 5rang meninggalkan

sujud yang sebelum salam membatalkan shalat dalam keadaan apa

pun (baik sengaja maupun l"pa). Tapi kalau dia sempat ingat

dalam wakhr png singkat maka dia harus suiud, tapi kalau dalam

wakhr yang lama (setelah shalat ihr) maka dia hanrs mengulang

shalatrya. Pendapat ini dinukil sebagai salah satu riwayat dari

Ahmad dan merupakan pendapat Malik, Abu Tsaur dan lain-lain.

Pendapat ini lebih benar dibanding sebelumnlra, karena

sujud sahwi ih.r adalah ka,uajiban dalam shalat dan siapa yang tidak

melaksanakannSra karena lupa berarti karuajibanrya b€fum hmtas,

meski dia tidak berdosa, kasusnya sarna dengan shalat ifu sendiri

yang kalau ditinggalkan karena lupa maka harus dilaksanakan

segera keUka ingat. Demihan pula dengan sernu.r ka,vajiban png
terlupa hanrs segerzr dilaksanakan begifu ingat" baik dengan

melaksanakannp disertai shalat lanjutan maupun memulai shalat

baru. Tidak akan l"pa" keurajiban dari shalat atau sebagian

amaliyahnya sampai dia dilaksanakan.

Sedangkan kauajiban yang konon gugur dengan

pelaksanaan sujud sahwi seperti tast/ahhud aunl, maka tidak ada

lnng mengaakan bahun dia gugur begifu saja tanpa ganti. Dia
gugur kalau digantikan oleh sujud sahwi. Befteda dengan rukun
yang memang tidak ada penggantinp s€eerti ru!il dan 21ud. Atau
ingin dikatakan bahwa dia mempakan kamjiban dalam shalat
yang bisa gugur bnpa pengganti, tapi pendapat ini Udak kami
ketahui diungkapkan oleh siapa pun, kalaupun ada maka itu lemah
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karena bertentangan dengan hukum pokok. Inilah kedua pendapat

tentang orang yang meninggalkan sujud sahwi sebelum salam.

Perbedaan pendapat tentang yang wajib setelahnya (sujud

sahwi dan rakaat) lebih ringan. Kebanyakan ulama yang

mengatakan bahwa ifu wajib berpendapat bahwa meninggalkan

sujud setelah salam tidak membatalkan shalat karena dia adalah
penebus ibadah Sang berada di luar ibadah ifu sendiri sehingga

tidak menyebabkan batal (bila meninggalkannya) seperti halnya

penebus haji. Diriwaptkan dari Ahmad bahwa dia berpendapat

bahwa shalat tersebut batal apabila sujud sahwi yang disyariatkan

setelah salam ini ditinggalkan. Al Atsram menukil dari Ahmad
dimana dia abstain dalam masalah ini. Dia meriwayatkan darinya

tentang orang yang lupa zujud sahwi dia menjawab, "Kalau

lupanya ringan maka akr harap tidak ada masalah." Aku (Al

Atsram) berkata lagi, "Bagaimana kalau png dia lupai itu adalah
tempat lupanya Nabi $?" Dia hurrya berkata, "Hah?!" Tanpa

memberi jawaban. Al Atsram berkata pula, "Tapi ada yang

menyampaikan kepadaku bahwa dia merryunahkan agar itu
diulang." Masalah tentang sikap abstain tersebut, ulama fikih
Hanbali menyebutkan dua pendapat.

Secara urnurn, ada yang mengatakan dia harus mengulangi

shalat apabila sengaja tidak melakukan sujud itu. Ada pula yang

mengatakan dia harus mengulang baik meninggalkannya sengaja

maupun lupa. Pendapat yang benar adalah bahwa sujud ini harus

dilaksanakan, atau harus mengulang shalat lantaran

meninggalkannSn, karena yang jadi perdebatan hanya seputar

sampai kapan dia hanrs sujud. Ada yang mengatakan dia harus

sujud selama dia masih berada di masjid selama jarak pemisahnya

tidak terlalu lama. Ada pula yang mengatakan tetap sujud meski

sudah pada jarak waktu yang lama asalkan dia masih berada di
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masjid. Ada pula yang mengatakan tetap harus sujud rneski dia

telah keluar dari masjid dan melakukan bertagai kegiatan-

Maksudnya adalah bahwa sujud itu harus dilakukan atau

mengulangi shalat. Karena dia adalah karajiban yang

diperintahkan oleh Nabi # u"trk kesempumaan shalat, sehingga

tidak akan terlepas beban ka,rnjiban kecuali dengan melalnrkannSn.

Kalau sujud itu dirrnjibkan setelah salam maka akan dikatakan

kepada orang yang terkena beban, "Hendaknp Anda

melakukannyra, kalau tidak maka Anda harus mengulang shalat

Anda". Perkataan semacarn ini bukan mustahil.

Maksudnya adalah shalat akan jadi batal dan belum

melepaskan kewajiban- Tidak ada bedanyra antara sebelum salam

dengan setelahnya. Allah & membolehkannya salam dengan

syarat harus melakukan sujud sahwi, jika dia belum melalnrkan

maka dia belum boleh keluar dari shalat ifu. Dengan bqffu sarna

saja dia telah salam dari shalat tidak sesuai perintah dan itu
menyebabkan shalatnya batal. Seperti yang Anda katakan kepada

orang yang membatalkan hajinya kepada tamathr'. Dia hanp
boleh tahalful kalau dia bermaksud melalarkan tamatfu' dan tetap

harus haji di tahtue itu. Tapi kalau dia bermaksud bhallul se@ra

mutlak (tanpa syamt), maka dia tidak boleh melakukannya dan dia

tetap dianggap ihram dan tahallukrya fidak sah. Ihram tdaklah
keluar darinya hanln dengan meninggalkan pakaian ihram atau

melakukan pelanggaran ihram atau dengan sengaja merusaknya.

Dia akan tetap berada dalam keadaan ihram meski ihramnln
sudah rusak. Ini berbeda dengan shalat, karena shalat langsr.urg

batal dengan adanlp hal Srang menafikannya dan melakukan apa

yang tidak dipe6olehlon di dalamnla.
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Qiyas gnng mereka gunakan antana haji dengan shalat

adalah qi5ps yang batil, karena segala larangan yang bisa ditebus

dengan dam dalam haji maka fidak akan mernbatalkan haji ifu
melainkan akan menebr-rsn1n, sehingga penebusan ifu akan tetap

menjadi kamjiban 1,l'ang harus dia laksanakan dan fdak akan

hilang. Sedangkan shalat, apabila ada kamjiban di dalamnya yang

ditinggalkan maka dia akan batal. Kalau ada gnng mengatakan

bahwa dia bisa ditehrs dengan sujud sahwi, rnaka kedudukan sujud

itu dalam menjadi peneh.us sanxr derrgan yang Maku dalam haji.

Kalau dikatakan bahtra baik kewar'iban asal mauptn penggantinya

sarna-sornd gugur rnaka ini perkataan yang tidak ada dasamya

dalam qpriat.

Merrgqi!,aslon haii lpitu dengan mengatakan sujud gnng

terletak s€tdah salam akan tetap ditanggung menjadi beban

kamjibannlp dan t'dak akan gu$r. Pendapat ini bukan mustahil,

berbeda derrgan mereka bahwa dia gugur menjadi

pengganti- Akan t€tapr penebus dalam haii !/aitu dam dilalrukan

sebagai kegiatan yaqg b€rdH serdiri tanpa ada perbedaan

dalam masalah ini. lalu bagaimana dengan strjud sahwi,

apakah dia juga bol€h dilalukan sebagai kegiatan png berdiri

sendiri meski tdah berlahr tenggang unkhr 5nng lama? Ada
perbedaan pendapat dalam masahh ini-

Ihrni sudah katakan bahura s$d itu tetap harus dilakukan.

Atau kalau tdak maka hendal'{ah shalatnya diulang. Kalau ada

yang merrgatakan bahura dia tetap harus melakukan itu (zujud

sahwi) mesh iarak $dah hrna sarrn seperti shalat png
terlupakan rnaka perlmtaan ini sargat beralasan. Di baurah ifu
mungkin dikatalon, lolau dia meninggalkannla secarer sengaja

maka dia hanrs mdaksanakannya di u,akfu yang lain, meski dia

berdosa karena telah mengundur, sebagaimana kalau dia
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mengundur qadha shalat yang terlupa dia kerjakan. Tapi dia tetap

harus melaksanakannSn dan minta ampun kepada Allah karena

telah men . Demikian p:la dengan kedua sujud sahwi dia

tetap harus melaksanakannya kefika dia ingat dan minta ampun

kepada Allah karena s.rdah merlrnda. Pendapat seperti ini juga

pendapat lpng argumerrtatil, karena membatasi dengan jangka

waktu sekian dan sekian tidak ada uluran pastinya dalam qnriat.

Sama juga dengan menetapkan ulruran tempat masjid

dengan tempat yang lain tdak didasari dengan dalil sSnr'i, iuga
membedakan antara kejadian sebelum hadats dan setelahnya. Tapi

dia hendaknya tetap melaksanakan zujud sahwi ihr semampunlra.

Wallahu a'lam.

Hukum Sujud Sahwi lrang Dilakulran Sebelum atau
Sesudah Salam

Apa yang diq/aria*an s€belum salam atau setelahnya

apakah ihr karena wajib ataukah smah? Ada dua pendapat dalam

ma&hab Ahmad dan lainnya-

Banpk pengilut madzhab yang empat bahun
pertedaan pendapat hanya t€ridi pada png sunah, sehingga

kalau unfuk kesemua pedn abn itu dia strjud sebelum atau setelah

salam maka itu dibolehkan.

Pendapat ked.E bahwa apa yang dislpriatkan setelah salam

maka harus dilakukan setelahnp dan apa yang diqpriatkan
sebelum salam maka hanlra bisa dilakukan sebelumnlra. Inilah yang

bisa dipahami dari Ahmad dan para imam yang lain,

dan itulah yang benar. Nabi $ sendiri bersaMa dalam hadits yang
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menolak keraguan, '# bt U ,;tA;, '*'r'ai " HendaHah dia

sujud dua kali sebelum dia salam", dalam riwayat lain disebutkan,
'# 'j '& "of 'Srl 

" *O"t - dh salam, kqntdian dia hendalaja

salam". Juga dalam hadib bharri, beliau bersabda, 'ql:Pl '";;S
.,. ^c! ' "

;;t*; 1t;L1.7 * ii)i'tladatctah dftz tutmla mqtari mana

Snng benar, kqudian ehrn, kqrudian sid dtm lef , dalam

riwayat Al Bukhari dis€butkan , itth, 'ili'i 'F-'i * '&
" HendaHah dia menpmpurnlan slmht dasrl<an ifu
kemudian salam, kqudian sfid dh kaf - Di sini diperintahkan
salam lalu sujud, kemudian ada pula yarg dip€rintahkan suiud dulu

kemudian salam. Kedua hal ini mengandung perintah wajib.

Ketika RasLrlullah $ merryeh.dlon redaksi lrang umum

untuk kedua kemungkinan itu maka beliau b€rsabd4 ',* ii 1ri ri1

#'Jr.-,' "Jt.li "Apbila kel&ilnn ahu kelrumngan mala dia

hendalm5n suitd,juga saManya,'"*4i &'; int tU-i 6$

q,J.E 'F: " I{ahu sabh wmng dari katian fidak bhu

sudah benp mkaat dia shakt rrnka dia hailalm5a sujud dua kali
dalam kadaan duduE'. Ketika beliau hanlra merryebutkan masalah

kekumngan (rakaat atau kannjiban) atau masalah kelebihan atau

keraguan maka beliau mernerintatrkan unhrk $dd dua kali tanpa

menenfukannlp sebelum salam-

Sedangkan kefika bdiau merrerintalrkan unhrk bhari
maka beliau pun memerintatfian unfuk su}nd dua kali setelah

salam. Inilah beliau dahm rnasalah ini yang tdak
boleh diselisihi.

49



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

fr 6 i!;6 {ifi $ $t r-i {; sE)- 1ft5

?-ja"7{\ 5'tK
ln'

'Dan fidal<lah ptut bagi laki'lald Jnng mukmin dan tidak
(pula) fugi prempuan tnng mukmin, apbila Allah dan Rasul-N5n

telah menebplan suatu ketebpn, al<an ada fui mereka pilihun

@nS lain) tanhng un$an mqel<a. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 36).

Akan tetapi siapa yang mjud sebelum salam unfuk semua

kasus sahwi atau setelahn5n unh.rk sernua karena dia menals,tuil,

maka tidak ada masalah padanlp. Kalau dia merubah pendapatu'rya

setelah setahun maka dia han5ra perlu perbuatan

selaniutny'a dan tidak perlu mengulang shalat dalam pendapat

sebelumnlra.

Ini pula berlalm pada setiap png meninggalkan kewajiban

dalam shalat k€trka dia belum tahu bahr,rn ifu waiib. Kalau dia

sudah tahu maka dia harus melakukannya tanpa dihanrskan

mengulang apa yang dia tinggalkan saat b€lum tahu. Ini
berdasarkan pendapat Fng paling shahih di antam dua pendapat

dalam madzhab Ahmad dan lainn5a.

Demikian pula orang yang melakukan perbuatan yang

dilarang dalam shalat sebelum dia tahu bahwa ihr dilarang, seperti

orang yang shalat di ternpat menderumnSra unta, atau dia tidak

wudhu sebagaimana mestinln seperti hulnya benvudhu setelah

makan dagins onta, maka dia tidak perlu mengulang shalat. Ini

berbda dengan orang Snng lupa, karena orang yang sudah tahu

akan kamjiban tapi dia lupa melaksarnkan maka dia hanrs shalat

kapan dia ingat, sebagaimana saMa Nabi $,
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i a<I* * ?t1 Lt\
O/

! c ,

.1*Ft
"Siap tnng kefifu-an abu fup, nnka dia hendalm5n

melaka nakann5a kefrka dia fugat"38

Sedangkan yang fidak tahu akan itu maka dia

cukup melaksanakan shaht apabila rnasih ada urakfu dan tidak

perlu mengulang 1nng sdah keleurat unkhrnya. Ini sebagaimana

telah yang disebudran dalarn ,4$-Slnhilain dimana Nabi #
mengatakan kepada orang Saang shalatnya tdak beful, "Kembali

dan shalatlah larqn l<amu fuim dralaf - Sampai akhimya dia

berkata, "Demi png menguhrs Anda derrgan kebenaran, sgd
tidak bisa lagi selain ini."39 Akhimya bdiau mengajarkannp shalat

yang bernr dan hanya mernerintatrkan ulangi shalat yrang masih

ada waktwrya dan fdak shaht{halat sebehrn ifu, padahal dia

sudah mengatakan bahura dia tdak bisa yang lain selain itu.

Beliau juga fidak merrerintatrkan k€eada Umar dan Ammar
untuk mengulang shalal Urnar pernah irrrub dan dia tidak shalat,

sedangkan Ammar berguling di tanah s€e€rti bergulingnlra hev,ran

(ketika melaksanakan -4o Bdiau juga tidak menyuruh

Abu Dzar stnlat yang dia finggaftan lantaran junub.

Beliau juga tdak u,anita mustahadhah yang

meninggalkan shalafrrya lantaran ihr' pdahal dia berkata,

38 HR. Al Bulrtrari (p6nbahat: Wakhrurahr shalat, 594; dan Muslim
(pernbahasan' lrl6ii4 584).

3eHR Al Buktrari (pqnbatrmru itfu\7ggt Mt lufusEm : Shalat,
397/4s1.

ao HR. Al Bukhari TEgurrrrL 347h en Muslim (pernbahasan:

Haidh, %8/7121.
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"Sungguh aku ini mengalami istihadhahFng hebat yrang membuat

aku tdak puasa dan shalat."4l

Beliau juga 6dak memerintahlran ormg png tetap makan

di bulan Ramadhan sampai terang bagi mereka benang putih

dengan benang hiam (sudah siang) unhrk mengulang puasa

(karena mereka salah tafsir -oau1+2. Shalat yang pertama kali

dir,vajibkan juga hanya Ara-z rakaata Kerrudian kefika beliau

hijrah shalat ditambahkan tatkala bqada di negeri sendiri dengan

diuaiibkan 4 rakaat. Wakhr itu di Mal*ah, Habaq/ah dan

perkampungan kaum muslimin b€fum bantak png tahu kalau

shalat yang tadin5ra hany"a 2 ralraat sudah b€rubah jadi 4 rakaat.

Mereka baru tahu setelah bebempa lama, tapi Rasufullah # tntup

tidak menytrruh mereka shaht yang telah mereka

kerjakan (han17a dengan 2 rakaa$.

Beliau juga Udak memerintahkan mereka png shalat masih

menghadap hblat grang sldah nnnrukh untrk m€ngulang shalat

mereka karena befum sampai b€rtra k€eada mereka tenbng ke-

mansukban hulurn (merrglradap Baitul lt{aqdis -p€n€rj). Di sini

diketahuilah bahura tdak ada bedanya antara perintah aunl hulo,rm

dengan p€rintah penshap$an huhm- 2 rakzrrt tambahan adalah

perintah al<an keuaiiban baru sedargl<an shalat menghadap

Ka'bah adalah p€rintah yaql menghapuskan hukum lama.

Demikian ptrla tast ahhud dan lainnya yang diu,aiibkan di tengah

perkara sehingga ban!,ak kar-un mustrnin Snng belum sampai

berita kepada mereka akan karaiiban ifu keorafi setelah beberapa

waktu b€rlalu.

4r Fn- At &rkhai (pernbatrasan Hail\ 32fh dil lutstm [laidh,
$5/5n-

'12 hB- Al Bulrtrai rafiir,45og)-
'*t ffr- Al Butfiari (pernbalrmn StEht,350)-
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Salah satu yang juga dihapus hukumnya adalah ketika
sejurnlah sahabat tidak mandi fianabat) ketika mereka melakukan

Iqhath (bersefubuh tanpa mengeluarkan mani)&, dimana mereka

tetap berpegangan pada hadits air ifu lantaran air (mandi hanya

karena keluar air man045 sampai jelas bagi mereka bahwa hukum

ifu sudah dihaptrstr. Ada pula dari mereka yang belum meyakini

adanp naskh (penghaprsan hukum) dan mereka tetap shalat

tanpa thaharah karena mereka tidak tahu akan karuajibannga, juga

ada dari mereka Snng shalat dalam keadaan junub.

Orang yang Lupa Melakukan Sujud Sahwi
Kemudian Melalnrkan Perbuatan yang Menafikan
Shalat

Apabila dia lupa suiud sampai melakukan hal-hal Srang

menafikan shalat, s€ee,rti berbicara dan lain sebagainp, maka

sudah dis€butlon dalam Ash-Shahihain dari Ibnu Mas'ud &, dari

Nabi * bahura Miau suiud meski telah salam dan kalam

(berbicara). Di sana dijelaskan bahura beliau mela}ukan itu karena

shalat Zhuhur 5 rakaat. Kefika beliau beranjak maka orang-orang

pun berisik antar mereka sehingga beliau bertangra, "Ada apa

dengan lalian?' Mereka menjawab, "Wahai Rasulullah, apakah

ada tambahan dalam shalat?" Beliau jawab, "Tidak." Mereka

an nn Uu=fi- belnbahasau l{aidq A5/831dari Abu Sa'd Al Khu&i.
6 Hadits, 'At ilt firarwF uafrb) bnbnn k&Dr aa hanil diriwafiatkan oleh

Muslim (petnbahmn: Flailh *3/&,8U aati Abu Sa'id Al Khu&i.
'15 Hadib, 'Air itu ttarup qafrb) lanbnn kennr air (mani)"dihapus hukumnya oleh

hadtb "Apabik db A.d.* di anbn ksnpat cafung Wanpan maka uajibhh
mandi. "(HR. Muslton 34ti dari Abu Hurairah).

Juga oleh hilib., "Jih sfuh Manu dua kanaluan naka waiiblah narili."(IIP'
Muslim (pembatrasan: Haidh no. 349 dari Abu Musa Al Asy'ari).

53



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

berkata, 'Anda shalat 5 rakaat-' Maka beliau pun beranjak dan

suiud dua kali kemudian salam.

Inilah pendapat jumhur ulama yang merupakan madzhab

Malik, Asy$nfi'i, Ahmad dan lain-lain.

DiriunSntkan dari Ah"r Hanifah bahun kalau dia bicara

setelah salam maka Sugudah sujud sahwi karena lolam menafikan

shalat, sarna seperti hadats- Sementara dari pendapat Al Hasan

dan Muhammad, kalau dia mernalingkan waiah dari kiblat maka

dia tidak lagi bisa melaniutkan mkaat 1nng hrang dan tidak perlu

sujud. Akan tetapi lnng benar adalah pendapat jumhur

sebagaimana yang dis€buden dalam Sunnah. Sebab, Nabi $
suiud setelah berpaling dan berpindah tempat lalu menghadap ke

arah iamaah bahkan setelah berbicara kepada mereka.

Hadits Dzul Yadain lebih gamblang dalam masalah ini. Nabi

$ shalat 2 rakaat kemudim beliau b€rdiri menghadap ke sebuah

batang kayu melintang di dalam masjid, selanjutnya beliau

bersandar di atasnp- Sela4trrtrrta b€rkatalah Darl Yadan kepada

beliau, "Apalrah shalat diqashar atau Anda lupa?" Beliau

menjawab lalu minta khriftkasi kepada pam sahabat dan mereka

membenarkan ucapan Danl Yadain. [.alu beliau pun kernbali ke

tempatln tadi dan shalat 2 ml<at, kemudian zujt-rd dua kali

sebelum salam. Orang-ordng jqa kehnr sambil b€risik berkata,

"H.!r, shalat diqashar ... shalat dlpsh4{"47

Dalam hadits Imran bin Hushain 1rang iqa ada dalam /4sh-

Shahihain dbebutkan bahu,a Rasulullah * salam di rakaat ketiga

ketika melaksanakan shalat Ashar, kemudian masuk ke rumah
beliau. Beliau beranjak menuju Khirbaq dan dikabarkanlah apa

47Ffr- Al BultEri (pernbalrar: Satnd, 12291 dan Muslim : t'{asjid,
s7snT.
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yang baru saja beliau lakukan (kurang rakaat). Selanjuh,rp beliau

keluar dengan menyeret jubahnya dan bertanya kepada oftmg-

orang, "Apa dia benar?'Mereka menjawab, "Benar."

Kisah dalam hadits Imran ini bisa jadi sama dengan kisah

pada hadits Dzul Yadain atau kisah lain. Kalau kisahnya sama ada

kemungkinan terjadi kekeliruan pada salah seorang periwapt
apakah beliau salam di rakaat kedua atau rakaat ketiga. Riwayat

pertama menyatakan bahwa beliau berdiri menghadap batang

kayr dan riwayat kedua menyatakan beliau sempat masuk rumah.

Setelah ifu disebutkan pula masalah ucapan dan perbuatan (setelah

salam) dan keluamya orang-orang dengan segera. Tidak diragul€n
bahwa beliau memerintahkan kepada mereka dengan apa lrang
mereka kerjakan.aS

Bisa jadi mereka semua atau sebagian mereka kembali ke
masjid dan menyempumakan shalat bersama Rasulullah $ setelah

sebelumnya keluar dari masjid sambil mengatakan bahwa shalat

telah diqashar. Atau mereka menyempurnakan shalat ifu sendiri-

sendiri setelah mereka mengetahui apa yang difuntun oleh Srrnnah

dalam hal ini. Berdasarkan dua kemungkinan ifu mereka tetap

menyempumakan shalat setelah sebelumnya mela}ukanbanyak

tindakan bahkan sampai keluar dari masjid.

Sedangkan kalau dikatakan bahwa mereka dihanrslon
mengulangi shalat maka belum ada yang meriwalntkan seperti ihr,

€ Riwayrat ini terdapat dalam Al Bukhari pembahasan masalah sahri (f229) dari
Abu Hurairah ig. Di dalamnya disebutkan bahun beliau shalat dua rakaat, kernudian
bangkit ke arah kayu yang ada di depan rnasjid dan meletakkan tangan di atasnle

Muslim (pembahasan: Masjid dan tempat-ternpat shalat, 574/10ll di dalamnyra

disebutkan bahwa beliau $ shalat Ashar dan salam di rakaat ke6ga, kernudian masuk
rumah lalu kehnr dalam keadaan mamh sambil merryeret kainnya.
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karena kalau ada pastilah sudah ada riwayaturya. Mereka tidak

bersalah karena apa yang telah mereka perbuat.

Dalam kasus shalat khauf mereka shalat 1 rakaat dan ada

sebagian lagi menghadap ke arah musuh. Kemudian mereka

menuju tempat shaf teman mereka yang shalat. Dalam kasus ini

mereka juga melakukan tindakan yang banSrak bahkan sempat

membelakangi hblat. L-alu yang sebelumnya menjaga musuh

kembali ke tempat shaf dan menyempumakan 1 rakaat lagi,

selanjutrSn digantikan oleh yang sudah shalat. Dalam pada ihr

tentulah tendapat banlnk langkah dan membelakangi kiblat tapi

mereka tetap berada dalam shalat. Selanjutorya mereka

melaksanakan rakaat kedua setelah banyak tindakan dan

menunggu.49

Dari sini diketahui bahwa melaksanakan rakaat se@ra

segera (muwnlaal)ttidak diwajibkan ketika ada musuh. Itu artinya
bersegera sujud (sahwi) setelah shalat tidaklah harus, berbeda

dengan mur,rnlah untuk tiap anggota rakaat. Inilah ma&hab Malik
dan Ahmad.

Maka dari itu, kalau dia lupa salah safu rukun seperti mku,

maka kalau dia ingat di rakaat pertama setelah dua kali sujud

misalnya, dia harus kembali lagi ke posisi nrku dan melaksanakan

ulang lalu menganggap apa yang telah dia lakukan sebelum ruku

tadi seperti tidak ada. Beginilah ma&hab jamaah. Sebab, jarak

waktu antara ruku dengan kedua sujud itu masih sebentar. Bahkan

4e HR. Al Bukhari (4L25 - 47271 dan Jabir bin AMullah; Muslim (pernbahasan:

Shalat musafu dan mengqasamya,690/10 - lU dari Anas bin MAlik ra; Abu Daud
(pembahasan: Shalat, 1236) dari hnu Agyasy Az-Zuraqi dan di nomor L237 dari Sahl
bin Abi l(hatsmah, no. 1238 dari Shalih bin l(hawat, no. L239 dari Sahl bin Abi
Khatsmah) dan An-Nasa'i (pernbahasan: Shalat, 469) dari Anas. Kesemua riwalnt itu
terjadi pada ternpat yrang berbeda-beda.
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ini juga berlaku meski dia telah ada di rakaat kedua baik ketika

masih membaca maupun ketika sudah ruku unfuk rakaat kedua.

Demikian kata Malik. Sedangkan menurut AsySyafi'i apa yang dia

lakukan setelah ruku pertama sampai ruku kedua dianggap tidak

ada, sehingga ruku kedua itu dianggap ruku rakaat pertama,

meskipun wakhrnya sudah lama misalnya sampai 2 rakaat.

Ahmad merajihkan pendapat ini berdasarkan pendapat

penduduk Kufah. Juga ada satu riwayat yang dinukil darin5ra. Tapi

riwayat yang masyhur dan juga merupakan pendapat Malik bahwa

keduanya tidak digabung, melainkan rakaat yang kelupaan itu akan

langsung dianggap fidak ada, sehingga apa yang dilalrukan

sekarang menjadi penggantinya. Menurutrya, tidak adanya

muwalah menjadi pembatal rakaat itu sedari asal, dan tidak boleh

memisahkan antara ruku dengan sujud pada rakaat ifu dengan

pemisah yang bukan bagian darinya, karena bagian shalat Srang

paling ringan adalah ruku, padahal Nabi $ sendiri berkata,

.'$\l'ui ;>ill 'Jr*,'!r'ri o
" Barangsiapa yang mendapatkan ruku shalat benrti dia

telah mendapatkan rakaat ifu."so

Sah.r rakaat itu dianggap terhitung ketika dilakukan dengan

muwalah (tanpa putus). Sedangkan kalau dia ruku lalu melalnrkan

hal-hal di luar shalat kemudian dia sujud maka rakaat ini tidak bisa

dikatakan terdiri dari ruku dan sujud yang berdiri sendiri, dan dia

bukan shalat. Sujud itu mengikuti ruku sehingga tidak ada shalat

kecuali dengan ruku yang kemudian diikuti sujud lalu sujud diikuu

lagi oleh ruku berikuhrya. Ini semua sudah dijelaskan di tempat lain.

5o HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu-waktu shalat, 580); dan Muslim
(pernbahasan: Masjid, 607 /7611.
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Mereka yang melaksanakan shalat khauf diberikan udzur

yaitu adanya khauf (kekhawatiran) dan mereka yang lupa diberi

udzur kelupaan atau ketidaktahuan.

Juga ada perbedaan pendapat tentang sujud,

menjadikannlra sebagai patokan setelah jeda wakfu yang lama.

Ada yang mengatakan bahwa dia tidak perlu sujud dan tidak

mematokn5ra jadi awal gerakan kalau jedanya terlalu lama. Mereka

tidak menemukan lamanya pemisah selain pendapat mereka. Ini

adalah pendapat kebanyakan pengikut madzhab Asy-Syafi'i dan

Ahmad seperti Al Qadhi Abu Ya'la dan lain-lain. Mereka berkata,

"Waktu terkadang singkat meski dia telah keluar (dari tempat

shalat) dan kadang dianggap lama meski dia masih dalam posisi

duduk."

Ada pula yang mengatakan bahwa mereka tetap sujud

selama masih di masjid. Kalau dia keluar berarti shalatnya telah

terputus. Inilah yang dikatakan oleh AI Khiraqi dan lainnya dan
juga ada nashnya dari Ahmad. Ini juga menjadi pendapat Al
Hakam dan hnu Syrbrumah. Batasan yang mereka tenh.rkan

adalah dengan tempat, bukan dengan waktu, tapi tempat yang

ditetapkan adalah tempat ibadah.

Pendapat lain mengatakan masing-masing dari keduanya
(tempat dan waktu) menjadi penghalang sujud, yaitu lamanya

wakfu jeda dan keluamya dari masjid.

Ada satu riwayat dari Ahmad bahwa dia tetap harus sujud

mesh telah keluar dari masjid dan menjauh. Ini juga salah satu

pendapat Ary-Syafi'i dan inilah yang paling kuat, karena

membatasi dengan tempat dan wakfu tidak ada asalnya dalam

syariat. Apalagi kalau waktunya tidak punya ukuran pasti.

LamanSn jarak pemisah tidak ada ukuran pastinya yang bisa
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dijadikan patokan dan juga tidak ditunluki oleh dandalil syariat.

Syariat juga tidak membedakan antara sujud dengan

menjadikannya patokan dalam hal lama atau sebentamya pemisah.
Tidak pula dibedakan antara keluar masjid. Bahkan Rasulullah $
sendiri sudah masuk rumah dan banyak orang yang keluar dari
masjid sebagaimana telah dijelaskan di atas. Kalau tidak ada dalil
syar'i maka diketahuilah bahwa salam ifu tidak melarang mematok
seluruh shalat, demikian pula kedua sujud sahwi, dia harus tetap
melaksanakan kapan dia ingat.

Kalau dia meninggalkannya dengan sengaja maka bisa

dikatakan dia tetap harus melaksanakannya disertai dosa lantaran

telah mengulur wakfu sebagaimana dilaksanakannln penebus-

penebus haji. Dia akan tetap menjadi beban kewajiban sampai

dilaksanakan. Tidak disyaratkan hams muwalah (tanpa putus)

dalam pelaksanaannya sebagaimana ifu itu disyaratkan kalau

mampu di semua rakaat. Kalau dia salam dengan sengaja ketika
sedang shalat maka shalatnya batal berdasarkan kesepakatan

semua orang, karena shalat itu adalah ibadah terserrdiri yang

punya pembuka dan penutup. Berbeda dengan kedua sujud (sahwi)

setelah salam, karena dia dilakukan setelah penufup shalat

sebagaimana thawaf ifadhah dilalukan setelah bhallul awal.

Atau dikatakan muwalah adalah syamt ketka mampu

dilaksanakan. Dia hanya gugur karena adanya udzur sebagaimana

lupa dan tidak mampu, seperti muqnlah antara rakaat-rakaat

shalat- Dengan demikian kapanpun dia mengakhirkann5a tanpa

udzur maka shalatnya batal, karena tidak disyariatkan pemisahan

antara keduanya kecuali hanya dengan salam dan keduanya

diperintahkan setelah salam. Kalau dia bicara dengan sengaja atau

berdiri atau hal lain maka itu akan memutus ketertiban dengan

sengaja, tahu dan tanpa udzur, maka batallah shalatrln
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sebagaimana batal shalat kalau dia meninggalkan dua sujud sahwi

sebelum salam.

Bertakbir ketika Melakukan Sujud Sahwi

Masalah takbir dalam sujud sahwi diriwayatkan dalam .4si-
Shahihain dari hnu Buhainah I&,

'j, eK ;i'J;'$'^1Y'*'"it il3

u6r t;';;3 {&Tt'Ji dp h;.1L*,,
.u,jilt'Jr dv;:t9*i;1

"Tatkala beliau telah menyempumakan shalat maka behau

sujud dua kali dan mengucapkan takbir untuk tiap sujud dalam

keadaan duduk sebelum salam. Orang-orang (makmum) juga furut
sujud bersama beliau sebagai ganti tasyahhud awal yang

ditinggalkan."5l

Ini berlaku untuk sujud sebelum salam, sedangkan unfuk
sujud setelah salam, maka dalam hadits Dzul Yadain yang ada

dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah rg,, dia berkata,

.{.. a! . / . / .l-. d,!, .1. o 4 /'X i d;3'X i ,rLr #S't *G
. i,7 .d- r, ! ..', / , .{-. e !, . i.1'ef;lt'ct'>:c'"1 ff'e;
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"Beliau shalat 2 rakaat dan salam, kemudian bertakbir dan

sujud, kemudian bertakbir lalu mengangkat kepala, kemudian

takbir dan sujud lagi, kemudian takbir lalu mengangkat kepala."s2

Takbir adalah pendapat kebanyakan ulama. Tapi mereka

berbeda pendapat tentang tasyahhud dan salam setelahnya

menjadi tiga madzhab:

Pertama, diriwayatkan dari Anas, Al Hasan dan Atha'
bahwa kedua sujud sahwi setelah salam tidak ada tasyahhud dan

salam. Mereka yang berpendapat seperti ini menyamakan

keduanya dengan sujud tilawah, karena ifu adalah sujud yang

berdiri sendiri sehingga tidak ada tasyahhud dan salam seperti

sujud tilawah. Sebab, tidak ada riwayat dari seorang pun bahwa
Rasulullah $ melakukan salam setelah sujud tilawah. Ini pula yang

menjadi pendapat Ahmad dan lainnya.

Ahmad berkata, "Tentang salam, aku tidak tahu apa ifu,

karena mayoritas salaf mengatakan tidak ada salam lagi (s€telah

sujud sahwi yang dilakukan setelah salam). Orang lpng
menetapkan adanya salam berarti menetapkann5a berdasarkan

qryas, tapi qiyas ifu dha'if l<arena menjadikannya sebagai shalat.

Yang lebih dha'if lagi adalah menetapkan adanln
setelahnya berdasarkan qiyas. "

Kdua, harus ada tasyahhud dan salam setelah kedua sujud

sahwi yang dilakukan setelah salam. Ini diriwaptkan dari Ibnu

Abbas, An-Nakha'i, A Hakarn, Hammad, Ats-Tsauri, Al Auza'i,

As5rSyafi'i, Ahmad dan ulama yang mengedepankan logika.

Kefiga, ada salam tanpa tasyahhud. Ini adalah pendapat

Ibnu Sirin.

s2 Takfuijhadtts ini telah disebutkan sebelumnya.
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hnu Al Mundzir berkata, "Adanya salam setelah kedua

sujud itu disebutkan dari beberapa jalur, sedangkan validitas

riwayat tasyahhud perlu dikritisi. Ada riwayat dari Atha' kalau dia

mau bertasyahhud dan salam maka dipersilakan, tapi kalau tidak

maka juga tidak masalah."

Abu Muhammad (lbnu Hazm -pene4) berkata, "Ada

kemungkinan bahwa tasyahhud di sini tidaklah wajib, karena teks

dari dua hadits pertama bahwa beliau salam tanpa tasyahhud dan

inilah riwayat yang paling shahih. Juga karena dia adalah sujud

tersendiri sehingga tidak wajib bertasyahhud seperti halnya sujud

tilawah."

Menurutku (Ibnu TaimiSnh), mengenai salam

setelahnya maka diriwayatkan dalam hadits-hadits shahih yartu

hadits Ibnu Mas'ud dan hadits Imran. Dalam Ash-Shahihain
disebutkan hadits dari hnu Mas'ud &, sebagaimana telah

disebutkan di atas, dia berkata,

a A a 4

dljl ,'V 4lJl J ,v
,

* )
o, /de

LJU'.

jz

Jrj

J-r) :{) 'U4 J
J .z o.

tf+l-*!

-r)
/O'{-'ai i ;r;lz

rt C

tz /
:uri f3t5 v)
/C.

t/-4 tl CtO

I-.Q:-.,I c 4-Lt(J' J .' )

//$z

i,sv {'A;:xat G ol;f tar

;, :Jte lgtrr ) tS 'e-

62



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

,#'f; r6t
I

*
6:r O// O /

(.' jJ-**, J-**, ,rt-l;Jt
/

(

O/.9_y
"Rasulullah S shalat (dalam riwayat lbrahim disebutkan:

Ada kelebihan atau kekurangan), dan setelah beliau salam

dikatakanlah kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, apakah terjadi

sesuafu dalam shalat ini?' Beliau menjawab, 'Memangn5n ada

apa? Mereka berkata, 'Anda shalat begini dan begitu'. Lalu beliau

pun melipat kedua kaki dan menghadap kiblat lalu sujud dua kali,

kemudian salam lalu beliau menghadap ke arah kami."53

Juga dalam Ash-Shahihain disebutkan hadits dari hadits

Imran bin Hushain i&, dia berkata, "Beliau shalat lalu salam,

kemudian beliau sujud dua kali, kemudian salam."il Hal itu pula

yang dikatakan oleh Muhammad bin Sirin ketika dia merirrnyatkan
hadits Abu Hurairah &, dia berkata: Telah disebutkan bahwa

Imran bin Hushain berkata, "Kemudian beliau salam." Ibnu Sirin

tidak pemah meriwayatkan kecuali dari orang yang biqah.

Perbedaan antara kedua sujud sahwi dengan sujud tilar,uah

bahwa kedua sujud ini adalah shalat, dia adalah dua sujud yang

menggantikan posisi 1 rakaat, dan dijadikan sebagai penambal

yang kurang dalam shalat. Maka dijadikanlah ada tahlil (pembuka)

dan tahrim (penutup) untuknya. Inilah shalat, sebagaimana sabda

Rasulullah $,

ss Takhijhfrts ini telah disebutkan sebelumnya-u fa*/rrlinaaits ini tetah disebutkan sebelumnyra.
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,Kt W;r'r i-fut ;tilt Lr4
.darM;

" Kunci shalat ifu adalah bersuci, pembukanya adalah takbir

dan bhtil (penutup)nya adalah salam."S5

Sedangkan sujud tilawah adalah ketundukan kepada Allah,

dimana hnu Umar pemah melakukannya tanpa wudhu. Dari
Utsman bin Affan tentang wanita haidh yang mendengarkan ayat

sajadah maka dia menjawab, "Dia bisa menundukkan kepalanya."

Demikian pula yang dikatakan oleh Sa'id bin Al Musayyib dan dia

mengucapkan, blisi, ,i lili,' "Ya Allah, untuk-Mulah aku sujud".

Asy-Sya'bi berkata, "Siapa yang mendengar ayat sajadah

padahal dia tidak dalam keadaan wudhu maka dia hendaknya
sujud dimanapun wajahnya menghadap. Rasulullah # sendiri

pemah sujud dan bersama beliau wakfu itu ada kaum muslimin

dan musyrikin, jin dan manusia, maka sujud itupun dilakukan oleh
yang kafir maupun muslim. Para tukang sihir Fir'aun juga

melakukan sujud. Dengan begitu sujud tilawah ini tidak termasuk

shalat."

Kedua sujud sahwi ini mirip kasusnya dengan shalat jenazah

yang hanya ada berdiri padanya tapi tetap dinamakan shalat yang

punya penutup dan pembuka. Maka dari itu, para sahabat bersuci
untuk melakukan shalat jenazah. hnu Abbas ;$ memberi

keringanan unfuk bertayammum bagi yang khawatir luput waktu.

55 HR. Ahmad (7/723, dan sanadnya dinilat shahiholeh Ahmad Syakir, no. 1006);
Abu Daud (pernbahasan: Thaharah, 61); At-Tirmidzi (pembahasan: Thahamh, 3, dan
dia berkomentar, "lni adalah hadits yang palng shahih dan bagus dalam bab ini"); dan
Ibnu Majah (pembahasan: Thaharah, 275).
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Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Ahmad dalam salah satu

riwayat dari kedua riwayatrya yang ada. Dia sama dengan dua

sujud sahwi yang mensyaratkan penghadapan kiblat dan bershaf

sebagaimana dalam shalat biasa. Makmum harus mengikuti imam,

tidak boleh bertakbir sebelum imam dan tidak boleh salam sebelum

dia salam, persis dengan shalat. Berbeda dengan suiud tilawah

karena berdasarkan pendapat kebanyakan ulama boleh dilakukan

meski yang membaca sendiri tidak ikut sujud.

Adapun hadits (tentang sujud tilawah) bahwa Rasulullah S
mengatakan (kepada yang membaca), €JAi o'i4i '* Aq'r*l
" Kamu adalah imam kami, kalau kamu sujud maka kami juga akan

ikut sujud' merupakan mursal Atha'56 dan ifu termasvk mursl
yang paling dha'lsebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad dan

lainnya.

Mereka yang berpendapat bahwa kita tidak perlu sujud

tilawah kalau yang membaca ayat itu tidak sujud tidak menjadikan

yang membaca ifu sebagai imam dalam setiap keadaan, sehingga

tidak ada syarat bahwa mereka harus sujud dalam keadaan bershaf

sebagaimana harus mereka lakukan di belakang imam ketika sujud

sahwi. Dalam sujud tilawah tidak pula disyaratkan bahwa imam

harus ada di depannya seperti dalam shalat, dan makmum dalam

sujud ini boleh mengangkat kepala sebelum imam. Dengan

demikian jelas bahwa dia tidak bermakmum layaknya dalam shalat.

Kalau dikatakan dia bermakmum di luar shalat seperti seorcmg

mukmin mengikuti doa (mengaminkan) orang yang berdoa, atau

mengikut bacaan seorang qari'.

s5 96. Al Mansil Abu Daud blm. Ll2l.
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Membaca Tasyahhud dalam Sujud Sahwi

Tentang masalah membaca tasyahhud dalam sujud sahwi,

yang dijadikan sebagai pegangan bagi yang menetapkannya adalah

riwayat Imran bin Hushain rS,
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'Bahwa Nabi $ shalat mengimami mereka lalu lupa dan

beliau pun sujud dua kali, kemudian bertasyahhud lalu salam."S7

Hadits ini diriwaSratkan oleh Abu Daud dan At-Tirmi&i. At-
Tirmidzi berkomentar bahwa ini adalah hadits hasan gharib.

Menurutku (Ibnu Taimiyah), status gharib yang

disandang hadits ini menunjukkan tidak adanya mutabi' baE yang

meriwaSratkannya, karena dia sendiri yang meriwayatkannya. Ini

melemahkan hadits tersebut untuk kasus seperti ini, karena telah
disebutkan secara shahih bahwa Rasulullah $ beberapa kali sujud

setelah salam sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Ibnu
Mas'ud rg dimana beliau shalat 5 rakaat, dan juga dalam hadits

Abu Hurairah rS, hadits Darl Yadain, serta hadits Imran bin

Hushain & ketika beliau salam. Terlepas apakah itu adalah

kejadian lrang sama maupun kejadian yang berbeda-beda. Selain

itu, disebutkan juga secara shahih bahwa beliau S bersabda,

57 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, no. 1039) dan At-Tirmi&i (pembahasan:
Shalat, no.395).
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"Apabila salah seorang dari kalian ragu dalan shalabya

maka dia hendaknya mencari mana yang benar, lalu
menyempumakan shalahya berdasarkan ifu, kemudian salam lalu

sujud dua kali."S8

Dalam hadits Abu Hurairah .s, yang shahih, Nabi *
bersabda,

oa/.o / ol t oLt, {... ,u'
. d/r**^, i.l:lr'd; "€Li'-xLj t;t;
i'*uruu salah seorang dari kalian menemukan hal ifu maka

dia hendakn5n sujud dua kali."S9

Tidak safu pun riwayat berupa perkataan beliau Snng

memerintahkan tasyahhud setelah sujud, juga tidak ditemukan

dalam hadits-hadits shahihyang diterima secara bulat bahr*a beliau

bertasyahhud setelah sujud sahwi, tidak pula ditemukan dalam

hadits yang panjang yang menceritakan detil sujud sahwi tersebut.

Padahal seperti ini (adanya tasyahhud) pastilah menjadi perhatian

dan diingat, dimana setiap orang merasa perlu unfuk

meriwayatkannya, bahkan lebih besar daripada keinginan unfuk

meriwayatkan adanya salam setelah tas5nhhud itu, atau daripada

meriwayatkan adanya takbir ketika bangkit maupun hrun. Salam

maupLrn takbir adalah ucapan yang sebentar sedangkan tasyahhud

ss fakhnjHits ini telah disebutkan sebelumnya.
s9 Takhrijhdits ini telah disebutkan sebelumnya.
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berlangsung agak lama, bagaimana mungkin hanya diriwayatkan

adanya salam dan takbir sementara tasyahhudnya tidak.

Tasyahhud ini, bagi yang mengatakan pensyariatannya,

sama dengan tasyahhud akhir, karena sama-sama dilanjutkan

dengan salam, sehingga disunnahkan unhrk bershalawat kepada

Nabi $ dan doa di dalamnya sebagaimana kalau dia shalat 2

rakaat Shubuh, atau 1 rakaat witir dan bertasyahhud.

Dalam kitab Ash-Shahih, hadits Imran ini tdak
menyebutkan adanya tasyahhud. Maka, dengan hanya ada satu

orang yang menyebutkan adanya tambahan tasyahhud ini padahal

dia mempakan perkara yang harus diketahui banyak orang

mengindikasikan kelemahan riwayat tersebut. Kemudian orang

yang sendiri meriwayatkan hadits ini perlu dikali ulang apakah

kesendiriannya dalam meriwayatkan bisa dipakai unfuk

menetapkan syariat kaum muslimin.

Selain itu, tasyahhud juga hanya disyariatkan untuk sebuah

shalat lrang sempuma yang punya ruku dan sujud, dan dia tidak

disyariatkan untuk shalat jenazah padahal di sana tetap dibacakan

surah Al Fatihah. Sujud sahwi tidak ada bacaan surah di dalamnya.

Ketika dalam shalat jenazah yang disyariatkan adanya pembacaan

ayat dan dia tidak punya ruku atau sujud, maka begitu pula dalam

shalat yang tidak ada berdirinya, tidak ada bacaannya dan tidak

ada nrkunya.

Mungkin ada yang akan mengatakan ifu lebih utama dan

lebih bermanfaat, maka dia tidak disyariatkan sesudah kedua sujud

shalb (inti), tasyahhud hanya dilakukan setelah 2 rakaat bukan

untuk setiap dua sujud. Kalau untuk kedua sujud shalb saja tidak
disyariatkan padahal sudah tercipta sebuah rakaat uh.rh unfuknya
maka tidak bertasyahhud setelah sujud sahwi lebih utama. Itu
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karena umumnya sujud sahwi adalah pengganti 1 rakaat penuh,

sebagaimana sabda Nabi $,
"o[s ,{>,b ii t* * t:" s ok ";t$

gr i.il,q,
4z/g.rrV ott

" Kalau dia temyata shalat 5 rakaat maka kdua sujud itu
akan menggenapkannya, tapi kalau dia temyata shalat 4 rakaat

maka menjadi p buat syetan."6o

Di sini beliau menjadikan kedua sujud itu sebagai pengganti

1 rakaat, bukan 2 rakaat, dan ifu adalah rakaat yang berhubungan

dengan rakaat lain, tidak sama dengan rakaat witir yang memang

sebuah rakaat yang berdiri sendiri. Maka dari itu, wajib dilakukan

setelah salam segera dan tidak boleh disengajakan unfuk diundur,
jadi dia sama kalau dilakukan sebelum salam. Bila dilakukan

sebelum salam maka tidak lagi diulangi tasyahhudnya, maka begitu

pula sujud sahwi setelah salam.

Maksud dari ini adalah agar shalat itu ditutup dengan sujud

bukan tasyahhud dalilnya bahwa sujud sebelum salam tidak

disyariatkan sebelum tasyahhud, tapi disyariatkan setelah

tasyahhud. Dengan ini diketahuilah bahwa dia dijadikan penutup

untuk shalat, dan tak ada lagi yang harus dia kerjakan selain keluar

dari shalat ifu. Juga karena mengulang tasyahhud dan doa berarti

mengulang perbuatan yang sama padahal jarak pemisahnya hanya

sebentar. Ifu fidaklah disyariatkan, seperti mengulanginya ketika

dilakukan sebelum salam. Sebab, kalau antara keduanya ada

tasyahhud, maka yang disyariatkan bukanlah kedua sujud itu.

'3 rik ,J\

60 Takhrijtbdits ini telah disebutkan sebelumnya-
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Nabi # hanya memerintahkan dua sujud saja tanpa

tambahan atas itu, Ialu menamainya sebagai penghinaan terhadap

syetan. Maka, menambah tasyahhud lagi setelah sujud sahwi satna

dengan menambah bacaan Al Qur'an sebelum sujud dan

penambahan takbiratul ihram. Sebagaimana diketahui sujud sahwi

ini Udak ada iftitahnya, yang ada hanya takbir untuk menuju ke

bawah (posisi sujud) dan dia tidak bertakbir ketika duduk. Dengan

ini jelaslah bahwa keduanya termasuk dalam tahim shalat

sehingga menjadi bagian dari shalat ihr sendiri salna saja kalau

sujud sahwi dilakukan sebelum salam. Itu artinya kedua sujud ini

tidak berkekhususan dengan tasyahhud, hanya perlu salam unfuk

keluar darinya karena salam yang pertama (sebelum sujud) sudah

gugur sehingga perlu salam d*g, karena salam unfuk

mengeluarkan dari ibadah shalat.

Sebagian sahabat dan tabiin menafikan adanya salam dari

kedua sujud sahwi tersebut, sebagaimana menurut mereka sujud

sahwi ini fidak perlu takbiratul ihram. Akan tetapi yang benar

adalah membedakan sebagaimana yang tersebut dalam sunah yang

shahih. Wallahu a'lam.

Slraikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
or.rng lpng shalat berjamaah 4 rakaat lalu dia lupa
tasyahhud dan langsung berdiri, kemudian sebagian
jamaah (makmum) bertasbih tapi sang imam tetap saja
berdiri dan tidak duduk lalu menyempurnakan shalatnya
kemudian sujud dan salam- Jamaah berkata, 'Dia
hendaknSn dibuat duduk sedangkan yang lain
mengatakan kalau dia duduk maka shalatnya batal".
Mana dari mereka yurrg benar?
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Syaikul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Imam yang ketinggalan tasyahhud awal sampai dia berdiri

lalu diingatkan dengan bacaan tasbih namun dia tidak kembali ke

posisi duduk, selanjutnya dia melakukan sujud sahwi sebelum

salam, maka apa yang dilakukannya ifu sudah benar. Memang

begitulah yang dilakukan oleh Nabi S.
Mereka yang mengatakan bahwa dia harus duduk telah

salah, justru yang dilakukannya (dengan tetap berdiri) itulah yang

benar. Mereka yang mengatakan bahwa kalau dia kembali (ke

posisi duduk) bahwa shalatrya batal, maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama:

Pertama, kalau dia kembali maka shalatnya batal. Ini adalah

madzhab AsySyaf i dan Ahmad dalam satu riwayakrya.

Kdua, kalau dia kembali sebelum sempat membaca (Al

Fatihah) maka shalahrya tidak batal. Ini adalah riwayat yang

terkenal dari Ahmad. Wallahu alam.

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyah juga ditanSn
tentang seorrng imam yang bangkit ke rakaat ke'S lalu
makmum mengingatkannya dengan bacaan tasbih, tapi
dia tidak menghiraulon peringatan mereka dan mengira
dia tidak lupa. Apakah para makmum juga harus berdiri
bersama mereka?

Syaiktrul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Kalau mereka berdiri bersamanya karena tdak tahu

(hukum) maka shalat mereka tidak batal. Tapi kalau mereka tahu

hulnrmnya maka mereka tidak boleh mengikuti, tapi hendaklah
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mereka menunggu sampai dia salam bersama imam tersebut, atau

mereka salam sebelumnya. Tapi menunggu itu lebih batk. Wallahu

a'lam.

Bab: Shalat Tathaunpu' (Sunah)

Slraikhul Islam lbnu Taimiyah ditaryn, 'Mana
yang lebih utama, menunfut ilmu AI Qur'an ataukah
menunfut ilmu?"

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Ilmu !,ang hukumnya wajib ain harus dipelajari oleh

manusia, seperti ilmu tentang perintah dan larangan Allah, Iebih

didahulukan daripada menghapal apa yang tidak diwajibkan dari

ayat Al Qur'an. Menunfut ilmu jenis pertama ini, wajib sedangkan

yang kdua (menghapalAl Qur'an) hanya sunah, yang wajib harus

didahulukan daripada yang sunah.

Menghapal Al Qur'an lebih didahulukan daripada banyak

perkara yang dianggap manusia sebagai ilmu. Padahal

ken5ataannya ilmu ifu bisa jadi ilmu yang batil, atau sedikit

manfaatnya. Menghapal Al Qur'an juga lebih didahulukan

daripada mempelajari ilmu ushul dan furu' bagi yang ingin

mempelajarinya, karena idealnya bagi penunfut ilmu seperti ini
adalah memulainya dengan menghapal Al Qur'an, karena ihr

adalah dasar semua ilmu agama- Berbeda dengan kebiasaan ahli

bid'ah dan non Arab yang lebih menyibukkan diri dengan ilmu-

ilmu sekunder seperti ilmu kalam, ilmu debat, perbedaan pendapat
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atau cabang yang jarang dilakukan, atau taqlid yang tidak
diperlukan, atau kata unik dari sebuah hadits yang belum jelas

validitasnya dan tidak pula ada gunanya. Juga banyak pula metode

pelatihan yang tidak ada hujjahnya, sehingga gara-gara itu

ditinggalkanlah penghapalan Al Qur'an yang lebih penting dari itu
semua. Maka dari itu, perlu ada perincian dalam masalah ini.

Ya.,g diperlukan dari ilmu Al Qur'an adalah memahami

maknanya dan mengamalkannya. Kalau bukan ifu kepentingan

dari seorang yang akan menghapal Al Qur'an maka dia bukan ahli
ilmu dan agama. Wallahu a'lam-

Syakhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
mengulang-ngulang Al Qur'an dan fihh, m.rna yang
lebih utama diantara kedr.rarrya?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, sebaik-baik kalam (perkataan) adalah

kalam Allah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad

S. Kalam Allah tidak bisa dibandingkan dengan kalam maktrluk,

karena kelebihan Al Qur'an dibanding semua kalam adalah seperti

kelebihan Allah dibanding semua makhluk.

Yang lebih utama bagi tiap indMdu terganttrng kebutuhan

dan sisi manfaat yang akan dia dapatkan. Kalau dia sudah hapal Al

Qur'an dan perlu mempelajari ilmu yang lain, maka itu lebih baik
daripada sekedar mengulang ulang hapalan yang tdak perlu

diulang. Begitu pula kalau dia sudah hapal ayatrayat yang

menankupinya dari Al Qur'an dan dia perlu pula untuk
mempelajari disiplin ilmu yang lain.
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Demikian pula kalau dia sudah hapal Al Qur'an atau

sebagiannya tapi dia belum paham maknanya, maka dia lebih baik

belajar ilmu yang bisa membuaforya paham akan makna Al Qur'an
daripada dia terus membaca apa yang tidak dia pahami maknanya.

Sedangkan yang beribadah dengan membaca buku-buku

fikih maka beribadah dengan membaca Al Qur'an tentu lebih

utama. Tadabbumya terhadap makna Al Qur'an tentu lebih baik

daripada mentadabburi perkataan yang tidak perlu ditadabburi.

Wallahu a'lam.

Syaikul Islam Ibnu Taimiyah juga ditanya tentang
or.rng yang menghapal Al Qur'an, mana yang lebih
utama, apakah tilawah Al Qur'an padahal dia dalam
posisi amern tidak akan lupa, ataukah bertasbih,
istighfar, dzikir dalam setiap waktu, dan dia tahu akan
hadits tentang Al Baqi5nt Ash-Shalihat, tahlil, Ia haula
wz, Iaa quwwata illa billah, nyyidul istighar
subhaanallah wa bihamdih, subhanallahil azhid?

Syakhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, jawaban untuk masalah ini dibangun

atas dua dasar:

Pertama, jenis perbuatan membaca Al Qur'an lebih utama

daripada jenis semua dzikir, sebagaimana jenis dzikir lebih utama

daripada semua jenis doa, sebagaimana dalam hadits yang

disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Nabi $, beliau bersabda,
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"Perkataan yang palins utama setelah Al Qur'an ada

empat dan keemphya itu juga diambil dad Al Qur'an yaitu:

Subhanallah (Maha Suci Allah), al hamdulillah $egala puji bagi

Alhh), la ilaha illallah (tiada tuhan tnng berhak disembah selain

Attah), dan Altahu akbar rubh Maha Baar1."6r

Diriwayatkan juga dalam Sunan At-Tirmidzi dari Abu Sa'id

;iS, dari Nabi $, beliau bersabda,

,jt;, €* r )T'ir iit; iffi A
.';$t t,Fi6'#i'^Wl

'(Attah & ber{irman), Barang siapa Wng disibukkan

dengan membaca Al Qur'an dan dzikir kepada-Ku sehingga tak

sempat meminta kepada-Ku maka Aku akan memberikannya

sesuatu yang lebih baik daripada yang diberikan kepada para

peminta'."62

Diriwayatkan juga dalam hadits yang disebutkan dalam

lstab As-Sunan tentang orang yang bertanya kepada Nabi db, pria

ittr berkata,

6r HR. Muslim (pernbahasan: Adab, 2L37/l2l; dan Ahmad (S/LOI
62 HR. AtrTirmidzi (pernbahasan: Kq,rtamaan Al Qur'an, 29261.
At-Tirrnidd berkomentar, "lni adalah lrrdiib hasan gharib."
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"Sungguh aku ini tidak bisa menghapal apa pun dari Al

Qur'an maka ajarkanlah kepadaku apa yang bisa mencukupi

diriku dalam shalatku." Beliau menjawab, "Ucapkanlah,

'Subhanallah, wa la ilaha ilallah wallahu akbar (Maha Suci Allah,

tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan Allah Maha

Baa)'."63

Maka dari itu, membaca ayat Al Qur'an dalam shalat

adalah wajib, karena pada imam tidak ada yang menggantinya

dengan &ikir kecuali kalau tidak mampu membaca ayat, dan biar

bagaimanapun pengganti tidak akan sama dengan asal yang

digantikan.

Selain itu, membaca AI Qur'an disyaratkan thaharah besar,

beda dengan dzikir dan doa. Apa yang disyariatkan dengan syarat

yang lebih sempuma tentu lebih utama dibanding dengan yang

hanya menggLrnakan syarat di bawahnya, sebagaimana shalat yang

disyaratkan suci dari hadats kecil maupun hadats besar lebih utama

daripada sekadar membaca Al Qw'an, sebagaimana kata Nabi t6S,

"Beristiqamahlah dan kalian tidak akan bisa menghitungnya.

Beramallah karena sebaik-baik amal kalian adalah shalat."64

6s HR. An-Nasa'i (pembahasan: Iftitah, 9241 dart Ibnu Abi Aufa.
14 HR. Ahmad (5/277,28O,2821i hnu Majah (pembahasan: Thaharah, 2781; dan

Malik dalam Al Muwaththa'(pernbahasan: Thaharah, 36).
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Maka dari itu, para ulama menetapkan dalam nash bahwa

amalan tathawwu' bagi tubuh yang paling utama adalah shalat.

Selain ifu, apa yang tertulis berupa ayat AI Qur'an tidak

boleh disentuh kecuali oleh orang yang suci. Ada yang

mengatakan bahwa membaca Al Qur'an lebih utama berdasarkan

ijmak ulama, tapi ada sebagian syekh yang mengatakan dzikir lebih

utama daripada membaca Al Qur'an. Ada pula yang mengatakan

kalau bagi orang yang sudah mumpuni dan mujtahid, maka dzikir

Iebih utama sebagaimana dikatakan oleh Abu Hamid dalam kitab-

kitabnya. Ada pula yang mengatakan dia lebih utama bagi pemula

yang sedang menempuh cara ibadah (salik) dan ini lebih dekat

pada kebenaran.

Penjelasannya adalah karena suatu amal yang derajatnya di
bawah bisa jadi lebih utama karena adanya hal lain yang

membuatnya jadi lebih utama, dan ifu ada dua macam, laitu:

Pertama, apa yang disyariatkan unfuk semua manusia.

Kdua, Srang berbeda sesuai dengan perbedaan keadaan

manusia itu sendiri-

Contoh yang pertama seperti karena berhubungan dengan

tempat, atau wakfu atau amal tertenfu yang membuatnya lebih

utama, seperti setelah Shubuh atau Ashar, atau waktu-waktu lain

yang dilarang padanya melakukan shalat. Dalam waktu-waktu
terlarang shalat ini maka doa, &ikir dan membaca Al Qur'an lebih

utama (dibanding shalat sunah). Atau di tempat-tempat yang

dimakruhkan shalat di dalamnya seperti di tempat pendemman

unta, tempat pemandian dan kuburan. Di sana akan lebih utama

dzikir dan doa. Demikian pula dengan omng junub maka dia lebih

utama berdzikir, orang yang berhadats maka membaca Al Qur'an
dan berdzikir lebih utama (daripada shalat sunah). Bila amalan
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yang lebih utama dimakruhkan karena akan menimbulkan

kemakruhan maka amalan kurang diutamakan lebih utama bahkan

disyariatkan.

Sama pula ketika sujud atau ruku yang telah shahih hadits

dari Rasulullah # bahwa beliau bersabda,
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"Aku telah ditarang membaca At Qur'an pada saat ruku

atau sujud. Ketika ruku maka Tuhan di dalamnya,

sujud maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa

karena doa kalian pasfi dikabulkan."Ss

Para ulama sepakat tentang makruhnya membaca Al

Qur'an ketika ruku dan sujud, tapi mereka berbeda pendapat,

apakah shalat batal atau tidak karena itu menjadi dua pendapat.

Kedua pendapat tersebut adalah dua pendapat ulama fikih habali.

Itu mempakan pengagungan terhadap Al Qur'an agar tidak

dibaca pada saat menundukkan dan menghinakan diri
sebagaimana dimakruhkan untuk dibaca bersama dengan jenazah,

sebagaimana kebanyakan ulama memakruhkannya unfuk dibaca di
pemandian.

0s HR. Muslim (pernbahasan: Shalat, 479/2081; An-Nasa'i (pembahasan:

Perhiasan, 5774, 5269) dari Ali bin Abi Thalib dengan redaksi, "Aku dilarang oletr
Rasulullah & 

""tr-,k 
membaca Al Qur'an ketika sedang ruku ..."); dan Ahmad (7/155),

tapi Syailh Ahmad Syakir men-drlaTfkan sanadnya.
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Sedangkan setelah tasyahhud adalah waktu disyariatkannya
berdoa berdasarkan perbuatan dan perintah dari Nabi @ sendiri.

Di dalamnya lebih utama berdoa, bahkan itulah yang disyariatkan,

tanpa membaca Al Qur'an dan dzikir. Demikian pula pada saat

thawaf di fuafah dan Muzdalifah serta ketika melempar jumrah,

disyariatkan unhrk berdzikir dan berdoa. Para ulama juga berbeda

pendapat tentang membaca Al Qur'an saat thaunf apakah ifu
dimakruhkan atau fidak. Ada dua pendapat terkenal dalam

masalah ini.

Jenis kedua, sang hamba tidak mampu melaksanakan

amalan yang lebih utama, baik karena tidak mampu sedari

dasamya, seperti orang yang tidak mampu menghapal Al Qur'an
yaifu orang fuab badui yang bertanya kepada Nabi f$, atau tidak

mampu melakukannya dengan sempuma. Dalam kasus ini ada

yang mengatakan bahwa dia lebih baik berdzikir daripada

membaca Al Qur'an, karena masing-masing mereka telah

mengabarkan bagaimana keadaannya.

Banyak dari salik bahkan arif hanya mengabarkan apa yang

mereka rasakan berupa ilham, rasa dan fidak menyebutkan

perkara yang unum untuk semua makhluk, sebab pengetahuan

(maluifat) memerlukan perkara-perkara detil yang bersifat parsial,

sedangkan ilmu meliputi perkara yang umum dan universal. Ada
juga dari kalangan mereka yang merasakan sesuatu yang lain

dalam hati dan jiwa mereka tambah tenang dan cahaya serta

hidayah dengan berdzikir, dan itu tdak didapatkan ketika

membaca Al Qur'an. Malah, kalau membaca Al Qur'an, dia tidak

mengerti maksudnya dan hatinya pun tak diliputi ketenangan, yang

ada jushr waswas dan berbagai pikiran memsuk.
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Ada pula yang kalau membaca Al Qur'an dia akan

mendapati hatinya terkumpul pemahaman dan tadabbur, dan ifu
tidak dia dapatkan ketika shalat (sunah), malah dalam shalat dia

mendapatkan kebalikannya. Maka dari itu, tidak semua yang lebih

utama dari sisi syariat berlaku untuk tiap indMdu. Seharusnya

setiap individu melaksanakan apa yang lebih utama dia lakukan.

Ada sebagian orang yang sedekah lebih utama dia kerjakan

daripada puasa sunah, ada pula yang sebaliknya, meski jenis

sedakah itu sendiri lebih utama. Ada pula sebagian orang yang

amaliyah haji lebih utama baginya daripada jihad, seperti halnya

para wanita, atau orang yang tidak mampu berjihad, meskipun

jenis jihad itu sendiri lebih utama. Nabi S pemah bersabda, '44t

j -* F tV " Haji adalah jihadnya orang-orang yang lemah."

Masih banyak lagi contoh senada dengan ini.

Kalau kedua dasar ini sudah diketahui, maka terjawablah

masalah-masalah di atas. Kalau ini sudah diketahui maka bisa

dikatakan bahwa &ikirdzikir yang disyariatkan di waktu-waktu
tertenhr, seperti menjawab adzan, lebih utama dibanding membaca

Al Qur'an pada saat ihr. Demikian pula dzikir-dzikir yang

disunnahkan Nabi # ur,trk dibaca pada tiap pagi dan petang,

ketika mendatangi tempat tidur, semuanya lebih utama dibanding

bacaan lain. Tapi kalau dia bangun malam, maka membaca Al

Qur'an lebih utama kalau dia mampu. Kalau tidak maka dia

hendaknya mengerjakan apa yang dia mampu. Yang lebih utama

lagi adalah shalat ketika bangun malam. Maka dari itu, ketika

dihapuskan kanrajiban qiyamul-lail menjadi membaca Al Qur'an,
Allah @ berfirman,
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"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa kamu berdiri

(shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau

sepertigarym dan (demikian pula) segolongan dari orang-onng
yang bersama kamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang.

Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan

batas-batas waktu-waktu ifu, maka Dia memberi

kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah hagimu) dari Al
Qw'an...."(Qs. Al Muzzammil [73]: 20) Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga ditanya, mana
yang lebih utama pembaca Al Qur'an yang tidak
mengamalkannya ataukah seorang abid (ahli lbadah)?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Kalau saja si abid ini beribadah tanpa dilandasi ilmu maka

bisa jadi dia lebih buruk daripada orang alim yang fasik, bisa pula

si alim yang fasik yang lebih buruk darinya. Tapi kalau dia

beribadah kepada Allah @ dengan ilmu dan bisa melaksanakan

kauajiban serta meninggalkan yang haram maka dia lebih baik

daripada orang fasik. Kecuali kalau orang fasik ini punya kebaikan

yang melebihi keburukannya lnng bisa melebihi kebaikan si abid.

Wallahu a'lam.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga ditanya mana
yang lebih baik antara menyimak Al Qur'an atau shalat
sunah? Apakah dimakruhkan membaca Al Qur'an
ketika shalat ataukah tidak?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Barang siapa membaca Al Qur'an ketika orang lain shalat

sunah dengan suara keras sehingga mengganggu yang shalat maka

itu tidak boleh. Karena Nabi S keluar bersama menemui para

sahabat beliau ketika mereka shalat di waktu sahur (sebelum

Shubuh), maka beliau bersabda,

)42il- )e
tOz
4.t r Gv6-;kk r),6r ,tt u.

O /O a

o / o 1t. o..irt:j)t e .a- ,rb -5.2;;
"Wahai sekalian manusia, setiap kalian sedang bermunajat

kepada Tuhannya, maka janganlah sebagian kalian mengeraskan

suara safu sama lain ketika membaca (At Qur'an).'66

Membaca Al Qur'an dalam shalat sunah lebih utama

secara umum. Akan tetapi kadang membaca dan menyimaknya

lebih utama bagi sebagian orang. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya, mana yang
lebih utama apabila seor.rng bangun malam, shalat
ataukah membaca Al Qur'an?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

66 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1332); Ahmad 2/36,37,729) dan
Abdullah bin Umar.p, dan (4/33r'.l dari Al Bayadh.S.
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Yang lebih utama adalah shalat dibanding membaca AI

Qur'an tanpa shalat. Ini ditegaskan oleh para imam ulama. Nabi

$ bersabda,

e- - | o7. tp oi t-;"bt) l,aX h tj,,,ii-,t

b'i\I:*jt ,* 4{yt,i"t*st €*f
" Beistiqamahlah dan kalian tidak akan dapat menghitung.

Ketahuilah bahwa amalan terfuik kalian adalah shalat Tidak ada

yang menjaga wdhu kecuali oftng beriman."67

Akan tetapi, orang yang bersemangat dan bisa

berkonsentrasi serta memahami Al Qur'an tanpa shalat maka
yang lebih utama adalah yang lebih bermanfaat baginya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
oftmg yang ingin menghasilkan pahala, apakah yang
paling utama adalah membaca Al Qur'an ataukah &ikir
dan tasbih?.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Membaca Al Qur'an lebih utama daripada dzikir dan dzikir

lebih utama daripada doa secara umurn. Akan tetapi kadang

amalan yang keutamaannya di bawah menjadi lebih utama

dibanding yang di atas di saat-saat tertentu, sebagaimana shalat

lebih utama dari itu semua.

Meski demikian, membaca Al Qur'an, &ikir dan doa di

waktu-waktu terlarang untuk shalat yaifu kelima waktu yang telah

67 Takhrijhadits ini telah disebutkan seMumnln.
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disebutkan dalam hadits serta saat khutbah akan lebih utama

dibanding shalat. Tasbih pada saat ruku dan sujud lebih utama

dibanding membaca Al Qur'an, serta doa pada tasyahhud akhir

lebih utama daripada dzikir.

Ada sebagian orang yang lebih dapat memanfaatkan

amalan yang kurang utama daripada amalan yang fadhil (lebih

tinggi keutamaannya) karena kondisi pribadi, baik karena kesatuan

yang ada dalam hatinya, kelapangan dada dan kekuatan yang ada.

Misalnya orang yang bisa menemukan ifu semua ketika berzikir

tapi tidak ketika ia sedang membaca Al Qur'an. Jadi, amal yang

bisa dia lakukan dengan sempuma lebih baik daripada amal yang

hanya bisa dia lakukan dalam keadaan kurang. Kadang ada orang

yang fidak mampu melaksanakan amalan yang lebih utama

sehingga apa yang bisa dia selesaikan dengan sempuma akan lebih

baik dia lakukan. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga ditanya, 'Apa
pendapat Tuan tentang orang yang mengeraskan
bacaan Al Qur'an di saat orang-orang sedang shalat
sunah di masjid atau shalat tahiyatul masjid, yang mana
kerasnya suara itu bisa mengganggu mereka yang shalat.
Apakah dalam kondisi ini dimakruhkan untuk
mengeraskan suara bacaan Al Qur'an?'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab,

Tidak seorang pun berhak mengeraskan bacaan, baik
dalam shalat maupun di luar shalat, ketika ada orang lain yang

sedang shalat di masjid apabila ifu mengganggu mereka yang
sedang shalat. Nabi @ pemah keluar bersama menemui para
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sahabat beliau ketika mereka shalat di wakfu sahur (sebelum

Shubuh), maka beliau bersabda,

.eit;)t G;*//

"Wahai sekalian manusia, setiap kalian sdang bermunajat

kepada Tuhannya, maka janganlah sebagian kalian mengeraskan

suara safu sama lain ketika membaa (Al Qur'an)'

Jadi tidak seorang pun boleh mengeraskan suara bacaan Al

Qur'an kalau mengganggu orang yang sedang shalat.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga ditanya
tentang orang yang berdiri sebagai penghormatan
terhadap mushaf dan menciumnya. Apakah iuga
dimakruhkan membuka rasa optimis di dalamnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagr Allah, berdiri untuk mushaf dan

menciumnya tidak kami ketahui pemah diriwayatkan dari salaf.

Imam Ahmad pemah ditanya tentang mencium mushaf maka dia

menjawab, "Aku tidak pemah mendengar apa pun tentang ini,

hanya saja ada riwayat dari Ikrimah bin Abi Jahl bahwa dia
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membuka mushaf lalu meletakkan wajahnya di atas mushaf ifu

sambil berkata, 'Oh kalam Tuhanku.. kalam Tuhanku..'.

Akan tetapi bukanlah kebiasaan salaf berdiri menyambut

sahr sama lain, kecuali untuk orang yang baru datang dari

perjalanan lama atau semisalnya. Bukan pula kebiasaan mereka

unfuk berdiri demi menghormati mushaf.

Anas berkata, "Tidak ada seorang pun yang lebih mereka
(para sahabat) cintai melebihi Rasulullah 's, tapi kalau mereka

melihat beliau tidak ada dari mereka yang berdiri karena mereka

tahu beliau tidak suka diperlakukan demikian. Yu.,g lebih utama

bagi manusia adalah mengikuti kebiasaan salaf dalam segala hal,

sehingga tidak perlu berdiri kecuali di mana mereka berdiri.

Adapun kalau orang-orang sudah terbiasa berdiri untuk

menyambut safu sama lain, maka kadang dikatakan seandainya

mereka tidak berdiri untuk mushaf -meski dengan adanya adat

tadi- maka mereka tidaklah dianggap baik karenanya, tidak pula

terpuji, bahkan lebih dekat pada kehinaan. Bagaimana tidak,

mereka rela berdiri safu sama lain tapi tidak berdiri unfuk

menghormati mushaf padahal dia lebih layak diperlakukan

demikian, padahal mushaf Al Qur'an itu harus diagungkan

melebihi yang lain, bahkan unhrk menyenfuhnya saja harus bersuci,

sedangkan unfuk sesama manusia maka tidak ada masalah mereka

saling sentuh dalam keadaan hadats. Apalagi mengagungkan

mushaf berarti mengagungkan syiar dan kehormatan Allah yang

tidak terdapat pada yang lain. Ada pula diantara para fukaha yang

menyebutkan perkara berdirinya manusia untuk menghormati
mushaf dengan nada membenarkan, tidak mengingkari.

Sedangkan membuka optimisme dalam mushaf juga tidak

pemah dinukil dari seorang salaf pun. Itu hanya menjadi

85



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

perbedaan pendapat di kalangan muta'akhkhirin. Al Qadhi Abu

Ya'la menyebutkan adanya perbedaan pendapat di sana. Dia

menyebutkan dari hnu Baththah yang melakukan hal itu, lalu dia

sebutkan pula pendapat orang lain yang memakruhkannya, karena

ini bukan fa'l (rasa optimis) yang disukai Rasulullah ,$, dimana

beliau menyukai optimisme dan membena thi5nrah (takut sial).68

Rasa optimis yang beliau sukai adalah seorang melakukan

sesuatu atau bertekad melakukannya sambil bertawakkal kepada

Allah, lalu dia mendengar kata-kata baik yang membuatuiya

gembira, misalnya wahai orang yang berhasil, wahai si sukses,

wahai yang bahagia, wahai yang menang dan lain{ain.

Sebagaimana beliau pemah berjumpa dengan seorang laki-laki

kala hijrah maka beliau bertanya kepadanya, " Siapa namamu?'

Dia menjawab, "Namaku Buraidah" (yang sejuk), maka beliau

berkata, " Wahai Abu Bakar, urusan kita pun akan seiuft."59

Thiyarah adalah ketika seseorang melakukan suahr perkara

sambil bertawakkal kepada Allah, atau bertekad melalarkan ittr, lalu

dia mendengar sebuah kata yang tidak disukai, misalnya: "tidak

akan beres", atau "fidak berhasil" atau ungkapan semisalnya. Itu

membuatnya merasa tidak enak sehingga membatalkan apa yang

akan dia kerjakan tersebut. Sikap seperti ini terlarang,

sebagaimana dalam kitab Ash-Shahih dan Mu'awiyah bin Al
Hakam As-Sulami, dan berkata:

68 HR. Ahmad (2/3321dari Abu Huraimh RA.
5e Uh. Subul Al Hu& rc Ar-Rasgd oleh Ash-shalihi (3/358, cet. Deuran Urusan

Islam).
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i,ss teo)'fui i; q r,iir 
'J;:, u:ti

o L a r , t / o 
t^ 

)-t. ( tt . uo /

€-"rb:_),i )*i €, €:Ll;3;";e Ut
Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, di antara kami ada kaum

yang bertathaylrur." Beliau bersabda, "Ifu hanyalah sesuafu yang

dirasakan oleh seorang dari kalian dalam dirinya maka iangankh
ifu menghalanginya dari apa Snng hendak kalian kerjakap."To

Nabi $ melarang seorang menjadikan thiyarah sebagai

penghalang pekerjaannya. Beliau mencintai al fa'l (rasa optimis)

dan membenci thiyarah (rasa pemisimis), tapi hendaklah seseorang

itu menempuh cara istikharah kepada Allah, tawakkal kepada-Nya

dan melakukan apa yang Dia syariatkan berupa sebab keberhasilan,

tidak menjadikan rasa optimis ihr sebagai pemerintahnya, tapi juga

tidak menjadikan thi5nrah sebagai penghalang pekerjaan. Hanya

orang jahiliyah yang menjadikan itu sebagai patokan apakah hams

melakukan atau tidak melakukan suafu pekerjaan. Mereka juga

mengundi nasib dengan anak panah, padahal Allah telah

mengharamkan pengundian nasib dengan anak panah dalam

Kitab-Nya.

Dahulu, mereka (kaum jahiliyah) yang ingin melaksanakan

sesuahr maka mereka mengambil benda misalnya gelas, anak

panah atau batu kerikil atau benda lainnya. Mereka memberi tanda

baik dan buruk pada benda-benda tersebut, atau tanda yang ini

buruk dan yang ini lalai. Kalau keluar tanda yang ini maka mereka

melanjutkan kegiatan, tapi kalau keluar tanda yang itu maka

70 HR. Muslim (pembahasan: Masjid dan tempat-ternpat shalat, 537133); Abu
Daud (pembahasan: Shalat, 930); An-Nasa'i (pernbahasan: Sahwi, 1218h dan Ahmad
(5/M744e\.
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mereka menghentikannya. Kalau keluar tanda lalai maka mereka

mengulang pengundian.

Semua jenis ini dan yang semisalnya, seperti mematok

dengan kerikil, gandum, batu tulis, kaw, daun yang ditulis dengan

huruf abjad atau bait-bait syair atau hal-hal lain yang drgunakan

untuk minta pehrnjuk mana yang baik mana yang tidak, yang dia
jadikan dalam bertindak. Semua itu dilarang karena masuk

kategori mengundi nasib dengan anak panah yang dilarang. Yang

disunnahkan adalah minta petunjuk kepada Sang Khaliq, minta
pendapat makhluk dan mencari bukti dari dalil-dalil syar'i yang

menerangkan mana yang disukai dan tidak disukai Allah.

Semua perkara ini kadang dimaksudkan unfuk mencari dalil

apa yang sehamsnya dilakukan seorang hamba, apakah itu baik

ataukah buruk, kadang pula di;adikan dalil apakah itu akan

memberi manfaat untuk masa lalu maupun yang akan datang.

Semua itu tidak disyariatkan. Wallahu a'lam.

Manakah yarrg Lebih (Jtama, Memperbanyak Ruku
dan Sujud atau Lama Berdiri dalam Shalat?

Syail,hul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Orang-orang berbeda pendapat mana yang lebih utama

apakah memperbanyak ruku dan sujud ataukah memperpanjang

berdiri (dalam shalat). Disebutkan ada tiga riwa5nt dari Imam

Ahmad:

Pertama, banyak ruku dan sujud lebih utama dan ifulah
yang dipilih segolongan murid-muridnya.
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Kedua, sama saja (tidak ada yang lebih utama).

Ketiga,lama berdiri lebih utama. Ini adalah pendapat yang

sama dinukil dari Asy-Syafi'i.

Maka dari ifu, kami mengatakan bahwa masalah ini punya

dua bentuk.

Pertama, orang yang shalat memperlama berdiri dengan

mempersingkat ruku dan sujud. Dalam hal ini ditanyakan mana

yang lebih utama, apakah memperlama berdiri dengan

memperpendek ruku dan sujud atau memperbanyak ruku dan

sujud dengan mempersingkat waktu berdiri. [-alu dia menyamakan

antara berdiri dengan ruku dan sujud sehingga dia malah

mempersingkat semuanya.

Kedua, orang yang shalat memperlama berdiri sekaligus

memperbanyak ruku dan sujud, maka dikatakan mana yang lebih

utama, ini ataukah memperbanyak ruku dan sujud serta berdiri.

Dia juga telah menyamakan antara berdiri, ruku dan sujud dalam

kedua jenis ini. Tapi mana yang lebih utama; memperbanyak

shalat dengan berdiri, ruku dan sujud yang lama atau

memperbanyak shalat dengan meringankan semua itu. Benfuk ni

disebutkan oleh Abu Muhammad dan lainnya mengandung tiga

riwayat dari Ahmad di atas. Sedangkan perkataan ulama lain

menunjukkan bahwa ketiga riwayat tersebut meliputi bentuk

pertama juga.

Yang benar dalam hal ini adalah bahwa bentuk pertama

yaitu melakukan shalat dengan sedikit tapi memperingkas berdiri,

sambil memperbanyak ruku dan sujud, Iebih utama dibanding

hanya memperlama berdiri dengan memperingkas ruku dan sujud.

90



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Mereka yang mengunggulkan memperlama berdiri
berargumen dengan hadits shahih,

'"f :J* *j ,)b tur Jt",lt 
'J;:, ri

.to t t : // , o

.?-fii j* :Jw t#i;:tar
"Bahwa Rasulullah $ ditanya, 'Shalat yang bagaimanakah

yang paling utama?' Beliau menjawab , 'Panjang eunubty2'."7L

Mereka mengira bahwa maksud dari panjang qunut di sini

adalah lama berdiri, meski dengan memperingan ruku dan sujud,

padahal bukan demikian. Sebab, kata qtrnut berarti senantiasa

melakukan ibadah dan ketaatan, makanya dikatakan kepada yang

memperlama sujudnya bahwa dia qanit (sedang membaca qunut),

sebagaimana firman Allah,

';?-St 3j1t;Grtl+6 $t:,Yt; LS ;^'{1

4;tdt'V;
"(Apukuh kamu hai onng musyrik yang lebih beruntungl

ataukah orang yang beibadat di waktu-wakfu malam dengan sujud

dan berdii, sedang ia takut kepada (adzab) akhint dan

mengharapkan rahmat Tuhann5m?"(Qs. Az-Zumar [39]: 9).

Allah @ menyebutnya sebagai qanit ketika dia sedang sujud,

sebagaimana dia juga disebut qanit ketika sedang berdiri, tapi Allah

menyebutkan sujud terlebih dahulu sebelum berdiri.

7t HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 756/l@, 155) dari Jabir bin

Abdullah 4,.
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Dalam ayat lain Dia berfirman,

@($j\/_\iL ry;oLirlA
"Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan

berdin untuk Tuhan mereka. "(Qs. AI Furqaan 1251 64)

Di sini Allah ffi menyebutkan kata qiyam dan sujud. Dia

tidak menyebutkan qlyam (berdiri) dengan kata qunut. Juga firman-

Nya lagi,

@a;5 i+i-ij';
"Berdiilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khus3ru'."

(Qs. Al Baqarah 12\ 238).

Orang yang berdiri kadang bisa disebut qanit kadang pula

tidak, demikian pula orang yang sujud. Maka dari ifu, ketika Nabi

$ mengatakan bahwa shalat terbaik itu adalah yang panjang

qunutnya maka itu meliputi berdiri maupun sujud.

Hadits ini menunjukkan bentuk kedua dan bahwa

memperpanjang shalat dengan lama berdiri, ruku dan sujud lebih

utama dibanding memperbanyak shalat dengan melakukan berdiri,

ruku dan sujud secara ringkas. Sebab, panjangnya qunut (ibadah)

terwujud dengan memperlama ibadah, bukan dengan

memperbanyakrrya.

Anggapan bahwa memperlama berdiri lebih utama meski

dengan memperingkas ruku dan sujud adalah kekeliruan. Sebab,

jenis sujud lebih utama daripada jenis berdiri ditinjau dari beberapa

segi:
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Pertama, sujud itu dengan sendirinya merupakan ibadah

yang tidak boleh dilakukan kecuali dengan bentuk ibadah kepada

Allah semata. Sedangkan berdiri tidak dianggap ibadah kecuali

dengan niat, karena banyak orang yang berdiri unfuk melakukan

perkara dunianya dan itu tidak terlarang.

Kedua, shalat yang wajib harus ada sujudnya, demikian pula

semua shalat yang ada rukunya maka pasti ada sujudnya. Sujud

tidak gugur dengan keadaan apa pun pada shalat fardhu. Maka,
jadilah dia tiang shalat. Sedangkan berdiri bisa gugur unfuk shalat

sunah, pada shalat di atas kendaraan saat melakukan perjalanan

jauh. Demikian pula makmurn apabila imamnya shalat dalam

keadaan duduk maka mereka harus ikut duduk (meski mampu

berdiri) sebagaimana diterangkan dalam hadits-hadtts shahih. Sama

saja apakah dikatakan itu berlaku urnum unfuk umat maupun
khusus hanya untuk Rasulullah #, tapi yang jelas berlaku

gugumya kewajiban berdiri bagi makmum di beberapa keadaan

tertentu. Sedangkan sujud tidak akan gugur baik bagi yang shalat

berdiri maupun shalat duduk. Orang sakit yang tidak sanggup

sujud harus memberi isyarat bahwa ia sujud semampunya, yaitu

memberi tanda dengan menundukkan sedikit kepala, dan ihr

adalah sujud. Kalaupun dia tak sanggup memberi isyarat dengan

kepala maka ada dua pendapat yang merupakan dua riwayat dari

Ahmad:

Pertama, dia harus memberi isyarat dengan matanya.

Mereka menetapkan isyarat dengan mata sebagai ganti ruku dan

sujud dan mereka tidak menggugurkannya.

Kdua, kalau keadaan seseorang sudah sampai dalam taraf

ini maka gugurlah kewajiban shalat atasnya dan tdak sah

dilakukan dengan hanya mengisyaratkan dengan mata. Ini adalah
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pendapat Abu Hanifah dan pendapat ini lebih shahih dalilnya,

karena memberi isyarat dengan mata bukanlah bagian dari

pekerjaan shalat, dan tidak bisa pula digunakan sebagai pembeda

antara ruku dan sujud, tidak pula antara berdiri dengan duduk.

Malah itu termasuk jenis abats (bergerak tanpa makna) yang tidak

disyariatkan oleh Allah

Memberi isyarat dengan kepala yaitu dengan

menundukkannya merupakan perintah unhrk orang yang shalat,

sebagaimana dalam hadits yang disepakati keshahihannya dari
Nabi $, beliau bersaMa,

'ia-t G + riu -)L'€.;i tiy
l/Jr.

"Jika aku memerinbhkan kalian melakukan sesuafu maka

lalilkanlah sebisa kalian."

Dalam kasus ini dia tidak bisa melakukan sujud kecuali

dengan isyarat seperti ifu. Berbeda dengan isyarat mata yang

bukan menrpakan bagian apa pun dari sujud.

Berdasarkan kedua pendapat itu shalat harus ada sujudnya.

Pendapat pertama mengatakan isyarat dengan pandangan mata

sebagai pengganti sujud dan pendapat kedua mengatakan bukan

sujud sehingga tidak perlu shalat. Kalau saja shalat dianggap sah

meski mampu tanpa sujud tentu dia boleh melakukan takbir,

membaca Al Qur'an, tasSnahhud dan salam, sehingga dia bisa

melakukan bacaan tanpa perbuatan. Tapi aku belum tahu ada

seoftrng pun yang mengatakan shalat sah hanya dengan ucapan,

tapi dia hendaknya tetap melakukan sujud. Beda halnya dengan

berdiri dan membaca yang bisa gugur kalau tidak mampu. Maka
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dengan ini jelas bahwa sujud merupakan rukun terbesar shalat baik
yang qaulijyah maupun fi'lgyah.

Ketiga, mengapa sujud lebih utama daripada berdiri, bahwa

berdiri hanya disyariatkan dengan adanya bacaan atau dzikir dan

doa seperti berdiri pada shalat jerazah. Sedangkan hanya berdiri
maka tidak disyariatkan sebagai sebuah ibadah tersendiri. Berbeda

dengan sujud karena dia dengan sendirinya adalah ibadah yang

disyariatkan, bahkan di luar shalat sekalipun, misalnya dalam

pensyariatan sujud tilawah, sujud syukur dan lain-lain.

Unfuk makmum yang tidak membaca Al Qur'an harus

menyimak bacaan imam dan menyimaknya itu adalah ibadah,

sehingga kalau dia tidak bisa mendengar bacaan imam maka ada

perbedaan pendapat apakah saat itu dia wajib membaca Al
Fatihah atau tidak dan lebih baik kalau dia membaca, sedangkan

mereka yang mengatakan mereka tidak perlu membaca atau tidak

disunnahkan membaca maka alasannya adalah bacaan imam

adalah bacaan bagi mereka, sehingga mereka ikut dengan imam.

Kalau ada yang mengatakan, kalau seorang ummi (buta

hurufl tidak mampu membaca dan dzil<r? Maka jawabnya ini

adalah kasus yang jarang terjadi atau mustahil, karena tidak ada

orang yang tidak bisa berzikir kepada Allah, maka dia bisa

bertakbir atau apa yang dia bisa berupa tahmid, tahlil. Sedangkan

menurut pendapat bahwa itu boleh dibaca berulang-ulang apakah

ifu sekadar lamanya orang membaca Al Fatihah? Ada dua

pendapat berdasarkan sabda Nabi S,

iluLr; ir;1 ik"rp >\L)t Jt'.* sy

.€'rt'"; ,xkt r.{.s rh, +.-- u .lt: c!
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" Kalau kamu berdii melaksanakan shalat dan ketika itu
kamu mempunyai hapalan Al Qur'an maka bacalah, kalau tidak

maka berbhmidlah (memuji) Allah, bertakbir, dan bertahlil lalu

kemudian nrku." (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)72

Ahmad berkata, "Kalau dia berdiri ke rakaat kedua dan dia

sudah lupa beberapa rukun di rakaat pertama, kalau dia ingat

sebelum membaca maka dia bisa meneruskan, dan ini menjadi

pengganti bagi nrlnrn yang kelupaan ihr. Karena maksud dari

berdiri adahh membaca Al Qr.r'an, maka mereka menganggap

apa yang menjadi ibadah dengan sendirinya tidak perlu pada rukun

ucapan seperti halnya ruku dan sujud. Sedangkan yang bukan

ibadah dengan sendirinya maka perlu adanya rukun ucapan yaifu

berdiri dan duduk. Kalaulah sujud itu adalah ibadah dengan

sendirinya maka jadilah dia lebih utama dibanding berdiri.

Keempat, bisa dikatakan berdiri ifu punya keistimeunan
dengan membaca Al Qur'an karena ada larangan membaca Al

Qur'an pada waktu ruku dan sujud, sedangkan membaca Al

Qur an lebih utama dibanding tasbih, maka dari sisi inilah berdiri
punya keistimewaan. Ini adalah argumen bagi orang yang

menyamakan antara berdiri dengan sujud, dimana mereka

mengatakan bahwa sujud dengan sendirinya sudah lebih utama

tapi dzikir yang ada pada berdiri juga lebih utama, sehingga

masing-masing dari keduanya punya kelebihan dibanding yang lain

atau menjadi sama. Tapi dikatakan bahwa membaca Al Qur'an
bisa gugur kevuajibannya pada kondisi tertentu, misalnya gugur

bagi masbuq, bahkan gugtr pula kewajiban berdiri sebagaimana

dalam hadits Abu Bakrah yang dalam ltlab As-Sunan,

72 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat dari Abu Hurairah); dan At-Tirmi&i
(pembahasan: Shalat, 302) dari Rifa'ah bin Rafi'.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ni hann-"
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araOl
IJ;rl*');^At '^-'!,\i O/

.'lc

"Barangsiapa mendapati rakaat (ruku) berarti ia mendapati

sujud.'v3

Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan adanya

perselisihan dalam hal ini adalah syadz.

Selain itu, shalat orang yang ummi dinilai sah meskipun

tanpa membaca Al Qur'an berdasarkan kesepakatan ulama

sebagaimana dalam As-Sunan,

"oi a*i \ ,jt rar .1- ) t;- iss t*, oi

i,l,t, tU e;;'G altti ,g")r , r* *t
///

-\z 
^ 

a

\?r,hr vr iy \),iu i;ttr,Jur it;; 'ji
d .\ t$ :'Jti,^l,t* \L;:; \) J'; \) ,'Fl

C

,i3":ts ,u;^L"rtj C"el 4:t ,itfr i,Ss tC
-z -z

odf )

Ada seorang laki-laki yang berkata, "Wahai Rasulullah, aku

ini tidak bisa menghapal Al Qur'an sedikit pun, maka ajarkanlah

kepada saya apa yang mencukupi saya untuk menggantikannya."

Beliau menjawab, "Bacalah subhaanallaah (Maha Suci Allah),

73 HR. Ibnu Majah (pernbahasan' Mendirikan shalat dan sunah di dalamnya, 1122)

dari Abu Humirah rS,.
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alhamdulillaah (segala puji bagi Allah), laa ilaaha illa Allah (tiada

ilah selain Allah), Allaahu Akbar (Allah Maha Besar) dan laa hawla

wa laa quwwata illaa billaah (frdak ada kekuatan dan daya upaya

kecuali dengan izfuz Allah)." Orang ifu kemudian berkata, "lni unfuk

Allah, lalu apa unfukku?" Beliau menjawab, " Ucapkanlah,
'Allaahummaghfir lii, warhamnii, warztqnii wahdinii (ya Allah,

ampunilah aku, kasihani aku, bei aku rezeki dan bei aku

pefunjuk)'."74

Selain itu, kalau dia lupa membaca Al Qur'an dalam shalat

maka ada yang mengatakan shalahya sah, hal ini diriwayatkan

dari AsyS5nfi'i. Tapi ada pula yang mengatakan kalau dia lupa di

rakaat pertama maka dia harus membacanya di rakaat kedua

sebagai bacaan 2 rakaat. Pendapat ini diriwayatkan dari Ahmad.

Sujud tidak bisa gugur dalam keadaan apa pun. Perlu

diketahui bahwa sujud lebih utama daripada membaca Al Qur'an,
sebagaimana ia lebih utama dibanding berdiri dalam shalat.

Masbuq dalam shalat terwakili dengan bacaan imam yang

menggantikannya sebagaimana Nabi $ menjadikan bacaan Abu

Bakar r&.

Kelima, disebutkan secara shahih dalam kitab Ash-Shahih,

4vlst 'e'i \t ,g ,F est lt f $b pr tf "Buh*u neraka itu

akan membakar selumh anggota tubuh anak Adam kecuali tempat
sujud.'7s Maka dari itu, api neraka akan membakar kaki meski dia

adalah tempat berdiri.

Keenam, Allah S berfirman,

74 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalal 832); dan An-Nasa'i (pernbahasan: Iftitah,
924), keduanya meriwayatkannya dari Abdullah bin Abu Aufa.

75HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 806); dan Muslim (pembahasan: Iman,
29e1.
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@'";;rq j6 rAi Jy i't$' +6 j jKi 
;i.

@ i'ry- ii rj.Si Jt-l,ji i;,r is";, )'ej ist'$
"Pada hari betis dan mereka dipanggil untuk

bersujud; Maka mereka tidak kuasa, (dalam kadaan)
mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan.

Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan

mereka dalam kadaan sejahtera. "(Qs. Al Qalam 168lz 42-431.

Diriwayatkan secara shahih,

o

4rt-.eJ (-v-
o t7

NJ ,t 15!
t'G
4il

a

;i J-*-,
lO /

I

o(-s 6fur ,t ilil" ik n ,oja\.Jr

*)t'b;'rU
&.)

"Bahwa ketika Allah @ menampakkan diri pada mereka di

Hari Kiamat maka orang-orang beriman akan sujud pada-Nya, dan

siapa saja yang di dunia sujud karena riya maka punggungnya

akan terlihat seperti tingkat26. "76

Mereka juga diperintahkan untuk sujud di tanah lapang di

Hari Kiamat, dan tidak diperintahkan unfuk melakukan gerakan

apa pun yang termasuk gerakan shalat (hanya sujud), maka perlu

diketahui bahwa sujud itu lebih utama daripada yang lain.

Kefujuh, diriwayatkan secara shahih,

76HR. AI Bukhari (pembahasan: Tafsir, 49191; dan Muslim (pembahasan: Iman,
L83/3O2l1 keduanya meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al l(hudri.
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-,.;il J

o '.o.v
"Bahwa Rasulullah $ ketika dimintai syafaat oleh manusia

di Hari Kiamat nanti beliau bersabda, 'Aku pun perg dan kebka

aku melihat Tuhanku aku pun bersujud, memuji Tuhanku dengan

segala pujian yang kepada-Ku tapi tak kuingat dengan

baik sekarangi Ketika beliau melihat Allah, maka beliau bersujud

sembari tahmid dan saat itulah dikatakan kepada beliau, 'Wahai

Muhammad, angkat kepalamu, ucapkan Dia akan mendengar,

mintalah maka Dia akan memberimu, rninta syafaatlah maka kamu

akan diizinkan memberi syafa6l'."77

Jadi, sujud itu lebih utama dibanding yang lain

Kdelapan, Allah @ berfirman,

@o "i(rfr]'4J#
77 HR. Muslim (pembahasan: Iman, 793/3221.
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"Sekali-kali jangan, janganlah kamu pafuh kepadanya; dan

sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan). " (Qs. Al Alaq

[96]: 19).

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi S, bahwa beliau

bersaMa,

,Lc fi i.r'd i;ir 'ok v ,:.Ji

.iclr:t fr:FG

"Posisi terdekat seorang hamba dari Tuhannya adalah

ketika dia sujud, maka perbanyaklah doa saat ifu. "78

Ini adalah nash bahwa ketika sujud seseorang akan lebih

dekat kepada Allah daripada dalam posisi lain. Ini jelas

menunjukkan keutamaan sujud dibanding yang lain dan hadits ini
ada dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah rg.

Kesembilan, hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam
l<fiab Shahih+rya dari Ma'dan bin Abi Thalhah rg, dia berkata:

Aku melihat Tsauban maula Rasulullah $, maka aku berkata

kepadanya, "Kabarkan kepadaku suafu amal yang akan

membuatku masuk surga." Atau dia katakan, "tentang amalan

yang paling dicintai Allah". Tsauban lalu terdiam. Aku bertanya

lagi kepadanya, lalu dia berkata, "Aku juga menanyakan hal ifu
kepada Rasulullah $ maka beliau menjawab,

78 HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 482/2751.
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(,dJJ )dJ 3* y ,tir; t I 
r.P 6rsiL0
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'Hendaklah kau memperbanyak sujud kepada Allah, karena

kau tidak akan sujud kepada Allah kecuali dengan itu Allah akan

mengangkafutu safu derajat dan menghapus satu

kesalahanmd.'79

Ma'dan berkata: Aku lalu menemui Abu Ad-Darda' dan

kutanyakan hal yang sama. Dia pun memberikan jawaban yang

sarna seperti yang dikatakan Tsauban kepadaku.

Dia bertanya tentang amalan yang paling disukai, maka
jelas jawabannya adalah sujud sebagai amalan yang paling disukai

Allah dibanding'yang lain. Kalau dia menanyakan tentang apa

yang bisa membuatrya masuk surga maka beliau menunjukinya

untuk sujud, bukan berdiri, dan ini menunjukkan bahwa itu lebih

dekat mencapai fujuan.

Hadits ini dijadikan argumen bagi yang berpendapat bahwa

memperbanyak sujud lebih utama daripada memperlama sujud

karena dalam sabda beliau, "Karena setiap satu sujud yang kau

lalmkan akan mengangkat derajat dan menghapuskan satu

kesalahan". Tapi tidak ada hujjah seperti itu di sini, karena setiap

sujud berhak mendapatkan itu, tapi sujud itu sendiri berbagai

macam. Kalau ada sujud yang lebih utama daripada sujud yang lain

maka derajat yang terangkat karenanya pun menjadi lebih besar

7e HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 488/2251.
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dan dosa yang dapat dihapusnya pun menjadi lebih banyak.

Sebagaimana sujud yang lebih khusyuk dan fokus lebih utama

dibanding sujud yang lain. Demikianlah sujud yang lama yang

dijadikan ibadah kepada Tuhan akan lebih utama dibanding sujud

yang sebentar.

Kaepuluh, apa yang juga diriwayatkan oleh Muslim dari
Rabi'ah bin Ka'b, dia berkata:

&3*ht Jt":t)-t C'qj *
oJ z

:,CJi, tp, C'Jt- ,*G) f.*i 4i-U

1,5) *lf i;a t{;r A

€.
'Akit; ,lf;i

,6, o

;bG : Jt (,31:
o j z

t-u;J-A,*
'e*;1 zJ

0

tl
Ja))

Aku pemah mendatangi Rasulullah * dimana aku

menyiapkan air wudhu dan keperluan beliau. [-alu beliau berkata

kepadaku, " Mintalah." Aku menjawab, "Akrr minta agar bisa

menemani Anda di surga." Beliau berkata, "Ada Wng lain?' Al<t

menjawab, "Hanya itu." Beliau bersabda, "Kalau begifu tolonglah

aku untuk diimu sendii dengan cara memperbanyak sujud."8o

Dia memohon agar dapat derajat yang tinggi maka
Rasulullah S hanya memintanya untuk memperbanyak sujud. Ini

lebih dapat menunjukkan bahwa banyak sujud itu lebih utama.

80 HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 489/2261.
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Tapi dikatakan bahwa yang banyak sujud kadang banyak sujud

yang lama kadang pula yang sebentar. Itulah yang lebih utama.

Selain itu, banyak sujud adalah hal yang harus ada. Bila

seseorang shalat 11 rakaat yang panjang sebagaimana yang

dilakukan oleh Nabi $, lalu dibandingkan dengan orang yang

shalat 20 rakaat dengan memperpendek sujud maka sujud yang

11 itu lebih utama dan lebih sempuma, meski yang 20 lebih

banyak daripada yang 11.

Kesebelas, tempat-tempat sujud dinamakan masajid

sebagaimana firman Allah &,

Grff it't$fi;t'rnaiJ3
'Sesungguh4n masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah,

maka janganlah katnu menyembah seseoreng pun di dalamnya di
samping (menyembah) Allah. "(Qs. Al Jin l72l:18)

Allah & juga berfirman,

:il\ VS 3- S ;i,i'+fi g *,M Ui
"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang

menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-

NJn."(Qs. Al Baqarah [2]' 114).

Allah & jusu berfirman,

;fi 3r'A, li3-S'a{.$.3K
"Tidaklah pantas orzrng-orang musyrik ifu memakmurkan

masjid-masjid Allah. " (Qs. At-Taubah l9l: 17).
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:P'^4'#Fri$i$\q'A "i,

#
"Katakanlah,'Tuhanku menyuruh menjalankan kadilan'.

dan (katakanlah), 'Luruskanlah muka @in)mu di setiap masjid'."
(Qs. Al A'raaf 171 29],.

Sebuah tempat tidak dinamakan tempat sujud (masjrd)

kecuali telah sujud dilakukan di dalamnya. Dari sini bisa diketahui

bahwa gerakan shalat yang paling agung adalah sujud yang

mengungkapkan tempat-tempat sujud bahwa ifu adalah tempat

melakukannya.

Kesebelas, Allah S berfirman,

@ E V,'t H, $L-'c$i Wg, t"i fry
,

G)fr
n.|/ n ,- ,/. ? taa/

P€rt#rWs{

"Sesungguhnya orang yang benar benar percaJm kepada

ayat ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan

ayat-ayat ifu mereka segera bersujud seraya bertasbih dan memuji
Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah sombong. "(Qs. As-Sajdah

I32l: 15).

Ayat ini, meski mencakup sujud tilawah tapi cakupannya

untuk sujud shalat lebih besar, karena hajat manusia akan sujud

shalat ini lebih besar dalam segala hal. Allah & menjadikan

berlutr.rt unhrk sujud itu sebagai penghasil iman, dimana iman tidak
akan terhasil kecuali dengannya. Allah & khususkan
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GD fr uS: t'#-|t# #i Li); * tt t',,

'Apabila dibaakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemwah

kepada mereka, maka mereka men5tungkur dengan bersujud dan

menangis. "(Qs. Maryam [19]r 58).

Dalam surah As-Sajdah Allah @ kembali berfirman,

(t' 6r"&'o;"+@6c, i6.A 6*
@ii;ld'rifiTt*

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

penyebutannya dan ini mempakan keistimewaan tersendiri. Begitu
pula Allah @ mengabarkan tentang keadaan para nabi-Nya'

"Lambung mereka jauh dari tempat tidumya dan mereka

selalu berda kepada Rabbryn dengan penuh rasa takut dan

harap. "(Qs.As-Saidah 1321: l5l.

Doa di waktu sujud lebih utama dibanding yang lain

Doa di waktu sujud lebih utama dibanding yang lain,
sebagaimana dalam hadits shahih seperti sabda Rasulullah $
dalam hadits Abu Hurairah ig,

rr .z z ) z 9. o I o.l. t t oz

,Lu^, fi i., 'd i"itr bf\ t1 i.:-pl

.iol^sr triG
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" Posisi terdekat seorang hamba dai Tuhannya adalah

ketika dia sujud, maka perbanyaHah doa."87

Juga sep-orti riwayat Muslim dalam Shahihrrya dari Ibnu
Abbas rg, dia berkata,
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L*,oG!:)t
"Rasulullah S membuka tirai ketika orang-orang bJrada di

belakang Abu Bakar. Beliau bersabda, 'Wahai sekalian manusia,

tak ada lagi tersisa dari tanda kenabian kecuali mimpi tnng benar
yang dilihat seorang muslim, atau diperlihatkan
Ingatlah bahwa aku telah dilarang untuk membaca Al Qur'an
ketika ruku atau sujud. Ketika ruku hendaklah kalian

mengagungkan Tuhan, sujud hendaHah kalian

81 Takhriihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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bersungguh-sungguh dalam berdoa, pasti dikabulkan doa

kalian'."82

Diriwayatkan juga secara shahih dan Nabi # tentang

adanya doa ketika sujud dalam sejumlah hadits. Itu tertuang dalam

shalat malam beliau, maka diketahuilah bahwa firman Allah &,

\#: 6;rr-"6?+@6ti i#.jl SA
" Iambung mereka jauh dari tempat tidumya dan mereka

selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan

hanp." (Qs.As-Sajdah [32]: 16)

Meski mencakup sernua doa dalam segala keadaan shalat

tapi sujud tetap punya keistimewaan sendiri dibanding yang lain,

sebagaimana di akhir shalat punya keistimewaan tersendiri

dibanding yang lainn5ra, makanya dalam kitab As-Sunan

disebutkan'hadits,

?trAt;."t fyi ;irr 3'; ,G!-rit Jbi

"Waktu yang lebih utama unfuk berdoa adalah di
penghujung malam dan fiap selqai shalat lima wakfu.'83

Semua dalil ini beserta yang lainnya menjelaskan bahwa

sulud itu lebih utama daripada berdiri dan membaca Al Qur'an.
lGlau bisa dia lebih panjang daripada berdiri maka itu lebih baik.

82 HR. Muslim (pernbahasan: Shalat, 89/2071.
a3 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Doadoa, 3499)dan dia berkomentar, "Hadits ini

hasan."

trKit(}
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Namun itu pasti akan menimbulkan kesulitan yang besar, maka

sujud pun diperingan meskipun sunahnya adalah

memperpanjangnya ketika memperlama berdiri, sebagaimana

diriwayatkan bahwa Nabi S shalat dari memperingan berdiri dan

duduk, tapi memperlama ruku dan berdiri. Ketika beliau

memperlama berdiri dalam shalat kusuf maka beliau juga

memperlama ruku dan sujud.

Juga dalam hadits Hudzaifah yang shahih disebutkan

bahwa ketika beliau membaca surah Al Baqarah, An-Nisaa' dan

Aali Imraan, Hudzaifah berkata,

)l c ,l o / . / / . t.- o ,l o : .2,.9-f ) Ll l); .t>r-,'1 ryV J, l)>,) t' _,'

"Beliau ruku yang lamanya hampir sama dengan berdiri

dan sujud yang lamanya hampir sama dengan nrku."84

Dalam hadits Al Bara' yang shahih, dia berkata,

L;,; rl* fit+u *j; Aik
ftlyt) iffi' ;; u ry ;l'rLrt ;r.
.;it, ?Vr ), t1 :*ts: G: .,t:r;t'a tii

"Lama beliau berdiri, *kr, i'iduf, *i.ra, duduk untu- a'ru

sujud dan duduk antara salam dengan beranjak dari tempat shalat

hampir sama." 85 Dalam sebuah riwayat, "selain berdiri dan

duduk."86

a+ HR. Muslim (pernbahasan: Shalat, 476/2031.
s Muslim (pernbahasan: Shalat, 471/7931.
e6HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 792) danAl Bara'

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Dalam kltab Ash-Shahih disebutkan hadits dari Aisyah g,
td
4ili;:yr "t;" G )*)

t-. o 6 ,, t , o / /

;-ro*Jt 'ra.; Jt.f
I
-.tu_l

/oo/

"Bahwa beliau sujud yang lamanya sekira orang membaca

50 aya1."87

Semua hadits ini menunjukkan bahwa shalat itu dilakukan

dengan lama baik ketika berdiri, mku maupun sujud, dan ifu lebih

uhma daripada memperbanyaknya tapi dilakukan dengan ringkas.

Ini sama dengan pendapat ketiga dari bentuk kedua.

Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa panjang-.

shalat dengan memperbanyak shalat itu sama saja beralasan

karena hadits-hadits di dalamnya saling bertentangan. Padahal

tdaklah demikian, karena sabda beliau, " Shalat yang lebih utama

adalah panjang qunul' mencakup panjang berdiri dan juga sujud.

Demikian pula apa yang diriwayatkan oleh Muslim dalam

Shahihrryadari Ammar &,, dari Nabi S, beliau bersabda,

o !A. .? j zl -/ ,! 6 / / t e

a 4 #'4) ,h)t ty,4 J* dl

?i; ilu: .r:y"tr ft'e?t;>'2t f#G ,xu,

.oG V ti1 ,",-blr!i ,/61J"'tbf" *Jt"

87 HR. Al Bukhari (pembahasan: Witir, 994).
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" Sesunggwhnya panjangnya shalat disertai pendeknya

khutbah seseorang menunjukkan dalam agama,

maka perpanjanglah shalat dan perpendeklah khutbah."88

Beliau juga bersabda, "Siapa tmng mengimami suafu kaum
maka dia hendaknya mempeingan shalat, tapi kalau dia shalat
sendiri maka silakan dia memperpanjang semaltnya."8g

Hadits-hadits yang menjelaskan keutamaan sujud telah kami
jelaskan bahwa dia Udak menafikan hal ini. Sudah diketahui bahwa

sebaik-baik kalam adalah kalam Allah, dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Muhammad $.

Selain itu, Nabi # jugu melakukan shalat kusuf dimana

beliau bisa saja shalat 10 atau 20 rakaat dengan memperbanyak

berdiri dan sujud, tapi beliau tidak melakukan itu. Justru beliau

shalat 2 rakaat dengan memperpanjang berdiri, ruku dan sujud.

Tiap rakaat beliau tempatkan dua kali berdiri dan dua kali nrku.9o

Berdasarkan ini, banyak ruku dan sujud lebih utama daripada lama

berdiri yang tidak disertai dengan panjangnya ruku dan sujud.

Sedangkan apabila dia memperpanjang berdiri, ruku dan

sujud maka itulah yang lebih utama dibanding hanya memperlama

berdiri serta lebih utama dibanding memperbanyak ruku, sujud dan

berdiri dengan lama yang sarna. Pembicaraan di sini hanya berlaku

untuk waktu pelaksanaan yang sama, misalnya di sepertiga malam

terakhir, atau pertangahan malam, atau seperenamnya atau pada

safu jam yang sarna.

a8 HR. Muslim (pernbahasan: Jum'at, 469/471.
8e HR. Muslim (pernbahasan: Shalat, 458/7871dari Utsman bin Abi Al Ash.
e0 Muslim (pernbahasan: Kusuf l9l9/l9l dari hnu Abbas.
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Dalam Ash-Shahiharh disebutkan hadits dari Ummu Hani'
,9, bahwa ketika beliau shalat 8 rakaat di hari penaklukkan kota

Makkah, Ummu Hani' berkata,

trt * ,W'"*ri U ";); Jt" 1'(, G

d

"Aku fidak pemah melihat Rasulullah # shalat lebih

pendek dari itu, tapi beliau tetap menyempumakan ruku dan

suM."

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

[tg.i orii ,t ,?K) i.d €'] ?$'; :

.U t6 u; k,i! -# ?i a ;', i( i"f \i4
"Kemudian beliau berdiri lalu shalat delapan rakaat, aku

tidak tahu apakah berdirinya yang lebih lama ataukah ruku atau

sujudnSn, semuanya hampir sama lamanya."91

Ini jelas menegaskan bahwa shalat beliau ifu panjang ruku

dan sujudnya hampir sama dengan berdiri. Sedangkan

perkataannya, "Aku belum pemah melihat beliau shalat lebih

pendek dari ifu" adalah informasi berdasarkan apa yang dia lihat.

Tapi Ummu Hani' tidaklah melihat langsung semua keadaan yang

dilakukan Rasulullah $. Ada kemungkinan maksudnya melarang

banyak rulm karena beliau frrCak shalat delapan rakaat lebih ringkas

91 HR. Muslim (pembahasan: Shalat musaftr dan qasamya,779/811 dari Ummu
Hani'.
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dari itu. Sebab, shalat beliau di waktu malam lebih panjang dari

shalat tersebut, dan di siang hari beliau belum pemah shalat 8
rakaat sekaligus bersambung. Yang ada beliau shalat fadhu lalu

shalat setelah Zhuhur 2 rakaat dan sebelumnya 4 rakaat atau 2

rakaat. Atau beliau memperingkasnya karena sempitnya wakhr,

karena beliau melaksanakannya di waktu siang dalam keadaan

sibuk mengurusi penaklukan kota Makkah. Beliau juga

memperpendek shalat apabila dalam keadaan safar, bahkan hanya

membaca muawwidzatain dalam shalat Shubuh.

Diriwayatkan pula bahwa beliau membaca surah Al Fajr

dan Az-Zalzalah dalam 2 ral<aat tersebut.9z lni memperpendek

shalat karena ada suafu kejadian.

Orang yang menganggap memperbanyak shalat lebih

utama daripada memperpanjangnya kadang berdalil dengan hadits

hnu Mas'ud & yang berkata,

Jb ir J;, ok C ,j;r t:7\' jt
o./ , e ,'- ,n,'ro.. . o lro, ,1r, z !1

;t; ,y ,j2;1Jr'u k lA *') *.lt' lt 

-.2.')d:C
"Sungguh aku tahu surah-surah mufashshal (pendek) yang

biasa dibaca oleh Rasulullah S dalam shalat. Beliau membacanya

dua surah unfuk tiap rakaat."93

e2 Yang shahij dalam Musnad Ahmad (529) bahwa Nabi Shallallaahu Alaihi wa

Sallamberpesian kepada seorang laki-laki untr.rk hanyra mernbaca muawwidzatain dalam
shalatngra.

93HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 775); An-Nasa'i (pernbahasan: Iftitah,
1005); dan Ahmad (L/381.
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Ini menunjukkan bahwa beliau tidak lama berdiri. Tapi tidak

ada hujjah seperti itu di sini, pertama, karena beliau menggabung

dua surah mufashshal. Juga, beliau membaca dengan tartil

sehingga waktunya lebih lama dari yang terpanjang di antara

surah-surah itu.

Selain itu, Hudzairah yang meriwayatkan bahwa beliau $
shalat dengan membaca Al Baqarah, An-Nisaa', dan Aali Imraan

dalam 1 rakaat.94 hnu Mas'ud mengatakan itu sangat panjang

hingga dia berkeinginan duduk dan meninggalkan Rasulullah $
shalat sendiri.9S

Sebagaimana diketahui, ini tidak terjadi dengan dua surah,

sehingga jelaslah batrwa beliau kadang melakukannya. ndak
diragukan bahwa beliau biasa memperpanjang sebagian rakaat

melebihi rakaat yang lain, sebagaimana diriwayatkan dari Aisyah

Hukum Shalat Malam dan Witir

Syaihtrul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Allah & telah menyebutkan qiyamul-lail (shalat di waktu

malam) dalam beberapa ayat. Kadang dengan menyebutkan puiian

terhadapnya, kadang dengan meruajibkan tapi kemudian perintah

waiib itu dihapus dan hanya menjadi sunah. Shalat Isya tidak

termasuk di dalamnya, tapi yang dimaksud adalah shalat malam

setelah tidur. Sebab, ada riwayat dari Sa'id bin Al Musalryib dan

9a Takhriihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
es HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 773/2041; dan hnu Majah

(pernbahasan: Mendirikan shalat dan sunah di dalamnya, 1418).
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lainnya, "Siapa yang shalat Isya dengan berjamaah, maka dia telah

mengambil bagiannya dari qiyamulJail di malam Al Qadr." Di sini

shalat Isya dimasukkan ke dalam qiyamul{ail.

Ada riwayat dari Ubaidah As-Salmani bahwa qiyamul-lail itu

wajib dan tidak dihapus hukumnya, meski hanya selama memerah

susu kambing. Ini kalau dimaksudnya termasuk padanya shalat

witir dan itu adalah pendapat banyak ulama.

Dalilnya adalah dalam hadits hnu Mas'ud r$ disebutkan

bahwa Rasulullah $ bersabda,

i; G :t*r;.i 'Jti 
t,:I';st 

'J i G" ts;"J
/

.an.bV v; u'AGt,Jt-e"tit iil
"Berwitirlah wahai pengikut Al Qur'an." Seorang Arab

badui berkata, "Apa yang dikatakan oleh Rasulullah S?" Maka dia

flbnu Mas'ud) berkata, "Ifu bukan unfukmu atau sahabat-

sahabatmu."

Untuk ahli Al Qur'an diwajibkan melakukan qiyamul-lail

dan tidak wajib atas yang lain.

Berdasa*anini, makafirnanAllal1 Lt;fit ; ';i ( i;:f'
" Maka bacalah ap Wng mudah dad Al Qur'ad' (Qs. AI

Mnzammil l73l 20l ditafsirkan dengan membacanya di malam hari

agar tidak lupa. Beliau juga bersabda,
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W L;6 -i ,t;l ;qZ" G ,->"p:

./ ./ ol 6. z I t, o o J.t^fi-.;; W?t*,4,-.I o1t F.i
' 'Aku diperlihatkan akan kesalahan-kesalahan umatku, lalu

aku dapati salah satun5n adalah seorang jang hapal beberapa ayat

Al Qur'an lalu dia fidur di malam hai tanpa membacanya hingga

db lup akan a5nt itu."96

Dalam kitab Ash-Shahih dari Nabi # bahwa beliau

bersaMa,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

CK ra-o(*
?13

o a
c e,qt Jb d

O/

L4 I
zd

l']Jua ?tt 6K,a-rt7L e'&t Jp fi,;ilr
a,

;)S

" Banngsiapa yang shalat IsSn dengan berjamaah maka ifu
sama dengan shalat di pertengahan malam. Siapa yang shalat

Shubuh berjamaah maka itu sama dengan shalat malam

seluruhnya."97

Artinya shalat Shubuh dan shalat Isya dilakukan berjamaah.

Ini menunjukkan bahwa kedua shalat itu tidak termasuk qiyamul-

% HR. At-Tirmi&i (pembahasan: Keutamaan, 2916) dandia berkomentar, "Hadits

ni gharibdan kami fidak mengetahuinya kecuali dengan sanad ini."
e7 HR. Muslim (pembahasan: Masjid, 656/2601; At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat,

227, dan dia berkomentar, "Hadits ui hasan shahili'l; dan Ahmad (1/681, ketiganya
meriwayratkannya dari Utsman bin Affan.
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lail, tapi siapa yang melakukannya maka sama dengan melakukan

qiyamul-lail.

Allah @ berfirman:

e #S ii,;lu,l1, 12y.(@ efr # ei,;fir t'y-

@l,A,c ,ii'l#'tj,( @ '+i

<Jj;,415 
"J:4(

d,Y'Ji '$(

@rili;t?rd"iiJ
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa ifu berada

dalam taman-taman (surga) dan mata air-mata air, sambil

meneima segala pemberian Rabb mereka. SaungguhnSm mereka

sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat kebaikan. Di
dunia merel<a sedikit sekali tidur di wakru malam dan sehlu
memohonkan ampunan di unkfu pagi sebefum fajar." (Qs. Adz-

Dzariyaat [51]: 15-18).

1 , sFpG

)

"(Yaifu) orzng-orang Wng sabar, 3nng benar, tnng tetap

taat, tnng menalkahkan harAnSn (di jalan Alkh), dan yang
memohon anpun di unktu salrur. "(Qs. Aali Imraan [3]: 17).

Ini berdasarkan pendapat yang paling benar.

Maksudnya mereka sedikit tidur di unktu malam. Kata )t#
"sedikit" berstafus manshub karena kata kerja i'tle4-'mereka

t*rii
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tidur" dan kata t-1 Unrfr.,gsi sebagai huruf taukid.lni sama dengan

firmanAllahpng tu,{rj;i- e i9ti; e& {iri 'iJ ..f

" Sebenatnya Allah telah mengufuk mereka lantaran kekafiran

mereka, dan sedikit sekali mereka beriman." (Qs. Al Baqarah [2]:

88)

Firman Allah, " Merel<a sedikit sekali tidur di orraktu malam"

ditafsirkan dengan firman Alhh dalam surah Al Muzammil,

# ;; J@ ry! ;^i j ;"-rr@ x-t*t ui i
@t:j'b *;:;iji

" Bangunlah (unil< shalat) di malam hari, kecuali sedikit
(&ripadan5n), 6nita) *perduanya atau kurangilah dari seperdua

itu sdikit, abu lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur'an itu
dengan perlahan Jahan."

Pengecualian dalam kalimat ayat di atas terletak pada

waktu sedikit yang disebutkan di dalamnya yaitu waktu sedikit

apabila dibanding keseluruhan malam dan siang, kalau mereka

tidur sepertiga, atau setengah atau dua pertiganya maka itu sedikit

apabila dibanding dengan waktu mereka tidak tidur baik siang

maupun malam, terlepas apakah mereka tidur juga di wakfu siang

ataukah tidak.

Mungkin ada yang mengatakan bahwa maksud ayat ini

tidak ada malam yang mereka lewati kecuali mereka akan shalat di

dalamnya, sehingga yang dimaksud adalah tidur pada keseluruhan

malam. Tapi penafsiran ini lemah, karena tidur sepanjang malam
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diharamkan, karena harus ada shalat Isya yang fardhu di waktu
malam.

Allah ffi berfirman,

@ E V'bH, $\- cr-jti Wg,,i; j1-

sq? @ fr Gi<Z.{ 15 F1:,, *Wr
"fii't tt: (i' 6A "fi 'oi$ e6i ;, i#.jL
'G'(q'itr y6,li' n I diu,l:i {i 16 @ ijd

4 l.'>.'Oj-r)

"Sesungguhnya orang yang benar-benar percaya kepada

ayat-ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan

ayat-ayat ifu mereka segera bersujud seraya bertasbih dan memuji
Rabbnya, dan lagi pula mereka frdaklah sombong. I-ambung

mereka jauh dai tempat tidumya dan mereka selalu berdoa

kepada Rabbn5n dengan penuh rafr takut dan harap, serta

mereka menafkahkan reeh yang Kami berikan. Tak seorang pun
mengetahui berbagai nikmat 5mng menanti, tnng indah dipandang

sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan. "(Qs.

As-Sajdah [32]: 15-17).

Dalam hadits riwagnt Mu'a& rg disebutkan bahr,rn dia

bertanya,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

)o J / //

L.;ft :Ju,

6-':ii :!a* :J6 11 ';8" A o/*r4
"r1- tr;'r;" )6, €,Jt\t*|Y:)i6' o . ?1 , -, . a ' ' ,

tr4fkr;vr -b;v;,io
"Wahai Rasulullah, tunjukkan aku amal yang bisa

membuatku masuk surga dan menjauhkanku dari neraka." Maka
Rasulullah $ berkata, " Kamu sudah bertanya tentang sesuafu

yang agung, tapi itu akan mudah bagi yang dibei kemudahan oleh

Allah. Hendaklah kamu hanya menyembah Allah dan frdak

menyekutukan-Nya dengan apa pun, mendirikan shalat,

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan berhaji ke
Baitullah." Kemudian beliau berkata lagi, "Maukah kamu aku
tuniukkan pintu-pintu kebaikan? Puasa itu adalah perisai, sdekah
ifu dapat memadamkan kaalahan sebagaimana air memadamkan

api, shalat s*eorang di tengah malam." Lalu beliau membaca ayat,
" Lambung mereka jauh dari tempat tidumya dan mereka selalu

berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta

mereka menalkahkan apa apa reeki yang l<ami berikan." sampai

ayat " 5mng mereka kerjakarl' . (Qs. As-Sajdah [32]: 16)

Kemudian beliau bersabda lagi, "Maukah kamu aku

tentang apa jnng menjadi pokok un$an (agama),

tiangnya dan puncaknya? Pokok un$an adalah Islam, tiangntn
adalah shalat dan puncaknya adalah jihad di jalan Allah."
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Kemudian beliau bersabda lagi, " Maukah kamu aku

kabarkan apa tmng menjadi pemilik ini semuaT' Aku berkata,

"Tenfu wahai Rasulullah." Beliau memegang lidahnya dan berkata,
"Jagalah,liz." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kita juga

akan dihukum lantaran ucapan lidah kita?" Beliau menjawab, " Gla
kamu wahai Muadz! Memangnya apa yang menyebabkan manusia

diseret dengan muka mereka ke neraka kalau bukan lantaran

terjebak dengan u@pan lidah mereka?!'98

Allah S berfirman:

'V.-r) ;"-$ | 3 GLg5Ly $t n ; 4 3"61

t$ KScftfil rjS tX,-$ 
"j4 S,i' 14: ^*,

@#1-(
"(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntuns)

ataukah orang yang beibadat di unktu-wakfu malam dengan sujud

dan berdiri, sedang dia takut kepada (adzab) akhirat dan

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 'Adakah satna

oftng-onng yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui?' Sesungguhn5n orang yang berakallah yang dapat

meneima "(Qs. Az-Zumar [39]: 9)

98 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Iman, 2616, dan dia berkomentar, "lni adahh
hadits iasar shahihl; An-Nasa'i dalan Al Kubm (panbahasan: Tafsir, 11394); dan
Ibnu Majah (pembahasan: Huru hara Hari Kiamat, 39731.
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;!t ;sr; ;';\,.t( 6J4W "zii ;5:i S e
@',":t4S_6

"Di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus,

mereka membaa ayat-a5nt Allah pada bebempa wakfu di malam

hai, sdang mereka juga bercujud (shalat). "(Qs. Aali Imraan [3]:
113).

Firman-Nya lagi,

or"t, ,yi # ly,#i 4j1- ritAi ;)
GAi,fii a @ rl, i5 5( F i,cj ifr;i

@ t3i3 Ctt, e. J,{r;_ J {; f',at"j - +
"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai

gulap malam dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya

shalat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat). Dan pada sebagian

malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan

bagimu; Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kanu ke tempat

yang terpuji. "(Qs. Al Israa' l17lr 78-79).
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;;J@ ry'^r"$ti j @di{; iiii)! nt
t@

*x;

@Si;,YrrsrliAJii'A$L
*Bangunlah (untuk shala| di malam hari, kecuali sedikit

(daripadaqd, Oaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua

itu sdikit Atau lebih dan seperdua itu. dan bacalah Al Qur'an itu
dengan perlahanJahan- Saungguhnya l{ami akan menurunkan

l<apadamu perkataan Jpng berat. Sesungguhnya bangun di waktu

makm adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu
lebih berkesn "(Qs. Al Mr,'zzammlll73I:2-6).

Kalaupun kewajibannya telah dihapus maka tersisalah

hukrm sunah, demikian kata Ahmad dan lainnya.

Kata ic|61 hanya berlaku untuk orang yang bangun dari

tidur. Karena kata fu artinya adalah dia bangun.

Allah S berfirman,

t:43 €;,iii,& 5;; 4-5i ;4\ t6
5Li- i,i,5 @ 6rSE <,Ji;\WL

@w;\5-3-;1;).
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"Dan hatnba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati
dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka

mengucapkan kata-kata (gnng mengandung) keselamatan. Dan
orang yang melalui malam hari dengan berzujud dan berdiri untuk

Tuhan mereka. "(Qs.Al Furqaan 1251,53-64).

{; a;; $i;:6@ irrt i,r,fii *tfiii Gy

@ #,';91 a;;'i ti6@ f;{ t (r-?ia e
@i-+ irit+'5U6,yiOJ

'Sesungguhn5m Kami telah menuntnkan Al Qur'an
kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsw-angsw. Maka

bersabarlah kamu untuk (melakanakan) ketetapan Tuhanmu, dan

kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di
antar mereka. Dan sebutlah narna Tuhanmu pada (wakfu) pagi dan

petang. Dan pada sebagian dari malant, maka sujudlah kepada-

Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang di
malam hari."(Qs. Al Insaan 17611 23-261.

Ini mencakup shalat Isya dan witir serta qiyamul-lail

berdasarkan firman Allah, " Dan berbsbihlah kepada-Njm pada

bagian yang panjang di malarn hari'.

Juga firman Allah,
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,/ ,./< ZAU - 44 r.#e \yojr^,_q
4t ,.. ,. /
-12)-a *_- C5:'A;

@ e-+"irii;3;,+'
'Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu

menjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara

orang-orang t/ang bersujud (shalat). "(Qs. Al Hijr [15]: 97-98).

Ayat ini bersifat umum dan fidak dikhususkan dengan

waktu tertentu. Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam kepada

Muhammad dan para keluarga beliau serta sahabat beliau.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
orallg yang fidak melaksanakan shalat witir setelah Isya.
Bolehkah dia meninggalkan witir tersebut?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, witir itu sunah muakkadah

berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Tapi siapa yang tenrs-

menems' meninggalkannya maka persakbiannya ditolak

Para ulama berbeda pendapat tentang wajibnya; Abu
Hanifah menganggapnya wajib disertai sebagian pengikut Ahmad.

Tapi jumhur tidak mewajibkannya seperti Malik, Asy-Syafi'i dan
Ahmad, karena Nabi $ biasa melaksanakan witir di kendaraan

beliau, padahal shalat wajib tidak akan dikerjakan di atas

kendaraan. Akan tetapi berdasarkan kesepakatan kaum muslimin

dia adalah sebuah tuntutan yang sangat ditekankan yang tidak
seharusnya ditinggalkan.
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Witir lebih kuat dibanding sunah Zhuhur, Maghrib dan Isya.

Witir juga lebih utama dibanding semua shalat sunah siang seperti

shalat dhuha. Bahkan, yang paling utama setelah shalat wajib

adalah qiyamul-lail, dan yang paling ditekankan di situ adalah witir
dan? rakaat sebelum shalat Shubuh. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
seorang yang musafir dan dia meng-ga shar shalat,
apakah dia juga harus shalat witir? Tolong beri kami
fatwa-

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Dia shalat antara terbitnya Fajar sampai shalat Shubuh

sebagaimana yang dilakukan oleh Abdullah bin Umar Aisyah dan

lain-lain. Abu Daud meriwayatkan dalam As-Sunan dari Abu Sa'id
rS, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

L-f3i'6bi t;y i2$ |u :'t ;: r
l/

?t1

o

T)

" Siapa yang ketidwan dai witimya atau lupa

melakukannya maka dia hendaknya melaksanakannya kapan dia

inga1."99

Ada perbedaan riwayat dari Ahmad apakah shalat

genapnya juga diqadha atau tidak. Yang benar adalah shalat

genapnya juga diqadha bersama witir tersebut. Diriwayatkan
secara shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

g9 HR. Abu Daud (pembahasan: Shdat, 1431).
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z 9 o/

ri! tiw \*16 3't , 6

"Banng siap yang ketiduran dari sebuah shalat atau lupa

&rin5n maka dia hendaknjn melaksanakannya kapan dia ingat,

larena ifutah wakfunya. 4oo

Ini mencakup shalat fardhu, qiyamulJail, witir dan sunah

rawatib.

Aisyah @ berkata, "Rasulullah # biasa shalat 12 rakaat di

wakhr siang ketika beliau tak sanggup melaksanakan shalat malam

baik lantaran ketiduran, atau pun sakit." (HR. Muslim).1ol

Umar bin Al Khaththab meriwayatkan dari Nabi S, beliau

bersabda,

tc o/
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" Barangsiapa yang ketiduran dari hizb (potongan bacaan)

Al Qur'annya di wakfu malam, atau sebagian dari potongan ifu
maka dia hendaknya membacanya antara shalat Shubuh dengan

l0o HR. At-Tirmi&i (pembahasan: Shalat, L77l dat', Abu Qatadah, dan dia
berkommtar, "Hadits u'ri hasan shahihl; An-Nasa'i (perrbahasan: Wakhr-uraktu shalat,
6L7, dan Abu Qatadah); dan hnu Majah (pembahasan: Shalat, 595) dari Anas bin
Malik.

1o1 HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 746/7391dari Zuramh bin Abi Aufa.
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shalat Zhuhur, nisca5n akan ditulis pahalanya sama dengan kala

dia membacanya di wakfu malam." (HR. Muslifl.1oz

Halyang sama berlaku pada sunah rawatib.

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi $ bahwa ketika

beliau dan para sahabat ketiduran dari shalat Shubuh di perjalanan,

maka beliau masih menyempatkan diri shalat sunah sebelum

(qabliyah) Shubuh 2 rakaat, kemudian setelah itu shalat Shubuh

setelah terbihrya matahari. 10s 6n6Lu beliau ketinggalan shalat

sunah ba'diyyah Zhuhur maka beliau menggantinya setelah

6r1,ur.104

Aisyah 4D_, berkata, "Apabila Rasulullah #b tidak sempat

shalat 4 rakaat sebelum Zhuhur maka beliau menggantinya setelah

Zhuhur. " (l-lR. At-Tirmidzi). 105

Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Nabi S bersabda,

t1 'rX. )4 ;jlr";sr'M il A
.'prLA

" Barangsiap yang tidak sempat shalat 2 mkaat Fajar
(qabli5yah Shubuh) maka dia hendakn5n melakukannjn setelah

102 HR. Muslim (pernbahasan: Shalat musafir, 747/142).
r03 HR. Muslim (pernbahasan: Masjid, 680/370\.
lct4HR. Al Bukhari (perrbahasan: Sahwi, 1233); Muslim (perrbahasan: Shalat

musafir, 834/2971.
105 gp. At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, 425) dan dia berkomentar, "Hadits ini

hasan gharib."
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terbit matahai." (HR. At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Ibnu

Khuzaima$.100

Ada pendapat lain, bahwa witir tidak perlu diqadha dan ini

adalah salah satu riwayat dari Ahmad, berdasarkan riwayat bahwa

Rasulullah S pemah bersaMa,

o O ) z / // /o // .

.ilt;j.ut ;L?'.*; "rfi';dl 
aru lil

" Fajar telah terbit, dan hilanglah shalat malam dan witir."

Pendukung pendapat ini mengatakan bahwa maksud dari

witir adalah agar menjadi amalan terakhir untuk shalat malam,

sebagaimana witir shalat siang adalah shalat Maghrib. Maka dari

itu, apabila Nabi $ ketinggalan shalat malam maka beliau shalat

12 rakaat di waktu siang.

Pendapat yang benar, witir boleh diqadha sebelum shalat

Shubuh. Karena kalau Anda sudah shalat (Shubuh) maka tak ada

lagr manfaat untuk mengqadhanya yang menjadi fujuan

diqnriatkan shalat witir ihr sendiri. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
imam lpng bermadzhab Syafi'i mengimami jamaah
yang bermadzhab Ary-Syafi'i dan Hanafi. Tapi ketika
witir dia hanya mengimami makmum yang bermadzhab
Hanafi saja?.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

106 119. At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, 423) dan dia berkomentar, 'lni adalah
hadits grang udak kami ketahui kecuali dengan sanad ini"); dan Ibnu Khuzaimah
(pembahasan: Shalat, 1 1 17).
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Diriwayatkan se@ra shahih dalam Ash-Shahihain dari Nabi

$, bahwa beliau bersabda,

,r*:t (L?
o

.z L]Ju- I ,-yta
it zt , g .|.)b 6 cJ'rr;;+tJ,P

o 4 .lz

l>/4ra- r5!i
lO/

" Shalat malam itu dua, dua. Kalau kamu takut (kduluan)

Shubuh, maka shalatlah I rakaat untuk dijadikan witir bagi apa
yang telah kamu shalati (sebelunnjn)."1o7

Diriwayatkan juga secara shahih dari Nabi $,

,r[:p
!6..
uLs

.6,t^,
^i 
* a:r*(,, "i; ok trl

, J , / -.

vr & o yt*.",;6=.cil eG 0r.f

"Bahwa beliau pemah melaksanakan witir 1 rakaat yang

terpisah dengan shalat-shalat sebelumnya. Beliau juga pemah witir
5 rakaat dan7 rakaat tanpa salam kecuali di akhir rakaat."lo8

Menurut pendapat mayoritas ulama, semua ifu boleh

dilakukan. Demikian pula witir 3 rakaat dengan sahr salam juga

dipertolehkan sebagaimana diterangkan dalam Sunnah.

Akan tetapi hadits-hadits ini ada yang belum diketahui oleh

sebagian fukaha, sehingga mereka memakruhkan shalat witir 3
mkaat dengan bersambung seperti halnya shalat Maghrib,

sebagaimana dinukil dari Imam Malik, sebagian ulama Syafi'ilyah

107 gp. Al Bukhari (pernbahasan: Witir, 990); dan Muslim (pembahasan: Shalat
musafir, 749/L45, 159) keduanp meriwayatkanngn dari lbnu Umar.

108 113. Muslim (pernbahasan: Shalat musaftr, 746/1391dari Zurarah bin Abi Aufa.
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dan Hanabilah. Sebagian lagi ada pula yang memakruhkan witir
selain itu, misalnya yang dinukil dari Abu Hanifah. Ada pula dari

mereka yang memakruhkan witir dengan lima, tujuh, dan sembilan

rakaat bersambung sebagaimana dikatakan oleh sebagian pengikut

AsSrSyafi'i, Ahrnad dan Malik.

Yang benar, bahwa imam yang melakukan salah satu dari
cara-cara ini berarti dia telah benar sesuai sunnah, dan ifu boleh

diikuti oleh makmum. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiph juga ditanya
tentang 2 rakaat setelah witir?.

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Mengenai shalat 2 rakaat setelah witir ini diriwayatkan oleh

Muslim dalam Shahilrnya,

dg fr;s, ;-)t'rx. Je rk trl
"Bahwa N.U, * ,"r"* ,n alat 2rakaat setelah witir dalam

keadaan 611611L."109

Selain itu, ada juga riwayat dari hadits Ummu Salamah '#,
di sebagian jalur sanad yang shahih, bahwa beliau biasa melakukan

ifu kalau berwitir sembilan rakaat, karena biasanya beliau berwitir
sebanyak 11 rakaat. Kemudian beliau witir 9 rakaat dan shalat 2
rakaat setelah witir itu dalam keadaan 6,161L.110

10e HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 738/726).
110 gp. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 738/7261 dari jalur Abu Salamah,

dari Aiqrah dan bukan dari jalur Ummu Salamah.
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Banyak ahli fikih yang belum mendengar hadits ini sehingga

mereka mengingkari perbuatan tersebut. Sedangkan Ahmad dan

lainnya telah mendengar hadits ini dan mengetahui ke-shahih-

annya.

Ahmad memberi keringanan unfuk melaksanakan kedua

rakaat ini dalam keadaan duduk sebagaimana yang dilakukan oleh

Nabi $. Siapa yang melakukan itu maka dia tidak disalahkan, tapi

jelas itu bukan kewajiban secara Umak, dan yang tidak

melakukannya tidak boleh dikecam serta tidak bisa dianggap malaq

karena tidak ada seorang pun yang boleh memaksa orang lain

melaksanakannya atau mengecam orang yang meninggalkannya.

Yang perlu diingkari adalah mereka yang sering melakukan

dua kali sujud (tanpa shalat) setelah witir yang biasa dilakukan

sebagian orang yang dianggap berilmu di kalangan madzhab Asy-

Syafi'i dan Ahmad- tandasan mereka adalah riwayat Abu Musa Al
Madini dan lainnya,

;lt'rx k rk *:t rll hr Jb trl
.;i:il

"Bahwa Rasulullah # biasa melaksanakan dua sajdah

(sujud) setelah witir."

Mereka mengira yang dimaksud dalam hadits itu adalah dua

sujud semata tanpa shalat. Dalam hal ini mereka salah paham,

karena makna dari sajdatain ifu adalah 2 rakaat shalat

sebagaimana dijelaskan dalam hadits-hadits lain yang shahih.

Kata as-ajdah biasa dimaksud adalah rakaat shalat, seperti

dalam perkataan hnu Umar,
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"Aku hapal dari Rasulullah # dua sujud sebelum

Zhuhur...."11l

Maksudnya adalah 2 rakaat shalat sebagaimana dijelaskan

dalam hadits-hadits lain. Begitu pula sabda Rasulullah,

lo
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j od
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"Ehnng siapa yang mendapati satu sajdah (sujud) dari
waktu Fajar sebelum terbit matahari berarti dia telah mendapatkan

waktu Fajar (Shalat Shubuh)."

Maksudnya adalah 1 rakaat, sebagaimana dijelaskan dalam

riwayatrriwayat yang masyhur.

Sebagian ada yang mengira bahwa maksudnya hanya sujud

semata dan ifu keliru. Sebab, mengaitkan dapatrya 1 rakaat hanya

dengan sujud tidak pemah dikatakan oleh seorang ulamapun.

Yang ada, mereka punya tiga pendapat tentang batasan

mendapatkan Jum'at atau shalat jamaah. Yang paling benar

adalah tidak dikatakan mendapati Jum'at atau jamaah kecuali bagi

1rr Uh. Al lhmil fi Dhu'afa' Ar-Rilzl 15/361.
hnu Adi berkata, "Sand hadis ini hanya diceritakan dari Umar bin Al Mukhtar.

Namun Ali b'm Sa'id menceritakan kepada kami dari Ammar bin Mukhtar, dari
ayahn5n dengan hadits yang berbeda. Semua 5nng diriwayatkannya perlu diteliti
kernbali."
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yang sempat mendapatkan 1 rakaat dan tidak bisa dikatakan

mendapati jamaah apabila hanya mendapatkan safu takbir.

Banyak hadits dari para sahabat yang menyatakan bahwa

siapa yang mendapati kurang dari 1 rakaat unfuk shalat Jum'at
maka dia harus halat 4 rakaat. Dalam lratab Ash-Shahih dari Nabi

$, beliau bersabda,

.;lbt':):)\l',ta4lbt > *,'!:)\i'J;
" Barang siapa mendapati 1 rakaat dari sebuah shalat maka

dia telah mendapati tlruJu| i1r."r\2

Berdasarkan ini, maka kalau seorang musafir mendapati
shalat bersama imam yang muqim 1 rakaat apakah dia harus

menyempurnakan shalat atau mengqashar? Ada dua pendapat

dalam masalah ini.

Intinya di sini adalah, l<ata as-njdahberarti rakaat, karena

shalat biasa diungkapkan dengan salah satu rukunnya, misalnya

dia kadang disebut qiWm (berdiri) qu'ud (duduk), mku, sujud,

tasbih dan Qur'an.

Yang lebih mungkar dari ifu adalah kebiasaan orang sujud

satu kali setelah salam (dari shalat witir) dan ifu adalah bid'ah, tidak
pemah dinukil dari safu orang imam pun lnng menyrunahkannya.

Ibadah itu sendiri dibangun atas dasar syariat dart ittibii (mengikuti

contoh) bukan atas dasar inisiatif pribadi dan ibtida'(membuat
kreasi baru dalam agama). Islam dibangun atas dua dasar,

menyembah Allah semata dan menyembah-Ngra dengan apa yang

disyariatkan oleh lisan Rasul-Nya, bukan menyembahnya

berdasarkan kreasi dan inisiatif pribadi.

112 HR. Muslim (pembahasan: Masjid, 608/L651.
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Hukum Orang yang Tidak Terbiasa Melakukan
Shalat 2 Rakaat setelah Witir sambil Duduk

Shalat ahhafah (yang merayap) dan perkataan mereka
"siapa yang tidak kekal melakukannya maka bukan termasuk

Ahlussunnah" -maksudnya adalah 2 rakaat setelah witir yang

dilakukan dengan duduk-, maka rjmak kaum muslimin

menyatakan bahwa itu bukanlah kawajiban, meski dia

meninggalkannya sepanjang hidup dan tak pemah

merrgerjakannya sekalipun. Itu tidak memuatnya menjadi ahli

bid'ah, udak pula berhak dikecam dan dipersalahkan apalagi

dihukum. Bahkan seandainya ada orang yang tdak pemah

mengerjakan amalan yang lebih kuat dalilnya daripada itu, seperti

memperlama berdiri pada shalat malam sebagaimana yang

dilalnrkan Nabi $, atau melaksanakan Ll rakaat, maka tidaklah

dia dianggap keluar dari $mnah, bukan pula mubbdi 'dan tidak
patut dipersalahkan, meski telah ada kesepakatan kaum muslimin

bahwa qiyamul-lail dengan 11 rakaat ihr dilakukan dengan waktu
yang lama sebagaimana yang dilakukan Nabi S' itulah yang paling

utama. Semua itu lebih kuat dalilnya daripada mengerjakan 2
mkaat setelah witir dalam keadaan duduk.

Disebutkan dalam Shahih Muslim hadits dari Aisyah g,
9
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"Bahwa Nabi $ biasa melaksanakan shalat malam 11

rakaat dalam keadaan duduk, kemudian beliau shalat 99. Beliau

duduk tasyahhud setelah rakaat ke 8 dan sembilan dan beliau tidak
salam kecuali di rakaat 9. Setelah ihr beliau shalat lagi 2 rakaat

dalam keadaan duduk. Kemudian beliau pemah pula berwitir 7
dan 5 rakaat. Kalau beliau shalat witir 5 rakaat maka beliau tidak

duduk kecuali di rakaat 5 lalu shalat 2 rakaat setelahnya dalam

keadaan duduk."113

Sedangkan tentang shalat 7 rakaat ada riwayat yang

mengatakan, "Bahwa beliau hanya duduk di rakaat ketujuh ada

pula yang mengatakan di rakaat keenam dan ketujuh, kemudian

beliau shalat lagi2 rakaat setelahnya dalam keadaan 6161L."114

Hadits yarry shahih ini menunjukkan bahwa beliau tidak

melakukannya tems-menems, maka mana mungkin orang yang

tidak melakukannya tems-menerus dianggap bukan Ahlussunnah.

Para ulama berteda pendapat tentang hal ini, apakah dia

disyariatkan atau tidak. Banyak ulama yang mengatakan bahwa itu

lls 69. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 746/L291,
tla 614.
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tidak disyariatkan dalam keadaan apa pun berdasarkan sabda

Rasulullah S,
Alz.l

.ti; :, lJ t* "SgY,* ?1 | #l- / y- ',\.

"Jadikanlah shalat terakhir kalian di waktu malam adalah

shalat q,i6r."L75

Ada pula dari mereka yang menal(,vilkan 2 rakaat tersebut

dengan 2 rakaat sunah faiar (qabli vah Shubuh) dimana beliau

rnelaksanakan dua sunah fajar setelah witir. Akan tetapi hadits-

hadits shahih dengan tegas mengatakan bahwa beliau shalat 2
rakaat setelah witir dalam keadaan duduk selain 2 rakaat faja1.115

Sebagian redaksi hadits berbunyi

ilt *;,';,*, k ok trl
"Bahwa beliau shalat dua sujud setelah *i1ir."117

Ini membuat beberapa syekh mengira maksudnya hanya

sujud dua kali tanpa shalat. Tapi ini adalah bid'ah yang tidak
disunnahkan oleh seorang ulama pun, bahkan tidak pula

diamalkan oleh seorang salaf pun. Yang membuat mereka tertipu

adalah adanya kata dua sujud, padahal maksud dari kata dua sujud

itu adalah 2 rakaat shalat sebagaimana dalam hadits Ibnu Umar,
"Aku hapal shalat Rasulullah ,$, dua sujud sebelum Zhuhur, dua

1r5 gp. Muslim (pembahasan: Shalat musafir dan menqashar shalat, 751/157);
dan Ahmad (2/2O. 102, dan 143), keduanya meriwayatkannya dari Ibnu Umar rgi.

116 gp. Muslim (pembahasan: Shalat Musafir, 738/1261.
lu gg. Muslim (pembahasan: Shalat Musafir, 738/128).
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sujud setelahnya, dua sujud setelah Maghrib, dua sujud setelah Isya

dan dua sujud sebelum 55u6r1',."118

Maksud dua sujud adalah 2 rakaat.

Mungkin ada yang mengatakan, kedudukan 2 rakaat

setelah wiilr itu sarla dengan kedudukan 2 rakaat ba'diyah
Maghrib, karena Rasulullah $ bersabda,

4

#, | $2 ts';sG ,s6l ;Jl

.t^'pvf -:J6

o)or)q
"Maghrib itu adalah wifimya shalat siang, maka witirkanlah

banjilkanlah) shalat malam." (HR. Ahmad dalam Al Musnafl.11e

Kalau saja Maghrib yang mempakan witimya shalat siang
tapi Nabi $ masih melakukan 2 rakaat sunah ba'diyah, tapi itu
tidak membuat Maghrib kehilangan posisi sebagai shalat witimya
siang. Karena kedua rakaat tersebut hanyalah sebagai

penyempuma bagi yang wajib dan penambal mana gang kurang

baik berupa lupa maupun kealpaan, sebagaimana disebutkan

dalam beberapa hadits Nabi $, beliau bersabda,

W d "6:" {t DG "u J -A *:ir Lt

&- \t-:-i vf ,qii',,vf ,6 yL rG^ vf

l18HR. AI Bukhari (pembahasan: Tahajjud, 1172); Muslim (pernbahasan: Shalat
musafir, 729/104); dan Ahmad (2/771.

Sanadnyn dianggap shahih oleh Ahmad Syakir (4550).
lle HR. Ahmad (2/3O, 83,154, dari hnu Umar dan 5/247, 265 dalj' Ais!,ah).
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" sesungguhnya akan ada hamba yang selaai dai shalahya

tapi tidak ada (pahala) yang ditulis dari shalat itu kecuali hanya

setengahnya, kecuali sepertiganya, kecuali seperempatnya, kecuali

seperlimaryn -sampai beliau bersabda:- kecuali

seperseptluhn5n."l2o

Maka dari itu, shalat sunah disyariatkan untuk menambal

kekurangan yang terjadi pada shalat fardhu.

Dua rakaat setelah Maghrib ketika dianggap sebagai

penambal kekurangan yang ada dalam shalat fardhu tidak

mengeltrarkan Maghrib sebagai shalat witimya siang, sebagaimana

kalau seorang sujud sahwi dua kali. Sama halnya dengan witimya

malam yang disempumakan oleh Nabi & dengan 2 rakaat

setelahnya. Maka dari itu, beliau menutup witir yang dilakukan 9,

7, dan 5 karena itu kurang dari 11 rakaat. Di sini jelas terlihat

hrangnya iumlah rakaat.

Seandainp dia telah melakukan witir 11 rakaat pun, maka

kedua rakaat setelahnya bisa menjadi penambal kekurangan sifat

shalat. Meskipun ini dilakukan dengan duduk, karena witir malam

di bawah witir siang sehingga sifatnya pun berkurang. Derajatnya

berada antara 2 sujud sahwi dengan 2 rakaat sempuma. Sehingga

penambal shalat ini ada tiga tingkatan: penambal untuk kelupaan

satu tingkatan tersendiri, akan tetapi kekwangan shalat dalam hal

ini jelas terlihat, sehingga dia harus segera dilakukan bersambung

dengan shalat tersebut. Sedangkan 2 rakaat yang terpisah maka ini

sebagai penambal dari makna pelaksanaan shalat yang belum

tercapai, makanya shalatrya menjadi sempurna. Disebutkan dalam

lttab As-Sunanbahwa Nabi $ bersabda,

120 93. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 796, dali, Ammar bin Yasir); dan An-
Nasa'i dahm Al Kubm (pernbahasan: Sahwi L/2L2 dari, Abu Humimh .i&).
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" Saunggwhnya amal pertama yang akan dihisab dai
seorang hamba adalah shalat- Kalau dia menyempumakannya
(maka selamatlah dia) bpi kalau tidak maka akan dikatakan
(kepada para malaikat), 'Lihatlah apakah dia punya shalat sunah'.

Kemudian seluruh amal akan diperlalrukan seperti i1tt."l2l

Syaitdrul Islam Ibnu Taimi!,ah ditanya tentang
qunut Rasulullah # di shalat Isya terakhir, atau Shubuh
yang selalu dilakukan beliau sampai wafat dan apa yang
kemudian dilakukan oleh para sahabat?-

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Mengenai qunut di shalat Shubuh, disebutkan secara shahih

dari Nabi $, "Bahwa beliau qunut karena ada kejadian yang

menimpa. Beliau pemah sekali membaca qunut selama 1 bulan

mendoakan sekelompok orang kafir yang membunuh sejumlah

sahabat beliau. Tapi kernudian beliau meninggalkannya."l22

121 HR. Abu Daud (pembahasan: Shala! 854); dan At-Tirmi&i (pernbahasan

Shalat,413).
At-Tirmi&i berkomentar, "Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharib dengan

sanad ini."
122HR. Al Bukhari (p€rnbahasan: Doadoa, 6394, dari Aisyahh dan Muslim

(penrbahasan: Masjid-masjid dan ternpat-tempat shalat, 675/295, dari Abu Humirah

e).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kemudian beliau membaca qunut sekali lagi mendoakan

beberapa sahabat beliau yang kesulitan berada di perkampungan

suafu kaum yang menahan mereka unfuk hijrah menuju beliau.123

Demikian pula para khalifah setelah beliau yang

membimbing umat (Ar-Rasyrdun) yang memfatwakan mirip dengan

qunut ini. Beliau tidak melaksanakannya tenrs-menerus tapi tidak
pula meninggalkannya secara keseluruhan.

Para ularna punya tiga pendapat dalam masalah ini.

1. Qund ten:s-menenrs melakukannya adalah sunah;

2. Quntrt sudah dihaptr.s hukumnya (mansukh) dan semuanya

adalah bidah; dan

3. Qunut hanya disunahkan kala diperlukan dan inilah
pendapat yang slnhih. sebagaimana Rasulullah S dan

para l(hulafa Ar-Rayidin biasa membaca qunut.

Sedangkan qunut witir boleh dilakukan namun bukan
keharusan. Ada di antara sahabat Nabi $ yang tidak membaca

qunut, dan ada pula 5ang membaca qunut. Ada yang membaca
qunut hanya di paruh terakhir bulan Ramadhan, dan ada pula yang

mennbaca qunut sepanjang tahun.

Di antara para ulama ada yang menyn-rnahkan yang

pertama seperti Malik, sedangkan yang menyunahkan cara kedua

adalah Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu riwayatnya. Ada
pula yang men!runnahkan cara ketiga seperti Abu Hanifah, Imam
Ahmad dalam riwa5at lain. Semua itu boleh dilakukan. Siapa yang

melakukan salah satunya (qunut witir) maka tidak dipersalahkan.

Wallahu a'lam.

123 HR. Al Butrhari (pernbahasan: Doadoa, 5393, dari Abu Huraimh ,g).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Pendapat Ulama tentang Qunut

Syail*rul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Mengenai masalah qunut ini, ada dua pihak ekstrim dan

ada yang di pertengahan.

Sebagian dari mereka tidak menganggap bahwa qunut

dibaca kecuali sebelum ruku. Di sisi lain ada yang mengatakan

bahwa qunut selalu dibaca setelah ruku. Sementara fukaha ahli

hadits, seperti Ahmad dan lainnya, membolehkan kedua cara itu

karena memang Sunnah menjelaskan bahwa kedua cara tersebut
pemah dilakukan Nabi #, tapi mereka lebih memilih qunut

dilakukan setelah ruku, karena lebih banlnk haditsnya dan lebih

sesuai dengan qiyas. Karena, mendengarkan doa sesuai dengan

perkataan seorang hamba, i:* d. irt i:1- "Allah mendengar

siapa yang memuji-Nya". Dsyariatkan untuk memuji Allah

sebelum berdoa kepada-Nya, sebagaimana susunan surah Al
Fatihah juga demikian adanya, awalnya adalah pujian dan akhimya

adalah doa.

Selain ifu, ada tiga pendapat apakah qunut itu disyariatkan

di shalat Shubuh, setelah mereka sepakat bahwa Nabi S memang

pemah qunut di shalat 551611',.124

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa qunut itu
mansukh, karena Nabi $ pemah qunut lalu meninggalkannya

sebagaimana yang diterangkan dalam hadits-hadits shahih.

Sedangkan yang mengatakan bahwa yang ditinggalkan itu adalah

doa-doa kecelakaan unfuk orang-orang kafir tersebut, maka belum

124 HR. Abu Daud (pembahasan' Shalat, 1441, dari Al Bara'); dan An-Nasa'i
(pembahasan: Tathbiq, 1071, dari Anas bin Malik).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sampai redaksi haditsnya kepada mereka atau mereka kurang

menelitinya. Sebab, dalam Ash-Shahihain disebutkan hadits dari

Ashim Al Ahwal, dia berkata: Aku bertanya kepada Anas bin Malik

tentang qunut, "Apakah sebelum ataukah sesudah ruku?" Dia

rnenjawab, "Sebelum ruku." Aku berkata, "Si fulan mengatakan

bahwa Anda berkata bahwa itu setelah ruku?" Anas menjawab,
"Dia salah, Rasulullah tfl$ hanya qunut sebelum ruku. Seingatku

beliau mengufus sekelompok orang yang disebut qurra' (para

pembaca Al Qur'an) sekitar 70 orang kepada suatu kaum

-selain mereka- yang mana antara mereka dengan

Rasrlullah # da perjanjian damai. Beliau melaksanakan qunut

rnendoakan kecelakaan atas mereka."l25

Demikian pula hadits riwayat Ahmad dan Al Hakim dari fu-
Rabi' bin Anas, dari Anas, dia berkata, "Rasulullah # senantiasa

membaca qunut sampai beliau meninggal .1,rr'riu."126

Ada pula redalcsinla yang tegas mengatakan bahwa beliau

rnembaca qunut sebelum ruku-

Maksud dari qunut dalam hadits ini adalah memperlama

waktu berdiri bukan berdoa. Seperti itulah yang dijelaskan dalam

riwayat yang ada dalam Ash-Shahihain dari Muhammad bin Sirin,

dia berkata: Aku berkata kepada Anas, "Apakah Rasulullah S
biasa membaca qunut di shalat Shubuh?" Dia menjawab, "Ya,

sebentar setelah *k ."127

l5 r'lR. Al Bukhari (pembahasan: Witir, 1002); dan Muslim (pembahasan: tvlasjid
dan ternpat shalat, 575,/301).

126 Lh. Majma' Az-hwa' id (2/1421.
Al Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al hzzar dengan redaksi

yang mirip, para periwayatnya dianggap tsiqah."
127 HR. Al Bukhari (pembahasan: Witir, 1001); dan Muslim (pembahasan: Masjid,

677/2981.
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Di sini diinformasikan bahwa qunut yang beliau lakukan

hanya sebentar setelah ruku.

Ketika kata qunut ifu mengandung pengertian mengekalkan

ibadah maka semua yang dilalmkan dalam jangka waktu yang lama

baik itu berdiri, ruku maupun sujud dinamakan pula qunut,

sebagaimana firman Allah &,

#5:+V,&i-13rU;";A
" (Apakah karnu hai orang musyrik yang lebih beruntung)

ataukah orang tnng beribadat di wakfu-wakfu malam dengan sujud

dan berdiri." (Qs. Az-Zumar [39], 9).

Maka dari ihr, ketika hnu Umar r$' ditanya tentang qunut

ratib (yang selalu dilaksanakan) maka dia menjawab, "Kami belum

pemah mendengamya dan belum pemah melihatnya."lni adalah

satu pendapat tersendiri.

Ada pula dari mereka yang berpendapat bahwa qunut itu
sunnah' ratibah (selalu dilakukan sebagai pengiring) karena

diriwayatkan secara shahih dari Nabi S, "Bahwa beliau membaca

qunut." Diriwayatkan pula bahwa beliau senantiasa melaksanakan

qunut sampai meninggal .1*',iu.128 Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i.

Kemudian di antara mereka ada pula yang

menymnahkannya unfuk semua shalat karena ada khabar yang

shahih dari Nabi $ dimana beliau qunut di waktu Maghrib, Isya

terakhir, dan Zhuhur. Akan tetapi tidak ada yang meriwayatkan

bahwa beliau membaca qunut secara rutin dengan doa tertentu.

Akhimya, mereka menyunahkan unfuk dibacakan doa qunut witir

Da Trllriiyudits ini telah disebutkan sebelumnya.
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yang beliau ajarkan kepada cucunya Al Hasan bin Ali, yaitu:

" Allahummahdinii fiiman hadait ...."129

Ada kelompok lain yang bersikap pertengahan, yaitu para

fukaha ahli hadits dan lainnya, seperti Ahmad dan lainlain.
Menurut mereka, diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi fi&
membaca qunut karena ada nazilah (musibah) yang menimpa

lantaran serangan musuh yang menyebabkan terbunuhnya

sahabat-sahabat beliau, atau terpenjara dan lain-lain. Beliau

membaca qunut unfuk meminta pertolongan sebagaimana beliau

minta hujan di musim kemarau. Permintaan ifu beliau lakukan saat

diperlukan, sebagaimana beliau mencari rezelf kalau sedang

memerlukan, karena dengan kemenangan dan rezekilah manusia

menjadi tertopang, sebagaimana firman Allah,

.'( ,. ,//
fP4*'

'Yang telah memberi makanan kepada mereka unfuk
lapar dan menganankan mereka dai ketakutan."

(Qs. Quraisy [106]: 4).

Juga sebagaimana sabda Nabi S,

r€gtilL', vf it-il';) r)'k? ',y'r

elb$;c-v) eG\

t;5L;i.iiJtt=5i

12e HR. Abu Daud (pembahasa: Shalat, 1435); At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat,
4&1); An-Nasa'l (pembahasan: Qiyamul-lail dan shalat sunah di siang hari, 1745 dan
1746); hnu Majah (pembahasan: Mendirikan shalat dan sunahnya, no. 1178); dan
Ahmad (1/199 dan 200).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

" Bukankah kalian itu tertolong dan diberi rqeki lantaran

orang-orang lemah diantara kalian yaifu dengan doa, shalat dan

istighfar mereka2'l3o

t 
t. of 

z J

.o)'kyW o$"j ff,
" Karena merekalah kalian diben rqeki dan karena

merekalah kalian dibei kemenangan."

Allah & jusu telah menyebutkan kedua jenis ini dalam

surah Al Mulk dan Dia terangkan semua itu ada di Tangan-Nya:

iirfJ sr-Wi ei n f#r.*':t ;,sitiu' ;1

"Atau siapakah Dia yang menjadi tentara bagimu Wng
akan menolongmu sekin daripada Allah yang Maha Pemunh?
orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu.

Atau siapakah Dia yang membei kamu rezeki jika Allah menahan

reeh-Nya? Sebenarn5m mereka terus-menerus dalam

kaombongan dan menjauhkan dii?"(Qs. Al Mulk [671,20-2L1.

Kemudian beliau meninggalkan qunut. Telah dijelaskan

bahwa sebab beliau meninggalkan ifu karena sudah hilang sebab

unfuk melakukannya.

' 130 HR. Al Bukhari (pernbahasan' Jihad, 2895 dari Sa'd); Abu Daud
(pembahasan: Jihad, 25941; An-Nasa'l (pembahasa: Jihad, 3178 dari Sa'd, dari
ayahnya, dan 3179 dari Abu Ad-Darda'); dan Ahmad (7/173, dari Sa'd).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Demikian pula hnu Umar iS, yang ketika belum juga

sampai berita pasukan muslimin, maka dia pun membaca qunut.

Sama halnya dengan Ali & yang membaca qunut kala memerangi

Khawarij dan lainnya.

Menurut kelompok ini, meninggalkan suafu perbuatan tidak

otomatis nasakh (penghapusan hukum), karena yang menghapus

hukum haruslah lang menafikan adanp pertuatan yang dihapus

itu. Kalau Rasulullah ,S melakukan sesuafu karena ada keperluan

kernudian meninggalkan hal ifu karena sudah hilang keperluan

tersebut maka itu tdak dianggap nasakh. Justnr; kalau beliatr

meninggalkannya tanpa memberi batasan berarti ihr menunjuklGn

bahtua tersebut boleh dilalnrkan boleh pula ditinggalkan,

bulon menunjukkan larangan melakukan perbuatan tersebut.

Mereka mengatakan bahwa kita tahu Rasulullah # tdak
pemah melaksanakan qunut png rutin, karena yang seperti ini ,

sangat perlu unfuk diriunyatkan. Faktanya, tidak diriwayatkan dari
seorcng sahabat pun bahwa beliau pemah melakukan qunut nrtin,
melainkan h*rp kalau m€ndoakan kecelakaan atau

keberunhrngan terhadap suatu kaum. Tidak pula ada rir,uayat dari
mereka bahwa Nabi * senantiasa qunut setelah ruku, atau

seMumnya.

I-.ebih dari satu orang sahabat lang men$ngkari adaga,
qunut nrtin. Kalau ini strdah jelas maka jelas pula bahwa ucapan

dalam adzan r , il e 'C "rnarilah menuju amal terbaik" tdak

disebutkan dalam a&an rutin, itu hanln dilakukan sebagian

sahabat lantaran ada perryebabnln unfuk mendorong orrng-orang
melaksanakan shalat. Ini adalah pendapat png paling moderat,

bahwa qunut itu dis5nriatkan dan tidak manxtkh, tapi dia hanya
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

disyariatkan lantaran adanya sebuah keperluan, bukan sebagai

Sunnah yang bersifat rutin.

Ini menjadi salah satu dasar dalam hukum wajib dan sunah,

seperti dasar yang telah lalu tentang apa yang bisa gugur lantaran

adanya udzur yang muncul sehingga dia tidak lagi menjadi waiib

bahkan sunah pun bukan. Misalnya, banyak amalan wajib dan

sunah yang gugur ketika safar, sakit, kondisi tidak aman dan lain

sebagainya.

Demikian pula ada amalan yang kadang menjadi wajib atau

mustahab lantaran sebab yang baru muncul, padahal sebelumnya

amalan ifu tidak menjadi wajib maupLrn sunah secara rutin. hadah
itu terdiri dari ibadah yang rutin (Ratibah) dan ibadah yang

berpenyebab, baik dari segl kewajiban, kesunahan maupun

gugumya ibadah tersebut.

Yang menjadi kerancuan adalah ketika yang berpenyebab

dijadikan rutin atau yang rutin tidak bisa diubah dalam keadaan

apa pun. Siapa yang diberi petunjuk untuk membedakannya

niscaya akan selesail'ah banyak masalah.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya, "Apakah
qunut Shubuh secara rutin ifu adalah sunah?' Selain ifu,
ada juga yang mengatakan bahwa qunut Shubuh ini
merupakan bagian shalat yang bisa ditambal dengan
sujud sahwi, dan tidaklah ditambal kecuali sesuatu yang
kurang. Juga tentang hadits, 'Rasulullah #t senantiasa

membaca qunut sampai meninggal dunia' apakah
hadits ini shahili? Apakah yang dimaksud qunut
tersebut adalah qunut Shubuh? Apa saja pendapat para
ulama dalam hal ini disertai hujjah masing-masing
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mereka? Kalau terjadi musibah atau kejadian tertentu
(nazilah) apakah qunutnya dilakukan dengan doa khusus
atau terserah pembacanya?

Syaikhul [slam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Diriwayatkan
secara shahih dari Nabi $,

O/ /,o t/ J o z
Lp , )9 o9J.ll)J(>J

lo z
r::9

t'G
dlJtf t)

.t'7. .i |a. j z
04) je cA*ee J

"Bahwa beliau membaca qunut selama sebulan mendokan

kebinasaan bagi suku Dzakwan dan Ushagryah, kemudian beKad

meninggalkannya."l3l --'

Hal ini dilalukan ketika terbunuhnya para qurra' dari

kalangan sahabat beliau.

Selain ifu, diriwayatkan juga secara shahih, "Bahwa beliau

membaca qunut pasca perjanjian Hudaibiyyah dan penaklukkan

Khaibar. Beliau mendoakan para sahabat beliau yang ada di

Makkah."

Dalam qunut ifu beliau mengucapkan,

+; dG j&3 nllt; $,.ltdi 6t:t
O 11,. z o )c / . t '

li'Ul 'W"tJl'J, J+;'.*a*IlJ ?4 ; aAr)
,

t3L TaUrijhadits ini telah disebutkan sebetumnya.

)P
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t
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)J.:,l

z z, 'l
L ).e-c &'etL

.l-.9*" !

" Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al WaXd, Ayyasy bin

Abi Rabi'ah, Salamah bin Hisyam dan orang-orang lemah di
kalangan mukminin. Ya AJlah, perkuat tekananmu kepda Mudhar
dan jadikan itu nna pceHik prah unfuk mereka seperti terjadi di
masa YutrL"l32

Beliau juga pemah membaca qunut melaknat kaum kafir
dan mendoakan kebaikan unfuk mukmin. Qunut beliau biasa

dilakukan di shalat 51',1611',. 133

Diriwayatkan secara shahih dari beliau dalam hadits shahih,

"Bahwa beliau membaca qunut di shalat Maghrib dan Isya dan

71',11',*."134

Dalam kitab-kitab As-Sunan luga disehtkan bahwa beliau

qunut di shalat Ashar.135 Selanlutnya ada perbda'an pendapa't

dalam masalah qunut ini:

Pertama, qunut ini mansukh sehingga tidak disyariatkan
dalam keadaan apa pun, berdasarkan bahr,rn Nabi $ pemah

membaca qunut, kemudian meninggalkannya. Meninggalkan

sebuah perbuatan menunjukkan terhapusnya hukum, sebagaimana

beliau biasa berdiri untuk jenazah kemudian duduk. Duduk itu

r32 HR. Al Bt*hari (pcrnbahasan: Adab, 804); Mushn (pernbahasan: Majid,
675/2951.

133 66u Daud (pernbahasan: Witir, 1443); dan Ahmd (1/3021dan sarn&ryra
dianggap shahih oleh Ahmad S!,akir.

7s lbid.
13s HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1uM3) dan Ahmad (1/301)

meriwayatkannya dari Ibnu Abbas.

zJt
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

dijadikan penghapus hukum (nasikh) bagi berdiri. Ini adalah

pendapat sebagian ulama di lrak seperti Abu Hanifah dan lainnya.

Kedua, qunut tetap disunahkan dan dibaca rutin sebagai

sebuah Sunnah dan itu dilakukan di shalat Shubuh.

Kemudian diantara mereka yang menyatakan pendapat ini
menyunahkan bahwa itu dilakukan sebelum ruku setelah membaca

Al Qur'an dan doanya diucapkan secara pelan. Qunut yang dibaca

hanyalah doai$t.ft iiX' "Ya Allah, kami mohon pertolongan-

Mu...",136 6u,, aou 
"rj.i 

36J #' "ru Allah, hanya kepada-Mu

kami menyembah..."137 sebagaimana dikatakan oleh Malik.

Ada pula dari mereka yang mengatakan sunahnya

dilakukan setelah ruku secara nyaring. Disunahkan membaca doa

yang diajarkan Nabi S kepada Hasan dalam qunutnya, d.+' H3',
'*tl ";pj1 "Ya Allah, berilah aku petunjuk ke dalam orang yang

Kau beri petunjuk...".138 14oLi begihr, mereka juga membolehkan

qunut sebelum ruku. Mereka kadang berdalil dengan firman Allah

&,

;ti-i3; &4i;;i1:G .>.;iA)i J;':fu.

@,i;5
136 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan At Kubm (pembahasan: Shalat, 2/2lOl; dan

As-Sugrthi dalam Ad-Duru Al Manbur (2/2lO) keduanya meriwayatkannya dari
Khalid bin Imran.

r37 HR. HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm (pembahasan: Shalat, 2/217);
dan As-Suyuthi dalam Ad-Dumt Al Mantsur (2/2Ll) keduanya meriwayatkannya dari
Umar bin Khaththab .{1, secara mauquf.

r38 Taldiijhadits ini telah disebutkan sebelumnya-
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat

wustha. Berdiilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khus1ru."
(Qs. Al Baqarah l2l238\.

Mereka mengatakan bahwa shalat wustha adalah shalat

Fajar (Shubuh) dan qanitin artinya membaca qunut. Tapi kedua

pemyataan mereka ini lemah.

a) Diriwayatkan secara shahih dari beberapa nash, dari Nabi

S, "Bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar." 139 Perkara ini

tidak diragukan lagi bagi mereka yang kenal akan hadits-hadits

teriwayatkan. Maka, para ulama hadits sepakat akan tafsiran

tersebut, meski para sahabat dan beberapa ulama punya beberapa

pandangan akan hal itu. Tapi mereka hanya bicara berdasarkan

ijtihad mereka.

b) Penafsiran kata qanitin dengan membaca doa qunut,

sebab yang dimaksud qunut dalam ayat ini adalah mtin
mengamalkan ketaatan dan itu termanifestasi dalam berdiri, sujud

dan ruku sebagaimana firman Allah S,

';;$i3'izl1Ttt:+6Jli*vL*;^-;A

"(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntungl

ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu makm dengan sujud

dan berdiri, sedang ia akut kepada (adab) akhirat. " (Qs. Az-

Zumar [39]: 9).

139 HR. Al Bukhad (pembahasan: Peperangan, 4111); Muslim (perrbahasan:

Masjid dan tempat shabt,627/202-2051; Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 4O9h Atr
Tirmidzi (pembahasan: Tafsir, 2984 dan dia menilainyra haan shahihl; hnu Majah
(pembahasan: Shalat, 684); Ibnu Khuzaimah (pembahasan: Shalat, 1337); dan hnu
Janr (2/345), semuanya meriwayatkanya dari Ali :,9.
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Kalau yang dimaksud adalah rutin melakukan ibadah berdiri

seperti dalam firman Allah,

@ <ASS:,{ gi5 e ;*:ir5 Sl #i *f_
"Hai Ma4nm, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan rukulah

bersama orang-orang yang ruku. " (Qs. Aali Imraan [3]' 43)

Memaknai qunut dalam ayat ini adalah lama berdoa tanpa

pengertian lain tidak bisa diterima, karena Allah & memerintahkan

beliau untuk berdiri menyembah-Nya dalam keadaan qanit.

Perintah menghasilkan kewajiban, sedangkan berdiri membaca doa

qunut yang diperselisihkan ini tidak wajib berdasarkan kesepakatan

ulama. Sebab, orang yang sedang berdiri sambil membaca Al

Qur'an maka bisa dinamakan qanit juga. Selain itu, dalam hadits

shahih disebutkan, "Bahwa ketika ayat ini hrrun diperintahkanlah

unhrk diam (dalam shalat) dan dilarang bicara." Jadi, diam

merupakan kesempumaan dari qunut yang diperintahkan.

Sebagaimana diketahui bahwa diam (tak mengobrol) itu
wajib di semua bagian berdiri (dalam shalat), juga karena firman

Allah, " Dan berdirilah untuk Allah dalam keadaan qanit' (Qs. Al
Baqarah l2l: 238) tidak khusus hanya untuk shalat wustha, baik

dianggap itu adalah shalat Shubuh maupun Ashar. Justru ini

sambungan firman-Nya, "Jagalah shalat-shalat, dan shalat

wustha..." sehingga perintah membaca qunut diiringi dengan

perintah untuk selalu menjaga. Menjaga mencakup semua shalat,

dan qiyam berdiri juga mencakup semua.

Mereka juga berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh

Ahmad dalam Musnadnya dan Al Hakim dalam Shahilmya (Al
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Mustadral) dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari

Anas rg!,,
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"Bahwa Nabi # senantiasa membaca qunut sampai

meninggal duri.."l4o

Menurut mereka, redaksi "kemudian beliau

meninggalkannya" maksudnya adalah, meninggalkan doa atas

anggota suku (kafir), tapi tidak meninggalkan qunut itu sendiri.

Ini tidak bisa dijadikan sandaran untuk menentukan adanya

sunah ratibah (rutin), sedangkan penilaian shahih Al Hakim
kualitasnya berada di bawah penilaian hasan At-Tirmidzi, banyak

sekali dia menilai shahih hadits yang palsu, karena dia terkenal

longgar dalam hal itu. Lagi pula hadits ini sendiri tidak

mengkhususkan qunut setelah atau sebelum ruku. Anas pemah
berkata, "Rasulullah #i fidak pemah qunut setelah ruku kecuali

satu bulan."141 1r',i adalah hadits yang shahihdan tegas berasal dari

Anas bahwa beliau tidak pernah qunut setelah ruku kecuali sahr

bulan. Dengan demikian batallah penafsiran bahwa qunut dalam

ayat Al Baqarah di atas adalah qunut Shubuh.

Qunut sebelum ruku kadang dimaksudkan sebagai lamanya

berdiri baik dengan adanya doa tambahan atau pun tidak. Maka,

Lao 7u1*1i,ii6udits ini telah disebutkan sebelumnya.
lal gp. Al Bukhari (pernbahasan' Witir, 1@1); Muslim (pernbahasan: Masjid dan

tempat shalat, 677/299 dan 300); An-Nasa'i (pembahasan: Tathbiq, 1070); hnu
Majah (Mendirikan shalat dan sunahnyra, 1183); dan Ahmad (3/167,784,232, dan
249).
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kata qunut di sini tidak menunjukkan qunut dengan berdoa. Ada

sebagian kelompok yang berpendapat sunahnya qunut rutin dalam

setiap shalat lima waktu berlandaskan bahwa Nabi # biasa

membaca qunut di dalamnya dan tidak membedakan qunut rutin

dengan yang berpenyebab. Ini adalah pendapat yang syadz (aneh,

menyelisihi yang lain1. t+z

Ketiga, Nabi i$) membaca qunut lantaran adanya suatu

kejadian dan ketika itu sudah hilang maka beliau menghentikannya,

maka qunut jadi sunah ketika terjadi sesuatu (nazilah).143 Pendapat

ini dipegang oleh para fukaha ahli hadits dan ini diriwayatkan dari

para khalifah yang diberi petunjuk, semoga Allah meridhai mereka.

Umar i$ membaca qunut ketika memerangi Nashara

dengan doa yang terkenal, "Ya Allah, adzablah orang kafir ahli

kitab ....". Inilah yang dijadikan sebagian orang sebagai sunah

unhrk qunut Ramadhan, tapi qunut ini bukanlah sunah rutin, baik
di bulan Ramadhan atau pun di bulan lain. Umar rS, melakukannya

karena ada sesuahr yang menimpa kaum muslimin, dan dia

membacakan doa yang sesuai dengan kejadian tersebut. 14

Sebagaimana Nabi # juga pertama kali membaca qunut

mendoakan kecelakaan atas Bani Sulaim membunuh para qurra'
sesuai dengan maksud beliau.

Jadi, Sunnah Rasulullah #i dan para Khulafa Ar-Rasyidin

menunjukkan dua hal:

L42 TaUfiijhadits ini telah disebutkan sebelumnya.
r4 Takhriihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
14 Hadits tentang qunut Umar tp, diriwayatkan oleh Ahmad l3/L66 dart 2O9 )

dari Anas, tanpa merryebutkan doa.
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1. Doa qunut disyariatkan lantaran adanya sebab yang

mengharuskannya, bukan sunah yang rutin dikerjakan

dalam shalat.

2. Bacaan doa di dalamnya tidak ada yang baku, melainkan

hendaknya berdoa sesuai keperluan sebagaimana doa
yang diucapkan Nabi # di kali pertama maupun kedua.

Juga seperti doa Umar dan Ali @ ketika mereka

memerangi musuh saat terjadi huru-hara. Mereka berdoa

sesuai dengan keperluan mereka kala itu.

Ini menunjukkan kalau saja Nabi # melakukan qunut

secara rutin dan membaca doa khusus yang baku tentulah akan

dinukil oleh kaum muslimin, karena betapa perlu dan berhajatnya

kaum muslimin akan hal itu. Kenyataannya, mereka hanya

meriwayatkan qunut beliau yang dilakukan pada saat-saat tertentu

mendoakan para sahabat beliau yang lemah. Mereka juga

meriwayatkan bacaan qunut Umar dan Ali untuk musuh-musuh

mereka di saat perang.

Tidak mungkin Nabi S senantiasa membaca qttrut di

waktu Shubuh atau lainnya dan membaca doa yang baku tapi tidak
pemah dinukil atau diriwayatkan baik dalam khabar yang shahih

maupun dha'if. Malah, para sahabat beliau yang dijadikan rujukan

dan yang paling tahu akan Sunnah beliau, seperti hnu Umar dan

lainnya malah mengingkari hal ini. Sampai-sampai Ibnu Umar

berkata, "Kami tidak pemah melihat dan mendengar hal itu (qunut

tenrs-menems)."145

14s HR. At-Tirrnidzi (pernbahasan: Shalat, 402); dan Ahmad (3/4721 dengan
makna lang sama.
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Dalam sebuah riwayat berbunyi, "Mengapa aku melihat

berdiri kalian seperti ini yang kalian dakwakan? Kami belum

pemah melihat dan mendengamya."l45

Dengan begitu, apakah seorang muslim akan mengatakan

bahwa Nabi S senantiasa membaca doa qunut, padahal hnu
Umar berkata, "Kami tidak pemah melihatnya dan tidak pemah

mendengar." selain ifu, para sahabat lain selain Ibnu Umar pun

menganggap hal ifu sebagai bid'ah.

Siapa saja yang mentadabburi hadits-hadits dalam hal ini,

maka dia akan mengetahui secara yakin bahwa Nabi S tidak

pemah membaca qunut rutin dalam satu shalat apa pun, dan juga

diyakini bahwa beliau tidak pemah membaca qunut secara rutin di

waktu Zhuhur, Isya dan Maghrib. Siapa yang menjadikan qunut di

shalat-shalat tersebut sebagai Sunnah yang rutin, maka dia

berhujjah dengan huijah yang sama dengan yang

men!runnahkannya secara rutin hanya di shalat Shubuh.

Tidak diragukan bahwa telah tsabit dalam hadits shahih
bahwa beliau $ biasa membaca qunut di semua shalat tersebut,

tapi para sahabat menjelaskan doa yang dibaca pada saat-saat

tersebut, dan bahwa beliau 'meninggalkan itu ketika maksudnya

sudah tercapai. Mereka menukil ini dalam qunut Fajar dan Isy6.1cz

Yang menjelaskan hal ini adalah mereka yang

menjadikannya sebagai sunah rutin dengan doa yang diajarkan

kepada Hasan bin Ali atau dengan dua surat Ubay, maka tidak ada

dalil bagi mereka kecuali doa yang ada penyebabnya. Kalaupun

qunut disyariatkan di dalam shalat, maka dia akan disunahkan

Hadits-hadits tentang qunut dalam shalat lima uraktu telah disebutkan
sebelumq,ra.

tbid.t46
r47

158



Maimu'ah Fatawa Ibnu Tairniyyah

kepada imam, makmum dan orang yang shalat sendirian. Jelasnya,

mereka yang menjadikan qunut Hasan atau dua surat Ubay

sebagai sunah rutin di shalat Maghrib dan Isya, keadaannya sama

dengan yang menjadikan itu sunah rutin di shalat Shubuh. Karena,

hadits tentang qunut di waktu Fajar juga berkenaan dengan

kejadian yang sedang menimpa saat itu. Tidak ada seorang muslim

pun yang meriwayatkan doa qunut selain ifu, sebagaimana juga ifu

tidak pemah dinukil dalam shalat Maghrib dan Isya.

Yang menjadi syubhat (kesamaran) bagi sebagian ulama

yang menyunahkan qunut di waktu Fajar (shalat Shubuh) adalah

karena qunut lebih banyak dilalnrkan padanya dan lebih panjang.

Qunut itu sendiri mengikuti shalat, dan sampai berita kepada
mereka bahwa Nabi # merutinkannya. Itu membuat mereka

mengira bahwa sunah adalah melaksanakannya secara mtin,

kemudian mereka tidak menemukan doa khusus untuknya dari

sunah, sehingga mereka mengambil doa unfuk qunut witir, meski

mereka tidak berpendapat bahwa itu adalah sunah yang rutin di

waktu witir sendiri.

Perdebatan masalah ini punya banyak padanan dalam

syariat. Banyak perbuatan Nabi $ lantaran suafu sebab dianggap

sebagian orang sebagai sunah yang rutin sehingga dia tidak

membedakan mana sunah yang rutin mana yang dilakukan

lantaran adanya sebab. Sebaliknya, ada kelompok lain yang

berpendapat, apabila hanya dilakukan di sebagian waktu dan udak

sering maka it't mansukh atau hanya khusus di waktu itu saja dan

kalau dilakukan di masa sekarang menjadi bid'ah, contohnya shalat

tathawwu' berjamaah. Padahal sudah jelas dalam hadits shahih

bahwa Rasulullah $ biasa shalat tathawwu' (sunah) berjamaah,
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pemah sekali bersama Ibnu Abbas 148 , sekali waktu bersama

Hudzaifah bin Al yu**149, dan lain-lain.1so Beliau juga pemah

shalat tathawwu' bersama Itban bin 14u1ip 151 di rumahnya

beriamaah, juga bersama Anas bin Malik dengan ibunya dan

seorang anak yatim di rumah mereka. 152 66u sebagian orang

menjadikan shalat beliau berjamaah ini sebagai landasan untuk
shalat alfiph pada malam nishfu S5n'ban dan shalat Ragha'ib
serta lain{ain dan mereka kerjakan ifu secara rutin dan berjamaah.

Ada pula orang yang memakruhkan tathawwu' karena dia

melihat bahwa jamaah itu hanya disunahkan dalam shalat lima

waktu sebagaimana a&an hanya disunahkan unfuk shalat lima

unktu.

Yang benar adalah apa yang diterangkan dalam Sunnah

sehingga fidaklah dimakruhkan shalat sunah berjamaah
sebagaimana yang dikerjakan oleh Nabi S, tapi itu tidak dilakukan

sebagai sunnah mtin. Seperti orang yang menjadi imam tetap di

sebuah masjid mengimami orang-orang antara Maghrib dan Isya,

atau di pertengahan malam, sebagaimana mereka shalat lima
waktu, atau sebagaimana tidak boleh dijadikan adanya adzan untuk
shalat Id seperti layaknya shalat lima waktu. Maka dari ifu, para

sahabat mengingkari para pemimpin negeri yang melakukan hal

itu.

Jika dilihat dari beberapa sisi, maka ini mirip dengan

perbedaan pendapat para ulama tentang ukuran qiyamul-lail di
bulan Ramadhan, karena diriwayatkan secara shahih, "Bahwa

148 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Tahajjud, 1174).
l4e 11p. Al Bukhari (pembahasan: Tahaijud, 1135).
150 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tahajjud, 1159, 1165); dan Ahmad (2,26).
1sl gp. Al Bukhari (pembahasan: Tahajjud, 1186).
152 HR. Al Bukhad (pembahasan: Tahajjud, 1154).
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Ubai bin Ka'b mengimami jamaah sebanyak 20 rakaat di bulan

Ramadhan dan berwitir dengan 3 rakaat." Maka dari itu, banyak

ulama menganggap itu adalah sunah, karena dia melaksanakannya

di hadapan kaum Muhajirin dan Anshar serta tidak ada yang

mengingkarinya. Sementara yang lain menyunahkan sejumlah 39
rakaat berdasarkan pertuatan penduduk Madinah di masa lampau.

Sebagian lagi mengatakan, diriwayatkan secara shahih dan
Aisyah q,
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"Bahwa Nabi $ tidak pemah melaksanakan shalat, baik di

bulan Ramadhan maupun di luamya, melebihi ]$ rakuu1."153

Orang-orang pun berbeda-beda lantaran dalil-dalil ini,

karena mereka menganggap terjadi perselisihan antara hadits

shahih dengan sunah para Khulafa Ar-Rasyidin dan amalan yang

biasa dilakukan kaum muslimin.

Yang benar, semua ifu boleh dilakukan, sebagaimana

ditegaskan oleh Imam Ahmad bahwa tidak ada ketenfuan khusus

untuk qiyam Ramadhan, karena Nabi $ juga tidak menentukan

kemestiannya. Maka dari ifu, banyak sedikitnya jurnlah rakaat

tergantung berapa panjang bacaan di dalamnya.

Nabi # sendiri biasanya memperlama pelaksanaan

qiyamul-lail, bahkan dalam hadits Hudzaifah dinyatakan bahwa

untuk 1 rakaat saja beliau membaca surah Al Baqarah ditambah

153 p1p. Muslim (pembahasan: Shalat rnusafir, 738/L251.
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An-Nisaa' dan Aali Imraan.l54 Panjangnya bacaan dalam 1 rakaat

mencukupi banyaknya jumlah rakaat. Banyaknya rakaat agar

menjadi pengganti dari bacaan yang panjang, sehingga itu
dijadikan berkali lipat dari jumlah rakaatorya. Beliau biasa shalat

malam sebanyak 11 atau 13 rakaat, lalu orang-orang di Madinah

tidak sanggup berdiri selama itu sehingga diperbanyaklah

rakaatnya hingga mencapai 39 rakaat.

Salah satu yang selaras dengan ini adalah bahwa Allah &
ketika meurajibkan shalat di Makkah, maka jumlahnya hanya dua-

dua rakaat, kemudian ketetapan itu ditetapkan berlaku unfuk

keadaan melakukan perjalanan dan untuk yang bermukim
ditambah sebagaimana ditegaskan dalam kitab Asrl-Shahih dan
Aisyah rg, bahwa dia berkata,
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(it r:61
lzz

ti>t ;e o 7tc-lr*

)"*

qfr Y*

$t

,t;
'";'r)Ola /./'-:r5 r

L)- J

o)o

JJ
o

c

t
0

o

,J

"Ketika Rasulullah $ berhijrah ke Madinah, maka shalat

ditambah untuk yang ada di tempat dan shalat Maghrib dijadikan.3
rakaat, karena dia adalah witimya siang. Sedangkan shalat Shubuh

tetap 2 -t uu1."155

Ifu karena panjangnya bacaan di dalamnya, sehingga itu
mencukupi banyaknya rakaat.

ln HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafir dan mengqashar shalat, 772/203il.
l55HR. Al Bukhari (pembahasan: Pembahasan shalat, 350); Muslim (pernbahasan:

Shalat musafir, 685); dan Ibnu Hibban secara lengkap (pembahasan: Shalat, 27261.
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Para ulama berbeda pendapat mana yang lebih
utama apakah memperliuna berdiri ataukah
memperbanyak ruku dan sujud ataukah keduanya sarna
sia

Dalam masalah ini ada tiga pendapat dan ketiganya

disebutkan dalam riwayat yang bersumber dari Ahmad.

Diriwayatkan secara shahih bahwa beliau ditanya shalat apa

yang paling utama? Beliau menjawab, " Yang panjang
qunuttya." 155 5.1uir', ifu, diriwayatkan juga bahwa beliau bersabda,
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" Sesungguhnya kamu tidak akan suJud safu kali saja unfuk

Allah melainkan Allah akan mengangkat denjabnu satu tingkat
dengan sujud itu dan menghapus 2"*1u1i*-r."157

Beliau juga bersabda kepada Rabi'ah bin Ka'b,

)

" Banfulah aku (mewujudkan keinginanmu) dengan

memperbanyak sujud." 758

Telah maklum bahwa sujud itu sendiri secara zatnya lebih

utama daripada berdiri, tapi dzikir yang ada dalam berdiri itu lebih

utama yaitu membaca Al Qur'an. Setelah diteliti bahwa yang

Be 7rl1i,ii6adits ini telah disebutkan sebelumngra.
1s7 TaUirijhadits ini telah disebutkan sebelumnya.
$a Trllirii6adits ini telah disebutkan sebelumnya.
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afdhal dalam shalat itu adalah yang seimbang, kalau berdirinya

lama maka ruku dan sujudnya seyogyanya juga lama sebagaimana

yang dilakukan Nabi & dalam shalat malam dalam riwayat

Hudzaifah dan lainnya. 159

Hal yang sama juga beliau lakukan dalam shalat-shalat

wajib, shalat kusuf dan lainnya. Shalat beliau seimbang.

Keutamaan antara panjang berdiri dengan panjangnya ruku dan

sujud dibanding banyaknya rakaat akan hampir sama. Kadang

yang safu lebih utama dibanding lainnya dalam keadaan tertentu,

sebagaimana beliau pemah shalat Dhuha di masa penaklukkan

kota Makkah dan shalat 8 rakaat secara ringkas dan tidak

melakukan shalat 2 rakaat yang panjang.160 Itu juga dilakukan

para sahabat dalam shalat malam di bulan Ramadhan dengan

memperbanyak rakaat dan memperpendek bacaan agar tidak

menyrsahkan makmum.

Dari paparan kami jelas pula bahwa qunut itu hanya

dilakukan kalau ada kejadian dan bahwa doa dalam qunut itu tidak

ditenhfian, melainkan doa sesuai dengan tujuan dari qunut

terse.but. Sebagaimana beliau # berdoa minta hujan dengan

redaksi yang menunjukkan maksud ke arah sana dan kalau minta
pertolongan maka doanya pun disesuaikan dengan keinginan.

Sama dengan doa di luar shalat yang diucapkan berdasarkan

tujuan. Ihnah Sunnah Rasulullah S dan para Khulafa Ar-Rasyidin.

Yang mengatakan bahwa doa qunut ifu adalah bagian

shalat yang bisa ditambal dengan sujud sahwi, maka pendapat

tersebut didasari bahwa qunut itu adalah sunah mtin sama dengan

tasyahhud awal dan lainnya. Padahal sudah jelas bahwa

Al Bukhari (pembahasan: Tahajjud, 1135).
Al Bukhari (pembahasan: Pepemngan,4292l dari Ummu Hani

15e gg.
160 HR.
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kenyataannya tidaklah demikian. Maka qunut tersebut bukanlah

sunah ratibah (ya.,g rutin dilakukan) sehingga tidak perlu sujud

kalau meninggalkannya. Tapi bagi yang menakwil demikian maka

silakan beramal dengan talnruilannya seperti layaknya beramal

untuk semua masalah ijtihad.

Maka dari ihr, makmum sebaiknya mengikuti imam dalam

hal yang dibolehkan untuk berijtihad. Kalau imam membaca doa

qunut maka dia juga membaca bersamanya, dan kalau dia tidak

membaca qunut maka makmum juga fidak membaca qunut,

karena Nabi S bersabda,

Y)€Ai';)i 
'# u'L

" sesungguhnya imam itu dijadikan untuk 6lii/11t6."t67

Beliau juga bersabda, ,#: ,
Y,tb tiw

" Janganlah kalian menyelisihi imam 1*u1i*."162

Dalam l4tab Shahih disebutkan bahwa beliau bersabda,

o

dt"€i3 GQi
o / lz , 5

d!, l< o)2,_oLs L

'#)'{r3tr:bLf
" Mereka (para imam) shalat unfuk l<alian, kalau mereka

benar maka untuk kalian dan merel<a keunfungannya, kpi kalau

151 63. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 805h Muslim (pernbahasan: Shalat,

41l/77',).
162 gg. Muslim (pernbahasan: Shalat 414/861dengan
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mereka salah maka kalian tetap untung dan merekalah yang

rugi."163

Tidakkah Anda lihat bahwa imam itu kalau membaca ayat

lagi 2 rakaat terakhir (rakaat ketiga dan keempat) selain surah Al
Fatihah lalu memanjangkannya maka wajiblah bagi makmum

unhrk ikut? Tidak boleh mendahului imam.

Demikian pula kalau dia membaca doa qunut, maka

makmum tidak boleh mendahuluinya, sehingga ia harus tetap

mengikuti imam. Maka dari itu, Abdullah bin Mas'ud &
mengingkari Utsman yang melakukan shalat 4 rakaat di Mina, tapi

dia tetap shalat 4 rakaat di belakangnya. Ada yang mengatakan

kepadanya mengapa melakukan ifu, maka dia menjawab,
"Berselisih ifu bumk."

Demikian pula Anas bin Malik yang ketika ditanya oleh

seseorang tentang waktu melempar jumrah maka dia

mengabarkan kepada orang ifu lalu berkata, "Lakukan

sebagaimana yang dilakukan imam kamu." Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga ditanya
tentang sabda Rasulullah #i,

o.G\t.*W y",v)'6Y,zo i t
t.+g ?J\

."&G "t*'Jh",:p |5 j!

163 HR. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 1855/55 dan 55); dan Ahmad
(6/24lkeAuartya meriwayatkannya dari Auf bin Malik.
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"Tidak halal bagi seorang lakilaki mengimami suatu kaum
lalu hanya mengkhususkan doa unfuk dirinya saja tanpa

menyertakan makmum. Kalau dia melakukan ifu berarti dia telah

mengkhianati mereka.'L&

Apakah imam disunahkan menyertakan makmum tiap kali

dia berdoa kepada Allah S? Apakah shahih dari Nabi $ bahwa

beliau pemah berdoa hanya untuk diri sendiri dalam shalatnya

tanpa menyertakan makmum? Bagaimana mengkompromikan hal

mlr

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain

dari Abu Hurairah ig,
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t04 HR. Abu Daud (pembahman: Thaharah, 290); dan At-Tirmidd (pernbahasan:

Shalat,357).
At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini hasan."
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Bahwa dia berkata kepada Nabi $, "Mengapa Anda diam

antara takbir sebelum membaca Al Qur'an (Al Fatihah)? Apa yang

Anda baca?" Beliau menjawab,"Aku membaca, 'Allaahumma

fua'id bainii wa baina khathaayaaya kamaa baa'adta bainal

masyriqi wal maghribi. Allaahumma naqqinii min khathaayaaya

kamaa 5runaqqats-tsaubul abyadhu minad-danas.

Allaahummaghsihii min khathaayaaya bil maa'i wats-tsafi wal
baradi (ya Allah, jauhkan aku dari kesalahanku sebagaimana Kau
jauhkan antan Timur dan Barat. Ya Allah, bersihkan aku dai
kesalahanku sebagaimana dibersihkannya pakaian putih dai nda.
Ya Allah cucikh aku dari sqala kesalahanku dengan air, salju dan

n-6*1..165

Ini adalah hadits shahih yang jelas menyatakan bahwa

beliau hanya berdoa untuk diri sendiri dan waktu itu beliau menjadi

imam.

Demikian pula dalam hadits Ali tentang doa iftitah yang

awalnya berbunyi: ,*\l$ /t;3t ,At q#. v.irt +t *Aku

hadapkan wajahku untuk yang menciptakan langit dan bumi. Di

dalamnya ada kalimat, G.)nt),i*f 
'f1 +il, 'lZ;'l iy a*e

I 'nti ,t'e;:, & J;rti ,'c,i1 lf qi,;'! 
.rs+1,* 

I Orii'lr tfr\,
Uf 'lt W" e U;;- " maka ampunilah aku karena tidak ada

yang mengampuni dosa selain Engkau, berilah aku pefunjuk
kepada akhlak terbaik, karena tidak ada yang memberi petunjuk
akan hal itu kecuali hgkau. Hindarkan aku dai keburukannya,

155g3. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 7Ml; dan Muslim (pembahasan: Masjid,
s98/L47).
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karena tidak ada yang bisa menghindarkan keburukannya kecuali

Engkau.'766

Selain itu, diriwayatkan juga secara shahih bahwa ketika

beliau mengangkat kepala dari ruku maka beliau mengucapkan

doat

.">IiA.'rF
" Tidak ada yang mencegah apa yang Engkau beri dan tidak

ada 5mng membei apa J/ang hgkau cegah."

Begitu juga doa
oA

\) c
'.*Li tI ;rr; y- /li

c;t) *ti:61.,q6"W 4t
o o o .c9(

A Gr4b/

,J d\t -}it "ritK 
r;;bAt t ar 4:t-z

iut
"Ya Allah, sucikan aku dai kesalalan-kesalahanku dengan

air, salju dan embtn. Ya Allah bersihkan aku dari kaalahanku
dibercihkann5n pakaian putih ol*i r*1u."167

Semua hadits tentang doa beliau setelah tasyahhud baik

berupa perbuatan beliau maupun tr-rntunan beliau semua dengan

kata ganti funggal, seperti doa:

156HR. Al Bukhari (pernbahasan' Adzan, 7Ml; dan Muslim (pembahasan: Masjid,

598/t471.
167 93. Muslim (pernbahasan: Shalat, 476/2M1.
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o / z 12. ./., o , I li I, l, a

cr ;rt, 7tu d +''-.J,i ,it iitlt
-/o. o / , 

o o /o /

p U) cpClJtj {3t *",fi ,-At qt-w

.JL3,:r;rt
'Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari siksa

Jahannam, dari siksa kubur, dari fimah kehidupan dan kematian

serta dari fihah Al Masih Ad-Dajjat."168

Demikian pula doa beliau antara dua sujud yang terdapat

dalam l<rtab As-Sunan dari hadits Hudzaifah dan hadits Ibnu Abbas,

keduanya menyatakan bahwa Nabi S menjadi imam, safu kali

mengimami Hu&aifah dan di lain waktu mengimami Ibnu Abbas.

Doa dalam hadits Hudzaifah adalah:

o o
oo 9.

),). t-J1L ,).-P .09

" Wahai Tuhanku, ampunilah aku. Wahai Tuhanku,

ampunilah u1rr."l69

Sedangkan doa dalam hadits lbnu Abbas berbunyi,

o-lo 
r. ../ / o ,/ o / o t/ r o o

.ArlJ A.Gi Gyl) cul-n>"1|J J,"r*l-z-l'z-z

les HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 832, dari Aisyah); At-Tirmidzi
(pembahasan: Doadoa, 3494, dan dia ber{<,omentar, "Hadits ini hasan shahili, dan
Abdutlah bin Abbas); An-Nasa'i (pembahasan: Sahwi, 1309, dari Aisyah); Ahmad
(2/L85, 186, dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, 5/476,423,467,
469, 477,522 dari Abu Hurairah rg).

16e 113. Ibnu Majah (pembahasan: Shalat dan sunah di dalamnya, 897).
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"Ampunilah aku, kasihanilah aku, benlah aku hidayah,

maalkan aku dan bei aku ,*n1ri."770

Begitu juga hadits-hadits lain yang senada.

Hadits-hadits ini ada dalam kitab Ash-Shahih dan As-Sunan
yang semuanya menunjukkan bahwa imam boleh berdoa dengan

menggunakan kata ganti tunggal (hanya untuk dirinya sendiri) pada

tempat-tempat tersebut. Para ulama juga sepakat seperti itu
dimana mereka menganggap disyariatkannya doa-doa seperti ini.

Kalau itu sudah diketahui maka jelaslah bahwa hadits yang

dimaksudkan dalam pertanyaan kalaupun ia shahih maka yang

dimaksud adalah doa yang sekiranya akan diaminkan oleh

makmum seperti doa qunut. Sebab, kalau makmum mengaminkan
maka dia termasuk berdoa, sebagaimana firman Allah S kepada

Musa dan Harun:

"Sesungguhnya telah permohonan kamu

berdua. "(Qs. Yuunus [10]: 89).

Dimana salah safu dari mereka berdoa dan yang lain

mengaminkan.

Jika makmum mengaminkan maka sang imam hendaklah

membaca doa menggunakan kata ganti jarnak sebagaimana dalam

doa dalam surah Al Fatihah 'p-::t L*S Ur.ll " Tunjukilah

kami ke jalan yang lun$." Di sini makmum mengaminkan karena

170 gp. At-Tirmidzi (pembahasan: Doadoa, 3551) dan dia berkata, "lni adalah

hadits iasan shahih."

"i jG
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dia percaya bahwa imam berdoa untuk mereka semua. Kalau si

imam tidak demikian berarti dia telah mengkhianati makmum.

Sedangkan di tempat-tempat yang memang setiap orang

berdoa unfuk dirinya sendiri seperti doa iftitah dan lainnya, maka

sebagaimana makmum juga membaca doa unfuk dirinya sendiri

begihr pula dengan imam. Ketika ruku dan sujud makmum

bertasbih untuk dirinya sendiri, demikian pula imam. Imam

tasyahhud maka makmum juga tasyahhud, kalau dia takbir maka

makmum juga takbir. Kalau makmum tidak melakukan itu maka

dia lalai.

Hadits di atas kalaupun shahih dan tegas maka dia

berlawanan dengan hadits-hadits yang banyak dan mutawatir dan

pengamalan umat serta para imam, sehingga hadits tersebut tidak

dihiraukan. Apalagi dia bukan dalam kitab lsi-Sl5ahih, tapi ada
yang mengatakan dia hasan Kalaupun di dalamnya terkandung

makna yang dimaksud, maka ifu bersifat umum, sedangkan hadits-

hadits lain mengkhususkannya, dan yang khusus itu mengubah

hukum yang umum. Kemudian redaksi hadits itu juga berbunyi,
" Hanya mengkhususkan doa unfuk diinya saja tanpa menyertakan

makmum" maksudnya adalah kalau doa tersebut tidak terhasil

unhrk mereka, dan itu tidak akan terjadi kalau mereka mengamini.

Sedangkan kalau mereka mengaminkan doa maka itu sama saja

dengan mereka sendiri yang berdoa. Maka dari itu, doa qunut

diucapkan dengan benfuk jamak, misalnya, "Ya Allah, sungguh

kami mohon kepada-Mu, kami minta petunjuk-Mn ...." Dalam hal

ini diucapkan dengan bentuk jarnak (kami) dan terpakailah Sunnah

dengan benfuk seperti itu. Wallahu a'lam.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga ditanya
tentang orang yang shalat tarawih setelah Maghrib,
apakah itu Sunnah ataukah bid'ah? Mereka
menyebutkan bahwa Imam Asy-Syafi'i pernah
melaksanakannya setelah Maghrib dan
menyempurnakannya setelah Isya terakhir?

Syail.Jrul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Sunnah dalam

Tarawih adalah shalat setelah Isya terakhir sebagaimana hal itu
telah menjadi kesepakatan salaf dan para imam. Nukilan yang

disebutkan bersumber dari Asy-Syafi'i adalah batil. Para imam

Udak pemah melaksanakannya kecuali setelah Isya di masa

Rasulullah S, para Khulafa Ar-Rasyidin dan itulah yang menjadi

pendapat para imam kaum muslimin. Tidak diketahui ada satu pun

yang sengaja melakukannya sebelum Isya. Tarawih dinamakan
pula qiyamu Ramadhan sebagaimana saMa Rasulullah S,
I ozz

) ,,ttIZ-, v )-z / 4 A

W ,-?j.irt d!I
t,

t1 ;i.6 t.
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,a

.P V ,Lq Ft. ,!.
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" Sesungguhnya Allah mewajibkan kalian puasa Ramadhan

dan aku meryrunnahkan bagi kalian unfuk melaksanakan qiyam
(shalat)nya. Barang siapa yang melaksanakan puasa dan qiyamnya

nisaSm akan diampuni dosa4osanSn Wng \ulifi lulu."l7l

t71 gp. Ahmad l/191, sanadnya dianggap shahih oleh Ahmad Syakir (1650); dan
An-Nasa' i (pernbahasan: Puasa, 22l0l.

173



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Qiyamul-lail baik di bulan Ramadhan atau lainnya hanya

dilakukan setelah Isya. Bahkan ada dalil yang tegas dalam kitab-

l<rtab As-Sunan bahwa ketika beliau $ mengimami mereka di

bulan Ramadhan maka beliau melaksanakannya setelah lsya.Tzz

Qiyamul-lail Nabi & di bulan Ramadhan dan di luar

Ramadhan sekaligus witimya adalah 11 atau 13 rakaat, tapi beliau

melaksanakannya dengan panjang. Ketika ifu terasa berat oleh

orang-orang maka di masa Umar bin Khaththab Ubay bin Ka'b

mengimami mereka 20 rakaat dan berwitir setelahnya, sembari

rnemperingan pelaksanaan shalat ini. Jadi, penambahan jumlah

rakaat adalah ganti dari pengurangan panjangnya bacaan. Bahkan

ada sebagian salaf yang shalat 40 rakaat, sehingga bacaannya

menjadi lebih ringkas, setelah itu dia berwitir 3 rakaat. Ada
sebagian mereka yang shalat 36 rakaat dan witir setelahnya. Ada'
pula yang shalat 35 rakaat dengan witir setelahnya. Semua shalat

ifu mereka lakukan setelah Isya terakhir.

Akan tetapi sekte Rafilhah tidak suka shalat tarawih. Kalau

ada yang melaksanakannya sebelum Isya".terakhir maka ihr bukan

tarawih. Jadinya sama dengan orang yang wudhu dengan

membasuh kaki terlebih dahulu baru kemudian mencuci anggota

wrdhu lainnya. Siapa yang melaksanakannya setelah Isya maka

dia telah menempuh cara ahli bid'ah yang menyelisihi Sunnah.

Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang apa
yang biasa dilakukan sebagian imam di masa sekarang

172 gp. At-Tirrnldz' (pernbahasan: Puasa, 806, dan dia berkomentar, "lni addah
hadits hasan shahih); dan Ad-Darimi (pembahasan: Puasa 2/251, keduanya
meriwayatkannya dari Abu Dzar dengan redaksi yang serupa.
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yaitu dengan membaca surah Al An'aam di bulan
Ramadhan di 1 rakaat di malam Jum'at, apakah itu
bid'ah?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Benar, ifu adalah perbuatan bid'ah karena tidak pernah

dinukil dari Nabi $, sahabat maupun tabiin, dan tidak pula dari

para imam dimana mereka selalu bemsaha melakukan itu.

Yang menjadi alasan mereka adalah apa yang dinukil dari

Mujahid dan lainnya bahwa surah Al An'aam furrun sekaligus

didesasdesuskan oleh 70 ribu malaikat, sehingga mereka

membacanya sekaligus.

Pengambilan dalil seperti ini lemah dan membaca surah

tersebut sekaligus termasuk perbuatan makruh dari beberapa sisi,

antara lain bahwa pelakunya akan memanjangkan rakaat kedua

daripada rakaat pertama, padahal Sunnahnya adalah

memanjangkan rakaat pertama daripada rakaat kedua

sebagaimana yang shahih dari Rasulullah $. Hal lain adalah

memanjangkan akhir qiyamullail dibanding bagian pertamanya

dan itu juga menyelisihi Sunnah karena beliau biasa

memanjangkan bagian pertama dan hanya shalat beberapa rakaat

di akhimya. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
orang-oremg yang shalat 2 rakaat berjamaah setelah
tarawih, kemudian di akhir malam mereka shalat
menggenapkan 100 rakaat dan mereka menamainya
shalat Al Qadr. Sebagian imam tidak mau melakukan
ini. Apakah lrang benar ifu yang melakukan atau yang
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fidak mau melakukan? Apakah itu disunahkan atau
malah dimakruhkan menumt pendapat salah seorang
imam? Apakah harus dilakukan dan dianjurkan
pelaksanaemnya atau justru dilarang?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, yang benar adalah yang melarang

pertuatan itu. Shalat ini tidak pemah disunahkan oleh seorang

imam pun, justru ia adalah bid'ah yang dibenci berdasarkan

kesepakatan para imam. Tidak pemah dilaksanakan di masa

Rasulullah #, para sahabat, para tabiin dan tak pemah

disunnahkan oleh para imam. Maka dari itu, perbuatan ini

sebaiknya ditinggalkan.

Adapun membaca Al Qur'an sehabis tarawih maka itu
menrpakan anjuran berdasarkan kesepakatan kaum muslimin.

Bahkan, malcsud terlaksananya shalat tarawih ifu adalah membaca

Al Qur'an agar kaum muslimin mendengarkan kalam Allah. Sebab,

bulan Ramadhan adalah bulan diturunkannya Al Qur'an, di
dalarnnya pula Jibril mengalari Nabi'$ tentang Al Qur'an. Nabi

& sendiri adalah orang paling dermawan dan yang paling

derrnawan lagi kalau berada di bulan Ramadhan ketika dia

bertemu dengan Jibriluntuk mempelajari Al Qur'an.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya tentang
shalat sunah Ashar (qabliyyah Ashar -penerj) apakah
ada riwayat dari Nabi # yang menerangkannya?
Tentang perbedaan yang ada di dalamnya, apakah ifu
benar?
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Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Yang shahih dari Nabi ,S adalah

hadits hnu Umar & yang berbunyi,

*
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'Aku hapal dari Rasulullah db sepuluh rakaat: 2 rakaat

sebelum Zhuhur dan 2 rakaat setelahnyra, 2 rakaat setelah Magtrib,

2 rakaat setelah Isya, dan 2 rakaat sebelum Fajar (Shubrl',1."173

Diriura3atkan juga hnu Umar 4& dalam kitab .Asrl-Shahih

dari Nabi $ bahun beliau bersabda,

, c . c .,
_u -/. -/O. / C ..rr _lCl.4d J oJ.r^g G;rl )aS i, c-, ,tv Lt

O/

,

.^l;ir ,t 6; ij hr d- CIF
" fumng siap Wrg shalat 12 nlcat dalan sfu hari sfu

malan seana suka rela, mala Allah membngun sebuah rumah di
di surga baginyl."l74

Dalam krbtb As-Swan disebutkan tafsimya lnitut

t73 TaUuijlrrcrilts ini tdah dis€bdfian sebelumnyra.
r74 93. Muslim (p€rnbahasan: Shaht musafir dan qasamya (128/70ll dari Ummu

Habibah.
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o ;s ri, ri1*i ;s il alr:t'b ffri
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"Empat rakaat sebelum Zhuhur, 2 rakaat setelahnya, 2

rakaat setelah Maghrib, 2 rakaat setelah Isya dan 2 rakaat sebelum

Fajal'."175

Diriwayatkan secara shahih bahwa beliau bersabda,

,i<),b urii'j, ;; ,i<r, u$f'it ;
,t$z

,it JG."i I
/ ol

" Di antara tiaptiap dua adzan (antara adzan dan qamat)

ada shalat (swah), antara dua adzan ada shalat, antara dua adzan

ada shalaf." Kemudian beliau bersabda pada kali ketiga, "Bagi

yang mau." Karena beliau khawatir itu dijadikan kebiasaan rutin
orang-orang.175

Dalam hadits ini bahwa dianjurkan shalat sebelum Ashar,

sebelum Maghrib dan sebelum Isya. DiriwaSratkan pula secara

shahih, "Bahwa sahabat-sahabat beliau biasa melakukan shalat

antara adzan Maghrib dengan qamat dan beliau melihatnya tapi

u5 HR, At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, 415, dan dia berkomentar, "Hadits ini
hasn shahih); An-Nasa'i (pernbahasan: Qiyamul-lail dan shalat sunah siang hari,
l8O2l; dan Ibnu Majah (pernbahasan: Mendirikan shalat dan sunah di dalamnya, 1141),
ketiganya meriwayatkannya dari Ummu Habibah.

176 gp. Al Bukhari (pernbahasan: Adzan, 6271 dan Muslim (pembahasan: Stnlat
musafu, 838/3041.
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tidak melarang dan tidak pula melakukan itu." Shalat-shalat seperti
ini bagus tapi bukan sunah (rutin) karena Rasulullah S tidak suka

kalau dia dijadikan rutinitas.

Nabi S sendiri tidak pemah shalat sebelum Ashar, sebelum

Maqrib dan sebelum Isya, agar itu tidak dijadikan sunah tapi tidak
pula dimakruhkan bagi yang ingin melakukannya. Berbeda dengan
yang biasa beliau lakukan dan beliau anjurkan, maka tingkat

kesunnahannya lebih kuat. Ada pula riwayat bahwa beliau pemah

shalat 4 rakaat sebelum Ashar, tapi riwayat'tya dha'if.777 Ada pula
riwayat bahwa beliau shalat sebelumnya 2 rakaat 178 , tapi
maksudnya adalah 2 rakaat sebelum Zhuhur. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya, 'Apakah
Ashar itu punya sunah ratibah? Tolong beri kami fatwa,
semoga Anda diberi pahala."

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, yang diriwayatkan dalam kitab .Asfi-

Shahihdari Nabi S,
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177 gu411r-5.dits bahwa Rasulullah $ pernah shalat sebelum Asar sernuanya dia'i{
demikian kata Al Haitsami dalam Majma'Az-hon'id2/225.

178 gp. An-Nasa'i (pembahasan: Imam, 873, dari hnu Umar); dan Ahmad

16/786, dari Ais!,ah).
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"Bahwa beliau biasa shalat 10 atau 12 rakaat mengiringi

shalat fardhu, yaihr 2 atau'4 rakaat sebelum Zhuhur, 2 rakaat

setelahnya, 2 rakaat setelah Maghrib, 2 rakaat setelah Isya, dan 2

rakaat sebeh.rm 51-511l. "179

Dalam kitab Ash-Shahih tidak ada selain ketiga hadits ini,

gnihr hadits Ibnu Umar, hadits Aisyah dan hadits Ummu Habibah.

Sebelum Ashar tidak ada yang meriwayatkan bahwa Nabi S
pernah melakukan shalat sunah rawatib kecuali dalam hadits yang

dha'if, bahkan terjadi kesalahan riwayat, misalnya pada hadits Ali
yang disebutkan bahwa beliau shalat (sunah rawatib) sekitar,16
rakaat diantaranya sebelum Ashar. Riwayat ini dipermasalahlcan,

karena mereka yang menukil perbuatan beliau seperti Aisyah dan

hnu Umar menjelaskan shalat apa saja yang beliau lakukan.

Demikian pula shalat sebelum Maghrib dan Isya, beliau

tidak melakukan shalat sunah rawatib tapi beliau melihat para

sahabat melakukan antara adzan dan qamat namun beliau tidak

mengingkarinya. Bahkan dalam kitab Ash-Shahih diriwayatkan

secara shahih bahwa beliau bersabda, " Antara dua adzan itu ada

shalat, antara dua adzan ifu ada shalat', kemudian di kali ketiga

beliau bersabda, " Bagi yang maLi', karena beliau tidak guka

diladikan nrtinitas sunah.

Jadi, siapa yang ingin shalat sebelum Ashar sebagaimana

dia shalat sebelum Maghrib dan Isya berdasarkan dalil di atas,

r79 Tald;njhadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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maka itu baik. Tapi kalau dia meyakini bahwa itu adalah sunah
rutin yang biasa dilakukan oleh Nabi $ seperti halnya ba'diyah

dan qabliyyah Zhuhur, ba'di5ryah Maghrib, maka itu keliru.

Shalat yang mengiringi shalat lima wal*u itu ada tiga

tingkatan, yaitu:

Pertama, sunah Fajar dan witir. Kedua shalat ini
diperintahkan oleh Nabi # d* tidak ada yang beliau perintahkan

selain kedua shalat ini. KeduanSa adalah sunah berdasarkan

kesepakatan para ulama. Nabi S selalu melaksanakannya baik

ketika melakukan perjalanan apalagi saat bermukim. Imam Malik

tidak menetapkan adanya sunah rawatib selain pada kedua shalat

ini.

Kedua, yang biasa Nabi $ lakukan saat berada di tempat

dan itu ada 10 dan 13 rakaat. Abu Hanifah, AsySyafi'i dan

Ahmad menetapkannya sebagai sunah rawatib pengiring shalat

lima waktu, berbeda dengan Malik.

Ketiga, tathawwu'yang boleh dilakukan di wakfu-wakfu
tersebut tanpa menjadikannya sunah (ruUnitas) karena Nabi ,S
sendiri tidak menjadikannln rutinitas, juga tdak menentukan
jumlahnya. Shalat sunah sebelum Ashar, sebelum Maghrib dan

sebelum Isya masuk kategori ini. Juga Snng dekat dangan ini
adalah shalat Dhuha. Wallahu a'lam.

Syaik'hul Islam lbnu Taimiyah ditarryn, "Apalrah
shalat sunah Ashar itu dianjurkan?"

S!,aikhul Islam lbnu Taimlnh menjawab:
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Nabi $ tidak pemah shalat sebelum Ashar. Beliau hanya

shalat sebelum Zhuhur, baik 2 maupun 4 rakaat dan iuga
setelahnya. Beliau juga shalat setelah Maghrib 2 rakaat, setelah

lsya2 rakaat dan sebelum Fajar 2 rakaat.

Adapun sebelum Ashar dan sebelum Isya tidak pernah

beliau kerjakan. Tapi dalam hadits shahih beliau bersabda, "Antara

dua adzan itu ada shalaf', kemudian pada kali ketiga beliau

bersabda, " hgi yang mai' karena beliau tidak suka kalau itu
diiadikan sunah (kebiasaan).

Jadi, siapa yang ingin shalat sebelum Ashar maka itu baik,

tapi tidak menjadikannya sebagai rutinitas sunah. Wallahu a'lam.

Slraikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya apakah
sunah-sunah rawatib ifu diqadha?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Kalau dia ketinggalan sunah ratibah, misalnya sunah

Zhuhur, apakah boleh diganti (diqadha) setelah Ashar? Ada dua

perrdapat dalam masalah ini dan keduanya merupakan riwayat dari

Ahmad:

Pertama, sunah rawatib itu tidak boleh diqadha. Ini adalah

ma&hab Abu Hanifah dan Malik.

Kedua, shalat sunah itu boleh diqadha. Ini sesuai dengan

pendapat Asy-Syaf i dan itulah yang lebih kuat. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
orang yang tidak mengekalkan pelaksanaan sunah-
sunah rawatib?
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Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Siapa yang bersikeras meninggalkannya maka itu

menunjukkan sikap beragamanya rendah bahkan persaksiannya

ditolak menumt Ahmad, AsySyafi'i dan lainnya.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya tentang
shalat musafir, apakah ada shalat sunahnya? Padahal
Allah telah menjadikan shalat yang 4 rakaat hanya
menjadi 2 ral<aat sebagai benfuk kasih syang kepada
hamba, maka apa hujjah bagi yang mengatakan ada
shalat sunah (bagr musafir)? Umar sendiri pernah
mengingkari oremg yang melahsanakan shalat sunah
setelah shalat fardhu (di saat safar). Apakah di sebagian
madzhab ada yang mengatakan sunah tetap kuat dalam
keadaan safar seperti Abu Hanifah? Apahah benar
penukilan ini dari Abu Hanifah?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Yang shahih dari Nabi S, "Bahwa beliau shalat tathawwu'

ketika safar yaitu shalat sunah qabliryah Shubuh. Bahkan ketika

beliau ketiduran bersama para sahabat kala bemnjak dari Khaibar

beliau tetap mengqadhanyn bersama shalat fardhu.l8o p"r.il.i*
pula dengan qiyamul-lail dan witir, dimana berdasarkan hadits

shahih bahwa beliau tetap melaksanakannln di atas kendaraan

beliau kernanapun kendaraannya menghadap dan beliau

mengakhirinya dengan witir. Hanya saja beliau tidak shalat fardhu

setelah i6.181

l8o HR. An-Nasa'i : Wakhrrnktu shalat, 617).
18r gp. Al Bukhari (pembahasan: Shalat witir, 1000) dan Muslim (pernbahman'

Shalat musafir, 7 OO /391.
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Sedangkan shalat sunah sebelum dan setelah Zhuhur, tidak

ada satu riwayat pun menyatakan beliau pemah melakukannya

ketika safar dan tidak pemah beliau shalat menyertainya dengan

shalat apa pun. Begitulah yang beliau lakukan ketika berada di

Mina, shalat dua-dua rakaat dan tidak seorang pun yang

meriwayatkan bahwa beliau melakukan shalat lain selain itu (shalat

fardhu).182

hnu Umar adalah orang yang paling mengerti akan Sunnah

dan paling berusaha mengikutinya. Sedangkan para ulama

memang berbeda pendapat apakah itu disunahkan atau tidak.

Wallahu a'lam.

Syaiktrul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
shalat setelah adzan Maghrib sebelum shalat
Maghribnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Bilal diperintahkan oleh Nabi # untuk memberi jarak

antara adzan dengan qamat sekira bisa melakukan shalat 2 rakaat.

Maka ada di antara para sahabat yang shalat antara adzan dan

qamat, beliau melihat mereka dan membiarkan saja sambil berkata,

"Anbra kedua adzan ifu ada shalat, anbra kedua adzan ifu ada

shalat antara kedua adzan ifu ada shalat" Kemudian pada kali

ketiga beliau bersabda, " Bagt yang mati' , karena beliau takut itu

dijadikan sunnah (kebiasaan, rutinitas).183

Kalau muadzin memisahkan antara adzan dengan qamat

sekira bisa melaksanakan shalat 2 rakaat, maka melaksanakan

lez 69. Ad-Darimi (pembahasan : Maner;il<, 2/ 471.
r83 Takhnjhadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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shalat tersebut dianggap baik. Tapi kalau muadzin menyambung

adzan dengan qamat, maka menjawab adzan adalah sunah karena
Nabi $ bersabda,

,t
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/O

1* f)r;i ;:;"'1_r
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lr!
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"Apabila kalian mendengar muadzin maka

seperti apa Wng dia ucapkal."L84

Tidaklah pantas seseorang tidak menjawab muadzin lalu

lebih memilih shalat 2 rakaat tersebut, karena Sunnah yang

dianjurkan bagi yang mendengar adzan adalah menim apa yang

diucapkan muadzin, kemudian bershalawat kepada Nabi dan

membaca, i3r3t yb:at g;6 'q [dil' "y. Allah, Tuhan seruan ]Eng

sempuma ir',i ...."185 Setelah itu dia memanjatkan doa.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
seoftrng wanita yang punya wirid di wakfu malam yang
biasa dia bacakan pada shalat malamnya. Pada malam
tertenfu, dia tidak mampu melaksanalmn shalat malam
ifu, lalu ada yang mengatakan kepadanln bahwa shalat
oftmg yang duduk itu setenguf, (puhdanya) dari shalat
yang berdiri, apakah itu benar?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

1e4HR. AI Bulfiari (pernbahasan: Adzan, 611); Muslim (p€rnbahasan: Shalat,
383,210); At-Tirmidd : Shalat, 208, dan dia berkomentar, "Hadits ini
lasan shahilf'); fui-Nasa'i (pernbahasan: Adzan, 683); hnu Majah (pernbahasan:

Adzan dan sunah di dalamnlra, 720); Ad-Darimi (pembahasan: Shalat l/272}' Ahmad
(3/6,9O1, semuanlra meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al Khudri.

FIR. Ahmad (2/168) dari Amr bin Al Ash.
185 HR. Al Bukhad @ernbahasan: Azan
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Benar, diriwayatkan secara shahih dari Nabi S bahwa

beliau bersabda,

t? ' - o o ,,. 
z zo jz

.d,Lall t{re'oc -r>11 JLe y6l ;\2
l'rnuru, orang yang duduk setengah dari shalat orang yang

6.rdiri."786

Akan tetapi apabila memang sudah menjadi kebiasaannya

unhrk shaht dengan berdiri, lalu dia terpaksa duduk karena tak

marnpu, maka Altah akan memberinya pahala yang sama dengan

orang 1lang berdiri, berdasarkan sabda Rasulullah $,

ti
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"Apbila seorang hamba sakit atau melakukan perjalanan,

maka akan difulis untukrya apa yang biasa dia lakukan dalam

kadaan sehat 4un 6n*rrki-."187

Kalau dia tak mampu shalat sama sekali karena sakit maka

Allah & akan menulis pahalanya lantaran niat dan perbuatannya

yang dia sanggupi. Apalagi kalau dia mengerjakannya meski tak

mampu?!

186 HR. At-Tirmidzi (pernbahasan: Shalat, 371) dan dia berkomentar, "Hadits ini
hasan shahih dari Imran bin Hushain; Ibnu Majah (pembahasan' Mendirikan shalat
dan sunnah di dalamnya (1230) dari Anas. Al Bushiri berkata, "lsnadnya shahih"; Ad-
Darimi (pembahasan, Shalat 3/337, 354 semuanya meriwayatkannya dari Jabir bin
Abdullah.

187 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jihad (2996).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
makna sabda Nabi g, t3i S; 4;4: I 'Janganlah

kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan."2188

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Redaksi hadits, *; e EV* U tfut "Jadikanlah ada

sebagian shalat kalian itu di rumah kaliari'\89 maksudnya adalah
jika kalian tidak mengingat Allah di dalam rumah maka kalian

sama saja dengan mayat dan rumah itu jadi seperti kuburan.

Dalam htab Ash-Shahih dinwayatl<an hadits dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

,F'ir?"^;-'t e{rr'i.r?'* €$ ,tr
ir' fi ,s$et,p,p er.$tr"'pr

.*-:)tt"?t,y ,g\tt?'iv s
4z

,nl1 cy

" Pentmpamaan yang berdzikir kepada Tuhann5n dengan

yang tidak berdzikir kepada TuhannSn adalah seperti orang hidup
dengan oftng mati."

188 HR. Mtrslim (pembahasan: Slralat musafu dan qasamya,TSO/2L211. ArTirmidd
(pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 2877, dan dia berkomentar, "lni adalah hadits
hasn shahih'); dan Ahmad (2/2U, 337, 378,388), ketiganya meriunSratkannya dari
Abu Hurairah lg.

l8e HR. Al Bukhari (penrbahasan: Shalat, rB2); Muslim (pernbahasan: Shalat
musafir dan mengqasamyra , 777 /2081; At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, 451, dan dia
berkomentar, "Hadits tnt hasan shahilfl; An-Nasa'i (pernbahasan: Qiyamul lail, 1597);
dan Ahmad (2/16, L23), semuan!,Er meriwayratkannya dari Ibnu Umar.

HR. Ahmad 16/55, dariAistah).
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Dalam redaksi lain disebutkan, " Perumpamaan rumah yang

disebut natna Allah di dalamnya dengan yang tidak sama dengan

onng hidup dengan orang *u6."19o

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
shalat Nishfu Sya'ban?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Apabila seorang shalat pada malam Nishfu Sya'ban

sendirian atau beriamaah secara khusus seperti yang dilakukan

sebagian salaf, maka ihr lebih baik. Sedangkan berkumpul di
rnasjid melakukan shalat tertentu seperti melakukan seratus rakaat

dengan membaca surah Al Ikhlaas 1000 kali secara terus-menerus,

maka itu adalah bid'ah. Tidak satu pun imam yang

menyrunahkannya. Wallahu a'lam-

Shalat Ragha'ib dan Hukumnya

Syaik{rul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Shalat Ragha'ib adalah ibadah yang tidak landasannya, dan

ifu adalah perkara baru, sehingga Udak dianjurkan baik secara

jamaah maupun sendirian. Dalam Shahih Muslim disebutkan

hadits,

19o ffll. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 779/2LLl.
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"Bahwa Nabi # melarang dijadikannya malam Jum'at

untuk shalat tahajjud dan hari Jum'at sebagai hari puasa."191

Atsar tentang shalat Ragha'ib ini palsu berdasarkan

kesepakatan ulama, dan memang tidak pemah disebut oleh para

ulama salaf maupun para imam.

Sedangkan malam Nishfu S3n'ban memang ada riwayat

tentang keutamaannya dalam beberapa hadits dan atsar. Juga ada

riwayat dari sebagian salaf yang mereka biasa shalat di dalamnya.

Shalatnya seorang diri di malam itu ada pendahulunya dan dia
punya hujjah sehingga dia tak perlu diingkari. Sedangkan shalat
berjamaah di malam itu dibangun atas dasar urnum bahwa

berjamaah melaksanakan suatu amal ibadah dan ketaatan.

Masalah berjamaah ini ada dua jenis, yaifu:

Pertama, sylar yang dilakukan secara rutin dan itu itu ada

yang wajib ada pula yang mustahab (sunah). Yang wajib misalnya,

shalat lima wakhr, shalat Jum'at, shalat dua Hari Raya. Sedangkan

yang sunah rutin misalnya shalat kusuf, istisqa', dan tarawih.

Semua ini sunah dilakukan seqra rutin dan tens-menerus.

Kedua, yang bukan sunah rutin seperti berjamaah

melaksanakan shalat tathawwu' seperti qi5ramul-lail, membaca Al
Qur'an, ber&ikir atau berdoa. Ini tidak mengapa dilakukan karena
Nabi # biasa shalat tathawwu' berjamaah, meski tdak

191 H9. Muslim (pernbahasan: Puasa, 7lh/L481dari Abu Hurairah S.
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melakukannya terus-menerus. Umar juga pernah berkata kepada

Abu Musa Al Asy'ari, "Marilah kita berzikir kepada Tuhan kita",

lalu dia membaca sedangkan yang lain mendengarkan.

Ada riwaSnt dari Nabi S bahwa beliau keluar menuju ahli

shuffah dimana ada satu dari mereka yang membaca Al Qur'an
lalu beliau duduk bersama mereka.l92

Ada pula riwayat yang menyebutkan bahwa para malaikat

yang biasa berkeliling bumi mencari majelis-majelis dzikir

berdasarkan hadits yang terke,',u1. 193

Kalau ada sekelompok orang yang berkumpul

melaksanakan shalat tathawwu' di malam tertentu tanpa

menjadikan itu kebiasaan menyerupai sunah yang rutin, maka itu

Udak mengapa. Akan tetapi kalau menjadikan itu sebagai

kebiasaan yang selalu dikerjakan secara berulang maka

dimakruhkan karena bisa mengandung pengubahan terhadap

syariat dan menjadikan yang tidak disyariatkan seolah disyariatkan.

Kalau saja yang seperti itu boleh, tentu yang lain juga boleh seperti

berjamaah saat Dhuha, atau antara Zhuhur dengan Ashar, atau

Tarawih di bulan Sya'ban atau adzan pada shalat dua Hari Raya,

atau haji di batu besar Baiful Maqdis. Itu semua merupakan

pengubahan terhadap agama Allah.

Hal yang sama berlaku pada malam maulid dan lainnya.

Bid'ah yang dibenci adalah ketika itu tidak dianggap mustahab

dalam syariat, yaitu membuat cara yang tidak di2inkan oleh Allah.

Barang siapa menjadikan sesuatu sebagai agama dan ibadah tanpa

rez HR. Abu Daud (pembahasan: Witir, 1456); Ahmad 4/L28, 154), keduanya
meriwayatkannya dari Uqbah bin Amir Al Juhani.

1e3 gp. Ahmad (2/252\ dan sanadnya dianggap shahih oleh Ahmad Syakir (7420).
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petunjuk dari Allah, maka dia adalah ahli bida'ah yang sesat. Itulah
yang dimaksud oleh Nabi $ dalam sabda beliau,

izz 0t
.il\:b ya,y

" Setiap bid'ah adalah s6at."

Bid'ah adalah lawan dari syariat, dan syariat adalah apa

yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya berupa perintah

wajib dan perintah sunah, meski tidak pemah diperintahkan di

masa beliau seperti berjamaah untuk shalat tarawih dengan safu

imam dan mengumpulkan Al Qur'an dalam safu mushaf,

membunuh orang-orang murtad dan Khawarij serta lain

sebagainya

Apa yang tidak disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya

adalah bid'ah yang sesat seperti mengkhususkan tempat atau

waktu tertenfu untuk berkumpul guna beribadah sebagaimana

syariat menenfukan wakfu-waktu shalat, hari Jum'at dan Hari Raya.

Atau menentukan tempat seperti syariat telah menenfukan

Makkah karena kemuliaannya, masjid yang tiga dan semua masjid

untuk apa yang telah disyariatkan Allah berupa shalat dan berbagai

ibadah khusus.

Dengan penafsiran ini jelaslah penggabr-ngan antara semua

dalil dari nash dan rjmak, karena maksud dad bid'ah adalah lawan

dari syir'ah yaitu apa yang tidak disyariatkan dalam agama. Ketika

sudah tetap dengan nash maupun ijmak akan suatu perbuatan

bahun ihr disukai Allah dan Rasul-Nya, maka keluarlah hal tersebut

dari yang namanya bid'ah. Saya sudah menyebutkan hal ini

panjang lebar dalam sebuah kaidah besar dan beberapa kaidah

besar yang ada.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Hukum shalat Ragha'16 194 adalah bid'ah berdasarkan

kesepakatan para imam agama dan tidak pemah disunnahkan

oleh Rasulullah fu, para khalifah beliau, dan para imam agama

seperti Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Al
Auza'i, Laits dan lain{ain. Hadits yang diriwayatkan tentangnya

adalah hadits palsu berdasarkan ijmak para ahli di bidang hadits.

Demikian pula shalat yang disebutkan di malam Jum'at
pertama bulan Rajab, di malam Mi'raj, shalat alfiyah Mshfu
Sya'ban, shalat khusus hari Minggu, Senin dan lainnya. Meskipun

ada beberapa penulis di bidang akhlak menyebutkannya, tapi tak

ada perselisihan di kalangan ahli hadits bahwa hadits-hadits

tentang ini semua adalah palsu dan tidak ada seorang imam

muslimin pun yang menganjurkannya.

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Abu Hurairah
r{S,, dari Nabi S, beliau bersabda,

uJ*St ill t+x YA1LAT Y?-n
/o /

t*n,JIJ

,(^

"Jangan kalian khususkan malam Jum'at dengan shalat dan

hari Jumbt dengan puas;a."L95

Hadits-hadits yang mengkhususkan adanya puasa di hari
Jum'at dan malam id adalah kedustaan atas nama Nabi &.
Wallahu a'lam.

Le4 Ragha'r6 adalah jamak dari kata raghibah yang artinya perkara yang
dianjurkan. I-,lrh. Lisan Al Arab (enti: Raghibal.

1e5 93. Muslim (pembahasan: Puasa, 1144/748)-
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
shalat Ragha'ib, apakah ifu sunah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Shalat ini tidak pemah dilakukan Nabi $, para sahabat,

tidak pula dike{akan oleh tabiin dan pada imam kaum muslimin.
Rasulullah #i tidak pemah menganjurkannya, demikian pula para

salaf dan para imam. Mereka tidak pemah menyebutkan fadhilah

khusus untuk malam ini yang mengkhususkan shalat tersebut.
Hadits yang diriwayatkan dari Nabi $ tentang hal ini adalah palsu

berdasarkan kesepakatan para ahli di bidang tersebut. Maka dari

itu, para peneliti mengatakan bahwa shalat itu makruh, tidak

disunahkan. Wallahu a'lam.

Sujud Al Qur'an (Sujud Tilawah)

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Tentang sujud Al Qur'an, terdapat beberapa jenis ayat,

yaihr:

Pertama, berita tentang atrli sujud.

Kdua, pujian buat mereka dan perintah unhrk ifu.

Ketiga, kecaman bagi yang meninggalkannla.

Yang pertama terdapat dalam surah Al A'raaf:

:i;,,+34;8i;i,;,.Ii:_ya;*'.oiii,y
.. l.t ,. t(.r)-g&-!_/t9GDO
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Sesungguhnya malaikatmalaikat yang ada di sisi Tuhanmu

tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mereka

mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud. "

(Qs- Al A'raaf I7l 206],.

Dalam ayat ini disebutkan setelah perintah menyimak Al

Qur'an dan ber&ikir.

Kemudian dalam surah fu-Ra'd:

W W C* a5.ti1,.>fri e J -3"--T;

"Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di
langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun terpaksa
(dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. "
(Qs. Ar-Ra'd [13]: 15).

Juga dalam surah An-Nahl:

,#i ri,W W_ zG o:fr '&(, Jt-Yj iJ
,.>- iA i- \1 35-*\r g itiei irt *t'+" :- J:Y3\5

'!'i' \<q:tg XS c d$ i.Y')
@ 0 i'#'i\1'b!-ij 1; i #, L:'v,

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan segak sesuatu

tnng telah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke

xiifr 47tr'1

iu;te6.
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kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang

mereka berendah diri? Dan kepada Allah sajalah bersujud segala

apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi
dan fiuga) pan malaikat sedang mereka (malaikat) frdak

menyombongkan diri. Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di
atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada

mereka). "(Qs. An-Na*rl [16]: 48-50).

Kemudian surah Al Israa':

i)3, 6L= * q e, ;j,3 r-qi'Ll(gj { i =+ $.t i,

{friqJ
uri(oLe;!;3!J6j@l@offi-'o#*#

fr (rj,! nU; 6K o-u:>q'rri.; @

"Katakanlah, 'Berimanlah kamu atau tidak usah

beriman (sama saja bagi Allah)'. Sesungguhryn orang-oftng yang

diben pengetahuan sebelumnya apabila N Qw'an dibacal<an

kepada mereka, mereka menytngkur alas muka mereka sambil

bercujud, dan mqel<a berkata,Maha suci Tuhan kami,

sesungguhnya janji Tuhan kami psti dipenuhi'. Dan mereka

menytngkur abs mula merel<a ambil menangis dan mereka

berbmbah l<husyu. "(Qs.Al Israa' [17]: 107-19).

Ini adalah berita tentang sujud bersama oftrng yang

mendengar Al Qur'an maka dia pun sujud.

Juga dalam surah Maryam:
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tl z ztrz lt)e) t,tc *), u$i'i*Xi Ar-ri,L$-it
e

5t f,yr{2rt;i iilr,l- ;;l:'el, ii, ;J d't63
@frr*:re"VtriliU):p

'Mereka ifu adalah orang'orang yang telah diberi nikmat

oleh Allah, 5nitu para Nabi dai kefurunan Adam, dan dari orang-

orang tnng l{ami angkat bersama Nuh, dan dai kefurunan

Ibrahim dan Israil, dan dai orang-orang yang telah Kami bei
petunjuk dan te[ah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah
yang Maha Pemwah kepada mereka, maka mereka menyungkur

dengan bercujud dan menangis. "(Qs. Maryam [19]: 58).

Para nabi tersebut bersujud kalau dibacakan kepada mereka

ayat-ayat Ar-Rahman (Allah), dan orang-orang yang diberi ilmu

dari Al Qur'an akan sujud ketika mendengar ayat Al Qur'an
dibacakan kepada mereka.

Secara zhahir, sujud ini sujud biasa seperti yang dilakukan

para hrkang sihir (Fir'aun di masa Nabi Musa -penerj), seperti pada

firman Allah,

'g' 5; K fi''^Er,jil; LAL -ltli tbiv
'Dan masukilah pinfu sambil bersujud dan

kablanlah, 'Bebaskanlah kami dai dosa', nisaya Kami
mengatnpuni kesalahan-kaalahan kamu. "(Qs. Al Baqarah [2]: 58)

Meskipun maksudnya adalah ruku maka sujud adalah sikap

merendah untuk Allah, makanya diungkapkan dengan kata
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l<hudhu'(menunduk) seperti kata penyair: t:rhi W Fl' ,sj

ir:i$, "kamu lihat gundukan batu di dalamnya bersujud kepada

kuku kuda".

Sekelompok ahli bahasa mengatakan bahwa sujud artinya

tawadhu' (merendahkan hati) dan khudhu' (menunduk), lalu

mereka bersyair:

t. lLt;razC( y'"-Et eC o5"1 vf
*^*Jl
,

Lehemya sujud (tertunduk) tidak ada tlang mengangkahp

,4nggota fubuh merendah dan telinga pun tuli.

Dikatakan kepada Sahl bin Abdullah, "Apakah hati itu akan

sujud?" Dia menjawab, "Ya, dengan sebuah sujud yang kepalanya

tidak akan pemah terangkat selamanya."

Ayat sujud lainnya adalah surah Al Hajj bagian pertama

yang berupa berita:

6{n ,lci!, o.i$ c;ifr$jil,3i3 fl
it4 55113 {aiJStg3iAu ';rii,;{,rv

u, ii3ffit uiJr\rut{"'{-3-{g"n6i i
@ O',(r(fi;rifi "tb;J
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'Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah

bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahai, bulan, bintang,

gunwg, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan

sebagian besar daripada manusia? dan banyak di antara manusia

yang telah ditetapkan adzab atasnya. Barangsiapa yang dihinakan

Allah maka ddak seorang pun yang memuliakannya.

Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki." (Qs. Al
Hajj 122): 78l,.

Jenis ayat sujud yang kedua 196 u6u1u1l perintah yang

diiringi dengan ruku dan inilah yang menjadi perbedaan pendapat.

Seperti dalam surah Al Furqaan:

a-3iir i;4i1_,66 Ft;1+t iil ;+-r:'y

fr$i"i'"u;(jE
"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Sujudlah kamu

sekalian kepada yang Maha Penyayang', mereka menjawab,
'Siapakah yang Maha Penyayang itu? Apakah kami akan sujud
kepada Tuhan yang kamu perintahkan kami (bersujud kepada-

Nya)?' Dan (peintah sujud itu) menambah mereka jauh @an
iman). "(Qs.Al Furqaan [25]: 50)

Dalam ayat ini adalah berita yang disertai dengan kecaman

bagr mereka yang diperintahkan untuk sujud tapi tidak mau

bersujud, dan ini bukan pujian.

Demikian pula ayat sujud dalam surah An-Naml:

196 16r',, Taimiyah mengisyaratkan pada ayat ke77 sumh Al Hajj.
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'&',;sii -"i q ,A'u3#-6itG*
fiG) L:fi-y ft Jai*'i:'J@{Liti
6 lxj 6'i:t|,>fri O ;-AS & " 

$3 W^-
fr #i ;;t !. j Jyn;{{,( @E'oA}st15'r;,

@ W V'\H- i {sy-'c$i Wg i#- fry

"Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari,

selain Allah; dan syetan telah menjadikan mereka memandang

indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dai
jalan (Alhh), sehingga mereka tidak dapat petunjuk, agar mereka

tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yzng terpendam

di langit dan di bumi serta yang mengetahui apa yang kamu

sembunyikan dan apa Wng kamu nyatakan. Allah, tiada tuhan

yang berhak disembah kecuali Dia, Tuhan tnng mempunyai Arcy
yang besar. "(Qs. An-Narnl [27]: 24-26).

Ayat ini berisi berita yang mengandung kecaman terhadap

mereka yang sujud kepada selain Allah dan fldak sujud untuk Allah.

siapa yang memb u*,ffitmaka itu ada perintah.

Selanjutrya dalam surah Alif Laam Mim Tanzil(As-Sajdah)

-)/ - .at'rff' -./ | t/.//
#rU;-")Y

r99
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'Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada

ayat ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan

ayat ayat ifu mereka segera bersujud seraya bertasbih dan memuji
Rabbryn, dan lagi pula mereka frdaklah sombong. "(Qs. As-Sajdah

[32], 15).

Ini merupakan perintah dan pengkhususan yang paling

dalam, karena Allah meniadakan keimanan bagi yang tidak sujud

ketika dibacakan ayat-ayat Tuhannya.

Dalam surah Shaad ada berita tentang sujudnya Daud yang

Allah namakan nrku, dan dalam Haa miim Tanzil perkaranya jadi

jelas:

'by.::,1 rr5 "*wq3fi$i *6 bj
"& oL3.iit,s5:qryWS 13-{5 "A
4i &'ujJ6v;Ae9@ <, [j, rtiL

@ fr i;cr" { & r4lt\,fi\X'o}#-
"Dan di antara knda-knda kekuasaan-N5n ialah malam,

siang, malahari dan bulan. Janganlah sembah matahai maupun
bulan, tapi sembahlah Allah tmng menciptakann5m, iika ialah yang
kamu hendak sembah. Jika mereka menyombongkan dii, maka
mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di
malatn dan siang hari, sdang mereka tidak jemu-jemu." (Qs.

Fushshilat [41]: 37-38).

Di surah An-Najm termasuk jelas pula:

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

200



iitfr;( lr,.
dJJctJ-

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

@0b,t;s-;W
"Maka bersujudlah kepada Anah dan sembahlah (Dia). " (Qs.

An-Najm [53], 52).

Dalam surah Al Insyiqaaq juga jelas ketika mendengarkan

Al Qur'an:

,j,d
..2
AS 6Ir@'u;;ii "1r6,

@o
"Mengapa mereka tidak mau beriman? Dan apabila Al

Qw'an dibaakan kepada mereka, mereka tidak bersujud. " (Qs.

Al Insyiqaaq I84l: 2O-2L).

Terakhir dalam surah Al Alaq ada perintah yang bersifat

muflak (tanpa syarat), yaitu:

fr"rt-*'*ti
"sujudlah dan dekatl<anlah (dirimu kepada Tuhan). "(Qs. Al

Alaq [96]: 19).

Keenam ayat pertama termasuk ayat awal di surah Al Hajj

mengandung berita dan pujian bagi yang bersujud. lalu pada

kesembilan ayat lain disertai ayat kedua (ayat 77) surah Al Hajj

berupa perintah sujud dan kecaman bagi yang tidak mau sujud.

Kecuali pada surah Shaad yang ada perbedaan pendapat apakah

wajib sujud tilawah padanya atau tidak. Ada yang mengatakan

wajib, ada pula yang mengatakan hanya wajib kalau dibaca dalam

shalat. Itu adalah salah satu riwayat dari Ahmad.
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Yang tampak bagiku adalah dia wajib, karena ayat-ayat

yang ada padanya pujian tidak menunjukkan bahwa dia wajib

dengan sendirinya. Tapi, kadang dikatakan bahwa ayat-ayat

perintah dan kecaman serta yang tidak mengandung keduanya

dipahami kalau sebagai anjuran sujud kalau dibaca dalam shalat,

seperti halnya ayat 77 dari surah AI Hajj, Al Furqaan, Al Alaq.

Akan tetapi pendapat ini lemah, bagaimana mungkin dikatakan

demikian padahal dalam ayat itu diiringkan dengan membacanya,

seperti pada firman Allah dalam surah As-Sajdah:

@E ;bb\ r ty- ;2$i Wg,,i 6L

@ fr6r13a.{lii4:,,y'ffi
'Sesungguhnya orang yang benar-benar percaya kepada

a5at ayat Kami adalah merel<a Fng apabik diperingatkan dengan

ayat-ayat ifu, mereka segera bercujud seraya bertasbih dan memuji
Rabbryn, dan lagi pula mereka frdaMah sombong. "(Qs. As-Sajdah

[32]' 15).

Dalam ayat ini dinafikan adanya iman terhadap ayat-ayat

tersebut bagi orang telah diingatkan dengannya tapi tidak mau

sujud. Orang yang mendengar berarti telah diingatkan.

Demikian pula surah Al Insyiqaaq:

6;d" ,2
US qr@6ili7 "1,G,

@o

i't:tJ-* i
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"Mengapa mereka tidak mau beriman? Dan apabila Al
Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud. " (Qs.

Al Insyiqaaq l84l: 20-2L1.

Ini adalah kecaman terhadap orang yang tidak mau sujud

ketika dibacakan Al Qur'an padanya. Seperti pada firman-Nya
yang lain:

.-,w-r
"Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari

peingatan rulah)?" (Qs. Al Muddatstsir 17 4l: 49).

gr,tlL-{;"ir3i;v'+\li;i7Ku:
"Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah Padahal

Rasul menyeru kamu supaya kamu beriman kepada Tuhanmu. "

(Qs. Al Hadiid [57]: 8)

@ti+- S;i\i,i<'t ;;rt -il6 Ji|
" Maka mengapa orang-orang ifu (orang munafik) Hampir-

hampir tidak memahami pembicaraan sedikit pun?" (Qs. An-

Nisaa' [4]: 78).

Juga firman-Nya dalam surah An-Najm:

frbtr,&b:,a:u@a,i,;

*'1c1,;5i1

f.f @ |,Ki$;iS;:y@lX *il|ii;il
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'Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan

ini? Dan kamu menertawakan dan tidak menangis? Sedang kamu

melengahkan(nya)? Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah
(Dia). " (Qs. An-Najm I53l 59-62\.

Ayat ini merupakan perintah yang tegas setelah

menyebutkan perkataan yaitu AI Qur'an. Ini menunjukkan bahwa

mendengamya menjadi penyebab perintah unfuk sujud. Akan

tetapi sujud yang diperintahkan ketika mendengar Al Qur'an
sebagaimana bukan sujud yang khusus untuk shalat maka tidak
pula dikhususkan sebagai sujud tilawah. Siapa yang mengira ini

atau itu maka dia keliru. Justru ayat ini mencakup keduanya

sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah #.
Sunnah akan menafsirkan Al Qur'an dan menerangkan

apa maksudnya. Sujud ketika mendengar ayat sajadah adalah

sujud Snng berdiri sendiri ketika mendengar ayat sajadah tersebut.

Baik dia dibaca bersama ayat-ayat Al Qur'an yang lain maupun
sendirian. Ini bukan sujud ketika membaca Al Qur'an secara

umurn, karena ifu berarti sujud unfuk jenis Al Qur'an.

Ketika masalahnya khusus untuk sujud maka perintah itu
juga meliputinya. Dia juga meliputi sujud Al Qur'an, bahkan itu
lebih tegas, karena Allah S berfirman,

-(#E;\H,$\-.iriWg,ri_GL
GIfr a)<Z-{i5F4,,4Wr

"Sesungguhnya orang yang benar benar percap kepada

ayat-a5nt Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan

a5nt-ayat ifu mereka segera bersujud seraya bertasbih dan memuji
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Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah sombong. "(Qs. As-Sajdah

[32]: 15)

Ini menegaskan bahwa tidak dikatakan beriman bagi orang

yang tidak sujud ketika diingatkan akan ayat-Nya, dan tidak

bertasbih, memuji Tuhannya serta masih menyombongkan diri.

Sudah diketahui bahwa firman Allah, (dengan ayat-ayat

Kami) tidak berarti hanya ayat sujud, melainkan semua AI Qur'an.
Maka sehamsnya dia hrrun sujud ketika diingatkan dengan semua

ayat Al Qur'an. Inilah keadaan orang yang sedang shalat, karena

ketika dibacakan ayat-ayat Al Qur'an dengan bacaan imam, dan

imam itu juga mengingatkan dirinya sendiri dengan'ayat-ayat itu.

Tidak dikatakan mukmin sampai mereka turun untuk sujud yaitu

sujud mereka dalam shalat. Sujud tersebut adalah sujud yang

punya urutan, pertama dari ruku kemudian menuju sujud.

Sujudnya pun dua kali sebagaimana diterangkan Nabi $ agar

terkumpul padanya dua kali turun, yaitu turun dari berdiri dan

tumn dari duduk antara dua sujud.

Ini dijadikan dalil akan wajibnya duduk antara dua sujud dan

thuma'ninah di dalamnya sebagaimana yang dijelaskan dalam

Sunnah. Sebab, turun dari sujud hanya terjadi dari dua posisi,

berdiri dan duduk. Kalau dipisahkan antara dua sujud itu hanya

seperti ujung pedang atau lebih dekat ke duduk maka tidak

dinamakan turun.

Akan tetapi yang membolehkannya mengira bahwa

sujud itu terhasil dengan meletakkan kepala di tanah apa

pun bentuknya. Padahal tidaklah demikian, justru itu
diperintahkan sebagaimana firman Allah (=t;Viiej'fit

@,1 (apabila diingatkan dengannya maka dia furun sujud)
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(As-Sajdah 1321: 15), dan Allah tidak mengatakan, "maka

sujudlah" maka turun itu sendiri juga diperintahkan

sebagaimana disebutkan dalam ayat ini. Turun meletakkan

dagu itu sendiri adalah ibadah yang punya tujuan,

sebagaimana meletakkan kening di lantai juga merupakan

ibadah yang punya tujuan. Itu ditunjukkan oleh firman Allah

&'

-r€:jL_bH;*;13,$L=*eei63t$it
@ {fr: q ;_, i( ;lxjie'rJ6j@ ,r'7,

llrE*,,r

@ fr (# $li; C,K e6:i+','yJ
"Sesungguhnjn orang-orang yang diberi pengetahuan

sebelunnya apabila Al Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka

menytngkur atas muka mereka sambil bercujud. Mereka berl<ata,

'Maha suci Tuhan kami, janji Tuhan kami pasti
dipenuhi'. Mereka menSrungkur atas muka mereka sambil
menangis dan mereka bertambah khusyu." (Qs. Al Israa' [17]:
108-109).

Allah @ memuji mereka karena telah meletakkan dagu

mereka dalam keadaan bersujud, dan kedua karena mereka

menSnrngkur di atas dagu artinya menangis karena itu.

Jadi lelaslah bahwa furun menyungkur di atas dagu itu
sendiri adalah ibadah yang punya tujuan dan disukai oleh Allah.
Maksud dari menyungkurkan dagu itu bukanlah menempelkan

dagu ke tanah seperti halnya menempelkan kening. Menyungkur

dengan dagu adalah langkah awal untuk ruku dan sujud adalah
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akhimya. Sebab, orang yang sujud beralaskan keningnya bukan

dagunya, tapi dia menyrrngkur (turun ke bawah) dengan dagunya

tersebut.

Dagu adalah bagian akhir wajah dan bagian terbawah dari

dagu itu serta bagian wajah yang paling dekat dengan tanah. Maka

yang meny-rnglarr dengan dagunya berarti menundukkan wajah

dan kepalanya karena merendahkan diri kepada Allah. Ketika itu
dia bisa dikatakan sudah melakukan aktifitas sujud. Sebagaimana

meletakkan wajah adalah akhir sujud maka menyungkurkan dagu

adalah awalnya. Kesempumaan tersungkur adalah dari berdiri atau

duduk. Ada riwayat dari Ibnu Abbas tentang penafsiran kata
/,4) / t /,gls'),lojfi yang artinya menpngkurkan wajah.

Az-Zajjaj berkata, "Yang menyungkur dari berdiri berarti dia

menyungkurkan ke wajahnya dan dagu adalah tempat tumbuhnya

jenggot dan dia adalah salah satu anggota wajah. Kalau dimulai

dengan itu berarti memulai dengan anggota terdekat ke tanah dan

itu adalah dagu."

hnu Al Anbari berkata, "Yang pertama menyentuh tanah

ketika sujud adalah dagu makanya Allah mengatakan ot3'r->[], eiru

pula maknanya adalah menyungkur dengan wajah, lalu terwakililah

kata wajah dengan salah satu anggotanya yaifu dagu, sebagaimana

biasa disebutkan safu bagian untuk rnewakili keseluruhan, atau

menyebutkan nau' lmacam) untuk memaksudkan Trns (ienis). "

Menurutku (Ibnu Taimiyah), yang menyungkur dengan

dagu tidak berarti sujud dengan dugr, karena dagu tidak termasuk
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anggota sujud. Anggota sujud hanya ada tujuh sebagaimana

diterangkan Nabi $,
tI
Ii+41

./ o I
icLb.cl -/ cl i,P,P

c t/O/cclJlo, o

),#'s,i ;r.$t) -r;rtrr ;t oJ*l r':.

J,:=*^, c) .c
,

i,
o

.;frr)J

"Aku dipeinbhkan untuk sujud di atas tujuh anggota,

kening -lalu beliau menunjuk ke hidung-, kdua tangan, kdua
lufut dan kedua 1*uki."L97

Kalau dia sujud dengan dagunya maka otomatis keningnya

akan terangkat. ndak mungkin menggabung keduanya untuk
bersenfuhan dengan lantai secara bersamaan. Maka, orang yang

sujud adalah yang menyungkur dengan dagu lalu bertelekan

dengan kening. Inilah menyungkumya sujud. Kemudian Allah &

berfirman l"gi, 5K- gGr:>J- iDH "Maekapunmaryunglar

sujud sambil menangis." (Qs. Al Israa' ll7l 109) Ini adalah

tersungkur menangis dan kadang disertai dengan sujud, kadang

pula Udak.

Yang disertai dengan tangis misalnya dalam firman Allah,

u*:\1frVi4)i1;rt a,i,y

19793. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 809); dan Muslim (pernbahasan: Shalat,
490/2301.
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"Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah

kepada mereka, maka mereka meryrungkur dengan bersujud dan

menangis. "(Qs. Maryam [19]: 58).

Sedangkan tersungkur menangis tapi tidak sujud seperti

pada firman-Nya dalam surah Al Israa' di atas. Kadang ada orang
yang menangis lantaran takut kepada Allah sembari tersungkur

merendahkan kepala meski tidak sampai pada posisi sujud, baik

dengan sujud maupun tidak keduanya adalah ibadah kepada Allah.

Karena menangisnya seseorang karena Allah sama dengan orang

yang menangis lantara takut kepada Allah, dan itu merupakan
salah satu ibadah yang paling utama. Diriwayatkan,

e ,'X U( * :)tilt r,i,":; Y )W
"a ./qJl /

?. t,o ./o I )c z lozzt) ,y W C-P- €s
t

.iut l;

.Ataa!
"Ada dua mab yang tidak akan disenfuh api neraka, yaifu:

(a) Mata yang tidak fidur meronda di jalan Allah, dan h) mata yang
keluar aimya meski hanya sebesar kepala lalat karena bkut kepada
AIah."l98

Dalam Ash-Shahihain ada hadits dari Nabi *, beliau

bersabda,

1e8 gp. At-Tirmi&i (pernbahasan: Keutamaan ;ihad, 1639) dan dia berkomentar,
"Hadis ini hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali dad hadits q/u'aib bin Ruzaiq,
dari hnu Abbas."
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,:iy \L & Y t; ,,y G ilr 'dt-U
tl.tX g>VrJ ,;nt ;'rtg e"Ur-*t ,l:G?Ct

z-

;t .trr3 4b u;, i; ;'t17>.t;ur e
,*;iq W e,yr:r,[W'*tfitlp hr

y:r:*. G:r23 ,yr) ,lttf; & + C" rit
i.r.z )! z t ot

,Fu (+- tYP e GtiLGt1 tq'fx \ 6z

, c1t J,Jd dGs + .,r;il:;t ^bt,,

.'e.J.Jill'othl

,9

"Ada tujuh golongan tnng akan dinaungi oleh Allah dalam

naungan di hari yang tidak ada naungan lain selain naungan-Nya,

Witu' (a) Pemimpin yang adil, (b) pemuda Wng tunbuh dalam

ketaabn kepada Allah, (c) dua orang yang aling mencintai karena

Allah, mqeka berkumpul dan berpisah atas dasar itu, (d) oftng
yang mengingat Allah dalam kadaan sendiian lalu kdua matanya

meneteskan air mata, (e) omng yang hatinya terpaut dengan

masjid dimana kalau dia keluar darinya masih terpaut hatinya

sampai kembali lag, k" sana, (fl orang yang bercedekah dengan

sebuah sdekah yang dia sembunyikan sampai-sampai tangan

kiriryp tak tahu apa yang disdekahkan oleh tangan kanan, dan (g)

orang yang diajak oleh ownita yang memikki kdudukan dan
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kecantikan (unfuk berbuat zina) tapi dia berkata, 'Sunggwh aku

takut kepada Atlah Tuhan semesta olu-'."799

Nabi S menyebutkan kefujuh golongan itu, karena mereka

menyempurnakan ibadah yang mereka lakukan. Ada penulis yang

menyifati keadaan mereka dalam sebuah bukunya berjudul ,4/-

Lum'ah fi Aushaft As-Sab'ah,lmam yang adil melaksanakan tugas

kepemimpinan dengan sempuma, pemuda yang tumbuh dalam

ketaatan kepada Allah menyempurnakan peribadahannya kepada

Allah, orang yang hatinya terpaut dengan masjid

menyempumakan aktifitasnya memakmurkan masjid dengan shalat

lima waktu berdasarkan firman Allah,

4Ai5 4\ -//t/ ,/ <l / ,., ,, al
(:,f1, ,y 4lll y -',..rl-

tl,3t
2

*<ii
" Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah

mereka yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir." (Qs. At-
Taubah [9]: 18).

L-alu ada lagi orang yang afif yaitu yang menjaga

kehormatan, dia menyempumakan sikap takutkan kepada Allah.

Orang yang bersedekah dengan sempuma karena Allah, dan

orang yang menangis menyempumakan sifat ikhlas.

Adapun firman Allah tentang Daud * 4(1J-K.5?) " dia

tersungkur ruku dan bertobat' (Qs. Shaad [38]: 24), tidak

diragukan bahwa dia sujud sebagaimana ditetapkan dalam

lggHR. Al Bukhari (pembahasan: A&an, 650); dan Muslim (pernbahasan. Tal<at,

1031,/91).
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Sunnah2oo dan ijmak kaum muslimin bahwa dia sujud unfuk Allah.

Allah S memujinya karena dia tersungkur ruku dan ihr adalah

proses awal sujud. Allah @ menyebutkan awal perbuatannya yaitu

tunduk ruku untuk menjelaskan bahwa itu adalah ibadah tersendiri

yang punya tujuan, meski sebenamya dia menyungkur untuk

melakukan sujud. Sebagaimana Allah juga memuji para nabi

karena mereka itu

u$: \:#"V; rr;)i 4: p.lr'i t
'Apabila dibacakan ayat-a5nt Allah yang Maha Pemurah

kepada mereka, maka mereka menytngkur dengan bersujud dan

menangis. "(Qs. Maryam [19]r 85).

Orang-orang yang menunhrt ilmu sebelumnya adalah

mereka ifu,

t)

Apabila dibacakan Al Qur'an kepada mereka maka

mereka pun me4rungkurkan dagu ambil bersujud. "(Qs. Al Israa'

lLTl: Lo7l.

,/7 t
lJcl*l i;i4i#&'iLzol t

EilI

OKoG,:i+',r$
" Mereka pun mengangkw sujud nmbil menangis-" (Qs. AI

Israa' [17]: 109).

20o HR. Al Bukhari (pembahasan: Kisah para nabi, 34221; Abu Daud
(pembahasan: Shalat, 1409); Ad-Darimi (pembahasan: Shalat, 1/A2l; dan Ahmad
(1/%Ol, semuanya meriwayatkannya dari hnu Abbas.
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Karena menyungkur itu adalah awal kefundukan yang

menafikan kesombongan, karena orang yang sombong tidak suka

menundukkan diri dan lebih senang tegak meninggi, karena

menyr.rngkur berarti funduk dan patuh, makanya orang sombong

di kalangan fuab dan non fuab enggan rnelakukannya. Bahkan
ada dari mereka yang apabila sesuatu jattfr darinya dia tidak mau

mengambilnya agar tidak melakukan tindakan membungkuk dan

menunduk.

Khuruw (menyungkur) adalah merendahnya wajah dan

kepala yang merupakan anggota tubuh teratas dan terutama dari

seorang manusia, padahal wajah itu telah diciptakan dalam

keadaan tegak dan berada di posisi atas. Kalau dia sujud apalagi

dengan bersujud maka itu adalah perendahan diri paling puncak,

oleh sebab itu kita tidak boleh sujud kecuali kepada Allah. Siapa
yang sujud kepada selain-Nya maka dia musyrik dan siapa yang

tidak mau sujud kepada-Nya maka dia sombong enggan beribadah

kepada-Nya. Kedua tindakan itu adalah kekufuran termasuk ahli

neraka.

Allah $h berfirman,

-ZzE6-4i ty_ K +;.f i).gi HJ JvJ

@ o+ ;'#r{'}; r"a 6q {, bi!$-
"Dan Tuhanmu ber{irman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya

akan Kuperkenankan bagimu. Saungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dart menyembah-Ku akan masuk nenl<a
Jahannam dalam keadaan hina dina'. "(Qr. Ghaafir [40]: 60).
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b1+::,* rr5 "*fita)i5 34i )*E &.j
'& oL3-,6L,s ;I:6t W #iL{i "A

@5rif,rtiL-

T?@ t':fi-{ ft J;i *7'J # it :1ri

ti 525,6{Y +S;3fr 4 ;..!ir &- " $3 W-
fr ,.{:fr,r;rt U i $yn;{{,( @}'aA3t13'r;9

"Dan di antara hnda-tanda kekuasaan-N5n ialah malam,

siang, matahari dan bulan. Janganlah sembah matahari maupun

bulan, tapi sembahlah Allah Wng mencipbkannya, jika ialah yang

katnu hendak sembah. "(Qs. Fushshilat I4Ll:371.

Tentang Kisah Balqis Allah $ berfirman,

,rl zazz al t -a.. . )) -z t.//.a. t/a_ ,/
r{J ryr, gt,9:\ q ,A3r3#-liJ5-tau.

"Aku mendaryti Dia dan kaumn5n menyembah matahari,

selain Allah; dan syebn telah menjadikan merel<a memandang
indah pefiuatanpetbuabn mqel<a klu menghalangi mereka dari
jalarz (Allah), sehingga mereka tidak dapt petunjuk, agar merel<a

tidak menyembah Allah t/ang mengeluarkan apa yang terpendam

di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu
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sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Allah, tiada tuhan

yang berhak disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai Arsy
yang besar. " (Qs. An-N aml 1271 24-261.

Matahari adalah benda terbesar yang dapat dilihat di alam

nyata serta lebih banyak manfaat dan pengaruhnya. Tapi ketika

dilarang sujud kepadanya berarti dilarang pula kepada yang lebih

kecil darinya, seperti pepohonan, bintang-bintang dan lain{ain.

kepada Allah yang telah mencipbkan ifu semua" mempakan dalil

bahwa sujud itu kepada sang Khaliq (pencipta) bukan kepada

makhluk, seberapa pun agungnya makhluk itu, sujud harus kepada

yang menciptakannya. Ini unfuk orang yang bermaksud ibadah

han5ak@atrhya fnmar$a 'rVL '& JL

<.rar5 "Kalau kalian benar-benar hanya menyembah kepada-

Nya", tidak boleh baginya sujud kepada para makhluk tersebut.

ijc 1{ fi );15,fii fr 'b}.#-A; i;+'o5:6 V;4 eg
"jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) Jpng
di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan siang hari,

sedang mereka tidak jemu-jemu." (Qs. Fushshilat [4U: 38) Karena

Allah & telah mengetahui bahwa ada di antara anak Adam ini

yang akan sombong tidak mau sujud. Allah & seolah-olah

menyatakan bahwa yang lebih agung dari mereka saja tidak

pemah sombong untuk beribadah kepada Tuhan mereka, jushr
yang agung itu malah bertasbih siang dan malam, mereka tak

pemah bosan dan jemu, berbeda dengan manusia.
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Allah S menyifati makhluk-makhluk besar ini dengan tasbih

dan sujud dalam firman-Nya,

:;;#j419

GDo s;*-:i6
'SesungguhnSa malaikabmalaikat Fng ada di sisi Tuhanmu

b'daHah merasa aggan man5rcmbah Alkh dan mereka

mentasbihkan-Nya dan hanp kepada-N5n-lah mereka bersujud. "
(Qs. Al A'raaf 171: 2061.

Mereka dibariskan bershaf-shaf sebagaimana firman Allah:

@sla i;tuf @ dSei :;e t'5

'Sesungguhn5n kami benar-benar bershaf-shaf (dalam

menunaikan Wrintah Allah. Dan saungguhnya kami bqtar-benar

bertAsbih (kepada Allah). "(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 165-165).

Dalam kfiab Ash-Shahih dari Nabi $ beliau bersabda,

t6., + ...6l;yrt'",-rL: k ti7 vf

:Jv 96., + :(iy,Jlr '",-^L3 '.JY'., tlu
.';Lsr G o htg- s'J:r<!u J:t<!i ;t :!t-

"Tidakkah kalian ingin befiaris sebagaimana pn malaikat

befraris di sisi Tuhan merel<a?' Mereka bertanyn, "Bagaimana

barisan para malaikat di sisi Tuhan mereka?" Beliau menjawab,

i;"i';;^Fe5-1 45"4'uji ey
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" Mereka memenuhi baisan pertama lalu beikutnya, dan saling

merapat Calam barisan i1u."2ol

Kewajiban Memahami dan Mentadabburi Ayat
Al Qur'an

Ada dua karrajiban yang harus dilakukan berkenaan dengan

ayat-ayat Al Qur'an, yaitu:

Pertama, memahami dan mentadabburinya untuk
mengetahui isi kandungannya.

Kdua, mengibadahinya dan hmduk kala mendengamya.

Dengan membaca dan menyimak bacaannya sebenamya sudah

mengharuskan adanya point-point di atas.

Kalau ada 5rang menyimaknya tapi tidak memahami maka

itu tercela. Kalau dia memahaminya tapi tidak mengamalkannya

maka dia juga tercela. Seharusnya ayat ifu disimak, dipahami dan

diamalkan.

Mendengamya menjadi kehanrsan sehingga siapa yang

tidak mau mendengarkannya berarti dia kafir dan yang tidak

paham apa yang diperintahkan di dalamnya juga kafir. Orang yang

paham tentang apa yang diperintahkan di dalamnya tapi tidak mau

menerima keurajiban ihr dan tidak melalsanakannya maka dia juga

kafir. Allah S mengecam orang-orang kafir lantaran ini, seperti

pada firman-Nya,

201HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 430/11-911; Abu Daud (pembahman: Shalat,
651); An-Nasa'i (pembahasan: Imamah, 815); Ibnu Majah (pembahasan, Mendirikan
shalat dan strnah di dalamnya, 882); dan Ahmad (5/101), semuanya meriwayatkannya
dari Jabir.

217



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

D" ,
@tt'?frt'€ '4*-r';5.{1i *'e6,

@{*qit
"Maka mengapa mereka (orang-orang kafrd berpaling dari

peringatan (Allah)? Seakan-akan mereka itu keldai liar yang lai
terkejut. Iari daripada singa. "(Qs. Al Muddatstsir 1741: 49-5L1.

Xif )b6V t€5(i6$t#r W'";iJ,6;

@ar
"Dan orang-onng Wng kafir bqkata, oJanganlah kamu

mendmgar dengan sungguh-sungguh akan Al Qur'an ini dan
buatlah terhadapnSn, supat/a kamu dapat
mengalahkan mereka. "(Qs. Fushshilat l47l:261

@ 'r;J4 ;dv,;;6;jlis)"ils, +g

"Kitab yang dijelaskan aSmt-a5nbzya, tnkni baaan dalam

bahaa Arab, unfuk kaum yang mengetahui, 5nng membaq,m berita

gembira dan yang membawa peringabn, tebpi kebanSnkan

mereka berpaling, tidak mau mendengarkan. "(Qs. Fushshilat [4U:
34).

Allah berfirman tentang orang yang tidak memahami dan

tidak mentadabburinya,
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@6;#

"Kalau sekiranya Allah mengebhui kebail<an ada pada

mereka, tenfulah Nlah menjadikan mereka dapat mendengar, dan
jikalau Allah menjadikan merel<a dapat mendengar, nisca5m

mereka pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri @an

apa yang mereka dengar itu). "(Qs. Al Anfaal [8]: 23).

Allah @ mengecam mereka karena mereka tidak paham.

Kalaupun mereka paham, maka mereka tetap tidak mau

mengamalkannya dengan ilmu mereka. Allah S berfirman,

@ i;s_ I "{r( "<,, i36 65:g \}K { )

@ 5J#.* O:fi',et?igil+it li'F3lS

€r\$i &;1; WJ ft &-{ii *5;
@o;;

*Dan kamu menjadi seperii orang-orang
(munafik) yang berkata, 'Kami mendengarkan', padahal mereka

frdak mendengarkan. Sesungguhnya binatang (makhluk) yang

seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang'orang tnng pekak

dan tuli yang tidak mengerti apa pun. Sekiranya Allah mengetahui

kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka

dapat mendengar. "(Qs. Al Anfaal I8l:2I-231.

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

2T9



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dia juga berfirman,

b W't H i +; *g\Ht \.,1O.1i3

@K;u
"Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan

ayat-a3mt Tuhan merela, mereka tidaklah men5rungkur (sujud)

sebagai orang- onng yang tuli dan buta."(Qs. AI Furqaan [25]:73)^

hnu Qutaibah berkata, "Maksudnya adalah mereka tidak

melalaikannya, mereka tidak berlaku seolah mereka fuli tidak

mendengar apt ifu atau buta tak melihatr5ra."

Ahli bahasa yang lain mengatakan, maksudnya adalah

mereka tidak tetap pada keadaan semula seakan mereka tidak
mendengar, fidak melihat, meski sebenamya mereka tdak
menyunglnrr sujud secara hakki. Orang Arab biasa mengatakan

& ?ti 6G t,..ur1,1 *aku memakinya sehingga dia berdiri

menangis", meski sebenamyra dia tidak berdiri, atau i.ri ';i "diu

duduk meratap" meski sebenamya dia tidak duduk, juga kata ji(
jfr "dia menghadap meminta maaf", dan "selalu

menyombongkan diri".

Menurutku (lbnu Taimiyah), Allah & menyebutkan

kata menyungkur funduk di sini mempunyai hikmah, karena kalau

mereka menyrngkur tapi dalam keadaan tuli dan buta maka itu
tetap tidak dipuji bahkan dikecam. Apalagi yang tidak menyungkur

sujud tapi tetap buta dan tuli. Maka harus ada dua hal yaitu
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menyungkur sujud dan hams mendengar atau melihat karena

dalam ayat-ayat Allah itu ada cahaya, petunjuk dan keterangan.

Maka dari ifu, ketika disyariatkan shalat, diharuskan ada

pembacaan AI Qur'an di dalamnya, juga dalam berdiri, kemudian

rular dan sujud.

Ayat pertama yang Allah turunkan adalah "Ehcalah dengan

natna Tuhanmu yang menciptakan " (Qs. Al Aiaq [96]: 1). Allah &
membukanya dengan perintah membaca lalu mengakhimya

dengan perintah bersujud " Bersujudlah dan mendekatlah." (Qs. Al
Alaq [96]: 19). Maka firman Allah &, "sasungguhnya orang yang

benar benar percaya kepada ayat-ayat Kami adalah mereka yang

apabila diperingatkan dengan ayat-ayat itu mereka segera bersujud

seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, da, laq, pula mereka

tidailah sombong" (Qs. As-Sajdah [32]: 15) menunjukkan bahwa

mengingat ayat itu seperti membacanya dalam shalat mewajibkan

sujud dan tasbih dan siapa yang tidak tersungkur sujud kala

membacanSa maka dia bukan mukmin. Ini juga mencakup agat-

ayat yang tidak mengandung perintah sujud dan itu adalah

mayoritas ayat-ayat dalam Al Qur'an. Dalam Al Qur'an ini adalah

6 ribu ayat lebih, sedangkan ayabayat sajadah hanya beberapa

puluh.

Firman-Nya, " dipeingatkan dengan ayat-ayat itd'
mencakup semua ayat. Mengingatkan dengannya secara

keseluruhan ma,trajibkan tasbih dan sujud. Ini merupakan dalil

wajibnya tasbih dan sujud. Ini ditunjukkan oleh dalildalil syariah

baik dari Al Kitab maupun As-Sunnah -yang menunjukkan

wajibnya jenis tasbih-. Siapa yang tidak bertasbih kala sujud,

berarti dia durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya, tapi kalau dia

sudah membaca yang termasuk jenis tasbih yang maslrru' berarti

itu telah mencukupi.
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Para fukaha memiliki tiga pendapat dalam masalah tasbih

ini. Ada yang mengatakan tidak wajib berdzikir dalam keadaan apa

pun. Pendapat lain mengatakan wajib dan harus dengan ucapan

tertentu yaitu j!6t j.: ott; "Maha Suci Tuhan yang Maha

Tinggi" dan tidak boleh dengan ucapan lain. Pendapat lain

mengatakan yang unjib adalah jenis tasbih secara umum, meski

bacaan di atas ifu yang lebih utama (tapi yang lain juga boleh -
penerj), karena memang ucapan itulah yang diperintahkan kala

kita sujud, sebagaimana lang diriwayatkan secara shahih dari Nabi

S tentang benfuk-bentuk ucapan lain dalam tasbih ini.

Tentang sabda beliau, "jadikanlah itu dalam sujud kaliari'
akan dibicarakan di tempat lain.

Sebab, orang yang membaca tasbih kadang memuji
Tuhannya dengan ucapan apa saja seperti bertasbih dengan nama-

Nya yang maha tinggi (Al A'la), sebagaimana dengan nama apa

saja Allah diseru dalam doa maka dia memiliki nama-nama terbaik
(AI Asma' Al Husna), sebagaimana firman-Nya,

l3ri{i;V b/.r7.
irf,J

"Katakanlah, 'Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.

dengan narna yang mana saja kamu setu, Dia mempunyai Al
Asma Al Husna (nama-nama yang terbaik).... "(Qs. Al israa' [17]:
110).

ivi jxG,,i &ie$
""6*t
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'Utp:f, 
ir::rt ti*''.ii ;,;

"Hanya milik Allah Asma Al Husna, maka bermohonlah

kepada-N5n dengan ,4sma Al Husna.... "(Qs. Al A'raaf

[7]' 180).

Kalau dia berdoa dengan semua narna-nama Allah 17ang

tertaik dengan narna apa pun yang dia ucapkan, berarti dia telah

berdoa kepada Tuhan pemilik narna-nama itu dan dia bertasbih

dengan semua nama Allah Al Husna. Dengan narna apa pun dia

tasbihkan berarti dia mentasbih Tuhan yang memiliki nama itu.

Namun, kadang ada sebagian nama yang lebih utama daripada

yang lain. Pembahasan ini perlu dilakukan di tempat lain.

Maksudnya di sini, perintah sujud itu mengikuti Al Qur'an
se@ra keseluruhan sebagaimana dalam aSnt itu dan firman Allah

&,

@fr'on,.--
'Mengapa merel<a tidak mau furiman? Apabila Al Qur'an

dibacakan kepda mereka, merela ddak bersujud." (Qr. Al
Insyiqaaq [84]: 2O-2L1.

Ini mencakup semua Al Qur'an, dan bahwa yang

dibacakan Al Qur'an padanya berarti dia diperintahkan untuk

sujud. Orang yang shalat berarti telah mendengarkan Al Qur'an
maka itulah sebab dia disuruh untuk sujud, baik imam maupun

yang shalat sendirian, harus sujud karena dia telah membacakan AI

Qur'an untuk dirinya sendiri.

I i$i # tsj 61, @ 'o;.;i., "{ t3
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Kadang dikatakan mereka tidak shalat tapi firman-Nya,

64,:' !ff "merel<a menyngkursujud' (As-Sajdah [32]: 15)jelas

menunjukkan sujud yang sudah dikenal.

Adapun ayat dalam surah Al Insyiqaaq ada perbedaan

pendapat. Abu Al Famj hnu Al Jauzi berkata, "Awtffi 'tsj 6fi

W- n i(f,rtw* kalau dibacal<an kepda mqeka Al Qr'an
maka mereka tidak sujudl ada dua pendapat:

Perbma, Mereka tidak mau shalat, ini adalah pendapat

Atha' dan lbnu As-Sa'ib.

Kedua, mereka fidak mau hrnduk padanya dan tidak

merasa tenang mendengamya. Ini dikatakan oleh Ibnu Jarir dan

dipilih oleh Al Qadhi Abu Ya'la.

lni menjadi dalil bagi sebagian orang untuk mewajibkan

rujud tilawah, padahal tidak ada petunjuk untuk itu di sini.

Maknanya hanyalah bahwa mereka tidak khusyrk. ndakkah Anda

melihat bahwa Allah menyandangkan sujud ke semua bagian Al

Qur'an? Dan sujud ifu terkhusus untuk beberapa tempat
padanya."

Menurutku (Ibnu Taimiyah), pendapat pertama itulah
yang disebutkan oleh banyak ahli tafsir dan mereka tidak

menyebutkan ada pendapat lain, seperti Ats-Tsa'labi dan Al
Baghawi, dimana mereka meriwayatkan pendapat itu dari Muqatil

dan Al Kalbi. Dia juga dinukil dari para ahli tafsir salaf dan menjadi

pendapat kebanyakan ulama.
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Pendapat kedua tidak aku ketahui ada satu pun yang

menukilnya dari salaf. Mereka yang berpendapat begitu

sebenamya setelah memperhatikan fakta bahwa tidak wajib bagi

yang mendengar Al Qur'an unfuk sujud. Mereka ingin

menafsirkan ayat ini dengan kewajiban dalam semua keadaan,

maka mereka katakan maknanya adalah menundukkan diri dan

merasa tenang, karena memang kedua hal ini diperintahkan

kepada siapa saja yang dibacakan kepadanya Al Qur'an.

Kata "sujud" sendiri memang dimaksudkan hrnduk dan

perasaan tenteram, sebagaimana sudah dijelaskan di berbagai

tempat. Akan tetapi bisa dikatakan kepada mereka bahwa

merendahkan diri memang pada dasamya diperintahkan. Tapi
perendahan diri dan kekhusyukan seseorang tidak akan sempuma

kecuali dengan sujud png sudah dikenal. Sehingga jadilah sujud

ihr ka,rajiban bagi setiap orang secaftr garis besar dan itulah sujud

yang dimaksud dalam Al Qur'an sebagai sujud yang harus

dilakukan anak Adam, karena dialah puncak penghambaan dan

setiap makhluk punya sujud sebagai bentuk penghambaannya.

Kalau yang dimaksud dengan sujud adalah semata

merendahkan diri tanpa meletakkan r,lnjah di tanah maka ini

bukan sujud yang sudah biasa dikenal. Padahal mereka

diperintahkan untuk sujud tiap kali mendengar Al Qur'an
dibacakan. Kalaupun bukan sujud lengkap setelah mendengar Al

Qur'an maka dia hanrs ada antara dua shalat-

Kalau dia berdiri melaksanakan shalat berarti dia telah

melaksanakan sujud gang wajib atasnya. Ketika dibacakan atas

mereka Al Qur'an maka terhasillah dalam diri mereka sejenis

ketundukkan dan khusyrk serta keyakinan akan wajibnya sujud itu

serta dia bertekad akan melakukannya. Kalau dia yakin akan
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wajibnya shalat dan bertekad akan melaksanakannya maka itulah

permulaan sujud yang diperintahkan. Kemudian kalau mereka

shalat maka itulah kesempumaannya, sebagaimana Allah

berfirman tentang orang-orang musyrik,

en)4 /e 1 k"e j 1;ri Yjr6',5-Ai i;,Gf, i j16 a$

'Uika mereka bertobat dan mendirikan shalat dan

menunaikan zakat, mal<a benlah kebebasan kepada mereka unfuk
berjalan. "(QS.At-Taubah [!]: 5).

Kalau mereka bertobat dan senantiasa melaksanakan shalat

maka peperangan terhadap mereka harus dihentikan. Ini adalah

langkah awal mendirikan shalat, kemudian kalau mereka

melaksanakannSn berarti telah menyempumakan pelaksanaan.

Tapi kalau mereka meyakini dengan perkataan saja tapi tidak mau

melakukan maka mereka tetap diperangi.

Satu hal lang menunjukkan hal itu adalah apa yang

diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi $, "Bahwa beliau

sujud ketika membaca ayat itu (Al Insyiqaaq) dalam shalat."

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Abu Rafi', dia

berkatar Aku shalat bersama Abu Hurairah pada malam hari lalu

dia membaca surah Al Insyiqaaq dengan lengkap dan dia sujud,

lalu aku tanyakan, 'Apa ini?" Dia (Abu Hurairah) menjawab, "Aku

sujud ketika membacanya di belakang Abu Al Qasim (Rasulullah)

dan aku akan senantiasa sujud sampai aku bertemu

dengannya."2o2

Hadits ini telah disepakati keshahiharrnya oleh para ulama.

2oz 69. Al Bukhari (pernbahasan: Adzan, 756, 7581; dan Muslim (pernbahasan:

Masjid dan tempat-ternpat shalat, 578,2110).
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Sedangkan sujud di dalamnya diriwayatkan oleh Muslim

tanpa Al Bukhari. Sujud di dalamnya adalah pendapat jumhur

ulama seperti Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal dan

lain-lain. Ini juga menjadi pendapat Ibnu Wahb dari madzhab Malik.

Jadi, bagaimana bisa dikatakan bahwa kata sujud di dalamnya

mengandung arti hanya segala benh.rk ketundukan dan ketenangan

tanpa disertai sujud khusus yang sudah dikenal?! Kalau ini benar

maka sujud yang terkenal tidak akan disyariatkan apabila ayat itu

dibacakan, apalagr dalam shalat. Dengan ini jelaslah kebenaran
jawaban yang menjadikannya hujjah sebagai sujud tilawah dan

bahwa maksudnya adalah kefundukan diri.

Ada yang mengatakan, jika itu ditafsirkan dengan shalat

sebagaimana dikatakan oleh banyak orang maka itu tidak

mannjibkan sujud. Jawabnya adalah shalat ihr maksudnya adalah

jenis membaca Al Qur'an sebagaimana sudah dijelaskan. Ayat ini

meruajibkan sujud bagi orang yang dibacakan ayat Al Qur'an.
Kalau dibacakan di luar shalat maka dia luga hendaknya suiud

segera kalau sudah masuk waktu shalat. Karena tdak ada waktu

membaca Al Qur'an kectrali waktu shalat fardhu, maka dia harus

shalat, karena wakfu antara dia dengan shalat fardhu lnrang dari

setengah hari. Kalau dia tidak shalat maka dia termasuk golongan

orang yang tidak mau sujud kalau dibacakan kepadanya a1nt AI

Qur'an. Maka dia harus melaksanakan satu sujud lnng membuat

dia menyturgkur dari berdiri, dan satu zujud yang menlungkur dari

duduk dan semua itu dilakukan setelah ru!ru sebagaimana

dijelaskan Rasulullah #.
Adapun sujud ketika membaca ayat ini adalah sujud khusus

yaifu sujud tilawah. Sujud ini dilakukan segera setelah mendengar

ayat itu dibacakan, karena di dalamnya terkandung perintah sujud

segera setelah mendengarkan Al Qur'an, dan salah satu benfuk
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sempumanya pelaksanaan adalah sujud ketika mendengamya

dibacakan. Kemudian sujud lagi setelah mendengar ayat lain

setelahnya. Sebab, ayat ini memerintahkan sujud begitu

mendengamya dan ayat lainnya. Ayat inilah yang memerintahkan
sujud ketika mernbaca Al Qur'an tanpa ayat-ayat lain yang tidak

sujud ketika membacanya. Jadi, dia mengandung anjuran disertai

statusnya sebagai ayat Al Qur'an, sehingga dikhususkan sujud

ketika mendengamya. Juga harus dilakukan sujud dalam shalat

ketika ayat ini dibacakan sebagaimana sujud kala dibacakan ayat

png lain.

Seperti inilah penafsiran Nabi $ karena beliau sujud kala

membacanSra di dalam shalat dan juga kefika di luar shalat sebagai

bentuk pelaksanaan terhadap perintah, atau tafsiran dari kata yang

mujmalyang mana hukrmnya adalah hukumnya. Ini menunjukkan

wajibn5n sujud yang beliau sujudi kala membaca surah tersebut,

apalaE ketika itu di dalam shalat. Shalat itu wajib dan

menyempumakannya juga wajib, dan tidak boleh diputus dengan

amal apa pun kecuali dengan amalan yang lebih utama daripada

melanjutkannya. Dari sini diketahuilah bahwa sujud tilawah itu
lebih utama daripada melanjutkan shalat sebelum sujud. Bahkan

kalau shalatnya ditambah dengan amalan yang dari sejenisnya

sekalipun maka dia akan batal, sedangkan di sini sujud tilawah ihr

disyariatkan.

Ada dua riwayat dari Ahmad tentang wajibnya sujud ini
dalam shalat, yang paling kuat adalah wajib sebagaimana telah

kami terangkan dari beberapa sisi, antara lain imam sendiri

diperintahkan unfuk shalat sebagaimana shalatrya nabi dan

demikianlah beliau shalat. Wallahu a'lam.
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=\ " nzereka tidak bersujud' (Qs. Al Insyiqaq

[84]' zUl.Allah S& tidak mengatakan lt;,A ti "mereka tidak

shalal' menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah sujud itu
sendiri dan itu mencakup sujud dalam shalat maupun di luar shalat.

Sekaligus juga mencakup makna tunduk dan merendahkan diri. Al

Qur'an mencakup seluruh makna sujud dengan berbagai

macamnya. 'lldak ada sujud kecuali bahun Al Qur'an akan

menjadi sebab wajibnya. Siapa yang fidak mau sujud ketika
dibacakan Al Qur'an kepadanga maka dia kafir. Akan tetapi
tidaklah wajib sujud di setiap wakfu, melainkan wajib sesuai

dengan yang telah dijelaskan oleh Nabi #. Akan tetapi ayat-ayat

ini menerangkan berulangnya sujud dengan berulangnya

pembacaan Al Qur'an kepadanya. Ini meurajibkan sujud ketika
dibacakan Al Qur'an padanya baik di dalam maupun di luar shalat

sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Wallahu a'lam.

Adapun perintah unfuk melakukan sujud secara urnurn

maka itu Udak diragukan mencakup shalat lima r,rnktu, karena dia

memang wajib berdasarkan an, dan ittr mencakup sujud

Al Qur'an. Karena Nabi & menytrnnahkan sujud di kondisi

tersebut, sehingga apa yang dibaca pastilah sebagai penyebabnya,

kalau tidak berarti itu bacaan asing (yang tak berhubungan dengan

perbuatan setelahnya). Yang disebutkan hanyalah perintah, maka

itu menunjukkan bahwa sujud tersebut adalah sujud yang

diperintahkan, kalau tidak mana mungkin sujud yang diperintahkan

keluar dari perintah itu sendiri. Ini sama dengan sujudnya malaikat

kepada Adam kefika mereka diperintahkan unhrk itu.

Demikianlah yang disebutkan dalam hadits shahih,

Kalimatffi
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,#otbbr'J?t i"r$t ?.r1 :Jt i:j rit
tli ./ .: t I t, /.7 to, . I tlo, t
AJi c;*} : *lJu iil )).t ,l ,U) L_ :J_*-.: :\ L

. -,6t j'4i' rLlu. L"r!t, iAr
'Apabila ,"o*n anak Adam -n-bu*' u*t sajdah maka

syetan pun menyingkir sembai menangis dan berkata, 'Oh

anak Adam diperintahkan untuk sujud maka ia pun
sujud, akhimln dia mendapat swga. Sedangkan aku diperintahkan

unfuk sulud tapi aku menolak sehingga aku dimasukkan ke
nenka: " (HR. Muslim)zo3

Nabi & menyebutkan hadits ini sebagai penyemangat

untuk melakukan sujud tilawah. Ini menunjukkan bahwa sujud

tersebut diperintahkan sebagaimana sujud kepada Adam, karena

keduanya adalah perintah. Juga telah disunahkan sujud setelahnya.

Siapa yang sujud berarti dia menyerupai malaikat kala bersujud

kepada Adam, dan siapa yang enggan sujud maka dia menyerupai

hlis. Semua sujud ini adalah ibadah kepada Allah, dan dia lebih

agung daripada sujud kepada Adam.

Hadits ini cukup menjadi dalil akan wajibnya sujud itu,

begihr pula ayat-ayat yang di dalamnya terdapat perintah yang

muqayryad (bersyarat) dan perintah mutlak (tanpa syarat).

Selain itu, ketika Nabi $ membaca surah An-Najm, maka

beliau juga sujud dan kaum muslimin, musyrikin, jin dan manusia

ikut sujud bersama beliau, sebagaimana yang telah diriwayatkan

secara shahih dalam kitab Ash-Shahih dari Ibnu Abbas. Juga

20s 6p. Muslim (pembahasan: Iman, 87/133\.
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dalam kitab Ash-Shahih dari Ibnu Mas'ud, bahwa mereka semua

sujud kecuali seorang laki{aki dari kalangan musyrikin yang

mengambil setepak tangan kerikil dan berkata, "Cukuplah buatku

ini saja (sebagai pengganti sujud -penerj)."

hnu Mas'ud berkata, "Lalu aku lihat dia setelah itu mati
tertunuh dalam keadaan kafir."2@

Ini menunjukkan bahwa mereka diperintahkan unfuk sujud

tilawah ini, dan yrang tidak melakukannya akan dipersalahkan.

Sujud ini bukanlah suiud shalat, melainkan ketundukan kepada

Allah, juga ada orang kafir di antara mereka, serta ada pula dari

mereka yang tidak berwudhu. Ini han5ralah sujud menundukkan diri

ketika mendengar kalam Allah.

Sebagaimana Allah juga memuji orang Snng sujud kala

mendengam5n,

@ fr W: \l#"Vf ,i$i L$; p a i'y

"Apabila dibacakan aSmt-a5at Allah yang Maha Pemunh
kepada mereka, maka merel<a menytngkur dangan bercujud dan

menangis. "(Qs. Ma4ram [19]: 58].

$L=# e lJi'ti'J'r-$ il'r;.;} * i +$4; &'

tL?;'#";lSj@@ffi1 " ;* it3,

204 gp. Muslim (pernbahasan: Masjid dan ternpat-ternpat shalat, 576/LO5l.
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ili;6Ketr:>vi''E; @ {,lj.i q;' L(

@fr(E
"Katakanlah, 'Beimanlah kamu atau tidak usah

beiman (sama saja bagi Allah). Sesunggahn5n orang-orang yang

diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Qur'an dibacakan

kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil

bercujud. Dan mereka berkata, 'Maha Suci Tuhan Kami,

sesungguhnya janji Tuhan Kami pasti dipenuhi'. Dan mereka

menyungkur abs muka mereka sambil menangis dan mereka

bertambah khus5ru. "(Qs. Al Israa' [17]: L07 - 109).

Meski ini dikatakan mencakup sujud unhrk shalat, tapi
mereka kalau mendengar ayat Al Qur'an maka mereka segera

ruku dan sujud, tidak diragukan bahwa ini juga mencakup sujud Al

Qur'an (sujud tilawah) secara prioritas. Sebab, di sana disebutkan

sujud sebagian shalat dan disebutkan pula sujud sendiri di atas

dagu. ini tidak mungkin ditafsirkan dengan ruku karena ruku tidak

dilakukan di atas dagu.

Firman Allah, T;tu- maksudnya adalah, di atas dagu

sebagaimana dalam firman-Nya yang lain, EU. ,,'i1i, " dun

ketika dia telah membaringlannya dengan miingf' (Qs. Ash-

Shaaffaat t37l' 103) artinya adalah q, e.Kata di atas dagu

menunjukkan kesempumaan sujud dan bahwa mereka sujud di
atas hidurng bersama kening sampai dagu ifu menempel dengan

tanah. Tidak sama dengan orang yang hanya sujud dengan kening

semata, dan orang yang sujud dengan hidung kadang dagunya tak
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sampai menyentuh tanah, kecuali kalau dia tambahkan posisinya

ke yang lebih rendah.

Adapun mereka yang Udak matajibkan sujud ketika

membacanya berdalil pada hadits dimana ketika Zaid membaca
surah An-Najm tersebut maka Nabi $ tidak sujud.2os Juga dengan

perkataan Umar di atas mimbar ketika dia membaca strah An-
Nahl, dan ketika sampai pada ayat sajadah dia pun turun dari

mimbar lalu sujud diikuti dengan para jamaah. Pada Jum'at
berikutnya dia kembali membacanya tapi tidak sujud, lalu dia

berkata, "Wahai sekalian manusia, kita melewati ayat sajadah,

maka siapa yang sujud berarti dia telah benar da siapa yang tidak

sujud maka tidak ada dosa atasnya."

Dalam redaksi lain disebutkan, "Ketika sampai Jum'at

berikutrya mereka pun tetap tegak, maka Umar berkata, 'Kita

meleurati ayat sujud dan itu tidak diwajibkan atas kita, tapi kalian

telah hendak bangkit'. Maka dia pun turun dari mimbar lalu

suiud."2o5

Jawabnya adalah, itu ada dalam kondisi tertentu. Atau

barang kali beliau tidak sujud karena Zaid juga fidak sujud,

sebagaimana kata Ibnu Mas'ud, "Kamu adalah imam kami, kalau

kamu sujud maka kami juga akan sujud."

Utsman berkata, "Sujud sajadah itu hanya untuk orang

png duduk membaca dan mendengamya."

20s gp. Al Bukhari (pembahasan: Sujud AI Qur'an (1073); Mr.rslim (pembahasan:

Masjid, 577); Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1404); At-Tirmidzi (pernbahasan: Shalat,

576, dan dia berkomentar, "Hadits lru shahih"l; An-Nasa'i {pernbahasan: Iftitah, 950);
hnu Abi Syaibah (pembahasan: Shalat 2/61; dan Ahmad (5/183).

zoe HR. Abdurrazzaq (5399).
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Ini menunjukkan bahwa dia tidak wajib bagi yang

menyimak atau hanya sekedar mendengar. Juga hadits Ibnu

Mas'ud menunjukkan kalau itu tidak wajib apabila si pembaca

sendiri tidak sujud.

Atau bisa dikatakan bahwa Nabi $ punya halangan untuk

sujud kala itu bagi yang mengatakan bahwa sujud di dalamnya

disyariatkan. Ada pula yang mengatakan mungkin beliau tidak

sedang dalam keadaan thaharah. Tapi itu terbantahkan dengan

lebih kuahl5ra pendapat yang mengatakan bahwa sujud ini boleh

dilakukan tanpa thaharah.

Bisa pula dikatakan bahwa sujud untuk surah An-Najm

telah terhaprs (mansukhl, berbeda dengan surah Al Alaq dan Al
Insyiqaaq 5mng telah jelas dalam kitab .Asfr-Shahih dari Nabi $
bahwa beliau zujud ketika membacanya, dan sujud pula Abu
Hurairah bersama beliau.2O7 66, Hurairah sendiri masuk Islam

pasca penaklukkan Khaibar, dan ini membatalkan pendapat yang

mengatakan bahwa beliau tidak pemah sujud ketika membaca

surah-surah mufashshal setelah beliau hijrah. Sedangkan surah An-
Najm....2o8

Hadits Zaid bahkan tegas menyatakan beliau tidak sujud

ketika dibacakan kepada beliau.zo9 Ifulah yang membuat mereka

mengatakan kalau nasakh khusus unfuk ayat ihr saja, tidak ke yang

lain. Ketika syetan telah melemparkan itu kepada orang yang

mengira bahwa beliau sefuju dengan mereka dan meninggalkan

sujud ketika ayat ifu dibacakan secara keseluruhan demi menufup
jalan untuk itu dan itu dalam shalat bagian akhir berdiri. Sujud

207 HR. Muslim (pernbahasan: Masjid dan tempat shalat, 5771108).
208 Sampai di sini tidak ada hrlisan pada manuskrip.
20e 6p. Muslim (pernbahasan: Masjid, 577/106l.
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shalat sudah mencukupi dari sujud tilawah. Pendapat ini lebih

dekat pada kebenaran. Wallahu a'lam-

Hadits Umar 210 , meski ifu tegas, hanya merupakan

perkataannya dan pengakuan dari 1lang hadir, tidak semua kaum

muslimin. Perkataan Utsman dan lainnya menunjukkan katajiban.
Kemudian dikatakan, bisa jadi maksud Umar bahwa kita udak

diwajibkan sujud dalam keadaan demikian yaitu ketika imam

membacanya di atas mimbar. Ini merlrnjukkan bahwa sujud dalam

hal ini tidak sama dengan sujud mutlak, karena bisa memuhrs

khutbah imam dan membuatnya melakukan kegiatan yang banyak,

padahal sunah dalam khutbah adalah bersambung tanpa putus.

Ketika ada kepentingan yang bertentangan ini maka zujud menjadi

tidak wajib, karena pembaca akan disibukkan dengan ibadah yang

lebih utama, yaitu khutbah di hadapan orang banyak. Tapi kalau

dia mau melakukannya maka ifu Udak masalah.

Maka dari itu, Malik dan lainnya mengatakan bahwa sujud

ini tidak disunahkan dalam shalat, baik yang pelan maupun

nyaring. Sedangkan Ahmad dalam salah safu riwayatrya, Abu
Hanifah dan lain-lain berpendapat bahwa sujud tilawah tdak
disunahkan dalam shalat slz' (pelan), padahal Abu Hanifah

mewajibkan sujud tersebut dan Ahmad dalam salah satu dari dua

riwayahya mev'.rajibkannya dalam shalat, tapi mereka semua tidak

menyunahkannya dalam keadaan ini, malah menurut mereka lebih

baik menenrskan shalat. Ada kemungkinan malsud perkataan

Umar adalah bahwa sujud itu fidak diurajibkan dalam keadaan

seperti itu saja.

Ini sama dengan doa di padang Arafah yang sunahnya

dilakukan sekaligus sehingga tidak diputus dengan shalat Ashar.

210 I fr. Mushannaf Abdunazaq(58891.
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Justru Ashar dilaksanakan sebelum doa di padang Arafah.

Demikian pula khathib di hari Jum'at yang tujuannya adalah

menyampaikan perintah dan larangan kepada jamaah, kemudian

shalat setelah itu, maka dia tidak wajib meninggalkan kegiatan

tersebut lantaran hams turun dulu unfuk sujud, Iagi pula setelah itu

akan terhasil sujud.

Ini menunjukkan bahwa sujud tilawah akan gugur lantaran

amal yang lebih utama darinya. Tidakkah Anda lihat bahwa kalau

ada orang 5rang membaca (ayat sajadah) maka tidak disunahkan

baginya untuk sujud tanpa orang lain, sebagaimana makmum tidak

disyariatkan untuk sujud kalau lupa dalam shalat, karena mengikuti

imam lebih diutamakan daripada sujud.

Kalau kita katakan bahwa dia sunah untuk membaca maka

itu sebagaimana sunahnya makmum membaca di belakang imam,
tapi kalau dia membaca ayat sajadah maka dia tidak boleh sujud

sendirian tanpa imamnya, setahu saya masalah ini tidak ada

perbedaan pendapat. Dalam kasus ini lebih utama baginya

mengikuti perbuatan imam yang tampak daripada sujud tilawah

sendirian, bahkan dari sujud sahwi dan itu terlarang untuk dia

lakukan.

Pada hari Jum'at, orang-orang sujud mengikuti Umar, kalau

dia tidak sujud maka orang-orang iuga tidak akan sujud kala itu.

Kalau saja hadits Umar dimaksudkan bahwa itu tidak diwajibkan

kepada kita dalam keadaan seperti itu (kala khutbah) maka dia
tidak bisa menjadi hujjah (unhrk tidak meurajibkan sujud tilawah)

meskipun berhukum mar{u'.

Selain ifu, sujud Al Qur'an ini merupakan syiar agama

yang tampak. Kalau Al Qur'an dibaca di perkumpulan orang

banyak dan semua orang sujud kepada Allah, Tuhan semesta alam,
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sedangkan kalau itu ditinggalkan maka akan terjadi kekosongan

syiar. Maka dari itu, kami kuatkan pendapat Id itu wajib ain seperti

pendapat Abu Hanifah dan lainnya. Selain itu, ia juga merupakan

salah satu versi pendapat dulury madzhab Asy-Syafi'i dan salah

satu pendapat dalam ma&hab Ahmad.

Pendapat orang yang mengatakan itu (shalat Id) tidak wajib

sangatlah jauh, karena dia merupakan salah safu syiar Islam, dan

manusia berkumpul padanya lebih besar daripada berkumpulkan

mereka di hari Jum'at, dimana disyariatkan didalamnp takbir.

Sedangkan pendapat yang mengatakan shalat Id itu hanya fardhu

kifayah tidak punya batasan tetap, karena kalau di sebuah kota
besar hanya dihadiri 40 orang maka fujuan dari shalat itu sendiri

belum tercapai, karena dia hanya akan tercapai apabila seluruh

kaum muslimin menghadirinya seperti halnya shalat Jum'at.

Sedangkan kurban (Udh-hiyah) maka yang paling kuat

adalah pendapat yang mengatakannya wajib, karena dia termasuk

salah safu syiar Islam, dan dia merupakan salah satu nusuk
(ibadah) yang umum di seluruh kota. Dia adalah nusuk yang

disertai dengan shalat seperti dalam firman-Nya,

'ctijli S fir)r1; GQ' ,# a{,A iy ii,

@
"Kabkanlah,'Saungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku

dan matiku hanWlah unfuk Allah, Tuhan semqta alam. " (Qs. Al
An'aam 16l:7621.

Juga firman-Nya,
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"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan

berkorbanlah."(Qs. Al Kautsar [1081, 2).

Allah & memerintahkan nahar (kurban) sebagaimana

memerintahkan shalat, dan Allah & irga rnengatakan,

u, it; ;rt'$'!tri. fui 6G $ ;ot;
W d$ a. 4 "Kiig #:i'4 u riii

@q#Jii,,
"Dan bagi tiapfiap umat telah Kami syariatkan

penyembelihan (kurban), supap mereka menyebut nama Allah
terhadap binabng temak tnng telah dirqekikan Allah kepada

merel<a, maka Tuhanmu ialah fuhan yang Maha Ba, karena ifu
berserah dinlah kanu kepada-N5a. Dan berilah kabar gembira

kepada oftng-orzng Wng tunduk patuh (kepada Allah). " (Qs. Al
Hajj l22l: 341.

r w K;i, ,,e ,rK qii4 6,$,
q, w G;+ rE) tig "tw w ;,fi i vfirr,

'qKfr ,{:6,K (&", irfK :i;:il3 *fr 'b:.,s3

6;;!i^c, s.s;wr*;w?-;{ JEj @F

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

+t)-6
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o)

"Dan telah Kami jadikan unfuk kamu unta-unta itu sebagian

dari syiar Allah, kamu memperolelz kebailmn Wg banyak padaryn,

maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya

dalam kadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah

roboh (mati), maka makanlah sebagiannSm dan beri makanlah

orzng yang rela dengan apa Wng ada padanya (yang tidak

meminta-minta) dan orang yang meminta. Demihanlah Kami telah

menundul*an unfua-unta itu kepada kamu, Mudah-mudahan

kanu bersyukun Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali

tidak dapat menapai (kendhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari
kamulah tnng dapt mencapainya. Demikianlah Allah telah

menundukkanrym unfuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah

terhadap hidayah-Nya kepada kanu. Dan berilah kabar gembira

kepada orang-orzng yang befiuat baik."(Qs. Al Hajj l22l:36-37).

Kurban ini adalah bagian dan millah Ibrahim S yang Allah

perintahkan kepada kita untuk mengikutinya dan dengan inilah

disebutkan kisah putra lbrahim yang disembelih. Bagaimana

mungkin seluruh kaum muslimin diperbolehkan meninggalkan ini

dan tak safu pun dari mereka mengamalkannya? Seluruh muslimin

meninggalkan ibadah kurban ini akan lebih besar daripada

meninggalkan haji beberapa tahun.

Kadang mereka katakan bahwa haji tiap tahun adalah

fardhu kifayah, karena itu merupakan syiar Islam, dan ibadah

kurban di Hari Raya nahar juga demikian. Bahkan kita

melaksanakannya di setiap negeri yaitu dengan shalat, sehingga
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dengan itu tampaklah ibadah dan dzikir kepada Allah, sembelihan

untuk-Nya dan nusuk untuk-Nya. Semua itu tidak tampak hanya

dengan haji, sebagaimana tampaknya takbir sebagai dzikir kepada

Allah di Had Raya. Banyak hadits yang memerintahkannya, dan

wajibnya berkurban ini merupakan salah satu pendapat dalam

madzhab Ahmad, pendapat Abu Hanifah, dan salah satu pendapat

atau bahkan pendapat yang paling kuat dalam ma&hab Malik.

Yang menafikan keurajibannya tidak punya nash, karena
yang menjadi dalil mereka hanyalah saMa Rasulullah $,

'r',^rU )" 'H,t J,t:';;#-'olt ;trlt ;
.r&:t',y vJ r.-p

'Siap yang hendak berkurban dan memasuki sepuluh hari
pertama, mal<a janganlah mengambil sedikit pun dari bulu-bulu

dan kukunga.'all

Menumt mereka, sesuafu yang wajib tidak akan

digantungkan dengan keinginan. Ini adalah pemyataan yang global,

karena yang wajib tidak disandarkan pada keinginan seorang

hamba, sehingga bisa dikatakan, "Kalau kamu mau silakan

kerjakan". Akan tetapi sebuah ka,vajiban kadang diganhrngkan

kepada syarat untuk menjelaskan sebuah hukum dari hukum-

hukum yang ada seperti pada firman Allah, "Jika lalian hendak
shalat maka mandilah." (Qs. Al Maa'idah [5]: 5).

211 gp. At-Tirmidzi (pembahasan: Kutan, 1523, dan dia berkomentar, "Hadits ini
hasan shahilfh Abu Daud (pernbahasan: Kurban, 279L1; Ibnu Majah (penrbahasan:

Kurban, 3150); Ad-Darimi (pembahasan: Kurban, znq dan Ahmad (6/30ll,
semuanya meriwayatkannya dari Ummu Salamah Q.
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Di sana Allah & mengandaikan, "Jika kalian hendak

shalat', sebagaimana mengandaikan "Jika kalian hendak membaca

Al Qur'an maka mintalah perlindung kepada Allah (baca

ta'awwudz). Thaharah adalah wajib, begitu pula membaca AI

Qur'an dalam shalat. Allah S sendiri berfirman,

@'#- fr ,{"r^i ;1@'aiti-"S) I i d
"Al Qur'an ifu tiada lain hanSnlah peringabn bagi semata

alam, 6nitu) bagi siapa di anbn kamu Snng mau menempuh jalan

Snng lun-s. "(Qs. At-Tals,viir 18ll:27-281.

Kehendak untuk beristiqamah adalah wajib.

Selain itu, tidaklah semua orang wajib berkurban. Itu hanya

diwajibkan kepada yang mampu. Orang yang mampu itulah yang

ingin berkurban, sebagaimana saMa Nabi $,

,lirLsr k ,o'atpJj47'"ortt ;t ri ;
, O//

Lf-P)
" Barangsiapa ingin berhaji maka dia hendalmya segera

benngl<at, karena bisa jadi nanfi ada 5nng hilang, atau ada

-"n4u4u1*."2L2

Haji juga kewajiban bagi yang mampu, maka sabda beliau,
'r#- i:i 'ltf ';,, "Siapa t/ang ingin berkufrarf' sama dengan sabda

212 qR. Abu Daud hernbahasan: Manasik haji, 1732); Ibnu Majah (pernbahasan:

Manasik haji, 2883); dan Ahmad (L/225,323), semuanya meriwayatkannya dari lbnu
Abbas q&.

)c

Z;GJ

247,



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

beliau, '4it Iti ';,, " Siapa yang ingin berhaji'. Jadi, kewajibannya

saat itu tergantung akan kemampuannya melaksanakan perjalanan

dan melebihi kebutuhan pokoknya sama seperti zalat fitrah.

Diperbolehkan berkurban sahr ekor kambing unfuk sebuah

keluarga (ahli bait) yaifu sang penghuni nrmah, istri dan anak-

anaknya serta siapa saja yang hidup bersama mereka sebagaimana

yang biasa dilakukan oleh para sahabat. Apa yang diperbuat

sebagian sahabat dengan tidak berkurban serta hanya membeli

daging, maka ihr bisa jadi sebuah masalah yang berbeda pendapat,

sebagaimana mereka berbeda pendapat tentang wajibnya umrah.

Bisa jadi yang tidak berkurban tidak punya kemampuan pada

tahun itu, dan dia melakukan hal tersebut sebagai bentuk kecaman

bagi orang yang membanggakan diri dan melakukan kurban bukan

karena Allah. Atau dia tidak melakukannya di tahun itu sebagai

benfuk kecaman kepada mereka, karena sebuah keurajiban kadang

ditinggalkan demi sebuah maslahat yang lebih penting,

sebagaimana sabda Nabi S,

'6t$l '"i ,?tj| pUU ';1 ',J:t t-"JJ '^;)

o'):r&\ i;;t* t"'6 )Gt,f
f+-fr o

9,r 'ti ,iriatG Y)G "#
.n0

4U-nt

6u o tz ,t
)(

)e rtt,v?-Jl
" Sungguh aku sangat ingin memerintahkan shalat lalu

didinkan sementan aku sendii berangkat betsarna beberapa

orang yang masing-masing merel<a membawa seikat kayt bakar
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menuju mereka yang tidak menghadin shalat jamaah lalu aku

bakar rumah mereka. Kalau saja bukan l<arena ada wanita dan

anak-anak 4i t*ru."213

Beliau sangat ingin meninggalkan shalat Jum'at dan shalat

jamaah png r,rnjib demi memberikan hulmman kepada mereka

yang tidak ikut shalat jamaah, karena ifu termasuk perkara jihad

yrang kadang waktunya sempit, sehingga iihad itu didahulukan

daripada Jum'at dan jamaah.

Kalau saja pihak berwenang seperti muhasib dan lainnyra,

Udak ikut shalat Jum'at karena mengontrol siapa saja yang tidak

shalat Jum'at untuk kemudian memberikan sanksi. Apa yang

mereka lakukan itu termasuk udzur yang membolehkan mereka

tidak ikut shalat Jum'at. Sebab, menghukum orang-orang yang

Udak ikut shalat Jum'at itu tertenfu untuk mereka dan tidak
mungkin terlaksana dengan cara ifu, sementara Nabi $ telah

menerangkan kalau bukan karena wanita dan anak-anak maka

tidak boleh dihukum. Wanita hamil tidak boleh dirajam sampai

melahirkan anaknya, karena membunuh janin itu Udak

dipertolehkan, sebagaimana diterangkan dalam hadits Al
Ghamidiyyah.

Sujud Tilawah tidak Menggunakan Takbir dan
Salam

Sujud Al Qur'an tidak disyariatkan adanya tahrim (takbir)

dan tahlil (salam). Inilah Sunnah yang dikenal dari Nabi $ dan

2r3 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 644); dan Muslim (pernbahasan: Masjid,
65t/25t1.
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itulah yang dilakukan oleh semua ulama salaf. Ifu pula yang

dinashkan oleh para imam yang terkenal. Berdasarkan ini, maka

sujud tilawah bukanlah shalat, sehingga tidak disyaratkan padanya

apa yang disyaratkan dalam shalat, boleh dilakukan tanpa

thaharah. hnu Umar pemah sujud tilawah tanpa thaharah. Tapi

kalau dilakukan sesuai dengan sgrarat shalat maka ifu lebih baik.

ndaklah pantas meninggalkan syarat shalat unhrk sujud tilawah ini

kectrali kalau ada udzur.

Sujud tanpa thaharah lebih baik daripada tidak

melaksanakan sujud sama sekali. Tapi kadang dikatakan, untuk hal

ini dia wajib sebagaimana tidak wajib bagi yang mendengar, juga

tidak wajib ketika yang membaca sendiri tidak sujud, meski sujud

itu sendiri boleh dikerjakan menumt jumhur ulama.

Sebagaimana diwajibkan bagi makmum unfuk melakukan

sujud tilawah ini demi mengikuti imamnya yang melakukan sujud.

Ini adalah kesepakatan para ulama. Kalau mereka mengatakan,

tidak wajib kecuali dalam hal ini semata. Ada sebagian omng yang

memahami hadits Zaid dimana Nabi # tidak sujud karena beliau

dalam keadaan tidak bersuci, sebagaimana tidak wajibnya Jum'at
atas orang sakit, musafir, dan budak sahaya meski mereka boleh
saja melakukannya.

Apalagi memang banyak ulama yang tidak membolehkan

sujud sahwi kectrali dengan thaharah. Tapi yang lebih kuat adalah

boleh me.lakukannya tanpa thaharah berdasarkan hadits. Yang ada

riwayatnya dari Nabi S adalah adanya satu kali talbir, karena

tidak ada perpindahan dari satu ibadah ke ibadah lain dalam sujud

ini. Atas dasar itulah Al Bukhari dalam Shahilrnya membuat bab

dengan judul, "Sujudnya kaum muslimin bersama musyrikin",
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sedangkan kaum musyrik ifu sendiri najis dan tidak ada wudhu
padanya.

Al Bukhari juga berkata, "hnu Umar pemah melakukan

sujud tanpa wudhu."

Lalu dia menyebutkan sujudnya Nabi $ ketika membaca

surah An-Najm dan sujud pula bersama beliau kaum muslimin dan

musyrikin.

Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain dari dua jalur,

pertama hadits hnu Mas'u6,2l4 dan kedua hadits hnu Abbas215.

Inilah yang mereka lakukan mengikuti praktik Nabi S ketika

beliau membaca agrat

@o br;6;yb3?6
" Maka sembahlah Allah dan beribadahlah." (G. An-Najm

[53]:52).

Sebagaimana diketahui, jenis ibadah tidak disyaratkan

adanya thaharah padanya, karena thaharah hanya disyaratkan

untuk shalat. Demikian pula beberapa sujud yang disyaratkan

padanya thaharah adalah sujud untuk shalat, sujud sahwi berbeda

dengan sujud tilawah, sujud sy.rkur dan sujud ayat.

Salah satu 5ang menjadi dalil untuk ini adalah, Allah &
mengabarkan tentang sujudnya para fukang sihir yang beriman

kepada Musa dalam bentuk restu Allah terhadap sujud yang

mereka lakukan. Tanpa diragukan lagi, tentunya mereka tidak

2raqR. Al Buklnri (pembahasan: Tafuir, tt863h dan Muslim (pernbahaan: Shalat,
575/l05l.

21s119. Al Bukhari (pernbahasan: Tafsir, 4a521; dan At-Tirrnidzi (pernbahasan:

Shalat, 575), tapi saya tidak menernr:kannlra dalarn shahihMwlirn.
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sedang dalam keadaan wudhu dan memang tidak mengenalwudhu.

Maka diketahuilah bahwa sujud yang semata untuk Allah termasuk

perbuatan yang diridhai Allah dan disukai-Nya, meski pelakunya

tidak dalam keadaan wudhu. Syariat sebelum kita adalah syariat

pula dalam agama kita selama tidak ada yang mengubahnya dalarn
qpriat kita.

Sujud ini adalah iman. Perbandingannya adalah orang yang

beriman lalu berlindung pada sujud, tapi kemudian Khalid (lbnu Al
Walid -penerj) tidak menerima itu dari mereka sehingga dia tetap
membunuh mereka. Kemudian Nabi S mengutus Ali bin Abi

Thalib untuk menebus kematian mereka dengan setengah diyat,

tapi beliau tidak mengingkari sujud itu dari mereka, padahal

mereka sendiri belum masuk Islam waktu ifu dan juga tidak

mengenal wudhu. Mereka hanya sujud kepada Allah seperti sujud

dalam Islam sebagaimana sujudnya para tukang sihir.

Hal lain yang menunjukkan ini adaiah bahtm Allah &
memerintahkan Bani Israil unfuk masuk ke pintu gerbang dalam

keadaan sujud sambil mengatakan "hiththah!' Sudah diketahui
bahwa mereka tidak diperintahkan untuk berwudhu, kalau Udak

tentulah wudhu disyariatkan buat mereka.

Wudhu itu sendiri adalah ciri khas umat Muhammad. Sama

saja apakah yang dimalsud adalah sujud di tanah ataukah ruku

maka kalaupun yang dimaksud ruku berarti itu adalah ruku ibadah

yang berdiri sendiri menunjukkan ketundukan kepada Allah, dan

ruku ini sendiri termasuk salah safu jenis sujud. Akan tetapi dalam

syariat kita kadang sujud disyariatkan dilakukan tersendiri (tanpa

disertai ibadah lain), sedangkan ruku yang berdiri sendiri maka

masih menjadi perbedaan pendapat para ulama. Ada yang

mengatakan boleh sebagai ganti dari sujud tilawah.
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Selain itu, Allah & jrsu mengabarkan tentang para nabi

yang bersujud secara tersendiri seperti dalam firman-Nya,

ol z tzrz -7.)es Tste sss u $i'i e Xi A'rji,lii
E

ttL6iv6i #' J-;;t' ei\-ii'; d'i(E
@fr#:\?"V,f;?r...ldil" .Ir t(Y

"Mereka ifu adalah oftng-orang yang telah diberi nikmat
oleh Allah, yaifu pm nabi dari kefurunan Adam, dan dari orang-

orzrng yang Kami anglat bercama Nuh, dan dai kefurunan

Ibrahim dan Israil, dan dari oFang-orang Wng telah Kami beri

petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibaakan ayat-ayat Allah
yang Maha Pemunh kepada mereka, maka mereka menytngkur
dengan bersujud dan menangis. "(Qs. Maryam [19J: 58).

Mereka tidak diperintahkan untuk berwudhu, karena wudhu

merupakan kekhususan umat Muhammad sebagaimana disebutkan

dalam hadits-haits shahih, "Bahwa umat ini akan dibangkitkan di

Hari Kiamat nanti dalam keadaan bersinar putih lantaran bekas

wudhu". Selain ifu, Rasulullah i$ mengetahui mereka dengan

tanda tersebut. Ini menunjukkan bahwa tidak ada umat lain yang

menyempai mereka.

Hadits yang diriwayatkan oleh hnu Majah dan lainnya

bahwa beliau berwudhu satu-safu kali, pemah pula dua-dua kali

dan tiga kali, lalu bersabda, .,+ :Ht' L*ii Gki ti " Besinilah

wudhuku dan wudhu pan nabi sebelumhJ'215 u6u1u1l hadits dha'if

'A{,

216 93. Ibnu Majah (pembahasan: Thaharah, 420).
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menurut pendapat para ulama hadits, tidak bisa diladikan hujjah.

Dalam berita ahrli kitab juga tidak ada keterangan dari seorang nabi

yang pemah berwudhu seperti halnya wudhu kaum muslimin.

Berbeda dengan mandi junub karena itu memang disyariatkan

unfuk mereka, hangn saja mereka tidak mengenal tayammum

ketika tidak ada dir, dan umat ini diberi kelebihan dengan

tayammum untuk mandi junub, hadats kecil dan sebagai pengganti

wudhu.

Kalau ada yang mengatakan, mereka para nabi itu sujud

tanpa wudhu hanyalah karena shalat bagi mereka dibolehkan

tanpa wudhu, maka jawabnya adalah Allah & tidak menceritakan

kepada kita dalam Al Qur'an bahwa tidak ada seorang pun dari

mereka shalat tanpa wudhu, dan kita hanya mengikuti syariat para

nabi itu apabila dikisahkan oleh Allah kepada kita atau yang

dikabarkan oleh Nabi kita $, karena Allah S mengisahkannya

kepada kita supaya diambil pelajaran. Firman-Nya,

z ) lbte?
-J.,-e62 alt a$i&- z?t

oJ.-1sl 6.itfi,r-r+
'Mereka itlilah orang-orang yang telah dibei petunjuk oleh

Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. "(Qs. Al An'aam [6]: 90).

Demikian pula Allah S menyebutkan orang-orang yang

menuntut ilmu sebelumnya tentang ciri tertentu, yaifu:

'{z3}fij@E-!6.., ;* fiGt
<,Ke6:y,ttr$ @ {;i C;;, i( ot-T;s

@fr(#iti;
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'Apabik Al Qw'an dibacakan kepada mereka, mereka

menyungkur abs muka merel<a sambil bersujud. Mereka berkata,

'Maha suci Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan kami pasti
dipenuhi'. Mereka menryngkur ads mul<a mereka sambil
menangis dan mereka bertamfuh l<husyu." (Qs. Al Isma' ILTI:
108-109).

Allah S telah ma,rnjibkan cara untuk shalat sebagaimana

yang Dia perintahkan dalam Al Qr.r'an dan juga berdasarkan
hadits Nabi S,

& ol*i r;t €+i ;y* ii,r Jk y

{a / ...Vg
"Allah tidak meneima shalat seorang dari kalian apabila dia

berhadats sampai dia berwudhu."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.217

Selain itu, disebutkan juga dalam htab Ash-Shahk dan
Nabi $, beliau bersaMa,

{t
lz .

a;:r:p Yi ,)-;+o c/
...*J

,
0*i, to/

I Je Y
I

tt
. jrt'

I

"Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci, dan tidak pula

diterima sdekah dai harta 6ttrian.'2l8

217 FIII. Al Buhhari (pembahasan: Wudhu (135); dan Muslim (pembahasan:
Thaharah, 225/21.

218 HR. At-Tirrnidzi (pembahasan: Thaharah, 1) dan dia berkomentar, "Hadits ini
adalah hadib tershahih dan terbaik dalam bab ini."
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I{.aum muslimin juga sudah ijmak akan wajibnya thaharah

unhrk shalat.

Tinggal pembicaraan tentang apa itu yang dinarnakan

shalat, karena mereka yang mewajibkan cara untuk sebuah sujud

mumi juga mengalami perselisihan pendapat antara mereka. Ada

yang mengatakan ada salamnya, ada yang mengatakan takbimya

dua kali, satu kali takbir pembuka dan takbir berikutnya adalah

takbir menuju sujud. Ada lagi yang mengatakan ada tasyahhudnya.

Semua mereka tidak punya landasan atsar baik dari Nabi S
maupun para sahabat beliau. Semua hanyalah pendapat pribadi

mereka karena mereka mengira ifu bagian dari shalat.

Sebagian mereka ada yang mengatakan, tidak bisa

dinamakan shalat kecuali minimal 2 rakaat, di bawah itu maka

bukan shalat kecuali I rakaat witir. Mereka berdalil dengan hadits

Ibnu Umar bahwa Nabi S bersaMa,

'& Pt
o q e

tlju-
t

t;
o

Yt*J

" shalat malam dan siang ifu dua, dru."ZL9

Pendapat ini dikatakan oleh hnu Hazm, dan dia tidak

menysaratkan cara untuk yang kurang dari 2 rakaat tersebut, baik

untuk shalat jenazah atau pun shalat yang lain. Ini juga lemah,

karena hadits tersebut lemah. sedangkan hadits yang ada dalam

kitab Ash-Shahihyang diriwayatkan oleh para perawi tsiqah adalah

sabda beliau,

2ie 96. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1295); At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat,
597); An-Nasa'i (pembahasan: Qiyamul{ail, 1566l,; Ibnu Majah (pembahasan'

Mendirikan shalat, 1322).
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o c 4 lz

;* ,# ,Pt;Y'Q
"shalat malam ifu dua, 4uu.'22o 

/

Tambahan kata 1t{6t "siang" ada tambahan yang hanya

diriwayatkan oleh AI Bariqi lnng dianggap dha'if olehAhmad dan

lainnya. Sedangkan rujukan untuk menentukan apa ifu yang

dinamakan shalat harus mengacu kepada keterangan Rasulullah $.
Dalam As-Sunandari hadits Ali dari Nabi $,,4 W;4 ifute:t;lt ZilC

,t#x)-d;,
" Kunci dari shalat adalah bercuci, Ahnn honl)ryn adalah

takbir dan tahlil (penutup)n5n adalah tulu-."?Z\

Ini yang benar dari lbnu Mas'ud &, adalah berupa

perkataannya.

Ini menjelaskan bahwa shalat itu kuncinya adalah bersuci,

tahrimnya adalah takbir dan tahlilnya adalah salam. Ini juga

mencakup semua yang tahrirnnya takbir dan tahlilnya salam seperti

shalat gnng ada ruku dan sujudnya, baik ifu satu, dua atau 3 rakaat

bersambung atau bahkan yang lebih dari itu. Atau shalat jenazah

karena pembukanya juga takbir dan penutupnya adalah salam.

22099. Al Bukhari (pernbahasan: Shalat, 4721dan (pernbahasan: Witir, 995h dan

Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 749/145-748) keduanya meriwayatkarunyra dari

hnu Umar rg,.
221 HR. Abu Daud (pernbahasan' Thahamh, 51); At-Tirmidzi (pembahasan:

Thaharah, 3, dan dia berkomentar, "Hadits ini adalah yang paling shahih dan paling

bagus dalam bab ini"); dan lbnu Majah (pembahasan: Thahar-ah, 275).
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Para sahabat diperintahkan untuk bersuci ketika mereka

membedakannya dengan sujud tilawah. Itulah yang disebutkan

oleh Al Bukhari dalam Shahibnya. dia berkata dalam bab "Sunnah

shalat janazah", Nabi $ bersabda,

CzO

.;r;tL)t 
'b,VU

"Barangsiapa Snng meryalati jenaah ...."222

Beliau juga berkata,

!20

.'5-^-12,bUbt)'
" Shalatilah jenazah sahabat kalian irri."223

Beliau juga bersabda,

I .rz ( t iD

.6,t;J,t Jbub
" Shalatlah atas Najasyi."zz4

Beliau menamai perbuatan itu dengan shalat padahal di
dalamnya tidak ada ruku dan sujud, tidak pula ada pembicaraan di
dalamnya. Ibnu Umar is, tidak pemah shalat kecuali dalam

keadaan suci dan tidak pernah shalat ketika matahari terbit atau

ketika terbenam, beliau juga mengangkat tangan kala takbir (shalat

jenazah).

22211P*. Abu Daud (pembahasan: Jenazah,3191); dan hnu Majah (1517).
22s pg. Al Bulfiari (pembahasan: Kafalah, 3191); dan Muslim (pernbahasan:

Faraidh, 1519).
224 HR. AI Bukhari (Fath At Bari, 3/189, pembahasan: Jenazah, bab: Sunah shalat

jenaah, secara mu allaq); dan Ahmad 15/3761.
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Selain itu, Allah & jrrgu berfirman berkenaan dengan shalat

jenazah ini:

:,;i, it "#1;6 3s # fi ur v{;
"Dan janganlah karnu sel<ali-kali menshalatl<an (ienazah)

seorang Wng mati di antara muela, dan janganlah kamu berdiri
(mendoakan) di kubumSn "(Qs. At-Taubah [9]: 84).

Dalam shalat jenazah itu pula ada shaf dan ada imam.

Semua perkara yang disebutkan tentang shalat jerrazah ini tidak
ada dalam sujud tilawah, sujud syukur dan sujud ayat. Nabi S
tidak pemah menamai kesemua sujud ifu sebagai shalat, dan tidak
pemah mensyariatkan berbaris di dalamnya, juga tidak ada

majunya imam sebagaimana dalam shalat jenazah dan sujud sahwi
setelah salam serta shalat-shalat lainnya. Nabi $ juga tidak pemah

mensyariatkan adanya salam dalam sujud tersebut, tidak ada

riwayat dari beliau dengan sanad yang shahih maupun dha'if,
jushu itu adalah bid'ah. Beliau juga tidak menjadikan adanya takbit

iftitah untuk itu. Yang ada riwayat hanyalah bahwa beliau bertakbir

kala sujud, baik karena bangkit maupun funrn, dan haditsnya ada

dalam kitab As-Sunan.

Ibnu Abbas & membolehkan tayammum untuk shalat

jenazah apabila tidak ada air dan ini. Ini juga merupakan madzhab

Abu Hanifah, dan Ahmad dalam salah satu riwa5ntrya. Sehingga

menunjukkan bahwa thaharah ifu menjadi syarat pelaksanaan

shalat jenazah menurut lbnu Abbas.

Sifat shalat juga tidak ada pada thawaf, karena di thawaf

tidak ada salam, boleh bicara, tidak ada barisan dan tidak ada

imam. Allah & sendiri dalam Al Qur'an dan sunnah
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menyandingkan antara orang yang thawaf dengan orang yang

shalat. Juga tidak ada perintah dari Nabi S untuk berthaharah

ketika thawaf, hanya saja beliau dan para sahabat selalu thawaf

dalam keadaan suci, dimana mereka juga shalat 2 rakaat setelah

thawaf dan tidak mungkin beliau shalat kecuali dalam keadaan suci.

Larangan hanya terdapat pada thawafnya wanita haidh dimana

beliau bersabda,

CoOrcc.c
.:tlr^t YI Qq i+At ,srbi| :-F.Ul

e

.r#t,
"Wanita haidh bleh melaksanal<an sernta, manasik kecuali

thawaf di Al Ehit"

Ada yang mengatakan bahwa itu karena thawaf berada di

dalam masjid, ada pula lnng mengatakan bahwa itu memang

Iantaran thauraf udak boleh dilalrukan oleh unnita haidh, ada lagi

yang mengatakan karena keduanya.

Allah 8i b€rfirnan kepada Ibrahim *,'sucikanlah oleh

kalian berdua rumah-Ku ini untuk oftnrymng tnng thawaf" lQs.
Al Baqarah l2l, L25 dan Al Hajj I22l: 26) Sehingga itu
menghanrskan suciryra rumah Allah dari darah haidh.

Selain ihr, hrahim dan para nabi setelahnya juga thar,rnf

tanpa wtrdhu, sebagaimana mereka shalat tanpa wudhu. Sgariat

mereka adalah s5nriat pula bagi kita selama tidak dihapus. Bagi

kita, dipedntahkan unhrk wudhu apabila ingin melaksanakan shalat,

dan tdak ada lrang diwajibkan wudhu pada kita selain itu,

sebagaimana dUadikan tanah sebagai tempat shalat dan bahan

belsuci buat kita, maka dimanapun seorang muslim mendapati
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waktu shalat maka dia punya masjid dan alat bersuci. Kalau dia

berjunub maka dia bisa tayammum lalu shalat. Sedangkan umat

sebelum kita tidak bisa seperti ifu, malah mereka dilarang shalat

apabila berjunub sampai mereka mandi, sebagaimana yang junub

dilarang masuk masjid dan membaca AI Qur'an.

Tapi diperbolehkan baE lrang berhadats r.mtuk masuk

masjid dan i'tikaf di dalamnya atau pun tanpa i'tikaf. Ia juga boleh

membaca Al Qur'an.

Kembali dalam masalah sujud tilawah ini, yang diriwayatkan
oleh Nabi # adalah bertakbir satu kali, karena dia bukan

perpindahan dari satu ibadah ke ibadah lain.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya tentang
orang yang membaca Al Qur'an antara para jamaah,
lalu dia membaca ayat sajadah, kemudian dia pun
berdiri lalu bersujud- Mana lpng afdhal baginya apakah
berdiri dulu baru sujud atau langsung sujud dari posisi
duduk? Apakah perbuatannya ini termasuk riya atau
bukan?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Sujud tilauah dari berdiri afdhal daripada dari posisi duduk

sebagaimana 3ang disebutkan oleh beberapa ulama dari kalangan

madzhab AsySyaf i, Ahmad dan lainnya, berdasarkan nukilan dari

Ais!,ah. Bahkan ifu juga berlaku untuk sujud syrJ$r sebagaimana

diriwaptkan oleh Abu Daud dalam Sunannrsa,2ib dari Nabi $
yang sujud syr.rkur dari posisi berdiri. Ini cukup jelas i'tibamya

22s HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 27751doisa'd bin Abi Waqqash.
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karena shalat orang yang berdiri lebih utama daripada shalat orang

yang duduk.

Dirivrnyatkan secara shahih dari Nabi $, bahwa beliau

kadang shalat dalam keadaan duduk, tapi ketika mendekati posisi

rular maka beliau berdiri dan sujud dari posisi berdiri. Kadang pula

beliau ruku dan sujud dari posisi duduk, tapi barang kali ini

lantaran adanya udzur atau menerangkan kebolehan. Tapi ketika

beliau bersusah pa!,ah berdiri dahulu untuk menuju posisi ruku dan

sujud maka itu menurriukkan bahwa itulah png lebih utama.

Karena mernang itu akan lebih sempuma dan lebih mendatangkan

kekhusyukan, dimana da kegiatan menundukkan kepala kepada

Allah & auri posisi berdiri.

Siapa grang biasa punya wirid png diqBriatkan dalam

shalat Dhuha atau di saat shalat malam atau di saat lain, maka dia

melalsanakan shalat ifu dirnanaptm dia berada. Dia

fidak boleh meninggalkan wiridryn yrang disyariatkan itu hanln
lantaran berada di tengah orang banlak- Sebab, Allah & Maha

Mengetahui apa lrang ada dalam hatiqn bahun dia melakukan

karena Allah dalam keadaan tersembunyi sembari selalu menjaga

hati dari riya, dan perusak ikhlas lainnSn. Maka dari itu, Al Fudhail

bin lyadh berkata, "Meninggalkan suafu amal karena manusia

adalah riya dan beramal demi manusia adalah syirik."

Melaksanakannya di tempat dia mencari penghidupan lrang
mana di situlah dia minta tolong untuk beribadah kepada Allah &
akan lebih baik baginln daripada dia hanrs melakukannya tapi
sumber penghidupannya harus terlantar, sehingga ifu

menyebabkan hatinya menjadi bimbang. Shalat dalam keadaan

hati fokus dan jauh dari kebimbangan akan lebih sempuma.
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Siapa yang melarcng suatu perbuatan yang sebenarrrya

disyariatkan hanya lantaran takut riya, maka itu tertolak dari

beberapa sisi:

Pertama, amal-amal yang disyariatkan tidak boleh dilarang

hanf lantaran takut ri!n, jr.rstu hanrs diperintahkan disertai

dengan ikhlas di dalamnya. Kalau kita melihat orang yang

melakukan itu maka kita harus menyehrjuinya, mesh kita yakin dia

riya, karena ketika orang-orang munafik yang Allah katakan:

SyGG 6fi ;e*';5 
^i'o;"+1 

ioyA';'y

i# $yfft <,rf i,1i ;"6\'ari(i JK 1;,6 it$i

'Saungguhn5n oftnryftng munafik itu menipu Allah, dan

Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri
unfuk shalat merel<a berdiri dengan malas. Mereka bermaksud ri5a

(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan frdailah mereka

menyebutAllah keruali sdikit sekali. "(Qs. An-Nisaa' [4]: ]^42l-

Tapi Nabi ,$ dan kaum muslimin membiarkan mereka

menemskan amal mereka karena mereka menampakkan agama

meski mereka riya. Nabi # d* para sahabat tidak melarang

mereka melakukan amal zahir, karena kerusakan akibat

ditinggalkannya amalan zalnr yang disyariatkan lebih besar

daripada riya kala melakukannya. Pengingkaran hanya dilakukan

ketika mereka berusaha menampakkan keriyaan tersebut.

Kdua, karena pengingkaran hanya dilakukan pada apa

yang memang diingkari oleh syariah. Rasulullah $ bersaMa,
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'Saugguhnya aku b'dak diperintah unfuk melobangi hati
manusia dan tidak pula membelah perut mereka.'26

Umar bin Al Khatthab {fu berkata, "Siapa yang

menunjukkan kebaikan kepada kami maka kami akan

menyrkainp dan kami akan menjadikannya teman karena ifu,
meskipun hatinya berbeda dengan apa yang dia lakukan.

Sebaliknya, siapa yang menampakkan pertuatan buruk kepada

kami, maka kami akan membencin3n meski dia mengklaim niatrya
benar."

Ketiga, mernbolehkan pengingkaran sernacarn ini akan

merryebabkan para ahli s!,irik dan para perusak unhrk melarang

kaum muslimin yang tulus melakukan amalan serupa yang

diqpriatkan atau disr.mahkan karena alasan ctriga bahwa mereka

riya. Akhimya, mereka yrang sebenamya jujw dan ikhlas terpaksa

meninggalkan amal baik karena takut dikecam manusia lain.

AkibatrSn, terabaikanlah kebaikan dan merajalelalah para musyrik

dan perusak agama unhrk menampakkan keburukan dan tidak ada

png mengingkari mereka. Ini ielas termasuk kenrsakan yang amat
besar.

Keempl5rang seperti ini merupakan syiar kaum munafik,
yraifu mencela orang yang sedang m€nampakkan syiar amalan
yang disyariatkan. Allah Q berfirman,

22eHR. Al Bulfiari (p€rnbahasan: Kisah-kisah p€rang (4351h Muslim (pernbahasan:

Zakat (1064h Atrmad ( , sernuanya meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al Khudri.
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:e;r#i '4 6--;f,5 6tnL- 6-ii
'r;j,*$ 33;4 $y i'-,L|s 6J\5'*l;;ri -;

@ '{elt;'{'Wx'6'fr
"(Omng-onng munafik itll Wifu oreng-oftng Fng mqtcela

oftng-orang mulmtn yang membqi sdel<ah dengan sukarela dan
(mencela) oftng-orang yang tidak memperoleh (unfuk

disdekahl<an) selain sel<dar kaanggupannya, maka orang-orang

munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas

merel<a ifu, dan unfuk mereka adab yang pdih."(Qs. At-Taubah

[9lz 79).

Ketika Nabi $ menganjurkan untuk berinfak saat peran

Tabuk, maka ada beberapa sahabat yang membawa bungkusan

yang hampir-hampir tak mampu ia bawa. lalu berkatalah kaum

munafik, "Orang ini riya." lalu ada lagi yang membawa L sha',

mereka juga berkata, "Allah tidak butuh dari sumbangan si fulan

yang hanya L sha'ihr." Mereka menghina ini dan itu, lalu Allah

pun menurunkan ayat di atas, sehingga menjadi pelajaran bagi

orang yang sukanya mencela amalan kaum mukminin yang ingin

taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimilrah ditanSTa tentang
orang yang ketika dibacakan alrat sajadah maka dia
sujud tanpa wudhu, apakah dia bendosa karena ifu, atau
lrufur, atau istrinya terceraikan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:
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Tidak kafir, tidak pula terceraikan istrinya hanya saja

menurut kebanyakan ulama dia berdosa. Beberapa ulama fikih
Hanafi menyatakan bahwa orang yang shalat tanpa wudhu untuk

shalat-shalat yang sudah disepakati harus dengan wudhu seperti

shalat lima wakfu, maka dia kafir, dan kalau kafir maka dia murtad

Bagi madzhab Hanafi, orang yrang murtad otomatis terpisah dari

istrinya. Namun pengkafiran semacarn ini tidak dinukil dari Abu

Hanifaftr sendiri, tidak pula dari kdua sahabatrya, melainkan

hanya dari sebagian pengikut mereka. Menurut mayoritas ulama,

orcrng sema@rn ini ditakzir dan fidak dikafirkan kecuali dia

menganggap hal tersebut halal atau mengolok shalat.

Sedangkan tentang sujud tilawah, ada dari ulama yang

membolehkann5ra tanpa thaharah. Permasalahan yang masih

diperdebatkan oleh ulama adalah, apakah boleh atau tidak maka

pelahrnva tdak dikafirkan berdasarkan kesepakatan. Jumhur
ulama juga berpendapat bahura ormg murtad tidak otomatis putus

hubungan dengan isfuinya, kecuali kalau iddahnSn habis dan dia
frdak juga kernbali ke Islam. Wallahu a'lam.

Slnikhul Islam lbnu Taim[7ah ditarryTa tentang doa
istikharah, apalrah boleh dibaca dalam shalat atau harus
setelah salarn?

Syaikhul lth- hnu Taimiyah menjawab:

Doa boleh diucapkan dalam shalat istikharah dan lainnya

baik sebelum maupun setelah salam. Doa sebelum salam lebih
utarn, karena Nabi $ memperbanyak doa sebelum salam. Orang

Snng shalat tidak beranjak sebelum salam sehingga itu lebih baik.

Wallahu a'lam.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang doa
istikharah, apakah boleh mengucapkannya dalam shalat
atau harus setelah salam?

Syraikhul Islam hnu Taimiph menjawab:

Doa boleh diucapkan dalam shalat istikharah dan lainn5n

baik sebelum maupun setelah salam. Doa sebelum salam lebih
utama, karena Nabi $ mempeftarynk doa sebelum salam. Orang

yang shalat tidak beranjak sebelum salam sehingga itu lebih baik.

Wallahu a'lam.

Wakfu-Wakfu yang Terlarang untuk Melaksanakan
Shalat

Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyah berkata:

Tentang waktu-wakfu yang terlarang ada perbedaan

pendapat mengenai pelaksanaan shalat-shalat yang mempunyai

sebab di dalamnya dan juga shalat yang lain. Ada banyak

kerancuan dalam pandangan orang dalam halini.

Kami berpendapat, disebutkan s@ara shahih dalam nash

dan ijmak bahtra larangan ihr tdak untuk semua jenis shalat,

karena diriwayatkan secara shahih pula dalam Ash-Shahihain dari
Nabi $ beliau b€nsabda,
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"Elamng siap merzdapati I rakaat sebelun terbihrya

mabhart berarfr dia telah mendapatlan (shalat ifu)." Dalam redaksi

lain disebutkan, "Maka hendaHah dia menanbahkan ml<aat

berilrun3n." Dalam redaksi lain disebutkan, "HendaHah dia

menSernpurnalran shahh5a." Dalam redaksi lain, " Mendaptkan
suiud."227

SemuanSra redaksi tersebut shahih, demikian pula redaksi,

'qlS|J11 
"p Al ',y l(S,':)3\i A

d) .rflb'"& +a e, .1!1'r1t't..i',;3t
,
.lott*,, : y-;) G, .,s?l W'JA| : y.e)

"Ehmng siapa mendapti shalat Ashar sebelum

tefrenamrya matahari berarfr dia telah mendaptkann5n " Dalam

redaksi lain disebutkan, "Hendaklah dia man5rcmpumakan

shalahzSa." Dalam redaksi lain disebutkan, "Hendaklah dia
tambahkan rakaat lain." Dalam redaksi lain disebutkan,
" Mandapt*an sujtd."

27 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wa}iltttryakhr shalat, 556); dan Mustim
(p€nrbahasan: Masjid, 5O9 / l@1.

262



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimifryah

Dalam hadits ini terdapat perintah menambahkan rakaat

kedua shalat Shubuh ketika rnatahari sedang terbit.

Di dalamnya juga ada dalil bahwa kalau seseorcrng shalat

Ashar ketika menjelang tertenam matahari maka rakaat tersebut

sah dan dia diperintahkan r.ntuk menarnbahkan rakaat berikutryra.

Unfuk kasus kedua ini merupakan pendapat para imam yang

empat dan para ulama lain.

Sedangkan kasus pertama adalah pendapat mayoritas

ulama, serta riwayat dari Ali dan para sahabat serta tabiin dan

menjadi pegangan sejumlah sahabat. Diriwayatkan secara shahih

bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq pemah membaca dalam shalat

Shubuh dengan surah Al Baqarah. Ketika dia salam maka

dikatakan kepadanya, "Matahari hampir terbit." Maka dia

menjawab, "Kalaupun dia terbit maka dia tidak akan mendapati

kita sebagai orang-orang yang lalai."

Ini adalah ucapan Abu Bakar Ash-Shiddiq kepada para

sahabat menjelaskan andaipun matahari itu tertit maka ifu tidak

berpengaruh pada mereka, dan matahari itu tidak akan mendapati

mereka sebagai orang-orang yang lalai, malah mendapati mereka

sebagai orang-orirng yang ingat kepada Allah yang

memanifestasikan firman Allah,

i$iLii'q,WIgi O<i,J!X

@ i,,t$r;,K {' $6*r' ;fiV;ifi t
"Dan s&utlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan

mererzdahl<an diri dan nsa bkut, dan dengan tidak mengemskan
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suara, di wakfu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk

orang-onng yang lalai. " (Qs. Al A'raaf 171: 2051.

Ini adalah pendapat Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishaq, Abu
Tsaur dan lbnu Al Mundzir.

Mereka semua mengatakan bahwa orang yang ketiduran

dari sebuah shalat atau baru ingat maka boleh mengqadhanya

meski di waktu terlarang. Akan tetapi Abu Hanifah dan yang

setuju mengatakan shalatnya rusak (kalau di waktu
terlarang) karena menjadi luput, dan shalat png luput menurut

mereka tidak boleh diganti di unktu terlarang. Berbeda dengan

shalat Ashar di hari lnng sama karena ihr masih ada waktu dan

bisa dikeriakan masih di r,raktunyra.

Mereka berargumen dengan hadits yang menyebutkan
bahwa Rasulullah # p.-uh ketiduran bersama para sahabat dan

mengundurkan pelaksarnan shalat Shubuh sampai matahari terbit.
Tapi ini dibantah oleh jumhur dengan beberapa alasant

Pahma, u/aktu itu dilal$kan oleh Rasulullah

# k*oru mencari tempat yang lebih memungkinkan, karena Nabi

$ sendiri bersaMa,

"Di bnbh ini kib didabngi syebn."228

Kdrc, itu (hadits Rasulullah $ tentang mengundur shalat

Shubuh) hanya menunjuld<an kebolehan, bukan karajiban.

Ketiga, hadits tersebut berbicara tentang lrang baru
rnemulai shalat yang ketinggalan. Sedangkan orang 5ang sudah

228 HR. Muslhn (pernbahcan: Majid, 680/310).

LtL!') 4J )lisJ ui6:*;
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shalat 1 rakaat sebelum terbihrya matahari berarti dia telah

mendapatkan waktu sebagaimana dalam hadits itu disebutkan 'tfi

Srif "p6 telah mendapati", sedangkan rakaat kedua dilakukan

sebagai ilutan sebagaimana orang masbuk apabila mendapatkan I
rakaat. Mereka mengatakan, ini lebih layak diberi udzur daripada

shalat Ashar hingga te6enamnya matahari, karena tertenamnya
matahari dapat disaksikan sehingga bisa saja dia shalat sebelumnya.

Terbitrya matahari sebelum tertitrrp tidak diketahui kapan dia

tertit. Kalau dia shalat berarti dia shalat tepat waktu. Maka dari itu,

orang lnng mengundurkan shalat tidak berdosa sampai dia selesai

sebelum terbit, sebagaimana yang diriwayatkan secara shahih dari
Nabi $ dalam hadits-hadits tentang waktu-wakhr shalat,

z J , , lo 4 o 4 --zli :J-rt ,jtttr irrlr f;r G e )fr
' 

: ..'-oit cd /'
.oitt 'r1 :"":JaJt ,;L

'Bahwa beliau salam di hari Snng kedua (pelaksanaan

shalat Shubuh bersama Jibril -p€neri) dan orang-orang pun

mengahkan, 'Matahari telah terbit' atau 'hampir 1"r$i1'.n229

Dalam hadits shahihbeliau bersaMa,

*st ,,:u: .i^fut.'C}f I tt' Ait *si
c .Ot. !tA?e) ltl Gt -i)ht'""A I tt, pAt:bn,

c

.,a3ij$,

D lJE,. Muslim (pernbahasan: Masjid, 6L2/L7ll.
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" Wakfu Fajar adalah sebelum matahai terbit" Beliau juga

bersabda, " Wakfu Ashar sebelum matahari menguning." Dalam

redaksi lain disebutkan, " Sebelum matahari condong unfuk
7sr6)r.r.'23o

Maka, orang yang shalat Shubuh secaftI keseluruhan

sebelum terbitnya matahari tidak berdosa. Sedangkan orang yang

shalat Ashar pada saat matahari tertenam tanpa udzur maka dia

berdosa, sebagaimana dalam hadits shahihdisebutkan,

J; ,*d, iY,*',!)r, urAt iY,*'et,
';, ,?t, gw;i';.ut{ r;y ,? n*tr-rzt|

Wvr e ht?'x-rqr(
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"Ifu adalah shalabga orang munalik, itu adalah shalahya
oftng munafik, dia menunggu sampai matahari benda di ankra
dua tanduk syekn, lalu dia pun mendirikan shalat 4 nl<aat dan
tidak mengingat,Allah l*""uuli 

"*lilti1."23l
Akan tetapi Rasulullah $ menjadikannya sebagai orang

yang masih sempat mendapati waktu shalat tersebut meski

termasuk waktu darurat. Maksudnya bahwa hanya bisa dilakukan

oleh orang tidur ketika bangun, w?nita hgidh ketika suci, orang

kafir ketika dia masuk Islam, orang gila dan orang yang pingsan

ketika" dia sadar: U"h$ orang !E g pun!,a kesempatan

23o HR. Muslim (pernbahasan: Masjid, 612/1741.
231FIR Muslim (pembahasan: Masjid dan ternpat-ternpat shalat, 622/L951; Abu

Daud (pernbatrasan: Shalat, 413); At-Tirmidd (pernbahasan: Shalat, 160); An-Nasa'i
(pernbahasan: Waktu-r,rnktu shalat, 511); dan Ahmad (3/L491, semuanya
meritmyratkannya dari Anas bin Mdik S,.
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melaksanakannya sebelum itu, dia berdosa karena mengundurkan

pelaksanaan shalat, sebab perbuatan tersebut termasuk salah satu

dosa besar.

Dalam ,Ash-Shahihain disebutkan bahwa Nabi $ bersaMa,

lt

l;y'ec ,iil,2t 'niv A76Kzl
JI

.{gr'dili
" Barang siap tnng ketinggalan shalat shalat

Ashar-, mal<a dia sama dengan omng yang ganjil keluarga dan

hartany2."232

Sedangkan orang yang shalat sebelum terbitnya matahari

maka tidak berdosa. Siapa saja yang shalat 1 rakaat sebelum

terbihnya atau telah melaksanakannya sebelum tertit, maka dia
juga tidak berdosa.

Pemyataan mereka bahwa dia shalat rakaat kedua pada

waktu yang diperbolehkan shalat sedangkan pada yang pertama

dia shalat rakaat kedua pada waktu yang dilarang, bisa di;awab,

bahwa pembicaraan akan hal ini ada dua perkara:

Putama, mengapa kalian bolehkan dia shalat Ashar di

waktu terlarang padahal Nabi r$ menetapkan waktu Ashar hanya

sebelum tertenam matahari, atau sesaat sebelum terbenam, dan

mengapa kalian tidak membolehkan pelaksanaan shalat Shubuh

pada waktu terlarang?

232 HIl. Al Bukhari (pernbahasan: Waktu shalat, 552); dan Muslim (pernbahasan:

Masjid, 626/200l.
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Kdua, orang yang shalat Ashar, kalaupun dia

melaksanakan rakaat kedua di luar waktu larangan maka orang

yang shalat Shubuh melaksanakan rakaat pertama di luar waktu

terlarang, maka orang yang shalat Shubuh tadi melalsanakan

rakaat pertama di luar waktu larangan, kemudian tampak baginya

bahwa dia telah melaksanakan rakaat pertama tepat di waktunya

tanpa kecaman dan larangan. Beda halnya dengan orang yang

shalat Ashar, karena dia shalat rakaat pertama sudah dalam

kecaman dan larangan.

Apa pun keadaannya, hadits telah menunjukkan bahwa

mereka sepakat larangan tidak berlaku pada semua jenis shalat.

Justuu Ashar hari ifu harus tetap dikerjakan meski di waktu
terlarang. Ini sLrdah disepakati. Sedangkan unfuk rakaat kedua

shalat Shubuh, maka menurut jumhur tetap harus dikerjakan (pada

u/akhl terlarang).

Kalau ada yang mengatakan bahwa orang ifu tercela karena

melaksanakan shalat Ashar di wakfu terlarang, maka bagaimana

bisa mereka mengatakan bahwa ifu Udak dilarang sebelum celaan?

Yang tercela ifu hanSalah karena dia sengaja mengtrndurkannSn

sampai ke unktu tersebut dan Udak luput dari unkfunya ifu, karena

sengaja luput dari waktu dosanln akan lebih besar dan memang

tidak dipe6olehkan dalam keadaan apa pun. Dia melaksanakan

shalat dengan sedikit dosa lebih baik baginya daripada ketinggalan

sarna sekali, sehingga garagara ifu dia harus menanggung dosa

5nng lebih besar.

Syariat senantiasa mengunggulkan pilihan terbaik di antara

dua pilihan 5nng ada dan menghilangkan keburukan yang lebih

besar dari dua keburukan yang ada. Contohnya adalah musafir
yang membawa air dan dia memerlukannya unfuk thaharah, tapi
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dia malah membuang air itu. Dalam kondisi seperti itu dia dinilai

dwhaka lalu diperintahkan untuk tayammum, dan shalabnya

dengan tayammum ihr lebih baik daripada dia tidak shalat sama

sekali. Hanya saja ada dua pendapat apakah dia wajib mengulang

shalat tersebut atau tidak. Kedua pendapat itu adalah dua

pendapat dalam ma&hab Ahmad.

Orang yang sudah ketinggalan waktu tidak mungkin bisa

mengulang lagi, sebagaimana sudah dijelaskan panjang lebar di
tempat lain. Apa pun keadaannya nash menunjukkan -dengan
kesepakatan mereka- bahwa larangan shalat di waktu-waktu
tersebut Udaklah untuk semua jenis shalat. Jumhur membolehkan

qadha shalat yang luput walcunya di waktu-waktu terlarang

berargumen dengan hadits shahihyang disepakati,
z I o.

rit tM ,Q;3'.1 t\2 * ?tl A
zd

cl; Y!
/ / Cz .

I,.iJ o1tj( Y ,Gf;
" Banng siapa yang ketidunn dari suatu shalat abu

kelupaan, mal<a dia hailaknjn melaksanakann5n kapan dia ingat,

dan tidak ada kaffamh selain itu.'zs3

Dalam hadits Abu Qatadah yang disepakati keshahih-

annya disebutkan seperti redaksi riwayat Muslim,

,p4t ,f APr CL,L; {;t ,I,,-;
,,s?\t';:) ;,*,F ii3t Jr; t U e

233 HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu-r,rnktu shalat, 597); dan Muslim
(pernbahasarr: Masjid, 684./ 214, 2L51.
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Ar otf sr; ,t4'^;;;,E ri2l1 U; ,f*";t
Wr'"+ qbls

"Bukanlah kelalaian ifu lanbran ketiduran. Kelalaian ada

pada orang yang sedang terjaga, Wifu orang Wg belum iuga
shalat sampai datang waktu shalat berikuhSn. Siapa yang

merzgalami hal itu maka dia hendakn5n shalat ketika dia tersadar.

Kalau sampai keaokan had (belum juga shalat), maka dia

hendatmSn meht<sanakann5m di unkfu shalat tercebut a%

Dalam hadits ini Nabi # memerintahkan agar yang

ketinggalan itu melaksanakan shalat kapanpun dia ingat dan itu
mencakup sernua wakhr.

Keumuman ini lebih utama daripada keumuman larangan,

karena diriurayatkan bahwa larangan tersebut tidak mencakup

shalat fardhu, batk ada 'maupun gdha dan juga tidak mencakup

shalat Ashar di hari tersebut juga tidak mencakup rakaat kedua

shalat Shubuh. Sebab kalau dia bangun tidur atau baru ingat dan

masih di dalam uraktu maka dia melaksanakannya di dalam

walctr.rn5a seperti melaksanakan Ashar di hari ifu di wakfunya.

Padahal Snng ini punya udanr sedangkan yang itu fidak.

Akan tetapi mungkin ada 5nng berpendapat bahwa orang
yang ketinggalan shalat ini apabila mengundurkan pelaksanaannya

sampai hilang waktu terlarang, maka dia tidak dianggap

meninggalkan yang kedua. Berteda dengan Ashar, karena kalau

dia tidah dikerjakan maka dia akan luput. Demikian pula rakaat

kedua dari shalat Shubuh.

2s4 HR. Muslim (pembahasan: Masjid, 681/37LL
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JawabnSn adalah ini menunjukkan bolehnya mengundurkan

pelaksanaan shalat Shubuh lantaran adanya mmlahat 5ang lebih

dipentingkan sebagaimana Nabi $ mengundumya dan bersabda,

"Lembah kiA ni fulah didabngi syetarl." Atau seperti imam

sengaja mengundurkan pelaksanaan shalat agar orang lain bisa

bersuci terlebih dahulu dan bisa melaksanakannya secarcl

berjamaah, sebagaimana mereka shalat Shubuh di belakang Nabi

$ ketika mereka ketiduran dan ketinggalan waktu Shubuh. Ini

be6eda dengan shalat Shubuh dan Ashar yang sedang

berlangsung waktunya, karena itu tidak boleh disengaja sampai

luput wakhrnya.

Yang kami terangkan ini menunjukkan bahwa tidak ada

keumuman pada larangan shalat saat terbit matahari dan

terbenamnya, maka selain kedua wakfu itu tentu lebih utama lagi

untuk dikatakan fdak menunjukkan keumuman larangan.

Thawaf dan Shalat Dua Rakaat Thawaf pada Waktu
Terlarang

Jubair bin Muth'im rS meriwayatkan bahwa Rasulullah $
bersaMa,

+rJv Ll;#r t)v * d.
.)W's't ,F'uia yL i: .kr r$t
,,

t;_
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"Wahai keturunan Abdu Manad janganlah kalian melarang

siapa pun yang ingin thaunf di rumah ini (Ka'bah) dan shalat di
dalamnjm kapan pun dia mau, baik siang maupun -u1u-.'235

Hadits ini diriwayatkan oleh penyr.rsun kitab As-Sunan.

At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini shahih."

Hadits ini dijadikan para imam seperti Asy-Syafi'i, Ahmad,

Abu Tsaur dan lain-lain sebagai dalil untuk membolehkan thawaf

dan shalat setelah shalat Shubuh dan Ashar sebagaimana

diriwayatkan ihr dari hnu Umar, Ibnu Zubair dan lain-lain dari

kalangan sahabat maupun tabiin.

Adapun unfuk ketiga waktu yang lain maka ada dua riwayat

dari Ahmad. Sedangkan para ulama lain seperti Abu Hanifah,

Malik dan lain-lain tidak membolehl<an 2 rakaat shalat thawaf di
waktu terlarang. Untuk membantah mereka ada beberapa sisi:

Pertama, sabda beliau, " janganlah kalian melarang
siapapun tnng ingin thaornf di rumah ini (Ka'bah) dan shalat di
dalamnln dia mau baik siang maupun malam" bersifat

urnurn, jadi bagaimana bisa mengeluarkan kelima wakhr terlarang

itu dari keumuman ini?!

Kdua, keumuman ini tidak dikhususkan oleh safu benhrk

apa pun baik berdasarkan nash maupun Umak, sedangkan hadits

yang melarang shalat di wakfu-wakfu tersebut telah dikhususkan

oleh ijmak. Ketrmuman lnng terpelihara (tak ada mukhassistnya -
penerj) lebih kuat dibanding keumuman 3nng ada mukhashshislr

nya-

235 HR. At-Tirrnidd (pernbahasan: Haji, 858, dan dia berkomentar, "Hadits ini
hasan shahih"li dan An-Nasa'i (pernbahasan: Shalat, 585), keduanya
meriwayatkannya dari Jubair bin Muth'im.
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Ketiga, selalu ada orang yang thawaf di Ka'bah sejak

dibangun oleh AI Khalil hrahim &. Nabi $ dan para sahabat juga

senantiasa thawaf di sana sebelum hijrah dan shalat di sisinya.

Begitu pula ketika terjadi penaklukkan kota Makkah, banyak kaum

muslimin 5nng thawaf dan shalat di sana. Kalau shalat sunah

thawaf itu dilamng di waktu-u/aktu yang makruh, maka sudah

barang tenfu Nabi $ sudah melarangnya dengan larangan yang

bersifat urnurn, karena kaum muslimin perlu mendengamya saat

ifu. Lalu, pasti ada riwayat Snng menukilnya, tapi kanSntaan tidak
ada rir,rngrat bahun Nabi $ melarang hal tersebut, padahal thawaf

di siang hari lebih sering di lakukan dan lebih gampang.

Keempat, larangan tersebut mengakibatkan terabaikannya

kepentingan berupa thawaf dan shalat.

Kelima, larangan tersebut sebenamgra sebagai saddudz-

dan'ah (tndakan pencegahan), dan apa yang menjadi sadduz

dzad'ah maka dia bisa diamalkan apabila memang adalah maslahat
yang lebih dipentingkan. Itu karena shalat secara &akrya
merupakan amalan paling utama dan ibadah teragung

sebagaimana sabda Nabi $,

;r Li fr*r, dW '"r, fr4u,t

" Istiqamahlah dan l<alian Mak alen bin senpuma, dan
kebhuitah bhura amat tqhik l<alian adalah shalat"2%

236 HR. Ibnu Malah : Thaharah, 277).
Al Haitsami dalan Majma' Az&w:a 'rd b€*ata, "Para periwayat adalah biqah

hangn saja dalam sanad ada keterpuh.rsan antara Salim dan Tsauban. Akan taapi

.iitLlrs;ru;;i
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Jadi, tidak ada kerusakan pada perbuatan shalat di wakhr

terlarang itu sendiri secara dzatnya, hanya saja di waktu terbit dan

terbenam, maka syetan sedang menandingi matahari dan ketika

itulah orang-orang kafir sujud. Saat itu orang yang hendak shalat

dilarang melalnrkan shalat pada saat ihr.

Apabila sujud dilakukan saat itu meskipun tidak

menyembah sesembahan yang sama dengan yang disernbah oleh

kaum musyrikin ifu, tapi karena adanya kemiripan (tasyabbuh),

maka shalat pada kedua r,rnktu tersebut dilarang guna menuhrp
jalan penyembahan kepada sembahan mereka, dan supaya

terputuslah kemiripan dengan perbuatan orang kafir. Kaum

muslimin tidak boleh menyerupai mereka dalam kesyirikan mereka.

Kasus ini sama dengan dilarangnya berduaan dengan

wanita asing (bukan mahram) dan melakukan perjalanan

bersamanya atau melihat ke arah wanita asing, karena bisa

menyebabkan marabahaya. Selain itu, dia juga dilarang melakukan

perjalanan kecuali ditemani oleh suami atau mahram.

Kasus lain adalah larangan memaki sesembahan kaum

musyrikin agar mereka tidak membalas dengan memaki Allah

tanpa ilmu, sebagaimana dilarangnya makan yang kotor-kotor
karena bisa menimbulkan perbuatan yang dilarang.

Kemudian, dpd yang dilarang sebagai saddudzdzari'ah

boleh dilakukan apabila ada maslahah rajihah (kepentingan yang

hadits ini juga diriwayatkan oletr Ad-Darimi dan lbnu Hibban dalam Siahlrnya secara
bersambung."

HR. Ad-Darimi (penrbahasan: Shalat, t/1681:' Malik dalam Al Muwaththa'
: Thaharah l/34 (351; Ahmad (5/2771; hnu Hibban dalam .$ahfrn5ra

(164 -mawarid); Al Hakim dalam At Mustdmk (1/130) setnuanln meriwayatkannya

dari Tsauban.{9.
A&-Dzahabi berkomentar, "Hadits ini sesuai qprat Al Bukhari dan Muslim, tidak

ada illah& dalamnya keo.rali keraguan Abu Bilal Al Asy'ari."
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diunggulkan) sebagaimana bolehnya melihat ke wanita yang akan

dilamar, dan mengantamya dalam perjalanan kalau dikhawatirkan

dia akan tersesat, iuga ketika ia melakr.ran perjalanan ke Darul

Harb (wilayah musuh) seperti perjalanan yang dilakuka oleh Ummu

Ifultsum, dan perjalanan Aiqrah bersama ShafrAEn bin Mu'aththal.

Tidak akan ada larangan kecuali bahwa perkara yang dilarang ihr

akan membawa kerusakan, tapi kalau malah mendatangkan

maslahat yang diunggulkan, maka fidak bisa dikatakan

menyebabkan kerusakan.

Hal ini juga berlaku dalam shalat sunah secara utnum.

Kadang shalat sunah ifu mengundang kerusakan dan manusia

tidaklah membutuhkannya setiap waktu karena masih bany.k
waktu yang dibolehkan untuk shalat. Melarang pelaksanaan shalat

sunah di beberapa waktu tertentu justnr akan mendatangkan

manfaat seperti perasaan berat melaksanakan ibadah. Maka dari
itu, Mu'adz berkata, "Aku sungguh berharap pahala dari tidurku

sebagaimana aku berharap pahala dari shalatku." : i:

Salah safu cara unfuk membuat orang rindu dan mencintai
shalat adalah dengan melarangnya dilakukan pada waktu tertentui

karena ifu akan membuat orang rnakin rindu dan sayang padanya.

Ketika sebuah ibadah dikhusr.rskan hanya untuk waktu tertenhr,

maka jiwa akan semakin bersemangat melakukannya bahkan

melebihi kalau dia dilakukan secara terus-menerus. Karena sesuafu

yang terus-menems dilakukan akan menimbulkan rasa jemu,

sehingga apabila dilarang di sebagian waktu, maika kejemuan itu
pun hilang. Masih banyak lag hrjuan-hrjuan khusus dari
pelarangan melaksanakan shalat sunah mutlak. larangan tersebut

mengandung penolakan terhadap kerusakan demi meraih

maslahat tanpa harus menghilangkan maslahat yang lain.
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Sedangkan shalat yang punya sebab, apabila dia dilarang

tenfu maslahat tersebut akan hilang dan manusia pun terhalangi

unfuk melakukan ibadah dan ketaatan, serta tak bisa menghasilkan
pahala dan ganjaran. Dengan demikian hilang sudah maslahat

agung dari agama mereka 1nng tak bisa lagi direbut kembali,

seperti orang lrang men$lang shalat bersama imam linglamgan,

sujud tilawah, shalat hrsuf dan lain{ain.

Ada pula yang berkurang maslahatrya apabila dilarang

seperti 2 rakaat shalat thawaf, apalagi bagi yang baru datang

padahal mereka ingin memperoleh pahala thawaf pada hari itu.

Thawaf bagi mereka dan penduduk Makkah adalah di kedua

penghujung siang.

Keenam, shalat-shalat yang punya sebab khusus hanyalah

diseru oleh seorang fukang sem dan tidak dilakukan karena wakhr,

berbeda dengan tathawwu' mutlak yang tidak ada sebabnya.

Ketika itu maka kerusakan pada larangan hanya akan timbul dari
shalat 5nng tanpa sebab, sedangkan yang punya sebab tidak
denrikian. Maka dari itu, dalam hadits hnu Umar Rasulullah $
b,ersabda,

Y Llb
o)-/t.. .od '"fida4 f;fr Y

,,

t "At ./ / ,l.Wtf
'Janganlah lalian beruaha untuk shalat ketil<a mablnri

tqbit abu tqbqmnt.S?

237 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Waktu+mktu shalat, 582); dan Muslim
: Shalnt mr-rsafir, U8/2891.
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Inilah beberapa alasan yang kami sebutkan yang juga

menjadi alasan bagi pelaksanaan shalat yang ketinggalan di waktr.r-

waktu terlarang.

Mengulangi Shalat di Waktu Terlarang

Orang yang hendak mengulang shalat apabila kebetulan di

masjid sudah diqamatkan shalat (dan dia ada di sana -penerj),
maka dia disunahkan mengulangi pelaksanaan shalat berjamaah

tercebut meski di u/aktu terlarang. Demikian pendapat jumhur

seperti Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Tsaur dan lainnya.

Sementara Abu Hanifah dan lainnya menlratakan bahwa

dia terlarang melaksanakan pengulangan shalat berjamaah di
wakfu terlarang.

Jumhur bemrgumen dengan tiga buah hadits, yaihr:

Perhma, hadits Jabir bin Yazid bin Al Aswad dari ayahnya,

dia berkata,
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)rtG o
L5 Q:* i lirlt j;| U:Yti tG-:Jb

'r-.2 t^iit '"j ,r<lg , , j ,Ab rit y;r, yl' / i {-

.fiie &,iti,:&arliy;
"fih menyaksikan Rasulullah $ dalam haji beliau. Aku

shalat Fajar (Shubuh) bersama beliau di masjid Khif, ketika itu aku

masih seorang pemuda. Ketika beliau selesai shalat temyata ada

dua orang laki{aki di paling ujung tidak shalat bersama beliau.

Maka beliau berkata, 'Hadapkan mereka berdua kepadahi.
Mereka pun dibawa ke hadapan beliau dalam keadaan gemetamn.

Beliau berkata pada mereka,'Apa tnng menghalangi kalian shalat

bercama kami? Mereka menjawab, 'Wahai Rasuh:llah, kami sudah

shalat di rumah kami'. Beliau berkata, 'Jangan kalian lahtkan ifu.

Kalau kalian sudah shalat di rumah kalian lalu kalian datang ke
masjid Wng sedang melaksanakan shalat jamaah maka shalatlah

bercama mereka, karena ifu akan menjadi naftlah (shalat sunah

bagi kalian);'

Hadits ini diriwayatkan oleh penyuswr As-Sunan, seperti

Abu Daud, At-Tirmidzi dan lainnya, serta Ahmad dan Al
Atsram.2s

Kdua, hadits yang diriwayatkan oleh Malik dalam Al
Muowththa' dari Zaid bin Aslam, dari Bisyr bin Mihjan, dari
ayahnya,

238 HR. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 575h AtsTirmidd (p€rnbahasan: Shdat,
219, dan dia berhomentar, "Hadits in hasan shahih"l; dan Ahmad 14/760,16ll.
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"Bahura dia pemah duduk bersama Nabi $ lalu shalat ptrn

diadzankan. Maka berdirilah Rasulullah # mendirikan shalat.

Kemudian beliau kembali sedangkan Mihjan ini masih berada di
tempat duduknya, lalu Nabi $ berkata kepadanSn, 'Ap jang
menghalangimu shalat bercama pn jamaah? Bukanl<ah kanu
muslim? Dia berkata, 'Benar wahai Rasulullah, tapi aku sudah

shalat di rumah bersama '. Maka Rasulullah # pun

berkata kepadanya, 'I{alau l<amu dat*g ke masjid -penerj) mal<a

shalatlah futsana pan jamaah, maki l<amu sudah shalat

sefufunngai."239

239 HR. Malik dalam N Muwathtln ' Sembahasan: Shalat ,arnaatr, 8); dan An-
Nasa'i (p€rnbahasan: Masjid, 857).
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Hadits ini menunjukkan keumuman (shalat apa dan kapan

saja), sedangkan hadits sebelumnya jelas menunjukkan shalat

Shubuh.

Ketiga, hadits yang diriuayatkan oleh Muslim dalam

Shahihrsya dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah $ bertanyra

kepadaku,

u:?i ir;f |rlL uk ril u( |,5
i,Su eW )'* rfui o -#'ti Wi r. $Al
LV ,Wlitbr k i'Jti ,gik tk :Li

wu dqp I

w'r\r,k"C

o tzztr
"Apa tnng akan kamu lakukan kalau kamu dipimpin oleh

para pemimpin yang mengundur pelaksanaan shalat dai wakfunga,

atau mematil<an shalat dari waktw5n?' Aku berkata, "Apa yang

Anda perintahkan kepadaku?" Beliau berkata, " Tetaplah kamu

shalat pada waktunya. I{alau l<alian mendapati shalat fiamaah)
bersama mereka maka shalatlah lagi, karena ifu akan jadi nafrlah

bagimu."

Dalam sebuah riwayat lain masih di Shahih Muslim

disebutkan,

a?, *:t rlL hr 
"r7.i,r 

J;., JG

o\?i i; ,t $.ril Ul'rY \sW
,
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"Rasulullah $ berkata sambil memukul pahaku, 'Apa yang

akan kau lakukan iika kamu tinggal bersama kaum tnng
mengwndur shalat dai vnkturyn (awal vnkU)? Aku
berkata, 'Apa yang Anda perintahkan untuk aku lakukan?' Beliau

berkata, 'Shalatlah tepat pada waktunya, kemudian kerjakanlah

u. I{aku shalat sudah diqamatlan sdang kamu berada

di masjid maka shalatlall."

Dalam riwayat lain yang juga masih oleh Muslim,

U ;>'Ut',s r\f'o$ rW ; axAt'1;

)c jt
"Shalatlah di wakfu shalat tercebut, l<alau lamu mendapti

shalat maka shalatlah (lagi) dan jangan kablant, 'r41ru sudah shalat
jadi bk pertu lagi shalat'."24o

Nash-nash ini secara pasti mencakup shalat Zhuhur dan

fuhar, karena keduan5alah png biasa diakhimya pelaksanaannya

oleh para pemimpin. Berbeda dengan Shubuh, karena mereka

tidak pemah melaksanakannp setelah terbit matahari. Demikian
pula Maghrib, mereka juga tidak pemah mengundur

t u
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2'10 FR. Muslim (pernbatrasan: lvlasjkl, A8/23fJt.
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pelaksanaannya. Mereka biasanya mengundur pelaksanaan shalat

Ashar hingga menjelang terbenam matahari.

Ketika itu, Nabi ffi tetap memerintahkan shalat di waktunya,

kemudian shalat bersama mereka kalau mereka melaksanakan
(shalat jamaah) serta menjadikan shalat itu sebagai nafilah (sunah),

padahal itu di wakfu terlarang, karena dia telah melaksanakan

shalat Ashar sebelumnya. Juga karena mereka mengundur

pelaksanaan shalat ketika matahari sudah menguning (hendak

terbenam). Hadits ini jelas menerangkan bolehnya mengulang

pelaksanaan shalat di waktu terlarang

Shalat Sunah lrang Dilakukan di Waktu-Waktu
Terlarang

Shalat jenazah setelah shalat Shubuh dan setelah shalat

Ashar, dikatakan oleh Ibnu AI Mundzir, "Ada ijmak kaum muslimin

mengenai shalat jenazah setelah Fajar (Shalat Shubuh) dan Ashar."

Ketiga bentuk di atas tidak ada perbedaan pendapat di
perkataan Ahmad bahwa semuanya boleh dilakukan di waktu

terlarang, karena ada hadits-hadits yang mengkhususkannya boleh

dilakukan di waktu-waktu terlarang. Jadilah hadits-hadits tersebut

sebagai pengecualian, dan dikecualikan pula shalat jenazah di

kedua wakfu tersebut berdasarkan ijmak kaum muslimin.

Adapun shalat-shalat lain yang punya sebab seperti

tahiyyahrl masjid, sujud tilawah, shalat kusuf dan seperti 2 rakaat

thawaf di ketiga waktu terlarang serta shalat jenazah di ketiga

waktu terlarang, maka ada perbedaan dalam riwayat Ahmad. Yang

terkenal dari riwayat Ahmad adalah terlarang dan itulah yang
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menjadi pilihan banyak ulama fikih Hanbali seperti Al Khiraqi, Al

Qadhi dan lain-lain. Ini juga menjadi madzhab Malik dan Abu
Hanifah. Tapi Abu Hanifah membolehkan sujud setelah shalat

Shubuh dan Ashar tapi tidak dianggap wajib olehnya.

Riurayat kedua (dari Ahmad) adalah boleh melaksanakan

semua shalat yang punya sebab. Pendapat ini menjadi pilihan Abu

Al l&aththab, mempakan madzhab AsySyafi'i.

Pendapat kedua inilah yang rajih karena beberapa faktor,

lraitu,

Perbma, tahiyryatul masjid sudah jelas perintahnya dalam
Ash-Shahihaindari Abu Qatadah, bahwa Rasulullah $ bersaMa,

o O/

?Ll'"p
O/2 /./

;ro -l .,L*i-..1,J1

:Jt l;# c;

€';j ) lr!
o

0

"Apbila salah seoftng dari l<alian masuk masjid mal<a dia

hendalmla ruku 2 nkaat sefulum 4146."241

Masih dari Abu Qatadah, dia berkata:
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24r 119. Al Bukhari (pernbahasan: Shalat, 4441; dan Muslim (pernbahasan: Shalat
musaffr,714/691.
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,i' J;, u- ,i)ii {u;X'oi'& ;Xs, €';
;+t tty :Jv U;L o6t, tU:; :!fii:,

;;.s t €'; & W- )"1*ar !t(
Aku pemah masuk masjid ketika nuJuUnun S sedang

duduk di hadapan para jamaah. L-alu aku duduk, maka Rasulullah

@ berkata kepadaku, "Apa yang menghalangimu unfuk shalat 2
rakaat sebelum duduk?' Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, aku

melihat Anda dan para jamaah duduk." Beliau bersabda, "Apabila

salah seorang dari kalian masuk ke masjid maka janganlah dia

duduk sebelum shalat 2 rakaa7."242

Di sini ada perintah untuk melaksanakan shalat 2 rakaat

sebelum duduk dan larangan duduk sampai dia shalat dulu 2
rakaat. Ini berlaku umum unfuk setiap waktu dan belum ada yang

mengkhususkannya dengan nash atau pun ijmak. Sedangkan

hadits yang melarang shalat di wakfu terlarang sudah dikhusus dan

tidak berlaku umurn. Umum yang terjaga lebih didahulukan

daripada umum yang dikhususkan, karena yang dikhususkan jelas

tidak lagi berlaku umurn berteda dengan yang belum ada

takhsishnya, sehingga perlakuan dengan keumumannya tetap

berlaku.

Kdua, hadits yang diriwa5ratkan oleh Al Bukhari dan
Muslim dalam Ash-Shahih, dari Jabir rS,, dia berkata,

242119. Al Bukhad (pernbahasan: Tahajjud, 1163); dan Muslim (pernbahasan:
Shalat musafir,Tl4n0l
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"Ada seorang laki-laki datang ketika Nabi # sedang

berkhutbah di hadapan jamaah. Lalu beliau bertanya (pada orang

itrfi,'Sudahkah karnu shalat wahai Fulan? Dia menjaruab, 'Tidak'.

Beliau berkata, 'Kalau begifu berdin dan shalatlah'." Dalam riwayat

lain disebutkan, " Shalatlah 2 rakaat"

Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Jabir rS berkata:

Kemudian Rasulullah $ bersaMa,

,'&'rcy,i a,iait ;; gi;f i; rit

.t4'):;4:, ,;r-rt',€'ls
*Apbib 

salah ,"o-* dari katian auAng puau hari Jumbt
ketika imatn sdang berkhutbah, maka dia hendaknya shalat 2
mlaat dan peringkaslah kdua ralaat ifu."28

Ahmad memakai hadits ini tanpa ada pertedaan riunpt
darinya dan begitulah yang dilakukan seluruh firkaha ahli hadits

seperti AqrSffi'i, Ishaq, Abu Tsaur, dan hnu Al Mundzir.

Sebagaimana ini juga diriun5;atkan dari banlnk salaf seperd Al
Hasan, Makhul dan lainnSa.

243 HR. At Bukhari (penrbahasan: Tahajjud, 1156); dan Muslim (pernbatrasan:

Jum'at 875/591.

285



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Banyak ulama yang belum tahu hadits ini sehingga mereka

melarang shalat di waktu imam sedang khutbah, karena ifu adalah

waktu terlarang, sebagaimana dinukil dari Syuraih, An-Nakha'i dan

hnu Sirin. Ini menjadi pendapat Abu Hanifah, laits, Malik dan

Ats-Tsauri.

Pendapat ini juga selaras dengan pendapat Snng melarang

shalat tahi5ntul masjid di waktu terlarang, karena shalat ketika

khathib sedang berkhutbah larangannya akan semakin kuat,

bahkan segala hal yang mengganggu penyimakan khutbah dilarang,

bahkan kalau mengatakan "diamlah" saja maka pahala Jum'atnya

sia-sia. Kalau diperintahkan melaksanakan shalat tahiyryaful masjid

di waktu khutbah berarti di waktu-waktu lain akan lebih ditekankan
lagi perintahnya.

Sebagian sahabat kami (ulama ma&hab Hanbali -penerj)
berargumen bahwa jika dia masuk masjid di luar waktu terlarang

maka disunahkan baginya melaksanakan ruku berdasarkan sabda

beliau,

)" *x- iuyri'r*;jr iLf ;;'> rit
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"Jika salah seorcng dai kalian masuk masjid dan imatn
sdang berkhutbah maka janganlah dia duduk sarnpai shalat dulu 2
rakaat."

Mereka mengatakan bahwa shalat terputus dengan

duduknya imam di atas mimbar, hingga tidak boleh lagi ada

seorang pun yang boleh shalat kecuali orang yang datang untuk

melaksanakan shalat tahigyatul masjid dan mengerjakannya
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dengan cepat. Ini jelas sebuah kontradiksi, jushu kalau Nabi $
memerintahkan shalat tahiyatul masjid dalam kondisi demikian
padahal itu adalah waktu terlarang unhrk shalat dan lainnya karena

bisa menyibukkan oftng dari mendengarkan khutbah, maka

wakfu-wakfu terlarang yang lain lebih pantas untuk diperbolehkan
(shalat tahiUntul masjid).

Penjelasannya, dalam unktu ini (kfiutbah Jum'at) fidak
boleh melakukan shalat jenazah, tidak pula boleh thawaf di Ka'bah,

serta fidak boleh melaksanakan shalat thawaf ketika imam

berkhutbah. Maka dari itu, larangannya lebih ditekankan dan lebih

keras dibanding setelah shalat Shubuh dan Ashar. Tapi kalau

dalam kondisi ini tetap diperintahkan shalat tahi5yatul masjid maka

tentu shalat ini lebih ditekankan lagi perintahnya di waktu selain

imam sedang khutbah. Ini oilrup jelas, tiada dap upaya dan

kekuatan kecuali dengan izin Allah.

Ketiga, ada 5nng mengatakan bahwa diriunyatkan se@ra

shahih pangecualian sebagain shalat di luakfu terlarang seperti

Ashar yang menjelang habis waktu dan 2 rakaat Fajar, shalat yang

luput dari waktu dan shalat thawaf, serta orang lnng ada di masjid

dan mengulang shalat bersama jamaah. Maka, diriwayatkan pula

bahwa shalat di \rnktu terlarang itu terbagi dua yaihr yang

disyariatkan dan yang dilarang, sehingga harus dibedakan antara

keduanyra, karena syariat tidak membedakan antara dua hal png
sarna sehingga yang safu diperintahkan dan yang sahr dilarang.

Pertedaan antara keduanla bisa jadi karena ada sebab, sehingga

oftmg yang melaksanakannya hanyra lantaran adanya sebab

tersebut dan dia tidak melaksanakan tatharrywu' muthhq. Kalau dia

tidak melaksanakan shalat yang punya sebab tersebut maka dia

akan kehilangan maslahat shalat. Sebagaimana dia akan
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kehilangan pahala shalat tahiyyatul masjid, juga shalat kusuf, sujud

tilawah dan hal-hal lain yang punya sebab.

Atau bisa jadi pertedaan ifu dari sisi yang lain. Kalau

kemungkinan adalah yang pertama maka terhasillah maksud dari

shalat-shalat yang punya sebab dan lainnya. Tapi kalau

kemungkinan kedua maka dikatakan kepada mereka, "Kalian tidak

tahu apa perbedaannya, malah kalian sudah tahu bahura

sebagiannya dilarang tapi sebagian lagi diberi keringanan unttrk

dilaksanakan dan kalian tidak tahu apa bedanya, maka kalian tidak

berhak bicara (menentukan pendapat) dalam masalah yang

diperselisihkan ini, baik pendapat melarang maupun mengizinkan.

Sebab, tidak mungkin perbedaan yang ditetapkan oleh syariat

dalam bentuk nash, sehingga yang satu dibolehkan dan satu lagi

dilarang semua mencakup sumber perbedaan pendapat. Yang

sehamsnya adalah apakah ini dilarang ataukah diizinkan padahal

kalian tidak tahu salah satu dari kedua jenis itu. Maka, kalian tidak

boleh melarang kecuali lantamn adanya larangan, karena adanya

sifat yang menyebabkannya ladi dibolehkan. Tidak pula perkara

tersebut diizinkan kecuali dari apa yang kalian ketahui bahwa dia

telah dilarang kecuali yang kalian ketahui bahwa itu diizinkan

lantaran mencakup sifat yang menyebabkan dia dibolehkan. Atau
penghalalan, tapi penghalalan tanpa dasar merupakan pembeda

dari pemilik syara', dan itu tidak boleh.

Kalau ada yang mengatakan bahwa hadits-hadits larang

tersebut bersifat umurn, maka kami mengamalkannya sesuai

keumumannya kecrrali ynng dikhususkan oleh dalil. Apa yang kita

tahu sebagai dalil pengkhusus karena datangnya nash yang khusus

maka kami pun mengecualikannya dari keumuman tadi. Kalau

tidak ada maka kami tetap pada ketrmuman tersebut.
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Jawabnya adalah, teori di atas akan benar hanya kalau

keumuman yang terkhususkan ini tidak bertentangan dengan

keumuman yang lain yang lebih terjaga keumumannya bahkan

Iebih kuat dari kanmuman larangan tadi. Ketika sebuah keumuman

sudah dikhr.rsr.rskan salah safu bentuknya maka diketahuilah ada

yang membedakan. Kalau tertukti bahwa dia utnum lalu

dikhususkan beberapa benfuk darinya maka tersisalah lrang umum
selain dari Snng telah dikhususkan ihr. Bagaimana bisa ini terjadi
padahal keumumannya sendiri sudah tidak ada? dia bertentangan

dengan hadits-hadits yang khusus maupun urnurn yang terjaga.

Apa yang dikhususkan darinya tidak akan dikhususkan dengan

sifat yang menyebabkan adanya pengeanalian tanpa yang lain.

Bahkan, gnng lain itu ikut serta dalam sifat yang menyebabkannya

terkhususkan atau lebih pantas untuk dikhususkan.

Kebufuhan kaum muslimin secara urnun terhadap shalat

tahiyyatul masjid lebih besar daripada keperluan mereka terhadap

2 mkaat tharraf. Sebab, thawaf bisa dilalarkan kapan saja,

sementara tahiyryatul masjid tidak mungkin diundur. Kemudian,

kalau ada orang yang datang ke masjid di waktu terlarang lalu dia

duduk tanpa shalat (tahiyyatul masjd) berarti dia telah menyelisihi
perintah Rasulullah ,# dar, kehilangan maslahat, kalaupun tidak

dapat dikatakan berdosa akibat maksiat. Kalau dia tetap berdiri

atau malah enggan masuk masjid maka itu perkara yang besar.

Ada juga orang yang shalat sunah qabliyah Shubuh di

rumahn1a, kemudian dia datang ke masjid, maka bagi yang

memakruhkan tahiSyah ada dari mereka yang berdiri di pintu

masjid sampai shalat dqamatkan barulah mereka masuk dan

shalat bersama jamaah, dan dia tidak mau masuk ke rumah Allah

pada waktu 5rang berkah ittr. Ada pula yang masuk masjid dan

langsung duduk, dan ini jelas bertentangan dengan perintah. Jadi,
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jelas bahwa kaum muslimin diperintahkan melaksanakan shalat

tahi5ryatul masjid setiap u/aktu.

Kaum muslimin senantiasa memazuki masjid di kedua uiung

siang (pagi dan petang). Sekiranya mereka dilarang melaksanakan

tahiyyatul masjid tentulah larangan itu akan temukil dari Rasulullah

#. It" tidak mungkin karena beliau sendiri yang memerintahkan

bagi yang masuk masjid untuk shalat terlebih dahulu meski ketika

khathib sedang berkhutbah. Dia tidak boleh duduk sebelum shalat

2 ral<aat. Bukanloh perintah beliau di saat seperti itu merupakan
pertanda bahrrn itu juga hanrs dilakukan di setiap waktu?!

Kwnpt, seperti yang telah kami jelaskan bahwa larangan

tersebut lantamn menutup pinfu kesyirikan. Sedangkan shalat yang

punya sebab khusnrs punya maslahat yang lebih penting.

Pelakunya melakukan shalat tersebut lantaran adanya sebab dan
tidak melalnrkannya secara mutlak yang bisa jadi penyenrpaan

terhadap orirng muqlrik.

Kelima, diriunyatkan secara shahih dalam ld|otb Ash-Shahih
dari Nabi $, 'Bahwa beliau mengganti sr,rnah Zhuhw setelah

Ashar." 2M lrl tenfunya termasuk mengqadha shalat nafilah di
waktu terlarang, padahal bisa saja diganti di luar ulakfu tersebut.

Shalat sunah yrang apabila belum sempat dikerjakan di waktr-r

terlarang lebih layak dibolehkan di luar urakfu tersebut, apalag
kalau shalat tersebut diperintahkan seperti halnf tahi5a,ratul masjid

dan shalat l$suf.

Sebagian pengikut Ahmad seperti Abu Muhammad Al
Maqdisi memilih pendapat bahwa sunah ratibah bisa diqadha

244 HR. Al Bul.hari (pernbahasan: Sahwi, 1233); dan Mt-rslim (pembahasan: Shalat
musaftr, 8U/2971.
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setelah Ashar, tapi tidak boleh di waktu terlarang yang lain seperti

ketiga waktu larangan.

Disebutkan pula bahwa dalam madzhab Ahmad shalat

sunah Fajar boleh diqadha setelah shalat Shubuh. Hanya saja

Ahmad memilih untuk mengqadhanya di waktu Dhuha.

Imam Atrmad berkata, "IGlau dia melaksanakannya setelah

Fajar (shalat Shubuh) maka itu telah menorkupinln, tapi aku lebih

memilih itu (pelaksanaannya di waktu Dhuha)."

Disebutkan pula bahwa qadha witir boleh dilakukan setelah

ter&imyra Fajar dan bahwa yang dinashkan dari Ahmad adalah

bahwa dia pemah melakukannya.

Al Atsram berkata: Aku mendengar Abu AMullah ditanya,
"Apakah seorang boleh berwitir setelah terbit Fajar?" Maka dia

menjawab, "Ya."

Al Atsram berkata, "Hal ihr juga diriwagatkan dari hnu
Mas'ud, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Hudzaifah, Abu Ad-Darda',
Ubadah bin Shamit, Fadhalah bin Ubaid, Aisynh, AMullah bin

Amir bin F{abi'ah, yang juga diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib.

Selain ifu, ketika disebutkan juga dari Abu Musa, dia mengatakan,

siapa yang berwitir setelah muazzin adzan Shubuh maka tidak ada

witir baginya. Kemudian mereka bertanya kepada Ali, maka dia

menjawab, "Aku tahu bahwa beliau biasa berwitir antara ifu

dengan shalat (Shubuh)." lalu dia mengingkari pendapat Abu

Musa tersebut. Tidak disebutkan adanya perbedaan pendapat

kectrali dari Abu Musa, padahal shalat ini tidak seharusnya

dilaksanakan setelah shalat Shubuh.
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Dia berkata, "Hadits-hadits yang melarang adalah shahih

tapi tidak tegas melarangnya setelah shalat Shubuh, yang ada

hanyalah hadits (Jbay."

Ahmad berargumen dengan hadits Abu Nadhrah Al Ghifari
dari Nabi $, beliau bersabda,

JL 14t cr. r:, rl;r,n';Y,* €tr:}lr tt

.;_)1 ,#tiy,-"
"%ungguhn5m Allah telah mqtambahkan sebuah shalat

hgi hlian, maka hkukanlah anbn Is5m dengan shalat Shubuh,

tnifu shatatwrifrr.e6

Ini adalah madzhab Malik, As5r-S1afi'i dan jumhur.

Malik berkata, "Barangsiapa yang ketinggalan shalat malam

maka dia boleh shalat setelah Fajar sebelum melaksanakan shalat

Shubuh."

Dia (lbnu fudamah) berkata: hnu Abi Musa Al l(hiraqi
dalam Al lrq/ad menyatakan ihr adalah salah satu pendapat dalam

madzhab Ahmad, sebagai benfuk qr1las dari witr.

Menunrtku (Ibnu Taimiyah), dp? Snng dia pilih tidak

bertentangan dengan apa yang disebutkan oleh Al Khiraqi dan

lainnya yang termasuk para pendahulu pengrkut madzhab
(Flanbali), karena dia menyebutkan kebolehan empat ma@rn

shalat di wakfu terlarang yaitu: qadha shalat yang luput, 2 rakaat

thawaf, ketika shalat diqamatkan sementara dia berada di masjid,

2'rs HR. Ahmad (2/2061
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dan shalat jenazah. Tapi dia menyebutkan larangan berlaku pada

shalat Kusuf, sujud tilawah di masing-masing babnya. Dia tidak
melarang qadha shalat-shalat sunah di wakfu-waktu terlarang.

Syaikh Abu Muhammad dan sebagian ulama fikih hanbali

memilih pendapat bahwa sunah ratibah bisa diqadha setelah shalat

Ashar, tapi tidak boleh di waktu-r,uaktu terlarang lainnya. Di waktu
terlarang tersebut juga tidak boleh dilakukan shalat-shalat yang

punya sebab seperti shalat tahiyyaful masjid, shalat Kusuf, shalat

istikharah, shalat taubah, sunah wudhu, sujud tilawah, baik di

waktu setelah Ashar maupun lainnya, karena mereka mendapati

bahwa mengqadha shalat sunah di waktu tersebut (setelah shalat

Ashar) diriwayatkan dalam hadits-hadits yang shahih.

Mereka mengatakan, larangan shalat di waktu ini (setelah

shalat Ashar) lebih ringan dibanding waktu terlarang lainnya,

karena para sahabat be6eda pendapat tentangnya sehingga tidak

sama dengan waktu terlarang lain. Rawatib (sunah pengiring shalat

fardhu) punya keistimerr,raan.

Pembedaan yang mereka lakukan ini (antara setelah Ashar
dengan wakhr lainnya -penerj) lemah secara dalil, karena Nabi $
memerintahkan tahi54yatul masjid dan memerintahkan shalat Kusuf

serta sujud tilawah. Perintah tersebut lebih kuat daripada meng-

qadha sunah yang ketinggalan. Kalau qadha shalat sunah yang

ketinggalan itu saja dipertolehkan maka shalat-shalat yang disebut

tadi lebih layak unhrk dibolehkan. Mengqadha shalat sunah tidak

diperintahkan oleh Nabi $, bahkan tidak ada perintah untuk

mengerjakan shalat sunah itu sendiri yaitu sunah Zhuhur, tapi

beliau biasa melaksanakannya dan tak pemah meninggalkan.

Ketika beliau ketinggalan maka beliau pun menqadhanya. Beliau

tidak memerintahkan kepada umat untuk melakukan itu. Apalagi
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karena beliau juga melakukan shalat-shalat tersebut maka itu lebih

kuat lagi daripada yang sekedar beliau kerjakan tanpa perintah

kepada umat.

Kalau saja itu diperbolehkan di unktu terlarang maka

melakukan shalat-shalat tadi (tah[ryatu] masjid, Kusufl akan lebih

boleh lagi. Kalau dipertolehkan mengqadha sunah Zhuhur setelah

shalat Ashar maka mengqadha shalat sunah Fajar setelah shalat

Shubuh lebih pantas untuk dibolehkan, karena masih berada di
dalam (wakhr Shubuh). Kalau boleh mengqadha sunah

Fajar ini setelah terbit matahari maka qadha shalat sunah Zhuhur
tadi juga bisa diundur setelah tertenamnSn matahari. Apalagi para

sahabat biasa shalat antara adzan dengan iqamat Maghrib, dan
Nabi # melihat mereka tanpa melarang bahkan menyetujui

mqd<a tersebut. Bahkan beliau bersaMa "Di anbra
kdn adan (anbn adzan dan iqamat) adzan shalat (sunah)."

Kemudian di kali ketiganya beliau tegaskan, " bgi tnng mali',
karena khar,vatir orang akan meniadikannp sunah rutin."

Apakah l-arangan Shalat Sunah di waktu Fajar
Berkaitan dengan PerbuatannSn?

Pelarangan di wakfu Ashar tergantung pada pelaksanaan

shalat Ashar itu sendiri. Kalau dia sudah melaksanakan shalat

Ashar maka dia udak boleh shalat lain lagi setelahnya. Selama dia

belum melaksanakannya maka uralfu terlarang belum berlaku

baginyra. Ini telah disepakati juga berdasarkan pada nash, karena
larangan tersebut bergantung pada perbuatan (shalat Ashar ihr
sendiri).
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Sedangkan unhrk shalat Fajar (Shubuh) ada pertedaan
pendapat yang masyhur. Dalam ma&hab Ahmad ada dua riwayat:

Pertama, ada yang mengatakan bahwa dia terganfung pada

u/akfu terbitnya Fajar, sehingga kalau sudah tertit Fajar maka tidak

boleh lagi shalat setelahnya kectrali 2 rakaat sunah (qabligrah). Ini
adalah pendapat sebagian ulama salaf dan merupakan madzhab

Abu Hanifah.

An-Nakha'i berkata, "Mereka tidak suka melaksanakan

tathawwu' setelah Fajar. "

Kdua, ada png mengatakan bahwa itu juga bergantung

pada perbuatan shalat Shubuh ifu sendiri, sama seperti Ashar. Ini
adalah pendapat Al Hasan dan Asy-Syafi'i. Sebab, tidak tegas ada

larangan kecuali setelah pelaksanaan shalat sebagaimana dalam

kasus shalat Ashar.

Hadits-hadits Snng melarang menSnmakan antara kedua

shalat tersebut sebagaimana hadits yang ada dalam Ash-Shahihain
dari hnu Abbas r$, dia berkata,

o o l.z o1. t t o. ir., o . .Lsy ilwtl:t rb| ,SGl qy V
* ,# *3 rlL hr J:".hr J;'Lf ,:#
,At r*r,:u.J,3tt rt| & rr*:r "r,;;:l'At

. )2r-,qP
"Telah bersaksi kepadaku orang-orang yang diridhai -!Eng

paling aku ridhai diantara mereka adalah Umar-, bahwa

A.,3
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Rasulullah $ melarang shalat setelah Shubuh sampai matahari

tertit dan setelah Ashar sampai matahari terbenam-"2$

Selain itu, juga hadits dari Abu Hurairah &, yang

redaksinya,

t od
Cr-^,3^Jl Jr{

, ,2r--qP

4t

e:lbr f,,:?, loz ol

C!" L-f *

uAr
/oa
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) o ar. I
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'Beliau juga melarang shalat setelah Shubuh sampai tertit
matahari dan setelah Ashar sampai tertenam."

Juga hadits dari Abu Sa'id S, dalam Ash-Shahihain, &a
berkata: Rrcrrlullah $ bersaMa,

( J Jr{ 6\4\) Y

J+

I o4. 
1

a;e^^*J e/O

o

t-.-rt, Ale 6y',g,

" Tilak da shalat setelah Shubuh ampi mabhari
meninggi, dan tidak ada shalat setelah Ashar nmpai matahari
t"rgunrn."247

Dalam redaksi Muslim disebutkan:

,Jt>2 r*r *;st i\b \bC.

Y0-lg

2'16 HR. Al Bulfiari : Walitu-waktu shalat, 581); dan Mustim

b€rnbahasan: Shailat musafr, 826/2fr6l.
247 141. Al Br.rkhari (pernbahasan: Waktuuraktu shalat, 586); dan Muslim

(penrbahasan: Sherlat musafir, 827 /2881.
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" Tidak ada shalat setelah shalat Fajar dan setelah shalat
4t6ur."248

Dalam Shahih Muslim juga disebutkan hadits Amr bin
Abasah r{S, dia berkata:
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Aku berkata, "Wahai Rasulullah, kabarkan kepadaku

tentang shalat." Beliau menjawab, "Lakukan shalat Shubuh,

248 HR. Muslim (pembahasan: Str,alat musafir, 826/286)-
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kemudian diri dari shalat Wng lain sampai matahari
terbit, karena kalau dia terbit maka dia terbit di antara dua tanduk

syetan. Kala itulah orang-orang kaftr bercujud. Kemudian lakukan

shalat lagi, karena shalat itu disaksikan dan dihadiri (oleh para

malaikat) sampai seukuran tombak. Ialu hentikan shalat

karena ketika itu jahannam sdang dinSnlakan. Kalau ba5nngan

sudah membalik maka shalatlah karena shalat itu disaksikan dan

dihadiri satnpai kamu shalat Ashar. Setelah itu hentikan shalat

satnpai mabhari tefrenam l<arena dia tefrenarn di anbra dua

tanduk syebn dan ketika itutah oftng-oftng kafir bersuiud."249

Hadits-hadits yang mengkhususkan waktu terbit dan

terbenamnlra matahari dan tegaknya matahari di tengah kepala

adalah hadits hnu Umar ig, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

& ;ti,l \?G ,-hr i*e (i. rit

;l"at \?G ,At i,.*e |-,G q: ,:);
/ a lttz

.4r-f
" Kalau terlihat alis matahari maka undwlah pelaksanaan

shalat sampai jelas terlihat. Kalau telah lerynp alis matahai maka

undurlah shalat satnpai dia terbenam." 25o

Ini adalah redaksi Muslim.

Dalam Shahih Muslim juga disebutkan hadits dari Uqbah
bin Amir .{&, dia berkata, "Ada tiga wakfu dimana Rasulullah $
melarang kita melakukan shalat dan mengubur jenazah kita: (a)

24e HR Muslirn (penrbahasan: Shalat musafir, 832/2941.
250 119. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 829/2911.
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Ketika matahari sedang terbit sampai dia agak tinggi sedikit, (b)

ketika matahari tepat di atas kepala sampai dia tergelincir sedikit,

dan (c) ketika matahari sedang terbenam sampai dia sempuma

terbenamnya-"

Adanya penyebutan waktu tergelincir tidak terdapat dalam

semua hadits dan haditsnya tidak disebut oleh Al Bukhari, hunSra

diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Uqbah bin Amir dan hadits

Amr bin Abasah, keduanya dikuatkan oleh Ash-Shanabuhi. Ketiga

hadits inilah yang dijadikan dasar oleh Ahmad. Ketika dia ditanya

tentang adanya keringanan melaksanakan shalat pada

pertengahan siang di hari Jum'at maka dia menyebutkan hadits

dari Nabi # dari tiga jalur, hadits Uqbah bin Amir, hadits Amr bin

Abasah dan hadits As-Shunabihi.

Al Khiraqi sendiri tidak menyebutuiya dalam wakhr-waktu

terlarang, malah dia menyebutkan, "Shalat-shalat fardhu Srang

ketinggalan, shalat thawaf dan shalat bagi yang kebeh"rlan ada di
masjid sedang jamaah memulai shalat boleh dilaksanakan meski di

waktu-wakhr terlarang, yaitu setelah Fajar sampai matahari terbit,

setelah Ashar sampai matahari tefoenam."

Ini menunjukkan bahwa tidak ada waktu terlarang kecuali

kedua waktu tersebut, juga menunjukkan bahwa shalat-shalat yang

dia sebutkan itu boleh dikerjakan meski di wakhr-waktu terlarang

tersebut sebagaimana salah sah.r riwaSnt yang ada dalam dua

riwayat Ahmad. Selain itu menunjukkan pula bahwa larangan

tersebut terganfung pada pertuatan shalatnyra (bukan semata

waktunya), karena dia berkata, "Setelah Fajar sampai matahari

terbit dan tidak mengatakan 'fajar'. Sekiranya larangan itu ketika

terbitnya Fajar tentulah akan dikecualikan dengan 2 rakaat
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qabliyyah Shubuh, malah bisa dikecualikan shalat fardhu dan

sunah."

Inilah redaksi-redaksi Rasulullah #, dimana beliau

melarang shalat setelah shalat Shubuh sampai terbitnya matahari

sebagaimana beliau melarang setelah shalat Ashar sampai

terbenamnya matahari.

Sebagaimana diketahui bahwa kalaupun waktu lnng
dilarang maka akan terkecualikan darinya 2 rakaat Fajar dan shalat

fardhunya (shalat Shubuh), sebagaimana diriwayatkan dengan

tegas pemgataan tersebut dalam saMa beliau,

4 zo ./ ..G'r; YI FJI'r-;;)g, Y

" Tidak ada shalat setelah Fajar keanali dua sujud (2

nkaat)."251

Kefika itu Udak disebutkan dalam hadits-hadits maka

diketahuilah bahwa yang dimaksud adalah pertuatan shalat ihr

sendiri sebagaimana yrang ditafsirkan dalam hadits-hadits shahih.

Sebab, fidak mungkin parajiban shalat fardhu dan sunah

pengiringnya ditempatkan di wakfu-wakfu terlarang. Setelah te$it
Fajar maka itu waktu shalat Fajar beserta sunahnya, jadi tidak bisa

dikatakan bahwa itu adalah waktu terlarang. Mungkinkah ada

waktu terlarang tapi disunahkan di dalamnya melaksanakan

sebuah shalat sunah khusus tanpa sebab? [-alu beliau

memerintahkan untuk berusaha keras mendapatkan shalat di

waktu tersebut? Ini jelas konbadiksi, padahal waktu ini dijadikan

sebagai waktu shalat sampai terbitnya matahari, bukan seperti

2sl HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 753/1511.
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waktu shalat Ashar dimana wakfunya hanya sampai kala matahari

menguning.

Larangan itu karena pada saat itulah orang kafir sujud

kepada matahari dan itu tidak te{adi pada waktu Fajar. Maka dari

ifu, asal larangan ifu terdapat pada waktu terbit dan terbenarn

sebagaimana dalam hadits hnu Umar. Akan tetapi dilarang pula

setelah kedua shalat tersebut (Shubuh dan Ashar) demi menutup
pinfu keburukan lsaddudz4zari'ali, l<arena bisa jadi orang yang

suka melaksanakan shalat sunah shalat setelah kedua shalat

tersebut sampai akhir mencapai waktu terbit maupun terbenam.

Larangan pada kedua waktu itu (setelah shalat Shubuh dan Ashar)

lebih ringan (dibanding pas terbit dan tertenam), makanya

Rasulullah $ biasa shalat 2 rakaat setelah Ashar sampai beliau

meninggal dunia. Setelah shalat Fajar maka tdak ada sisi

pelarangannya, hanya saja tidak disunahkan pada waktr: ifu kecuali

shalat Shubuh dan sunah (qaliWah)nf.

Maka dari itu, Nabi S melaksanakan shalat di malam hari

lalu berwitir. Kemudian, ketika terbit Fajar beliau shalat 2 rakaat,

lalu shalat fardhu (Shubuh). Kadang beliau be6aring di atas

lambung guna istirahat baik setelah witir maupun setelah sunah

fajar. Kalau beliau ketiduran di malam harinya atau sakit maka

beliau shalat di siang hari sebanyak L2 rakaat sebagai ganti dari

shalatnya di malam hari, dan beliau tidak mengqadha shalat malam

yang luput itu sebelum shalat Shubuh, karena Udak cukup

waktunya. Shalat tersebut sangat panjang, padahal beliau

melaksanakan shalat Shubuh di waktu masih gelap.

Dalam Ash-Shahihaindisebutkan hadits dari Nabi $, beliau

bersabda,
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,.,ill t\, u tt;1" cy".7 t ?t1 U
.;irr',r ;f; (k li *, Ssr r>G )

"Siap t/ang ketidunn dan tak sempat membaca hizb
(bacaan Al Qw'an rutin)nya maka dia bisa membacanya antan
shalat Shubuh dengan shalat Zzuhur. Dengan itu dia akan

mendapat Fnah tnng sama kala dia melaksanakannya di malam

1rr1."252

Sebagaimana diketahui, kalau mernungkinkan untuk

membaca hizb tersebut sebelum shalat Fajar maka ifu lebih tepat.

Tapi kalau dia membacanya sebelum tergelincir matahari maka dia

akan mendapat pahala seolah dia membacanya di waktu malam,

karena waktu siang sebelum matahari tergelincir ini merupakan
ilutan dari malam sebelumnyra. Maka dari ifu, biasa dikatakan

unhrk s€hnh perbuatan 1lang dilakukan sebelum tergelincir

matahari, "Karni melakukannya malam kemarin." Sedangkan

apabila dilakukan setelah tergelincir matahari (Zhuhur) biasa

dikatakan, "Kanrli melakukanqn besok malam." Sebelum

tergelincir matahari itu adalah waltu Dhuha lnng merupakan
pengganti qiyamul-lail.

Maka dari itu, Nabi $ biasanp kalau beliau ketiduran di

malam hari maka beliau mengqadha shalat malamnya di waktu
Dhuha dan beliau shalat sebanyak 12 rakaat. Perbuatan ini juga

diriwayatkan dari Umar dan beberapa sahabat lainnya dalam

firman Allah,

252 HR. Muslim (pembahasan: Shalat musaftr, 747/1421.
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'Hi 6 
"6';;',fir'-,te 

t, fit';; 
" 
5i';;

@L4i,jj
"Dan Dia (pula) tnng menjadilan malam dan siang silih

berganti bagi orang yang ingin menganbil pekjann atau orang

Wng ingin bercykur. "(Qs. Al Furqaan I25l: 621.

Setelah terbihrya Fajar maka yang disunahkan bagi kaum

muslimin hanyalah melaksanakan sunah ratibah dan yang wajib

adalah shalat Shubuh. Selain itu, tidak disunahkan tapi juga tidak
dilarang apabila ingin dijadikan sebuah kebiasaan sebagaimana
yang diterangkan dalam hadits shahih, "Anbra dua adzan (adzan

dan qarnat) ada shalat, antara dua adan ada shalat-" Kemudian
beliau bersabda di kali ketiga, " Ehgi gnng mali' , karena beliau

khawatir ihr akan dijadikan sunah (kebiasaan)oleh orang banyak.

Dalam hal ini terdapat kebolehan melakukan shalat antara

adzan dan iqamat sebagaimana para sahabat biasa melaksanakan
shalat antara adzan dan iqamat Maghrib, dan Nabi S melihat

mereka tapi hanya membiarkan saja. Demikian pula shalat antara

adzan dan iqamat Ashar dan Isya. Juga antara kedua adzan antara

Fajar dan Zhuhur. Antara adzan dan iqamat Shubuh ada shalat

sunah ratibah sedangkan selain Shubuh dan Zhuhur boleh

dilakukan tapi bukan sunah yang rutin atau diperintahkan kepada

kaum muslimin. Berteda dengan sunah, sebab yang namanlra

sunah itu harus mencakup seluruh kaum muslimin dan dilakukan

tems-menems sebagaimana disunahkan kepada mereka shalat 2

rakaat Fajar dan dianjurkan melakukannya terus-menerus.

Kalau ada yang mengatakan tidak ada sunah setelah

terbitnya Fajar kecuali 2 rakaat maka ifu benar. Sedangkan
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larangan secara umum maka itu tidak benar. Kadang manusia

lupus hingga tak sempat melaksanakan shalat malam lalu dia ingin

mengerjakannya di wakfu-waktu tersebut. Para ulama salaf

menyrunahkan qadha shalat witimya. Bagi mereka itu lebih baik

daripada mereka mengerjakannya di waktu Dhuha.

Pendapat Ulama tentang Shalat Sunah di Tengah Hari
Jum'at

Tenhng shalat di tengah hari pada hari Jum'at ada

bebempa pendapat.

P*hma, shalat tersebut terlarang secara mutlak, dan inilah
pendapat Snng terkenaldari Ahmad.

Kdua, shalat tersebut boleh dilakukan secara mutlak (tanpa

syarat) sebagaimana yang ditunjul&an oleh pemyataan Al Khiraqi
dan dirirrnptkan pula dari Malik.

Ketiga, ada perbedaan antara hari Jum'at dengan hari
lainnp. Ini adalah madzhab Asy-Syafi'i.

Yang membolehkannya di hari Jum'at antara lain Atha'
ketika musim dingin, tapi tidak di musim panas, karena dalam
hadits Amr bin Abasah 4ft, bahwa Nabi $$ bersabda,

'-94,i;- ;tl*irr o!, k Wrv
a'.
f
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4iLi
t
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"p
" Kemudian, setelah terbitya matahari ifu maka shalatlah,

karena shalat kala itu disakikan dan dihadiri, sampai
setinggi tombak. Kemudian berhentilah shalat karena pda saat ifu
jahannam dinyalakan. I{alau sudah memblik maka

t1ru1u11u1;."253

Illat dari larangan tersebut adalah dipanaskannya jahannam,

serta larangan ketika tertit dan tefrenam adalah karena tanduk

syetan. Beliau bersabda, 'd 
eirt qri '& ,? 1fu, ;, '#i'j

9G*' €j "X"-udian hentikantah shalat sampi dia terbit karena

dia tefrit antara dua tanduk syetan." Unfuk waktu terbenam beliau

bersabda, g@ ,;i'i'qF qti ;eF ,t i,)A, *1Fi'j
" Kemudian hentikan shalat sampai dia terbenatn, karena dia

terbenam antara dua tanduk syebn."

Adapun adanya tanduk syetan saat matahari tepat di atas

kepala, maka tidak pemah disebutkan dalam hadits kecuali hadits

Ash-shunabihi, di dalamya Rasulullah 6$ bersaMa,

%3 Takhnjhadits ini telah dikemukakan sebelumnya
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o at aot>;J)l ,gtbsr O'j W) '"o 6t
rsl: ,t#:ri'dt)6y ,W)rs o&r rit i ,Vtv

.t6:r$ .>,,; tiyi ,Wtv otl;|,',.rt
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"Mabhari ifu tefrit betsma dengan tanduk syetan, dan

kalau dia meninggi maka anduk ifu pun mengikutinSn, kemudian

ketika dia tqak (di abs kepla) Anduk itu pun menyertainya.

Kalau dia tergelincir tanduk itu juga mengiringinya. Kalau dia

mendel<at ke tefrqtam mala tanduk ifu juga mengiringinya dan

kalau dia tqbenam maka dia pun mengiringin5m."

Rasulullah $ melarang shalat di waktu-waktu tersebut.

Akan tetapi ada yang mengatakan tentang Ash-Shunabihi ini
bahwa dengan Rasulullah $ masih kontroversial,

sehingga kemungkinan dia tidak mendengar ini langsung dari
beliau (mtral, berbeda dengan hadits Amr bin Anbasah yang

shahih bahua dia mendengamlp dari Rasulullah #.
Yang memperkuat hal ini adalah bahwa semua hadits tidak

menyebutkan kecuali adan5n larangan shalat di u/akfu terbit dan

terbenam atau setelah dua shalat di atas. Ini menunjukkan bahwa

larangan shalat saat matahari tepat di atas kepala adalah sebab lain

yang berteda dengan illatyang ada pada kedua waktu tadi.

Ini dijelaskan dengan kenyataan bahwa orang kafir sujud

kepada matahari di waktu tertit dan terbenam sebagaimana yang

dikabarkan oleh Nabi $. Adapun sujud mereka sebelum tergelincir

tidak ada yang menyebutkannya dari beliau dan memang bukan

karena ifu larangannya.
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Selain itu, menentukan berapa lama wakfu tersebut agak

sulit. Dalam Ash-Shahih disebutkan,

o:t;V Lt] ,e.l,2u..tr.';.G fir'"-x*,t ril
tltz o7 o.r.:{- ;! ,y

"Apbila panas menyengat mal<a fun1gulah dingin baru

melalrukan shalat, l<arena panas tnng terik ifu adalah luapan api
Jahannam."Zil

Hadits ini telah disepakati ke-shahilrimnya oleh para ulama

dan diterima secara bulat. Nabi $ mengabarkan bahwa terikn5a

panas matahari merupakan bagian dari tumpahan neraka

jahannam dan ini selaras dengan sabda beliau yang lain, * lly

f# 'F " Karena pda saat ifu jahannam sdang dipanaskan."

Perintah untuk menunggu dingin menunjukkan bahwa shalat

dilarang ketika panas terik, karena itu merupakan fumpahan

didihan jahannam.

Di musim panas akan dinyalakan di pertengahan siang

sehingga larangan untuk shalat di pertengahan hari karena hawa

panasnya. Maka diperintahkanlah untuk menunggu dingin setelah

tergelincimya matahari. Tapi kalau matahari tergelincir dan

bayangan pun mulai tampak maka panjanglah keteduhan, di saat

itulah waktu yang agak dingin, makanya shalat di perbolehkan

pada saat tergelincir matahari sebagaimana dalam hadits Amr bin

Abmah, |p're, pl s$ ,:i4+'j.U l*'r1ri ,-0.:!b)t *'#i'i
2s4 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Waktu-waktu shdat, 535); dan Muslim

(pernbahasan: Masjid, 615/180).

307



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Kemudian henfikan shalat karena saat ifu jahannam sedang

dinyalakan, tapi kalau sudah ada ba5mngan maka shalatlah." lni
menunjukkan bahwa shalat itu disyariatkan ketika sudah ada

bayang-bagilg, artinya bayangan itu tampak dari arah Barat ke

arah Timur dan kembali bertambah setelah sebelumnya berkurang.

Maka dari itu, mereka mengatakan bahwa kata 'g;il

(bayang-bayang) khusus setelah tergelincir, karena mengandung

makna kembali. Kata;[falt (naungan) mencakup ini dan itu, karena

sebelum terbitnya matahari maka naungan ihr memanjang

sebagaimana dalam firman Allah &,

6t :;tl"r ;6 i;'inj'i,-t 4J tt ; "11

'Apakah karnu frdak memperhatikan (penciptaan)

Tuhanmu, Dia memanjangkan (dan mem

bayang-ba5nng dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia
menjadikan tetap baynng-balang.ftu "(Qs. Al Furqaan 1251:45l,.

Kemudian kalau matahari terbit maka dia akan mempunyai
petunjuk sehingga naungan akan berbeda dengan dhuha dan

matahari pun menghapus naungan dan terus menghapus sampai

hampir tergelincir. Kalau dia sudah tergelincir maka naungan ini
tadi kembali memanjang dan tenrs memanjang ke arah Timur,

kembali sebagaimana dia bermula. Dia akan memanjang ke arah

Timur, kemudian dari arah Barat, kemudian kembali laE ke Timur
kemudian Barat. Naungan itu akan senantiasa memanjang sampai

tertenam, sampai naungan tersebut akan menghapus semua sinar

mentari. Maka dari itu, dalam hadits Amr bin Abasah dikatakan,
" Kemudian hentikan shalat karena saat ifu jahannam sedang

dididihkan. Tapi kalau bayangan sudah kembali maka shalatlah."
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Berdasarkan hal ini, maka kalangan yang membolehkan

shalat tengah hari pada hari Jum'at beralasan bahwa Jahannam itu
tidak dididihkan pada hari Jum'at berdasarkan riwayat tentang hal

itu. Mereka mengatakan bahwa di hari Jum'at tidak disunahkan

unfuk menunggu agak teduh, bahkan boleh dilakukan sebelum

tergelincir berdasarkan sunah yang shahih serta kesepakatan para

ulama. Menunggu sampai dingin (untuk shalat Jum'at) akan

menimbulkan keberatan bagi makhluk.

Menurut Ahmad dan lainnya, diperbolehkan melaksanakan

shalat ketika sedang tergelincir sebagaimana biasa dilakukan oleh

para sahabat. Bagaimana mungkin ifu dikatakan waktu terlarang

sementara shalat Jum'at boleh dilakukan padanya. Padahal, shalat

fardhu yang dilaksanakan tepat waktu (ada ) tdak mungkin

disyariatkan di waktu terlarang tanpa adanya udzur, sebagaimana

yang kami katakan tentang shalat Shubuh, karena itu akan

mengakibatkan kontradiksi.

Garis besamya adalah boleh melalsanakan shalat pada saat

tergelincir matahari pada hari Jum'at menurut dasar madzhab

Ahmad dan itu lebih kuat daripada dasar ma&hab lainnya. Karena

shalat Jum'at saja boleh dilakukan pada wakhr tergelincir sehingga

itu tdak boleh dijadikan sebagai waktu terlamng. Bahkan ada satu

pendapat dalam madzhabnya bahwa shalat Jum'at itu tidak boleh

dilalulon kecuali di waktu tersebut. Sebagaimana menunggu

dingin atau tidak yang diperintahkan itu Udak berlaku pada hari

Jum'at. Dengan ini maka hari Jum'at berteda dengan hari-hari

lain. Dimana larangan shalat tengah hari itu disebabkan karena

jahannam sedang dididihkan sebagaimana sebabnya itu adalah

tumpahan jahannam. Ini sama dengan perkataan beliau, " Karena

panas terik itu akibat luapan didihan jahannam."
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Ketika itu dikhususkan selain di hari Jum'at maka demikian
pula yang lain. Berdasarkan illat ini tidalah terlarang melaksanakan

shalat saat matahari tergelincir, baik di musim dingin maupun di
hari Jum'at. Halini diperkuat oleh hadits dalam kitab As-Sunan,

.^lLlir
"Bahwa Nabi S melarang shalat di tengah hari kecuali di

hilj .Jurn'a1."255

Inilah yang paling kuat dijadikan dalil bahwa larangan shalat

di waktu Fajar tergantung pada w-dktu. Wallahu a'lam.

Slraikhul Islam Ibnu Taimifh berkata,

Segala puji bagi Allah. Kami memohon pertolongan dan

ampunan hanya kepada-Nya. Kami juga berlindung kepada Allah
dari keburukan diri kita dan kejahatan perbuatan kita. Siapa yang

diberi pehrnjuk oleh Allah maka fidak akan ada yang bisa

menyesatkannSa. Sebaliknya, siapa yang disesatkan oleh Allah
maka tidak akan ada yang bisa memberinya petunjuk. Aku
bersaksi tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, hanya Dia
sendiri tiada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga shalawat

Allah atas dirinya dan keluarganya disertai salam yang sebenamlra.

2s5 l-ih. Musnad Aslr$af i (l/L39); dan Al Jami' Ash-Shashir (93711 dan dia
mernberinya bnda hasan. Keduanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah.
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Shalat Sunah Boleh Dilakukan di Waktu Terlarang

Ini adalah bahasan tentang shalat-shalat sunah yang

dilaksanakan di waktu terlarang. Sebelum ini kami telah menulis di
Iskandariyyah dan lainnya sebuah pemlntaan yang panjang lebar.

Kesimpulannya bahwa inilah yang paling kuat diantara pendapat

para ulama dan ini menjadi pendapat madzhab Asy-Syafi'i dan

Ahmad dalam salah satu dari dua riwayatnya yang kemudian

dipilih oleh Abu Al Khaththab.

Sebelumnya, kami sempat tak memberi komentar terhadap

dalil-dalilyang dikemukakan oleh kelompok yang melarang. Ketika
kami bahas kembali hakekafrya maka kami dapati bahwa hadits-

hadits itu adalah hadits-hadits yang lemah, atau tidak menunjukkan

apa yang mereka maksud. Kami sebutkan bahwa dalildalil akan

hal itu bermacam-macarn:

Pertama, hadits-hadits ynng memerintahkan shalat yang

plrnya sebab seperti hadits,

c iLl'F ti!
6,e W_ yo 1*IJt )

o..). . l. t
'i'"id ) P-

'Jika kalian masuk masjid maka i*S*luh dia duduk

anpai dia shatat 2 rakaat terlebih dahulu.'256

Hadits ini berlaku urnurn dan keumumannla terpelihara,

tidak ada yang mengkhususkan. Sedangkan hadits-hadits yang

melarang shalat di waktu-wakhr tertentu tidak ada satu pun ynng

%o Takhnlhadits ini tdah dikemukakan sebelumnlra.
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berlaku umum, semuanya ada pengkhususnya. Maka haruslah

mendahulukan yang unumnya terpelihara karena ihr adalah hujjah

berdasarkan ijmak para ulama salaf dan jumhur yang menjadikan

umurn sebagai hujjah. Berbeda dengan yang kedua (umum yang

ada mul<hashshisbnya) maka yang pertama ini jelas lebih kuat dari

yang kedua.

Kdua, diriwayatkan secara shahih dari Nabi $ bahwa

beliau memerintahkan shalat tahiyyatul masjid bagi yang baru

masuk ketika imam sedang berkhutbah.zsT 7u!. ada perbedaan

pendapat dalam hal ini lantaran nash tentang itu sudah tsabit

Padahal larangan shalat di saat tersebut sangatlah kuat. Kalau di

saat itu saja masih diperintahkan tahiyyatul masjid maka di waktu
terlarang lainnya tentu lebih diperintahkan lagi.

Ketiga, hadits hnu Umar dalam Ash-Shahihain yang

berbunyi,

\) n-tr L* "et2, f:!F Y

t/ / t'.
.W.s-P

" Janganlah kalian bermaksud melakukan shalat saat

tefrihya matahari dan terbenamnya."25B

Kata q'f berarti menyengaja atau bermaksud sejak awal

dan itu berlaku untuk shalat sunah mutlak. Sedangkan shalat yang

punya sebab tidaklah dikatakan berusaha keras mendapatkannya,

melainkan dilakukan lantaran ada sebab tersebut, dan sebab itulah

2s7 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Tahajjud, 1153); Abu Daud (pernbahasan:

Shalat, 1117); An-Nasa'i(3/2971; dan Ahmad (3/297).
zsa 7up7rr76adis ini telah dikernukakan sebeJumnyra.
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yang membuahTya harus melakukan. l-afazh yang muqajyad ni
menafsirkan semua lafazh yang lain, sehingga yang terlarang

hanyalah yang berusaha mencari-cari shalat sunah. Kalau tdak,
tentulah kata taharri tersebut tidak berguna dan hukum

digantungkan pada lafazh yang tidak punya pengaruh.

Keempat, diriwayatkan secara shahih tentang kebolehan

sebagian shalat yang punya sebab dengan nash (di waktu terlarang)

seperti rakaat kedua shalat Shubuh, 2 ral<aat shalat thawaf, orang

yang mengulang shalat bersama imam masjid lingkungannya.

Sebagian lagi ditetapkan berdasarkan nash dan ijmak seperti shalat

Ashar ketika matahari akan terbenam, dan shalat jenazah setelah

Ashar. Kalau diperhatikan mengapa shalat-shalat tersebut

diperbolehkan di wakfu terlarang maka tidak ditemukan apa

alasannya lillafnyal kecuali bahwa dia shalat yang punya sebab,

sehingga wajiblah menggantungkan hukum dengannya. Sebab

kalau tidak demikian, maka apa pertedaan antara orang lnng
mengulang shalat bersama jamaah dengan tahi5anful masjid?

Demikian pula dengan shalat kusuf yang diperintahkan dalam

banfk hadits shahih.

Maksudnya di sini, bisa kita katakan bahr,va shalat di waktu

terlarang bisa jadi mengandung larangan mumi dan Udak

disyariatkan dalam keadaan apa pun seperti sujud kepada matahari,

atau disyariatkan dalam keadaan tertentu tapi tidak di keadaan lain.

Contoh pertama adalah batil karena telah tsabit berdrearkan nash

dan ijmak bahwa shalat Ashar tetap harus dikerialon meski u,aktLt

terbenamnln matahari sebelum jafuhnya semua piringan matahari

ke ufuk se@ra keseluruhan. Dalam Ash-Shahihain bunyr haditsnya

adalah,
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" Barangsiapa mendapati 1 rakaat dari Ashar sebelum

terbenam mabhai maka dia telah mendapati shalat itu. Siapa

yang mendapati 1 rakaat shalat Shubuh sebelurn terbit matahari

maka dia telah mendapati shalat i7u."259

Yang pertama (tentang shalat Ashar) adalah kesepakatan

para ulama, sedangkan yang kedua (tentang shalat Shubuh) adalah

pendapat jumhur. Sementara Abu Hanifah membedakan antara

shalat Ashar dengan shalat Shubuh. Dia mengatakan, kalau

matahari telah terbit maka batallah shalat, karena dia tetap

terlarang meski dalam keadaan ketinggalan. Sedangkan Ashar

ketika terbenamnya matahari masih masuk waktu dibolehkan,

bukan di waktu terlarang.

Pembedaan yang dilakukan Abu Hanifah ini dibantah oleh

Ahmad dan jumhur. Menurut mereka, yang jadi bahan

pembicaraan adalah shalat Ashar di waktu terbenam dan itu
adalah waktu terlarang sebagaimana setelah terbit juga wakfu

terlarang. Seseorang tidak boleh mengundurkan shalat Ashar

dengan sengaja sampai matahari terbenam, ifu hanya boleh

dilakukan oleh yang punya udzur. seperti wanita haidh yang baru
bersih atau orang yang baru bangun tidur. Kalaupun dianggap dia
sengaja mengundumya tanpa udzur maka dia tetap diperintahkan

259 TaklirtjhadiB ini tdah dikernukakan sebelumnya.
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untuk melaksanakannya di waktu tersebut meski dia bisa

mengerjakannya setelah terbenamnya matahari. Kalau ada yang

mengatakan bahwa shalatnya di wakhr itu adalah fardhu, maka
jawabnya mengganti shalat lrang luput wakfunya juga wajib
dikerjakan sesegera mungkin berdasarkan saMa Rasulullah S,

,G?i st rii;!, W; rl r* * ?6,y
t C /. 6z /

.U) Y! Q;Jt;f Y

"Bamngsiap ketidumn dari sebuah shalat atau kelupaan

maka dia hendaknjn melal<sanalannya ketil<a dia ingat. Tidak ada

l<affarah (penebus) selain ifu."

Selain ihr, kalau dia shalat 1 rakaat sebelum terbit matahari

maka dia telah mulai memasukinya sebelum masuk waktu larangan

Itu lebih ringan daripada dia hanrs memulainya di waktu terlarang,

padahal itu boleh menurut jumhur. Kalau sudah pasti bahvra shalat

di waktu yang amat terlarang yraifu ketika terbit dan terbenamnya

matahari tidak dislrariatkan unfuk semua keadaan melainkan hanya

pada keadaan tertenfu, maka diketahui pulalah adanya beberapa

shalat grang boleh dilakukan di wakhr-unktu ini tanpa mengandung

kerusakan akibat larangan. Sebab, kalau itu ada tenttr tdak akan

pemah dibolehkan shalat apa p.rn di waktu tersebut.

Kalau sudah beglfu, q,rariat telah menetapkan bahwa shalat

bahkan semua ibadah yang terluput dari unktunya boleh dilakukan

di unkfu kapanpun sebisanla, meski mengerjakannya akan

mengakibatkan seseoftrng melalnrkan hal 5ang dilarang atau tak

diperbolehkan apabila dilal$kan tepat wakhr, seperti shalat tanpa

membaca Al Fatihah, shalat orang gang telanjang, shalat orang

sakit, shalat wanita msthadhah, shalat dengan beser kencing,
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shalat dengan hadats tanpa mandi dan wudhu, shalat tanpa

menghadap kiblat dan lain-lain yang tidak diharamkan apabila

dilaksanakan sesuai waktunya. Kemudian dia wajb
melaksanakannya di waktunya meski ada yang kurang agar waktu

tersebut fidak luput, meskipun memungkinkan unfuk

melaksanakannya se@ra sempuma tapi di luar wakfunya.

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnya tepat

u/akfu dalam shalat mengalahkan kewajiban dan syarat lainnya.

Demikian halnya dalam shalat sunah. Kalau tidak memungkinkan

baginya kecuali harus melakukan shalat tanpa pakaian atau tanpa

menghadap kiblat, atau dengan air kencing yang terus keluar maka

dia harus tetap shalat tepat wakhr layaknya shalat normal. Sebab,

kalau dia menunggu untuk bisa lengkap syaratrya maka dia akan

kehilangan wakfu, maka melaksanakannya dengan kekurangan

syarat lebih baik daripada harus meninggalkannya (sampai habis

waktu).

Kalau sudah demikian maka shalat-shalat yang punya sebab,

kalau fidak dilakukan di waktu terlarang maka dia akan luput dari

waktu, akhim5ra terabaikanlah maslahat yang seharusnya bisa

diperoleh dengan mengerjakannya kala itu. Berbeda dengan

tathawwu' mutlak yang bisa dikerjakan kapan saja. Apabila dia

ditinggalkan di waktu terlarang maka hikmah dari pelarangan pun

akan terperoleh yaifu membedakan diri dari mereka yang sujud

kepada matahari di waktu tersebut. Hikmah ini sendiri tidak

diperlukan ada pada seluruh shalat sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya, tapi hanya berkenaan dengan sebagian shalat saja

sehingga cukup dikenakan kepada shalat sunah (tathawwu') mutlak.

Selain itu, larangan shalat di waktu-wakfu tersebut pun

merupakan tindakan pencegahan agar tidak sempa dengan kaum
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musyrikin yang bisa menjurus kepada syirik. Apa yang dilarang

karena saddudzdzari'ah, dan bukan karena kerusakan yang ada

pada dzatn5n ihr sendiri, maka bisa diperbolehkan apabila memang

ada maslahat atau kepentingan yang lebih diunggulkan daripada

larangan tersebut. Jangan sampai maslahat yang lebih rnig'g[d,ihi

hanrs hil*g karena larangan yang maslahatrp lebih kecil.

Shalat untuk Allah di waktu terlarang sebenamya tidak

mengandung kerusakan (mafsadahl. melainkan hanya jalan menuju

mafndah. Kalau sebuah maslahat tak bisa didapat kecuali dengan

melanggar dzari'ah maka dia menjadi disyariatkan, dan tinggallah

larangan melanggar dzari'ah tersebut berlaku pada yang memang

tidak ada maslahat,ya, karena memang bisa dilakukan kapan saja

di luar wakfu-wakfu terlarang tersebut.

Inilah yang menjadi dasar Ahmad dan lainn5n dalam

masalah mddudzdariiah bahwa dia terlarang apabila memang

tidak diperlukan. Sedangkan apabila ada maslahat atau keperluan

yang hanrs dilakukan (rneski melanggar sddudzdzarilaf) maka dia

boleh dilakukan.

Maka dari itu, mereka membedakan antara hilah deWan
sddudzdzadi#. Orang gnng melalnrkan hilah (siasatl sebenamya

bermakzud melalukan sesuafu yang diharamkan makanya tetap

dilarang. Sedangkan dzad'al, pada dasamya pelakun5ra fidak

bermaksud melalarkan yang tramm. Tapi apabila memang tngltat
keperh.rarurya akan hal itu tdd( ada maka dia dilarang, tapi apabila

ada keperluan khusus maka dia tidak dilarang. Berbeda dengan

Malik yang mendahulukan dzari'ah daripada kepeduan sehingga

perbutan itu tetap dilarang meski ada keperh.ran terhadapnya.

Shalat-shalat yang punlp sebab akan kehilangan apabila

diundur sampai berakhimya unktu terlarang, misalnya sujud
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tilawah, tahiSyatul masjid, shalat kusuf, shalat setelah thaharah
yang ada dalam hadits Bilal, shalat istikharah apabila memang

pilihan itu akan luput kalau menunggu waktu larangan selesai, juga

shalat taubah karena kalau seorang berdosa, maka dia wajib
sqlera bertobat lalu disunahkan shalat 2 lal<aat seperti diterangkan
dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq. Demikian pula mengqadha
sunah-sunah rawatib sebagaimana Nabi $ mengqadha qabli5yah

Zhuhw setelah shalat Ashar, dan sebagaimana beliau membiarkan
orang yang mengqadha shalat sunah Fajar setelah shalat Shubuh,

padahal itu bisa saja diundur. Namun, dia akan kehilangan

maslahat yang akan dia dapatkan apabila segera mengganti
(mengqadha), karena qadha diperintahkan untuk segera dilakukan,
yang wajib maka qadhanya menjadi wajib dan yang sunah maka

qadhanya juga sunah.

AsyS5rafi'i membolehkan qadha di wakh-r terlarang meski

dia tidak mev,rajibkan penyegeraannya, karena itu merupakan
shalat yang punya sebab. Meski demikian dia tidak luput dengan

lupuhya waktu, hanya saja luput pahala keutamaan

mengerjakannya dengan segera dan lepasnya kavajiban
sebagaimana boleh melakukan shalat di awal u/aktu meski

telanjang atau bagi orang yang tayammurn meski dia bisa saja

melaksanakann5n di akhir wakfu dengan pakaian lengkap dan

berwudhu. Tapi dia perlu unfuk segera melepaskan kauajiban dan
juga perlu melaksanakan sunah-sunah rawatib guna

menSrcmpumakan amalan fardhunya. Semakin dekat maka

semakin dekat pula pada perintah dari apa yang jauh darinya.

Nabi $ sendiri bersaMa,

.Wt 6 q r;u ,i\f.fyi rit
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"Apabila aku perinbhkan kalian untuk melalrukan sesuatu

maka lakukantah semampu kalian."Zfi

Oleh sebab itu, dia sebaiknya berusaha unhrk mendekati

waktunya sebisa mungkin.

Syekh Abu Muhammad Al Maqadisi membolehkan

pelaksanaan rawatib di vrnkfu-wakhr terlarang, sarna dengan

pendapat Abu Al Khaththab lrang membolehkan secara utnurn

seperti pendapatnya Asy-Syafi'i dan memang inilah pendapat yang

benar.

Kalau ada yang mengatakan, melarang tathawwu' muflak

akan hilang maksudnya yaitu memakmurkan semua waktu dengan

shalat, maka bisa dijawab, bahwa memang itu fidaklah disyariatkan,

bahkan dilarang. Tidak mungkin ada seorang Snng bisa shalat

sepanjang siang dan malam. Dia butuh w-dktu untuk istirahat dan

tidur. Dirir,myatkan se@ra shahihdalam Ash-Shahihan,

,:pi r) ?rLi (t :iaf i6 yo, Lf

e'r:ft'r:?vi Jt\ ,i(t t;71 *, t?\i'Jti)

Jb'1t'Jt-,pirr JtT y :Fyi Jti),ir3r
,?r*, ?lli ,pi, ?rrf ;* :*, ,$ iur

260 HR. AI Bukhari (p€rnbahasan: Berpegang teguh, 7?ffi\ dan Mr.rslim
(pernbahasan: Kqrtamaan, 2337 /l30l.

3t9



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h
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Bahwa ada beberapa orang yang salah safu dari mereka

berkata, "Aku akan puasa terus dan tidak pemah berbuka (di siang

hari)." Yang satu lagi berkata, "Aku akan shalat terus dan tidak

akan tidur." Yang satu lagi berkata, "Aku tidak akan menikahi

wanita." Yang satu lagi berkata, "Aku tidak akan makan daging."

setelah mendengar perkataan mereka Nabi # bersabda,

" Sdangkan aku, maka aku puasa tapi juga berbuka, aku shalat

tapi juga tidur, aku menikahi wanita dan juga makan daging. Siapa

yang tidak suka dengan Sunnahku maka bukan golonganku."zSl

Kadang ada yang mengatakan, salah satu hikmah dari

larangan tathawwu' mutlak di sebagian waktu adalah merehatkan
jiwa pada waktu-waktu tersebut agar bisa giat lagi melakrkan
shalat. Waktu rehat terbentang sepanjang yang terlarang dan

wakhr shalat juga tertentang setelah waktu istirahat. Wallahu a'larn.

Syaik*rul Islam lbnu Taimiyah ditanya tentang
orang yang melihat seorang laki-laki melakukan shalat
sunah di wakfu terlarang maka dia pun mengatakan
kepada laki{aki itu, "Nabi S telah melarang shalat di
waktu ini", kemudian dia menyebutkan hadits yang
diriwayatkan dalam hal ini. Tapi yang diingatkan malah

261 gp. AI Bul*Eri (pernbahasan' Nikah, 5053); dan Muslim (pembahasan: Nikah,
t401/sl.
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berkata, 'Aku tdak mau mendengar, aku alon tetap
shalat semauku.' Apa glang harus dia lakukan?

S!,aikhul Islam hnu Taimi5rah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Mengenai tathawwu' Sang tidak ada

sebabn3n maka itu terlarang dikerjakan setelah shalat Shubuh

sampai matahari terbit dan setelah shalat Ashar sampai matahari

terbenam. Ini semua sudah disepakati oleh para imam. Bahkan,

Umar bin Khaththab pernah memukul orang yang shalat setelah

Ashar. Siapa saja yang melakukan itu dia boleh dihukum bbir
mengikuti sunah dari Umar bin Khaththab salah seorang khulafa

Ar-Rasyidin, karena merumg sudah bunlnk hadits lnng melarang

hal itu.

Sedangkan shalat yang punya sebab seperti tahiyyatul

masjid, shalat kusuf, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat.

Kalau dia melaksanakan sebuah shalat yang memungkinkan

adanyra ijtihad maka dia tdak boleh dihulum. Penolakannya

terhadap hadits tanpa huijah lalu mencela yang melarangnya tadi

serta perkataannya, "Aku akan tetap shalat semauku" maka dia

bisa dikenai sanksi b zir. I(arena dia seharusnlra shalat

berdasarkan apa yang disyariatkan, bukan semaunya dia. Wallahu

a'km.

Slrailfiul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
orang yang masuk masjid di wakfu terlarang, apakah
dia boleh melaksanalon shalat tahiyptul masjid?

Syaikhul Islam hnu Taimiph menjawab:

Segala puji bagi Allah, dalam masalah ini ada dua pendapat

para ulama dan itu adalah dua riwayat dari Ahmad:
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Pertama, ini adalah perkataan Abu Hanifah dan Malik

bahwa dia tidak boleh shalat (tahiWatul masjid) saat itu.

Kdua, pendapat Asy-Syafi'i bahwa dia boleh

melakukannya. Inilah pendapat yang lebih kuat, karena Nabi $
bersabda,

4. o ro ,
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"Apabila salah seorang dan lalian masuk masjid maka
janganlah dia duduk sebelum shalat 2 rakaat."

Ini adalah perintah yang berlaku umum di semua wakfu,

dan belum diketahui bahwa perintah ini ada yang

mengkhususkannya. Sedangkan larangan beliau shalat setelah

terbitnya Fajar dan setelah terbenamn5ra matahari ada

pengkhususnya dalam beberapa kasus, misalnya dalam hal

mengqadha shalat yang luput, 2 rakaat thawaf, orang yang

mengulang shalat bersama jamaah dan lain{ain. Umum 5nng
terjaga lebih kuat daripada umum yrang telah dikhususkan.

Selain ifu, shalat ketika khutbah sebenamya dilarang, sarna

dengan pelarangan di kedua waktu di atas atau malah lebih kuat.

Tapi kenyataannya dalam hadits shahihdari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

Jt i*;jit, /
I v l5!

c

)c ,jJt
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"Apabik salah seorang dari l<alian masuk masjid ketika

l<hathib sdang berl<hutbah di abs mimbar mal<a jangan dia duduk

sebefum shatat 2 rataaL"262

Kalau dia diperintahkan untuk melaksanakan shalat

tahigatul masjid di waltu tersebut padahal itu adalah waktu
terlarang, maka kebolehannya dilakukan di waktu terlarang lainnya

lebih pantas diberlakukan. Tidak ada perbedaan riwayat dari
Ahmad dalam masalah ini karena keshahihhan khabar tentang itu.

Berbeda dengan Abu Hanifah dan Malik karena madzhab mereka

dalam hal ini adalah melarang tahiy4,ratul masjid di kedua waktu
tersebut (setelah Shubuh dan setelah Ashar -peneril, karena belum

sampai Sunnah yarry shahih tentang hal tersebut. Wallahu a'lam.

Syailfiul Islam Ibnu Taimilph ditanya tentang
tahiSnnhrl masjid apakah boleh dilalnrkan di waktu
terlarang?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Nabi $ bersaMa,

6. o .o . t t c

,;; 'd?,- )o 1*l1lr 3'*l ;+t rll
olc./ /.u / l/ t

'd,r.ilJ ) LP-
"rArybik sahh s@rzng dari l<alian mauk masjid mal<a

janganlah dia duduk sebelun shalat 2 nl<aat"

Jika masuk waktu terlarang apakah dia boleh shalat? Ada

dua pendapat para ulama. Tetapi yang lebih kuat adalah dia boleh

zsz 7r1r171iy-4i6 ini tdah dikernukakan sebdumnya.
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shalat (tahiyyatul masjid), karena larangan Nabi $ setelah Fajar

dan setelah Ashar telah di-takhsish dalam beberapa kondisi. Juga

telah diperintahkan shalat tahi5ryatul masjid ini pada waktu yang

sarna-sama terlarang pitu ketika khatib sedang berkhutbah di
mimbar shalat Jum'at, dimana Nabi $ bersabda,

iu,&-iuyr; i*;jr lai Sa;r;y
or.o2, , l. ) az o ro /

dr.id ),F-e,P-
a

"Apbila alah seoft,ng dari kalian masuk masjid

khatib sdang khutbah di mimbar maka lianganlah dia

sebelum shalat 2 ml<aa7."253

Apabila ketika khutbah saja masih diperintahkan

khutbah maka di waktu-waktu yang lain tenttr lebih

diperintahkan . Wallahu aIam.

ketika

duduk

untuk

layak

Sfikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
seorang yang kalau berwudhu sebelum terbitnln
matahari dan sebelum terben.mrnya, padahal dia telah
shalat Shubuh, apakah dia boleh melaksanalmn shalat
spkur unfuk wudhu?

Syail.,hul Islarn hnu Taimiyah menjawab:

Ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, tapi yang lebih

kuat dia boleh melala.rkannya berdmarkan hadits Bilal.

263 Takhrijhadits ini telah dikemukakan sebelumnyra.
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Bab: Shalat Jamaah

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanSTa tentang
shalat jamaah, apakah dia fardhu ain ataukah fardhu
kifaSnh, atau hungla sunah? Kalau dia fardhu ain dan
ada orang yang shalat sendirian tanpa udzur, apakah
shalatnya sah? Apa saja pendapat para ulama tentang
hal ini, dan apa alasan mereka, serta apa yang lebih
kuat?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Para ulama

sepakat bahwa shalat adalah ibadah yang paling ditekankan, dan

ketaatan yang paling mulia, di samping sebagai syrar Islam

teragung. Belum lagi banlrak sekali keutamaan shalat jamaah ini
dalam hadits Nabi S, dimana beliau pemah bersabda,

to,t /PDe ;. y^:e)t e ,tr'Sr iy*
-z
I

o e/ tz c .
.A:rP d-e).,,.^-{ o-\.> j

" Shalat s*eoft,ng e@ra beriamaah ifu melebihi shalahzya

sendirian sebanyak 25 denjat."

Demikian pula dalam hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id

yang menyatakan, " 25 derajaf." Sedangkan dalam hadits hnu
Umar berbunyi, " 27 derajaf." Ketiganya ada dalam 4"6-51ru1;11;.264

264 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 646, 5471 dan Muslim (pernbahasan:

Masiid, &9/245-2491.
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Ada yang mengkompromikan antara perbedaan jumlah ini

bahwa yang 25 derajat kalau membandingkan shalat sendirian

dengan shalat berjamaah. Sedangkan yang 27 derajat kalau dia

shalat sendirian dan shalat pula berjamaah maka kelebihannya

adalah 27 derajat.

Sedangkan sebagian ahli nusuk (ibadah) yang mengira
bahwa shalatnya dalam keadaan sendiri lebih utama daripada

berjamaah karena lebih khuspk baik dalam keadaan khalwafrya
maupun di luar khalwat, maka dia salah bahkan sesat. Tapi yang

lebih sesat lagi adalah yang mengira tidak ada shalat jamaah

kecuali di belakang imam yang maksum. Akibatnya,
terbengkalailah masjid dari pelaksanaan shalat jamaah yang

mempakan perintah Allah dan Rasul-Nya. Lalu dipergunakanlah

masjid sebagai tempat pelaksanaan bid'ah yang telah dilarang

Allah dan Rasul-Nya. Ini mirip dengan orang yang melarang

ibadah kepada Ar-Rahman dan membolehkan ibadah kepada

berhala.

Sesungguhnya Allah & telah mensyariatkan shalat dan

lainnya di masjid, sebagaimana firman-Nya,

:ili$ 53_S;i'i'+fi g *,*t US

u,6e#3
"Dan siapakah tnng lebih aniaya daripada orang Wng

menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-

Nya, dan berusaha untuk merobohkannya?" (Qs. Al Baqarah [2]:
114).
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,+ai j. {,:"Sc,r" 
*ts 6LH3 * 5

*(Tetapi) janganlah karnu campuri mereka ifu, sedang kamu
beri'tikaf dalam masM. "(Qs. Al Baqarah 12] L871.

b'*{3H i#;'s:,i\ A; A 'S

< traoDg {,';.g|,li[<4'#t;"',t )a-,,,>

"Katakanlah,'Tuhanku men5ruruh menjalankan keadilan'.

Dan (katakanlah), 'Luruskanlah muka (diri)mu di setiap masjid
(shalat)'. " (Qs. AI A'raaf [7]: 29).

'u-)4" ;tfr 3qIA, 1F;- S'ut{-Ft i'(Y

ir6i $ A3;Ary Jri-i"F\r-r.)fr-,y

4\ Gt;'c; 
^1 

3da';x- r3l@ 6'.,y
$y ;g fi,'t;'11\ 3t;i,,t3t1 i6, *{i ,Ar,

@ c )Ari'b, t|,R tt rylj G3--;1;l
"TidaMah pnbs oftng-orang musyrik ifu memakmurkan

masjid-masjid Allah, sdang mereka mengakui bahun mereka

sendiri kafir. Itulah oftng-oftng Wng sia-sia pekerjaanngn, dan

mereka kekal di dalam neraka. Hanya yang memalmurkan masjid-

masjid Allah ialah orang-orang yang beiman kepada Allah dan

Hari Kemudian, serb tebp mendirikan shalat, menunaikan zakat
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dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka

merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk

orang-orang yang mendapat petunjuk. "(Qs. At-Taubah [9]: 17-18).

li aA 3,-;i v ;+'iJ'& I ri'i ti *t c
5, €6{Jihd$3r, @ )\;sG i3;i\, V

6,1
alll

"Bertasbih kepada Allah di yang telah

diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak

dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari
mengingafr Allah. "(Qs. An-Nuur l24l:36-37).

GDff 6f i1;"ifr;L3ra'iJ5
'Saungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah.

Maka kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di
samping (menyembah) Allah. "(Qs. AI Jinn 1721,l8).

@;ii,iAjbi$;
"Dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut

nama Allah. "(Qs. Al Hajj l22l: 401.

Sedangkan kuburan dan lainnya, para imam kaum

muslimin sepakat bahwa dia bukan tempat yang dikhususkan

untuk shalat maupun doa dalam agama Islam. Siapa yang mengira
bahwa doa dan dzikir di dalamnya lebih utama daripada di masjid
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maka dia telah kafir. Malah, telah mutawatir sunah yang melarang

menjadikan kuburan unfuk tempat-tempat seperti ifu, sebagaimana

dalam Ash-Shahihain, Rasulullah $ bersabda,

i A

4I
o -. o'l

r+tul ) ts_*

), . tr.J*rl IA tJ)
.'JAA

u . l.?
) )td') )

"Allah melalmat Yahudi dan Nashrani Wng telah

menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid."265

Rasulullah $ mengingatkan umat agar tidak melakukan

apa yang mereka lakukan. Aisyah berkata, "Kalau bukan karena

itu, niscaya kuburan beliau akan ditampakkan. Tapi tidak disukai

menjadikannya sebagai masjid. "

Masih dalam Ash-Shahihain bahwa diceritakan kepada

beliau tentang sebuah gereja di negeri Habasyah dan patung-

patung indah yang ada di dalamnyra. Mendengar itu beliau malah

bersaMa,

JL tT. ,dfut y';r ,e'.>t1 riyUltl

4 )

tI
I CJC tAr

o

'r!Ji, A-g
o l4z .

il_f J l:J-.Z 9-P
o_

oit;) ),,o
dJJl .lie/ ,poc

/c a t
?i I

"Merek ifulah tnng kalau ada orang shalih di anbn
mereka wafat mal<a merel<a pun membangun masfi di abs

2651{1. Al Buktnri (p€rnbahasan: Shalat, 435, 436h dan Muslim (perrrbahasan:

Masjid, 530/2L!'.

)
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kuburannya lalu membuat patung-pafung tersebut. Mereka ifulah

seburuk-buruk makhluk di sisi Allah di Hari Kiamat."

Juga dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari beliau dari

Jundub dimana lima hari sebelum beliau meninggal dunia, beliau

sempat berpesan,

,lit or'i"& f;s '# ok A Li

'€qi ;y ,:.t*t*,,;-{.it \'i# )"ti l.ot1,^7

" Sesungguhnln orang sebelum kalian menjadikan kuburan
sebagai masjid. Ingatlah, jangan sampai kalian menjadikan kuburan
sebagai masjid, karena aku melarang kalian melalrukan i7r.'266

Dalam Al Musnaddisebutkan bahwa Nabi $ bersabda,

olz)..d,,.rrt-oto/:oa

it aj,t)t &S}i A dEJt )t? "d dl
' io , ,' - 4z tr z

1*lA ,ra J ji-& ul{: ,r(*-l

O/

,.,9'ili

" Diantara makhluk terburuk adalah orang yang ketika Hari
Kiamat datang mereka masih hidup dan yang menjadikan kuburan

sebagai masjid."267

Dalam Al Muwathiha' disebutkan hadits bahwa Nabi $
bersabda,

256 H3. Muslim (pernbahasan: Masjid, 532/231.
267 11F.. Ahmad (l/435ll. Sanadnya dianggap shahiholeh Ahmad Syakir (3821{1
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l*i '".t*,t ,i:a *t ,€r" "1;X 
Y 4t

.'r*ta"efil'rrirrkt ie * at

ai.F ,l:rs

" Ya Allah, Jangan jadikan kuburanku sebagai berhala Wng
disembah. Sesungguhnya Allah amat marah kepada kaum yang

menjadikan kuburan nabi mereka sebagai masjid."268

Dalam As-Sunan Nabi S bersabda,

,
t a O.

L^:.> l_rL* ) q-* |# Y

**"5:;6*"'oti,"r*

o_

"Jangan kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan

(Id) dan ucapkan shalaruat kepadaku dimanapun kalian berada,

karena shalaqmt kalian ifu akan sampai kepadaku."269

Maksudnya adalah para imam kaum muslimin sepakat

bahwa melaksanakan shalat jamaah di masjid menrpakan ibadah

teragung, dan upaya mendekatkan diri yang termulia. Siapa yang

lebih memilih untuk meninggalkannya dan menyepi (berkhalwat)

dengan melakukan shalat lima wakfu seorang diri atau

menetapkan bahwa doa itu yang bagus adalah di kuburan daripada

di masjid, maka dia telah keluar dari ikatan Islam dan mengikuti
jalan yang bukan jalan orang-orang beriman.

25s 93. Malik (penrbahasan: Qasar shalat dalam safar, 85).
26e I{1. Abtr Daud (pernbahasan Haji,2O42l; dan Ahmad l2/%7
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eS u^ii(i ;i \i )4 b Ji;li 4\4 f)
,ti6i "'r11; -$-i3 j; c -;i3 '+;!;i w '{b

@q;
"Barangsiapa Wng menentang Rasul sesudah khs

kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan ialan orang-

orang mukmin, Kami biarkan dia leluasa terhadap kesesatan yang

telah dikuaain5n itu dan Kami masukkan dia ke dalam Jahannam,

sedangkan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.' (Qs. An-
Nisaa' [4]: 115).

Akan tetapi para ulama berbeda pendapat apakah dia wajib

ain ataukah kifayah, ataukah hanya sunah muakkadah. Ada tiga

pendapat dalam masalah ini.

Perbna, dia hanya sunah muakkadah. Inilah pendapat

yang terkenal dari pengikut Abu Hanifah, kebanyakan pengikut

madzhab Malik, ularna fikih Asy-Syafi'i dan disebutkan merupakan

sebuah riwayat dari Ahmad.

Kedua, ada yang mengatakan bahwa ini adalah wajib

kifayah. Inilah pendapat yang diunggulkan dalam madzhab Asy-

Syafi'i, pendapat sebagian pengikut Malik dan salah satu pendapat

Ahmad.

Ketiga, wajib ain. Inilah pendapat yang ditegaskan dari

Ahmad dan lainnya di kalangan ulama salaf dan para fukaha ahli

hadits dan lain-lain-
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Tapi mereka berselisih pendapat apabila seorang shalat

sendirian tanpa udzur, apakah shalatnya sah? Ada dua pendapat

dalam masalah ini:

Pertama, shalatnya tidak sah. Ini adalah pendapat

sekelompok pengikut Ahmad angkatan awal, disebutkan oleh Al

Qadhi Abu Ya'la dalam Syarh Al Madzhab dari mereka. Juga

dipegang oleh kalangan mutaakhkhirin mereka seperti Ibnu Aqil.

Ini juga menjadi pendapat sebagian ulama salaf dan dipilih oleh

Ibnu Hazm dan lainnya.

Kedua, shalatnya sah tapi dia berdosa. Ini diriwavatkan dari

Ahmad dan merupakan pendapat sebagian besar pengikutnya.

Mereka yang tidak meniadakan kewajiban shalat jamaah (di

masjid) ini berargumen dengan hadits yang Nabi # hanya

menyebutkan kelebihan shalat jamaah dibanding shalat sendiri.

Menurut mereka, kalau shalat jamaah ihr wajib maka shalat omng

sendirian Udak akan sah dan fidak akan ada perbandingan.

Sedangkan hadits dimana Nabi $ yang ingin membakar rumah

orang yang tidak menghadiri shalat Jum'at atau kepada orang

munafik yang tidak hadir shalat jamaah bahwa itu karena

kemunafikan mereka, bukan semata meninggalkan shalat jamaah

dan lebih memilih shalat di rumah.

Sedangkan yang manrajibkan berargumen kepada Al Kitab

dan Sunnah serta atsar-atsar sahabat.

Dalil dari AI Qur'an adalah firman Allah,

W"# ;rt6a LK6;,
"*ai&1 (fr#
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"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama

mereka, maka hendaklah segolongan dari ntereka berdiri (shalat)

besertamu. "(Qs. An-Nisaa' [4]: L02).

Dalam ayat ini terdapat dua dalil,

Pertama, beliau tetap memerintahkan mereka shalat

jamaah bersama beliau dalam shalat khauf. Itu adalah dalil

kewajibannya meski dalam keadaan takut sekalipun. Ini

menunjukkan bahwa dalam keadaan aman maka itu lebih

diperintahkan lagi.

Kedua, disunahkan shalat khauf dilakukan secara jamaah

dan diperbolehkan di dalamnya apa yang tidak diperbolehkan pada

shalat umumnlra tanpa udzur, seperti membelakangi kiblat,

melakukan tindakan yang banyak yang ihr semua tidak boleh

dilakukan tanpa udzur menumt kesepakatan ulama. Begihr pula

nnemisahkan diri dari imam sebelum salam yang tidak boleh

menurut jumhur, juga mundur tidak mengikuti imam sebagaimana

shaf pertama mundur setelah mereka ruku bersama imam jika

musuh ada di depan mereka. Menurut mereka, ini membatalkan

shalat kalau dilakukan tanpa udzur.

Iklau saja shalat jamaah itu tidak rvajib dan hanya sunnah

tenfunya rnereka melakukan sebuah perbuatan yang bisa

membatalkan shalat, dan ditinggalkan kewajiban mengikuti imam
yang wajib dilakukan hanya demi sebuah amalan sunah. Padahal

mereka bisa saja shalat sendiri-sendiri dengan sempuma. Sehingga
jelaslah itu wajib.
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Juga, dalam firman Allah, Wt',$ji$tir',!i$i|$ft

@ 6.li e " Dirikanlah shalat dan tunaikan zakat

lalu rukulah bersama orang-onng yang rukd' (Qs. AI Baqarah [2]:
43) ini bisa jadi yang dimaksud adalah membandingkan sebuah

perbuatan yaitu shalat berjamaah, atau bisa pula maksudnya sama

dengan firman Allah dalam ayat lain, @ <4.4Aiei;;ft
" Dan jadilah bersama dengan orang-orang yang jujur" (Qs. At-
Taubah [9]: 119).

Kalau yang dimaksud adalah makna yang kedua maka tidak

ada beda antara perkataan, "Shalaflah bersama orang-orang yang

shalat", berpuasalah bersama orang yang puasa", "rukulah

bersama orang-orang yang ruku", maka ungkapan ini

menunjukkan kekhususan ruku dalam hal ini.

Kalau dikatakan bahwa shalat semuanya dilakukan dengan

berjamaah maka jawabnya, ruku dikhususkan dalam

penyebutannya ini karena dengan mendapati ruku berarti

mendapat 1 rakaat dalam shalat secara penuh. Oleh karena itu,

kita diperintahkanlah untuk melakukan apa yang bisa

mendapatkan 1 rakaat sebagaimana firman Allah kepada Maryamt

)31 tzc.t t

6:9t 
-1*J_

"Hai Matyam, taatlah kepda Tuhanmu, sujud dan rukulah

bercama omng-orang yang ruku."(Qs. Aali lmraan [3]: 43).

Jika unngkapan yang digunakan adalah, "taatlah bersama

orang-orang yang taat" tentulah ini menunjukkan bahwa

mendapatkan imam dalam posisi berdiri itu wajib (untuk bisa

@ <4{Sii!$iic)q-1$l
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mendapatkan 1 rakaat). Kalau Allah katakan, "Sujudlah" berarti

menunjukkan bahwa mendapati ruku tidaklah wajib. Beda halnya

ketika Allah mengatakan, "Rukulah bersama orang-orang yang

ruku", maka ini menunjukkan wajibnya mendapati ruku dar, semua

rukun setelahnya, bukan sebelumnya.

Sedangkan dari Sunnah, banyak hadits yang menyinggung

tentang masalah ini. Seperti hadits Abu Hurairah & yang

disepakati ke shahilrannya bahwa beliau bersabda,

,

4ui ;>ilu ';r 'o:l Dr

InJ
zl a

T
tozz
d--e,^^

6u 'Jt"$ )*:)

?!$,i>,2r

-f ('
a!

Crt)
)zo / 'rMY i;;tI

)w- I

I d
.16! o )zc l)

f+-f. *
L'

" Sungguh aku sangat ingin memerinbhkan agar shalat

didirikan, kemudian aku menytruh seorerng laki-laki unfuk menjadi

imam semenbra aku sendiri menuju orang-orang yang tidak
menghadiri shalat lalu membakar rumah -.r.1ru."27o

Keinginan beliau unfuk membakar rumah orang yang tidak

shalat jamaah (di masjid). Dalam redaksi lain,

27o y1g. Al Bukhari (pernbahasan: Adzan, 644); dan Muslim (pernbahasan: Masjid,
6s7/2s1l,.
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f:#r ;y'4 ';p;,t;t ,b eiiar
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46 ofrO .,

-)scl'f, tjI\' cl'
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44 g:t;lu.';ILi I :Ji W
"Shalat Snng phg bent atas orang-onng munafik adalah

shalat Isg dan Shubuh. Kdau saja mereka tahu apa yang ada
pada kdua shalat ifu tenfu mereka akan mendatangiryn meski
dalam keadaan menngkak. Swgguh aku sangat berkeinginan

memerintahkan agar shalat ini didirikan ....'277

Dalam Al Musnaddan lainnSra disebutkan dengan redaksi,

27r HR. Al B*hari (p€rnbatEsan: Adzan, 657); clan Muslim (p€rnbahasan: Masjid,
6s7/zstl.

272 1111. Ahmad (2/367)i Abu Daud Attr-Thalnlisi 123241; dan Al Flaibami dalam
Majma'tu-hm'td12/451.

Setelah meriwayatlanny. Al Haitsami berkomentar, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Ahmad. Sedangkan Abu Ma'qpr adalah periuragrat dha'i|

ir[\',t lnt, or3r',y ? ;l
.iitL:r

"Kalau bukan karena dalam rumah ifu ada wanita dan

anak-anak tenfu sudah kupeinbhkan agar shalat didirikan...."272

Jelas bahwa beliau berkeinginan untuk membakar rumah-
rumah oftmg yang tidak menghadiri shalat (berjamaah di masjid).

Jelas pula bahwa yang mencegah beliau melakukan hal itu karena

memikirkan wanita dan anak-anak gnng ada dalam rumah ifu,

karena mereka memang tidak unjib menghadiri shalat jamaah.

,i t1 Yi

7G';ti
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Selain itu, ketika membakar rumah tentu akan terjadi pembunuhan

jiwa yang tidak boleh dibunuh, itu sama saja dengan menjatuhkan

had kepada wanita hamil.

Allah S berfirman,

;l,fi 6l#ieirW'bj;;3Y.,$)
55 ;" 4# O'.it 

-J;A* 
ho,::l .i1 W

@ qj$.i;irW 6.5\CilK3tr
*Kalaulah bukan l<arena lakilaki yang mukmin dan

perempuan-perempuan tnng muknin tnng tiada kamu kefahui,

bahwa kamu alan membunuh mereka Wng menyebabkan kanu
difimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah frdak

akan menahan knganmu dari membinasakan mereka). Supaya

Allah memasul*an siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-

Nya. Sekiranya merel<a tidak barampur-baur, tentulah l{ami akan

mengadzab orang-orang yag kafir di antara mereka dengan adzab

yang pedih."(Qs. Al Fath [481t 251.

Siapa yang memahami hadits di atas kepada orang yang

tidak mau menghadiri shalat Jum'at maka perlu diketahui redaksi

yang ada pada hadits tersebut melemahkan pemahamannya,

karena di redaksi beberapa riwayat disebutkan shalat Isya dan

shalat Shubuh, barulah kemudian disebutkan keinginan untuk
membakar rumah orang yang tidak menghadiri shalat jamaah.

Sedangkan mereka 5rang memahaminya khusus kepada

orang munafik maka itu lemah dari beberapa sisi:
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Pertama, Nabi $ tidak pemah memberi udzur kepada

kaum munafik kecuali unfuk perkara batin. Beliau menghukum

mereka hanya kalau melakukan pelanggaran dalam perkara zhahir,

misalnya meninggalkan ka,uajiban atau melakukan yang haram.

Kalau bukan karena meninggalkan sesuafu yang wajib tentu beliau

tidak akan membakar rumah mereka.

Kdua, beliau menyebutkan hukuman itu berurutan setelah

menyebutkan kasus meninggalkan shalat jamaah, maka wajiblah

menghubungkan hukuman dengan sebabnya.

Keb:ga, nanti akan disebutkan insSn Allah hadits lbnu Urnmi

Maktum yang minta izin kepada Nabi $ untuk bisa shalat di

rumahnya, tapi beliau tidak memberinya izin. hnu Ummi Maktum

sendiri adalah seorang mukmin yang merupakan orang pilihan

yang dipuji oleh AI Qur'an, bahkan Nabi & pemah

menjadikannya sebagai pengganti beliau memimpin Madinah dan

dia menjadi muazzinnya Nabi $.
Keempat, jush.r itu adalah dalil bagi wajibnya shalat jamaah

ini, sebagaimana tsabit dalam Shahih Muslim dan lainnya dari

Abdullah bin Mas'ud 4S, dia berkata,

$^'Jbli ,(7il, rG tur ,rt;'oi;? A

L" hr oti 1,1')6;d- * o*At *t}iat

e o*At ?taldr ty "oii ,,s14t'& ;A,
o7 oL4, 2

3t rsr-l ,.sSl #'A e,stti- C yt'",JJt
/a - z
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'Siapa Sang suka bertemu Allah nanti dalam keadaan

muslim maka dia hendaknSra melaksanakan shalat lima waktu
dimana saja dia disemua wakhr shalat. Karena Allah telah

menqlariatkan sunah-sunah pefunjuk kepada Nabi-Nya, dan

diantara sunah petunjuk itu adalah shalat lima uraktu berjamaah di
masjid 5/ang rnenyerukan adzan Kalau kalian shalat di

rumah kalian sebagaimana yang dilakukan mereka yang enggan

shalat di masjid itu berarti kalian telah meninggalkan petunjuk Nabi

kalian. Kalau kalian meninggalkan petunjuk Nabi kalian niscaya

kalian akan sesat. Kami (para sahabat) melihat tidak ada satu pun

dari kami yang meninggalkan shalat berjamaah kecuali bahwa dia

munafik yang jelas kemunafikannSn. Bahkan kadang ada orang

yang menyibak antara dua omng demi bisa sampai L" r1',u1."273

Di sini Abdullah bin Mas'ud rg memberitakan bahwa tidak

ada yang meninggalkan shalat jamaah kectrali otang munaftk yang
jelas kemunafikannya. Ini adalah dalil bahwa shalat berjamaah itu
wajib bagi kaum yang beriman. Mereka tidak mengetahui itu

273 93. Muslim (pembahasan: Masjid dan ternpat-tempat shalat, 554/2571
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kecuali dari Nabi S. Sebab, kaiau menumt mereka itu hanyalah

sunah seperti halnya qiyamul-lail dan shalat rawatib yang

mengiringi shalat fardhu atau shalat Dhuha, tentu akan biasa

apabila ada dari mereka yang tidak mengerjakannya meski tetap

meyakini itu adalah sunah. Itu seperti perkataan si Arab badui

kepada Rasulullah, "Demi Allah, aku tidak akan menambah sedikit
pun dari shalat-shalat fardhu itu dan tidak akan menguranginya."
Mendengar ifu Nabi # berkomentar, "Dia akan bahagia (di

akhirat) kalau dia jujur (melaksanakan ucapannya ifu)."274

Sebagaimana diketahui bahwa semua perkara yang hanya

ditinggalkan oleh orang munafik berarti dia wajib ain dilakukan

setiap muslim. Seperti kasus berangkatnya mereka ke perang
Tabuk, dimana Nabi $ memerintahkan mereka semua unfuk ikut

dan tidak mengizinkan satu pun untuk tidak berangkat kecuali
yang menyebutkan udzumya, barulah beliau izinkan berdasarkan

udzumya ihr. Setelah pasukan dari Tabuk ini kembali Allah pun

membongkar rahasia kaum munafik dan menyibak tabir mereka

dengan menjelaskan bahwa mereka tidak berangkat tanpa udzur.

Sedangkan mereka yang ketinggalan meski tetap beriman dihukum

dengan diboikot bahkan istui merekapun memboikot mereka

sampai Allah menerima tobat mereka-

Kalau ada yang mengatakan sekarang kalian memvonis

omng yang meninggalkan shalat jamaah ifu sebagai munaftk dan

membolehkan pembakaran rumah karenan5ra, selama tidak ada

anak-anak di sana, maka jawabngra adalah di antara peibuatan itu

ada yang waiib, tapi taku,il yang dilakukan para penalnr,ril

na 1a1. Al Bukhari (pernbahasan: Puasa, 1891h dan (p€rnbahasan: Persalsian,
25781; Muslim : Iman, LL/8-9\ Abu Daud : Stalat, 391);
dan An-Nasa'i (pembahasan: Shalat, 458), semuanp meriuraSratkannya dari Thalhah

bin Ubaidulah 4b.
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membuatnya terhindar dari hukuman had. Hari ini banyak orang

mukmin yang tidak menganggapnya wajib, sehingga mereka

meninggalkannya karena taku/il tersebut. Berbeda dengan zalnan

Nabi r$ dimana tidak akan ada yang menahr,ril sendiri karena Nabi

akan langsung menjelaskan kepada mereka.

Selain ifu, sebagaimana hadits yang diriwaptkan secara

shahih dalam Ash-Shahih dan ,*-Sunan,

'ol'{: rl;h, -A 1t o;Vt
a

',$ :Jw iG, ;t il; .'i ull
.'r**G f

,O'*

U.-ol
c

r)
t
I

Ar

,

cLe'
;.,.r

O/
did .). '-' \).c

j6 trfJts

Bahun ada seorang buta yang minta izin kepada Nabi $
unhrk bisa shalat di rumahnyra maka beliau pun mengizinkan. Tapi
kemudian beliau bertanyra, "Apkah kanu mendengar suam

adan? Dia menjawab, 'Ya.' Maka beliau pun bersabda, "Kalau

begitu karnu owjib dabng."27s

Rasulullah $ tetap mauajibkannya memenuhi panggilan

adzan. Maka dari itu, Ahmad dan sejumlah ulama lain marajibkan
hadir di masjid bag yang mendengar adzan.

Dalam sebuah redaksi Snng ada di kitab ,As-Sunan bahwa

Ibnu Ummi Maktum berkata,

275 p1p. Muslim (pernbahasan: Masjid, 653/%5',.
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,Y' e'i' i;,6_:
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"Wahai Rasulullah, sungguh aku ini adalah seorang yang

rumahnya padahal di Madinah ini banyak binatang buas dan aku
juga tidak punya penunh.rn yang menuntunku. Apakah aku bisa

mendapatkan keringanan unhrk shalat di rumah saja?" Beliau

bertanya, "Apakah kamu mendengar adzan?' Dia menjawab,
'Ya." Beliau berkata, "Aku tidak mendapati ada

bagima."276

Ini adalah nash wajibnya shalat jarnaah padahal orang

tersebut adalah orang mukmin (bukan munafik).

Adapun hujjah mereka yang membandingkan antara shalat

seorang diri dengan shalat berjamaah, maka jawabnya ada dua

5nng dibangun atas dmar bahun shalat orang sendirian ihr tetap

sah meski tanpa u&ur menghadiri jamaah. Bagi lnng
menganggap sahnya shalat orang tersebut mereka tetap

mengatakan bahwa shalat iamaah ihr wajib dan bukan syarat

sahn5a shalat, sarna halnyra dengan masalah uakfu. Barang siapa

lrang sengaja mengakhirkan Ashar sampai menguningnya matahari,

276 6p. Ibnu Majah (perrbahasan: l"lasjid, 792); dan Ahrnad 13/4231.
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maka dia berdosa tapi shalatrnya tetap sah. Bahkan kalaupun dia

mengundurnya sampai hanya tersisa 1 rakaat menjelang Maghrib

sebagaimana yang diriwayatkan dalam Ash-Shahih,

Al d
a ra O I
JJ;:t"t* ryit u*t

, ra O {

3_;:t

,#ii ij_ u :,.52L 3 i riy\lJ( t$i $r-

K q F "* Fs U 1i1;, ;rt 5t,1y r-*t

@t;fi

" Barang siapa tnng mendapati 1 rakaat dari Ashar maka

dia telah mendapati -"hu1u7."277

Menurut mereka, tafdhil (pembandingan) tidak

menunjukkan bahwa yang kalah nilainya boleh dilakukan, karena

Allah & sendiri berfirman,

"Hai oftng-orang beriman, apabik diseru unfuk

menunaikan shalat Jumbt, maka bercegeralah kamu kepada

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Demikian itu lebih baik

bagimu jika kamu mengetahurl "(Qs. Al Jumu'ah [621 91.

Allah S menetapkan bahwa berangkat ke shalat Jum'at

lebih baik daripada berjualbeli, padahal berangkat shalat itu uajib
dan jualbeli haram.

Juga dalam firman Allah,

zz7 Takhiibadis ini telah dikemukakan sebelumnya.
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,F$ 'Vfa;; €Ab\Y;<4"J{-5

@ $jiAqpxtS{-fn ,ay3

"Kabkanlah kepda o,zng laldlaki Wng beriman,
'HendaHah merel<a mqtahan pndangannga, dan mernelihan
kernaluann5n; tnng demikian itu adalah lebih suci bagi mereka.
Saungghng Allah Maha Mengebhui apa Wng mereka
perbuat'. "(Qs. An-Nuur 1241:3Ol

Bagr yang mengatakan bahwa shalat sendirian tidak sah

kecuali kalau ada udanr, maka dia beragumen dengan dalil yang

mewajibkan dan berkata, "Apa 1nng keu/ajibannya tsabit dalam
shalat, maka dia adalah syarat sah sama dengan ka,vajiban
lainnlra."

Sedangkan masalah waktu maka dia tidak mungkin bisa

diulang. Kalau sudah ketinggalan satu wakhr shalat maka tidak
mungkin lagi melakukan shalat di waktu tersebut. Padanannya

adalah ketinggalan shalat Jum'at dan shalat jamaah 5ang Udak

mungkin lagi dikejar. Jika ketinggalan shalat Jum'at yang wajib
maka dia berdosa dan wajiblah dia shalat Zhuhur, karena tidak ada

lagr yrang bisa dilakukan selain itu. Demikian pula orang yang

ketinggalan shalat jamaah yang mana dia wajib menghadirinya.

Tidak ada lagi jamaah lain sehingga dia harus shalat sendiri dan

shalatnyra itu tetap sah. Di sini karena dia tidak mungkin shalat

berjamaah, sebagaimana Zhuhur iU sah bagi lrang ketinggalan

shalat Jum'at.

WajibnSn shalat jamaah tdaklah lebih agung daripada

wajibnp shalat Jum'at. Pembicaraan ini hanla unhrk mereka 3rang
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shalat di rumah tanpa udzur, kemudian diqarnatkanlah shalat maka

menurut mereka dia harus menghadiri shalat jamaah tersebut

sebagaimana orang yang shalat Zhuhur sebelum shalat Jum'at,

maka dia hendaknya kembali menghadiri shalat Jum'at itu.

Mereka berargumen dengan hadits Abu Hurairah rg, dalam

kitab As-Sunan, dari Nabi S, beliau bersabda,

,c,)i p dlj'f i,ir3t ?Al./

.iiii-
" Barang siapa Wng mendengar adzan kemudian dia tidak

memenuhinya tanpa udzur, maka tidak ada shalat baginy2."278

Ini diperkuat oleh pemyataan,

.-r*Itt ets Y I -rr=l,*.1.lt a. 0

c o y,* Y

"Tidak ada

"279

)

shalat bagi tetangga masjid kecuali di
masjid

Riwayat ini dikenal berasal dari perkataan Ali, Aisyah, Abu
Hurairah, hnu Umar. Ad-Daraquthni meriwayatkannya secara

marfu'dari Nabi *.28o Sebagian hafizh menguatkannya. Menurut

mereka, tidak pemah ditemukan dalam perkataan Ras.rlullah $
adanya huruf nafi I masuk ke fi'l sSmr'i kecuali untuk menunjukkan

bahwa telah terjadi pengabaian terhadap sebuah kanrajiban seperti

27s gp. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 551); clan hnu Majah (pernbahasan:

Masjid
n9

dan jamaah, 793), keduanSra meriwayatkannya dari AMullah bin Abbas.
HR. Al Hahm dalam Al Musbdnk(L/34l6l,.

280 HR. Ad-Daraquthni (pembahasan: Shalat L/32O1, dari Abu Hurairah &.
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pada sabda beliau, pi.r,fr i[ if 6y* i " Tidak ada shalat kecuali

dengan (membaca) Ummul Qur'ad', Juga sabda beliau, itJl f
'i U;1 't W" Tidak ada iman bagi Snng tidak punya sifat amanaf',

dan lain sebagaingra.

Tentang hadits yang melebihkan pahala shalat jamaah

mereka memberikan jawaban, bahwa itu berlaku untuk yang punya
udzur seperti sakit dan lainnya. Ini sama dengan sabda Rasulullah,

,t'dt t:l',."a ,tAt e :y;.;irt i\2
/O /

..rruir {v"u t:At & C6ti*i
,";:;,*bahata)

shalat orzng yang shalat berdiri, dan shalat orang 5/ang
setengah dari shalat onng truU duduk.'287

Artinya, kelebihan shalat jarnaah atas shalat sendiri seperti

kelebihan shalat berdiri atas shalat orang yang duduk.

Sebagaimana diketahui bahwa berdiri wajib dalam shalat fardhu
dan tidak wajib dalam shalat sunah, sebagaimana jamaah itu wajib
unfuk shalat fardhu, bukan untuk shalat sunah.

L-anjutan hal ini adalah para ulama berteda pendapat

terhadap hadits ini apakah yang dimaksud adalah orang yang

punya udzur ataukah orang lain. Ada dua pendapat dalam masalah

ini:

281 t{R. Al Bukhari (penrbahasan: Manqasar shalat (1115, 1116); Abu Daud
(pembahasan: Shalat, 951); At-Tirmidzi (pernbahasan: Shalat, 37L, dan dia
berkomentar, "ha*n shahih"; An-Nasa'i (pernbahasan: Qiyamul lail (1560); dan Ibnu
Majah (pernbahasan, Mendirikan shalat, 1231) semuanya dari lmran bin Hr.shain.
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Sebagian mengatakan bahwa maksud hadits ini berlaku

unfuk mereka yang tidak punya udzur. Sedangkan yang punya

udzur maka pahalanya sempuma (yang duduk sarrra dengan yang

berdiri) dengan dalil hadits dalam Ash-Shahihain dari Abu Musa Al
Asy'ari rg, Nabi $ bersabda,

c t
1i

o

t1 ,l; Lt
tS ,?C )i +Jl ,f-f ti!

., -t $ z zlt t! / /.€*$ril;;-ott
"Apbila seorang hamba sakit abu benda dalam

maka difulislah bagiryra phala amal Jnng sama kala

dia sehat dan furmukim."282

Menurut mereka, kalau orang sakit dan musafir itu akan

mendapat pahala yang sama kala mereka sehat atau berada di
tempat. Maka dari itu, tidak bisa dikatakan bahwa shalat orang

sakit yang terpaksa harus duduk atau sendiri pahalanya di bavrnh

kalau dia shalat jamaah dan duduk? Mereka memahami bahwa

pelebihan shalat orang berdiri hanya berlaku pada shalat nafilah
(sunah), tidak pada shalat fardhu, karena berdiri dalam shalat

fardhu itu wajib.

Konsekuensi dari kalangan berpendapat seperti ini adalah,

mereka harus membolehkan orang melaksanakan shalat sunah

dalam keadaan bertaring, karena dalam teks hadits ifu adalah, ur1

n1tfi |t : t.i. oli ,+'6 j* " Dan siapa gng shalat berbaring

maka (pahalanW) setengah yang shalat dengan dudu?'. Sebagian
ulama mutaakhkhirin dari kalangan pengikut Asy-Syafi'i dan

2e Takhriiladits ini telah dikernukakan sebelumnyra.
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Ahmad menjadikan hadits ini umum, sehingga mereka

membolehkan orang shalat sunah dalam keadaan berbaring tanpa

udzur sekalipun, karena hadits ini tidak bisa dipahami hanya untuk

orang sakit sebagaimana keterangan di atas.

Tapi kebanyakan ulama mengingkari hal itu dan

menganggapnya bid'ah sefia perkara baru dalam Islam. Menurut

mereka, tidak diketahui ada seorang pun dalam Islam yang shalat

dengan berbaring di atas lambung dalam keadaan sehat. Kalau

sekiranln itu disyariatkan tenhr kaum muslimin di masa Rasulullah

& sudah melaksanakannya, begitu pun masa setelah beliau.

Bahkan Nabi & sendiri jqga akan melakukannya guna

menerangkan hukum bolehnya perbuatan itu. Faktanya, beliau

pemah melaksanakan shalat sunah dalam keadaan duduk dan di

atas kendaraan dimanapun kendaraan itu menghadap setelah

kiblat. Beliau juga witir di atas kendaraan. Hanya saja beliau tidak

mau shalat wajib di atasnya. Kalau saja itu boleh tentu sudah beliau

lakukan meski hanya sekali, begifu pula para sahabat beliau.

Mereka yang mengingkari ini -meski dengan sedemikian
jelasnya argumen mereka- kadang melakukan kontradiksi bagi

mereka yang tidak mewajibkan jamaah karena mereka memahami

bahwa shalat jamaah yang dilebihkan daripada shalat sendirian

seban5rak dua puluh lima derajat itu berlaku unhrk yang tidak

punya udzur. Maka bisa dibalikkan pem5ntaan mereka ini kenapa

pelebihan di sini berlaku unhrk yang tidak punlra udar sementara

pada shalat berdiri dan duduk berlaku unhrk yang punya udzur,

bukankah ini tak lain adalah kontradiksi?!

Sedangkan mereka ]rang meurajibkan jamaah tapi

memahami pelebihan shalat jamaah tadi untuk lnng punya udzur
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maka daliinya ditolak. Dalam hadits itu tidak ada alasan akan

sahnya shalat sendirian tanpa udzur.

Sedangkan yang dijadikan alasan oleh pembantah mereka

dengan dalilsabda Rasulullah #,'U'i * ,ig tt',ulr Vi tS1

u -, , t zlz ,'!, o

e W ft 'M- 0tf 6 $it "Si1*u seorang hamba sakit atau

safar maka akan ditulis baginya phala amal yang sama kala dia

melakukan ketika sehat dan bermukim." Untuk ini, mereka

memberi jawaban bahwa hadits ini adalah dalil dituliskan pahala

yang sama dengan ketika dia melaksanakan amal tersebut kala

sehat dan di tempat lantaran niakrya dan ketidakmampuannya

akibat udzur.

Ini adalah sebuah kaidah syariah bahwa siapa yang

bertekad melakukan suatu amal dan melaksanakan sebisanya

maka dia disamakan dengan yang benar-benar melakukan amal ih-r.

Orang yang biasa melakukan amal tersebut kala sehat dan berada

di tempat maka ketika dia sakit atau dalam perjalanan sebenamya

dia juga sangat ingin melakukan amal itu dengan sempuma, lalu

dia pun melaksanakannya semampunya sehingga dia disamakan

dengan pelaku amal tersebut (dengan sempuma). Ini kasusnya

sama dengan hadits yang ada dalam kitab As-Sunarz tentang orang

yang bersuci di rumahnya kemudian pergi ke masjid lalu

mendapati jamaah dan dia sudah ketinggalan, maka akan

dituliskan baginya shalat jamaah secara sempuma.283

Juga sebagaimana tsabit dalam Ash-Shahih berupa saMa
Rasulullah dh, "Sesungguhnya di Madinah ini ada orang-orang

yang tidak ikut bersama kalian dalam perjalanan, tdak pula

283 93. Abu Daud (pernbahasan, Shalat, 554); dan An-Nasa'i (pembahasan:

Shalat, 855), keduanya meriurayatkannya dari Abu Hurairah.
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menyeberangi lembah, tapi mereka bersama kalian (dalam hal

pahala)." Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, padahal mereka kan

ada di Madinah?" Beliau menjawab, " Mereka di Madinah, karena

terhalang u4rrt."284

Allah S berfirman,

'bi'#$ A1 J-il'&'u#i i3o#( 
" 
#, i

CiL e-#r fi'J:^t "fiit; H$ ;'t,# c
G

iA;t'"srt:y;#;
"TidaHah sama antara mulonin yang duduk Aang tidak ikut

berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang
berjihad di ialan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-onng Wng berjihad dengan harta dan jiwanya

atas orang-orang yang duduk satu derajal. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 95).

Ini dan yang semisalnya menjelaskan bahwa orang yang

punya udzur akan mendapatkan pahala orang yang sehat apabila

memang niatraya hendak melakukan dan dia telah melakukan apa

yang dia sanggupi. Hal itr.r tidak berarti bahwa hakekat amalnya

sama persis dengan yang dilakukan oleh orang yang sehat, karena

dalam hadits itu sendiri tidak ada keterangan bahwa pahalanya

sarna dengan pahala amalan orang yang sehat, tidak pula shalat

orang 5nng sendirian karena udzur sama pahalanya persis dengan

shalat yang berjamaah. Yang hanya diterangkan adalah akan

ditulis amalnya sebagaimana kalau dia melakukannya di waktu
sehat atau berada di tempat, sebagaimana difulis untuknya shalat

2s4 HR. Al Bul..hari (pembahasan, Kisah perang, 44231.
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jamaah yang mana dia ketinggalan setelah dia berrnaksud

mendatanginya.

Selain ifu, tidak semua oftrng yang udzur itu akan ditulis

amalnya layaknya orang yang sehat. Yang akan ditulis kalau dia

bermaksud melaksanakan amal Sang biasa dia lakukan ketika sehat,

hanya saja saat itu dia tidak mampu melakukannya. Hadits ini

menunjukkan bahwa orang !,ang sudah punya kebiasaan

melaksanakan shalat kalau dia sehat dalam keadaan berjamaah lalu

dia terpaksa meninggalkan ihr karena sakit, maka amalnya akan

ditulis seakan-akan dia melaksanakannya se@ra berjamaah.

Begifu pula orang yang shalat sunah di atas kendaraan

ketika dalam perjalanan dan dia terbiasa melaksanakan shalat itu

ketika ada di tempat (fidak dalam perjalanan) maka akan dituliskan

amalnya seakan-akan berada di tempat. Sedangkan bagi orang

yang memang tidak terbiasa melaksanakan amalan itu, misalnya

tidak pemah shalat jamaah ketika sehat, maka tidak akan ditulis

amalnya sebagaimana kalau dia sehat.

Siapa yang memberlakukan hadits tersebut kepada orang

yang tidak punya udzur maka dia harus menjadikan shalat orang

seperti ini dalam keadaan duduk bagaikan shalabnya berdiri dan

shalatnya dalam sendirian sama dengan shalahya berjamaah. Ini
jelas batil, tidak berdasarl€n nash maupun qiyas bahkan tidak ada

yang berpendapat seperti ifu.

Selain itu, dikatakan juga bahun kelebihan yang diucapkan

oleh Nabi # ,r,fuk shalat jamaah atas shalat sendirian dan shalat

berdiri atas shalat duduk dan duduk atas bertaring hanyalah

menttrjukkan keutamaan shalat tercebut, dimana ,semua shalat

tersebut adalah sah.
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Adapun sah atau tidaknya shalat yang lebih rendah nilainya

tidak terganfung pada hadits tersebut. Dalam teks hadits juga tidak
terdapat dalil yang menunjukkan sah atau tidaknya shalat ihr.

Wajibnya berdiri atau bolehnya duduk serta wajib tidaknya shalat

jamaah ditunjukkan oleh dalil lain. Dernikian pula masalah orang

yang punya udzur ini, apakah akan dicatat amalnya bagaikan

ketika udzumya tidak ada ataukah tidak, maka semua itu tidak

dijelaskan dalam hadits ini, tapi bisa ditemukan di hadits yang lain.

Nash-nash yang ada menjelaskan bahwa penyempumaan pahala

adalah bagi yang biasa melakukan amal yang paling utama dalam

keadaan sehat dan berada di tempat tidak berlaku untuk semua

orang.

Diriwayatkan pula secara shahih nash-nash yang lain

tentang wajibnya berdiri dalam shalat wajib seperti sabda beliau

kepada Imran bin Hushain,

il Lp ,ryw W n 
"ot) ,qc'k

:. i.'.^"t? a

-P?"Shalatlah dengan berdii, kalau b:dak sanggup barulah

dengan duduk, kalau tidak sanggup maka di atas sisi (berbaring

miring)."285

Kemudian beliau menjelaskan bolehnya melaksanakan

shalat sr.rnah dalam keadaan duduk ketika beliau melihat para

sahabat melakukan itu dan beliau menyetujuinya. Beliau juga shalat

dengan duduk padahal beliau shalat sunah di atas kendaraan saat

safar. Selain itu, juga diriwayatkan secara shahih nash-nash lain

28s HR. Al Bukhari (pembahasan: Mengqasar shalat, 1117).
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tentang wajibnya shalat jamaah, sehingga setiap hadits diberikan

haknya masing-masing. Sehingga, tidak ada kontradiksi antara

hadits-hadits tersebut. Yang mengira adanya tabrudh (konhadiksi)

adalah mereka yang memahaminya tidak sesuai dengan

konteksnya, dan tidak memberikan hak yang sesuai unfuk masing-

masing hadits tersebut sehingga salah dalam menafsirkan. Wallahu

a'lam-

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
berbagai masalah yang sering teriadi dan banyak orang
yang dibuat bingung. Antara lain masalah shalat
berjamaah, apakah dia wajib ataukah sunah? Kalau kita
katakan wajib, apakah sah shalat sendirian padahal
sanggup berjamaah?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Ada yang mengatakan shalat jamaah ihr sunah, ada pula

yang mengatakan dia wajib kifayah, ada pula yang mengatakan dia

wajib ain. Inilah yang ditunjukkan oleh Al Qur'an dan Sunnah,

karena Allah & telah memerintahkan shalat jamaah ini meski

dalam kondisi takut (khauf atau peperangan). Maka dalam keadaan

aman tentu lebih dikuatkan lagi.

Selain itu, Allah & jrgu berfirman,

" Dan rukulah fursama orang-orzng tang ruku." (Qs. Al
Baqarah lzlt 431

Ayat ini adalah perintah melaksanakan shalat jamaah.

'6.9 I '{w6
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Dalil lain, diriwayatkan dalam Ash-Shahih bahwa Ibnu

Ummi Maktum minta keringanan kepada Rasulullah $ agar bisa

shalat sendiri di mmah, maka Rasulullah # bertanya dulu

kepadanya, "Apakah kamu mendengar adzan?' Dia menjawab,

"Ya." Beliau pun bersabda, "Kalau begifu wajib kamu datang."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Aku frdak mendapati ada

rukhshah untukmu."

hnu Ummi Maktum adalah orang shalih, tentang dirinyalah

Allah menurunkan surah Abasa. Dia juga termasuk dari kalangan

Muhajirin. Tidak ada dari kalangan Muhajirin yang tidak

menghadiri shalat jamaah selain orang munafik, maka diketahuilah

tidak ada keringanan bagi orang mukmin untuk tidak menghadiri

shalat jamaah (di masjid).

Dalil lain adalah hadits shahih bahwa beliau bersabda,

t-a:.9 -fTO
t
I

Or

-L;J?

a!
f

//
;)t4J

o
z)

T
tt tozz

t ]-c.-c-a-f L lq

'eJ )cl, q'aYft'A ,/6L.. Jt;- )-:)
G?!6i>,at ;tri*i-,g i; JL.+;'c: ?"ll

.6,- o jz tt o ol .'/ut f+-rl-'ry""
" Sungguh aku sangat ingin memerintah agar shalat

didirikan kemudian kusuruh seseorang menjadi imam shalat,

semenlara aku sendiri berangkat bersama beberapa orang Wng
membaqm kayt bakar menuju omng-orang Wng tidak menghadii
shalat (jamaah), lalu aku membakar rumah-rumah mereka."286

%6 Takhnjhadib ini telah dikernukakan sebelumn5n.
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Dalam sebuah riwayat disebutkan,

.t'-tt, J3t,r ?-Jt ec\-)
" I{alau bukan karena ada wanita dan anak-anak di rumah

ip..287

Jelas bahwa yang menghalangi Rasulullah # untuk

membakar rumah orang-orang tersebut hanyalah keberadaan

wanita dan anak-anak, karena menyiksa mereka fidak

diperbolehkan karena mereka memang tidak wajib shalat jamaah.

Siapa yang mengatakan bahwa itu hanya untuk shalat

Jum'at atau karena kemunafikan mereka maka pendapatnya ifu
lemah. Sebab, orang munafik tidak diperangi oleh Rasulullah S
lantaran kemunafikan mereka, bahkan mereka tidak dihukum

kecuali apabila melakukan dosa yang tampak. Sekiranya enggan

hadir shalat jamaah itu bukan sebuah dosa tenhr beliau tidak akan

menghukum mereka.

lagi pula hadits ini bicara tentang shalat Isya dan Shubuh.

Juga telah disebutkan hadits hnu Ummi Maktum yang minta

keringanan beliau untuk tidak shalat berjamaah tapi tidak beliau

izinkan. Selain itu, demi jamaah banyak kauajiban shalat yang

ditinggalkan seperti dalam kasus shalat khauf dan lainnya. Kalau

bukan karena ketvajiban berjamaah tentu sebagian kewajiban

dalam shalat itu tdak akan ditinggalkan deminya. Sebab, tidak ada

perintah meninggalkan sebuah kamjiban kecuali demi sebuah

kewajiban yang lain.

%7 Takhrijhadib ini telah dikernukakan sebelumnya.

356



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat Jamaah
tanpa Ada Alasan yang Dibenarkan

Apabila seseorang meninggalkan shalat jamaah tanpa udzur,

maka ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan lainnya:

Pertama, shalatnya tetap sah berdasarkan sabda Nabi S,

f.y,* t; yuat G ,y'sr:L J:rk
-/ / / . O. / O z jz O z.bi U-eJ.r^*.r oJ->1

" Shalat seseorang dengan berjamaah melebihi shalabtya

sendiian sebanyak dua puluh lima deraja7."288

Kedua, shalatrya tidak sah berdasarkan hadits dalam kitab
As-Sunan dari Nabi S beliau bersabda,

a,: o.t o'- o o .t e 1a! '..g,. , , c /)t! r-tr -* L-f, 7_ d 
'>, 

cr.l-t;Jl ? U// / / - 
.;i;yr*

" Siapa yang mendengar adzan lalu tidak mendatanginya

tanpa udzur maka tidak ada shalat baginy2."289

masjid.

o

" Tidak ada
"29o

.l*IJt A

Lu I -r*IJt a. 0

shalat bagt tetangga masjid kecuali di

u

Y
o \b Y)

288 Talihnjtadits ini telah dikernukakan sebelumnya.
289 TaUinjhadits ini telah dikemukakan sebelumnSra.
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Ini dianggap kuat oleh AbdulHaq Al Isybili.

Selain itu, kalau itu wajib maka siapa yang meninggalkan

sebuah kewajiban maka shalatnya tidak sah.

Hadits tafdhil diberlakukan kepada yang punya udzur

sebagaimana dalam saMa beliau yang lain,
/o Jz

,'./lt;Y'eLctjJt i > ^'Al ,tb
/O

Y'* o

d
. y.;ir ry2'a jAt,sIL Cdt irV t\r t'

" (Pahala) shalat orang Wng duduk setengah dan (pahala)

shalat orang tnng berdiri, (pahala) shalat orang yang berbaring

setengah dan fuahata) shalat orang tmng 4r4u2."291

Ini berlaku umum unfuk shalat fardhu dan shalat sunah.

Seseorang tidak boleh shalat duduk atau berbaring kecuali

dalam keadaan udzur, dan dia juga tidak boleh shalat dalam

keadaan berbaring menumt jumhur ulama salaf maupun khalaf,

kecuali satu versi dalam madzhab AsySyafi'i dan Ahmad.

Sudah diketahui bahwa shalat tathawwu' tidak boleh

dilakukan dengan berbaring adalah bid'ah, tidak pemah dilakukan

seorang pun di kalangan salaf.

saMa Nabi $, o€ g fft 
"y'i 

* ic,'ii :$lr ;ai ri1

'& '* '$t ,fr -,apuOitu seoft,ng hamba sakit abu iru-
perjalanan maka akan dituliskan baginW ap Wng dia amalkan

seperti kala dia sehat dan ada di tempat' ini menunjukkan bahwa

29o 7r1*1i,ii6adits ini telah dikernukakan sebelumnya.
291 Tal{liijhadits ini telah dikernukakan sebelumn5ra.
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amal perbuatan seseorang akan difulis berdasarkan niatnya.

Dengan kata lain orang yang sudah punya kebiasaan

melaksanakan shalat jamaah di waktu sehat dan ada di tempat,
akan difulis amalannya layaknya demikian. Kalau tidak, maka tidak

akan ditulis demikian.

Kalau dia berada dalam dua kondisi tersebut dan

kebiasaannya adalah shalat sendirian maka yang ditulis untuknya
juga hanya shalat sendiri, hal yang sarna dengan orang sakit yang

terpaksa shalat duduk atau bertaring.

Berdasarkan pendapat ini jika seseorang shalat sendirian,

maka dia bisa shalat berjamaah setelah itu. Kalau dia tidak
mungkin lagi melaksanakan shalat jamaah maka dia harus minta
ampun kepada Allah, seperti orang yang ketinggalan shalat Jum'at
maka dia harus shalat Zhuhur.

Kasus lain, kalau ada seseorang yang sudah berusaha

mendapati jamaah tapi dia tetap saja ketinggalan maka akan difulis
pahalanya sebagai shalat jamaah sebagaimana sunnah yang

menjelaskan hal itu.

Apabila dia mendapati 1 rakaat bersama imam berarti dia

mendapati jamaah. Tapi kalau dia mendapati kurang dari 1 rakaat

maka dia akan memperoleh pahala berdasarkan niahrya. Tapi

apakah dia mendapati jamaah atau dianggap shalat sendiri? Ada

dua pendapat para ulama dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad:

Pertama, dia dianggap seperti shalat berjamaah

sebagaimana madzhab Abu Hanifah.

Kedua, dia sama dengan yang shalat sendiri seperti

pendapat Malik. Inilah yang lebih benar berdasarkan apa yang

tsabit dalam Ash-Shahih dari Nabi $ beliau bersaMa,
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.;>'2t'!:)\i',^a r;:yLJl,y *;':):)\i'J;
"Barangsiapa mendapti 7 nkaat dai shalat maka dia

mendapati shalat itu."

Maka dari itu, Asy-Syafi'i, Ahmad, Malik dan mayoritas

ulama mengatakan seseorang tidak dikatakan mendapati Jum'at
kecuali kalau dia mendapati 1 rakaat dari shalat tersebut. Tapi Abu
Hanifah dan kalangan yang sependapat dengannya mengatakan

bahwa seseorang dianggap mendapati shalat, kalau dia sempat

mendapati imam dalam keadaan tasyahhud (akhir).

Salah satu yang menjadi buah dari perbedaan pendapat ini

adalah bahwa seorang musafir apabila shalat di belakang orang

yang muqim, maka dia harus menyempumakan shalat apabila dia

sempat mendapati 1 rakaat. Tapi kalau dia tidak mendapati 1

rakaat pun maka ada dua pendapat seperti png disebutkan diatas

(pada kasus shalat jamaah).

Pendapat png unggul adalah, dia tidak mendapati shalat

Jum'at maupun jamaah kecuali dengan mendapati 1 rakaat. Di
bawah ifu maka udak dihitung, tapi dia hanya melakukannln

sebagai bentuk keikutan terhadap imam, meski setelah salam

seperti halnya oftmg yang shalat sendirian berdasarkan

kesepakatan para imam.

Melalrsanakan Shalat Jamaah Berdasarkan Pefunjuk
Al Qur'an, Hadits, dan Pendapat para Sahabat

360

Syaiktrul Islam Ibnu Taimiyah berkata:



Majmu'ah Fatawa Ibnu Tairniyyah

Sedangkan shalat jamaah, rnaka ikutilah petunjuk Al
Qur'an dan Sunnah, dan pendapat para sahabat tentang
kewajibannya jika tidak ada udzur dan gugur keurajibannya apabila

ada uda.r.

Yang lebih pantas menjadi imam berdasarkan yang

didahulukan oleh Nabi $, beliau bersabda,

d f;g 'ori 
(,.Lt

i*t G f;s tf t",t r. o Il7o.cLJL f+^1" _r" eittrt

."6. p3?i
aC 0t.aO

?.P
1/a
U e,l

?9-

1.o o Jlzo-(i',..
. c J>:"A f.6:e 

l9l9 *l _y

" Yang berhak menjadi imam suatu kaum adalah yang
pahs hapal Al Qur'an diantara mereka. Kalau dalam masalah

hapalan mereka sarna maka Wng paling tahu tentang Sunnah
(hadits). Kalau dalam hal Sunnah juga sama maka tnng pling
dahulu hijnh diantan *o.1*."292

Nabi g memisahkan antara pengetahuan tentang Al

Qur'an dengan pengetahuan tentang Sunnah sebagaimana yang

ditunjukkan dalam hadits di atas.

Akan tetapi pendahuluan perkara-perkara tersebut hanya

berlaku apabila semua mereka sudah sarna dalam hal penegakkan

shalat lnng benar dan melaksanakannya sesuai Sunnah, serta pada

keberagamaan sang imam sendiri yrang bisa berpenganrh pada

2e2 HR. Muslim (p€rnbahasan: Masjid dan ternpat-ternpat shala! 673/ 29G2971;
Abu Daud (pembahasan: Shalat, 582, 583); At-Tirmi&i (pernbahasan: Shalat, 235);
An-Nasa'i (pernbahasan: Keimaman, 780); dan Ahmad 15/2721, semuan!,a

meriwayatkannyra dari Abu Mas'ud Al Anshari.
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shalat makmum. Kalau itu sudah sama maka didahulukanlah yang

paling banyak hapalan Al Qw'an, kemudian yang lebih tahu

tentang hadits. Kalau fidak, maka keutamaan shalat ifu sendiri

harus didahulukan daripada sifat imam. Pengetahuan akan syarat

rukunnya lebih diutamakan daripada sunah-sunah shalat.

Ulama berbeda pendapat tentang pendahuluan imam. Sang

imam harus memerintahkan makmumnya untuk meluruskan shaf

sebagaimana Nabi $ dalam shalat lima waktu, yaitu merapatkan

dan meluruskan shaf, memenuhi shaf terdepan, kemudian shaf

berikukrya, serta menjadikan imam berada pada posisi tengah.

Bahkan Nabi * melarang orang shalat sendirian di

belakang shaf dan menytrruhnya mengulang shalat. Persis seperti

ketika beliau menyuruh otang 5,rang shalatnyra serba salah unfuk

mengulang, dan juga orang yang wudhunya tak tersenfuh air

seukuran dirham di kaki untuk mengulang wudhu. Semua ini
menunjukkan syarat thahamh, berbaris dalam shalat dan

mengerjakan segala rukun shalat.

Mereka lrang menyelisihi hadits orang yang shalat sendirian

di belakang shaf seperti Abu Hanifah, Malik dan AsySyafi'i, maka

ada'sebagian dari mereka yang belum sampai hadits ini kepadanya,

atau tidak shahih menumt mereka. AsySyafi'i melihat hadits ini

bertentangan dengan hadis imam yang berdiri sendiri, dan bahwa

Mulaikah neneknya Anas shalat di belakang jamaah sendirian, juga

dengan hadits Abu Bakrah yang ruku sebelum sampai ke shaf.

Sedangkan Ahmad memang punya dasar madzhab bahwa

apabila ada hadits-hadits yang sekilas bertentangan dalam dua

masalah yang mirip dan tidak sarna persis maka masing-masing

hadits diamalkan berdasarkan penempatannya. Tidak
membenturkan hadits yang satu dengan yang lain sehingga salah
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satu harus dibatalkan. Dalam kasus ini, kompromi yang bisa

dilakukan adalah apabila seorang wanita bersama jamaah wanita
lain maka dia shalat di antara mereka. Tapi kalau dia bersama

dengan jamaah pria, maka dia hanya boleh shalat di belakang

mereka, sekalipun harus berdiri seorang diri di belakang. Karena

mereka tidak boleh berdempetan dengan para pria. Sebagaimana

kalau dia shalat mengimami para wanita maka dia berdiri di tengah

mereka, karena ifu lebih dapat menufup dirinya. Begitu juga kalau

orang-orang yang telanjang shalat sesama mereka. Meskipun

sunahnya orang yang telanjang apabila menjadi imam tetap sunah

untuk berdiri di depan shaf.

Kita mengatakan bahwa imam tidak sama dengan

makmum, sunah bagi imam adalah maju, bukan berdempetan

dengan makmum. Sedangkan sunah pada makmum adalah

berbaris. Benar, memang adanya kesendirian imam dan wanita di

belakang shaf menjadi dalil bolehnya berada di belakang shaf

apabila memang ada keperluan Snihr ketika tidak ada lagi tempat

baginya kecuali harus berada di belakang shaf sendirian. Ini adalah

qiyas dari perkataan Ahmad dan lainnya, karena keunjiban shalat

akan gugur dengan adanya udzur.

Berbaris hanyalah salah satu kewajiban dalam shalat, dan

ketika dia tdak mampu dilakukan maka gugurlah ia sebagai

katajiban. Maka dari itu, tetap shalat jamaah dalam perang

keadaan khauf meski harus membelakangi kiblat dan melalnrkan

banyak gerakan bahkan harus memisahkan diri dari imam lebih

baik daripada harus shalat sendirian. Sebagian pengkrt Ahmad

berpendapat bahwa makmum boleh lebih maju posisinya daripada

imam apabila memang keadaan mengharuskan demikian, seperti

saat ramai dan sebagainya, meski itu tidak diperbolehkan dalam
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keadaan normal, dan ini diriwayatkan dalam beberapa sifat shalat

khauf.

Menurut Ahmad dan lainnya yang merupakan para imam

sunnah keadilan, imam tidak dipersyaratkan untuk shalat jamaah,

juga masalah halal tidaknya tempat pelaksanaan shalat dan lain-

lain apabila memang keadaan menghendaki demikian. Mereka

membolehkan bahkan mewajibkan pelaksanaan shalat Jum'at, Id,

khauf dan manasik bersama pam imam yang zhalim dan di tempat

png dirampas dari orang lain apabila memang tidak ada jalan lain

selain ifu, atau apabila meninggalkanngra akan menimbulkan

bencana dalam umat.

Dalam hadits Jabir 16, Rasulullah $ bersabda,

t.o
ottr"

B

I .F Y
c

q) vr q:i ',
o

o1P- ti
i

.Ab_r)

6 1l t
u9-

o2 c 6 t'o. ,.
| 4;*,t L) l*.t-

"Janganlah seonng orang yang suka befruat dosa

mengimani orzng muhnin, kquali lalau dia dipal<sa oleh

penguasa Wng dil<havntirla n menggunakan pedangpya atau

cambuhtyp."293

Maksudnya, keadilan imam ihr menjadi wajib, tapi dia akan

gugur karena ada udztr, begitu pula kewajiban dalam berjamaah

dan semisalnya. Sunnah sendiri sudah memberi pehrnjuk unfuk

bersikap proporsional dengan Udak mengabaikan sebagian

kewajiban syariah dan tidak pula berlebihan sehingga

293 Fill. hnu Majah (pernbahasan: Mendirikan shalat, 1081); dan AI Baihaqi dalam

A*Sunan Al Kubn(3/77l), keduanya meriwaSratkannya dari Jabir bin Abdullah 6.
AI Haitsami dalam Majma'Az-hwa 'iy'berkata, "Sanadnya dha'iflarfiaran dha'if

nya Ali bin Zaid bin Jud'an dan AMullah bin Muhammad Al Adawi."
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menyebabkan tertinggalnya kewajiban yang lain yang bisa jadi

malah leblh kuat dari kewajiban yang dia kerjakan. Kalau dia

melaksanakan keurajiban yang mampu dia laksanakan dan

meninggalkan apa yang tidak mampu dia laksanakan barulah itu

dinamakan wamth(pertengahan atau proporsional).

Atas dasar inilah terbangun konsep hilrah dan tekad yang

merupakan dasar masalah imamah dimana dia tidak melakukan

dan tidak luas kemampuan. Maka dari ihr, Ahmad dalam nashnya

beserta beberapa pengikut,ya menyatakan kebolehan orang yang

shalat wajib mengikuti orang yang shalat sunah karena ada

keperluan sebagaimana dalam shalat khauf. Atau seandainya yang

shalat wajib kalah dalam hal hapalan AI Qur'an sebagaimana

dalam hadits Amr bin Salamah, Mu'adz dan lainlain" Tapi dia

tidak rrrembolehkan bagi yang tidak punya keperluan untuk itu
dalam salah sahr dari dua riwayakrya. Sedangkan kalau dia

membolehkannya secara mutlak maka tak ada lagi pembicaraan,

meski ada beberapa pengikutnyra yang sarna sekali tidak

membolehkan hal itu. Sehingga, dalam madzhabnya ada tiga versi.

Melarang se@ra mutlak adalah ma&hab yang mas1,fiur dari Abu

Hanifah dan Malik, sebagaimana madzhab yang melarang secara

mutlak adalah pendapat AsySpfi'i.

Ini mirip dengan kasus makmum 5nng memisahkan diri dari

imamnya sebelum salam. Ada tiga versi riwayat dari Ahmad dalam

masalah ini:

Pahrna, fng paling pertengahan adalah, ihr boleh apabila

ada keperluan, sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok

pertama dalam shalat khauf dan sebagaimana yang dilakukan oleh

seor.rng makmum ketika Mua'dz menjadi imam terlalu paniang

shalatrya.
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Kedua, melarang secara mutlak seperti pendapat Abu
Hanifah.

Ketiga, membolehkan secara mutlak seperti pendapat Asy-

Syafi'i.

Maka dari itu, dalam pendapat yang terkenal dari Ahmad

seorang wanita bisa menjadi imam bagi pria apabila keaciaan

memaksa misalnya ketika sang wanita itu lebih banyak hapalan Al

Qur'annya sedangkan para pria itu tidak ada yang hapal Al
Qur'an. Wanita bisa menjadi imam dalam shalat tarawih
sebagaimana perbuatan Nabi * yang mengizinkan Ummu

Waraqah @ untuk menjadi imam bagi penghuni rumahnya dan

beliau menunjuk seorang mua&in, tapi dia mundur di belakang

mereka- 2% Mereka menjadi makmum karena ada keperluan.

Hadits Ummu Waraqah ini sekaligus menjadi dalil kebolehan imam
berada di belakang. Meskipun ada hadits lain yang menyebutkan,

"Wanita jangan sekali-kali mengimami pri6. "295

l-arangan wanita mengimami pria adalah pendapat semua

ulama.

Berdasarkan dasar ini pula Ahmad mengamalkan apa yang
sudah terkenal berupa saMa Nabi $,

,ii;t'"J.i \*

ie"l*t;b a)G
a

I
I

ri.0-tr
2e4 HR. Abu Daud (penrbahman: Shalat, 592); Ahmad (6/4051; dan hnu

I$r.zaimah dalam Shahibnya (76761, semuanya meriwayatkannya dari Ummu
Waraqah binti Abdullah binti Al Harts .9.

29s Taffrijhadits ini telah dikernukakan sebelumnya.
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"Apabila dia (imam) shalat dalam kadaan duduk maka

kalian juga harus duduk semuanya."296

Beliau memberi alasan bahwa hal itu menyerupai orang

ajam yang berdiri satu sama lain. Maka gugurlah ka.ruajiban berdiri

bag makmum karena adanya mafsadah (kenrsakan) yang

diisyaratkan oleh Nabi # berupa menyelisihi imam dan

menyenrpai orang asing non Arab kalau tetap berdiri kala imam

duduk.

Hal yang srna diamalkan oleh para sahabat setelah beliau.

Dimana kalau ada dari mereka yang sakit maka mereka duduk

serta memerintahkan makmum untuk duduk seperti Usaid bin Al
I(hudhair. Hunyu saja Ahmad memakruhkan itu kecuali untuk
imam rutin, karena tidak ada keperluan unfuk mengurangi shalat

dengan bermakmum padanya. Maka dari itu, dia juga

memakruhkan apabila imam rutin sakit menahun, karena dalam

kondisi demikian seharusnya dia harus melepaskan tugas sebagai

imam rutin. Dia tidak menganggap ini mansukh dengan hadits

sakitrya Rasulullah # y*rg di tengah shalat beliau duduk tapi

makmum tetap berdiri, karena tidak ada pertentangan antara

perintah beliau dengan apa yang beliau lakukan. Lagi pula para

sahabat mengamalkan apa yang beliau perintahkan ihr sepeninggal

beliau padahal mereka juga menyaksikan apa yang beliau lakukan

di waktu sakit tersebut.

Maka, dia (Ahmad) membedakan antara duduk di ar,ral

shalat dengan duduk di pertengahan shalat, karena kedua hal

tercebut diperbolehkan. Sebab, dalam perbuatan itu tidak ada

pengharaman bagr perkara lrang diperintahkan. Masih ada

m fafi:lriinadtia ini telah dikernulokan sebdumnya.
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beberapa perincian dalam masalah ini yang bukan di sini tempat

membahasnya.

Tujuan bahasan itu di sini hanya untuk mengingatkan

kaidah-kaidah syariah yang diketahui oleh hati yang sehat yang

ditunjukkan oleh firman Allah &,

"Dan bertakwalah kalian semampu kalian." (Qs. At-
Taghaabun [54]: 16)

Juga saMa Rasulullah $,

Wt6 +tiv,i\{iyl$y
" Apbila aku perinbhkan kalian melalntkan sauafu maka

lalaanakanlah ifu semarnpu t6li*.n297

JilG tdak bisa menggahrng dtra kauajiban maka

didahululonhh mana 1nng lebih penting, dan SBng sah-rnya lagi

dianggap gugur dengan cara lnng qnr'i, serta peringatan pula

akan metode pengambilan para ulama. Semoga Allah meridhai

mereka-

f;fr:rv':'fr13i'6

Syaihhut Islam Ibnu Taimilrah ditanSTa tentang

leberapa orang yang mendengar panggilan adzan tapi
fidak mau memenuhi panggilannya. Di antara mereka
ada yang shalat di rumah dan ada pula lrang terlihat
fidak shalat dan itu dilihat oleh beberapa or.rng, dimana

nt faMvijhaAa ini telah dikernulokan s€bdunrn!,a.
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mereka fidak pemah shalat. Keadaannln juga tidak
diridhai Allah dan Rasul-Nya. Apakah boleh bagi yang
melihatnya nrrfuk berpaling, ataukah hams
mengucapkan salam kepadanya? Beri kami fatwa
semoga Anda diberi pahala.

Selain itu, bolehkah seorang lald-lald lEng
menjadi imam di masjid dimana di masjid itu hanya
terdapat dua atau tiga orang unfuk beberapa hari, tapi
dia shalat di dalamnya demi mengharap pahala?

Kemudian kalau dia shalat di sana dengan diupah,
bulmn seperti apa lrang biasa dia cari di masjid lain
berupa pahala iamaah. Apakah boleh dia melakukan
itu? Semoga Allah merahmati anda.

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5nh meniauaab:

Shalat bqiarnaah yang dirtirikan di dalam masiid

menrpakan salah sahr ryiar lslam yang tarnpak dan $rnnah Nabi

& y-g mernberi petuniuk sebagaimana dalarn Aslrshahk dafi
hnu Mas'ud ig, dia berkata, "Sesungguhnya shalat lima unlftl
lans didirikan di masiid ini adalah Sunnah petmruh dan Allah

menqrariatkan kepada nabi kalian Sunnah-Sunnah pefunjuk- IGlau

lGlian shalat di rumah kalian sebagaimana yang dilalsrkan mereka

yang enSlan shalat di masjid itu b€rart kalian telah meninggalkan

petun uk Nabi kalian. Kalau kalian meninggalkan petunjuk Nabi

lolian niscaya lolian akan sesat. Karni (para sahaba0 melihat tidak

ada safu pun dari kami yrang meninggalkan shalat bedarnaah

kecuali bahun dia munafik yang jelas kemunafikannp. Bahlon
kadang ada orang yang menyibak antara dua orang demi bisa

sampai ke shaf."
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Dalam Ash-Shahih pula diriwayatkan dari Nabi S, beliau

bersabda,

'd4i'; tA;>,2u. -f KJtH
o/

lol
?

z.l )ozz
C

Y

.O

C.gc-g

o

?P ,)t '-blat a ?7 r'6," Jet Lf,
ilzl o tzz

I ,

. )6u; 14 ;'# |i?:rt l:tbt o ):rii-
"Sungguh aku angat ingin menytruh agar shalat didirikan,

kernudian aku serldin pergr bqstna bebenp oftng Jnng
mernbawa seilat kayt bakar unfulr membal<ar rumah mqel<a tnng
frdak hdir shabt tram2215."298

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Abu Hurairah

&, dia berkata:

^IL hri ,y, J'* J:" '"tAt

int J;t

a

)

!ksc.,
,rr:

,

"*J
U :Jt;eJI -rtt-

Io/ . z 1z )
ca+Ls .) .)-.aJ-/?. l)z (> ;j Fl- oi ;fi} +^*)l

ili .;i'""Ljirtir'-;it :Jw ,iG; jl
. -2t'G *tst li=-*f :Jlt I f;)t4Jt

O/ ,
0t

I z! o

G) :Jtef*

DB Takhnjhadib ini telah dikenrukakan sebelumnya.
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Malmu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

a

Nabi $ didatangi seorang buta lalu dia berkata, "Wahai

Rasulullah, aku ini tidak punya penunfun yang bisa membawa ke

masjid." lalu dia meminta diberi keringanan agar bisa shalat di

rumah saja. Mendengar itu beliau pun memberinya keringanan,

tapi ketika dia berpaling beliau kemudian memanggilnya lagi dan

berkata, "Apakah kamu mendengar adzan?'Dia menjawab, "Ya."

Beliau bersaMa, " Kalau begitu jaowblah panggilan +ercebut!'Z99

Dalam riwayat lain yang disebutkan dalam htab As-Sunan,

Beliau bertanya, "Apakah engkau mendengar adan? Dia

menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Aku frdak menemukan
rukhshah unfukmu."3@

Dalam l<itab As-Sunan dari Ibnu Abbas 4*,, Rasulullah #
bersaMa,

,1o., ..9. c lo/o. o11 t.r9,. / / c /
cyl-e y-ql 1.f, 4r,i,e..,- 

'.llr 
eudl ? d

OO.'+'f;ri t >;')l u'-* iJ' rl.iJr v :riv
-r;* Cl i>'*:t

t

"Barang siap gng mendengar adzan lalu tidak ada udzur

tlang menghalanginSn menghadiri shalat" Para sahabat bertanya,

zee Takhnihadib ini telah disebutkan sebelumnya.
w Takhnjhrdlits ini telah disebud<an
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"Apa saja udzur itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,
" Ketakutan atau sakit. Maka tidak diterima shalat yang dia

kerjakan;' (HR. Abu Daudpor

Shalat jamaah merupakan salah safu perihal yang

ditekankan dalam agama berdasarkan kesepakatan kaum muslimin.

Hukumnya wajib ain menunrt pendapat sebagian besar salaf dan

para imam ahli hadits seperti Ahmad, Ishaq dan lain{ain, juga

segolongan pengikut AsySpfi'i dan lainnya. Menurut sebagian

ulama Syafi'1ryah dan lain{ain, hukumnya wajib kifayah dan inilah

pendapat yang diunggulkan dalam madzhab AsySpfi'i.

Orang yang bersikeras meninggalkan shalat jamaah adalah

oftmg iahat, harus diingkari dan pertuatannSn harus dicegah,

bahkan dia bisa dihukum karena ifu serta persaksianngn tertolak,

meskipun ada png mengatakan, dia adalah sunah muakkadah.

Sedangkan orang lrang terkenal fasik dan suka

meninggalkan shalat, maka dia termasuk dalam firman Allah,

-+idi i#Sr,jigt VtA,Y ?* b,_iil *
@r$;;;\-,F

"Maka dabnglah saudah merela, pengganti 6pn7 jelek)

tnng menyiatyial<an shalat dan mentperturutlan hawa nafsunjn,

mal<a mq&a kelak akan menemui kaabn. "(Qs. Marfm [19]:
se).

3or HR. Abu Daud : Shalat 551).
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Dengan demikian dia wajib dihukum dengan hukuman yang

bisa menyebabkan dia meninggalkan yang haram dan

melaksanakan kewajiban.

Siapa yang menjadi imam rutin di suatu masjid, maka

shalat,yra di sana yang tanpa ifu tdak akan terlaksana shalat
jamaah akan lebih baik daripada shalabrya di tempat lain, meski

tempat lain jamaahnya lebih banyak.

Barang siapa yang dikenal suka meninggalkan kewajiban

atau melaksanakan keharaman, maka dia berhak unfuk diboikot,
tidak perlu mengucapkan salam padanya sebagai bentuk hukuman

sampai dia bertobat. Wallahu alam.

Syaikhul Islam lbnu Taimilph ditanya tentang
orang yang diikuti oleh orzrng lain dalam hal
meninggalkan shalat jamaah?

Syaikhul Islam lbnu TaimiSnh menjawab:

Barang siapa yang berkeyakinan bahwa shalat di rumahnya

lebih utama daripada shalat beriamaah di masjid bersama kaum

muslimin, maka dia sesat dan termasuk ahli bid'ah berdasarkan

kesepakatan kaum muslimin. Sebab, shalat jamaah bisa jadi fardhu

ain atau fardhu kifaSnh.

Dalildalil dari Al Qur'an dan Sunnah menegaskan bahwa

shalat hukumnp wajib ain. Siapa yang mengatakan dia sunah

muakkadah dan tdak mauajibkannyra maka seorang yang

meninggalkannya pun akan tetap dicela apabila tenrs-tenrsan

meninggalkan. Bahkan oftmg yang senantiasa meninggalkan

amalan sunah yang dibawah shalat jamaah pun akan gugur sifat

adilnya menumt mereka (yang hanya menganggap sunah shalat
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jamaah -penerj) dan ditolak persaksiannya, apalagi orang yang

senantiasa meninggalkan shalat jamaah. Oleh karena itu, dia

diperintahkan unfuk melaksanakannya berdasarkan kesepakatan

kaum muslimin. Tidak mungkin dia bisa memberi persaksian

apalagi fatwa apabila tak pemah melaksanakan shalat sunah

rawatib yang tingkat sunahnya di bawah kesunahan shalat jamaah,

apalagi kalau dia tak pemah shalat jamaah lang merupaan syiar

Islam?! Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimilrah ditan3Ta tentang
seorang lrang mempakan tetangga masjid tapi dia fidak
hadir bersama jamaah shalat dengan alasan menjaga
toko?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Orang tersebut harus disunrh shalat

bersama kaum muslimin. Kalau dia tidak shalat maka diminta

untuk bertobat. Kalau tidak mau bertobat maka dihukum mati.

Kalau tampak padanln sikap meremehkan shalat maka

perkataannya, "nanti kalau aku sudah selesai baru aku akan

shalat" Udak bisa diterima. Bahkan siapa yang sudah jelas

bohongnya maka perkataannya Udak diterima dan harus

melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dari Rasul-Nya.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya tentang dua
orang lald-lali yang berdebat masalah shalat sendirian.
Salah satu dari mereka mengatakan, Rasulullah f$
bersabda, " Shalat berjamaah lebih afdhal daripada
shalat sendiri seban5mk 25 derajat." Sedangkan lrang
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lain berkata, 'Setiap shalat jamaah di luar masjid maka
itu sama dengan shalat sendirian."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Jamaah tidak sama dengan shalat sendiri. Shalat jamaah

lebih afdhal baik di masjid maupun di luar masjid. Hanlra saja para

ulama berbeda pendapat terhadap orang yang telah shalat jamaah

di rumahnya apakah gugur kamjibannya untuk shalat jamaah di

masjid, atau dia tetap hams menghadiri shalat jamaah di masjid?

Yang penting dia tidak boleh meninggalkan shalat jamaah

di masjid kecuali karena udzur sebagaimana yang ditunjukkan oieh

Sunnah dan atsar. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
seorang laki-laki yang mendapati ahhir jamaah, tapi
setelah jamaah tersebut ada lagi jamaatr lain. Apakah
disunahkan baginya mengikuti iamaah pertama tersebut
di akhir shalat ataukah dia lebih baik menunggu jamaah

berikutn5ra?

Syaikhul Islam hnu Taimirah menjawab:

Kalau dia mendapati kurang dari 1 rakaat maka ini masih

tergantung pada pendapat apakah dia dikatakan mendapati
jamaah atau tidak.

Menurut madzhab Abu Hanifah, dia mendapati jamaah

uhrh. Qiyasnya berlaku utnutn pada sehrruh kasus bahkan dalam

kasus shalat Jum'at. Menurutnya, oftIng yang masih sempat

mendapati imam duduk (tasyahhud akhir) masih mendapati shalat

Jum'at (meneruskan 2 rakaat saia -penerj).
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Sedangkan madzhab Malik orang seperti ini tidak

mendapati jamaah kecuali kalau dia bisa mendapati minimal 1

rakaat. Qryasnya berlaku umum bahkan dalam kasus orang yang

mendapati akhir waktu.

Masalah yang akan berhubungan dengan ini ada beberapa

kasus:

Perhma, kasus shalat Jum'at.

Kdua, keutamaan jamaah.

Ketiga, musafir mendapati shalat orang ymng muqim.

Kunpt, seseorcng mendapati sebagian shalat sebelum

habisnp wakhr, misalnSa dia mendapati shalat Shubuh menjelang

terbit matahari.

Kelima, mendapati akhir waktu misalnya wanita haidh baru

bersih, atau orang gila yang baru sembuh dan orang kafir yang

baru masuk Islarn di akhir \rlakfu.

Keenam, mendapati itu di awal wakfu bag, yang

mengatakan wajibnya hal tersebut. Dalam poin keenam ini ada

perbedaan pendapat. Madzhab AsySyaf i dan Ahmad dalam

masalah shalat Jum'at sama dengan ma&hab Malik karena para

sahabat telah bersepakat akan hal itu. Mereka mengatakan, siapa

yang mendapati 1 rakaat shalat Jum'at maka dia tinggal

menambahkan 1 rakaat lagi, tapi yang mendapati tasyahhud akhir

maka dia harus shalat 4 rakaat.

Sedangkan dalam kasus lain maka ada pertedaan pendapat

dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad, yang merupakan dua
pendapat dalam madzhab AsySyafi'i dan dua riwayat dari Ahmad.
Banyak pengikut mereka sependapat dengan Abu Hanifah.
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Yang paling kuat adalah pendapat Malik sebagaimana yang

dijelaskan olah Al Khiraqi dalam beberapa bentuk. Sebab,

diriwayatkan dalam Ash-Shahih dari Abu Hurairah :S, dari Nabi

S bahwa beliau bersaMa,

.i>"at'l,"1t'-x;i :,Lar
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"Banng siap fing mendapati I nkaat dari suafu shalat

berarti dia telah mendaptkan tlrulu| i1r-"3o2

Ini adalah nash yang umum, baik mendapatkannya bersama
jamaah maupun mendapatkan waktu.

Dalam ,Ash-Shahihain pula bahwa beliau bersabda,
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" Siapa yang mendapatkan I rakaat dari shalat Faiar
(Shubuh) sebelum terbit matahari berarti dia telah mendapati shalat

Shubuh itu, dan siap yang mendapatkan I rakaat shalat Ashar

sebelum terbenam matahai berarti dia telah mendapatkan shalat

Ashar tercebut."So3

Ini adalah nash penyebutan 1 rakaat yang masih di dalam

waktu.

n2 Takhdj}rrdits ini telah disebutkan sebelumn5ra.
3o3 Takluijtadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Ada sebagian mereka yang menolak pendapat ini dengan

alasan bahwa di sebagian riwayat hadits disebutkan ;:rh3 '!3\i 'i;

" barang siapa mendapati safu sujud'. Mereka mengira bahwa ini

harus dengan mendapati sujud pertama, tapi ini batil karena

maksud dari sajdah di sini adalah rakaat sebagaimana dalam hadits

hnu Umar rg terdapat kalimat, *V it, & ilt ffl}f '*4,
.-?. -, '-.'^:- t

t/rUJr 'rr;. i!'rrFli 6r'. ,iJ'#i *hlt # J3'r4-, i["i "uk"

[-,"p"f dari iasulullah #r dua sulud (i rakaat) sebelum Zhvhur, 2

sujud setelahnya, 2 sujud setelah Maghrib." Dalam redaksi yang

terkenal disebutkan , ;55 t "dua rakaat" dan sebagaimana

dirir,uayatkan dengan redalsi betiau shalat setelah witir 2 sujud

(sajdah) maksudnSn adalah 2 rakaat sebagaimana yang disebutkan

se@ra tertafsir dalam hadits shahih. Siapa yang hanya melakukan

dua sujud tanpa shalat setelah witir maka dia salah paham

berdasarkan kesepakatan para ulama.

Selain ihr, menurut mereka hukum ini tidak terkait dengan

mendapati sujud dari kdua sujud yang ada di rakaat ifu, sehingga
jelaslah bahwa mereka sendiri tidak menyetujui tekstual yang ada

dalam hadits itu.

Berdasarkan ini apabila seseorang mendapati kurang dari 1

rakaat dan setelah itu ada jamaah lain yang ingin shalat, maka dia

hendaknya menunggu saja jamaah tersebut agar bisa shalat

berjamaah dengan sempurna. Ini lebih baik, karena saat itu dia

shalat dalam keadaan jamaah. Berbeda dengan lnng pertama,

kalau dia mendapati 1 rakaat atau kurang dari 1 rakaat, maka dia
tetap dianggap mendapatkan jamaah. Dalam kasus ini akan terjadi
benfuran karena dia mendapatkan jamaah tersebut, sedangkan
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kalau dia mengikuti jamaah kedua berarti dia mendapatkan jamaah

se@ra utuh dan itu lebih baik.

Kalau kedua jamaah itu sama maka yang kedua lebih baik,

tapi kalau jamaah pertama punya kelebihan tersendiri maka dia

lebih baik misalnya karena jumlah jamaahnya lebih banyak atau

imamn5a lebih bagus, atau bahun jamaah itu adalah rutin. Dari sisi

ihr maka dia lebih afdhal. Sedangkan jamaah kedua dari sisi

mendapati keuhrhannya lebih afdhal. Jadi, kadang jamaah pertama

lebih afdhal dari sisi tertentu dan yang kedua lebih afdhal dari sisi

lain.

Kasus seperti ini belum pemah didengar di masa salaf

kecuali kalau yang mendapati jamaah ini ada di masjid lain. Sebab,

di masa itu tidak ada dua jamaah yang shalat di satu masjid yang

sarna. Safu jamaah sudah memadai unfuk seorang imam mtin, dan

tidak diragukan bahwa shalat bersama imam rutin meski hanya

serakaat akan lebih afdhal dan lebih baik daripada shalat di rumah

meski juga berjamaah. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
seorang laki-laki yang shalat fardhu kemudian dia
datang ke masjid iami' dan mendapat mereka sedang
shalat. Apakah dia boleh shalat bersama jamaah itu
meski dia masih punya utang shalat yang dia luput (dari
walttr)?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Apabila seorang sudah shalat fardhu di rumahnya lalu dia

mendapati di masjid masih berlangsung, maka dia hendaknya

shalat bersama mereka, baik dia masih punya tanggungan shalat
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yang ketinggalan atau pun tidak. Sebagaimana Nabi #
memerintahkan hal itu ketika beliau berkata kepada dua orang

yang tidak ikut shalat berjamaah,

6:yu; e;A,* v.*t YiG'l 6 6

Gr:eb rit tJw,tl!1 ,tr12 t.Irr J;,
a

f
a! ,tAG,|&; rli . . / . o . ., .bl

a-eL-* J>.ua, tdil, /

t

.$sK,1:p
"Apa yang menyebabkan kalian tidak ikut shalat? Bukankah

kalian berdua muslim?' Mereka menjawab, "Wahai Rasulullah,

kami telah shalat di rumah kami-" Beliau bersaMa, "I{alau kalian

telah shalat di rumah kalian kemudian kalian mendatangi masjid

yang sdang shalat jamaah maka shalatlah bercana jamaah itu
karena ifu akan menjadi sunah buat kalian."SM

Siapa yang masih punf utang shalat maka dia hendaknya

segera mengqadhanya, baik dia ketinggalan shalat itu karena

sengaja maupun lupa berdasarkan pendapat jumhur ulama seperti

Ahmad, Malik, Abu Hanifah dan lain{ain. Demikian pula menurut

pendapat yang rajih dalam ma&hab As5rSyafi'i bahwa kalau

meninggalkan dengan sengaja maka wajib menggantinya dengan

segera.

Kalau dia shalat bersama jamaah, maka unfuk shalat kedua

ini dia meniatkan mu'adah (pengulangan) dan yang pertama yang

telah dia lakukan adalah shalat wajib dan shalat kedua adalah

3M Takhijhadits ini tdah disebutkan sebeJumnSra.
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sunah (nafilah) berdasarkan pendapat yang benar sebagaimana

ditunlukkan oleh teks hadits di atas dan hadits-hadits lainnya. Ada
pula yang mengatakan bahwa yang terhitung wajib adalah shalat

yang paling sempuma di antara keduanya, ada pula yang

mengatakan itu terpulang kepada Allah &. Wallahu alam.

Slpilftul Islam lbnu Taimiyah ditanya tentang
hadits Yazid bin Al Asrad, dia berkata,

*3 rlb hr J:" "ar J;r* tW
f,^Ji.,-6ir * €,.JltiY,*A q;,
t> rtto.uF

,
I C ,F4't1 tty ,J:i;6t r)t ;2i

iL'; grtiy ry,'",* :Jw ,**; il l4l
( ,vui t(;; rfu",slt t7K11i t7 tJw ,(*a,t;
'Y",;1 , iJtt ,t19) agqe k q,i' J;,
yt; * r1#t'"i ,Ci'tG, dt42 rit

.ins *i,i:Lb o tzz,ff 9z
q43

'Aku menyaksikan haji Rasulullah * dan aku
shalat bersama beliau suatu shalat Shubuh di masjid
Khif. Ketika beliau selesai shalat tiba-tiba terlihat dua
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orang laki-laki di uiung jamaah yang fidak shalat. Beliau
pun berkata, 'Bawa mereka berdua kepadaki. Mereka
pun gemetaran dan beliau bertanya kepada mereka,
'Mengapa kalian tidak ihft shalat bersna karni?'
Mereka menjawab, 'Kami sudah shalat di rumah kami
wahai Rasulullah'. Beliau bersaMa, 'Jangan kalian
lakukan begitu. Ihlau kalian sudah shalat di rumah
kalian kemudian kalian datang ke masjid wng sedang
berjamaah maka shalatlah berama mereka, karena ifu
menjadi sunah bagi katian'.'3os

Kedua ada hadits dari Salman bin Salim, dia
berkata,

9f,t "f" 
q, ';" J.iut 'rb 'C?,

e JA v eti u l.irt * t1-,,&'o je .,6t,

"tt" 
;nr'Jy, * ;1, && fr ;t :Jtne

f;iy'* 1ri Y ,irr; *') *?"
'Aku melihat AHullah bin Umar sedang duduk di

lantai ketika or.rng-orang sedang shalat. Aku berkata,
'Wahai AMullah mengapa Anda fidak ikut shalat?' Dia
menjawab, 'Aku sudah shalat dan aku pemah
mendengar Rasulullah & bersaMa, "Jangan ulanql
shalat 4ru 1-6."3o6

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

w faktriihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
306 HR. Abu Daud hernbahasan: Shalat, 579); dan An-Nasa'i (pernbahasan:

lmamah,860).
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Bagaimana mengkompromikan kedua riwayat ini?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Hadits yang diriwayatkan dari hnu
Umar rg berlaku untuk pengulangan shalat secara mutlak tanpa

sebab. Tidak diragukan bahwa ini dilarang dan dimakruhkan bagi

seseoremg mengulang shalat (yang sama) tanpa sebab. Kalau saja

itu dibolehkan tentu bisa saja ada orang yang shalat Zhuhur

berkali-kali, atau Ashar berkali-kali dan lain sebagainya. Tidak

diragukan ini terlarang.

Berbeda dengan hadits hnu Al Asvuad &, yang mana

pengulangan di dalamnya merupakan pengulangan shalat lantamn

ada sebab mengikat yaitu pada perkataan beliau, ,f. ,14b rit

'ats 
gt W,,;# -$ yV'*,:4'f ,v3,; r " Jika katian

sudah shalat di rumah lalu kalian masuk masjid dan di sana sedang

dilaksanakan shalat jamaah mal<a hendaHah kalian shalat bersama

mereka karena ifu sunnah bagi kalian." Sebab pengulangan shalat

adalah menghadiri jamaah rutin di masjid sehingga disunahkan

baE yang menghadiri jamaah rutin di masjid unfuk mengulang

shalat bersama mereka.

Tetapi ada beberapa ulama yang menyunahkan

pengulangan shalat secara mutlak (tanpa syarat) seperti Asy-Syafi'i

dan Ahmad. Ada pula dari mereka yang menyunahkannya kalau

sekiranya shalat yang kedua ifu lebih baik dan sempuma, ini

adalah pendapat Malik. Kalaupun dia mengulangnya maka yang

wajib adalah shalat yang pertama menurut Ahmad dan Abu

Hanifah serta salah satu pendapat dalam ma&hab AsySyafi'i,

karena saMa beliau dalam hadits irri, ltfU C<i Wf, "Karena itu

sunah bagi kalian."
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Demikian pula sabda beliau dalam hadlts shahih disebutkan,

,W) f e>,2r o:?ii6it J L.. ta.
dJS.*, dl

l;>,2r 65r'6s
jz

'€cr:'* r1I1}r t' ,ti;
, t

a L

lz
-l.t/.4I9tr

"Akan datang kepada kalian para pernimpin tang
mengundur pelaksanaan shalat dari wakfunya maka shalatlah tepat
waku kemudian jadikan shalat kalian bersama merel<a sebagai

shalat sunah."3o7

Hadits ini juga mengandung pengulangan shalat lantaran

adanya sebab dan shalat kedua adalah shalat sunah. Ada pula yang

mengatakan bahwa keduanya menjadi shalat wajib, ada pula yang

mengatakan ihr terserah kepada Allah.

Diantara lrang menunjukkan pengulangan shalat ihl
lantaran adanya sebab adalah hadits yang disebutkan dalam Sunan

Abu Daudbahwa Nabi $ bersabda,

Je4

" Tidal*ah ada yang mau bersdel<ah unfuknja/'so8

3o7 F{R. Muslim (pernbatraan: Ivlasjid, A8/2M1.
308 HR. Abu Daud (p€rnbatnsan: Shalal 574); AbTirmi&i (p€rnbatnsan: Shalat,

22O, dan dia berkomcnhr, "Hadits ini fiasan"); Ad-Darimi : Shalat,
L/sLBli Ahmad (3/@,85h dan Al Hakim lL/2O91, semua dari Abu Sa'id Al Khudri

s.
Al Hakim berkat4 "Hadib in shalu'h berdasarkan qrarat Muslim tapi Al Bukhari-

Mtslim tidak meriwayatkannya- "
Pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.

.r$ JL i3 ,Y:t'lf
6z
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Di sini orang yang bersedekah berarti mengulang shalahrya

agar orang yang ketinggalan sendirian itu juga mendapat pahala

shalat jamaah.

Sedangkan Maghrib, ada tiga pendapat terkenal apakah dia

boleh diulang atau tidak:

Dalil lain yang menSntakan bahwa pengulangan shalat ini

hanya dilakukan kalau ada sebab adalah hadits yang diriwayatkan

dari Nabi # di salah satu shalat khauf dimana beliau

melakukannya dua kali. Beliau shalat bersama kelompok pertama

2 rakaat, lalu salam, lalu shalat lagi bersama kelompok kedua 2
rakaat kemudian salam.s9

Yang sarna dengan ini adalah hadits Mu'adz bin Jabal :g
ketika dia shalat di belakang Nabi #. Di sini juga terjadi

pengulangan shalat dan adanya shalat dua kali.

Para ulama berbeda menjadi 3 pendapat dalam masalah ini,
yaitu masalah orang yang shalat wajib menjadi makmum bagi Snng
shalat sunah:

P*hma, tidak boleh seperti pendapat Abu Hanifah dan

Ahmad dalam salah satu riwayatrya.

Kdua, boleh, sama dengan pendapat AsySyafi'i dan

Ahmad dalam riwayat kedua.

Ketiga, boleh kalau memang diperlukan seperti pada saat

shalat khauf, keperluan agar makmum punlra imam, sedangkan

30e HR. Al Brkhari (pernbahasan: Slralat ktrauf (942); Muslim : Shah
musafu dan qasamya, 839/fi5,306); Abr,l Daud (pcntbatruil: Slraht, 124i] dan
At Tirrni<lzi (pcrnUanasan: tlabtnb shalat 664), s€rnuanlra meriunlptlonnya dari lbru
Umar g.
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tanpa keperluan maka tidak diperbolehkan" Ini adalah riwayat

ketiga dari Ahmad.

Kasus ini mirip dengan kasus pengulangan shalat jenazah

bagi yang sudah menyalatinya kali pertama, sebab hal itu tidak

disyariatkan tanpa adanya sebab berdasarkan kesepakatan para

ulama. Bahkan, apabila sudah pemah dishalatkan lalu datang

beberapa orang yang belum sempat ikut shalat jenazah apakah

boleh mereka menyalatinya? Ini masih te4adi dua pendapat di
kalangan para ulama. Ada yang mengatakan boleh dishalati

(gelombang kedua). Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad

bahkan menurut mereka berdua boleh dishalati meski sudah

dikubur sebagaimana yang diriwayatkan secara shahih dari Nabi $,
dari lebih dari seorang sahabat, bahwa mereka shalat jenazah

meski telah dishalati orang lain.

Sedangkan menunrt Abu Hanifah dan Malik, hal itu

terlarang sebagaimana mereka melarang pelaksanaan jamaah

berkali-kali di sahr masjid untuk safu shalat. Menurut mereka,

kewajiban sudah gugur ketika shalat pertama sehingga shalat yang

kedua menjadi naftlah, sedangkan shalat jenazah tidak boleh

dijadikan tathawwu' (shalat sunah). Ini berteda dengan shalat

fardhu karena dia boleh diulang berdasarkan kesepakatan kaum

muslimin, karena ifu wajib baginya.

Hal ini dijawab oleh pengikut AsySyafi'i dan Ahmad

dengan dua jaruaban:

Pertama, shalat yang kedua itu menjadi farrdhu bag png
melakukannya. Hal yang sama mereka katakan untuk semua

fardhu kifayah bahwa siapa saja yang melakukanngra maka dia
telah menggugurkan karajiban pada dirinya. Kalau ada orang lain
yang telah melakukan maka dia boleh memilih apakah
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mencukupkan diri dengan perbuatan orang lain itu ataukah dia

ingin mengerjakan sendiri.

Kedua, dia menjadi nafilah dan mereka tidak setuju dengan

pendapat yang mengatakan bahwa shalat jenazah tidak boleh

dfadikan tathawwu', malah kadang dijadikan tathawwu' apabila

memang ada sebab untuk ifu.

Atas dasar kedua jawaban ini, apabila ada seseorang

menghadiri jenazah dan dia belum shalat, maka bolehkah orang

3nng srdah shalat gelombang pertama shalat lagi bersamanya

seperti yang biasa dilalnrkan untuk shalat fardhu? Ada dua
pendapat lagi dalam masalah ini.

P*hma, tidak boleh karena ini jelas shalat sunah ba$nlra
tanpa ada perselisihan pendapat sedangkan shalat jenazah tidak
boleh dijadikan tathawwu'.

Kdua, dia boleh mengulangi karena Nabi $ sendiri tatkala

shalat di atas kuburan maka orang-orang lrang telah shalat

sebelumnya kembali ikut shalat. Ini lebih dekat, karena

perrgulangan ini dengan sebab qadha bukan pengulangan yang

dimaksudkan tersendiri. Yang seperti ini boleh dilakukan baik
dalam shalat fardhu maupurl shalat jenazah. Wallahu a'lam.

Shalawat dan salam kepada Muhammad dan para keluarga

serta sahabahlra dengan salam 9rang ban!,ak.

Syaikhul Islam Ibnu Taimi3Tah ditanya tentang
orang yang mendapati shalat telah diqamatkan-
Manakah yang lebih afdhal apakah dia shalat fardhu
langstrng atau menyempatkan diri shalat sunah terlebih
dahulu meski hams mendapati imam dalam keadaan
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tasyahhud? Apakah shalat 2 rakaat Fajar itu sunah yang
mengiringi Shubuh atau bukan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi S bahwa beliau

bersabda,

.:t;tar tyiu* fi;;)At ;*.41 sy

"Apbila sudah diqamatlant shalat maka tidak ada shalat

lain selain shalat 14'46u."31o

Dalam sebuah riwayat disebutkan,

, 4 I tz . .

.',.*.1 ._Jt 
yl 6y; )o

" Maka tidak ada shalat tun ,)uin shalat wng diqamatlan

ip."37l

Apabila shalat sudah diqamatkan rnaka jangan lagi

menyibukkan diri dengan shalat tahig;atul masjid atau pula sunnah

Faiar.

Para ulama sepakat bahwa kalau iqamat zudah

dikumandangkan, maka tak boleh lagi menyibul&an diri dengan

shalat tahiyyahrl masjid. Tapi mereka berbeda pendapat tentang

sunah Fajar. Yang benar, kalau sudah didengar iqamat maka tidak

boleh lagi shalat sunah, baik di rumah maupun di luar rumah. Dia

bisa menggantinya setelah shalat fardhu. Sunnahryn, shalat 2
rakaat setelah tertitrya fajar 2 rakaat sebagai shalat sunah

3r0 I{L Muslim (p€rnbchasm: Shalat musafu, 710/63, 64h dan Abu Daud
(pernbahaan: Shalag 126611.

3rl qR. Ahrnad l2/SS2l.
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kemudian 2 ral<aat sebagai shalat fardhu. Antara fajar dengan

terbit matahari tidak ada sunah lain kecuali 2 rakaat tadi.

Sedangkan yang fardhu dinamakan shalat Fajar (Shubuh) atau

shalat qhada. Demikian pula sunnahnya dinamakan sunnah Fajar,

sunah Shubuh, 2 rakaat Fajar dan lainnya. Wallahu a'latn.

SSnihfiul Islam lbnu Taimilph ditanya tentang
membaca Al Qur'an di belakang imam?

S!,aikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, para ulama berbeda pendapat dalam

masalah ini dan agak simpang siur padahal besar sekali kebufuhan

terhadapnya. Pada dasamya pendapat tersebut ada tiga: Dua
pendapat yang ekstim dan satu pertengahan.

Pubna, pendapat kelompok eksbim lrang m€ngatakan

tidak ada bacaan di belakang imam dalam kondisi apa pun.

Kdua, wajib membaca di belakang imam apa pun

keadaannya.

Ketiga, pendapat kebanyakan para ulama salaf, kalau

bacaan imam didengar maka makmum harus diam dan tidak boleh

ikut membaca, karena mendengar bacaan imam lebih baik

daripada membaca. Tapi kalau dia tidak mendengar maka dia
boleh membaca untuk dirinfra. Mendengar bacaan imam lebih baik

daripada membaca sendiri tapi membaca sendiri lebih baik

daripada keadaan sunyi sepi. Ini adalah pendapat jumhur ulama

seperti Malik, Ahmad bin Hanbal dan mayoritas pengikut mereka

serta sekelompok ulama Aslfsyafi'i dan Abu Hanilah. Ini juga

merupakan pendapat lama AslrSyafi'i serta pendapat Muhammad

bin Al Hasan.
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Berdasarkan pendapat ini, apakah ketika imam membaca

Al Fathah secara pelan maka makmum wajib membaca ataukah

hanya sunah? Ada dua versi dari Ahmad dalam masalah ini:

Pendapat yang paling terkenal adalah, ihr hanya sunah. Ini

sama dengan pendapat As5rSyafi'i dalam madzhab laman5ra.

Sedangkan mendengarkan bacaan imam kala dia membaca

dengan nyaring, apakah wajib atau hanya sunah? Juga membaca

ketika imam juga memba@ secarcr nyaring apakah makruh atau

haram? Apakah shalahrya batal kalau dia membacanya? Semuanya

ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan lainnya.

Pertama, membaca ketika imam menlnringkan suara

adalah haram dan kalau makmum membaca pula maka shalahya

batal. Ini adalah salah satu dari dua versi yang diceritakan oleh Abu
Abdullah bin Hamid dalam madzhab Ahmad.

Kdua, shalat fidaldah batal karena ifu. Ini merupakan
pendapat kebanyakan ulama dan yang terkenal dalam madzhab

Ahmad.

Pertandingannya adalah kalau seorang membaca Al

Qur'an saat ruku dan sujud apakah shalatrya akan batal? Ada dua
pendapat dalam madzhab Ahmad, karena Nabi # melarang

membaca Al Qw'an pada saat ruku dan sujud.

Mereka yang mengatakan, makmum harus membaca Al

Qur'an pada saat nyaring dan pelan han5ra memerintahkan

makmum tersebut membaca Al Fatihah saja, tidak lebih, karena

yang disyariatkan sebenam5n dia mendengar bukan membaca.

Apaloh dia wajib membaca Al Fatihah kala imam
membaca dengan nyaring, atau hanya sunah juga ada dua
pendapat:
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Pertama, wajib. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i dalam

pendapat baru dan merupakan pendapat hnu Hazm.

Kedua, sunah. Ini adalah pendapat Al Auza'i dan Al-Laits
bin Sa'd. Ini pula pendapat yang dipilih oleh Abu Al Barakat.

Tidak ada jalan untuk ihtiyath keluar dari perbedaan

pendapat dalam masalah ini sebagaimana tidak ada jalan keluar

dari pertedaan pendapat tentang waktu Ashar, fasaklrnya haji dan

beberapa masalah lain.

Dalam hal ini maka tak ada jalan lain kecuali

memperhatikan dalil-dalil syar'i. Misalnya, banyak ulama yang

mengatakan bahwa shalat Ashar ifu dimulai kalau bayangan

sebuah benda sudah dua kali panjang aslinya. Ini yang terkenal

dalam madzhab Malik dan AsySyafi'i serta salah satu riwayat

dalam madzhab Ahmad.

Abu Hanifah mengatakan saat ifulah masuk unktu Ashar.

Tapi mereka Udak sepakat kebolehan shalat Ashar be6eda
dengan lainnya. Karena kalau dia shalat Zhuhur setelah tergelincir

matahari setelah bayangan segala sesuahr jadi salna panjang

dengan aslinya selain bayangan waktu tergelincir maka saat ifu
diperbolehkan shalat. Juga Maghrib yang menurut kesepakatan

mereka diperbolehkan melaksanakannya setelah terbenam

matahari. Sedangkan Isya berdasarkan kesepakatan mereka boleh

dikerjakan saat sinar putih di ufuk sudah mulai hilang sampai

sepertiga malam. Shubuh disepakati oleh mereka boleh dilakukan

setelah tertikrya matahari menuju kuning pekat. Sedangkan Ashar,

yang satu mengatakan bahwa hanln boleh dilaksanakan sampai

bayangan benda jadi dua kali aslinya, sedangkan yang lain

mengatakan tidak boleh dilakukan adalah kectnli kalau panjang

bayangan sudah menjadi dua kali aslinya.
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Yang benar, Ashar boleh dilaksanakan ketika bayangan

benda sudah dua kali panjang aslinya sampai menguningnya

matahari, sehingga waktunya lebih luas sebagaimana yang

dikatakan oleh mereka dan mereka. Inilah yang dihmjukkan oleh

hadits-hadits shahih yang diucapkan di Madinah. Inilah pendapat

Abu Yusuf, Muhammad bin Hasan dan mempakan riwayat lain

dari Ahmad.

Maksudnya, masalah-masalah yang tidak mungkin

diamalkan dengan jalan kompromi, tapi alhamdulillah pendapat

yang benar adalah yang sesuai dengan dalil-dalilsyar'i.

Termasuk di dalamnya masalah mem-fasal+h haji dan

umrah. Haji yang disepakati kebolehannya oleh para ulama adalah

berihlal (talbiyah) secara tamatfu'dan diharamkan dengan niat

umrah sedari awal lalu berihlal dalam keadaan qiran padahal dia

telah menggiring hewan hadyt (arrban). Sedangkan kalau

dilakukan secara ifrad atau qiran dan tidak menggiring hewan

hadyu, maka hajinya diperdebatkan antara salaf dan khalaf.

Maksudnya di sini, membaca di belakang imam. Dalam hal

ini kita katakan, apabila imam men-jahr-kan bacaan maka harus

didengar bacaannya. Kalau bacaannya tidak terdengar karena jauh,

maka yang benar makmum harus membaca. Ini adalah pendapat

Ahmad dan lainnya.

Kalau menrang dia udak bisa mendengar karena tuli, atau

hanp mendengar suaftr imam tanpa mengerti apa yang dia

ucapkan maka ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan

lainnya.

Pendapat grang lebih kuat menyatakan bahwa makmum
harus membaca karena yang lebih afdhal adalah menjadi
pendengar atau pembaca. Dengan tidak mendengar berarti dia
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bukan pendengar dan tidak pula terhasil padanya hrjuan dari
mendengar bacaan imam ifu. Maka dari ifu, makmum lebih baik
membaca daripada harus diam. Selanjukrya kita akan

menyebutkan dalil untuk kedua masalah ini bahwa pada saat

bacaan nyaring dia harus menyimak sedangkan apabila dia

membacanya dengan pelan maka dia harus membaca.

Dalil untuk poin pertama terdapat dalam Al Qur'an,
Sunnah dan i'tibar (dalilakal).

Dalil pertama adalah firman Allah &,

,tg Vrfi rri*6 i6irt -rj (ij
@

zX4ofy
"Dan apbita dibacakan At Qur'an, maka dengarkanlah

baik-baik, dan perhafrkanlah dengan tanang agar l<amu mendapat

rahmat "(Qs.Al A'raaf t7l:2041.

Sudah banyak l.rhabar dari salaf bahwa ayat ini turun

berkenaan dengan membaca Al Qur'an dalam shalat. Sebagian

mereka ada yang mengatakan ini furun di saat imam sedang

berkhutbah. Ahmad bin Hanbal menyatakan adanya ijmak bahwa

ayat ini turun karena ifu dan dia juga menyebutkan Umak bahwa

tdak wajib membaca Al Qur'an bagi makmum saat imam

membaca.

Kemudian dia berkata, "Flrman Allah &,'Apabila
dibaakan Al Qur'an, mala dengarl<anlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kanu mendapt mlunat adalah

lafazh unurrr. Bisa jadi ifu khusus untuk bacaan dalam shalat atau

di luar shalat atau umum unhrk itu. Yang kedua ini batil, karena
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tidak ada seorang pun dari kalangan muslimin yang mengatakan

bahwa wajib mendengarkan bacaan Al Qur'an di luar shalat

kemudian fidak diwajibkan dalam shalat. Selain ifu, seorang

makmum juga lebih pantas mendengarkan bacaan imam yang dia

ikuti daripada mendengarkan bacaan orang di luar shalat yang

termasuk ke dalam a5at, baik se@ra umurn maupun khusus. Apa
pun yang terpakai, pastinya ayat ini memerintahkan seorang

makmum unhrk diam demi mendengar bacaan imam, sama saja

apakah itu bacaan yang wajib ataukah sunah.

Kalau demikian, maka malsudnya tercapai. Sebab,

maksudnya adalah mendengarkan bacaan lebih baik daripada

membaca sendiri. Ini jelas ditunlukkan oleh ayat di atas

bagaimanapun penafsirannya. Gang yang membantah juga

meyakini bahwa mendengarkan itu diperintahkan bagi makmum,

sedangan membaca sendiri tidak diperintahkan selain Al Fatihah.

Ayat di atas memerintahkan agar makmum diam saat

dibacakan Al Qur'an. Al Fatihah adalah induk Al Qur'an, dialah

yang wajib dibaca dalam shalat, surah temtama, tidak ada dalam

Taurat, Injil maupun 7-abur yang semisalnya. Maka dari ifu, tidak

mungkin yang dimaksud dalam ayat ini adalah mendengarkan

bacaan selain Al Fatihah sedangkan Al Fatihah sendiri tidak wajib

didengarkan. Padahal ayat itu sendiri dengan redaksi umum dan

rnembaca Al Fatihah jelas lebih sering dan lebih terkenal dan dia

lebih afdhal daripada lainnya.

Firman Allah, iL-ifit 3i, 6$ ""ti*a dibacakan At

Qur'ad' mencakup juga Al Fatihah sebagaimana mencakup

surah-surah lain. Keumumannya lebih jelas secara redaksional dan

makna. Orang yang tak mau mendengarkannya dan malah

membaca sendiri sebenamya beralih karena menumtrya
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membacanya lebih afdhal daripada mendengar. Ini jelas keliru

karena menyelisihi nash dan ijmak, karena Al Qur'an dan Sunnah

memerintahkan makmum untk mendengar bukan membaca. Umat
juga sudah sepakat bahwa mendengarkan ayat lain setelah

pembacaan AI Fatihah lebih utama daripada membaca sendiri ayat

di belakang imam (yang jahr).

Kalau membaca AI Fatihah lebih afdhal daripada

mendengarkan imam yang sedang membaca, tentunSn di ayat lain
juga berlaku sarna. Tapi ini tidak pemah diucapkan oleh seorang

pun. Mereka hanya berbeda pendapat dalam membaca AI Fatihah

apakah makmum tetap wajib membacanya meski imam telah

membacanya dengan nyaring ataukah hanya sunnah.

Jawab: Maslahat yang diperoleh dengan membacanya juga

diperoleh dengan mendengarkan apa yang lebih afdhal dari itu.

Dalilnya adalah, mendengarkan ayat lain selain Al Fatihah (dalam

shalat). Kalau mendengarkan yang lebih baik daripada membaca

tentulah yang harus dilakukan adalah yang terbaik dari kedua

kemungkinan ini dan itu adalah membaca. Tapi berhubung Al

Qur'an dan Sunnah menjelaskan bahwa mendengarkan lebih

utama daripada membaca maka diketahuilah bahwa apa yang

terhasil dari mendengarkan lebih baik daripada yang terhasil dari

membaca. Konteks ini ada dalam Al Fatihan dan lainnln. Dengan

begifu tidaklah seharusnya menyr-rruh makmum melakukan apa

yang lebih rendah dengan mengorbankan yang lebih tinggi nilainya.

Diriungratkan juga secara shahih bahwa ketika imam

membaca dengan nyaring berarti bacaan imam itu adalah bacaan

bagi makmum pula sebagaimana yang dikatakan oleh mayoritas

ulama salaf maupun khalaf di kalangan sahabat dan tabiin. Dalam

hal ini ada hadits Snng terkenal dari Nabi $, beliau bersaMa,
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$z kli .uyr iiry,irl d r o

o*l A tt
" Siapa yang mengikuti seorang imam maka baaan imarn

ifu adalah bacaan untukn5n."

Hadits ini diriwayatkan secara murcal dan musnad tapi

kebanyakan para imam yang tsiqah meriwayatkann5n secara

murcal dari Abdullah bin Syaddad, dari Nabi 9.31266u sebagian

dari mereka yang meriwayatkannya secara musnad, misalnya hnu
Majah.313 Riwayat yang mursal tni diperkuat oleh zhahir Al

Qur'an dan Sunnah, serta menjadi pendapat mayoritas ulama

sahabat dan tabiin. Riwayat mursal tersebut pun berasal dari

seorang tabiin senior dan mursal semacam ini bisa dijadikan hujjah

berdasarkan kesepakatan keempat imam dan imam-imam yang

lain. Asy-Syafi'i malah menegaskan bolehnya berargumen dengan

murcal semacam ini.

Jadi, jelaslah bahwa mendengar bacaan imam adalah

perintah yang ditunlukkan oleh Al Qur'an secara qath'i karena ini
adalah perkara yang jelas dan dibutuhkan pengetahuannyra oleh

semua umat. Keterangannya dalam Al Qur'an sangatlah

memenuhi kebufuhan unfuk penerangan. Lalu datanglah sunah

yang sesuai dengan Al Qur'an tersebut.

Dalam Shahih Musrt'm dari Abu Musa Al Asy'ari rg, dia

berkata,

312 HR. Abdurrazzaq dalan MuslnnnafrVa(27971; dan Al Baihaqi dalan At Kubm
(2/1@1.

313 HR. Ibnu Majah (penrbahasan: Mendirikan shalat, 850h Ad-Daraquttrni dalam
Sunarnya(L/3251; A*r-Thahawi dalam Sgrh Ma'ani Al Atsarll/2171; dan hnu Adi
dalam Al l{amil(6/901, sqnuanlra meriwayatkannya dari Jabir bin Abdullah &-

Al Haistami dalam Majma'Az-hwa'idberl<ata, "Jabir Al Ju'fi adalah ka,l-dzab."
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';;i,tfu *3 *\r t" ar ir,;tt
a! '2: r't fr$i ,Jd ,tbb tA4g- 6
'tl 

cgxr_:ar

.frl;G'f;6yr6$ f.s tip,€U &H.
"sungguh nuLrtrUun g pemah i"rkhutbah di hadapan

kami. Beliau menerangkan Sunnah-Sunnah kami (afuran-aturan

agama), mengajarkan bagaimana kami shalat. Beliau bersabda,

'Luruskan shaf kalian, kemudian hendaHah salah seoftng menjadi
imam. Kalau dia takbir maka bertakbirlah, kalau dia mernbaca (Al

Qur' an) maka dengarkaTla6'."3l4

Ini adalah bagian dari hadits Abu Musa yang panjang dan

terkenal. Hanya saja sebagian perawi menambahkan kalimat Snng
tidak dikatakan oleh perawi yang lain. Di antara mereka ada yang

tidak menyebutkan kalimat, "Kalau dia membaca Al Qur'an maka

diamlah." Tapi sebagian lain menyebutkannya. Tambahan itu
adalah tambahan dari seorang yang biqah dan tidak menyelisihi

apa yang ditambahi malah sesuai dengan maknanya. Maka dari itu,

Muslim meriwayatkannya dalam Shahihrrya.

Diam saat imam membaca merupakan salah satu benfuk

kepafuhan bermakmum. Sebab, kalau ada orang yang

membacakan Al Qur'an kepada suafu kaum tapi kaum ifu malah

tdak mendengarkannya berarti makmum tersebut Udak

sepenuhnya bermakmum. Ini salah satu yang memrnjukkan

gugumya kewajiban membaca bagi makmum, karena mengikuti
imam harus lebih didahulukan daripada kev.rajiban lainnya sampai-

314 93. Muslim (pembahasan: Shalat, M/62 dan 63).
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sampai dalam perbuatan. Kalau dia mendapati imamnya sedang

sujud maka dia harus sujud bersamanya. Kalau dia mendapati

imamnya dalam jumlah ganjil dari rakaat shalatnya, maka dia tetap

harus ikut tasyahhud meski dia baru shalat dalam rakaat yang

ganjil (sementara imam sudah genap -penerj), padahal kalau dia

shalat sendiri tidak boleh melakukan itu. Semua ihr hanrs dia

lakukan demi mengikuti imam. Itu menunjukkan bahwa mengikuti

imam wajib lebih dari apa yang diwajibkan dalam shalat sendiri

sehingga beberapa kauajiban dalam shalat sendiri menjadi gugur

karenanya.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah rg,, dia berkata: Rasulullah

$ bersabda,

,trK';< tiy ,!,';g iuli 
'J+ 

Cy

.f-#Gf;sy,
"Imam itu dijadikan untuk diikuti; kalau dia takbir maka

bertakbirlah bersaman5n dan kalau dia membaca Al Qur'an maka

diamlah." ftIR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan hnu Majah).3ls

Suatu ketika Muslim bin Al Hajjaj ditanya, "Hadits Abu

Hurairah ifu shahili?" Maksudnya pada kalimat, " Dan kalau dia

membaa (imam) maka diamlah kaliari', dia menjawab,
"Menunrtku, dia shahih." Lalu dikatakan kepadanya, "Mengapa

kau tidak meletakkannya di sini (maksudnya di kitabnya)?" Dia

menjawab, "Tidak semua yang shahih aku letakkan di sini. Yang

31s HR. Abu Daud (pernbatasan: Shalat, 604); An-Nasa'i (pernbahasan: Shalat,

927,922); dan hnu Majah (pernbahasan: Qamat,845).
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sepakat al<an ke- shahibiannya. "

Az-Zuhn meriwayatkan dari lbnu Ukaimah Al-l-aitsi dari
Abu Hurairah &,,

uJit *, *ht Jb *t J-r, oi
o)-o t' 1 ;'ri i :Jw ,e -,F iyte^\:r J>l -il' , {J.
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Bahwa Rasulullah $ berpaling dari shalat dengan bacaan

jahr tgang nyaring) lalu beliau berkata, "Apalah ada dari lalian
yang membaa bercatnaku kdi?' Seorang laki-laki lalu berkata,

"Ya, aku wahai Rasulullah." Beliau berkata, "Aku kabkan,
mengapa aku ditandingi dalam membaca Al Qur'an?'
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Abu Hurairah lanjut berkata, "Akhimya orang-orang pun

berhenti membaca Al Qur'an untuk shalat yang dinyaringkan oleh

Nabi S ketika mereka mendengar itu dari Rasulullah $."
Hadits ini dirirrayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah,

An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan dia berkomentar, "Hadits ini

6ut r."3L6

Abu Daud berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yahya

bin Faris berkata, perkataan, "Akhimya orang-orang pun

berhenti..." adalah perkataan Az-Zrhn. Al Bukhari menyatakan

lang sama dimana dalam Al Kuna wa At-Taril<h, Abu Shalih

berkata: Al-l-aits menceritakan kepadaku, Yusuf menceritakan

kepadaku, dari Ibnu Syihab, dia berkata: Aku mendengar hnu
Ukaimah Al-l-aitsi menceritakan bahwa Sa'id bin Al Musa5yib

mendengar Abu Hurairah &, dia berkata:

alz

|F;Yte *:J
o,/

aJ-e \t-*Uts J-
:ut f . Le .l->

\pz

t

rY (09
a!
f

,JG
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ol z $z
,r;

#I

I

o

Ar.w
.ol'j)r U(t

C alcr,

.e6)l .p -t ,t -o,
get -eI tf o6t upu

o, q
Rasulullah $ shalat mengimami kami dan beliau membaca

dengan nyaring, kemudian beliau bertanya, "Apakah ada diantan
kalian yang membaa bersamakuT' Kami menjawab, "Ya." Beliau

316 11p. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 826); At-Tirmidzi 13L2, dan dia
berkomentar, "lni adalah hadits iasan"h An-Nasa'i (pembahasan: Iftitah shalat, 919);
Ibnu Majah (pernbahasan: Mendirikan shalat, 848); dan Ahmad (2/240,24, 2851,

sernuanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah $.
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bersaMa, "Aku ingatkan, mengapa aku ditandingi dalam membaca

Al Qur'an?'

Abu Huraimh berkata, "Sejak ifu orang-orang pun berhenti
membaca ketika imam menyaringkan bacaan."

Al-l-aits berkata: hnu Syihab menceritakan kepadaku, tapi
tidak ada kalimat, "orang-orang pun berhenti ..." sebagian dari

mereka mengatakan ifu adalah perkataan pz-Z)hn dan yang lain

mengatakan ihr adalah perkataan Ibnu Ukaimah tapi yang benar

itu adalah perkataan Az-Z,rhn.

Kalau itu benar perkataan Az-Zrhn berarti dia adalah dalil

terkuat bahwa para sahabat tidak pernah membaca Al Qur'an
apabila imam men-jahr-l<an bacaan bersama Nabi $, karena Az-

Zuhn merupakan orang yang paling tahu tentang Sunnah di
zamannya.

Bacaan sahabat di belakang Nabi S apabila memang wajib

atau sunah tentulah menjadi hukum yang umum sehingga akan

diketahui oleh semua sahabat dan tabiin, maka Az-hhn adalah

orang 5rang paling tahu tentang itu. Kalau dia tidak menjelaskannya

maka ihr berarti dia menyembunyikan, apalag kalau Az-hhn
sendiri sudah memastikan bahwa para sahabat tidak ada yang

membaca di belakang Nabi $ dalam shalat jahr.

Kalau ada yang membantah dengan pendapat Al Baihaqi

bahwa hnu Ukaimah adalah seorang perawi yang majh4 tdak
ada hadits yang diriwayatkan darinya kecuali hadits ini dan tidak

ada yang meriwayatkan darinp kecuali Az-hhn.

Jawab: Tidak demikian, Abu Hatim fu-Razi mengatakan

tentangnya, " Shahihul hadits, dan haditsnya diterima."
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Diriwayatkan pula dari Abu Hatim Al Busti fibnu Hibban -
penerj) bahwa dia berkata tentangnya, "Yang biasa meriwayatkan

darinya adalah Az-Zvhn, Sa'id bin Abi Hilal, saudara sebapaknya

yaitu Umar, dan Salim bin Ammar bin Ukaimah bin Umar.

Malik meriwayatkan dalam Al Muwaththa' dari Wahb bin

Kaisan bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Siapa

yang shalat 1 rakaat tanpa membacanya (Al Fatihah) berarti dia

tidak shalat kecuali bagi yang shalat di belakang imam."317

Malik juga meriwayatkan dari Nafi' bahwa Abdullah bin

Umar pemah ditanya, "Apakah makmum membaca di belakang

imam?" Dia menjawab, "Apabila salah seorang dari kalian shalat di

belakang imam maka cukuplah baginya bacaan imam, tapi kalau

dia shalat sendiri maka dia hendaknya membaca." Dia berkata,

"Abdullah bin Umar sendiri tidak membaca di belakang imam."

Muslim juga meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit tentang

membaca bersama imam, maka dia menjawab, "Tidak ada bacaan

apa pun bersama imam."

Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu Wa'il bahwa ada

seorang yang bertanya kepada hnu Mas'ud tentang membaca di

belakang imam maka dia menjawab, "Diamlah untuk

mendengarkan Al Qur'an, karena dalam shalat ifu ada kesibukan,

dan imam telah mencukupimu unfuk hal itu."

Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Tsabit adalah ahli fikih Madinah

dan Kufah dari kalangan sahabat yang pendapat mereka adalah

diarn kala imam membaca.

Demikian pula Al Bukhari dalam kitabnya Al Qtn'ah khalfa
Al Imam dari Ali bin Abi Thalib. Al Bukhari berkata, "Al Harits

317 HR. Malik dalarn Al Muryathttp' (L/U, 38).
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meriwayatkan dari Ali bahwa dia membaca di 2 rakaat terakhir.

Dia mengatakan, ini tidak shahih. Pendapatnya ini berseberangan

dengan pendapat Ubaidullah bin Abi Rafi', Utsman bin Sa'id yang

menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Ubaidullah bin

Amr dari Ishaq bin Rasyid, dari Az-Ztrhi, dari Ubaidullah bin Abi
Rah' maula Bani Hasyim menceritakan kepadanya dari Ali bin Abi
Thalib, "Apabila imam tidak menyaringkan bacaan dalam shalat

maka bacalah hanya Ummul Kitab (AI Fatihah) dan surah lainnya

dalam 2 rakaat pertama dari shalat Zhuhur dan fuhar, dan bacalah

Al Fatihan di 2 rakaat terakhir shalat Zhuhur dan Ashar, serta

rakaat terakhir shalat Maghrib dan2 rakaat terakhir di shalat Isya."

Selain itu, ada Umak kaum muslimin bahwa selain Al
Fatihah maka makmum diperintahkan untuk mendengar, bukan
membaca. Ini merupakan dalil bahwa mendengar bacaan imam

lebih baik daripada membaca bersamanya, bahkan dalil bahwa

makmum diperintahkan unfuk mendengarkan bacaan imam,

bukan malah membaca bersamanya.

Kalau membaca Al Qur'an untuk shalat jahr diwajibkan

atas makmum, maka konsekuensinya adalah salah sah-r dari dua

hal ini: Pertama bahwa dia harus membaca bersama dengan imam,

atau imam wajib dia dulu sebentar guna memberi kesempatan

pada makmum membaca (Al Fatihah). Padahal, kami tdak
mengetahui adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama

bahwa imam tidak wajib untuk diam demi memberi kesempatan

membaca kepada makmum baik untuk membaca Al Fatihah atau

pun lainnya. Di sisi lain, membaca di saat imam juga membaca
(dengan jahr -penerll terlarang berdasarkan Al Qur'an dan

Sunnah.
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Maka, jelaslah bahwa makmum tidak wajib membaca di

saat imam membaca dengan jahr. Lebih jauh lagi, kita akan

katakan bahwa ketika makmum disunahkan juga membaca dalam

shalat jahr maka wajiblah bag, makmum untuk dia demi

mendengarkan bacaan tersebut. Tapi menurut jumhur ulama, sang

imam tidak wajib diam untuk memberi kesempatan pada makmum

membaca. Inilah madzhab Abu Hanifah, Malik, Ahmad bin Hanbal

dan lain{ain.

Argumen mereka dalam hal ini adalah Nabi $ tidak pemah

dia hanya demi memberi kesempatan pada makmum untuk

membaca di belakang beliau, tidak pula ada seorang pun yang

menukil hal itu dari beliau. Yang diriwayatkan dalam Ash-Shahih

adalah diamnya beliau untuk membaca doa iftitah. Sedangkan

dalam kiab As-Sunan disebutkan riwayat bahwa beliau melakukan

dua kali diam; satu kali diam sebelum membaca Al Qur'an dan

satu lagi setelah membaca. Tapi diam tersebut hanya sebentar

unfuk memisah dua bacaan yang tidak mungkin sempat apabila

dipergunakan buat membaca Al Fatihah.

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa diam tersebut

setelah membaca Al Fatihah. Tapi tidak ada satu pun yang

mengatakan bahwa beliau melakukan tiga kali diam atau empat
kali diam. Siapa yang meriwayatkan bahwa Nabi S melakukan

tiga atau empat kali diam berarti dia mengatakan sesuatu yang

belum pemah dinukil satu pun kaum muslimin. Diamnya beliau

setelah membaca CP, Ii 1y1ut rpakan salah safu bentuk diam

setelah membaca ujung ayat. Yang seperti ini tidak bisa dinamakan
diam makanya tidak safu pun ulama mengatakan bahwa saat itulah
kesempatan unfuk membaca Al Fatihah.
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Sebagian orang yang kami dapati dari kalangan ulama

madzhab kami (Hanbali) memba@ (Al Fatihah) ketika ada diam

setelah membaca ujung ayat. Kalau imam membaca 5 ;t 
"3fr

@ <+igii makadiapunmernbaca@ <+igii 4 ;"1A .

Ketika imam selesai membaca @ -!*,= iU\1 
"$ 

i(1 maka dia

pun mernbaca @ J-# 3(y '**, i(g Tapi cara seperti ini fidak

pemah dilakukan oleh seorang pun dari kalangan ulama.

Para ulama sendiri berbeda pendapat menjadi tiga dalam

masalah diamnya imam ini:

Pertama, tidak ada diam dalam shalat dalam keadaan apa

pun. Ini adalah pendapat Malik.

Kdua, hanya ada satu kali diam yaitu pada saat membaca

doa iftitah. Ini adalah pendapat Abu Hanifah.

Ketiga, ada dua kali diam. Ini adalah pendapat Asy-S5rafi'i

dan Ahmad serta beberapa ulama lain, berdasarkan hadits

Samurah bin Jundub ig, "Bahwa Rasulullah $ biasa melakukan

dua kali diam. Pertama pada saat membukan shalat (doa iftitah)

dan kedua ketika sudah selesai membaca surah yang kedua

sebelum beliau ruku."

Hal ini kemudian disampaikan kepada Imran bin Hushain

maka dia berkata, "Samurah salah!" Kemudian hal ini ditanyakan

kepada Ubay bin Ka'ab di Madinah melalui sumt dan dia

menjawab, "Samurah benar. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini adalah

redaksinya, Abu Daud, hnu Majah dan At-Tirmidzi.
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At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini hasan.'378

Dalam riwayat Abu Daud berbunyi, "Satu kali diam setelah

beliau takbir dan safu lagi setelah beliau membaca 
-,, 

t#i fr

@a-rait;+
Ahmad mengunggulkan riwayat pertama tapi juga

menSrunahkan diam yang kedua untuk memisahkan antar surah.

Tapi Ahmad tidak menyrnahkan agar imam diam guna memberi

kesempatan pada makmum membaca Al Fatihah, tapi memang

ada sebagian pengikutnya yang menpnahkan itu.

Sebagaimana diketahui bahwa sekiranya Nabi # diam

untuk jangka wakfu yang memungkinkan pembacaan Al Fatihah

tentulah itu akan dinukil karena besamya keperluan umat untuk

mengetahui hukum tersebut. Ketika tidak ada satu pun yang

menukilnya, berarti halini tidak pemah dilakukan.

Saktah (diam) kedua yang disebutkan di hadits Samurah

diingkari oleh Imran bin Hushain karena itu adalah diam yang

hanya sebentar, sehingga kadang tak bisa disebut sebagai saktah.

Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa itu setelah membaca Al
Fatihah, padahal sudah jelas bahwa beliau hanya melakukan dua

kali diam. Jadi, salah satu dari diam tersebut dalam jangka waktu
yang lama dan lainnya tidak lama sehingga tidak akan sempat

digunakan membaca Al Fatihah.

318 gp. Ibnu Majah (pernbahasan: Pembukaan shalat, 8O5, dari Abu Hurairah
dengan redaksi yang mirip); Abu Daud (pembahasan: Shalat, 777); At-Tirmidzi
(pembahasan: Shalat, 251, dan dia berkomentar, "Hadits int hasan"l; dan Atrmad
(5/11,23), seinuanlra meriwayatkannya dari Samumh rg.
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Selain ifu, tujuan dari bacaan imam yang keras supaya

adalah agar bisa didengar oleh makmum, makanya mereka

mengamini bacaan imam dalam shalat jahrdan ifu Udak dilakukan

pada shalat sirr. Kalau mereka sibuk pula membaca berarti si

imam ini diperintahkan unhrk membacakan Al Qur'an kepada

kaum yang tidak mendengarkan bacaannya. Keadaannya sarna

dengan orang yang bicara kepada orang yang tidak mendengarkan

perkataannya atau berkhutbah di hadapan orang yang tidak

mendengarkan khutbahnya. Jelas itu sebuah kebodohan 5nng
syariah ini bersih darinya. Maka dari itu, dalam hadits dikatakan,

)qt ,F 4x"?cyt;'e,s$ ,P
.t3tLi Jr\

"Pentmpamaan bagi orang Jnng bican ketika imam sdang
berkhutbah adalah seperti keldai lang membawa k n61*i66.'819

Hal yang sama berlaku kepada orang yang membaca

sendiri padahal imam sedang membacakan unfuknya.

Makmum Tidak Membaca Doa lftitah dan
Ta' awwud z Ketll<a Imam Melakukan Shalat dengan
Bacaan Keras

Kalau makmum diperintahkan unfuk menyimak bacaan

imam, maka dia tidak boleh sibuk sendiri selain mendengarkan.

3re HR. Ahmad (L/23O). Sanadnya dianggap hasan oleh Syekh Ahmad q/akir
(2033).
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Dia tidak boleh membaca sendiri atau berdzikir sendiri atau berdoa

sendiri. Maka dari itu, ketika imam sedang membaca dia tidak

perlu membaca doa iftitah dan tidak pula berta'awwudz.

Dalam hal ini ada perbedaan pendapat, juga ada tiga

riwayat dari Ahmad. Ada yang mengatakan ketika imam membaca

dengan jahr maka makmum tetap perlu membaca iftitah dan

ta'awwudz tapi tidak membaca (Al Fatihah), karena dengan

menyimaklah maka tujuan dari pembacaan oleh imam ifu tercapai.

Berbeda dengan waktu imam membaca, karena dia tidak

mendengarkan itu.

Pendapat lain mengatakan makmum membaca iftitah tapi

tidak membaca ta'awwudz, karena doa iftitah diucapkan setelah

takbiratul ihram, berbeda dengan ta'awwudz karena dia dibaca

apabila ingin membaca Al Qur'an, sehingga yang tidak membaca

Al Qur'an maka dia tidak perlu membaca ta'awwudz.

Pendapat ketiga mengatakan bahwa makmum tidak perlu

membaca iftitah dan ta'awwudz. Inilah pendapat yang lebih benar,

karena itu akan menyibukkan diri dari mendengarkan bacaan

imam, padahal dia sudah diperintahkan unfuk diam, sehingga dia

tidak boleh menyibukkan diri dengan hal lain.

Kemudian, para pengikut Ahmad berbeda pendapat, ada

dari mereka yang mengatakan perbedaan ini terjadi hanya ketika

imam sedang diam apakah dia harus membaca doa iftitah atau

isti'adzah atau hanya salah satunya, atau hanya menyibukkan diri

dengan membaca Al Fatihah karena itu yang diperselisihkan wajib

tidaknya. Sedangkan ketika imam membaca dengan jahr maka

tidak ada kesibukan selain diam mendengarkan.

Yung terkenal di kalangan pengikut Ahmad bahwa

perbedaan ini hanya berlaku kalau imam membaca dengmr jahr
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berdasarkan alasan yang sudah dikemukakan di atas. Sedangkan

kalau imam membaca dengan sirr maka yang lebih utama

makmum juga membaca iftitah. Membaca doa iftitah pada saat

diamnya imam lebih utama daripada membaca Al Fatihah

berdasarkan zhahir madzhab Ahmad, Abu Hanifah dan lain-lain,

karena membaca sudah terwakili dengan penyimakan bacaan

imam, tidak demikian halnya dengan membaca doa iftitah.

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa bacaan

imam masih diperselisihkan wajib tidaknya, maka demikian pula

dengan doa iftitah, apakah dia wajib? Ada dua pendapat terkenal

dalam masalah wajib tidaknya membaca doa iftitah dan keduanya

dikenal dalam ma&hab Ahmad. Tapi fidak ada perbedaan

pendapat dari beliau (Ahmad) bahwa makmum tidak waiib

membaca iftitah ketika imam menjahrkan bacaan. Sedangkan hnu
Baththah memilih pendapat yang mewajibkan doa iftitah, dan dia

menyebutkan ada dua pendapat dalam riwayat Ahmad.

Dari sini teranglah bahwa pendapat sebagian pengikut

Ahmad seperti Abu Al Faraj Ibnu Al Jauzi yang menyatakan

bahwa dalam ma&hab Ahmad membaca Al Fatihah lebih afdhal

daripada membaca doa iftitah. Ini keliru dalam memahami

madzhab Ahmad. Tapi ini cocok untuk pendapat yang

menynnahkan bacaan Al Fatihah ketika imam membaca jahr.

Setahu saya tidak ada pengilnrt Ahmad png berpendapat seperti

itu sebelum kakekku Abu Al Barakat, tapi ini bukan madzhab

Ahmad dan seluruh sahabatnya.

Tapi perlu diingat bahwa merrcari alasan pembenar bagi

suatu hukum dengan adanya perbedaan pendapat adalah alasan

yang batil. Sebab, perbedaan pendapat bukanlah sifat yang

menjadi faktor penenfu hukum suafu masalah, karena itu adalah
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sifat yang baru muncul setelah masa Nabi $. Tapi metode ta'lil
semacam ini ditempuh oleh orang yang kurang pengetahuan

terhadap dalil syar'i demi menjaga kehati-hatian.

Berdasarkan ini, ketika imam membaca dengan pelan

apakah juga disunahkan membaca doa iftitah dan isti'adzah kalau

dia tidak membaca Al Fatihah? Ada dua riwayat. Yang benar

adalah isti'adzah tidak disyariatkan kecuali bagi yang akan

membaca Al Qur'an. Kalau dia masih punya wakhr unfuk

membaca maka dia berta'awwudz, tapi kalau tidak maka dia cukup

diam saja.

Makmum Dianjurkan Membaca Ketika Tidak
Mendengar Imam Membaca

Bagian kedua adalah membaca AI Qur'an. Apabila bacaan

imam tidak terdengar, misalnya imam membaca dengan pelan

atau saat dia diam, maka perintah untuk membaca Al Qur'an
mencakup orang yang shalat bahkan lebih ditekankan daripada

keadaan lain, karena membaca Al Qur'an dalam shalat lebih

afdhal dibanding di luar shalat. Dalildalil yang menerangkan

keutamaan membaca Al Qur'an juga mencakup orang yang

sedang shalat bahkan dia lebih layak berada dalam cakupannya,

sepefti pada sabda beliau,
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"Siapa yang membaa Al Qur'an mal<a unfuk setiap huruf

t/ang dibaca dia akan mendapat sepuluh kebaikan. Aku frdak

katakan bahun alif laam miim itu satu huruf, tapi alif satu huruf,

miim safu huruf dan miim tu7, fi*ufn32o

At-Tirmidzi mengatakan ini adalah hadits shahih.

Tentang shalat ada hadits shahih yang diriwayatkan oleh

Muslim dari Abu Hurairah &, dari Nabi $, beliau bersaMa,

i.cz i,ore j, 1r.ou

$

e l'J+

to

)1"-fl
,,L
\

9oln 4

sA
Lf w iJ;>G *VA

lzz

!,i)^,-

"Barang siapa yang shalat bnpa membaca Ummul Qur'an
maka dia kurang." Beliau mengucapkan ifu sebanyak tiga kali.321

Artinya tidak sempuma. Ada yang berkata kepada Abu

Hurairah: Tapi saya ada di belakang imam? Dia berkata: Bacalah

itu dalam hatimu. Karena aku mendengar Rasulullah # bersaMa,

s2o 61-11-i66 (p€rnbahasan: Keutamaan Al Qur'an, 29l0l.
321 gg. Muslim (pembahasan: Shalat, 395/381.
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.JL V AN:
"Allah berfirmant ,4ku membagi shalat antara aku dengan

hamba-Ku menjadi dua. Separuh unfuk-Ku dan separuh lagi untuk
hamba-Ku. Hamba-Ku boleh meminta apa yang dia mau. Ketika

hanba berkata, 'Al hamdu lillaahi nbbil aalamiin (segala puji bagi
Allah Tuhan semesta alam)', mala Allah ber{irman, 'Harnba-Ku

telah memuji-Ku'. I{aku fing hamba berkab, 'Ar-
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Rahmaanirrahiim (Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang)',

Allah berftrman, 'Hanba-Ku telah memuja-Ku'. Jika si hamba
berkata, 'Maaliki Snumiddiin (Penguasa hari pembalasan', maka
Allah berftrman, 'Hanba-Ku mengagwngkan-Ku'. Jika hamba
berlab, 'Iyyaaka na'budu wa i5ryala nasb'iin (hanya kepada-Mu

kami menyembah dan hanp kepda-Mu kami mohon
pertolongan)', maka Allah 'Ini antara Aku dengan

hamba-Ku, dan hamba'Ku akan mendapatkan ap yang dia minb'.
Jika hamba berlata, 'lhdinash-shinathal musbqiim
shimathalladziina anbmh alaihim Shairil maghdhuubi alaihim wa

ladhdhaalliin (tunjukilah kami ke jalan Wng lurus, jalan onng-
orang gnng Kau beri nihnat bukan jalan oring-orzng tnng
hgkau murkai, bukan pula orang-orang yang s&t', maka Allah
berftrman, 'Ifu unfuk hamba-Ku dan dia akan memperoleh ap
yang dia minta'."322

Muslim juga meriwayatkan dalam Shahilrnya dari Immn bin
Hushain rg,

 aaa,v* )
Otadc )z

-r)
6zI

dl
,

{.Ur

AlJl .irt J
n

,j z

,ht
,'V

lo , o) ,z Fz .4jl, lA.,9. .o 9.
4s 1*-.,1 ??4l>-/ |f*

I ta),,yt'Jtl f tf; '€1;, i;s

*4e'€ct
J'F: ,.,titri

jG,6ol'.::b i
Bahwa Rasulullah $ shalat Zhuhur lalu ada seseorang di

belakang beliau lnng membaca surah Al A'laa. Ketika beliau

322 HR. Muslim (p€mbatrasan: Shalat, 398/48ll.
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selesai maka beliau bertanya, " Siapa diantara kalian yang

membaca?' Orang itu menjawab, "Saya wahai Rasulullah." Beliau

berkata, " Sudah kuduga ada dai kalian yang menandingiku dalam

membaca." (HR. Muslim)323

Dia membaca di belakang beliau ketika shalat Zhuhur, tapi
beliau tidak melarangnya dan orang lain membaca, hanya saja

beliau berkata, $-*ig '€$t'of 
"rib 

i " Suduh kuduga ada dart

lalian yang menandingikl' maksudnya adalah, sebagian dari

kalian menyaingiku, sebagaimana juga yang termakhrb dalam

hadits lain, oTTit L3d d.6 dtil A"Aku katakan mensapa aku

disaingi dalam membaa Al Qur'an."

Dalam l<fiab Al Musnaddan hnu Mas'ud rg, dia berkata,

o.aile alll^
z)g

Oaa

oJoP- 'jts

W:Jve,

"rat'i"
.oTlt'"rr"

o

-v
a

* t
"Mereka biasa membaca Al Qur'an di belakang Nabi $

maka beliau pun berkata, 'I{alian mengaaukan bacaan

Qur'anku'."324

Ini jelas bentuk ketidaksukaan beliau kepada yang

menyaingi dan mengacaukan bacaan beliau. Tapi ini tidak berlaku

pada orang yang membaca unfuk dirinya sendiri karena tidak ada

yang mendengar selain dia. Larangan tersebut hanya berlaku

kepada orcng lang memperdengarkan bacaannSra kepada orcrng

323 HR. Muslim (p€rnbahasan: Shaht, 398/M).
324 63. Ahmad ll/45t1.
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lain, tapi bukan karena bahwa dia telah membaca di belakang

imam.

Ketika imam memelankan suara maka tidak ada larangan

untuk membaca Al Qur'an di belakangnya. Maka dari itu, sabda

beliau, "Siapa dai kalian yang membaca?' maksudnya adalah,

yang membaca sampai mengacaukan bacaanku, bukanlah maksud

beliau unfuk orang lrang membaca unfuk dirinya sendiri.

Larangan membaca ini berlaku apabila orang tersebut tidak

mau diam mendengar bacaan imam, atau mengganggu orang lain

dengan bacaannya. Tanpa itu maka tidak ada alasan unhrk

melarangnya membaca Al Qur'an dalam shalat. Pembaca ini
tdaklah mencampuradul*an antara mendengar dan membaca

sehingga kehilangan keduanya. Meski ada perbedaan pendapat

dalam masalah ini. Tapi berbeda ketika ma,vajibkannya pada saat

imam membaca dengan nyaring, jelas ini sgdz (pendapat aneh)

bahkan Ahmad meriwayatkan ijmak !,ang menyelbihi hal tersebut.

Abu Hurairah dan para sahabat lainnya memahami firman
Allah dalam saMa Nabi S, "Aku memhgi shalat anbm aku

dengan hamba-Ku menjadi dua bagian-.." bahwa semua ihl
mencakup imam dan makmum.

Selain ihr, semua dzikir dimana imam diqnriatkan unfuk

membacanya secara sr?r maka makmum juga disunahkan dibaca

dengan sin, seperti bacaan ketika ruku, sujud, tasyahhud dan doa.

Sudah maklum bahwa membaca Al Qur'an lebih utama daripada

dzikir dan doa, maka unhrk apa melarangnln membaca Al Qur'an
dalam shalat shr, padahal dia tdak bisa mendengar bacaan (irnam)

5ang sirrdan juga tidak ada pengaminan bagi bacaan imam di kala

sin

Allah & ketika ber{irman,
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@ts;3
"Dan apbila dibmkan Al Qur'an, mal<a dangarkanlah

baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat

rahmat. "(Qs. AI A'raaf l7l:2041.

'q Fi'bii'qr W (t'i O 4: 3 tf,

@'*gG,K {5'lvgti ;rrv't;;rt
"Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan

merendahkan din dan msa bkut, dan dengan bdak mengeraskan

suara, di wra,kfu pagi dan pebng, dan janganlah kanu termasuk

oftng-orang Wng lalai."(Qs. Al A'raaf 171:2OS).

Ini adalah perintah kepada Nabi $ dan umatrya, karena

perintah kepada beliau berarti perintah pula kepada umat selama

tidak ada dalil yang mengkhususkan. Misalnp pula firman Allah,

dLit] E*Gtu<,jLv iygE
@rri[:$*3i

"Maka betsabarlah lannu terhadap ap tnng merel<a

kabl<an dan berbsbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum tefrit
matahari dan sebelurn terbenam(n5n). "(Qs. Qaaf [50]: 39).

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilryah

i6irt 3jibr=6t6rt

416



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" ;fii'i61 r.q(,i. )',i-Ai ;',
"Dirikanlah shalat itu pada kdua tepi siang (pagi dan

petang) dan pada bagian permulaan daripada malam."(Qs. Huud

[1U: 114).

"Dirikanlah shalat dari sesudah makhari tergelincir sampai

gelap malam. "(Qs. Al Israa' llTl:78).

Perintah ini mencakup imam dan makmum serta orang

yang shalat sendirian untuk ber&ikir kepada Allah dalam dirinya di

pagi dan petang. Itu mencakup shalat Shubuh Zhuhur dan Ashar.

Makmum juga diperintahkan untuk berdzikir, tapi kalau dia

mendengar maka dia wajib mendengar (bacaan imam).

Al Qur'an adalah dzikir terutama sebagaimana firman Allah

&,

;{Jr,AT;y,
"Al Qur'an ini adalah suatu kitab (peringatan) tnng

mempunSni berkah yang telah Kami furunkan. "(Qs. Al Anbiyaa'

[21]: 50).

@ i=-; Gfr n,lqr. i,
"Dan sesungguhn5m telah l{ani berikan dari sisi

Kami suatu peringatan (Al Qw 'anl. "(Qs. Thaahaa [20]:99'1.

,fit ,y, J;#i gj.^L',it!i;i
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ifgrG"^I,i, fr 39 $r_1) *,1,;39;

@6J )ai!tl_
"Banngsiapa berpaling dari peingatan-Ku, maka

sesungguhnjn baginya penghidupan gng sempit, dan Kami akan

menghimpunkannlm pada Hari Kiamat dalam keadaan buta." (Qs.

Thaahaa 1201:724).

iitfr$y*G €;u)13 i&v
@,ofr

"Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun
yang baru (difurunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka

mendengatnSn, sdang mereka bermain-main " (Qs. Al Anbiyaa'

1211, 2).

Selain itu, diam tanpa membaca dan tidak pula dzikir dan

doa bukanlah ibadah serta tidak diperintahkan, bahkan bisa

membuka pintu waswas. Maka, menyibukkan diri dengan dzikir

kepada Allah akan lebih baik daripada diam. Membaca Al Qur'an
adalah kebaikan yang paling utama. Kalau sudah begitu maka

berdzikir dengan membaca Al Qur'an lebih utama daripada yang

lain sebagaimana tsabit dalam hadits shahih dari Nabi .$, beliau

bersabda,
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:gT)t'u e:r €ri )T-flt fr rt3t [raf
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" Sesungguhnya ucapan yang paling utama setelah Al
Qur'an ada empat: subhaanallah (Maha Suci Allah), alhamdulillaah
(segala puji bagi Allah), laa ilaaha illa Allah (tiada ilah selain Anah)

dan Allaahu Akbar (Alkh Maha Baar)" (HR Muslim dalam

Shahittnya)3zs

Diriwayatkan juga dari AMullah bin Abi Aufa &, dia

berkata:
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Al
Ada seorang datang kepada Nabi $ dan berkata, "Saya

tidak sanggup membaca apa pun dari Al Qur'an, maka ajarkan

pada saya apa yang bisa mewakilinya." Beliau berkata,
" Ucapkanlah, 'Subhaanallaah wal hamdu lillaah wa laa ilaaha

illallaah wallaahu akbar wa laa haula wa laa quwwata illaa billaah

(Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada tuhan Wng berhak

disembah selain Allah, Allah Maha Besar, tiada daya dan kekuatan

kecuali dengan izin Allah'."

Dia berkata, "Wahai Rasulullah, ini unhrk Allah, lalu apa

unhrkku?" Beliau menjawab, "Ucapkanlah, Allaahummarhamnii

warzuqnii wa aafiniii wahdinii (J/a Allah, sayangi aku, beri aku

rueki, maalkan aku dan bei aku pefunjuk'."

Ketika orang ifu berdiri, dia mengisyaratkan dengan
tangannya begini, maka Rasulullah $ bersabda, " Orang ini telah

memenuhi bngannya dengan kebaikan." (HR. Ahmad, Abu Daud

dan An-Nasa'il326

Mereka yang manrajibkan membaca Al Fatihah di belakang

imam yang shalat jahr berargumen dengan hadits Ubadah bin
Shamit dalam As-Sunanbahwa Nabi @ bersabda,

325 HR. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 832); dan Ahmad (4/3531.
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,76Jjt Hp'tY rtiT x GtD € ttt

Arl,;i t F|;")b \TV
"Jika kalian di belakangku mal<a jangan membaa kecuali

Al Fatihah, karena tidak ada shalat tanry memhacanJ,a."327

Hadits ini dianggap cacat oleh para ulama hadits dengan

bertagai alasan. Ahmad dan lainnya menganggapnya dhaif. Ke-
dha'ifannya sudah sering diterangkan di tempat lain dan sudah

diterangkan bahwa redaksi yang benar adalah,

to
gI',-il

t
t{

a

lo
IYr L Y

"Tidak ada shalat kecuali dengan Ummul Qur'an ru
Fatihah)."328

Inilah redaksi yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dalam Shahih mereka. Az-Zuhn meriwayatkannya dari
Mahmud bin Ar-Rabi' dari Ubadah

Sedangkan hadits dengan redaksi ini adalah kekeliruan dari
orang-orang Syam. Asalnya bahwa Ubadah bin Shamit menjadi

imam di Baitul Maqdis maka dia mengucapkan ini. Akhimya, ini

327 HR. At-Tirrnidzi (pembahasan: Shalat, 2471; Ibnu Majah (873); Ad-Darimi
dalam Snraznya (L/2831, semuanya meriwayatkannya dari Ubadah bin Ash-Shamit
tapi dengan redaksi:

y.,'t;aarVi 
"tivrbi"Tidak ada shalat fugi tang tidak menba Al Fatihah."

328 HR. Al Bulfiad (pembahasan: Adzan, 755); dan Muslim (pernbahasan: Shalat,
394/341; keduanyra meriwayatkannya dari Ubadah bin Shamit dengan redaksi'

y.r*+a,tii otitb I
"Tidak ah shalat bagi jang tidak mernbca Al Fadlnh."
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membuat rancu di kalangan mereka dan mereka mengira yang

mauquf adaJah marfu'-

Selain ihr, para ulama baik dulu maupun sekarang telah

membicarakan masalah ini panjang lebar, bahkan ada dari mereka

yang menulis makalah khusus hanya tentang hal ini. Segolongan

mereka yang mewajibkan bacaan Al Fatihah di belakang imam ini
membela madzhabnya dengan risalah khusus seperti Al Bukhari

dan lainnya, sedangkan yang fidak mewajibkan juga menulis

bahasan khusus seperti Abu Muthi'Al Balkhi, Kiram dan lain{ain.

Bagi yang mengamati kedua kubu ini akan mampu melihat
pendapat pertengahan dengan jelas. Sebab, bahasan-bahasan

khusus mengenai ini memuat banyak benfuk bahkan yang

melarang makmum membaca di belakang imam meski dalam

shalat szz. Sebaliknya ada yang berpendapat wajib membaca di
belakang imam meski dalam shalat jahr. N Bukhari termasuk
orang yang sangat membela kelompok yang mewajibkan
sebagaimana pendapat Asy-Syafi'i dalam pendapat bamnya, dan
juga hnu Hazm. Isi bukunya hanyalah melemahkan pendapat Abu
Hanifah dalam masalah ini, begitu pula kelompok lawannya

melemahkan pendapat mereka.

Syaikhul Islam hnu Taimiyah juga berkata tentang
membaca Al Qur'an di belakang imam setelah beberapa

pembicaraan sebelumnya.

Nabi $ bersaMa,

Kibb."

Y

" Tidak ada shalat bagi Snng tidak membaca Fatihatul

y,*o
O/.d,.75,J;,r.ta'Vn
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Hadits ini diriwayatkan oleh para penulis Ash-Shahih

seperti Al Bukhari dan Muslim. Inilah hadits yang dgadikan

pedoman oleh Al Bukhari dalam risalahnya, dia berkata, "bab

wajibnya membaca di setiap rakaat". lalu dia meriwayatkan hadits

ini dari berbagai jalan, misalnya riwapt hnu Uyainah, Shalih bin

Kaisan dan Yusuf bin Zaid.

Al Bukhari berkata: Ma'mar berkata dari Az-Zuhri, $b I
ti+bi yqi' fr)n W 'f rt " Tidak ada shalat basi wns tidak

membaca Fatihatul Kitab dan selebihn5ri', bahwa umumnya para

periwayatnya tsiqah lain tidak ada yang menguatkan redaksi

riwayat Ma'mar l+Qi, padahal dia telah menetapkan adanya

pembacaan Al Fatihah. Kata V6 "atau lebih" berarti sesuatu

yang tak ketahuan bisa jadi safu atau dua huruf, kecuali sarna

dengan sabda beliau yang lain VG )a> i, C ff {t' L.i# I
"tidak boleh dipotong tangan (pencuri) kecuali mencapai

seperempat dinar atau lebih". Kadang tangan dipotong karena

mencuri seperempat dinar, kadang lebih dari satu dinar.

Menunrtku (Ibnu Taimiyah), maksud dari perkataan ini

adalah hadits shahih sebagaimana diriwayatkan oleh para penulis

As-Sunan. Al Bukhari dalam risalah Al Qira'ah l{halfa Al Imam,

bahwa Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id

menceritakan kepada kami, Abu Utsman An-Nahdi menceritakan

kepada kami dari Abu Hurairah, bahwa Nabi $ memerintahkan

seseorang unfuk menyen:kan,

.tt)t1) q$t {*i" vf ;y; v
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"Ingatlah! Tidak ada shalat kecuali dengan membaca Al
Fatihah dan selebihnya." 329

Al Bukhari juga berkata: Muhammad bin Yusuf

menceritakan kepada kami, Sufuan menceritakan kepada kami,

dari hnu Juraij, dari Atha', dari Abu Hurairah, dia berkata,

'Sudah cukup membaca Al Fathah, kalau ditambah (dengan surah

lain) maka itu lebih baik."

Al Bukhari lalu menyebutkan hadits lain dari Abu Sa'id

yang juga ada dalam As-Sunan Al Bukhari berkata: Abu Al Walid

menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami,

dari Qatadah, dari Abu Nadhrah, dia berkata,

'Y;'oi 
*:r;a?rt ,'V

I

I

';::i 6: q6.{r

a

,*4--.rL-e,
t// /

u,,,t

"Nabi kita # memerintahkan kita untuk membaca Al

Fatihah dan apa yang mudul',."330

Menurutku (Ibnu Taimryah), ini menunjukkan bahwa

yang dimaksud bukanlah bacaan makmum ketika dia menyimak

bacaan imam, karena tidak ada safu pun yang mengatakan bahwa

dia lebih baik membaca surah selain Al Fatihah daripada

mendengarkan bacaan imam. Tidak pula bahwa makmum

diperintahkan membaca surah lain selain Al Fatihah ketika imam
membaca dengan jahr. Begitu pula yang dijadikan alasan oleh Al

329 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 819), tapi saya tidak menernukannla
dalam Al Bukhari.

3so 93. Abu Daud (pernbahasan: Shdat, 818).
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Bukhari dalam hadits LIbadah, itu menunjukkan bahwa makmum

yang mendengarkan bacaan imam tidak termasuk dalam hadits

tersebut. Atau, anggap saja dia tidak ada dalam hadits Ubadah,

tapi dia tetap ada dalam hadits Abu Hurairah.

Selain itu, Al Qur'an dan Sunnah memerintahkan

makmum unfuk diam menyimak bacaan imam, bahkan ada ulama

yang menganggap batal shalatnya kalau dia tidak diam, malah

membaca bersama imam.

Dalam hal ini akan dikatakan terjadi konradiksi dua

keumuman, yaitu umumnya sabda beliau, " Tidak ada shalat kecuali

dengan Ummul Qur'ad' dan keumuman perintah unfuk diam.

Mereka yang mewajibkan baca Al Fatihah mengatakan wajib diam

kecuali untuk membaca Al Fatihah. Sedangkan yang fidak

mewajibkan berpendapat bahwa hadits, " ndak ada shalat kecuali

dengan Ummul Qur'ari' itu umum dan dikecualikan makmum
yang diperintahkan untuk diam. Itu pun kalau mereka benar

terkena keumuman lafazh itu. Sebab, kelompok yang fidak

ma*ajibkan ini mengatakan, tidak ada petunjuk dalam redaksi

hadits tersebut yang mencakup makmum yang diperintahkan

untuk mendengar bacaan imam, karena beliau hanya berkata,

" ndak ada shalat bagi yang fidak membaa Ummul Qur'ari',
padahal sudah tetap dalam kitab, sunnah dan Umak bahwa

diamnya makmum demi mendengarkan bacaan imamnya

termasuk kategori membaca bagi makmum tersebut. Akan lebih

baik dia mendengarkan bacaan surah setelah Al Fatihah daripada

dia membaca sendiri berdasarkan kesepakatan ulama. Selain itu,

ada perintah untuk diam mendengarkan bacaan Al Qur'an (dari

imam) dan tidak mungkin dia menyimak sekaligus membaca.

Sekiranya diam menyimak bacaan imam itu Udak menghasilkan

maksud dari membaca itu sendiri bahkan lebih tentulah Allah udak
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akan memerintahkan pelaksanaan yang mafdhul dengan

meninggalkan yang afdhal.

Dalil lain, keumuman membaca Al Fatihah bagi yang shalat

ini telah dikhusus oleh hadits Abu Balsah dan lainnya. Juga

dikhususkan dengan hadits dua imam dimana Nabi # shalat

mengimami orang-orang padahal sebelumnya sudah diimami oleh

Abu Bakar pada sebagian shalat. Beliau melanjutkan bacaan Abu
Bakar dan tidak mengulang dari awal dan tidak membaca Al
Fatihah lagi (karena sudah dibaca oleh Abu Bakar). Kalau saja

dalam kondisi ini kewajiban membaca Al Fatihah sudah gugur

maka akan lebih gugur lagi kepada makmum.

Keumuman membaca Al Fatihah ini juga dikhususkan oleh

keadaan udzur, dan pada saat mendengar imam saat udzur.

Sedangkan perintah bagi makmum unfuk menyimak bacaan imam

tidak dikhususkan oleh apa pun baik oleh nash yang khusus atau

pun dengan ijmak. Jika ada dua umum yang berlawanan, yang

safunya terjaga dan satunya lagi terkhususkan maka wajiblah

mendahulukan yang terjaga.

Selain ifu, perintah unfuk menyimak masuk dalam kategori

mengikuti imam. Dengan kata lain, seorang yang diam
mendengarkan bacaan imam akan menghasilkan sesuatu yang

lebih utama daripada kalau dia membaca sendiri. Ini sudah

disepakati oleh kaum muslimin dalam masalah khutbah, serta

dalam masalah membaca Al Qur'an dalam shalat yang tidak
termasuk perkara yang diperselisihkan. Makna yang mewajibkan

untuk diam mendengarkan mencakup diam kala imam membaca

Al Fathah dan lainnya.

Adapun meurajibkan pembacaannya di setiap shalat, maka

makmum yang tidak membaca saat imam membaca lebih baik
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daripada dia membaca sendiri. Sebagaimana orang yang bema&ar

ingin shalat di masjid Al Aqsha, shalahya di masjid Al Haram atau

masjid Nabawi dinilai telah memenuhi unsur nadzar itu. Malah itu

lebih baik sebagaimana diterangkan dalam Sunnah. Dalam hal ini

dia tidak mewajibkan dirinya selain ingin shalat di Baitul Maqdis,

akan tetapi shalat di masjid Al Haram atau Nabawi lebih baik.

Kalau saja dalam perkara ma,rnjibkan diri sendiri tapi syari' telah

menetapkan apa yang lebih baik daripada yang dia nadzarkan itu

tentulah syari' tidak akan menetapkan sesuahr yang kurang utama

sebagai pengganti apa yang lebih utama. Itulah bedanya AsySyari'
Al Hakim lrang selalu ma*ajibkan dengan hikmah, dengan

manusia yang kadang mewajibkan untuk dirinya sendiri sesuafu

yang kebaikannya kwang dibanding kalau dia mau melakukan hal

lain yang sejenis.

Nabi $ juga telah memerintahkan melakukan sujud sahwi

dalam banyak hadits. Akan tetapi, bagi makmum yang lupa dalam

shalatnya maka imam sudah menanggung kelupaan tersebut

karena dia mengikuti sang imam meski dia bisa saja sujud setelah

salam. Diamnya mendengarkan bacaan imam masuk kategori

mengikuti imam. Imam mengeraskan bacaan untuk

memperdengarkan kepada makmum. Kalau makmum juga sibuk

membaca sendiri maka imam sama saja bicara dengan orang lrang
tidak mendengarkannya. Atau seperti khathib yang berkhutbah

tapi para jamaahnya sibuk ngobrol sahr sama lain. Siapa yrang

melakukan hal tersebut maka dialah yang dimaksud dalam hadits,

" Seperti keldai Wtg membawa kibA' .

Itu berarti dia tidak tahu apa makna mutabai# (mengilarti

imam), satna dengan orang lrang mengangkat kepala lebih dahulu

dibanding imam, dia akan sarn dengan keledai. Maka dari ihr,

Nabi $ bersabd4
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" Tidal<kah orang gng mengangkat kepala mendahului

imam itu takut kalau akan diubah menjadi kepala

1n14ui21'331

Makmum mengikuti imam, jadi mana pantas dia

mendahului imam? Maka dari itrr, Umar memukul orang yang

melakukan ifu dan berkata, "Kamu tidak shalat sendirian tidak pula

mengikuti imam." Makmum yang mengangkat kepala mendahului

imam karena lupa diperintahkan untuk mengulang shalat lalu

mengganti seberapa dia ketinggalan akibat pengulangan ifu.

Ahmad dan lainnya menyatakan demikian, lalu dia dan lainnya

menyebutkan atsar-atsar dari sahabat berkenaan dengannya.

Sabda Nabi $, " Barang siapa yang shalat tidak membaca

Ummul Qur'an, maka ifu frdak sempuma."

Lengkapnya: Aku berkata kepada Abu Hurairah,
"Terkadang saya berada di belakang imam." Dia menjawab,
'Wahai orang Persi, bacalah ifu dalam hatimu, karena aku
mendengar Rasulullah # bersabda, 'Allah S berfirman: "Aku

membagi shalat antara Aku dengan hamba-Ku menjadi dua

bagian ...." Ini adalah hadits yang disebutkan dalam Shahih Muslim.

a:lr HR. Al Bulfrad (pernbahasan: Adzan, 961); Muslim (pernbahasan: Shalat,
427); Abr.t Daud (pernbahasan: Shalat, 623); At-Tirmidzi (pernbahasan: Jum'at, 582,
dan dia bed<omentar, "Hadib in hasatz shahk"l; An-Nasa'i (pernbahasanr Imamah,
828); hnu Majah (pernbahasan' Mendirikan shalat, 961); dan Ahmad (2/2601; sernuzr
dari Abu Hurairah.
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Al Bukhari berargumen dengan ini dalam risalahnya tentang

membaca di belakang imam, meski dia tidak mengeluarkannya

dalam Shahibnya sebagaimana kebiasaannya dalam hal semacam

ini. Sanadnya terkenal, yang diriwayatkan oleh Muslim adalah

hadits Al Ala', dari hnu As-Sa'ib, dari Abu Hurairah.
Sebagiannya mengatakan, dari ayahnya dari Abu Hurairah.
Diriwayatkannya pula dari hadits A'idz dan Amr bin Syuaib, dari
ayahnya, dari kakeknya.

Al Bukhari berkata: Muhammad bin Abdullah fu-Raqqasyi
menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yahya bin

Abbad rnenceritakan kepada kami, dari ayahnya dari Aisyah, (dia

berkata:) Aku mendengar Rasulullah $ bersabda,

'c t*F
" Setiap shalat yang ddak dibacakan padan5n Ummul

Qur'an maka dia kurang."sz2

Al Bukhari berkata: Yazid bin Hanrn menambahkan redaksi,
"dengan Fatihahrl Kitab".

Selanjubrya Al Bukhari berkata: Musa bin Ismail

menceritakan kepada kami, Aban menceritakan kepada kami,

Amir Al Ahwal menceritakan kepada kami, dari Amr bin Syr-raib

dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Nabi $ bersabda,

332 HR. Muslim (pernbahasan: Shalal 395/381; At-Tirmidd (pembahasan: Tafsir);
dan Ibnu Majah (pernbahasan: Mendirikan shalat, 838), semuanlra meriwayratkannyra

dari Abu Hurakah a5.

or4t?l\rb'G\,5P
l.t

J,n
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" Setiap shalat Wng frdak dibaalan padanya Ummul

Qur'an maka dia kuang."33s

Al Bukhari ber{<ata lagi: Hilal bin Bisyr menceritakan

kepada kami, Yusuf bin Ya'qub As-Sila'i menceritakan kepada

kami, Hasan Al Muallim menceritakan kepada kami, dari Amr bin

Syuaib, dan ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Rasulullah #
bersabda,

;4 76'fiq w'G Y tr,ek
.:$

,Je cG
-z

,
'e l'J,

"Setiap shalat Jnng tidak dibacakan Fatihatul Kitab di
dalatnnSn maka dia kurang, maka dia kurang."3g

Al Bukhari berkata: Musa menceritakan kepada kami, Daud

bin Abi Al Furat menceritakan kepada kami, dari hrahim Ash-

Sha'igh, dari Atha' dari Abu Hurairah, "Dalam setiap shalat ada

bacaan (Al Qur'an) meski hanya dengan Al Fatihah. Apa yang

333 HR. Ibnu Majah (pernbahasan: Mendirikan shalat, 841) dengan redaksi, f
iti; "Maka shalat itu kurang".

334 HR. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 821); An-Nasa'l (pembahasan: Iftitah
shalat, 909); Malik dalam Al Muuaththa' (L/U,85, 39) semuanya meriunyatkannya
dari Abu Hurairah; Ibnu Majah (pernbahasan: Mendirikan shalat S41h dan Ahmad
(2/204), keduanya dari Amr bin Sy.r'aib.

J-*
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dikeraskan oleh Rasulullah $ maka kami juga mengeraskannya

dan apa yang beliau pelankan maka kami juga memelankannya."

Al Bukhari juga meriwayatkan dari dua jalur dari Abu Az-

Zahiriyyrah, Katsir bin Munah menceritakan kepada kami, dia

mendengar Abu Ad-Darda' berkata:

,F el ,*) *ht .b at J;r'E*,,
:)12:\i d

"lL
Jrii tr i,ss)

O /u $z

f ocl Y'*3o

/Olr,

.oJ-o r.].- c// . J

Rasulullah $ ditanya, "Apakah dalam setiap shalat ada

bacaan Al Qur'an?" Beliau menjawab, "Ya-" Maka berkatalah

seorang laki-laki di kalangan Anshar, "lni menjadi walib."sss

Hadits ini sama kedudukannya dengan hadits, d ,f.$b i

?1, frir'. i:A " Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca

Fatihatul Kitad', karena seorang yang dia menyimak bacaan imam

sama dengan orang yang membaca bahkan lebih baik lagi. Hal ihr

ditunjukkan oleh sabda beliau, it; q ./6jl *.q 'lf 6yg f
" Tidak ada shalat kecuali dengan Fatihaful Kitab dan selebihn5ri'

dan sabda beliau yang lain, 'k 6i W, "Grt 'ot €rl " xurri

diperintahkan untuk membaanya (Al Fatihah) dan sudah lain gng

335 HR. Ibnu Majah (pernbahasan: Mendirikan shalat, 842) dan Ahrnad (5/7971
keduanyra meriwayatkannya dari Abu Ad-Darda'.

Dalam Az-hwa 'id, N Mizzi berkata , "Dia mauquf , kernudian dia berkata, "Sanad

hadits ini shahih, sedangkan para periwapt biqah."
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gampang." Orang yang mendengarkan diam menyimak tidak

diperintahkan unhrk membaca Al Fatihah dan selebihnya.

Juga dari perkataan Abu Hurairah, "Apa yang

diperdengarkan oleh Rasulullah S maka kami akan perdengarkan

kepada kalian sementara yang beliau baca dengan pelan akan

kami baca pula dengan pelan", merupakan dalil bahwa yang

dimaksud adaladah imam, sebab makmum tidak boleh

memperdengarkan bacaannya kepada siapa pun.

Sedangkan pertanyaan dalam hadits tadi, "Apakah setiap

shalat harus membaca?" dan sabda beliau, y-r?, iL 
'lf i\b 1

"Tidak ada shalat kecuali dengan Ummul Qt)r'an" [un*u shalat

makmum yang mendengarkan bacaan imam berarti dia telah

melakukan yang sama dengan membaca. Bahkan, mayoritas

ulama mengatakan bahwa imam itu menanggung shalat makmum,

maka shalat makmum berada dalam tanggungan shalat imam

termasuk di dalamnya dalam hal membaca Al Qur'an.

Jumhur berpendapat, kalau imam itu Udak bisa membaca

maka seorang qari' tidak boleh menjadi makmumnya. Kalau

bacaan imam tidak memadai bagi makmum maka hendaklah

masing-masing membaca sendiri-sendiri. Tidak ada perbedaan

antara ketidakmampuan membaca dengan ketidakmampuan

dalam menjalankan kewajiban lainnya, karena makmum

diperintahkan untuk membaca apa yang lebih dari Al Fatihah,

padahal ifu bukan bacaan yang wajib. Maka, bagaimana mungkin

dia tidak diperintahkan mendengarkan bacaan AI Fatihah dari
imam padahal yang tidak wajib saja dia harus mendengarkan?!

Kemudian Al Bukhari berkata: Dikatakan kepadanya,

bahwa pendalilanmu pada firman Allah, "Dan apabila dibacakan

Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah
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dengan tenang agar kamu mendapat rahmat" (Qs. Al A'raaf [7]:

204) tidakkah Anda perhatikan bahwa jika imam tidak membaca

surah secara jahr apal<ah makmum harus membaca? Kalau dia
jawab tidak, maka klaimnya ifu salah, karena Allah berkata, "Maka

dengarkanlah dia dan diamlah" yang bisa didengar hanyalah yang

membaca secara jaha padahal kami tetap mengamalkan firman

Allah, " maka dengarkanlah dia" dan solusinya kami membaca Al
Fatihah itu saat imam diam dimana Samurah berkata, "Nabi $
biasa melakukan beberapa kali diam, satu kali setelah takbir, satu

kali ketika selesai membaca Al Qur'an."

Ibnu Khutsaim berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin

Jubair, "Apakah kita membaca di belakang imam?" Dia menjawab,

"Ya, meski kamu mendengar bacaannya."

Mereka membuat hal baru yang belum pemah dilakukan

para salaf. Sebab, salaf itu biasanya diam setelah takbir sampai

makmum mengira dia sedang membaca Al Fatihah. Setelah ifu dia

membaca (Al Fatihah dan ayat) kemudian diam sekali lagi.

Abu Hurairah berkata, "Apabila Rasulullah * ingrn

membaca Al Qur'an maka beliau diam terlebih dahulu."

Abu Salamah bin Abdurrahman, Maimun bin Mihran dan

lain{ain juga Sa'id bin Jubair berpendapat bahwa makmum

sebaiknya membaca Al Fatihah saat imam diam derni

mengamalkan saMa Nabi S, " ndak ada shalat kecuali dengan

(membaa) Fatihaful Kibb." Maka dari itu, membacanya harus

pada saat imam diam. Kalau imam membaca maka makmum

wajib diam agar bisa mengamalkan perintah Allah,

'Ai'{tifiJ;:}i b-J
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"Barangsiapa tnng menaati Rasul ifu, sesungguhnya ia

telah menaafr Allah. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 80).

eiaf i'ifrt; ):tbJ*Si O9A
b,i.ff)';4. -t#i j;Y.;ii'"-ufi ,E ;b

@W
"Barangsiap png menentang Rasul squdah j,elas

kebenaran bagiryn, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-

orang mukmin, IGmi biarkan dia lefuasa terhadap kqaatan yang

telah dikuasainya ifu dan Kami masukkan dia ke dalam Jahannam,

sdangkan Jahannan ifu seburuk-buruk tempat kembali. " (Qs. An-
Nisaa' [4]: 115)

Apabila imam meninggalkan salah satu kanuajiban shalat

maka wajiblah bagi yang di belakangnya untuk menyempumakan.

Alqamah berkata, "Apabila imam tidak menyempumakan maka

kami yang akan menyempumakan."

Al Hasan, Sa'id bin Jubair, dan Humaid bin Hilal berkata,

"Aku membaca Al Fathah pada shalat Jum'at."

Selain mereka mengatakan, dia boleh membaca dengan

bahasa Persia, dan dia cukup membaca satu ayat. Tapi generasi

terakhir mereka menyelisihi generasi awal tanpa dalil dari Al

Qur'an dan Sunnah.

Namun dia bisa dibantah, bahwa siapa yang membolehkan

kepada Anda untuk membaca pujian ketika imam sedang

membaca baik dengan khabar maupun qiyas, lalu selain Anda

dilarang membaca yang wajib yaitu membaca Al Fatihah. Tidak

434



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

ada khabar yang menjadi dalil Anda tidak pula ada kesepakatan

ulama. Sebab, sejumlah ulama Madinah tidak berpendapat adanya

bacaan pujian yang dilakukan oleh imam, dan tidak pula yang lain.

Mereka takbir, lalu membaca Al Qur'an lalu mereka bingung

dalam kebimbangan mereka bahwa ini dilakukan dalam sesuatu

yang wajib. Akibakrya dia menjadikan yang wajib lebih sepele

dibanding yang sunah.

Anda mengira bahwa pada 2 mkaat Zhuhur dan Ashar

tidak perlu membaca Al Fathah atau di shalat Isya dan itu
mencukupinya (makmum), sedangkan kalau dia tidak membaca (Al

Fatihah) dalam 1 rakaat di 4 rakaat shalat tathawwu' maka itu
Udak sah untuknya.

Menurutku (lbnu Taimiyah), kalau dia tidak membaca

pada 1 rakaat di shalat Maghrib maka itu sah, tapi kalau tidak

membaca di 1 rakaat shalat tarawih maka itu tidak sah. Sepertingra

dia ingin memisahkan apa yang telah disatukan oleh Flasulullah #i
atau menyatukan apa yang dipisah oleh beliau.

Diamnya Nabi $ setelah takbiratul ihram telah dijelaskan

oleh Abu Hurairah dalam haditsnya bahwa itu untuk membaca doa

iffitah, bukan diam khusus memberi kesempatan kepada makmum

untuk membaca Al Fatihah.

Selain itu, diriwayatkan dalam Ash-Shahih bahwa Umar rS

biasa bertakbir dan membaca doa iftitah dengan /#r unfuk

mengajarkannya kepada para jamaah.

fugumen yang Al Bukhari pakai berkenaan dengan

membaca doa iftitah secara jahr masrh menjadi perdebatan yang

terkenal; apakah seorang makmum membaca doa iftitah di shalat
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jahr atau langsung membaca ta'awwudz. Ada tiga pendapat dan

ketiganya adalah riwayat dari Ahmad.

Pendapat yang paling kuat adalah apa yang dijadikan hujjah

oleh Al Bukhari bahwa perintah untuk diam menyimak

menghamskan unhrk menghindari segala yang bisa mengganggu

konsentrasi dalam menyimak bacaan imam, baik berupa pujian,

bacaan maupun doa, sebagaimana diamnya makmum

mendengarkan khutbah. Malah diam mendengarkan bacaan imam

lebih layak dilakukan. Akan tetapi kalau imam diam pada saktah

yang pertama untuk membacakan pujian maka menurut Ahmad,

Abu Hanifah dan lainnya akan lebih baik bagi makmum membaca

doa iftitah daripada membaca Al Fatihah. Sebab, tujuan dari

membaca sudah tercapai dengan menyimak bacaan imam,
sedangkan tujuan dari membaca iftitah tidak akan tercapai kecuali

dia membacanya sendiri.

Nabi $ sendiri waktu diam pertama itu membaca iftitah,

demikian pula Umar membaca iftitah secara jahr unntk mengajar

makmum. Dari sini jelaslah bahwa Al Fatihah itu disyariatkan

kepada makmum. Kalau dalam diam ifu makmum sibuk membaca
Al Fatihah maka dia akan kehilangan doa iftitah, padahal Nabi S
sendiri diam tidak unfuk memberi kesempatan pada makmum

membaca Al Fatihah. Inilah madzhab jumhur dimana mereka tidak

menyunahkan imam diam hanya untuk memberi kesempatan

makmum membaca AI Fatihah. Ini adalah madzhab Ahmad, Abu
Hanifah, Malik dan lain-lain.

Ada pula di antara pengikut Ahmad yang menpnahkan
diam bagi imam demi memberi kesempatan makmum membaca

Al Fatihah. Ada pula dari mereka yang men!,unahkan makmum
membaca Al Fatihah langsung saat imam diam setelah takbiratul
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ihram dan tidak perlu membaca doa iftitah. Ini adalah pilihan Abu

Bakar Ad-Dinawri dan Abu Al Faraj hnu Al Jarszi.

Ada pula . dari mereka yang meny.rnahkan makmum

membaca Al Fatihah ketika imam sedang men-jahr-kiEn bacaan

sebagaimana yang dipilih oleh kakekku Abu Al Barakat. Ini sama

dengan madzhab Al-Laits, Al Auza'i dan lainnya.

Kemudian, ada dari mereka yang menyunahkan agar

makmum membaca doa iftitah pada saat imam diam, lalu

membaca Al Fatihah untuk menggabung keduanya. Ada pula yang

menyunahkan agar dia membaca sebelum waktu diam.

Sebagaimana kelompok yang tidak menyrnahkan makmum

membaca pada saat imam membaca jahr ada dari mereka yang

menyrnahkan makmum membaca Al Fatihah pada shalat jahrdan

ada pula yang memakruhkannya. Keduanya adalah dua riwayat

dari Ahmad. Sedangkan madzhab Ahmad, Abu Hanifah dan

lainnya bahwa ketika imam diam untuk membaca doa iftitah maka

makmum pun membaca iftitah. Inilah yang lebih kuat.

Apa yang dikatakan oleh Al Bukhari bahwa sejumlah ulama

Madinah tidak menyunahkan pembacaan doa iftitah seperti

madzhab Malik merupakan hujjah bagi jumhur karena mereka

mengatakan imam itu tidak ada diamnya. Maka dari itu, kalau kita
juga turut membaca bersamanya berarti kita menyelisihi perintah

Al Qur'an dan Sunnah. Tapi pemyataan Al Bukhari ini menjadi

bantahan melawan orang yang membaca doa iftitah pada saat

imam membaca karena sibuk membaca iffitah dan tidak menyimak

bacaan imam.

Sementara mereka berpendapat bahwa imam ifu

menanggung bacaan makmum, tapi tidak menanggung bacaan

iftitah mereka. Akan tetapi itu hanya menunjukkan tidak wajibnya
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membaca (Al Fatihah), dan makmum diperintahkan unfuk
menyimak dan diam sehingga tidak menyibukkan diri dengan

membaca pujian (kepada Allah) sebagaimana tidak sibuk membaca,

padahal membaca Al Qur'an itu sendiri lebih utama dibanding

dzikir dan pujian.

Tapi kalau imam diam membaca pujian dan itu didapati
oleh makmum maka hendaknya makmum juga membaca pujian

bersamanya kala itu. Sedangkan kalau imam tidak diam dan

langsung membaca Al Fatihah atau makmum mendapati imam
sudah membaca maka dia diperintahkan untuk diam

mendengarkan sehingga tidak boleh menyibukkan diri dengan hal

lain.

Kalau ada yang mengatakan, ada dua pendapat dalam

madzhab Ahmad tentang wajibnya mengucap pujian, maka

katakan pula padanya bahwa wajibnya membaca Al Fatihah bagi

makmum juga masih ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad.
Kalau dia melarang bacaan Al Qur'an demi mendengar imam
yang sedang membaca, maka akan lebih terlarang lagi

mengucapkan pujian, karena firman Allah, "Maka dengar dan
diamlah." Kalau tidak demikian maka akan terjadi kontradiksi

sebagaimana yang disebutkan oleh Al Bukhari.

Sedangkan pendapat Abu Hurairah, "Bacalah ia dalam
hatimu wahai orang Persi, karena aku mendengar Rasulullah $
bersabda, ,P. €* CJ q ay'blt '& 

'tu' Jt| 'Allah

berfirman: Aku membagi shalat antara Aku dengan hamba-Ku
menjadi dua ...'." bisa dijawab bahwa Abu Hurairah barangkali
men5ruruhnya membaca demi mendapatkan fadhilah yang

disebutkan dalam pembagian di hadits qudsi tersebut, bukan
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karena sabda beliau, L,V ,4 ltTt ?i.WW i ila * U
"Siapa yang melaksanakan suafu shalat dengan tidak membaca Al
Fafrhah maka shalabzSa kurang." Sebab, kalau shalat makmum

ln rang karena tidak membaca tentu sudah diperintahkan untuk itu.'

Tapi perintah ini tidak di;elaskan dengan hadits pembagian Al
Fatihah di atas, kecuali kalau mau dikatakan bahwa

penyebutannya haqa sebagai penguat, atau ketika Al Fatihah

dibagi maka shalatrya juga dibagi. Itu menunjukkan bahvrn

membaca itu harus ada dalam shalat, sebab kalau tidak ada

pembacaan Al Fatihah maka tidak ada pembagian tadi. Dengan

demikian kedua haditsnya tetap menunjukkan satu hal.

Perkataannya, "Baalah ia dalam hatimi' masih

mengandung makna global. Kalau yang dimaksud adalah

membaca saat imam tidak membaca dengan nyaring atau ketika

diamnya imam maka ifu Udak berseberangan dengan pendapat

mereka. Hal itu diperkuat dengan kenyataan bahwa Abu Hurairah

juga meriwayatkan redak si, t:Ub G ,ift " Dan kalau dia (imam)

membaca maka diamlah." Dia pun meriwayatkan , 'l:i.i.lju.lf iy[.a I
5tj 6j -?4, " Tidak ada shalat kecuali dengan Fatihatul Kiab

dan selebihnya." Dia pula berkata, * 'tr: tils q{'e',4t "G,tt 'ahi
"p " Cukuplah At Fatihah dan kalau tebih maka ,* ,U* baik."

Sebagaimana diketahui bahwa makmum yang mendengar

bacaan imam tidak terkena kanrajiban ini. Sebab bacaan lebih dari

Al Fatihah bukanlah lebih baik baginp. Yang baik baginya justm

diam mendengarkan bacaan imam. Maka saat ihr dia tidak bisa

diperintah unhrk membaca saat dia harus mendengar dengan

redaksi yang global
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Al Bukhari berkata: hnu Shalih meriwayatkan dari Al
Ashfahani dari Al Mukhtar, dari Abdullah bin Abi laila, dari

ayahnya dari Ali (yang berkata), "Siapa yang membaca di belakang

imam berarti dia men5nlahi fitrah."s5

Al Bukhari mengomentari, "lni tidak shahih, karena Al
Mukhtar tidak dikenal dan tidak diketahui bahwa dia pemah

mendengar dari ayahnya dari Ali, ahli hadits tidak mengambil

hujjah dari yang seperti ini. Hadits Az-A)hrt dari Abdullah bin Abi

Rafi' dari Ali lebih utama dan lebih shahih."

Menurutku (Ibnu Taimiyah), hadits Az-Zvhri jelas

memerintahkan membaca di shalat orr (yang dibaca pelan) bukan

untuk shalat jahr. Dari sini apabila kalaupun Ali mengatakan

demikian maka ifu unfuk shalat jahr apabila bacaan imam

terdengar, sehingga tidak ada perselisihan antara kedua riwayat

tersebut, sebagaimana juga sudah disebutkan dari Ibnu Mas'ud,

Ibnu Umar dan lainnya.

Al Bukhari berkata: Daud bin Qais meriwayatkan dari Abu

Nijad -seorang dari anak Sa'd- dari Sa'd, dia berkata, "Aku ingin

agar orang yang membaca di belakang imam ifu di mulutrya ada

6u-."337

Ini adalah riwayat mual, dan hnu Nijad tidak dikenal serta

tidak disebutkan siapa neunanya, dan tidak boleh ada orang yang

mengatakan pembaca di belakang imam sebagai bara, karena bara
ihr termasuk adzab Allah, padahal Nabi $ bersaMa,

Al l<anil fi A&-Dhuhfa 'l(arl,a lbnu Adi (6/2D1.
Sibilah Al Ahadib Adh-Dha'thh l€rya Al FJoani 12/41421.

336 uh.
337 Uh.
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),, ,t.. , 19,.!'
.ist ,-,l.jt- liff Y

"Jangan kalian menyiksa dengan adzn6 411u1i.'338

Tidak seorang pun boleh mengira ifu merupakan perkataan

Sa'd karenadia murcaldan lemah-

hnu Hibban juga meriwayatkan dari Salamah bin Kuhail

dari Ibrahim, dia berkata: Abdullah (bin Mas'ud) berkata, "Aku

senang kalau orang yang membaca di belakang imam ifu mulutnSra

dipenuhi batu bata."

Ini juga murcal tidak boleh dijadikan dalil. Juga diselisihi

oleh hnu Aun dari hrahim, dari Al Aswad, dia berkata, 'Bafu

panas" tapi ini bukanlah perkataan ulama karena beberapa faktor,
yang salah satunya adalah bahwa Nabi $ bersabda,

Gk \) ,)6L.. \r;ur N, f*>G y
),/.:t 

=t^-,"Janganlah kalian melaknat dengan laknat Allah, jangan

pula dengan api, serta jangan menyika dengan adzab Athh."339

33E HR. Al Bukhari (pembahasan: Istitabah, 69221; Abu Daud (pembahasan:

Hudud, 4351h At-Tirmidd (pernbahasan: Hudud, 1458, dan dia berkomentar, "Hadits
ln hasan shahihat; An-Nasa'i (p€rnbahasan: Pengharaman darah, 4060); dan Ahrnad

lL/2L71, semuanlra meriwayatkannya dad Ikrimah i&.
se Bagian pertama diriuvayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Adab, 4906); At-

Tirrnidzi (pembahasan: Kebajikan dan silahlahim,1976, dan dia berkomentar, "Hadits
ni hasan shahih."l; dan Ahmad (5/151.

Sedangkan bagran kedua diriwayratkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Merninta
tobat,6922).
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Faktor lain karena tidak seorang pun boleh menginginkan
mulut para sahabat Nabi $ seperti Umar bin Khaththab, Ubay bin

Ka'b, Hudzaifah dan yang telah kami (Al Bukhari) sebutkan
(membaca di belakang imam -penerj) dipenuhi batu bata atau pun

batu panas atau pun tanah.

Faktor ketiga, kalau diriwa5ntkan secara shahih khabar dari
Nabi ,@ dan para sahabat maka perkataan Al Aswad dan yang

semisalnya bukanlah hujjah.

hnu Abbad dan Mujahid berkata, "Tidak seorang pun

setelah Nabi $ kecuali perkataannya bisa diterima atau ditolak."

Hammad bin Salamah berkata, "Aku ingin agar mulut

orang yang membaca di belakang imam ifu dipenuhi gula."

Al Bukhari berkata: Umar bin Muhammad meriwayatkan

dari Musa bin Sa'd, dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, "Siapa yang

membaca di belakang imam maka tidak ada shalat baginya."go
Tidak diketahui ada penyimakan antara perawi dalam sanad ini

dan yang seperti ini tidak shahih.

Sa'id bin Al Musa5ryib, Urwah, Asy-Sya'bi, Ubaidullah bin
Abdullah, Nafi' bin Jubair, Abu Al Malih, Al Qasim bin

Muhammad, Abu Mijlaz, Makhul, Malik, hnu Aun, Sa'id bin Abi
Arubah, semuanya berpendapat makmum harus membaca Al
Fatihah. Anas, Abdullah bin Yazid Al Anshari menyunahkan

makmum membaca Al Fatihah di belakang imam.

Menurutlm (Ibnu Taimiyah), Muslim meriwayatkan
dalam Shahibnya dari Atha' bin Yasar, bahwa dia pemah
bertan5n kepada Zaid bin Tsabit Al Anshari tentang membaca

bersama imam maka dia menjawab, "Tidak ada bacaan apa pun

34o l-ih. As-Sittilah Al Ahadib Adh-Dha'ifahkuqn Al Nbani (2/420 dan 421).
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bersama imam." Ini mencakup bacaan dalam shalat jahr
sebagaimana kata Az-Zuhri, "Maka orang-orang pun berhenti
membaca bersama Rasulullah # ketika beliau men-jahr*arr

ba@an."

Sedangkan shalat dengan suara pelan tidal< bisa dikatakan

membaca bersama imam, sebagaimana seorang makmum Udak

mungkin dikatakan membaca bersama makmum lainnya, atau

sebagaimana tidak bisa dikatakan bahwa makmum membaca

ifdtah bersama imam atau tasyahhud bersama imam atau

membaca tasbih ruku dan sujud bersama imam.

Demikian pula riwayat hnu Mas'ud yang telah disebutkan

bahwa dia memerintahkan makmum unfuk diam demi

mendengarkan bacaan imam, tapi dia juga membaca di belakang

imam. Kalau benar dia mengucapkan itu atau ucapan dari murid-

muridnya yang menukil darinya seperti Al Aswad, "Aku ingin agar

orang yang membaca di belakang imam ifu mulutnya dipenuhi

oleh batu panas, atau batu bata, atau tanah", maksudnya yrang

membaca di saat imam sedang menyaringkan bacaan sehingga dia

meninggalkan perintah untuk diam mendengarkan bacaan imam.

Ini pula yang dikandung perkataan Sa'd kalau memang benar dia

berkata, "Aku ingin di mulutnya ada bara api."

Apalagi kalau makmum ini menandingi atau mengacaukan

bacaan imam misalnya ketika imam mendengarkan desahannya,

maka dia sama dengan yang dikatakan oleh Nabi S, "Mengapa

aku dibndingi dakm membaca Al @r'an?' Be4;tu juga saMa

beliau, "Aku tahu ada dari lalian tnng mengacaukan

baaanku."sl Sama halnya kalau ia membaca dalam shalat sirr

s41 ffr. Muslim : Shalat, 398/48491.
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tapi dengan agak meninggikan suara bisik hingga bisa

mengganggu imam atau makmum yang lain, maka dia juga salah.

Perkataan Hammad bin Salamah dan lainnya, "Aku ingin

mulutnya dipenuhi gula", maksudnya adalah kalau dia membaca di

tempat yang memang disunahkan baginya membaca yaitu pada

shalat sin Demikian pula apa yang dinukil dari Zaid bin Tsabit

bahwa dia berkata, "Siapa yang membaca di belakang imam maka

tidak ada shalat baginya", ini mencakup orang yang meninggalkan

apa yang sebenamya diperintahkan kepadanya, atau melakukan

apa yang dilarang, sehingga dia membaca padahal dia mendengar

bacaan imam.

Mengenai apakah shalahya batal atau tidak karena itu
maka ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad. Siapapun

diantara para sahabat dan tabiin yang mengatakan ini maka

maksud mereka benar, sebagaimana maksud dalam perkataan

Nabi $,
zt/

..Jt 
'A# rrb
,/c

.; ,b ulJ_,t
I

{o tlto, lztau?'i.q.,t odl)c /

)*J9 C

"b iLi'di;. tt
o

" Saeorang dai kalian duduk di atas bara api yang sampai

ke kulinSn lalu membakar pakaiannSm lebih baik baginya daipada
dia duduk di atas kuburan."il2

Manusia terkena siksa di dunia lebih baik daripada harus

melanggar larangan Allah.

s42 HR. Muslim (penrbahasan: Jenazah, 971); Abu Daud (pernbahasan: Jenazah,
3228)i An-Nasa'i {pernbahasan: Jenazah, 2O4/,l; hnu Maiah (pernbahasan: Jenazah,
1555); dan Ahmad (2/371,389, W), sernuanlra meriwayatkannya dari Abu Hurairah

&.
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Bagi yang meyakini bahwa membaca di belakang imam

yang sedang membaca dengan jahr adalah maksiat kepada Allah

dan Rasul-Nyu, maka mereka akan menganggap yang membaca

itu melanggar larangan Allah, sehingga pantas kalau dia

mengatakan kalau mulutnya terkena sesuatu yang menyakitkannya

dan itu mencegahnya dari maksiat akan lebih baik daripada

melakukan maksiat ifu. Misalnya, dikatakan kepada orang yang

membicarakan sesuatu yang haram lalu dikatakanlah kepadanya,
"Sepertinya kamu lebih baik bisu." Maksudnya jelas bukan

menyiksa dengan ifu melainkan kalau seandainya dia ditimpakan

bala seperti ih.r oleh Allah akan lebih baik baginya daripada dia

melakukan dosa.

Nabi $ sendiri berpesan kepada pasangan suami istri yang

saling meli'an, "Adzab dunia lebih ringan daipada adzab

akhirat"il3

Biasa ada seorang salaf yang mengecam keras salaf yang

lain dalam masalah takwil, seperti perkataan Aisyah g kepada

Zaid bahwa dia telah membatalkan jihadnya bersama Rasulullah $
kalau dia tidak segera bertobat. Dalam hal ini dia tidak melaknat

dengan laknat Allah atau pun dengan neraka atau mengazab

dengan adzab Allah, melainkan mengandaikan itu terjadi daripada

dia harus bermaksiat, meski ada penderitaan di dalamnya.

Seorang alim bisa saja menyebut an@man terhadap

sesuatu yang menurutrya sebuah dosa meski dia tahu orang yang

menakr,vil (punp pemahaman lain) akan diampuni dosanya dan

r'4s HR. Muslim (pernbahasan: li'an (1493); Ad-Darimi (p€nrbahasan: Nikah 2/1fi,
151); Ahrnad 12/791, sernuan!,a meriwayatkannya dari hnu Umar; Abu Daud

: Thalaq (2245, dari Ashim bin Adi); At-Tirmidzi (p€rnbahasan: Thalaq,
1102) dari Sa'id bin Jubab.

At-Tirmi&i berkata, "Hadib in shahih."
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tidak terkena ancaman tersebut. Dia hanya menyebutkan an@man

itu karena menumtnya perbuatan tersebut bisa menyebabkan

terjadinya ancaman ifu.

Ihr pula yang terjadi pada perkataan "Aku senang kalau

mulutnya dipenuhi dengan gula", bisa mencakup siapa yang

melakukan perintah Allah dengan membaca Al Qur'an. Meski

demikian, siapa yang membaca di wakfu terlarang karena menumt
pendapatnya justru wajib membaca saat itu, atau meninggalkan

suatu perintah karena menurut pendapatnya hal itu memang

terlarang maka dia mendapat pahala karena ijtihadnya,

kesalahannya akan diampuni. Namun seorang alim dapat

mengucapkan suafu kata menilai suatu perbuatan yang

menunrtnya wajib atau haram. Tapi itu tdaldah berarti dia

menginginkan agar mulut para sahabat Rasulullah atau seorang

mukmin dipenuhi dengan bahr panas atau bafu bata. Sebab, yang

dinukil dari mereka semuanya adalah kebolehan membaca saat

imam shalat sirr, sedangkan kecaman dari orang-orang yang

mengecam untuk mereka yang membaca pada saat imam sedang

membaca seara jahr.

Kalau sudah begini maka masing-masing bicara

berdasarkan ijtihad mereka masing-masing. Ini belumlah seberapa

dibanding kecaman para sahabat terhadap sesama mereka di
hadapan Nabi S, dimana ada di antara mereka yang mengatakan

temannya munafik, atau membela orang munafik. Serta ada pula
yang berkata, "Biarkan saya menebas leher si munafik ini." Itu
semua fidaklah lebih parah dibanding pendirian mereka ketika

terjadi perang fttnah, doa qunut yang melaknat sesama mereka
dan lain-lain. Padahal sudah jelas sabda Nabi $,
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O/

'1fr
a

"Janganlah kalian kembali kalir setelahku dimana kalian
aling bunuh safu sama lain.'344

Juga sabda beliau,

J rid5 j:^A qfu tr+'-J t,-Ft ril

,)61 G
"Apabila dua oftng muslim bertemu dengan pdang

mereka, maka baik yang membunuh maupun tnng dibunuh sana-
frrna di neraka."A5

Kalau saja ancaman ini terhindar dari mereka lantaran

mereka mentals,r,ril dan ifu dalam masalah darah maka akan lebih

terhindar lagi dalam masalah yang lebih ringan dari itu.

Diriwayatkan dari Ali AS bahwa dia membakar seorang

murtad. Begitu juga Ash-ShirJdiq, diriwayatkan bahwa dia juga

pemah membakar. Kalau saja ini dibolehkan karena adanya

perbedaan pendapat padahal sudah jelas nash yang melarangnya

lantaran adanya tal$ /il maka tdak ada masalah apabila ada

sebagian dari mereka yang saling kecam lantaran pertuatan
temannya yang dianggap berdosa.

344 HR. Al Bukhari (penrbalrasan: [mu, 121); dan Muslim (pernbahasan: Iman,
65/LL8l.

s45 HR. Al BuLtrari : Iman, 31); dan Muslim (p€rnbahasan: Fitnah,
288./15).
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Sudah maklum bahwa larangan membaca saat imam

membaca sudah mutawatir di kalangan para sahabat, tabiin dan

generasi setelah mereka. Sebagaimana membaca di waktu imam

sirr (pelan) juga sudah mutawatir dari para sahabat, tabiin dan

generasi setelah mereka, bahkan ada penafian akan wajibnya

membaca bagi makmum secara mutlak seperti yang sudah dikenal

di kalangan mereka.

Al Bukhari meriwayatkan pula dalam kitab ini (Juz'ul

Qiraah khalfa Al Imaml: AMullah bin MunaSryar menceritakan

kepada kami, dia mendengar Yazid bin Harun, Ziyad -yaitu Al
Jashshash- menceritakan kepada kami, AI Hasan menceritakan

kepada kami, Imran bin Hushain menceritakan kepadaku, dia

berkata, "Jangan kalian anggap baik shalat seorang muslim kecuali

dengan bersihnya ruku dan sujud di belakang imam, meski hanya

dengan Al Fatihah ditambah dua atau tiga ayat."

Di sini tidak ada yang diwajibkan kecuali Al Fathah kalau

dia menjadi imam sebagaimana diwajibkan atasnya thaharah, ruku

dan sujud. Bahkan itu diwajibkan meski shalat sendirian.

Kemudian, Al Bukhari meriwayatkan perkataan beliau,

.prir it vr A; rrip,t
"Jangan membaca di belakangku kecuali dengan Ummul

Qr'an."345

Dia kemudian menyebutkan jalur-jalumya serta perbedaan

versi riwayat di dalamnya, dia berkata:

% Ahl belum menernukan hadits ini dalan Shahih At Bukhai, namun aku
ternukan dalam Musnad Ahmad l5/3O8) dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya
dengan redaksi yang tidak jauh berbeda.
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Syuja' bin Al Walid menceritakan kepada kami, An-Nadhr
menceritakan kepada kami, Ikrimah menceritakan kepada kami,

Amr bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari Amr bin Syu'aib

dari ayahnya dari kakekngra, dia berkata.

Pendapat Ulama tentang Bacaan Makmum di
Belakang Imam

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Orang-orang berbeda pendapat tentang masalah membaca

di belakang imam antara menyunahkan dengan mewajibkan. Ada
yang mengatakan makruh secara mutlak sebagaimana pendapat

Abu Hanifah dan lainnya.

Ada pula yang mengatakan, wajib secara muflak
sebagaimana pendapat Asy-Syafi'i dalam pendapat bamnya serta

menjadi madzhab hnu Hazm dengan tambahan tidak disyariatkan

membaca lebih dari Al Fathah bagi makmum (menurut hnu
Hazm).

Ada pula pendapat lain bahwa itu wajib dalam shalat snr
saja sebagaimana pendapat Asy-Syafi'i dalam pendapat laman5a,

pendapat Ahmad dan dia menyebutkan adanya kesepakatan

bahwa itu tidak wajib dalam shalat jahr.

Menurut jumhur, makmum tidak wajib membaca Al Fatihah

tapi tdak pula dimakruhkan secara muflak. Jushu ia tetap
disunahkan dalam shalat pelan (sm) dan ketika imam diam di
beberapa tempat baik membaca Al Fatihah maupun surah lain. Ini

adalah madzhab Malik, Ahmad dan lainnya.
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Persoalannya, bagaimana apabila imam tidak diam, lalu si

makmum tetap membaca? Apakah akan dimakruhkan atau tetap

disunahkan membaca Al Fatihah? Ada dua pendapat. Madzhab

Ahmad dan mayoritas pengikutnya berpendapat makruh bagi

makmum membaca Al Fatihah dan lainnya. Tapi ada sebagian

orang yang mengatakan saat ifu hanya disunahkan membaca Al
Fatihah, itulah yang dipilih oleh kakekku, selaras dengan pendapat

l-aits dan AlAuza'i. Dalil bagi pendapat ini ada dua:

Pertama, membacanya akan mengeluarkan dari perbedaan

pendapat antara meurajibkan dengan hanya menyunahkan. Kalau

dia tidak membaca maka ada perselisihan apakah shalat sah atau

Udak, sedangkan kalau dia membaca maka dia hanya tidak bisa

mendengarkan bacaan imam.

Kdua, hadits yang ada dalam kitab As-Sunan yaitu hadits

Ubadah yang berbunyi,

I o . / o / z -.1 trrif )" -tuli itr:')1- dD'& ril

A?A t e;\b\ tp,.7gJr i! rf
"Kutiu kalian bemda di bulakangku -"n, di b;;rng

imam- maka jangan membaca aW pun selain Ummul Qur'an,
l<arena tidak ada shalat tanpa membacanya."s47

Hadits ini adalah dalil bagi kalangan yang mewajibkan.

Mereka katakan, larangan itu hanyalah pada saat trarus
mendengarkan bacaan imam, sedangkan selain ifu maka tidak ada

larangan, maka membaca Al Fatihah tetap disyariatkan (bagi

makmum). Dengan ini dikecualikanlah Al Fatihah dari yang lain,

sz lekhnjMits ini telah dikernukakan sebelumnya.
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dan ini menyebabkan dia sunah dibad pada saat imam membaca

dengan jahr(nyarng).

Kemudian ada tiga pendapat dalam masalah ini:

Pertama, dia r,uajib dan tidak boleh membaca selain Al
Fathah dalam keadaan apa pun sebagaimana dikatakan oleh hnu
Hazm.

Kdua, dia wajib dan larangan membaca surah lain hanya

berlaku saat imam membaca dengan jahr, jadi tidak bermakna

larangan secara muflak.

Ketiga, justru itu bermakna pengecualian, yaitu

pengeanalian dari larangan membaca (saat imam membaca) dan

pengecualian dari sebuah larangan tidak bisa bermakna wajib.

Sabda beliau, qrlrt d ,f. UA i 'o5$ " Ibr.ru tidak ada

shalat bagi 5nng tidak membacanyd' adalah, alasan pewajiban

membaca Al Fatihah dalam shalat. Statusnya sebagai rukun

menyebabkan dia dikecualikan dari larangan membaca ketika

imam membaca dengan jahr, meskipun tidak diwajibkan atas

mereka, seperti halnya fardhu kifayah yang kalau ada satu

kelompok mengerjakan maka gugurlah ka.r.rajiban orang lain. Maka

dari itu, biasa disebut wajib kifayah (sudah tercukupi) meski yang

mengerjakannya adalah orang lain. Maka dari itu, dikatakan shalat

jenazah bisa dilaksanakan di waktu terlarang karena dia adalah

fardhu (ker,vajiban) mes*i dilatukan pada gelombang kedua

menumt pendapat yang paling kuat, karena yang melakukannya

berarti melakukan karajiban meski keurajiban ifu sendiri sudah

gugur dengan perbuatan orang lain.

Membaca Al Fatihah adalah rukun, dan makmum berhak

merasa cukup dengan bacaan imam dan dia bisa
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menggugurkannya unfuk dirinya sendiri. Ini sama dengan zakat

fitrah yang ditanggung seseorang unfuk diri orang lain seperti

unfuk istrinya. Yang harus membayar adalah si suami, tapi apakah

kewajibannya itu karena memang wajib sedari dasar atau karena

tanggungan? Ada dua pendapat yang benar adalah karena

tanggungan, dimana istri adalah tanggungan suami. Kalau iski

mengeluarkannya unfuk dirinya sendiri tentu dibolehkan. Jadi, si

isti boleh memilih antara mengeluarkannya sendiri atau meminta

suami unfuk membayarkan untuk dirinya. Jika suami sudah

mengeluarkan lalu dia membayarkan pula dan apa yang dia

bayarkan tidak dianggap maka sudah tentu.

Dalam hal shalat seorang imam berkewajiban membaca Al
Fatihah dan dia menanggung bacaan makmum. Tapi kalau

makmum mau membaca pula maka itu baik sebagaimana fardhu-

fardhu kifayah yang lain, tapi dia menjadi fardhu ain bagi imam.

Sedangkan orang yang memakruhkan bacaan Al Fatihah

(bagi makmum) ketika mendengar bacaan imam secara mutlak

yaitu jumhur ulama, maka hujjah mereka adalah firman Allah

{S th'Lfri.&-E irc-ifr e} t:'fi/rt

@rrj
"Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah

baik-baik, dan perhafrkanlah dengan tenang agar kamu mendapat

rahmat. "(Qs. Al A'raaf l7l:204).

Siapa yang membaca sambil mendengar maka dia tidak

dikatakan diam.
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Bagi yrang menjawab bahwa ayat ini berlaku untuk bacaan

lain selain Al Fatihah, atau Al Fatihah dikecualikan dari ayat ini,

maka itu bisa dibantah dengan beberapa sisi:

Pertama, apa yang disebut oleh Imam Ahmad adanya rjmak

bahwa ayat ini furun berkenaan dengan shalat dan khutbah, dan
juga sabda Rasulullah,

.tHG',r;$y,
" Apabila dia (imam) membaa maka hendaHah kalian

di*r."348

Selain itu, seorang pendengar bacaan Al Fatihah maka

kedudukannya sama dengan yang membaca makanya dia
mengaminkan doa yang ada dalam Al Fatihah itu. Nabi $ sendiri

berkata, "Apabila qari' (imam) mengucapkan amin maka

ucapkanlah amin, karena siapa yang ucapan aminnyra bersamaan

dengan aminnya malaikat niscaya akan diampuni dosanya yang

telah lalu."il9

Sedangkan diam yang diperintahkan pada saat imam
membaca merupakan bagian dari mengikuti imam, maka dia
melaksanakan apa yang diperintahkan berupa mengikuti imarn,

artinya tujuan dari membaca secara jahr tersebut. Tapi kalau dia

ffi HR. Muslim (pernbahasan: Shalat, 404/631; An-Nasa'i (pernbahasa: Iftitah
shalat, 921); hnu Majah : Mendirikan shalat, 845); Ahmad (2/376 dan
42Ol; dur Ad-Daraquthni ll/328 dan 329), s€rnuanla dari Abu
Hurairah &.

34e HR. Al Bukhari (p€rnbahasan: Adzan, 780); Mtrslim (pernbahasan: Shalat,
410); At-Tirmi&i (pernbahasan: Shdat, 250, dia berkomerrtar, "lni adalah hadits rlasan
shahilf'l; An-Nasa'i (pernbahasan: Pernbtrkaan shalat, 925); hnu Maph (pernbalrasan:

Mendirikan shalat, 851); A&Darimi (pernbahasan: Shalat, l/284.1. dan Ahmad (2/233,
238), sernuanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah A.
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membaca sendiri Al Fatihah tanpa mendengarkan imam maka dia

tidak melaksanakan perintah untuk diam yang ada dalam Al

Qw'an. Dia tidak berpegang kepada dua perkara tersebut, malah

membaca Al Fathah yang sebenamya tujuannya sudah tercapai

apabila dia mau diam mendengarkan imam dan mengaminkan

bacaannya. Artinya, dia telah meninggalkan perintah untuk diam

tanpa pengganti, dia kehilangan sebuah kewajiban. Sebagaimana

diketahui kalau sesuatu akan mengakibatkan tertinggalnya salah

satu dari dua perintah padahal kalau dikerjakan salah satu maka

yang lain akan terlaksana maka mengerjakan yang bisa

menghasilkan tujuan dari kedua perkara tersebut lebih baik

daripada harus melaksanakan apa yang menjadi penggantinya.

Selain ifu, kalau saja kedudukan makmum yang mendengar

tidak sama dengan yang membaca (imam) maka akan lebih baik

dia juga membaca pada saat imam membaca surah lain setelah Al
Fatihah. Ketika sudah ada kesepakatan kaum muslimin bahwa

yang disyariatkan kepada makmum saat imam membaca dengan
jahr adalah menyimak dan diam, bukan membaca, maka

diketahuilah bahwa tujuan dari membaca sudah terhasil yaitu

dengan mendengarkan. Kalau Udak begih-r berarti yang

disyariatkan kepadanya adalah membaca. Bahkan, diwajibkan

atasnya unfuk tetap diam ketika imam membaca bacaan sunnah
(surah selain Al Fatihah), maka diam untuk bacaan wajib lebih

diperintahkan lagi.

Sedangkan hadits di atas sudah dianggap cacat oleh Imam

Ahmad dan lainnya, dan redaksi yang ada dalam Ash-Shahihain
tidak menyebutkan kecuali perkara lnng umum.

Selain itu, kalaupun hadits itu shahih maka akan

diberlakukan kepada imam ynng diam beberapa kali. Hal itu
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ditetapkan karena redaksinya tidak dengan redaksi umum. Dalam

riwayaturya berbunyi, "Jika kalian berada di belal<angku maka
janganlah membaa kecuali Ummul Kitab (Al Fatihah)." Ini jelas

pengecualian dari larangan membaca di belakang beliau. Nabi $
beberapa kali diam sebagaimana diriwayatkan oleh Samurah dan

Ubay bin Ka'b. Sedangkan diamnya beliau antara takbirah.rl ihram
dengan membaca Al Fatihah juga disebutkan dalam riwayat Abu
Hurairah yang disepakati ke-si ahilrartnya dalam Ash-Shahihain.

Doa yang dibaca berdasarkan hadits Abu Hurairah pada
saat diamnya Rasulullah # itu memberi kesempatan bagr

makmum untuk membaca Al Fatihah. Bagaimana apabila dia

membaca sebagiannya dia diam yang pertama kemudian

melanjutkan lagi dalam dia yang berikutorya? Dengan begitu, hadits
"Jangan membaca di belakangku kecuali Ummul Qur'ari'Udaklah
menjadi dalil bahwa Al Fatihah tetap harus dibaca pada saat imam
membaca dengan jahr.

Pengecualian dari larangan ini tidak bermakna apa-apa

kecuali izin yang urnum dengan arti bahwa mereka tidak dilarang

membaca di dalamnya, fidak mungkin membaca ketika diamnya

imam.

Hal ini diperkuat bahwa jumhur yang menyelisihi pendapat

ini menerima pendapat bahwa dalam shalat srh makmum boleh

membaca Al Fatihah dan surah lain. Mereka juga menerima bahwa

kalau makmum sempat membaca surah lain selain Al Fatihah pada

saat diamnya imam maka dia boleh melakukannya. Dengan begifu,

larangan dalam hadits tadi memang khusus hanya berlaku bagi
yang shalat di belakang beliau di shalat jahr dan pengecualian

pembacaan Al Fatihah berlaku dalam saat-saat diam beliau.
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Hal ini dijelaskan oleh redaksi hadits yang ada dalam Ash-

Shahihain dan riwayat Az-Zuhri dari Mahmud bin Rabi' dari
LJbadah bin Shamit, bahwa Rasulullah S bersabda, " Tidak ada

shalat bagi yang tidak membaca Ummul Qur 'an." Dalam riwayat

lain disebufkan, " membaca Fatihatul KibA' . Sedangkan tambahan

diriwayatkan oleh .... 350

Dari Ubadah bin Shamit, dia berkata:

d
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Kami pernah shalat di belakang Rasulullah S ketika.h"l;
Shubuh maka Rasulullah ifu bent dalam membaca. Selesai shalat

beliau berkata, " Mungkin ada diantara kalian yang membaca di
belakang imam kalian?' Kami pun jawab, "Benar, wahai

Rasulullah." Beliau bersabda, 'Jangan lalrukan ifu kecuali Fatihaful
Kitab, karena tidak ada shalat tanpa memba@nya."

350 Idak tercantum hrlisan apa-apa dalam manuslaip aslinya.
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Ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan dia

berkata, "Hadits ini hasan." Selain ifu, diriwayatkan juga oleh Ad-
Daraquthni dan dia mengatakan bahwa sanadnya 6u"un.351

DiriwaSntkan juga dari Ubadah bin Shamit, dia berkata,

dzlC.tA

|*- *3 * At ob 
^t 

J;t 6. ,rV

,}LL.4$ ,iitl1. W
a

i#- C,et:riAt
# ilu: ,*i,lL #f rpt ili .iit;:r
i*a fl:GX.i6 yir;su. L'# ril u:i-*(-ez-J'.

)" ,,st')r U(t J.v ili *, )c :Jte ,i;
it vr ;irTurL';i rit )T"ir'u ia.rrint 

,o

-)I',-Al

"Rasulullah S pemah shalat mengimami kami di suatu

shalat yang beliau jahA<an bacaannyra. Kemudian beliau merasir

terganggu ketika membaca. Selesai shalat beliau menghadap ke

arah kami dan bertan5n, Arykah lalian membaa bersamaku

ketika aku menjahrkan bacaan? Ada dari kami yang menjawab,
'Saya yang melakukan ifu wahai Rasulullah'. Beliau bersaMa,
'Jangan lagi! Kukabkan mengapa aku dibndingt ketila membaca

3sr HR. Abu Daud (pernbatnsan: Shalat, 823); At-Tirmi&i : Slnlat,
311, dan dia berkomentar, "Hadits Ubadah bin Shamit adalah hadits hasan"); dan Ad-
Daraquthni (l/32O1.
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Al Qur'an. Jangan kalian membaca apa pun dad Al Qur'an
ketika aku sdang membaca dengan jahr kecuali Ummul Qur'an
(Al Fatihah)'."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan ini adalah

redaksinya, An-Nasa' i, dan Ad-Daraqul',r'r1.352

Abu Daud juga meriwayatkan hadits,
jo
*z/
I ,r, Y ;y\4 3*"Y

" ndak boleh ada shalat dimana yang melalrukannya tidak

membaca Al Fatihah."

Kemudian dia berkomentar, "Sanadnya hasan dan para

perawinya semuanya tsiqafi."35s

Dalam hadits ini terdapat keterangan dari Nabi $ bahwa

beliau tidak pemah tahu sebelumnya apakah para sahabat itu
membaca Al Qur'an di belakang beliau. Dengan demikian, apabila

memang membaca itu wajib bagi makmum tenhrlah beliau sudah

memerintahkannya karena tidak mungkin mengundurkan

keterangan dari wakfu yang diperlukan. Sekiranya beliau

menerangkan hal itu tentulah semua mereka sudah melaksanakan,

dan tak hanya seorang yang akan melakukan, selanjutrya beliau

juga tak perlu lagi bertanya.

352 HR. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 824); At-Tirmidzi (pernbahasan: Shalat,
312, dan dia berometar, "Hadits Ubadah ini hadits hasn"l; dan Ad-Daraquthni
l7/32O,3211.

3s FIR. Abu Daud (pernbahasan: Shdat, 824).

ziz,)

..-rtKjl
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Ini justru menjadi dalil bahwa tidak ada kauajiban bagi

mereka membaca di belakang imam saat imam men-jahA<Nr

bacaan tersebut. Kemudian, ketika beliau mengetahui bahwa

mereka membaca maka beliau melarang bacaan lain selain Ummu

Kitab (Al Fatihah). Apa yang disebutkan bahwa beliau terganggu

dengan bacaan makmum maka itu terjadi pada shalat jahr,batl<int
Al Fatihah maupun yang lain. Illafnya ada pada kedua perkara

tersebut, karena apa pun yang mengganggu bacaan imam akan

dilarang.

Ini pula yang sering dilakukan oleh para makmum lnng
berpendapat membaca di belakang imam saat shalat jahritu wajib
atau mustahab. Mereka menyebabkan imam berat membaca dan

terganggu karenanya. Mereka juga mengganggu orang di sebelah

mereka yang mungkin berusaha unfuk mendengarkan. Akhimya
mereka menghilangkan maksud dari bacaan imam secara jahr darr

menghilangkan tujuan orang lain yang ingin melaksanakan
perintah mendengarkan.

Yang seperti ini jelas dimakruhkan. Kemudian, maka tidak

ada gunanyra imam membaca dengan jahr, karuta sabda beliau,
"Apabila dia (imam) mal<a aminkanlah." 354 Aftinya mereka

mengaminkan bacaan Al Qur'an yang Udak mereka dengar.

Bahkan tidak safu pun dari makmum ifu yang akan mendengarkan

imam (bila semua membaca sendiri-sendiri). Kecuali kalau mau

dikatakan bahwa diam (demi memberi kesempatan makmum

membaca) adalah wajib bagi imam. Sekiranp membaca Al Fatihah
bagi makmum itu wajib maka wajiblah bagi imam diam memberi

kesempatan mereka membaca, baik ada dzikir dalam diam ifu abu

w famainaiaird tdah dikernuloilen
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pun hanya diam semata. Tapi setahu saya tidak seorang pun

berpendapat bahwa imam wajib melaksanakan diam itu.

Ini lebih diperjelas lagi akan kewajiban diam mendengar

ketika imam sedang membaca (dengan nyaring) sebagaimana yang

diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Musa Al Asy'ari iS,,

dia berkata,

"Sesungguhnya Rasulullah & berkhutbah di hadapan kami.

Beliau menerangkan Sunnah (afuran) yang hams kami jalankan,

mengajarkan bagaimana kami shalat dan beliau bersabda,

'Luruskanlah shaf kalian, kemudian hendaHah ada seorang yang
menjadi iman. Kalau imam ini takbir barulah kalian takbir, dan

kalau dia membaa maka hendaHah kalian 4iu-'."355

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah &, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda,

til:,bK',? tty y) €il.i6)i,V ct
.f;;G'r;

s55 p1p. Muslim (pernbahasan: Shalat, 404/521dari Abu Musa Al Asy'ad &,.
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" Saunggwhnya imam itu dijadikan unfuk diikuti, maka

kalau dia berAkbir hendaklah kalian bertakbir, dan kalau dia

membaca hendaktah katian diam."s!fi

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, hnu Majah,

dan An-Nasa'i.

Ditanyakan kepada Muslim bin Hajjaj, "Hadits Abu
Hurairah ini (yaitu pada kalimat: Kalau dia membaca hendaklah

kalian diam) apakah shahih?" Dia menjawab, "Menurutku itu
shahih." Lalu ditanyakan lagi kepadanya, "Lalu mengapa Anda
tidak memasukkannya di sini (dalam Shahihnyal?" Dia menjawab,
"Tidak semua yang menurutku shahih aku masukkan di sini. Aku
hanya memasukkan apa yang mereka (para ulama) sudah sepakat

akankeshahilrannya."

Maksudnya, dari jalur Abu Hurairah ini belum disepakati ke-

shahihawrya. tapi yang disepakati adalah riwayat Abu Musa.

Muslim meriwayatkan hadits Abu Musa dan tidak meriwayatkan

hadits Abu Hurairah.

Diriwayatkan dari lbnu Ukaimah Al-Laitsi, dari Abu
Hurairah rg,

'u J.#t *) *?rt J, ar i4 oi

fiel d$:-p'b:Jw ,eirtru..W fr r.y,-p

jt ,iv,tur J;, U A ,,y, iLt nir q

w famrijnaits ini telah dikernukakan s€bdurmla.
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eit;st * o6t 6c .,s1'1)t L:si iv ,itti
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Bahwa Rasulullah $ selesai melaksanakan shalat yang

beliau men-jahr*an bacaannya lalu bertanya, " Apa ada dari kalian

yang membaca?' Maka berkatalah seseorang, "Benar wahai

Rasulullah." Beliau berkata, "Aku kabkan, mengapa aku

ditandingi dalam membaa Al Qur 'arz." Akhimya orang-orang pun

berhenti membaca bersama beliau ketika beliau men-jahr-karr

bacaan dalam shalat, agar mereka mendengarkannya.3sT

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, hnu Majah,

An-Nasa' i dan At-Tirmidzi.

At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini hasan."

Abu Daud berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yahya

bin Faris berkata: Redaksi "Maka orang-orang pun berhenti

membaca..." adalah perkataan Az-hhn. Al Bukhari juga

meriwayatkan pemyataan senada.

Al Baihaqi berkata, "hnu Ukaimah adalah periwayat malhul

al hal dan hanya dia yang meriwayatkan hadits ini, tidak ada yang

meriwayatkan darinya selain Az-Zvhri."

3s7 Taltltnihadits ini tdah dikernukakan sebelumnyra.
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Tapi pemyataan Al Baihaqi ini bisa dijawab dengan

beberapa jawaban:

Perbma, Abu Hatim Ar-Razi berkomentar tentang Ibnu
Ukaimah |r:ri, "Shahihul hadit (haditsryn shahihl, dan haditsnlra

diterima." Penilaian dari Abu Hatim sangatlah berpenganrh. Juga

diriwayatkan dari Abu Hatim Al Busti (hnu Hibban pengarang

Ash-Shahih -penerj) yang berkata tentang hnu Ukaimah hi,
"Yang meriwayatkan darinya adalah Az-Zuhi, Sa'id bin Abi Hilal,

cucunya yaitu Amr bin Muslim bin Umarah bin Ukaimah bin
Umar."

Kedua, hadits hnu Ukaimah ini kandungannya sarna persis

dengan hadits Ubadah yang dijadikan pedoman oleh AI Baihaqi,

bahwa mereka membaca di belakang Nabi # dan beliau juga

berkata, "Mengapa aku ditandingi kala membaca Al Qur'an?!'

Ketiga, hadits hnu Ukaimah ini diriwayatkan oleh para

keempat penulis As-Sunan. Kalau hadits ini disepakah keshahih-
an matannya berarti apa yang menjadi kesepakatan itu teramalkan.

Ini menurut kesepakatan para ulama. Sedangkan tambahan yang

terdapat dalam riwayat itu semata dan Udak ada dalam riwayat lain

maka riwayat yang diperselisihkan ihr lebih layak untuk dinilai

cacat daripada riwayat yang disepakati.

Mengenai kalimat, "maka orang-orang pun berhenti..." itu

adalah perkataan pa-Zuhri yang berasal dari generasi tabiin. Az-
A)hn adalah tabiin yang paling tahu akan Sunnah Rasulullah #
pada masanya. Masalah seperti ini merupakan masalah png
mendesak untuk diriunyatkan. Yang seperti ini tdak bisa

bersandar pada riwayat satu atau dua orang, dan Pv-Zllhn
memastikan bahwa mereka meninggalkan pembacaan AI Qur'an
saat imam men-jahr*an bacaan. Ini memperkuat apa yang telah
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kami jelaskan sebelumnya, serta selaras dengan sabda beliau,

" Kalau dia membaca maka hendaHah kalian diam". Dalam hal ini
beliau tidak mengecualikan Al Fauhah dari yang lain.

Setelah diteliti maka tambahan itu bisa jadi lemah sedari

asal atau tidak ada yang menghapal redaksinya, tapi maknanya

disepakati oleh riwayat-riwayat lain. Kalau tidak begitu, maka tidak

mungkin mengubah dmar yang telah ditetapkan oleh Al Qur'an
dan Sunnah dengan perkara yang mengandung kemungkinan

seperti ini. Wallahu a'lam.

Sebagai penutup, hal ini makin diperjelas oleh riwayat
Muslim dari Imran bin Hushain rg,,

4ca

,tv *
. .9. / o

,L\.1 f-l

o\2
lJ-e

'€:t"rf t:r;"€:,
"€r';tLi L::b i

4zlz,

-r) 0l
//,

J*t ,'4b)l

A3 ;i'yi

,v 4lld̂JJ) /
/o I o n

I .z 9, z ,ltuil* l)A J*74

J
9.

)

i,ss J
isw r(t

jr
,l;

t
U,'Jv t

/g

) uJr

G

"Bahwa Rasulullah ,$ shalat Zhuhur, lalu ada seorang yang

membaca di belakanglnya surah Al A'laa. Ketika beliau selesai

shalat maka beliau bertanya, 'Siapa dari kalian yang membaca?

Seorang lalu berkata, 'Aku wahai Rasulullah'. Beliau lalu berkata,
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'Aku sudah menduga ada dari kalian yang menandingiku dalam

-"-6r*'."358
Dalam hadits ini disebutkan bahwa ada dari sahabat yang

membaca di belakang beliau ketika shalat sirz bacaan surah

tambahan selain Al Fatihah. Meski demikian beliau fidak
melarangnya melakukan ifu. Ini menunjukkan bahwa beliau setuju

apabila mereka membaca lebih dari sekadar Al Fatihah dalam

shalat sirr.lnijuga berseberangan dengan orang yang sama sekali

tidak membaca apa pun di belakang imam, atau tidak membaca

lebih dari Al Fatihah.

Redaksi t#ng 'P lri 
"*ilb 

i " uk sudah menduga

ada dari kalian yang menandingi aku dalam membaan5n" sama

sekali tidak ada larangan terhadap asal membaca, namun yang

dipahami dari ini bahwa makmum tidak sepantasnya mengeraskan

suara desahnya agar tidak menyaingi imam sebagaimana yang

biasa dilakukan sebagian makmum. Bisa pula ini dilakukan oleh

imam sebagaimana kata Abu Qatadah, "Kami biasa

memperdengarkan ayat sekali wakfu."

Dalam hadits ini pula (hadits Imran) terdapat dalil bahwa

beliau tidak memerintahkan mereka untuk membaca dalam shalat

sirr, baik Al Fatihah, maupun surah lain. Sebab, kalau beliau

memerintahkan ifu, tenfunya beliau tidak mengingkari orang yang

membaca di belakang beliau itu. Beliau tdak mengingkari

pembacaan surah tertentu, beliau hanya bertanSra, " Siapa dari
l<alian yang membaa?' Sudah maklum menunrt kebiasaan bahwa

seorang tidak akan membaca surah Al A'laa kecuali setelah

mernbaca Al Fatihah. Ini menunjukkan bahwa membaca itu

358 FIR. Muslim : Shalat, 398/47I
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tidaklah wajib bagi makmum dalam shalat srr, baik Al Fatihah

maupun yang lain.

Ini juga ditunjukkan oleh hadits Abu Bakar yang

menyebutkan bahwa ketika Abu Bakar diminta oleh Nabi g$ untuk

menggantikan beliau menjadi imam shalat saat beliau pergi

mendamaikan Bani Amr bin Auf. Kemudian beliau kembali dan

melanjutkan bacaan Abu Bakar.

Juga sebagaimana hadits Abu Bakrah yang diriwayatkan

oleh Al Bukhari dalam Shahil>nga dimana dia ruku sebelum

sampai ke dalam shaf. Kemudian dia masuk mengikuti shaf shalat

dan Nabi S hanya mengatakan kepadanya,""ii lj tbf }rr Sir;

" Semoga Allah menambahkan semangabnu tapi jangan

diulangi."359

Sekiranya bacaan Al Fatihah adalah wajib bagi makmum

se@ra mutlak maka dia tidak akan gugur lantaran keduluan imam
(masbud tidak pula karena ketidaktahuan. Pada kasus orang Arab

badui yang shalakrya salah beliau mengatakan, i 4y lt*t q':t

F " (Jlangi karena kamu belum slrrJu|." 360 Juga beliau

memerintahkan kepada orang yang shalat sendiri di belakang shaf

untuk mengulang shalat.

Tanggungan imam akan bacaan makmum tidak

menghalangi makmum itu sendiri unfuk membaca sehingga dia

mendapatkan kesempumaan dengan itu. Ifu lebih baik daripada

359 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Adzan, 783); Abu Daud (penrbahasan: Shalat,
583); An-Nasa'i (pernbahasan: Kepemimpinan, 871); dan Ahmad (5/39), semuanya

meriwayatkannya dari Abu Balsah 4&,.
350 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 793); dan Muslim (pembahasan: Shalat,

397/4s1.
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diam tanpa mendengarkan. Ini adalah perkara yang jelas dan

diyakini dalam syariat bahwa seorang yang membaca Al Qur'an
lebih baik daripada yang diam yang tidak mendengarkan bacaan

orang lain. Orang yang mendengar ini juga masuk dalam cakupan

hadits,

'f;/'; J<"'dt t)o u

U';",r$'6.Jt rU? I|,'J;l\ &Yi?'tt ,

lc

(\>, IG T'-Al €
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"Barang siapa membaa Al Qur'an maka dia akan

mendapat sepuluh kebaikan untuk sefiap huruf yang dia baca. Aku
tidak katakan bahwa alif laam miim itu satu huruf melainkan alif
safu huruf, laam safu huruf dan miim *1u fi*rf."36l

Memakruhkan amal shalih yang sangat dicintai Allah dan

Rasul-Nya ini tidak ada alasannya. Ini berbeda dengan orang yang

mendengar, karena mendengar sama dengan membaca.

Dalilnya adalah kesepakatan mereka bahwa makmum

diperintahkan diam saat imam membaca bacaan Al Qur'an yang

disunahkan (surah selain Al Fatihah) baik itu perintah sunnah

maupun perintah wajib, dan dimakruhkan bagi mereka unfuk

membaca juga saat mereka harusnya mendengarkan. Kalau saja

mendengar itu tdak sarna dengan membaca bahkan mendengar

itu bisa lebih afdhal tentunya dia tidak akan diperintahkan unhrk

diam mendengar saja lalu dilarang membaca. Allah & tdak

s6t Takhnjffiits ini telah dikernulrakan
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mungkin men5umh unfuk melaksanakan amalan yang nilainya

lebih rendah lalu melarang yang lebih tinggi.

Yang memperkuat hal ini adalah perkataan Rasulullah $
dalam hadits Ubadah,

;irguri>";i try ti')t'r: i*rti$ >a
Jo tIt Y!

"Maka janganlah kalian membaca apa ptn dan Al Qur'an
jika aku menSnringkan bacaan kecuali Ummul Qur'an."352

Di sini beliau hanya melarang mereka membaca saat beliau

menyaringkan bacaan. Demikian pula pada perkataan Az-Zuhrt
"Maka orang-orang pun berhenti membaca bersama Rasulullah $
pada shalat yang beliau jahA<an sejak mereka mendengar itu dari
Rasulullah $."

Hadits yang mufassar ini menjelaskan apa yang masih

mudak dalam hadits lain yang berbunyi, "Apakah kalian membaca

di belakang imam kalian?' Kami menjawab, "Ya." Beliau berkata,

" Jangan lakukan, kecuali At Fatihah." 363 Maksudnya adalah

dilakukan saat shalat 7ar?.

Ini juga diperielas oleh riwayat Ahmad dalam Musnadnya

dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,

362 TaffTrijhadits ini telah dikernukakan sebelumnya.
ses 7ul1iriiy^dits ini telah dikernukakan sebelumnya.

.gT-al
I
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"Mereka (para sahabat)biasa membaca di belakang Nabi $
maka beliau berkata, 'Kalian telah mencarnpwadukkan bacaan Al
Qur'anku'-"364

Ini tidak akan terjadi pada shalat jahr atau shalat srz
dimana makmum membaca dengan suara agak keras sampai

didengar oleh imam. Sebab, makmum yang membaca dalam unfuk

didengar dirinya saja tidak akan mencampuradukkan bacaan irnarn,

berbeda dengan makmum yang membaca di saat imam sedang

membaca pula. Bahkan ada yang makmum yang sampai

mengulang bacaan Al Fatihahnya beberapa kali lantaran suara

imam mengacaukan bacaannya.

Bahkan, kalau saja Rasulullah # menetapkan adanya

pengacauan yang dilakukan oleh makmum terhadap imam,

bagaimana pula dengan ketika makmum men-jahr-l<an bersama

imam. Makmum sendiri bisa mengacaukan bacaan makmum yang

lain. Sebab, seorang yang membaca akan terganggu meski hanrTa

dengan adanya berisik kecil dan itu menyebabkannya berat

melanjutkan bacaan. Suasana haruslah sangat tenang, kalau tidak

maka dia akan terasa berat.

Maka dari itu, Anda lihat bahwa orang yang suka

mendengar qasidah akan sangat terganggu meski hanya dengan

suara kecil yang mengusik konsentrasinya, lalu dia akan

mengingkari apa yang mengusiknya tersebut. Demikian pula orang

s64 HR. Ahmad (1/451).
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yang membaca Al Qur'an di luar shalat, yang kadang terganggu

dengan suara kecil, apalagi yang membaca di dalam shalat. Andai

saja ada orang yang membaca di luar shalat untuk sebuah jamaah

yang membaca pula sendiri-sendiri dan tidak mendengarkannya

maka itu akan mengacaukan konsenkasi sang qari'. Dengan dalil-

dalil sam'ilyah dan aqli5y;ah jelaslah mana pendapat pertengahan

dalam masalah ni. Wallahu alatn.

Atsar-atsar yang diriwayatkan dari sahabat dalam bab ini

menjelaskan mana 5nng benar. Dari Atha' bin Yasar bahwa dia

bertanya kepada Zaid bin Tsabit tentang bacaan di belakang imam

maka dia menjawab, "Tidak ada bacaan Al Qur'an sedikit pun di
belakang imam."

Hadits ini diriwa5ntkan oleh 14,s1i*.355

Sebagaimana diketahui bahwa Zaid bin Tsabit termasuk

sahabat yang paling tahu akan Strnnah, dan dia adalah alimnya

penduduk Madinah. Sekiranya membaca Al Fatihah dan lainnya

pada saat imam membaca dengan jahr mentpakan hal yang

disyariatkan tentulah dia tidak berkata, "Tidak ada bacaan (Al

Qur'an) bersama imam."

Perkataannya, "bersama imam" mencakup orang yang

membaca bersama imam di saat imam men-jahr*an bacaan.

Sedangkan kalau imam ini memelankan bacaan tersebut maka dia

tidak dikatakan membaca bersama. Perkataan T*iid di sini

menafikan kesunahan maupun kanrajiban, justru menetapkan

adanya larangan dan kernakruhan.

Dari Wahb bin Kaisan bahwa dia mendengar Jabir bin
AMullah, dia berkata, "Siapa yang shalat 1 rakaat tanpa membaca

s5s HR. Muslim (p€rnbahasan: Mmjid, 577/106l.
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Ummul Qur'an berarti dia tidak shalat, kecuali kalau dia di

belakang imam."

Ini diriwayatkan oleh Malik dalam At Mutvathlliu'.366 Jabir

adalah sahabat yang paling terakhir meninggal dunia di Madinah

dan dia adalah tokoh thabaqah tersebut.

Malik juga meriwayat dari Nafi' dari Abdullah bin Umar
yang ditanya, "Apakah ada yang membaca di belakang imam?"

Dia menjawab, "Apabila salah seorang dari kalian shalat di
belakang imam maka cukuplah bagrnya bacaan imam tersebut.

Tapi kalau dia shalat sendiri maka dia hendaknya membaca." Dia
(Nafi') berkata, "Abdullah bin Umar tidak membaca di belakang

i-urrr."367

hnu Umar adalah omng yang paling tahu tentang Sunnah

dan paling ketat dalam mengikutinya.

Sekiranya membaca itu wajib bagi makmum tentulah ifu
menjadi ilmu umum yang diterangkan oleh Nabi $ secara luas.

Kalau beliau menerangkan hal itu tenfulah mereka akan

mengamalkannya dengan pengamalan yang umum pula. Tenfulah

hal itu udak akan tersembunyi dari Ibnu Umar sampai dia

meninggalkannya. Beda halnya kalau ifu hanya dianggap sunah

maka bisa saja ada sebagian sahabat yang tidak tahu.

Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu Wa'il bahwa ada

seoftmg yang bertanya kepada hnu Mas'ud tentang bacaan di
belakang imam maka dia menjawab, "Diarnlah demi mendengar

bacaan Al Qur'an, karena dalam shalat ifu ada kesibukan, dan ih.r

sudah dicukupi oleh imam unfuk L1i*."358

366 HR. Malik dalam Al Muuaththa ' (pernbahasan: Shalat l/U 1381.
s57 HR. Malik dlam N Muwaththa '(penrbahasan: Shalat, l/{36, 431.
36E HR. Al BailEqi : Shalat 2/160l.
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Perkataan Ibnu Mas'ud ini menerangkan bahwa yang

dilarang membaca di belakang imam hanyalah karena harus

mendengarkannya. Sibuk membaca AI Qur'an tidak dilarang kalau

tidak sedang mendengarkan bacaan imam sebagaimana dalam

shalat srir atau ketika imam diam. Pada saat itu makmum tidak
perlu diam dan juga tidak sedang sibuk melakukan sesuatu. Ini

merupakan hujjah bagi yang menyelisihi hnu Mas'ud di kalangan

ulama Kufah, serta menerangkan apa yang dia riwayatkan dari
Nabi $ sebagaimana yang telah dikemukakan.

Hadits Jabir yang lalu diriwayatkan secara marfu' dan

musnad serta mursal. Riwayat mauquf dari Jabir telah diriwayatkan
tanpa perbedaan pendapat. Demikian pula riwayat yang mursal

telah diriwayatkan tanpa perbedaan. Salah satu riwayat para imam
adalah dari Abdullah bin Syaddad dari Nabi S, beliau bersabda,

?q{ rk-*
.i,ryii suvr i"r

O/

t-f
" Barangsiapa yang punry imam maka bacaan imam ifu

adalah baaan baginy2."369 :

Sedangkan riwayat Jabir yang musnad masih

diperbincangkan. Diriwayatkan oleh hnu Majah dengan jalur Jabir
Al Ju'fi dari Jabir bin Abdullah. Jabir Al Ju'fi dianggap pendusta

oleh A5yub dan Za'idah tapi dianggap tsiqah oleh Ats-Tsauri dan

Sa'id.

hnu Ma'in berkata, "Haditsnya tidak boleh ditulis, tidak ada

kemuliaan, dia tak teranggap."

An-Nasa'i mengatakannya matruk. Abu Daud

meriwayatkan dari Ahmad yang berkata tentangnVd, "Jabir (Al

36e HR. Ibnu Majah (pembahasan: Iqamat, 850); dan Ahmad (3/3391.
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Ju'fi) ini tidak dipermasalahkan tentang riwayaturya melainkan

tentang pandangannya. "

Abu Daud sendiri berkata, "Menumtku, dia tidak kuat

dalam haditsnya."

Redaksi iitV. 'il 7t'lt iitlit "Bacaan imatn adalah bacaan

baginyzi' tidak men,rnlukkan bahwa makmum tidak disunahkan

unfuk membaca sebagaimana hujjah orang-orang Kufah- Karena,

redaksi " bacaan imatn adalah baaan bagiryn" merupakan dalil

bahwa itu sudah memadai buat makmum dan yang wajib sudah

gugur darinya dengan bacaan imam tersebut. Ini sama sekali Udak

menunjukkan bahwa makmum tidak boleh membaca sebagaimana

di banyak tempat. Dia bisa saja menggugurkan kewajiban dengan

perbuatan orang lain, tapi bisa pula dia melaksanakannya sendiri.

Demikian pula dalam perkara sunah. Kemungkinan tertinggr dia

seolah sudah membaca.

Dzikir-dzikir dalam shalat itu ada yang bersifat sunah ada

pula yang mustahab. Apabila seseorang telah melakukannya sekali

maka tidak dimakruhkan apabila dia ingin melakukannya di tempat
yang sama pada kali kedua unfuk sebuah hrjuan yang benar.

Padahal, diriwayatkan dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

d̂lJl

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar."

Nabi r$ sendiri biasa mengulang-rrg,rlang bacaan ayat yang

sama sebagaimana beliau mengulang bacaan,

+!!ti2iY&$rY

'4;iht' ,r.
o zl

fl irt (l
zt7
il.) ';rr
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"Jika Engkau menyiksa mereka, maka saungguhnya

mereka adalah hamba-hamba hgkau..." (Qs. Al Maa'idah [5]:

118).

Inilah bagian akhir yang didapatkan segala puji bagi Allah,

shalawat dan salam kepada Muhammad sang Nabi dan

keluarganya.

Kondisi Makmum yang Membaca Surah di Belakang
Imam

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Mengenai membaca di belakang imam maka ada dua kubu

yang ektrim dan satu yang pertengahan.

Sebagian ulama memakruhkan pembacaan Al Qur'an di
belakang imam bahkan ada dari mereka yang mengharamkan.

Bagi mereka sama saja apakah di shalat srrataukah di shalat/ahr.

Ini adalah pendapat yang dominan pada ulama Kufah dan

pengikut mereka seperti para pengikut Abu Hanifah.

Sebagian lagi manrajibkan pembacaan Al Fatihah, baik

dalam shalat srTr maupun shalat jahr meski dia mendengar bacaan

imam. Ini adalah pendapat baru Asy-Syafi'i dan sebagian ulama

yang sependapat dengannya.

Ada pula golongan yang mernerintahkan membaca di shalat

sriratau di saat imam diam di shalat jahratau yang jauh dari imam
sehingga tidak mendengarkan dia membaca. Sedangkan yang

dekat dan mendengar bacaan imam maka diperintahkan unfuk
diam menyimak bacaan imamn5n karena menyimak itu sama
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dengan membaca. Ini adalah pendapat jumhur seperti Ahmad,

Malik dan lainnya dari kalangan ahli fikih berbagai kota dan ahli

fikih di kalangan muhadditsin. Ini pula yang ditunjukkan oleh

perbuatan banyak sahabat dan bersesuaian dengan banyak hadits.

Perbedaan ini mirip dengan perbedaan mereka dalam hal

shalat makmum apakah dia terbangun atas dasar shalat imam atau

masing-masing mereka shalat unfuk dirinya sendiri sebagaimana

telah diingatkan sebelum ini. Dasar Abu Hanifah bahwa shalat

makmum ihr berdasarkan shalatrya imam dan masuk ke dalam

shalat imam. Sedangkan dasar Asy-Syafi'i masing-masing dengan

shalat mereka sendiri, dan satu sama lain tidak bisa maruakili baik

ruktrn maupun sunahnya. Maka dari itu, makmum diperintahkan

untuk mengucap, sami'allahu liman hamidah dan mewajibkan

bacaan Al Fatihah atas dirinya, juga shalatnya tidak batal lantaran

batalnya shalat imam kecuali pada kasus-kasus tertentu seperti

imam menanggung sujud sahwi makmum, dan menanggung

bacaan Al Fatihah kalau makmum masbuq serta batalnya shalat

yang bisa membaca di belakang yang tidak bisa baca Al Qur'an
dan lain-lain.

Sedangkan Malik dan Ahmad menganggap shalat makmum

itu kadang berdasarkan shalat imam di beberapa sisi dan tidak di

sisi lain. Sebagaimana telah kami sebutkan dalam masalah

menyimak bacaan imam ketika dla men-jah*an bacaannya, tunrt

membaca ketika dia men-slz-kan bacaan, dan makmum tidak

mengucapl<an sami'allahu liman hamidah, baik dalam shalat jahr
maupun siq tapi langsung mengucapkan pujian sebagai jawaban

dan tasmi'imam sebagaimana yang ditunjukkan oleh nash-nash

yang shahih. Shalat makmum akan disandarkan kepada shalat

imam dalam hal yang mereka berdua diudzur di dalamnya dan
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tidak dalam hal yang mereka tidak diudzur sebagaimana telah

dilelaskan dalam pembahasan keimaman.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
makmum membaca di belakang imam, boleh atau tidak?
Kalau dia membaca di belakang imam, apakah dia
berdosa?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Membaca di belakang imam dalam shalat tidak

membatalkan shalat menurut pendapat para imam -semoga Allah

meridhai mereka-. Mereka hanya berbeda pendapat tentang

mana yang lebih afdhal bagi makmum.

Madzhab Malik As-Syafi'i dan Ahmad menyatakan bahwa

yang lebih afdhal ketika imam diam adalah membaca seperti pada

shalat Zhuhur, Ashar, dan 2 rakaat terakhir shalat Isya serta rakaat

ketiga shalat Maghrib. Demikian pula di shalat jahr tapi suara

imam tidak terdengar.

Sedangkan madzhab Abu Hanifah yang lebih baik adalah

tidak membaca dalam keadaan apa pun. Para salaf -semoga Allah

meridhai mereka- dari kalangan sahabat dan tabiin ada yang

membaca, ada pula yang tidak membaca di belakang imam.

Sedangkan apabila makmum mendengar bacaan imam

maka jumhur ulama mengatakan dia harus menyimak dari tidak

membaca dalam keadaan apa pun. Ini adalah madzhab Abu

Hanifah, Malik dan Ahmad serta para ulama lain. Sedangkan

madzhab Asy-Syafi'i menyatakan dia harus membaca ketika imam

men-jahr*an bacaan, itu pun terbatas pada Al Fatihah saja.

Madzhab beberapa ulama seperti Al Auza'i dan lainnya dari Syam

476



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mengatakan bahwa dia sunah membacanya dan itulah pilihan

kakel.rku.

Yang dipegang oleh jumhur dengan membedakan antara

shalat jahr dengan shalat sirr merupakan pendapat yang paling
pertengahan, karena Allah S berfirman,

# tj-rfiti#E i63rt e;6i' 
@s;3

"Kalau dibacakan Al Qur'an maka dengarkanlah dan

diamlah untuknya agar kalian mendapat rahmat." (Qs. Al A'raaf

l7l:204)

Kalau imam membaca hendaklah makmum mendengarkan,

dan kalau dia diam hendaklah makmum membaca karena

membaca lebih baik daripada diam tanpa mendengarkan bacaan.

Karena yang membaca Al Qur'an akan mendapat 10 kebaikan

untuk tiap huruf yang dia baca sebagaimana yang dikatakan oleh
Nabi $. Jangan sampai dia kehilangan pahala tanpa faedah. Dia

bisa mendengar bacaan imam atau membaca Al Qur'an. Wallahu

a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
bagaimana seseorang dikatakan mendapat shalat
Jum'at dan shalat jamaah?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:
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Para fukaha berbeda pendapat dengan apa seseorang

dikatakan rnendapat shalat Jum'at dan jamaah menjadi tiga

pendapat:

Pertanna, tidak bisa mendapati Jum'at dan jamaah kecuali

dengan mendapatkan 1 rakaat utuh. Ini adalah madzhab Malik,

Ahmad dalam salah sahr riwayatnya dan dipilih oleh sebagian

pengikutnya, juga hujjah dalam madzhab Asy-Syafi'i serta dipilih

oleh sebagian pengikutnya seperti Abu Al Mahasin fu-Rayyani dan

lain{ain.

Kedua, shalat Jum'at maupun jamaah didapat apabila

berhasil mendapatkan satu takbir. Ini adalah pendapat Abu

Hanifah.

Ketiga, Jum'at fidak bisa didapatkan kecuali dengan

mendapat 1 rakaat, sedangkan shalat jamaah bisa didapatkan

dengan mendapati satu takbir bersama imam. Ini adalah pendapat

yang terkenal dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Pendapat yang terkuat adalah pendapat pertama dengan

beberapa alasan:

Pertama, penentuan dengan kadar takbir tidak pemah

dijadikan acuan dalam hukum oleh Syari', baik dari segi

mendapatkan wakfu shalat, shalat Jum'at, shalat jamaah atau pun

masalah-masalah lain. Sehingga dia menjadi sifat yang tak

teranggap dalam pandangan Syari', maka tidak bisa dijadikan

i'tibar.

Kedua, Nabi * hanya mengganfungkan rakaat yang

didapatkan dengan mendapatkan 1 rakaat. Menentukannya hanya

dengan satu kali takbir adalah menghilangkan apa yang dianggap

dan menganggap apa yang telah dihilangkan. Semua itu rusak
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untuk yang teranggap dengan rakaat. Untuk mendapatkan shalat

masih dalam waktu pun hams ditentukan dengan mendapatkan 1

rakaat. Dalam htab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Abu
Hurairah rg, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

t 
,o7

,P Y'*

lr\i tiLt

r
,o

4')J
./ l./.. a i1 ! o /tt .. / to/ o

tS cai)-.o e u#Jl q-p O

.t0 i ar;( rito ,€Lle
4dJ

0 I

I

.it;'"& )At U|ti'# rr*:r iy'e
"Apabila salah seorang dan kalian mendapati I mkaat dari

shalat Ashar sebelum terbenam matahari maka dia hendakn5n

menyempurnakan shalahya. Apabila dia mendapati shalat Shubuh

1 nkaat sebelum terbihg matahari maka dia hendakn5a

m enyem p urn akan s h a la bty2." 37 o

Sedangkan redaksi yang ada di sebagian riwayat, '!j\1 61

'a:-t 

-' '€'bi "Jika salah seorang dari kalian mendapati safu sujud'

yang dimaksud adalah 1 rakaat utuh sebagaimana terungkap

dalam riwayat lain. Sebab, rakaat utuh dinamakan ruku maka

dikatakan rakaat. Juga biasa disebut sujud maka dinamakan sajdah.

Ini banyak dijumpai dalam redaksi hadits seperti hadits ini dan

lainnya.

Ketiga, Nabi $ telah mengaitkan didapatinya 1 rakaat

bersama imam, inilah nash dalam masalah ini. Dalam Ash-
Shahihain disebutkan hadits dari Abu Hurairah i&,, dari Nabi S
beliau bersabda,

37o TakhrijhadiB ini telah dikerrukakan sebelumnya.
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"tlt ( ;.1'2t
o

! 1"'i
lo

/ _/ /a/

Ll 4$J16)r
or

.i>'Ar

" Barang siapa mendapati I rakaat dai shalat bersama

imam maka dia tetah mendapati tfia!2|171."37L

Inilah nash dalam masalah yang bisa menghapus segala

perbedaan pendapat.

Kempat, shalat Jum'at tidak bisa didapatkan kecuali

dengan 1 rakaat sebagaimana difatwakan oleh para sahabat

Rasulullah S, antara lain Ibnu Umar, hnu Mas'ud, Anas dan lain-

lain. Tidak diketahui ada yang menyelisihi mereka. Lebih dari satu

orang menyatakan bahwa ifu adalah rjmak para sahabat.

Membedakan antara Jum'at dan jamaah fidaklah behrl. Maka dari

itu, Abu Hanifah menolak kaidah dasamya dan menyamakan

antara keduanya, tapi hadits-hadits shahih dan atsar para sahabat

membatalkan pendapatrya itu.

Kelima, kurang dari 1 rakaat tidak dihitung sebagai shalat

karena dengan itu dia hanrs menyempumakan shalat secara

lengkap sendirian, sehingga dia tidak dikatakan mendapati

bersama imam yang bisa dihifung bersamanya, sehingga

keseluruhan shalatnya dianggap shalat sendirian.

Hal ini diperjelas bahwa dia tidak dianggap mendapatkan 1

rakaat kecuali kalau mendapati imam masih dalam keadaan ruku.

Kalau dia mendapatinya setelah melaksanakan ruku maka apa

yang dia lakukan bersama imam di rakaat tersebut tidak teranggap

dan harus diulang, rneski dia ikut bersama imam ketika berdiri dari

37r TaUtrijhadits ini telah dikerrukakan sebelumnya.

'!,\(
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ruku dan sujud. Namun, sebagian besar rakaat yang dia

ketinggalan ifu yaitu berdiri dan ruku, membuatrya ketinggalan 1

rakaat penuh. Dengan begitu mana bisa dia dianggap mendapati

shalat bersama jamaah sedangkan dia tidak mendapati apa yang

menjadi patokan untuk mendapatkan 1 rakaat?! Mendapatkan

shalat dengan mendapatkan 1 rakaat padanannya adalah

mendapati 1 rakaat dengan mendapati ruku. Karena dikedua

tempat itu berarti dia mendapati apa yang terhifung sebagai 1

rakaat. Kalau dia tidak mendapatkan 1 rakaat dari shalat maka dia

sama dengan orang yang tidak mendapati ruku bersama imam

sehingga ketnggalan 1 rakaat, karena dia kedua kasus tersebut dia

tidak mendapatkan apa yang terhitung sebagai bagian dari rakaat.

Ini merupakan qryas yang paling shahih.

Keenam, atas dasar ini, seorang musafir yang bermakmum

kepada orang muqim dan mendapati 1 rakaat atau lebih maka dia

harus menyempumakan shalat. Tapi kalau dia mendapati kurang

dari 1 rakaat maka dia harus melaksanakannya secara qashr. Ini

dinashkan oleh Imam Ahmad dalam salah satu riwayat darinya.

Karena dengan mendapati 1 rakaat berarti dia telah bermakmum

dengan orang muqim di sebagian shalatnya maka dia harus

menyempurnakan. Tapi kalau dia tidak mendapati 1 rakaat maka

shalatrya dianggap shalat sendiri sehingga dia harus melaksanakan

shalat qasar.

Di atas dasar ini kemudian terbangun dasar bahwa apabila

wanita haidh suci sebelum terbenam matahari sekadar 1 rakaat,

maka dia harus melaksanakan shalat Ashar. Juga, kalau dia

mendapati sekadar 1 rakaat untuk shalat Shubuh maka dia harus

melaksanakan shalat itu. Kalau dia bersih sebelum terbit Fajar

sekira 1 rakaat shalat maka dia harus melaksanakan shalat Isya.
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Kalau semua itu wakfunya kira-kira kurang dari 1 rakaat maka dia

tidak harus melakukan apa pun.

Bagaimana dengan Zhuhur dan Maghrib? Apakah dia harus

melaksanakannya pula. Ada perbedaan pendapat yang cukup

terkenal dalam masalah ini. Ada yang mengatakan dia tak perlu

melaksanakan shalat itu, demikian pendapat Abu Hanifah.

Pendapat lain mengatakan dia harus melaksanakannya. Ini adalah

pendapat Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad. Ahmad meriwayatkannya

dari lbnu Abbas dan Abdurrahman bin Auf.

Kemudian, mereka berbeda pendapat tentang wanita haidh

yang suci di akhir wakfu pertama dari dua shalat yang bisa dijamak
(Zhuhur dan Maghrib). Pendapat pertama mengatakan dia wajib

sebagaimana wajibnya di shalat kedua, tapi apakah dia diukur

dengan waktu 1 rakaat atau takbir? Ada dua pendapat. Pendapat

kedua, tidak wajib kecuali kalau dia mendapati waktu yang sekira

dia sempat melaksanakan shalat tersebut. Inilah yang paling benar.

Yang mirip dengan ini adalah ketika dia mendapati waktu
dalam keadaan bersih tapi kemudian dia haidh dalam waktu
tersebut, apakah dia harus mengganti shalat tersebut atau tidak?

Ada dua pendapat.

Pertama, dia tidak harus mengganti shalat ifu sebagaimana

pendapat Malik dan Abu Hanifah.

Kedua, dia wajib mengganti sebgaimana pendapat Asy
Syafi'i dan Ahmad.

Kemudian, mereka yang mewajibkan qadha bagi wanita

haidh yang mendapati waktu shalat dalam keadaan bersih sebelum

haidh berbeda pendapat tentang kadar waktu seberapa lama
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waktu shalat itu dia dapati dalam keadaan bersih sehingga dia

wajib qadha:

Pertama, seukuran sempat melaksanakan takbir. Ini adalah

pendapat yang terkenal dari Ahmad.

Kdua, seukuran waktu dia sempat melaksanakan thaharah

dan melaksanakan shalat. Ini adalah riwayat kedua dari Ahmad

dan pendapat Asy-Syafi'i.

Setelah itu, mereka berbeda pendapat apakah dia juga

wajib melaksanakan shalat kedua yang bisa dijamak apabila dia

haidhnya di waktu yang pertama? Ada dua pendapat dan

keduanya adalah riwayat dari Ahmad.

Pendapat yang paling kuat dalilnp adalah madzhab Abu
Hanifah dan Malik, bahwa raranita haidh yang sempat bersih di

waktu shalat tertenh-r sebelum haidh tidak wajib mengqadha shalat

tersebut, karena dia mengundur pelaksanaan shalat unhrk waktu
yang diperbolehkan dan dia tidak sengaja melalaikan.

Sedangkan orang yang tidur atau lupa yang tidak sengaja

melalaikan maka apa yang dia lakukan berupa mengganti shalat

yang mana dia ketiduran maka sebenamya baginya itu bukan
qadha melainkan ihiah waktu shalat unhrknya, yaitu ketika dia

ingat atau terbangun dari tidur. Ini sesuai dengan sabda Nabi $,

rit tir2fi ,tai; ')'l ;:r,:,
I fe t1 d
.rdtr' , Ltj r6;t

C// C/

483



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Barang siapa yang ketiduran dai shalat atau kelupaan

maka dia hendaknya melaksanakannya ketika dia ingat, karena

itulah waktu shalat tersebut baginya."37z

Tidak ada satu pun hadits dari Nabi # yung menyatakan

adanya qadha shalat setelah waktunya terlewatkan. Yang ada

hanyalah pengulangan shalat di waktu yang masih tersisa bagi

orang yang shalatnya kurang rukun. Seperti perintah beliau

kepada orang yang shalatnya selalu salah unfuk mengulang karena

tidak thuma'ninalr, perintah beliau kepada yang shalat sendirian di

belakang shaf karena telah meninggalkan kewajiban berupa

mendekatkan diri dengan jamaah lain; perintah beliau kepada

orang yang di tumikrya ada seukuran uang logam yang tidak

terkena air wudhu; dan perintah beliau kepada orang yang

ketiduran atau orang yang lupa agar melaksanakan shalat kala

mereka sudah ingat. Itulah rr/aktu shalat yang diperuntukkan
khusus bagi mereka. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiph ditanya tentang
orang lrang mengangkat kepala atau furun sebelum
imam, kemudian dia dilarang melakukan ifu tapi tetap
membandel. Apa hukum shalatryn? Apa 37ang harus dia
lakulnn?

Syaikhul Islam hnu Taimiph menjawab:

Mendahului imam dalam shalat hulnrmnya haram

berdasarkan kesepakatan para imam. Tdak seorang pun boleh

ni(u, mengangkat kepala atau sujud sebelum imam. Banlak hadits

372 1A1. Al Bukhari (pernbahasan: Waktu+nktu shalat, 597); dan Muslim
(p€rnbahasan: Masiid, 6U/ 3L4, 3151.
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dari Nabi # y*g melarang hal itu seperti sabda beliau dalam

hadits shahih,

c+, ;y ci3;.\s Lf')tr,_i$i
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laala

.\i +
" Janganlah kalan mendahuluiku dalam hal ruku dan sujud.

Karena un aku telah mendahului kalian ruku dan sujud,

niscaya kalian tetap akan mendapatiku ketika aku hendak bangwn,

karena aku ini telah gemaft."373
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373 HR. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 619); hnu Majah (pernbahasan'
Mendirikan shalat, 963); dan Ahmad (4/981, semuanya meriwayatkannya dari
Mu'awiyah bin Abi Sufuan.
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;li'

!'.o ..

"saungguhn5a imam itu dijadil<an hanya untuk diikuti. Jika

dia berbkbir maka bertakbirlah, iika dia ruku maka rukulah, karena

imam ifu ruku sebelum l<alian dan bangkit sebelum kalian."

Rasulullah & jrgu bersaMa, "Itu dengan ifu, dan kalau dia

berkak, 'Satni'allahu liman hamidah', maka ucapkanlah,

'Rabbanaa wa lakal hamdu ft,nhai Tuhan kami bagi-Mu-lah segala

puji)', nisaya Allah akan mendengar unfuk kalian. Kalau dia

bertakbir lalu sujud mal<a akbir dan sujudlah, karena imam itu
sujud sebelum kalian dan bangkit dari sujud sebelum kalian. Itu
dengan i7r."374
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" Tidakkah orang yang mengangkat kepalan5a mendahului

imam itu takut kalau kepalanya akan diubah oleh Allah menjadi

kepala keledaizt'sts

Itu karena makmum mengikuti gerak imamnya dan orang

yang mengikuti tdak akan mendahului ikutannya. Kalau dia

mendahului maka sama saja dengan keledai yang tidak paham apa

yang dia kerjakan seperti yang disebutkan dalam hadits lain,

s7a 113. Muslim (pernbahasan: Shalat, 404/621-
37s Takhtihadlts ini telah dikernukakan sebelumnSn.

t9,
;G)
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"Perumparnaan omng Wng bican ketika khathib sdang
berkhutbah adatah seperti keldai lnng membawa 1ri56-1ri1u6."376

Siapa yang melalnrkan hal itu maka dia berhak

mendapatkan hukuman dan takzir yang rnembuatnya jera.

Sebagaimana dirir,uaptkan dari Umar bahwa dia melihat seorrng
yang mendahului imam maka dia memukulnya dan berkata,
"Kamu tidak shalat sendirian, tapi tidak pula shalat mengikuti
imam."

Kalau dia mendahului imam karena lupa, maka shalatryra

Udak batal, tapi dia harus menr-rnda pelaksanaan gerakan

berikut,ya seukuran wakhr dia mendahului imamnya tadi. Itu
diperintahkan oleh para sahabat Rasulullah #. Sebab shalat

makmum diukur berdasarkan shalatrya imam, apa yang dia

lalukan sebelum imam karena lupa tidak akan membatalkan

shalatnya karena dia menambah dalam shalat dengan perbuatan

sejenis karena lupa. Kedudukannya sama dengan orang yang

menambah ruku atau sujud karena lupa. Hal itu Udaklah

membatalkan shalat berdasarkan sunnah dan ijmak, hanya saja

apa yang dilakukannya sebelum imam tidak teranggap berdasarkan

pendapat yang shahih, karena dia melakukannya tidak pada

376 HR. Ahmad (L/23O dan dianggap haandehsyekh Atunad q/ahr, 2033h dan
Ath-Thabarani (L25631, dari hnu Abbas S.

Al Haitsami dalrlm Majma' '42-htm'id (2/1871b€rlota, "Hadits ini diriunyatkan
oleh Ahmad, N Bazzzrr dan Ath-Thabanni dalarm Al lhbir. Dalaun sanadnya ada
Mujalid bin Sa'id yang dianggap lernah oleh banyak orang meski dianggap biqah oldr
An-Nasa'i dalam sebtrah riurapt darinya."
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tempatnya. Sebab, sebelum imam melaksanakan maka itu
bukanlah waktu bagi makmum melaksanakan, sehingga dia sama

dengan orang yang shalat sebelum masuk wakfunya, atau seperti

orang yang takbir sebelum imam bertakbir. Takbimya itu tidak sah

dan tidak mencukupi apa yang Allah perintahkan. Dia harus

melaksanakan takbiratul ihram pada waktunya, bukan sebelum

waktu dan waktu makmum bertakbir adalah setelah imamnya

bertakbir.

Demikian pula ruku dan sujud makmum harus dilakukan

setelah imam. Apa yang dia lakukan mendahului imam karena

lupa maka dia dimaafkan tapi tidak dihitung. Maka dari itulah para

sahabat dan para imam menyuruhnya untuk mengundur

pelaksanaan gerakan berikutnya guna menebus apa yang telah dia

lakukan mendahului imam tadi.

Sedangkan kalau dia mendahului imam dengan sengaja

maka ada dua pendapat apakah shalatnya batal atau tidak. Kedua

pendapat itu ada dalam madzhab Ahmad dan lainnya.

Kelompok yang mengatakan batal berpendapat bahwa itu

adalah tambahan yang disengaja dalam shalat sehingga dianggap

batal sebagaimana kalau dia melaksanakan ruku dan sujud sebelum

imam secara sengaja. Maka tidak diragukan lagi bahwa shalahrya

batal, sebagaimana kalau dia sengaja menambah satu mku atau

sujud dalam shalat. Para sahabat berkata kepada orang yang

mendahului imam, "Kamu tidak shalat sendirian tapi tidak pula

mengikuti imam." Siapa yang tidak shalat sendirian padahal dia

sudah shalat bersama imam maka tidak ada shalat lagi baginya.

Berdasarkan ini maka orang yang shalat tersebut harus

bertobat karena telah mendahului imam dan bertobat karena telah

melakukan shalat bagaikan ayam mematuk, tidak thuma'ninah di
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dalamnya. Kalau dia masih membandel maka hendaklah semua

orang menyuruhnya pada kebaikan yang diperintahkan Allah dan

mencegahnya melakukan kemungkaran yang dilarang oleh Allah.
Kalau tidak ada satu pun dari orang-orang itu yang melakukan

maka mereka semua menanggung dosa.

Siapa yang sanggup memberinya hukuman hendaklah

memanggilnya dengan cara yang disyariatkan. Siapa yang tidak
sanggup menegumya kecuali dengan memboikot dan boikot ifu
berpengaruh padanya maka dia harus melakukan pemboikotan itu
sampai orang yang bandel tadi mau bertobat. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah juga ditanya
tentang berjabat tangan setelah shalat apakah ihl
sunah?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, berjabat tangan setelah shalat

bukanlah Sunnah, melainkan bid'ah. Wallahu a'lam.
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Bab: Kepemimpinan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
jabatan imam, apakah lebih baik melakukan tugas
tersebut ataukah meninggalkannya?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Dia sebaiknya menjadi imam, dan dia akan mendapat

pahala dari itu, sebagaimana dalam hadits,

?i "V, 
:a,,tAt ?;;):",dt pW 

"b 
$3

.orbt, i i,t G"ru

"Ada tiga orang yang berada di gundukan kestui pada Hai
Kiamat nanti: Orang yang mengimami suafu kaum dan mereka

ndha kepadanya ..."377

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah iuga ditanya
tentang dua orang yang salah satunya hapal Al Qur'an
dan sebagai seorang pengajar (guru ngajil tapi biasa
menghadiri nyanyian gendang dan seruling. Sementara
yang safu lagi seorang alim yang wara'. Mana di antara
mereka yang lebih pantas menjadi imam?

377 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Kebajikan dan hubungan, L986, dan dia
berkomentar, "Hadits ni ghariA'l; dan Ahmad (2/261, keduanya meriwayatkannya dari
Ibnu Umar r{b.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Mas'ud Al
Badri, bahwa Nabi $ bersabda,

G f;g 'oV ,iut ,.+q,'il:ii ?'-rlt iU

i%t G f;s tf ,#u
,o2/

it? ,4t e r;u-'u)

'#L:tJ
I ozz I
-/o o J lz -iil,r*a "€^3,V )?

lzo

,t? u?

.<, o ttrl(i.V fl+,Jete

" Hendaklah yang menjadi imam suafu kaum ifu adalah
yang paling hapal Al Qur'an diantara mereka. Kalau dalam hal
hapalan mereka sama maka yang lebih paham tentang Sunnah.

Kalau dari segi Sunnah mereka sama maka yang paling dahulu
hijrah. Kalau dan segi hijrah juga sama maka tnng l"\ifi 2u."378

Kalau orang itu termasuk yang keberagamaannya bagus,

maka siapa yang paling mengerti tentang Al Qur'an dan Sunnah

haruslah didahulukan. Kalau salah satu dari mereka fajir misaln5ra

suka berdusta, berkhianat dan lain sebagainya sedangkan yang

satu lagi mukmin bertal$,a, maka yang kedua jelas lebih utama

daripada yang pertama, apabila memang dia cakap dalam

keimaman, meskipun yang pertama lebih hapal dan lebih banyak

ilmunya. Sebab, shalat di belakang orang fasik dilarang dan
diharamkan bagi sebagian ulama, meski ada sebagian lain yang

menganggapnya makruh.

s7a 7u1r1i,iiy-dits ini telah disebutkan seMumnya.
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Dalam hadits disebutkan,
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" Tidak boleh oftng fajir (fasik) mengimami orang mulonin

kecuali kalau dia memaksa menggunakan cambuk atau

penfungan."379

Tidak boleh menjadikan orang fasik sebagai pemimpin

selama masih ada orang yang baik. Wallahu a'lam.

Shalat di Belakang Orang yang Suka
Memperturutkan Hawa Nafsu, orang yang suka
Melakukan Bid'ah dan Dosa

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Shalat di belakang pendukung hawa nafsu dan bid'ah, serta

di belakang pelaku maksiat terdapat perbedaan pendapat yang

terkenal. Perinciannya bukan di sini tempat membahasnya.

Namun, pendapat paling pertengahan adalah menjadikan

salah safu dari orang-orang dengan kriteria tersebut tidak

diperbolehkan selama masih mampu memajukan orang lain yang

lebih baik. Kalau dia merupakan perlambang atau ikon dari sebuah

379 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Mendirikan shalat, 1081), dari Jabir bin
Abdullah iS.

Dalam Majma'Az-hqla )iy'disebutkan, "Sanadnya dha'if, karelrra lemahnya Ali bin
Zaid bin Jud'an dan AMullah bin Muhammad Al Adawi."
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kefasikan atau bid'ah maka harus diingkari dan dilarang untuk
melakukan itu. Urutan pengingkaran yang paling rendah adalah

memboikotrya agar dia berhenti dari maksiat dan perbuatan

bid'ahnya itu.

Maka dari ifu, jumhur ulama membedakan antara penyeru

dengan bukan penyeru. Seorang penyeru (dai) menampakkan

kemungkarannya sehingga dia perlu diingkari, berbeda dengan

orang yang diam, karena dia sarna dengan orang yang

menyembunyikan perbuatan dosanya, sehingga Udak boleh

diingkari secara terang-terangan. Apabila sebuah kesalahan ifu
tersembunyi maka dia hanya akan membahayakan pelakunya saja,

tapi kalau dia dilakukan terang-terangan dan tidak diingkari maka

dia akan membahayakan masyarakat umum. Maka dari itu, orang

munafik amal zhahir mereka diterima, sedangkan amalan rahasia

(hati) mereka diserahkan kepada Allah, berbeda dengan yang

menyatakan kekafiran.

Kalau dia seorang penyeru (ikon, tokoh) kemungkaran dan
bid'ah maka dia tidak boleh diserahkan kepemimpinan, imam
shalat, persaksian dan riwayat, karena ifu akan mengandung

pencegahan terhadap kemungkaran. Ini sama sekali tak terkait
dengan sah tidaknya shalat atau menuduhnya berdusta dalam

kesaksian dan periwayatan. Seandainya dimungkinkan untuk tidak
memajukan tokoh kemungkaran sebagai imam maka janganlah

memajukannya menjadi imam. Tapi kalau dia diangkat oleh orang

lain dan tidak mungkin menggantikannya, atau kalaupun
menggantinya akan menimbulkan kemungkaran yang lebih besar

maka tidak diperbolehkan menghilangkan kerusakan yang kecil

dengan kerusakan yang lebih besar. Tidak boleh menolak
mudharat yang ringan menggunakan mudharat yang lebih berat.

Syariat ini datang membawa maslahat se@ra sempurna, atau
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menghilangkan kerusakan atau meminimalisimya sebisa mungkin.

Kalau tidak bisa menggabungkan dua kebaikan sekaligus maka

harus dipilih mana yang lebih baik dari dua kebaikan itu. Atau,

menghilangkan kerusakan yang lebih parah apabila memang tidak

bisa menghilangkan keduanya sarna sekali.

Apabila tidak mungkin mencegah imam yang mempakan

tokoh kemungkaran atau ahli bid'ah kecuali akan berdampak lebih

bunrk maka tidak perlu melakukannya. Namun, hendaklah tetap

shalat di belakangnya selama tak ada jalan lain kecuali shalat di

belakangnya seperti shalat Jum'at, shalat Id dan shalat jamaah,

kalau memang tdak ada imam lain selain dirinya.

Maka dari itulah para sahabat tetap shalat di belakang

Hajjaj dan AI Mukhtar bin Abi Ubaid Ats-Tsaqafi serta para imam

lainnya dalam shalat Jum'at dan jamaah. Sebab, ketinggalan shalat

Jum'at dan jamaah bahayanya lebih besar daripada shalat di

belakang imam yang jahat. Apalagi kalau temyata tidak mau

berjamaah di belakangnya tidak mempan unhrk menghilangkan

keburukannya, akhimya tetaplah dia dengan keburukannya

sementara maslahat di depan mata bempa shalat jamaah luput dari

kita. Maka dari itu, mereka yang tidak mau shalat Jum'at dan
jamaah di belakang imam fasik bisa dihitung dengan jari dari

kalangan salaf, serta biasa dilakukan para imam ahli bid'ah.

Kalau memungkinkan unhrk melakukan shalat Jum'at dan
jamaah di belakang orang baik, maka itu lebih utama daripada

melakukannya di belakang imam yang suka berbuat dosa. Apabila
ada imam yang baik, lalu dia tetap shalat di belakang imam yang

suka berbuat dosa tanpa udzur, maka di sinilah letak ijtihad para

ulama. Ada dari mereka yang mengatakan dia harus mengulangi

shalat, karena telah melakukan sesuatu yang tidak disyariatkan,
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dimana dia meninggalkan sebuah kewajiban berupa pengingkaran

terhadap keburukan sang imam, tapi dia malah shalat di

belakangnya. Maka, shalatnya di belakang imam fajir dalam

kondisi ini terlarang.

Ada pula yang mengatakan dia tidak perlu mengulang

shalatnya karena shalat itu sendiri pada dzatnya shahih, dan
perkara mengingkari maksiat atau bid'ah adalah urusan yang

terpisah dari shalat. Kasus ini mirip dengan jual beli di saat a&an
Jum'at.

Sedangkan apabila tak ada pilihan selain shalat di

belakangnya seperti pada hari Jum'at, maka di sini tidak perlu

diulang shalatnya, bahkan mengulangnya merupakan perbuatan

ahli bid'ah. Ada sebagian ahli fikih yang mengira kalau dikatakan

bahwa shalat di belakang orang fasik itu Udak sah maka shalat

Jum'at di belakang mereka wajib diulang. Tapi kalau dikatakan sah

maka tidak perlu diulang. Padahal tidak demikian, perbedaan

pendapat hanyalah pada masalah ketika seseorang dilarang shalat,

sedangkan kalau diperintahkan shalat di belakangnya maka yang

benar tidak perlu lagi mengulang shalat tersebut, sebagaimana

keterangan yang lalu bahwa seorcmg hamba tidak diperintahkan
shalat dua kali.

Adapun shalat di belakang ahli bid'ah yang sudah dikafirkan

maka ada perbedaan pendapat tentang shalat Jum'at di
belakangnya. Siapa yang mengatakan bahwa dia telah kafir maka

shalatnya harus diulang, karena ifu sama saja shalat di belakang

orang kafir. Tapi masalah ini berkaitan dengan pengkafiran
pengikut aliran sesat, dan orang-orang punya pendapat

inkonsisten dalam hal ini. Ada nukilan bahwa Malik punya dua
riwayat tentang ini serta Asy-Syafi'i juga punya dua pendapat,
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Ahmad juga punya dua riwayat. Demikian pula ahli kalam, mereka

menyebutkan bahwa Al-Asy'ari punya dua pendapat. Umumnya,

para imam mempunyai rincian dalam masalah ini.

Inti dari masalah ini adalah bahwa sebuah pendapat kadang

bisa jadi kafir, sehingga dimutlakkanlah kekafiran pada

penganutnya, sehingga bisa dikatakan, "Siapa yang mengatakan

begini maka dia kafir". Akan tetapi individu tertentu yang

mengatakannya belum bisa divonis kafir sampai ditegakkan hujjah

atasnya yang mana kalau diabaikan maka yang mengabaikan bisa

dikafirkan.

Hal ini sebagaimana nash yang menyampaikan tentang

ancaman, Allah S berfirman,

c i,;ku fry aE 6$1 Ttfr ',o JLT- O$i 
-t 

y

W64;;ifuefi
'Sesungguhn5m orang-orang Wng memakan harta anak

yatim seam zhalim, sebenamya mereka ifu menelan api sepenuh

perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-

nyala (neraka). "(Qs.An-Nisaa' [4]: 10)

Yang seperti ini jelas bahwa nash ancamannya pasti

benamya tapi tidak bisa memastikan seseorang tertenfu yang

melakukan perbuatan terancam itu mendapatkan siksa. Maka,

tidak boleh memastikan seorang ahli kiblat (muslim) akan masuk

neraka karena bisa jadi dia tidak terkena ancaman karena kurang

syarat, atau karena ada penghalang. Bisa jadi dia belum tahu kalau

ada pengharaman, atau bisa jadi dia bertobat dari pertuatan
haram, atau bisa jadi dia punya amalan-amalan baik yang bisa
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menghapus dosa-dosilVd, atau dia ditimpa musibah yang itu bisa

menghapus dosanya, atau dia mendapat syafaat dan pemberi

syafaat.

Orang yang mengucapkan perkataan seperti itu bisa

dihukumi kafir, lantaran orang ifu belum tahu akan adanya nash

yang mengkafirkannya sehingga dia belum tahu, atau dia sudah

tahu tapi menurutnya nash itu tidak shahih, atau dia salah dalam

memahaminya, atau dia punya syrbhat yang dengan ittr dia diberi

udzur oleh Allah. Orang mukmin yang berijtihad mencari
kebenaran kemudian dia salah, maka Allah & uk* mengampuni

kesalahannya -apa pun yang terjadi- baik dalam masalah cara

pandang maupun perbuatan. Inilah yang menjadi pendapat para

sahabat, dan mayoritas imam ulama Islam. Mereka tidak
membedakan masalah menjadi masalah ushul yang dikafirkan
pengingkamya atau masalah furu' yang tdak dikafirkan
pengingkamya.

Adapun membedakan antara jenis dan penamaannya

masalah ushul (pokok) dan jenis lain yang bemama masalah fznr'
(cabang) maka pembedaan ini tidak ada dasamya dari para sahabat,

tidak pula dari para tabiin yang mengikuti para sahabat dalam

kebaikan, bahkan tidak pula dari imam kaum muslimin. Teori ini
hanya diperoleh dari Mu'tazilah dan yang setipe dengannya dari

kalangan ahli bid'ah. Dari merekalah kemudian para fukaha

menukilnya dalam kitab-kitab mereka. Sebenamya pembagian ini
adalah pembagian yang kontradiktif, karena bisa dikatakan kepada

orang yang membedakan antara kedua jenis ini: Apa batasan

masalah ushul yang mana kalau salah berpendapat tentangnya

akan dihukumi kafir? Kalau dia katakan permasalahan ushul
(pokok agama) adalah masalah keyakinan (akidah) sedangkan

masalah furu'(cabang) adalah masalah amal. Maka ini bisa dikritisi
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kembali, perdebatan pendapat apakah Nabi $ melihat Tuhannya

pada malam Mi'raj, serta apakah Utsman lebih utama daripada Ali
atau sebaliknya, serta banyak masalah dalam memaknai Al Qur'an
dan hadits-hadits yang berhubungan dengan akidah ilmi5ryah, tidak

ada kekafiran di dalamnya. Juga tentang wajibnya shalat, zakat,

puasa haji dan haramnya mengerjakan perbuatan keji dan khamer

adalah masalah amalifiyah tapi siapa yang mengingkarinya akan

dikafirkan berdasarkan kesepakatan semua ulama.

Kalau dia katakan, masalah ushul adalah masalah-masalah

yang bersifat qath'd maka bisa dikritisi bahwa banyak masalah

amaliyyah juga bersifat qathi, dan banyak pula masalah ilmiyyah

yang tidak qath'i. Sebuah masalah menjadi qath'i atau tidak

bersifat relatif, karena bisa jadi menumt orang tertentu masalah

tersebut qath'i seperti orang yang mendengar langsung dari Nabi

S dan yakin dengan apa yang dimaksud dari ucapan beliau, tapi

menurut orang lain hal ifu janganlah qath'i bahkan zhanni pun

tidak, karena dia belum pemah mendengamya atau menurufuiya

tidak kuat riwayatnya, atau karena dia tidak menguasai ilmu

mengenai maksud nash itu.

Dalam Ash-Shahih disebutkan secara shahih hadits dari

Nabi S yang menceritakan tentang seseorang yang berpesan

kepada keluarganya,

,r\t'i ,€'k-t i g?;:$U(t sy

(.t;o ilr ,".^15 
'"JL hr )$ U ,jnG ,i;t C-z'z

t..I .. 2. tur.o 
^ 

"l/rrr rr )r jr ?rt;G '.,;.d;it J, t1:-6li;:.:; C
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;''aE v ilu: ,+ *i c";i'Ht) ,i::
ti\
4J Alj|';S I'q) U-'A:r;r" Juf'.;b l;

"Kalau aku meninggal maka bakarlah diriku, lalu jadil<an

aku tepung, dan buang tepung diriku ifu ke dalam lautan. Demi
Allah, sekiranya Allah bisa mendapafr aku (dalam keadaan utuh)

nisca5n dia akan mengadzabku dengan adzab Wng belum pemah
Dia timpakan kepada siapa pun di alam ini." Ialu Allah menSuruh

daratan untuk mengumpulkan kembali aF yang telah dia ambil
dari tubuh orang ifu, dan lautan pun diperintahkan mengunpulkan
kembali apa yang terambil dainya. Kemudian Allah berfirman
kepadanya, 'Apa yang membuahnu melakukan hal ini?" Dia
menjawab, "Karena aku bkut kepada-Mu vrahai Tuhanku."
Akhirnya Allah & malah mengampuninga.3so

Orang ini ragu akan takdir Allah di Hari Kebangkitan,

bahkan dia mengira dia tidak bisa dikembalikan (dalam bentuk
semula setelah mati). Parahnya lagi, dia mengira Allah tidak akan

mampu melakukan ifu (mengembalikannya ke bentuk semula), tapi
Allah malah mengampuninya. Masalah-masalah ini akan

dibicarakan di tempat lain.

Akan tetapi maksud di sini adalah, ma&hab-madzhab para

imam terbangun atas rincian ini, membedakan antara takfir nau'
(mengkafirkan jenis perbuatan) dengan takfir ain (mengkafirkan

indMdu pelaku perbuatan). Maka dari itu, ada sebagian mereka
yang menyatakan ada pertedaan pendapat tentangnya, dan

mereka tidak memahami kedalaman maknanya.

380 r{R. Al Bukhari (pembahasan: Para nabi, 34a7); dan Muslim (pernbahasan:

Tobat, 2757/27), keduanya meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al l$u&i g.
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Ada sebagian ulama yang menukil pemyataan Ahmad

dalam masalah mengkafirkan ahli bid'ah menjadi dua versi riwayat,

bahkan mereka sampai menyatakan adanya perbedaan riwayat
(dari Ahmad) dalam mengkafirkan Murjiah dan syi'ah yang

melebihkan Ali. Bahkan ada yang malah merajihkan pendapat

bahwa kelompok tersebut kafir dan kekal di neraka. Padahal itu

sama sekali bukan madzhab Ahmad bahkan tidak ada imam Islam

yang berpendapat seperti itu. Justm tidak ada perbedaan pendapat

di kalangan mereka bahwa Murjiah yang mengatakan bahwa iman

itu hanya ucapan tanpa amal, dan syiah yang hanya melebihkan

Ali dibanding Utsman tidaklah kafir. Bahkan, nash-nash Ahmad
jelas melarang pengkafiran KhawarU, QadariWah dan lain{ain. Dia

hanya mengkafirkan Jahmiyyah yang mengingkari adanya nama

dan sifat Allah, karena pendapat mereka itu jelas bertentangan

dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah # dengan keterangan

yang sangat jelas. Sebab, hakekat dari perkataan mereka adalah

ta'thil (merusak eksistensi) ketuhanan sang pencipta. L-agi pula

Imam Ahmad pemah mendapat siksaan gara-gara mereka ini
(Jahmiyyah) sampai dia benar-benar paham inti pendapat mereka,

dan bahwa itu bermuara pada ta'thil. Pengkafiran Jahmiyyah

sudah terkenal di kalangan salaf dan para imam.

Meski begitu, beliau tidak mengkafirkan individunya. Orang

yang mendalurahkan sebuah pendapat tentu lebih parah daripada

yang hanya sekedar menyefujui pendapat itu. Apalagi sampai

menyiksa orang lain dan memaksanya mengikuti pendapat

tersebut akan lebih parah dari sekedar pendakwahnya, juga yang

mengkafirkan orang yang menyelisihinya lebih parah daripada

yang sekedar menyiksa. Meski demikian, para pemimpin yang

berpendapat dengan madzhab Jahmiyyah bahwa Al Qur'an itu

makhluk dari Allah tidak dapat dilihat di akhirat serta pendapat
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lainnya, menyem manusia unfuk menganut ma&hab ifu, menguji

mereka dengannya bahkan sampai menyiksa siapa yang tidak
sependapat atau mengkafirkan yang tidak setuju, bahkan kalau ada

warga mereka yang tertawan musuh, maka mereka tidak akan

menebusnya kecuali kalau orang ifu sefuju dengan pendapat

Jahmiyyah bahwa Al Qur'an itu makhluk dan berbagai pendapat

lainnya. Para pemimpin tersebut juga tidak memberikan bagian

dari Baihrl Mal. Meski demikian, Imam Ahmad masih mendoakan

agar mereka dikasihi Allah, dan memintakan ampun unfuk mereka,

karena dia tahu bahwa mereka tidak tahu kalau mereka sudah

mendustakan Rasulullah #. Mereka juga tidak bermaksud

mengingkari apa yang dibawa oleh Rasululluh #, mereka hanya

salah menal$,/il dan ikut-ikutan dengan orang yang mengajari

mereka berpaham seperti itu.

Demikian pula AsySyafi'i ketika dia mendengar Hafsh Al
Fard yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu makhluk, AsySyafi'i
berkata, "Kamu telah kafir kepada Allah yang Maha Agung." Asy-

Syafi'i menerangkan kepadanya bahwa ucapan ifu adalah ucapan

kufur. Tapi dia sendiri tidak memvonis Hafsh telah murtad hanya

lantaran ucapan ifu, karena belum jelas baginya hujjah yang bisa

mengkafirkannya. Kalau dia yakin bahwa Hafsh murtad tentu dia

sudah berusaha membunuhnya. Dalam kitab-kitabnya juga Asy
Syaf i menegaskan boleh shalat di belakang pendukung aliran

sesat dan diterimanya persaksian mereka.

Selain ihr Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad yang mengatakan

orang bermadzhab Qadarisyah, "Kalau dia mengingkari ilmu Allah

maka dia kafir." Redaksi ucapan sebagian mereka adalah,

"Debatlah QadariSryah dengan masalah ilmu (bahwa Allah punya

sifat maha tahu), kalau mereka percaya maka itu dijadikan senjata
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untuk mematahkan argumentasi mereka, tapi kalau mereka

mengingkari bahwa Allah Maha Tahu maka mereka kafir."

Ahmad pemah ditanya tentang seorang yang bermadzhab

Qadariyyah, "Apakah dia dikafirkan?" Dia menjawab, "Kalau dia

mengingkari sifat ilmu (bagi Allah) maka dia dikafirkan." Karena

apabila sudah mengingkari sifat ilmu Allah berarti sudah sarna

dengan jenis perkataan Jahmiyyah.

Masalah membtrnuh pembawa paham sesat atau bid'ah

maka kadang hukuman mati diterapkan padanya demi mencegah

kerusakan yang akan timbul pada orang lain sebagaimana halnya

hukuman mati bagi muharib (pemberontak), meski dia sendiri tidak

dianggap kafir. Tidak semua orang yang diperintahkan untuk

dibunuh bemrti dia murtad. Atas dasar inilah Ghailan Ad-Dimasyqi

s€orang tokoh Qadariyyah dieksekusi mati, bisa jadi mereka

dibunuh karena ini. Masalah ini dibahas panjang lebar di tempat
lain, dan hanya disebutkan di sini sebagai pengingat.

Hukum Orang yang Tidak Fasih Membaca Surah Al
Fatihah

Orang yang tidak fasih dalam membaca surah Al Fatihah

tidak boleh shalat di belakangnya kecuali orang yang sama dengan

dia, seperti kasus orang pelat yang melafalkan huruf secara

tertukar. Kecuali huruf dhadyang apabila dia menyebutnya dengan

mengeluarkan dua sisi mulut sebagaimana kebiasaan banyak orang
maka ada dua pendapat. Ada yang mengatakan bahwa tidak boleh
pula shalat di belakangnya bahkan shalatnya sendiri tidak sah,

karena menukar huruf dengan huruf lain. Sebab, mal<hraj huruf
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dhad adalah di syadq, dan makhni huruf tha' ada di ujung gigi.

Kalau dia mengucapkan OJUaJt 11 maka maknanya adalah dia

masih saja melakukan ifu.

Pendapat kedua shalatnya tetap sah. Ini pendapat yang

lebih kuat karena kedua huruf itu sama di telinga. Pengucapan

salah satu darinya mirip dengan pengucapan yang safunya lagi.

Pembaca pasti bermaksud minta agar tidak termasuk golongan

orang yang sesat, dan itulah yang dipahami oleh yang mendengar.

Makna !p tia* pemah terlintas di pikiran siapa pun. Ini berbeda

dengan dua huruf yang memang beda secara makhraj, suara dan
pendengaran misalnya huruf ra ' dibaca ghain, karena kalau sudah

begitu tujuan dari pembacaan tidak terhasil.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanSn tentang
shalat di belakang Maraziqah dan juga tentang bid'ah
yang mereln lakukan?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjaunb:

Seseorang boleh shalat lima wakhr, atau shalat Jum'at di
belakang orang tidak diketahui pemah melakukan bid'ah, atau tak

tampak sebagai orang fasik. Ini berdasarkan kesepakatan para

imam. Bukanlah syarat bermakmum unhrk tahu apa akidah

imamnya, tidak pula harus mengujinya terlebih dahulu. Misalnya

mengatakan, "Apa yang kamu yakini?" Namun hendaklah tetap

shalat di belakang imam yang keadaannya tidak diketahui.

Kalau dia shalat di belakang imam yang diketahui bahwa

dia fasik atau ahli bid'ah, maka apakah shalatnya sah atau tidak

ada dua pendapat terkenal dalam ma&hab Ahmad dan Malik.
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Sedangkan madzhab Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah mengatakan

bahwa shalatnya tetap sah.

Perkataan "aku tidak akan menyerahkan hartaku kecuali

kepada orang yang aku kenal" maksudnya adalah tidak mau shalat

di belakang yang tidak dia kenal adalah perkataan jahil yang tidak
pernah diucapkan oleh seorang pun imam kaum muslimin. Harta
yang diserahkan kepada orang yang tidak dikenal kadang bisa

mengkhianati atau dihilangkan olehnya. Berbeda dengan imam,

yang kalau dia lupa atau salah maka makmum tidak akan dihukum

karenanya sebagaimana dalam hadits riwayat Al Bukhari dan lain-

lain bahwa Nabi $ bersaMa,

"€s rivi tf "#r"€i3j;'#:
,a

'-;;-' *r'€S f ,*L1t 
",:lr r'#,

" Para imam kalian shalat unfuk dii kalian dan din mereka.

Kalau mereka benar maka ifu unfuk diri kalian dan mereka, tapi
kalau mereka salah maka kalian memperoleh pahala, sdangkan
mereka menanggung 4otu 2*u1u1r*."381

Beliau menetapkan kesalahan imam hanya akan mengenai

dirinya saja dan tidak berpengaruh kepada makmum.

Para sahabat seperti Umar dan lainnya pemah shalat dalam

keadaan junub karena lupa. Dia sendiri mengulang shalatnya tapi
tidak memerintahkan makmum yang tadi shalat bersamanya saat
junub itu unfuk mengulang shalat mereka. Ini adalah madzhab
jumhur ulama seperti Malik, Asy-syafi'i dan Ahmad dalam riwayat
yang masyhur darinya.

381 HR. Al Bukhari (pernbahasan: A&an, 594); dan Ahmad (2/3551.
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Demikian pula kalau imam melakukan sesuafu yang

menumtnya boleh sementara menumt makmum fidak boleh

bahkan membatalkan shalat. Misalnya, imam berhemat lalu shalat

tanpa wudhu, atau menyenfuh kemaluan, atau tidak membaca

basmalah, sementara dia sendiri yakin shalakrya sah meskipun
begitu, tapi makmum meyakini shalatnya Udak sah karena

melakukan hal tersebut. Menurut jumhur ulama, shalat makmum
tetap sah, sebagaimana ma&hab Malik dan Ahmad dalam riwayat

1lang paling jelas di antara 4 dua riwayat darinya, bahkan ini

menuntt riwayat yang paling ditegaskan. Ini pula salah satu dari

dua versi yang ada di madzhab AsySpfi'i yang kemudian dipilih
oleh Al Qaffal dan lainnya.

Kalaupun ada imam yang shalat tanpa wudhu dengan

sengaja dan makmum tidak tahu akan hal itu sampai dia

meninggal maka dia tidak akan dimintai pertanggungiawaban akan

hal tersebut, dan dia tidak berdosa berdasarkan kesepakatan kaum

muslimin. Befueda kalau dia tahu bahwa imamnya shalat tanpa

wudhu, maka dia udak boleh shalat di belakangnya, karena imam

seperti itu Udak sedang shalat melainkan main-main.

Sedangkan kalau dia baru tahu bahwa imam ini shalat

tanpa wudhu setelah selesainya shalat, maka ada perbedaan

pendapat apakah shalat makmum tadi harus diulang atau tidak.

Kalau makmum tahu bahwa imam shalatrya seorang ahli

bid'ah dan menyem orang lain mengikuti kebid'ahannyra, atau

orang fasik yang tampak jelas kefasikannya padahal dia adalah

imam rutin yang tidak ada cara lain kecuali shalat di belakangnVa,

seperti imam shalat Jum'at, shalat Hari Raya, imam pada saat haji

di Arafah dan lain sebagainya, maka makmum harus tetap shalat
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di belakangnya rnenumt semua ulama salaf dan khalaf. Inilah

pendapat Ahmad, As-Syafi'i, Abu Hanifah dan lainlain.

Maka dari itu, dalam bahasan masalah akidah mereka biasa

mengatakan hams tetap melaksanakan shalat Jum'at, baik di

belakang imam yang baik maupun buruk. Demikian pula kalau

dalam satu kampung hanya ada satu imam, maka harus shalat di

belakang unhrk semua shalat jamaah. Karena shalat berjamaah

lebih baik daripada shalat sendiri, meskipun imamnya fasik. Inilah

madzhab mayoritas ulama seperti Ahmad bin Hanbal, AsySyafi'i
dan lain-lain, malah shalat jamaah itu wajib ain berdasarkan zhahir

ma&hab Ahmad bin Hanbal. Barang siapa yang tidak mau shalat

di belakang imam yang suka berbuat dosa dalam kasus shalat

berjamaah dan Jum'at, maka dia adalah ahli bid'ah menurut Imam

Ahmad dan para imam Sunnah lainnya, sebagaimana yang

dikatakan dalam Risalah Abdus, juga Ibnu Malik dan Al Aththar.

Yang benar, dia hanrs tetap shalat dan tidak perlu

mengulang, karena para sahabat biasa shalat Jum'at dan jamaah di

belakang para pemimpin durjana dan mereka tidak mengulang

shalat seperti halnya hnu Umar tetap shalat di belakang Hajjaj.

hnu Mas'ud dan lainnya juga pernah shalat di belakang Al Walid

bin Uqbah, padahal dia biasa minum khamer sampai-sampai dia
pemah mengimami mereka shalat Shubuh 4 rakaat, kemudian dia

bertanya kepada jamaah, "Apakah aku menambah shalat kalian?"

Ibnu Mas'ud berkata, "Sampai hari ini kami selalu kelebihan shalat

bersamamu." Maka dari ifu, mereka melaporkannya kepada

Utsman.

Dalam Shahih Al Bukhandisebutkan, bahwa ketika Utsman
rg dikepung, maka ada seorang lnng menjadi imam para jamaah.

lalu ada seorang yang bertanya kepadanya, "Anda adalah imam
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semua orang, sementara ia adalah imam fitnah (kekacauan)." Dia

menjawab, "Wahai keponakanku, sesungguhnya shalat itu adalah

amalan terbaik yang dilakukan manusia, kalau mereka (para imam)

itu baik maka bertuat baiklah bersama mereka, dan kalau mereka

buruk maka hindarilah keburukan mereka."s2

Shalat orang fasik dan ahli bid'ah tetap sah dan kalau dia

shalat mengimami orang lain, maka shalat makmum juga tidak

batal. Mereka yang tidak suka shalat di belakang omng seperti ini

karena meyakini bahwa mengajak pada kebaikan dan mencegah

kemungkaran ifu adalah ka,vajiban. Salah satu benfuk
pencegahannya adalah tidak menjadikan ahli bid'ah atau yang

menampakkan keburukannya sebagai imam rutin dan dia harus

diboikot sampai bertobat. Apabila memang mungkin

memboikotnya sampai dia bertobat maka itu bagus. Apabila

orang-orang kemudian berpindah ke imam lain dan tidak mau

shalat di belakangnya serta itu memberi pengaruh padanya sampai

dia bertobat, atau orang-orang jadi tahu bahwa apa lang
dilakukannya adalah salah, maka itu lebih baik, sehingga ada

maslahat apabila tidak shalat di belakangnya dan makmum juga

tidak luput dari shalat jamaah dan Jum'at.

Namun apabila tdak shalat di belakangnyra membuat

makmum kehilangan shalat jamaah dan Jum'at, maka tak ada

jalan lain kecuali harus shalat di belakangnya. Yang masih tetap

tidak mau shalat dalam kondisi seperti ini, hanyalah ahli bid'ah
yang menyelisihi perbuatan sahabat Nabi S.

Demikian pula apabila sang imam ini sudah ditunjuk

menjadi imam tetap oleh Walijryl Amri dan tidak ada maslahat

meninggalkan shalat jamaah di belakangnya, maka tidak ada cara

s82 gp. Al Bukhari (pernbahasan: Adzan, 595) dari Abdullah bin Adi bin Khi!,ar
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lain kecuali harus shalat di belakangnya. Ini semua berlaku bagi

imam yang tampak nyata kefasikannya atau pertuatan bid'ahnya

dimana penyelisihannya terhadap Al Qur'an dan Sunnah terlihat
jelas seperti bid'ahnya Rafidhah, Jahmiyayah dan lainnya.

Siapa yang mengingkari madzhab Rafidhah tapi dia juga

tidak mau shalat Jum'at dan jamaah bahkan sampai mengkafirkan

kaum muslimin, berarti dia telah jafuh dalam keburukan yang sama

dengan Rafidhah. Karena salah satu pertuatan mereka yang paling

diingkari Ahlussunnah adalah keengganan mereka mengikuti shalat

Jum'at dan jamaah serta mengkafirkan mayoritas umat Islam.

Hukum Shalat di Belakang Ahli Bid'ah

Shalat di belakang ahli bid'ah adalah masalah khilafi5iyah

dan memiliki rincian hukum tersendiri. Apabila memang tidak ada

imam lain selain ahli bid'ah unfuk shalat Jum'at yang memang

tidak bisa didirikan kecuali di satu tempat atau seperti shalat Hari

RaSn dan shalat-shalat haji, maka shalat harus tetap dilalrukan

meski di belakang imam yang suka berbuat dosa. Ini adalah

kesepakatan Ahlussunnah wal Jamaah. Yang Udak mau

melakukan shalat di belakang imam seperti ini hanyalah Rafidhah

dan sekte yang sepaham dengan mereka, yang berpendapat tidak

ada kalajiban shalat Jum'at.

Apabila dalam satu kampung tidak terdapat masiid lain

kecuali safu dan imamn5a kebefulan orang fasik, maka shalatnya

bersama jamaah lebih baik daripada shalat sendirian, agar tidak

kehilangan pahala shalat jamaah secaftr mutlak.
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Namun kalau dia bisa shalat di belakang imam yang bukan

ahli bid'ah, maka itu lebih baik, dan jelas lebih utama. Tapi dalam

kondisi terdapat imam lain lalu dia tetap shalat di belakang ahli

bid'ah ini maka ada perbedaan pendapat para ulama tentang

shalahya. Madzhab fuy-Syafi'i dan Abu Hanifah mengatakan

shalatnya tetap sah, sementara Malik dan Ahmad ada perselisihan

dalam pendukung ma&hab mereka.

Ini hanya berlaku untuk bid'ah yang jelas bertentangan

dengan Al Qur'an dan Sunnah, seperti bid'ah Rafidhah dan

Jahmiyyah. Sedangkan masalah agama yang banyak

diperselisihkan orang di negeri ini, seperti masalah huruf (apakah

huruf Al Qur'an makhluk atau bukan -penerj), suara, dan lain

sebagainya, maka bisa jadi orang yang berteda pendapat bukan

ahli bid'ah, meski dia tidak dan berani melakukan penakv,rilan,

tdaklah terlarang mereka menjadi imam satu sama lain. Tapi kalau

Sunnah sudah jelas dan diketahui lalu ada seorang yang

menyelisihinya maka itulah yang menjadi perbedaan pendapat.

Wallahu a'larn.

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, shalawat dan

salam atas Muhammad, para keluarga dan sahabahtya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimilnh ditanya tentang
seorang lah-laki yang telah menyebar berita bahwa dia
mengkonsumsi gania padahal dia menjadi imam shalat.
Kemudian ada lnng mengatakan fidak boleh shalat di
belakangn5n, lalu ada yang mengingkariryn dengan
mengatakan boleh dan dia berargumen dengan sabda

Nabi #, trA,: 'jt '.i;, il}t ')r.J 'Boleh shatat di

belalang orzrng baik maupun durjana." Orang yang
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mengingkari ini benar apa tidak? Dan apakah boleh
pemakan gania menjadi imam jamaah?

Apabila yang mengingkari tadi yang benar maka
apa yang wajib bagl yang shalat di belakangnya?
Bolehkah orang yang melihatnya di tempat itu untuk
mencopotnfra?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Seseorang yang mengkonsumsi ganja atau melakukan

kemungkaran yang diharamkan menjadi imam, apabila memang

masih ada yang lebih baik darinya, tidak boleh dijadikan imam.

Bagaimana tidak sedangkan dalam hadits disebutkan,
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)

"Siap yang mengangkat suafu petugas mengurusi urusan

suafu kaum, padahal dia bisa mendapati orang lain yang lebih

dindhai Allah untuk tugas itu, maka dia telah

mengl<hianafr Allah, mengl<hianati Rasul-Nya, dan mengkhianati

kaun muhninin."383

Dalam hadits lain disebutkan,

383 HR. Al Hahm dalam Al Musbdak(4/921.
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"Hendakn5ta yang merladi iman l<alian ifu adalah oftng

tnng palinq baik di anbra kalian, l<arena dia adalah juru bian
antan lalian dengan Athh."3u

Dalam hadits lain,

n +;?';A @r,?-flr ,Y';rii ril
.Jt; eUTz-

"Jika seseomng menjadi imatn suafu kaum, pdahal di ana
ada 5mng lebih baik darin5a, maka mereka alan senantiasa dalam

keadaan terhina-"385

Dalam Ash-Shahih diriwayatkan hadits bahwa Nabi *
bersabda,

G t;u-'ot).ar q6, i3:ji ?'Ft ?U

i*t G f;s tf ,fuu.'&*1$ ,t? eir;;r

s HR. Ad-Daraqtuhni (pernbahasan: Sharlat 2,/88).
Ad-Daraquthni berkornentar, "Sanadnya fuk babit, Abdullah bin Musa dln'i|
Dalam Nashb Ar-Raltah 12/261 pqljs b€rkata, "Al Baihaqi mengatakan sanadnSTa

dha'if."
s8s Oisebu&an oleh Imam Ahmad daJan Risalah As'Sunnilryh Srang tergahmg

dalam kumpulan hadits-hadits Neied, tal. 457.

511



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah
I ,4t G t;r'o1t ,i:|e"&n:u _r

I

9_r
/'
u

" HendaHah tnng menjadi imarn suafu kaum ifu adalah

Wng paling hapal akan kiAb Allah. Kalau dalam masalah hapalan

mereka sama maka tnng lebih tahu tentang sunnah. Kalau dalam

hal sunnah juga sama maka tmng paling dulu hijrah. Kalau dalam

masalah hijrah mereka sarna maka yang paling fua usianya-"386

Nabi # memerintahkan agar didahulukan orang yang

punya kapasitas yang lebih baik, yaitu ilmu tentang Kitab Allah,

kemudian Sunnah kemudian yang paling dahulu beramal shalih

yang dilakukan oleh dirinya sendiri (hijrah), kemudian

didahulukanlah yang lebih unggul melalui takdir Allah (lebih tua

usia).

Diriwayatkan dalam Sunan Abu Daud dan lainnya,

o tlro-

r-r'\e
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w Takfuijhdits ini telah dikerrukakan sebelumnya.
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Bahwa ada seorang Anshar lrang mengimami suafu kaum
lalu dia meludah di depan kiblat, maka Nabi $ memerintahkan

mereka mencopotrya dari tugas imam dan agar mereka tidak
shalat di belakangnya. Lalu dia mendatangi Nabi $ dan bertanSn

kepada beliau, "Apakah beliau yang menyuruh mereka mencopot

dirinya?" Beliau menjawab, " Ya, karena kau telah menyakiti Allah
dan Rasul-NYa."387

Kalau seseorang bisa dicopot dari jabatan imam lantaran

melakukan perbuatan buruk dalam shalat, seperti meludah ke arah

kiblat, maka apalagi dengan orang png kecanduan ganja dan

malah menghalalkan ganja yang memabukkan sebagaimana

pendapat sebagian manusia. Orang seperti ini harus dimintai
pertobatannya kalau tidak maka dia bisa dihukum mati, karena

lrang memabukkan dari tanaman ganja itu haram berdasarkan

ijmak dan menghalalkannya berarti kafir tanpa ada pertedaan
pendapat.

Argumen yang digunakan oleh kalangan yang menentang,

yaitu hadits, 5u5 i. S U;" ilia isas "AoUt shatat di

betalang orang baik maupun buruR'388 6i adalah kekeliruan

ditinjau dari beberapa sisi:

Perbrna, hadits ini tidak diriwagntkan dari Nabi #i. Malah

ada hadits dalam Sunan lbnu Majah,

'tf y';. ;.;-e; tf vf q:i |v'"iU y

387 HR. Abu Daud : Shalat, tt81); dan Ahrnad (4/561.
?8 TakhnjHib ini tdah dikernukakan

t2L

513



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" ndak boleh eorang muknin diimami oleh orang fajir
kecuali apabila si fajir ini memaksanya dengan cambuk atau

pentunga7."389

Meskipun dalam sanad hnu Majah ini masih ada

permasalahan.

Kedua, seorang makmum boleh shalat di belakang imam

yang ditunjuk oleh pemerintah. Meskipun mengangkatorya menjadi

petugas imam itu tidak boleh, karena tidak ada yang boleh

mengangkat orang fasik jadi imam, meski keputusannya berlaku

dan mengikat atau shalat di belakangnya tetap sah.

Ketiga, para imam sepakat memakruhkan shalat di

belakang orang fasik, hanya saja mereka berbeda pendapat

tentang sah atau Udak. Ada yang mengatakan tidak sah, seperti

pendapat Malik, dan Ahmad dalam salah satu riwayatnya. Ada
pula yang mengatakan sah seperti pendapat Abu Hanifah, Asy-

Syafi'i dan riwayat lain dari Malik dan Ahmad. Tapi mereka

sepakat bahwa orang ini tidak sepantasnya menjadi imam.

Keempat, tidak ada pertedaan pendapat di kalangan kaum

muslimin akan wajibnya mengingkari para imam fasik tersebut,

yang mengkonsumsi ganja. Bahkan, menunrt jumhur ulama ganja

itu haram baik banyak maupun sedikit. Bahkan pendapat yang

benar pemakannya harus diberi hukuman had dan bahwa ganja itu

sendiri adalah najis. Apabila si pemakannya tidak mencuci mulut

darinya berarti shalakrya batal. Kalaupun dia cuci mulutnya dari
ganja itu maka dia tetap khamer, padahal dalam hadits disebutkan,

38e HR. Ibnu Majah : Mendirikan shalat, 1081).
Di dalam Majma' ,42-htn riddisebutkan, "Sanad hadib ini dha'it karera Ali bin

Zaid bin Muhammad Al Adawi adalah periwayat dhalf
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" Siap tnng minun kharner mala shakhga tidak diterima

empt puluh hari. Apabila dia bertobat mal<a Allah akan menerima

tobatzgm. Kaku dia kembali meminumn5n maka frdak akan

diteima shakagra empat pufuh hari- Apabih dia bertobat maka

Allah akan meneima tobahya. Kalau dia mengulang lagi di kali
ketiga abu keempat maka pastilah Allah akan meminumkan

thinatul khabal dan tanah."

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa ihr thinatul

khabal?" Beliau menjawab, "Air perahan penduduk nemka."3%

Apabila shalatnya terkadang batal dan terkadang tidak

diterima maka wajiblah mengingkarinya berdasarkan kesepakatan

kaum muslimin. Siapa yang tidak mengingkarinya berarti dia telah

bermaksiat kepada Allah dan Rasul.

39o HR. Al Bukhari (pembahasan: Minurnan, 3680); clan Muslim (pernbatrasan:

Minuman, 2@2/721.
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Lalu, siapa yang melarang orang lain unfuk mengingkarinya

berarti dia telah menantang Allah dan Rasul. Dalam As-Sunan Abu
Daud Nabi $ bersaMa,

G yt ))L'o, r, us! LGt;"3 UG a
pA G ,yi ei6 ,n *y-rf e hr o,(b

z-/

uyi$ (, eH & JGrr *\' e';
^Lr W G J1il &';:) Jy6 ,i?G

L;&
" Barang siapa tnng slmfaabSn (pertolongan, jasanya)

menyebabkan s*eorz,ng terlepas dai had Allah berarti dia telah

melawan perinbh Anah. Skpa yang menuduh seorang muknin
melakukan sesuatu yang tidak ada padanya maka dia

akan dibhan dalam ikatan lumpw sampai dia bisa membuktikan

tuduhannya. Siapa yang bersengketa demi kebatilan padahal dia

ahu dia salah maka dia akan senantiasa berada dalam kemurkaan

Atlah sarnpai dia cabut sengketanya i1u."39l

Orang yang berdebat demi membela imam fasik ini berarti

berdebat demi kebatilan dan dia akan berada dalam murka Allah.

Orang yang menjadi penghalang orang lain mengingkari

kemaksiatan sang imam berarti telah melawan perintah Allah.

391 HR. Abu Daud (pembahasan: Pengadilan, 3597) dari lbnu Umar rft.
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Setiap yang sudah mengetahui keadaannya (bermaksiat)

tapi tidak mau mengingkarinya sesuai kemampuan maka dia
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Wallahu a'latn.

Syaikhul Islam Ibnu Taimilrah ditanlTa tentang
khathib yang telah masuk wakhr shalat Jum'at tapi
orang-orang tdak mau shalat di belakangnlp karena
bid'ah lpng ada pada4n. Bid'ah seperti apa yang
membuat seseorang tidak boleh shalat di belakangnya?

Syaikhul Islam hnu Taimiph menjaurab:

Mereka tidak berhak melarang orang lain melaksanakan

shalat Jum'at atau shalat Id, meskipun imamnya fasik. Mereka iuga
tidak boleh meninggalkan shalat Jum'at dan lainnya hanya karena

imamnya fasik. Sebab kalau mereka lakukan ihr maka mereka

termasuk ahli bid'ah. Demikian pendapat madzhab Asy-Syafi'i,

Ahmad dan lain-lain.

Para ulama hanya berbeda pendapat boleh tidaknya

berimam dengan orang fasik apabila masih ada orang adil atau

orang baik-baik (VanS shalat di tempat lain). Dalam hal ini ada yang

mengatakan bahwa orang yang tetap shalat di belakang imam

fasik maka shalatrya tetap sah. Ini adalah pendapat AsySgrafi'i,

Ahmad dalam salah sahr riwayatnlp dan Abu Hanifah. Ada pula

yang mengatakan tidak sah di belakang orang fasik apabila masih

memungkinkan shalat di belakang imam Snng adil. Ini adalah salah

sahr riwayat dari Malik dan Ahmad. Wallahu a'larn.
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Slnikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
imam yang dalam khutbahnya berkata, *Sesungguhnya

Allah berbicara dengan kalam yang azali qadim, tanpa
huruf tanpa suara.' Apakah dengan ini boleh tidak
shalat di belakangnya dan apa yang wajib bagi yang
mendengar?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Yang disepakati oleh Ahlussunnah wal Jamaah adalah, Al

Qur'an itu adalah kalam Allah lpng ditumnkan dan bukan

makhluk. Al Qur'an yang dibaca manusia itulah kalam Allah, yang

dibaca oleh manusia dengan suara mereka. Kalamnya adalah

kalam Al Bari (Allah) tapi suara adalah suara Al Qari (pembaca).

Semua yang ada dalam Al Qur'an, baik huruf maupun maknanya,

adalah kalam Allah.

Jika imam itu seorang ahli bid'ah maka boleh shalat Jum'at
di belakangnya dan dengan ifu gugurlah karajiban shalat Jum'at.

Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah juga ditanya
tentang imam yang membunuh sepupunlra, apakah sah
shalat di belakangnln atau tdak?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Apabila orang ini telah membunuh seoftmg muslim dengan

sengaja tanpa hak, maka sehanrsnya dia dihrrunkan dari fugas

keimaman dan tidak boleh shalat di belakangnln kecuali darurat,

seperti dalam kasus tidak ada imam lain selain dia. Akan tetapi
kalzu dia bertobat dan melakukan perbaikan maka Allah menerima

tobat para hamba dan memaafkan bertagai kesalahan. Kalau dia
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bertobat dengan tobat yang syar'i maka dia boleh kembali menjadi

imam. Walkhu a'larn.

Stnikhul Islam lbnu Taimiyah juga ditanrc
tentang imam masjid yang membunuh, bolehkah shalat
di belakangnya?

Syaikhul Islam hnu Taimi5nh menjawab:

Kalau pelaku pembunuh sudah dibunuh terlebih dahulu,

kemudian keluarga korban menyerang keluarga pelaku lalu

membunuh mereka maka keluarga korban yang membunuh ini

termasuk manusia tezhalim. Kepada merekalah dimaksudkan

firman ryuh,

@ l;j,51:i :13,^y3',, uiii ;3
"Barang siapa tnng melanpaui batas setelah itu mala

baginya adzab 5nng pdih;' (Qs. Al Baqarah 12J.: L78).

Maka dari itu, ada sebagian ulama yang mengatakan oftmg

seperti ini (yang melampaui batas) harus dihukum mati oleh

penguasa dan tidak lagi diser-ahkan keputusannln kepada keluarga

korban dan mereka tidak boleh dimaafkan. Tapi jumhur ulama

tetap menjadikan keputr.rsan hukuman mereka diserahkan kepada

para wali korban.

I(hathib yang terkena kasus darah seperti ini berarti dia

termasuk ahlul baSM oval udwan (kelompok pengacau dan

perusuh) yang harus dicopot dari tugas keimamannya. Dia tidak

pantas menjadi imam kaum'muslimin melainkan imam orEng-

orang zhalim dan melampaui batas. Wallahu a'lam.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
imam kaum muslimin yang menipu seorang wanita
dengan mengatakan suaminya yang fidak-fidak sampai
akhirn5Ta mereka bercerai- Selanjutnya dia yang
berduaan dengan wanita ifu. Apakah boleh shalat di
belakangnya?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Dalam ldtab Al Musnad disebutkan hadits dari Nabi S,
beliau bersabda,

.l oz
l.t-.9 W,E")

,
I d';i;t*uE

.4*ll_t' ,*

"Bukanlah dai golongan kami oftng yang memberi kabar
bohong kepada otanita tentang keburukan suaminSm atau seorang

ham ba tentang fuanny2." 392

Usaha orang itu demi memisahkan antara seorang wanita

dengan suaminya adalah dosa yang parah dan itu termasuk

perbuatan para tukang sihir, serta mempakan perbuatan syetan

yang paling dominan. Apalagi kalau dia membohongi wanita itu

agar bercerai dengan suaminya lalu dia sendiri yang kemudian

akan menikahi wanita tersebut disertai usahanya untuk berduaan

dengannya. Apalagi kalau ada tanda-tanda yang menunjukkan hal

lain.

Orang seperti ini fidak sepantasn5n menjadi imam kaum
muslimin, keq.rali dia bertobat. Kalau dia bertobat, maka Allah

3e2 HR. Abu Daud (pernbahasan: Thalaq, 27751; dan Ahmad (289n.

520



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

akan menerima tobahya. Apabila masih memungkinkan untuk

shalat di belakang orang yang baik agama dan akhlaknya maka

hendaklah shalat di belakangnya dan jangan shalat di belakang

orang fajir (durjana)tanpa keperluan. Wallahu a'km.

Syaik'hul Islam lbnu Taimiyah ditan5ra tentang
imam lpng membaca unfuk jenazah, apalmh sah shalat
di belatrangnlra?

Slnikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Apabila masih memungkinkan unfuk shalat di belakang

ormg 5rang shalahla sempuma dan seorang yang wara' maka

shalat di belakangnf lebih utama daripada shalat di belakang

orang yang membaca unfuk jenazah. Sebab membaca untuk
jenazah ifu makruh dari dua sisi, dari sisi bahwa membaca untuk
jenazah itu makruh menunrt keempat madzhab. ApalaE sampai

mengambil upah untuk itu maka lebih dimakruhkan lagi, karena

mengambil upah dari tilawah tidak pemah diberi keringanan oleh

seorang pun dari kalangan ulama. Wallahu a'latn.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanSn tentang
imam lpng meludah di mihrab, apakah boleh shalat di
belakangnya?

Slraikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Hal itu harusnya dilarang. Dalam

Sunan Abu Dauddari Nabi $,

52't



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
/O

U f
t'G
dlJt' )

/O

c,al];Jt ,h
. .,, lev4 (vL J

"tat jt;u f;i" 66 y 
'+*xir Jt

*v
a a2 n 

ta

u :Jui *3 *
o

o

alJl^

t
c
I dll

c_
-Le

J
lz

-y)
a

oiJb f c

I

t
g t. ,

,b_*

o
u c.7
r.:l-: I

"fil
(f" f#

ti ) zz 1.il3-'13 Al

Bahwa beliau mencopot imam lantaran meludah ke arah

kiblat. Beliau bersaMa kepada jamaah masjid, "Jangan shalat di
belakangrya." I--alu imam tersebut datang kepada Nabi {$ dan

berkata, "Wahai Rasulullah, apakah Anda melarang mereka unhrk

shalat di belakang saya?" Beliau menjawab, " Benar, kamu telah

menlnkiti Allah dan Rasul-Ny6."393

Kalau imam dicopot lantaran ihr atau jamaah dilarang

shalat di belakangnya garagara masalah tersebut, maka

pelarangan itu boleh saja dilakukan. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya tentang
seorang lald-lald yang faqih, alim dan khatam Al Qur'an
hanya saja dia ada cacatnya, tangan kirinya h.nya
sampai ke pundak, lalu jari-jarinya menempel safu sarna
lain. Ada yang mengatalen Udak boleh shalat di
belakangnp?

sgs Takhrijhdi* ini telah dikenrukakan sebelumnyra.
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Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Apabila kedua tangannya bisa mencapai tanah ketika dia
sujud maka boleh shalat di belakangnya tanpa ada pertedaan
pendapat.

Perbedaan pendapat hanya terjadi apabila kedua tangan

atau kakinya buntung dan semisalnyra. Kalau dia bisa melakukan
sujud di kehrjuh anggota tubuh 1nng dikatakan oleh Nabi $,

a+,r,)l ,&i # ;" 'ili'o:t o'rf
.#Gt:r#r0;r.tr

"Aku diperintahkan untuk sujd di tujuh anggob tubuh:
kening, kedua tangan, kdua lufut dan kdua kaki."394

Sujudnya sempuma berarti shalat di belakangnya juga

sempuma. Wallahu a'lam.

Slraikhul Islam Ibnu TaimilEh ditaqTa tentang
orang kebiri (lmsim) apakah shalat di belakangnlra
meniadi sah?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjaranb:

Segala puji bagi Allah, shalat yang dilakukan di belakang

orang tersebut sah, sebagaimana sahnyn shalat di belakang pria

yang subur (udak dikebiri) berdasarkan kesepakatan para imam

kaum muslimin. Apabila dia punya keutamaan dalam ilmu dan

agama dibanding yang lain maka dia lebih utama diajukan sebagai

394 HR. Al Bulrtnri (p€rnbahasan: Adzan, 812); dan Muslim (p€nrbatr6an: Srjud,
49o/2fi,23L1.
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imam rneski yang diunggulinya itu adalah pejantan subur. Wallahu

a'lam.

Slrailfiul Islam Ibnu Taimilph ditarrya tentang
seorang lald-lald lpng fidak punya harta yang bisa
mencukupi hidupryn sehingga dia harus shalat (menjadi
imam) dengan upahan. Apakah itu dibolehkan?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Meminta upah dari tugas keimaman tidak diperbolehkan

berdasarkan pendapat yang masyhur dalam madzhab Abu Hanifah,

Malik dan Ahmad. Ada pula yang mengatakan boleh, sebagaimana

madzhab As5rSyafi'i, safu riwayat dari Ahmad dan satu pendapat

dalam ma&hab Malik. Perbedaan pendapat ini juga terjadi dalam

masalah upah unfuk adzan.

Akan tetapi yang masyhur dalam madzhab Malik adalah

bolehnya mengambil upah dari adzan, baik disertai dengan jadi

imam atau semata hanya a&an. Dalam hal ini sama pula

mengambil upah dari mengajar. Ini adalah pendapat ketiga dalam

ma&hab Ahmad dan lainnya, bahwa itu dibolehkan untuk

keperluan tapi tidak dibolehkan tanpa keperluan. Wallahu a'lam.

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyah ditan3p tentang
seorang laki-laki yang terkenal sebagai juragan
kendaraan (penyewaan kendaraan -penerj) lalu dia
membangun masjid dan membayar gaji imam setiap
bulan dari uang pribadinya. Apakah ini halal atau
haram? Apakah boleh shalat di masjid itu?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:
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Kalau dia memberi uang ifu dari hasil usaha penyewaan

kendaraannya maka ifu boleh diambil, tapi kalau dia memberinya

dari uang yang dia ambil dari manusia tanpa hak maka itu tdak
boleh. Wallahu aIarn.

Syaikhul Islam Ibnu Taimi!/ah ditanya tentang
seorang laki-lah, imam suafu negeri tapi dia bukan
orang yang adil (buruk agama dan akhlak)- [^alu di
negeri ifu ada orang lain lpng tdak suka shalat di
belakangnya. Apakah sah shalat di belakang orang itu?
Apabila tidak mau shalat di belakangnya dan
meninggalkan shalat jamaah apakah jadi berdosa?
Orang yang fidak suka shalat di belakangnya yakin
bahwa ia tidak benar dalam membaca AI Fatihah,
sedangkan di negeri tersebut ada yang lebih baik
darinya dalam soal bacaan dan filrih?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, tidak benar dalam membaca Al
Fatihah rasanln itu kemungkinan yang jauh sekali, karena

urnurrmya manusia baik yang awam maupun yang khas bisa

membaca Al Fatihah untr-rk sekedar mencukupi kebufuhan

shalatnya. Kesalahan yang tersembunyr dan kesalahan Srang tidak

mengubah makna fidaklah mernbatalkan shalat.

Dalam Al Fatihah sendiri ada qiraaf yang berbeda-beda,

misalrya redaksi '# kadang dibaca ';;.l bisa pula dibaca '#

Begihr juga kata Jotft)t bisa dibaca $])t atau $r1!1. Semua ihr

adalah qimahyang maq,fiur.
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Kalau imam membaca 1lS.'tfSt atau membacanya 4l iJjr

atau membu* c*."tdl 
tqat"u.a;,i6ir 

i7.1 atau membaca dengan

kasrah maka ifu semua adalah qimat yang sah, sehingga sah pula

shalat di belakang imam yang membaca demikian.

Kalaupun dia membaca Rabbul alamin dengan harakat

dhanmah atau maalika yaumiddin dengan harakat fathah, maka

itu salah baca tapi tidak mengubah makna sehingga shalat pun

Udak batal karenanSn.

Kalau dia adalah imam ratib (rutin) dan di tempat itu ada

orang yang lebih fasih membaca darinya, maka hendaklah

bermakmum kepadaqn, karena Nabi $ bersaMa,

.rtbt- ,I,,y:)t'i|'l
" Saeorang b'dak boleh mengimami omng lain dalam

da emh kekua s a an nya." 395

Kalau dia menampakkan kefasikan dan di tempat itu tidak

ada lagi yang mendirikan shalat jamaah selain dia maka tetap

harus shalat di belakangnya dan jangan meninggalkan shalat
jamaah. Kalau ada yang meninggalkan shalat jamaah maka dia

berdosa, menyelisihi Al Qur'an dan Sunnah serta amalan para

salaf.

Syaikhul Islam Ibnu Taimifh ditanya tentang
seorirng !/ang shalat tanpa wudhu sebagai imam tanpa
sadar, atau ada najis pada badanryn yang tidak dia

3es HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 673/2901; dan Abu Daud (pembahasan'
Shalat, 582).
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ketahui. Apakah shalatnya sah? Kalau shalatnya sah
apakah makmum di belakangnlra juga sah? Mohon beri
kami fatwa semoga Anda mendapat pahala.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Apabila makmum belum tahu bahwa imamnya berhadats

atau bemajis sampai shalatrya selesai, maka dia tidak perlu

mengulang. Demikian menurut Asy-Spfi'i, Malik dan Ahrnad. Itu
dengan syarat si imam tadi memang tidak tahu. Sedangkan si

imam ini harus mengulang shalatnya sendiri apabila dia shalat

dalam keadaan berhadats. Seperti inilah praktik yang dilakukan

para khalifah yang memberi bimbingan (AI Khulafa Ar-Rasyidtrn).

Mereka pemah menjadi imam kemudian mereka teringat sedang

berjunub lalu mereka mengulangi shalat unfuk diri mereka sendiri

dan tidak memerintahkan makmum yang telah shalat bersamanya

unfuk mengulang. Wallahu a'lam.

Ragam Pendapat Ulama seputar Masalah
Terlaksananya Shalat Makmum dengan Shalatnya
Imam

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Tentang terlaksananya shalat rnakmum dengan shalat imam,

ada tiga pendapat ulama dalam masalah ini:

Pertama, tidak ada ketergantungan dengan shalat mereka,

masing-masing orang shalat unfuk dirinya sendiri-sendiri. Fungsi

dari jamaah hanrclah untuk menambah pahala. Inilah yang

dominan menjadi dasar madzhab AsySyafi'i. Akan tetapi bisa

dibantah dengan pendapaturya (AsyS5nfi'i) yang melarang seorang
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yang bisa Al Qur'an shalat di belakang yang tidak bisa membaca,

serta tidak bolehnya shalat laki-laki di belakang wanita, juga

batalnya shalat bermakmum kepada orang yang tidak boleh
melaksanakan shalat misalnya orang kafir dan yang berhadats.

Dalam masalah ini pembicaraan yang bukan di sini tempatnya.

Salah satu dalilnya adalah sabda Nabi $ tentang para

imam,

:<r
I'

'{i F
3

I
o tl,,&siiul o{s

oclz c

d!

"f1)Lt"I{alau mereka melakukannSn dangan baik, maka kalian
memperoleh pahala dan merel<a pun memperoleh pahala, tapi
kalau mereka melalrukanngn dengan buruk, maka kalian
memperoleh pahala, mereka menanggung 4otu.'396

Kdua, shalat makmum sah tergantung shalatnSra imam.

Setiap kekurangan yang ada pada shalat imam, juga berlaku pada

shalat makmum, berdasarkan saMa Nabi $,

.:rce,;yi
" Imam adalah perrjamhl."sg7

395 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Adzan, 594); danAhmad (2/3551.
3e7 HR. At-Tirrnidzi (penrbahasan: Bab shalat, 2OT); dan Ahmad (2/2841,

keduanya meriwayatkannya dari Abu Hur-dirah &; dan hnu Majah (pernbahasan:

Mendirikan shalat, 981) dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi &.
Dalam Majma'Az-hwa 'i'ir'disebutkan, "Di dalam sanad hadib ini ada periwayat

bernama Abdul Hamid yang m€nurut kesepakatan ulama, dia adalah periwayat dha'ill"
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Berdasarkan hal ini maka makmum yang berhadats atau

lupa bahwa dia dalam kondisi berhadats mengulangi shalatrya

seperti halnya yang berlaku pada imam. Ini adalah pendapat

madzhab Abu Hanifah, riwayat dari Ahmad, dan pihhan Abu AI
Khaththab. Sampai-sampai ada sebagian ulama, seperti

Muhammad bin Al Hasan, memilih pendapat bahwa orang lrang
shalat dengan wudhu tidak boleh bermakmum kepada orang lrang
shalat dengan tayammum, karena tngkat kesuciannya kurang.

Ketiga, shalat makmum sah bergantung pada. shalatrSn

imam, namun semua kesalahan yang tetjadi dalam shalatnya imam

akan berdampak pada shalatnya makmum apabila keduanya tidak

ada udanr. Tapi kalau ada udanr maka kekurangan shalat itu Udak

akan menular. Apabila imam yakin bahwa dia sudah thaharah

maka ifu adalah udzumya sehingga makmum akan diberi uda.r
apabila mengikuti si imam ini. Ini adalah pendapat Malik, Ahmad

dan lain-lain.

Atas dasar inilah semua atsar sahabat dipahami. Ini adalah

pendapat yang paling pertengahan sebagaimana kami katakan

dalam pembahasan tentang imam yang punya sifat kekurangan

dari sisi imamah, dimana hularmnya akan berteda antara dalam

kondisi diperlukan dengan Udak diperlukan, maka hukum

shalatnyapun sama dengan hukum dirinya.

Atas dasar ini pula diperbolehkan bagi makmum shalat di
belakang imam yang meninggalkan beberapa kewajiban shalat

yang menunrt sang imam bukan wajib sementara makmum

memandangnya wajib, apabila memang imam ini punya taku/il

yang bisa dimaklumi. Tal$/il yang dimaklumi itu adalah seperti dia

berpendapat tidak perlu wudhu karena keluar najis selain dari

dubur dan qubul, udak perlu wudhu karena menyenfuh kemaluan
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dan lain semisalnya. Keyakinan imam di sini membuat shalatryra

sah sama dengan keyakinannya bahwa shalatnya sah karena dia

lupa belum berwudhu, bahkan itu lebih pantas untuk dianggap sah.

Karena apabila dia lupa wudhu maka apabila ingat dia wajib
mengulang shalatrSn (berbeda apabila dia mengubah pendapat

dari yang menganggap Udak membatalkan wudhu menjadi

membatalkan wudhu -peneri).

Hal 5nng menrrnjukkan benamya pendapat ini adalah apa

yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahilrnrya dari Abu
Hurairah rg, bahun Rasulullah $ bersaMa,

o{s ,:#, '€i3 rivl'op ts 'o}a
u.lz

"#)..€Jt:;,brf
" Mereka shalat unfuk kalian, kalau mereka benar maka

l<alian dan mereka memperoleh phala, tapi kalau mereka salah

maka kalian metnperoleh pahala sdangkan mereka menanggung
4oru..398

Ini adalah nash bahwa kalau imam salah maka kesalahan

itu hanya akan dia tanggung sendiri, tidak ditanggung oleh

makmum. Siapa yang shalat dengan keyakinan dia telah bersuci

padahal sebenam5ra dia dalam keadaan hadats atau junub atau ada

najis di badannya maka dia wajib mengulang shalat tersebut.

Dengan begitu dia sebagai imam telah salah dalam keyakinannya

maka kesalahan itu hanya berlaku unhrk dirinya saja dan dia harus

mengulang shalat. Sementara makmum tetap sudah tero*upi

398 Takliniffiits ini telah dikernukakan sebelumnyra.
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dengan shalatnya tadi, mereka sama sekali tdak salah

sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah # dalam hadits di atas.

Sama halnya kalau imam ini meninggalkan beberapa

kewajiban shalat dengan keyakinannfia bahwa itu bukan keurajiban,

sementara makmum meyakininya sebagai sebuah kesalahan.

Misalnya dia menyentuh kemaluan di kala shalat, atau dia

berbekam dan langsung shalat tanpa wudhu, atau tidak membaca

basmalah, atau dia shalat membaca najis yang menumt makmum

najis itu tidak dimaafkan, dan lain semisalnya. Dalam kondisi

demikian kemungkinan si imam yang salah atau dia malah benar.

Apa pun kemungkinannya maka shalat makmum Udak

terpengaruh dan dia sarna sekali tidak bertanggung jawab atas

kesalahan imam apabila memang si imam ifu salah.

Demikian pula riwayat Ahmad dan Abu Daud, dari Uqbah

bin Amir;S,, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah $ bersabda,

'a3;>,2t itt ,:,>slt ,-.'QG d6t ?f;
\)lJiWU;'u'At fi|#tw

"Barang siapa yang mengimami orang-orang, lalu dia benar

bahwa waktu shalat memang telah masuk dan dia

menyempumakan shalat, maka dia dan mereka (makmum)

memperoleh pahala. Bamng siapa yang kunng sdikit saia dakm
pelaksanaannya maka dia yang meningslung dosanSa,

mereka 64u1*."399

3ee HR. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 580); dan Ahmad (4/L451.
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Hanya saja Abu Daud tidak menyebutkan kalimat, ii
i6iat "dan dia menyempumakan shalaf'. Kekurangan ini

ditafsirkan oleh hadits pertama yaitu kesalahan. Yang dipahami

dad perkataan " kalau dia salah maka dia menanggung dosa

sdangkan mereka frdaH' adalah jika imam itu sengaja. Tapi
sebenamya tidak begifu, karena kaum muslimin sudah sepakat

bahwa siapa yang meninggalkan salah satu rukun yang telah

disepakati maka tidak boleh shalat di belakangnya.

Slrailfiul Islam lbnu Taimigah ditanya tentang
seorang yang mengimami suafu kaum dan keban5Takan

dari kaum ifu tdak menyukainya?

St/aikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Jika mereka fidak suka dengan imam ini lantaran cacat

yang ada pada agamanya, misalnya si imam ini suka berdusta,

zhalim, jahil, pelaku bid'ah dan lain sebagainya, lalu mereka lebih

suka pada orcng lain karena kebaikan sikap beragamanya,

misalnya yang lain itu lebih jujur, lebih banlnk pengetahuan dan

lebih agamis, nnaka dia wajib ditunjuk sebagai imam kaum tersebut.

Kalau sudah begifu, maka imam 5nng tidak disukai ini tidak lagi

boleh menjadi imam mereka.

Hal ini sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits dari Nabi

$, beliau bersabda,
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r1'9 ?l ,V, :r+t;l'#rQ 3tG i {\:
,r3c.t vr ;y,2r d:6 

y ,y;;,oi)k ; i,,
.r6t I t t.o s,t ,.

.l1r>,t J.:91 ,bl-l
"Ada figa orang yang shalat mereka tidak melampui

telinga merel<a, seorang yang mengimami suafu kaun tnng
mereka tidak suka padanya, seorang tnng senantiasa shalat sudah

mendekati akhir waktu dan orang Jnng memperbudak oftng
merdeka."No Waltahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanSn tentang
pendukung madzhab yang empat, apakah sah shalat
mereka safu sama lain (imam dan makmum beda
ma&hab -pene4l? Apakah ada seoftrng salaf lpng
mengatakan bahwa mereka tdak boleh shalat
berjamaah safu sama lain?

Apabila seorirng imam melalnrkan suafu lrang
menurutnga sah dalam shalat sedangkan makmum
mengatakan tidak sah, misalnya sang imam muntah
atau mimisan atau berbekam atau menyentuh kemaluan
atau menyenfuh wanita dengan q;ahwat atau tanpa
qTahwat atau tertawa dalam shalatnya atau makan
daging unta, dan dia tetap shalat tanpa berunrdhu lagi,
sementara makmum mqlakini bahwa ifu membatalkan

4oo HR. Abu Daud (pembahasan: Shala! 593); clan Ibnu Malah (pernbahaan:
Imamah,970).
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wudhu. Atau imam fidak membaca basmalah, atau tidak
melaksanakan taq,rahhud akhir, atau tidak salam
sementara makmum meyakini bahwa ifu adalah rukun
shalat apakah shalat makmum ini menjadi sah?

Apabila disyaratkan bahwa seorang imam masjid
harus melaksanalmn shalat dengan ma&hab tertenfu,
dan ada orang lain lnng lebih tahu tentang Al Qur'an
dan Sunnah daripada dirinSn sementara dia sudah
dituniuk maln bolehkah hd itu?

Sahloh shalat di belalrangnya?

S!/ail&ul Islam hnu Taim[ah menjaunb:

Segala puji bagi Allah, mereka boleh shalat satu sama lain

sebagaimana yang biasa dilakukan sahabat dan tabiin yang

mengikuti mereka dalam kebaikan, serta pam imam setelah

mereka saling menjadi imam dan makmum satu sama lain,
padahal mereka juga berselisih pendapat dalam masalah yang

disebutkan dalam pertanSnan di atas serta masalah-masalah

lainnya. Tapi tidak ada safu pun ulama salaf yang mengatakan

bahwa mereka tidak boleh shalat berimam satu sama lain. Siapa

lang men$nskari ini berarti dia mubtadi' yang sesat, menyelisihi

Al Qur'an dan Srlnnah, serta rjmak salaf dan para imamnya.

Para sahabat dan tabiin serta ulama setelah mereka ada
yang membaca basmalah, ada pula yang tidak membaca. Ada
yang menjair*an bacaannya, ada pula yang membaca dengan
pelan. Ada 5nng membaca qunut Fajar dan ada pula yang fidak.
Sebagian mereka ada yang berwudhu sehabis berbekam, atau

mimisan atau muntah, tapi ada pula yang tidak berwudhu setelah

itu. Ada dari mereka yang berwudhu lantaran menyentuh
kemaluan dan menyentuh wanita dengan syahwat tapi ada pula
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sebagian mereka yang menganggap itu tidak membatalkan wudhu.

Sebagian mereka menganggap bahwa tertawa dalam shalat

membatalkan wudhu, tapi ada pula sebagian lain yang tidak lagi

berwudhu unfuk itu. Sebagian mereka berwudhu setelah makan

daging onta, di saat sebagian lain Udak mengemggap perlu

berwurdhu karenanya. Meski demikian mereka tetap shalat menjadi

imam atau makmum untuk sebagian png lain.

Misalnya, Abu Hanifah dan para muridnya serta AsySyafi'i
dan pengikunrya tetap shalat di belakang para imam ahli Madinah
yang bermadzhab Malik[nyah, meski mereka tdak membaca

basmalah baik grz'maupun jahr. Abu Yusuf juga shalat di belakang

Ar-Rasyid (khalifah Harun Ar-Rasyid) yang saat itu berbekam dan

Malik memfatwakannya untuk tidak perlu berwudhu, tapi Abu
Yusuf tetap shalat di belakangnya dan tidak mengulang shalatrya.

Ahmad bin Hanbal menganggap wajib wudhu lantaran

berbekam atau keluar mimisan maka ada yang berkata kepadanya,
"Apabila ada seorang imam yang keluar darah darin5ra lalu dia
tidak lagi berumdhu apakah Anda tetap shalat di belakangnla?"

Dia menjawab, "Bagaimana aku tidak shalat di belakang Sa'id bin

Al Musa5ryib dan Malik?!"

Secara umurn masalah-masalah ini punya dua benfuk:

Perbma, makmum tidak tahu kalau imamnln melakukan

sesuafu yang membatalkan shalat. Dalam hal ini makmum tetap

harus shalat di belakang imamnga berdasarkan kesepakatan ulama

salaf, para imam lnng empat dan lain-lain. Dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendapat yang terdahulu, yang berbeda pendapat

handah sebagian muta'asshib blakangan, dimana mereka

menganggap shalat di belakang orang yang bermadzhab Hanafi

535



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tidak sah meski sudah melakukan kewajiban shalat, karena dia

melaksanakannya tanpa meyakini bahwa itu wajib.

Orang yang mengatakan ini sehanrsnya lebih dituntut
bertobat dibanding ahli bid'ah. Sebab, di masa Rasulullah S dan

masa para hhalifah beliau mereka tetap shalat berimam satu sama

lain.

Kebanyakan para imam tidak membedakan antara yang

wajib dan yrang sunah dalam shalat. Mereka melaksanakan shalat

sesuai dengan yang disyariatkan. Sekiranya mengetahui mana

Srang rukun dan mana yang sunnah itu diwajibkan maka akan

batallah shalat kebanyakan kaum muslimin dan tidak mungkin

melakukan ihti5nth (tindakan antisipatif). Sebab, banyak masalah

yrang dianggap rukun atau sunnah ihr masih diperselisihkan dan

dalil-dalilnya pun tersembunyi. Yang paling mungkin dilakukan

sebagai tindakan antisipatif adalah tidak mengharuskan seseorang

mendukung pendapat tertentu. Kalau mereka harus mendukung

salah satu maka kebanyakan orcmg tidak mungkin diharuskan

seperti itu.

Orang yang berpendapat seperti di atas (tidak boleh

bermakmum dengan beda ma&hab) sebenamya hanyalah

bertaklid kepada sebagian fukaha. Kalau mereka diminta

mendatangkan dalil syar'i yang menunjukkan benamya pendapat

imam mereka dan salahnya pendapat madzhab lain tentulah

mereka tak mampu. Maka dari ifu, tidak perlu menghiraukan

pendapat mereka karena mereka bukan ahli ijtihad.

Kdua, makmum yakin bahwa imamnya melakukan apa

yang tidak diperbolehkan dalam shalat menunrt keyakinannya.

Misalnya, makmum menganggap menyenfuh kemaluan ifu

membatalkan wudhu, atau menyenfuh wanita membatalkan wudhu,
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atau berbekam, catuk dan muntah. Tapi imamnya kemudian shalat

setelah itu tanpa wudhu. Dalam bentuk ini ada perbedaan

pendapat yrang terkenal.

Salah satu dari dua pendapat shalat makmum tdak sah,

karena dia yakin bahwa shalat imamnya batal. Ini adalah pendapat

sebagian pengrkut Abu Hanifah, AsySyafi'i dan Ahmad.

Pendapat kedua bahwa shalat makmum tetap sah. Ini

adalah pendapat mayoritas salaf, juga pendapat Malik, dan

merupakan pendapat lain dari AqrSyafi'i, Ahmad bahkan Abu
Hanifah sendiri. Kebanyakan nash dari Ahmad juga tegas

menyatakan halini.

Inilah pendapat yang benar berdasarkan apa lang
diriwayatkan dalam Ash-Shahih dan lainnya dari Nabi $, beliau

bersaMa,
0 o i7.,&s .fu rivi 0!, F

,
1. ,j-4-

lzz O.

oL) 0

p'r*; )z
OrO

r)a;
3

I

"Mereka (imam) shalat unfuk lalian, kalau mereka benar

maka l<alian dan mereka memperoleh phala, bpi lalau merel<a

salah maka kalian memperoleh pahala, sdangkan mqel<a

menangtqg 4o*."4o1

Dalam hadits ini Nabi $ menjelaskan bahwa kesalahan

imam udak akan berjangkit ke makmurn, karena makmum sadar

bahwa apa yang dilal$kan oleh imam tersebut adalah boleh sesuai

pendapatrya dan tidak ada dosa atas apa png dia pertuat. Sebab,

nt rakhijnaaits ini telah dikenrukakan sebehrman.
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si imam ini kalau bukan mujtahid maka dia muqallid dan dia tahu

bahwa itu akan diampuni oleh Allah apabila dia salah, karena dia

yakin bahwa shalatnya sah dan tidak berdosa apabila dia tidak

mengulang shalat tersebut.

Bahkan, kalaupun dia menetapkan hukum seperti itu maka

keputusan hukumnya tidak boleh dibatalkan, melainkan hams

dilaksanakan. Kalau seorang imam melakukan sesuatu dengan

ijtihadnya maka Allah tidak akan membebani seseorang kecuali

berdmarkan kemampuan orang itu. Makmum telah melakukan apa

yang diwajibkan kepadanya berupa shalat yang benar. Masing-

masing mereka telah melaksanakan apa yang diwajibkan kepada

mereka, serta dia telah mengikuti imam dalam perbuatan-

pertuatan png zhahir (tampak).

Adapun perkataan bahr,va makmum meyakini batalnya

shalat sang imam, terbantahkan dengan keyakinan si makmum ifu
sendiri bahwa imam telah melakukan apa yang diwajibkan atasnya

dan Allah & mengampuninya apabila ada pendapatrnya yang

temyata keliru, sehingga Allah & tidak akan menganggap batal

shalatrya dalam kondisi demikian.

Apabila imam dan makmum sama-sama melakukan

kesalahan ihr, misa[rya sang imam salam karena lupa padahal dia

tahu telah shalat 2 rakaat padahal para makmum sadar bahwa

imam baru shalat 2 rakaat. Ini pernah terjadi pada diri Rasulullah

# y*,S lupa kemudian salam di rakaat kedua dan beliau diikuti

oleh para jamaah yang waktu itu tahu bahwa beliau salah,

demikian pula bahwa beliau pemah shalat 5 rakaat dan mereka

pun ikut beliau shalat 5 rakaat padahal mereka tahu bahwa itu 5
rakaat. Saat itu mereka meyakini bahwa apa yang mereka lakukan
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itu benar. Dalam hal ini shalat makmum tetap sah. Apalagi kalau
yang salah itu adalah imam seorang.

Para ulama juga sepakat bahun apabila imam salam karena

salah lalu makmum tidak mengikutinya maka shalat mereka sah.

Begihr pula kalau imam bangkit ke rakaat kelima dan makmum
tidak mengrkutinya maka shalat makmum juga tetap sah. Itu
menunjukkan bahwa kesalahan imam tidak menyebabkan batalnya

shalat makmum. Wallahu a'lam.

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyah ditanya apakah sah
shalat makmum di belakang imam yang berbeda
madzhab dengannya?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Shalat seorang laki-laki di belakang imam png berbeda

ma&hab dengannya dinilai sah berdasarkan kesepakatan para

sahabat dan tabiin lrang mengikuti mereka dalam kebaikan, serta

imam yang empat. Perbedaan pendapat hanya terjadi dalam dua

benhrk:

Pertatna, yang menyelisihi ini stradz, yaifu ketika imam
sudah melaksanakan kewajiban sebagaimana yang diyakini oleh

makmum tapi dia tidak meyakini bahwa itu wajib misalnp
tasyahhud akhir apabila dilakukan oleh imam yang madzhabnya

menyatakan itu tdak wajib (bukan rukun shalat), sementara

makmum meyakini bahwa itu adalah rukun shalat. Di sini ada

perbedaan pendapat yang stndz fanggal) karena yang benar

adalah apa yang dikatakan oleh salaf dan jumhur bahwa shalat

makmum dalam kondisi imam demikian tetaplah sah.
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Kedua, di sini terdapat perbedaan pendapat yang terkenal

apabila imam meninggalkan suatu yang menurut makmum

merupakan rukun, misalnya imam tidak membaca basmalah baik

shz maupvn jahr sementara makmum meyakini ifu wajib, atau

misalnya imam tidak lagi berwudhu setelah menyenfuh kemaluan,

atau menyenhrh wanita, makan daging onta, tertawa, keluar najis,

atau ada najis di badan imam dan lain{ain dimana makmum

berpendapat ifu semua membatalkan wudhu.

Dalam hal ini ada dua pendapat, yang benar adalah shalat

makmum tetap sah. Ini adalah pendapat madzhab Malik, juga

merupakan nash yang paling jelas dari kedua riwayat Ahmad,

salah satu versi dalam madzhab AsySyafi'i bahkan inilah yang di-

naslil<an dari AsySyafi'i sendiri, karena dia pemah shalat di

belakang para imam bermadzhab Maliki yang tidak membaca

basmalah, padahal menurutnya itu wajib.

Dalil untuk pendapat ini adalah apa yang diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan lainnya bahwa Nabi $ bersabda, " Mereka shalat

untuk kalian. Kalau mereka benar maka kalian dan mereka

memperoleh pahala, tapi kalau mereka salah maka kalian

memperoleh pahala sdangkan meral<a menanggung dosa-"

Beliau menetapkan kesalahan berada di tanggungan imam

dan tidak pada makmum.

Dalam masalah ini, apabila temyata pendapat si imam yang

benar maka tidak ada permasalahan, tapi kalau pendapatnya salah

maka itu hanya berlaku untuk dirinya.

Kadang yang menentang pendapat ini akan mengkritik,
"bukankah makmum yakin bahwa shalat sang imam itu batal?"

padahal tidaklah demikian, justru makmum harus berkeyakinan

bahwa imam ini shalat berdasarkan ijtihad maupun taklid. Kalau
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dia benar maka dia mendapat dua pahala, tapi kalau salah maka

dia masih mendapat safu pahala. Dalam kondisi ini makmum

seperti melaksanakan keputusan hakim dalam masalah ijtihad dan

ini merupakan benhrk kepatuhan padanya.

Apabila mujtahid ini hukumnSn batil maka tidak boleh

melaksanakan keputusan yang batil. Apabila imam lupa

berthaharah maka makmum tidak perlu mengulang shalat

sebagaimana pendapat jumhur, juga inilah png diriwayatkan dari

para Khulafa Ar-Ras5ndun, padahal si imam yang lupa tersebut

tetap wajib mengulang shalatrya tadi. Berbeda dengan yang

mentakwil (punya pandangan berbeda) maka dia tidak perlu

mengulang shalafrrya.

Jika saja shalat di belakang imam yang batal shalatnya dan

hams mengulang dianggap sah, maka sahnya shalat makmum di
belakang imam png tidak ada kewajiban mengulang akan lebih

sah lagi.

Imam harus mengulang shalatnya apabila dia ingat bahwa

dia shalat tanpa thaharah sedangkan makmum tidak perlu

mengulang shalahTya. Itu dengan syarat tidak ada kelalaian sengaja

dari imam maupun makmum, karena imam tidak mengindahkan

keyakinannya dengan perkataannya. Ini berbeda apabila makmum

sudah melihat dengan jelas ada najis di badan imam dan dia tidak

menegumya, maka kalau sudah begitu berarti makmum sengaja

melalaikan sehingga dia juga harus mengulang shalatrya. Karena

dia sengaja melalaikan dengan tidak memberi tahu imam.

Sedangkan imam dalam kasus seperti ini tidak perlu mengulang

berdasarkan pendapat yang shahih diantara dua pendapat para

ulama seperti Malik, Asy-Syafi'i dalam pendapat lama dan Ahmad

dalam salah satu riwayatnya.
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Pengetahuan makmum terhadap keadaan imam yang

mentakv,,il (punya madzhab berbeda) berarti dia tahu bahwa imam

tersebut berijtihad dan diampuni apabila dia salah, sehingga

shalakrya tidak batal. Inilah pendapat yang benar. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya apakah
seorang bermadzhab Asy-Syafi'i boleh mengikuti orang
yang bermadzhab Hanafi, dan sebaliknya dalam shalat
witir, serta dalam masalah meniamak di kala hujan?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Benar, seorang yang menganut

madzhab Hanafi boleh mengikuti madzhab Asy-Syafi'i dan lainnya

yang membolehkan shalat jamak lantaran hujan (Sementara

madzhab Hanafi tidak membolehkan -penerj). Apalagi memang ini

adalah pendapat jumhur seperti Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Abdullah bin Umar sendiri pemah melakukan shalat jamak

bersama para Waliyryul Amri (pejabat negara) di Madinah ketika

mereka melakr,rkan jarnak lantaran hujan. Tidak satu pun orang

boleh diikuti semua perintahnya kecuali Rasulullah W. Kaum

muslimin senantiasa minta fatwa ulama, dan mereka kadang

mengikuti fatwa ulama tertenhr kadang pula mengikuti fatwa ulama

lain. Apabila seorang muqallid mengikuti ulama tertentu dalam

suatu masalah yang dia anggap lebih baik bagi agamanya atau

pendapat ifu menunrtorya lebih rajih maka ifu boleh berdasarkan

kesepakatan kaum muslimin. Tidak ada yang mengharamkan ifu,

tidak Abu Hanifah, maupun Malik, tidak pula Asy-Syafi'i atau pun

Ahmad.
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Demikian pula masalah witir dan lainnya. Seorang

makmum harus mengikuti shalat imam. Kalau imam berqunut,

maka dia harus berqunut bersama imamnya. Apabila imamnya

tidak berqunut maka dia juga tidak perlu berqunut. Kalau imamnya

shalat witir 3 rakaat dengan bersambung, maka dia harus ikut
shalat dengan bersambung. Kalau imamnya memisah tiga rakaat

itu (2-1) maka dia juga hams mengikuti. Ada pula orang lrang
membolehkan makmum melanjutkan shalat apabila imamngra

memisah witir. Tapi pendapat pertama lebih kuat. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanp tentang
orang yang mendapati sebagran shalat bersama imam
dan berdiri (setelah imam salam) lalu datang makmum
yang lain menjadikannya sebagai imam, apakah ifu
boleh?

Syail.fiul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Apabila dia mendapati sebagian shalat bersama imam, lalu

dia berdiri (ketika imam salam -penerj) kemudian ada orang lain

yang menjadikannya sebagai imam maka iU boleh menurut
pendapat terkuat diantara kedua pendapat ulama.

Syaih*rul Islam Ibnu Taimilrah ditanya tentang
imam yang shalat fardhu, kemudian setelah itu kembali
menjadi imam untuk shalat lpng lain, lalu dia katakan,
'Ini adalah untuk kalian lnng ketinggalan shalat-"
apakah boleh dia melakukan itu?

Syaikhul Islam hnu Taimiph menjawab:
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Segala puji bagi Allah. Seorang imam tidak boleh

membiasakan diri melakukan shalat dua kali sebagai imam, karena

ihr adalah bid'ah yang bertentangan dengan Sunnah Rasulullah $
dan Sunnah Khulafa Ar-Rrasyidin. Tidak ada satu pun para imam

yang menwnahkan hal itu, baik di kalangan imam yang empat

maupun selain mereka. Tidak Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i

maupun Ahmad bin Hanbal.

Mereka semua sepakat bahwa kalau imam terbiasa

mengulang shalat unfuk makmum yang sama maka itu adalah

bid'ah yang dibenci dan siapa yang melakukannya sebagai sebuah

bentuk taqrib (mendekatkan diri kepada Allah) maka dia telah

tersesat.

Mereka hanya berselisih pendapat dalam hal seorang imam
yang shalat dua kali unhrk jamaah yang berbeda, bukan untuk
jamaah yang sama. Ada dari mereka yang membolehkan seperti

halnya Asy-Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal dalam salah satu riwayat

darinya. Ada pula yang mengharamkan hal ifu seperti Abu Hanifah,

Malik dan Ahmad dalam riwayatnya yang lain.

Siapa yang masih punya hutang shalat maka dia harus

menggantinya semampu mungkin. Fenomena imam yang

senantiasa mengulang shalat pada jamaah yung sama, maka itu
tidak disyariatkan. Kalau dia katakan bahwa dia melakukan itu
untuk mengqadha shalat mereka yang pemah terhutang shalat

maka paling tidak ini akan menjadi ajaran tersendiri bagi generasi

berikutnya sehingga itu akan mematikan syariat Islam terutama di
perkampungan dan di tempat-tempat maraknya kejahilan. Wallahu

a'lam.
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Hukum Orang yang Melaksanakan Shalat Wajib
Sebagai Imam atau Makmum atau Sendirian

S!/ailfiul Islam Ibnu Taimi!/ah berkata:

Orang yang melaksanakan shalat wajibnya sebagai imam

atau makmum atau sendirian, apakah boleh menjadi imam bagi

orang yang melakukan shalat yang sama, seperti shalatnyra imam

dua kali? Dalam masalah ini ada tiga riwayat dari Ahmad:

Pertama, itu tdak boleh. Ini adalah pilihan banfk
pengikutrya (ma&hab Ahmad), madzhab Abu Hanifah dan Malik.

Kdua, boleh secara mutlak. Ini adalah pilihan sebagian

pengilnutrya seperti Abu Muhammad Al Maqdisi dan ini sesuai

dengan madzhab AsySpfi'i.

Ketiga, boleh apabila diperlukan seperti shalat khauf. Ini
adalah pilihan kakek kami Abu Al Barakat karena Nabi $ pemah

shalat mengimami para sahabat beliau di sebagian waktu untuk
shalat khauf dua kali. Beliau shalat mengimami gelombang

pertama kemudian salam, Ialu shalat lag, unt,k gelombang kedua

kemudian salam.

Yang membolehkan itu secara mutlak berargumen dengan

hadits Mu'a& yang terkenal bahvra dia biasa shalat di betakang

Nabi g kemudian kembali ke kampungnya dan mengimami

kaumnya di sana. Dalam sebuah riruayat,
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"Dia pemah shalat di belakann N"U, S kemudian dia pergi

lalu mengimami kaumnya." Dalam riwayat lain disebutkan, "Shalat

yang pertama (bersama Rasulullah #) adalah fardhu baginya

sedangkan yang kedua adalah t*lu1l."402

Yang melarang hal ini tidak punya hujjah yang tegak,

karena mereka berargumen dengan redaksi yang melenceng dari

topik perdebatan, misalnya mereka berargumen dengan hadits,

,lLfnff'ic ,y'€il.CUYi ',F dL
t.\ J' 

/

"Imam ifu dijadikan hanya untuk diikuti maka jangan kalian

menyelisihinya."4o3

Juga berdasarkan hadits bahwa imam itu

penanggungjawab+oa sehingga shalatnya tidak boleh lebih kurang

nilainya daripada shalat makmum.

Padahal di kedua hadits ini tidak ada yang membantah

argumen kelompok yang membolehkan, karena yang dimaksud

dalam hadits larangan menyelisihi imam adalah dalam hal

4o2 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan,700); dan Muslim (pembahasan: Shalat,
465l,

403 HR. Al Bul*rari (pembahasan: Aclzan, 7221 dan Muslim (pernbahasan: Shalat,
4L4/86).

aoa Takhriihadits ini telah disebu&an sebelumnya.
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perbuatan sebagaimana yang disebutkan secara mufassar. Sebab,

faktanya makmum boleh saja mengulang shalat sehingga dia shalat

sunah di belakang yang shalat fardhu sebagaimana pendapat

mayoritas ulama.

Hal ini diielaskan dalam beberapa hadits shahih,

,W *;xat o:?i-iryf $p.ik
c I tt a!r (tr

lzt'€;:l', u;r W7;t;Jt f;i
lt

.aliti

" Al<an ada setelahku Fn pqrinpin gng mengundurkan
pelalranaan shalat dad Maka, hendaldah l<alian

melalranalan shalat tept pda wakfirntn, kemudian jadikanlah

shalat kalian betsna merel<a sebagai shalat sunah."Ns

Selain itu, Nabi # jrsu pemah shalat di masjid l&if dan

beliau melihat ada dua orang Snng udak ikut shalat sehingga beliau

bertanp kepada mereka, "AF yang menghahngi lalian bqdua
untuk shalat berfima kafiri?' Mereka menjawab, "Kami srdah
shalat di rumah kami." Lalu beliau bersaMa, "Jika lalian tehh
shalat di rumah lalian kemudian lalian dabng ke masjid dan

shalat janaah akan dilangsmgkan naka shahtlah lagi beffinn
pn jamaah larena itu alen manjadi nafilah (shalat sunah) buat
lalian."4M

4os HR. Abu Daud (pernbalrasan: Shahq 575); dan At-Timidd (pernbahasan:

Shaht, 219, dan dia berkomentar, "Hadib hi lr*an sllahih."
4o6 HR. Abu Daud : Shala( 5741; &n A&Darimi (pernbatrasan:

Shalat, 7/318).
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Dalam kitab As-Sunan disebutkan,

,y, Yf i;* ,;:,&'t k )*t a1(: trl
.tzz . ?. { i.. 7. )-6 z ./

.4,r-o ,P lJ,o .,J-9 J)vcr-

"Bahwa Rasulullah W melihat seorang yang shalat

sendirian maka beliau bersabda kepada para sahabatnya, 'Adakah

yang mau bersedekah kepada orang ini dengan cara ikut shalat

bersamanya'?'4o7

Ada beberapa hadits yang membolehkan orang yang shalat

fardhu ikut kepada orang yang shalat sunah dan sebaliknya. Perlu

diketahui bahwa kesesuaian niat imam dalam hal sunah atau

kefardhuan shalat dengan makmum bukanlah kemestian dan imam

tetap bertanggung jawab meski dia shalat sunah.

Termasuk pula dalam hal ini adalah shalat Isya di waktu

terakhir, dengan bermakmum kepada orang yang sedang

melakukan qiyamulJail. Yang shalat Isya mengikuti sang imam

selama 2 rakaat kemudian ketika imam salam, dia bangkit berdiri

melanjutkan ke rakaat ketiga dan keempat shalat Isya.

Berdasarkan pendapat yang lebih kuat hal ini diperbolehkan.

Hanya saja tidak sepatutrya dia shalat di belakang orang lain

untuk kedua kalinya kecuali ada keperluan khusus atau maslahat,

misalnya karena di tempat itu tidak ada yang layak untuk menjadi

imam selain dirinya, atau dia adalah orang yang paling berhak

untuk menjadi imam diantara jamaah yang ada karena dia lebih

tahu tentang Al Qur'an dan Sunnah atau meski sama

'lo7 HR. Abu Daud (pernbahasan: Shalat, 574); dan Ad-Darirni (pembahasan:

Shalat 1,2318).
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pengetahuannya tentang Sunnah tapi dia lebih dulu hilrah atau

lebih tua. Dalam hadits sendiri diriwayatkan ketenfuan siapa yang

berhak menjadi Rasulullah $ bersabda,

G t;u-'op,,br qqfi?i ?rat i,l-

ilr €. r;s tf ,ilu;i*C|t? eit;sr

,,? i4t ei;"'ot) ,i:;+'&iGit?
,i.&ic

" Hendaklah tnng menjadi imam suafu l<aum ifu adahh
gng phs hapal Al Qw'an di antan mereka, l<alau dahm
masalah hapalan mereka sama mala Wng lebih tahu tenbng
Sunnah. Kalau dalam masalah Snnah sama mala gng lebih

dahulu hijrah. I{alau dalam masalah hijrah juga ama maka Wng
lebih tua."

Nabi S mendahulukan pengetahuan terhadap Al Kitab dan

Sunnah. Kalau kedudukannSn sarna dari sisi keilmuan tersebut

maka yang paling dahulu melakukan amal shalih dan beliau

mendahulukan amal shalih yang menjadi ikhtiyar manusia yaitu

hijrah dengan kemauannya sendiri, baru kemudian kelebihan yang

didapat karena memang sudah takdir Allah (bukan ikhtiyar) yaitu

dalam hal tuanya usia.

Dalam Ash-Shahihain diriwayatkan se@ra shahih dari Nabi

$, beliau bersabda,

549



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

c oJ.r q 4JLJ

" Orang Islam adalah orang yang tidak mengganggu muslim

lainnya dengan lidah (rutur kata) dan tangannya (perbuatannya).

Orang yang berhijrah adalah yang menjauhi apa yang dilarang

oL1,411u1i."4o8

Barang siapa yang lebih dahulu hilrah dari keburukan

dengan tobat maka dialah yang dianggap lebih dahulu hijrah

sehingga lebih pantas dijadikan imam. Apabila datang orang yang

lebih berhak menjadi imam maka dia dimajukan menjadi imam

meski sebelumnya dia sudah melaksanakan shalat fardhu.

Sebagaimana Nabi S pemah mengimami para sahabat beliau

unfuk dua gelombang dan sebagaimana Mu'adz mengimami
penduduk kampungnya yaitu di masjid Quba' karena dialah yang

paling pantas jadi imam dari kalangan mereka.

Ada sebagian mereka mengklaim bahwa hadits Mu'adz itu
mansukh, tapi mereka tidak membawakan hujjah yang benar

untuk klaim mereka itu. Apa yang telah diriwayatkan secara shahih

menjadi dalil hukum, baik dalam Al Qur'an maupun Sunnah,

sehingga tidak bisa dikatakan mansukh dengan perkara yang

masih mengandung dua kemungkinan, yaitu mungkin nasakh

(penghapusan hukum) tapi mungkin pula tidak. Ini adalah masalah

luas yang banyak orcmg salah dalam memahaminya sebagaimana

dijelaskan di lain tempat.

408 HR. Al Bukhari (pennbahasan: Iman, 10, dari AMullah bin Amr); Muslim
(pernbahasan: Iman, 4L/651 dari Jabir dan Muslim tidak menyebutkan redaksi, "Orang
yang berhijrah adalah yang b€rhijrah dari apa yrang dilarang Allah".

'd rfu-JJlt'* A p*ir
loz t,. /

.Ar.s 4t ui 6'; ,y o$tt
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Demikian pula shalat jenazah. Apabila seorang telah

menjadi imam pada gelombang pertama, maka dia boleh menjadi

imam lagi unfuk gelombang kedua ketika memang dia lebih berhak

menjadi imam diantara mereka. Bahkan apabila ada orang lain

yang menjadi imam untuk gelombang kedua maka dia boleh ikut
sebagai makmum, sebagaimana dia boleh mengikuti shalat fardhu

sebagai makmum. Misalnya, dia shalat di rumah, lalu dia datang ke

masjid yang di sana ada imam rutin (sedang memirrtpin shalat
jamaah) maka dia hendaknya shalat lagi bersama mereka. Seperti

inilah yang disyariatkan menunrt ma&hab Imam Ahmad tanpa ada

perbedaan pendapat. Demikian pula madzhab Hanbali tentang

orang yang belum sempat shalat jenazah, dia boleh menyalatinya

setelah orang lain. Bahkan dia boleh melaksanakannya di kuburan

kala memang ketinggalan (sampai mayat telah dikubur -penerj).
Inilah ma&hab seluruh fukaha ahli hadib seperti Asy-Syafi'i,

Ahmad, Ishaq dan lain-lain. Sementara Malik tidak menganggap

bolehnya mengulang, sedangkan Abu Hanifah hanya

membolehkan khusus untuk wali si ma1nt.

Kalau dia sudah shalat jenazah kemudian ada orang lain

yang menyalati setelah itu, apakah dia boleh kembali shalat

mengikuti orang itu? Dalam hal ini ada dua versi dalam madzhab

Ahmad. Versi pertama mengatakan dia tidak lagi mengulangnya

karena yang kedua itu hanyalah nafilah sedangkan shalat jenazah

itu tidak dijadikan nafilah. Versi kedua mengatakan dia boleh

mengulang dan inilah pendapat yang benar. Karena ketika Nabi $
shalat di kuburan png sudah dihrtup maka beberapa orang yang

sebelumnya telah menyalati jennzah tersebut kernbali ikr,rt shalat

bersama beliau.4o9

'!c'9 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Adzan, 857); An-Nasa'i (pernbahasan: Jurazah,
2O231:' dan Ahmad (1,/338), serrrua meritvayatkanrryra dari hnu Abbas &.
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Mengulang shalat jenazah sama dengan mengulang shalat

fardhu, sehingga dia juga disyariatkan sebagaimana disyariatkan

Allah dan Rasul-Nyra. Berdasarkan ini apakah dia boleh

merrgimami shalat jenazah dua kali? Ada dua riwapt yang benar

dia boleh melalnrkan ifi. Wallahu a'lam.

Slnitfiul Islam lbnu Taimilnh ditanya tentang
orang yang shalat bersama imam, kemudian dia
menghadiri jamaah yang lain, lalu dia shalat bersama
jamaah ifu sebagai imam. Apaloh dia boleh melakulran
itu?

qraikhul Islam lbnu Taimiph menjawab:

Ini adalah masalah bolehkah orang yang shalat fardhu ikut

shalat dengan orang yang shalat sunah. Apabila dia shalat dengan

oftmg lain sebagai imam, maka ini boleh menurut ma&hab Asy
Syaf i dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwa5ntryn. Ada pula

pendapat ketiga dalam madzhab Ahmad, bahwa itu hanya boleh

apabila diperlukan dan tidak boleh tanpa ada keperluan. Apabila

imam tersebut adalah yang paling baik bacaannya, maka dialah

yang lebih berhak menjadi imam. Kalau dia melakukan itu dalam

kondisi demikian maka itu baik. Wallahu a'lam.

Slnikhul Islam Ibnu Taimilrah ditanSn tentang
imam dua masjid, bolehkah mengikutiryra?

Slraikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Apabila memr.rngkinkan untuk menuurjuk satu imam l'*rusrs

unhrk tiaptiap masjid maka Udaklah boleh menunjuk satu imam

untuk dua masjid. Apabila dia sudah shalat di dua masjid sebagai
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imam maka ada perbedaan pendapat tentang sah tidaknya
shalatrya yang kedua apabila dia mengimami orang-orang yang

sedang shalat wajib. Madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad
dalam salah safu riwayatn5a mengatakan, ifu Udak sah dan
kau.rajiban shalat belum gugur unhrk para jamaah di masjid kedua.

Wallahu alam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimilph ditanya tentang
orang yang shalat fardhu di belakang orang yang shalat
sunah?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Itu boleh dilakukan menurut pendapat yang paling kuat di
antara kedua pendapat ulama. Ini adalah ma&hab AsySyafi'i dan
salah satu versi dalam madzhab Ahmad.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang apa
yang biasa dilakukan oleh orang yang ragu akan
wajibnya sesuatu dengan dasar ihtfinth- Apakah orang
yang melaksanakan shalat fardhu menjadi berdosa?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Qiyas madzhab perbuatan ifu sah. Karena orcmg yang ragu

melaksanakannya dengan niat melaksanakan ka,uajiban.

Sebagaimana kita katakan tentang niat orang yang pingsan meski

kita tidak mengatakan wajibnya puasa. Demikian pula orang yang

ragu apakah wudhunp batal maka kita katakan dia boleh
berwudhu.
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Demikian pula bentuk keraguan akan wajibnya thaharah,

puasa, zakat, shalat, nusuk (ibadah tertenhr) atau kaffarah, atau

yang lain. Ini berbeda kalau dia mulanya meyakini kewajiban

kemudian jelas baginya bahwa itu tidak wajib. Yang seperti ini

sudah di luar konteks perbedaan pendapat, karena ihr itu pada

dasamya adalah nafl (sunah) tapi dia mq,rakininya sebagai

kewajiban. Yang diragukan ada pada tujuannya untuk

melaksanakan kewajiban dan keyakinan yang bimbang.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya tentang
siapa yang mendapati jamaah shalat Zhuhur, lalu dia
ingin mengqadha shalat Shubuh dengan cara ikut
jamaah tersebut. Ketika imam bangkit ke rakaat ketiga,
dia pun memisahkan diri dengan salam. Apakah
shalatnya sah, dan menurut madzhab apa saja shalat
seperti ifu sah?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Shalat seperti ini Udak sah menuntt ma&hab Abu Hanifah,

Malik dan Ahmad berdasarkan salah satu riwayat darinya. Tapi sah

menumt madzhab AsySyafi'i dan Ahmad dalam riwayatrya yang

lain. Wallahu a'lam.

Syailftul Islam Ibnu Taimiyah ditan5ra tentang
oftmg yang mendapati shalat (iamaah) hendak didirikan
lalu dia bemiat untuk menjadi makmum dan dia
mengira imamnya adalah Zaid, tapi ternyata imamnya
adalah Amr. Apakah itu berpengaruh? Demikian pula
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apabila imam menyangka hal yang demikian pada
makmum?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Apabila maksudnya adalah shalat di belakang imam yang

sedang memimpin shalat jamaah kala itu siapa ptrn orangnya,

hanya saja dia mengira yang jadi imam adalah Zaid padahal

temyata Amr, maka shalatryn tetap sah. Ini sama dengan kalau

dia mepkini bahwa imam ihr putih temyata hitam, atau imam itu
memakai sanrng temyata jubah dan lain semisalnya yang

merupakan salah kira dan tidak berpengaruh pada kemakmurnan.

Tapi kalau niatnya sejak awal hanp ingin berimam kepada

Zaid dan kalau dia tahu bahun imam adalah Amr, maka dia tidak

akan shalat di belakangnya dan dia fidak boleh berimam

dengannya, karena segala perbuatan ihr dengan niat.

Apakah dia sama dengan orang png shalat tanpa jamaah

atau shalaturya jusku batal? Ada perbedaan pendapat dalam

masalah ini. Sebagaimana kalau shalat imam temyata batal

padahal makmum tidak mengetahui.

Shalat makmum tidak akan terpengaruh apabila dia salah

sangka tentang siapa yang menjadi imam kalau memang niatnya

hanya ingin shalat jamaah mumi. Demikian pula imam, Udak akan

terpengaruh shalatnya apabila dia tidak tahu siapa saja png
menjadi makmumnya. Kalau dia bemiat unfuk shalat mengimami

siapa saja yang ada di belakangnyn maka itu boleh.

Ada yang mengatakan jika dia sudah menenhrkan hanya

akan berimam kepada si fulan lalu temyata dia salah sangka maka

shalaturp batal. Yang benar, harus dibedakan antara niatrya
menenhrkan imam sehingga dia tidak mau shalat kalau bukan
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imam ifu yang memimpin, dengan kasus salah kira semata tapi

niatnya adalah shalat di belakang imam secara mutlak. Wallahu

a'lam.

Syaihtrul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
orang yang shalat di belalrang shaf seorang diri apakah
sah shalatnya? Hadits-hadits yang diriwayatkan tentang
itu apakah dia shahih atau tdak?

Para imam yang mengatakan pendapat seperti ini
di luar keempat ma&hab fildh, seperti Hammad bin Abi
Sulaiman, Ibnu Al Mubarak, Sufyan Ats-Tsauri dan Al
Auza'i- Ada yang mengatakan bahwa para imam
tersebut tidak perlu dihiraukan pendapatnya. Ap.
hukumnya orang lrang menyatakan demikian?

Bolehkah bertaklid kepada para imam tersebut,
bagr yang diperbolehkan untuknya taklid, sebagaimana
bolehnya bertaklid kepada para imam yang empat?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Di antara pendapat para ulama

adalah tidak sahnya shalat orang yang sendirian di belakang shaf,

karena ada dua hadits dari Nabi # y*g memerintahkan bagi

orang yang shalat sendiri di belakang shaf unfuk mengulang shalat,

dan beliau bersabda,

4ro 113. Ahmad (4/231 dan lbnu Majah (pernbahasan: Iqamah, 1003).

Y

" Tidak ada shalat bagi 5nng sendirtan di belakang t6uL4ro

, td .. / ?. 9,2 t2

"-L)t'd" 
iJ;>t,
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Hadits ini dinilai shahih oleh para imam hadits dan sanad-

sanadnya termasuk yang dipakai sebagai hujjah Sementara lnng
menyelisihi hadits ini berargumen dengan riwayat-riwayat Srang

lebih lemah sanadnya dari ini dalam banyak masalah. [-ag pula

hadits ini tidak bertentangan dengan salah safu pokok agama.

Malah, isi kedua hadits tersebut selaras dengan nash-nash lnng
terkenal dan dasardasar yang telah ditetapkan.

Shalat jamaah dinamakan jamaah karena berkumpulnya

orang-orang yang shalat di tempat dan wakfu yang sama. Bila

salah satu dari tempat atau waktu terpisah, misalnya ada yang

lebih depan dari posisi imam atau menyelisihi imam dalam baqnk
hal tanpa udanr, maka ifu dilarang berdasarkan kesepakatan para

imam.

Demikian pula apabila mereka shalat terpisah-pisah,

misalnya yang satu di belakang yang ini satu lagi di belakang ynng

ifu, maka itu lebih parah lagi kemungkarannya. Justm mereka

diperintahkan unhrk bershaf. Nabi $ memerintahkan orang yang

shalat untuk meluruskan shaf dan menufup ruang yang kosong,

yang lebih dahulu diisi adalah shaf terdepan kemudian selanjutrlra,

dan begitu setemsnya. Semua ifu menunjukkan betapa

ditekankannya hal tersebut guna merealisasikan jamaah dalam

bentuk yang terbaik. Seandainya bertaris itu Udak wajib tenhrlah

dibolehkan masing-masing orang berdiri bebas di belakang yang

lain dan seterusnya.

Yang seperti ini sudah diketahui semua orang bahwa ihr

bukan shalatnya kaum muslimin. Seandainya itu dibolehkan maka

tentu akan pemah dilakukan oleh kaum muslimin meski sekali.

Demikian pula kalau mereka membuat shaf pdi tak beraturan,

misalnya ada satu yang posisingra lebih maju dari yang lain, atau
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yang satunya mundur dibanding yang lain. Semua itu sudah

diketahui sebagai hal yang dilarang oleh Nabi # d* larangan itu

menunjukkan keharaman. Bahkan akan lebih baik mereka shalat di

depan imam daripada shalat dengan barisan seperti itu.

Ketika jumhur tidak menganggap sah shalat di depan imam

baik secara muflak maupun karena tiadanya udzur, maka

bagaimana mungkin mereka menganggap sah shalat di luar shaf.

Qiyas ushul menghendaki wajibnya berbaris (bershafl dan bahwa

shalat yang sendirian di luar shaf tidak sah sebagaimana

diterangkan dalam kedua hadits tersebut. Kalau ada ulama yang

menyelisihi hadits ini berarti tidak diragukan bahwa dia belum tahu

akan adanya hadits tersebut dari sanad yang dia percayai. Bahkan

bisa jadi dia belum pernah mendengar hadits itu sama sekali, atau

dia mengira hadits itu dhai{ sebagaimana disebut oleh sebagian

mereka.

Mereka yang menyelisihi berargumen dengan hadits yang

tsabit dalam Uitab Ash-Shahih, bahwa Anas dan seorang anak
yatim shalat berbaris di belakang Nabi # dun seorang nenek tua

berdiri sendirian di belakang mereka.

Para ulama sepakat bahwa shalat wanita itu sah apabila

berdiri sendirian dan di dalam jamaah tidak ada wanita selain dia

sebagaimana dijelaskan dalam Sunnah.

Mereka juga berdalil dengan berdirinya imam seorang diri.

Mereka juga berdalil dengan hadits Abu Bakrah yang sempat ruku
sebelum sampai ke shaf, kemudian dia masuk ke dalam shaf dan

Nabi * mengomentarin5a, " Semoga Allah menambah

semangahttu tapi jangan diulangi lagi." 411 5"-,ra argumen ini

4rl p1p. Al Bulfiari (pernbahasan: Adzan, 783).
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lemah dan tidak bisa mengalahkan alasan mereka yang melarang

dari beberapa sisi:

Salah satunya bahwa berdirinya wanita di belakang barisan

laki{aki merupakan Sunnah yang diperintahkan. Kalau dia berdiri
di tengah shaf pria justm itu dibenci. Hanya saja apakah dengan

itu shalat orang yang di sampingnya menjadi batal atau tidak? Ada
dua pendapat para ulama dan juga dua versi dalam madzhab

Ahmad dan lainnya.

Perbma, shalabrp batal, sarna dengan pendapat Abu
Hanifah. Ini adalah pendapat pilihan Abu Bakar dan Abu Hafsh di
kalangan pengikut Ahmad.

Kedua, shalahya tidak batal, seperti pendapat Malik, As5r
Syafi'i. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh hnu Hamid, Al
Qadhi dan lain-lain, meski mereka berselisih paham tentang oftmg
yang shalat di samping wanita tersebut, apakah akan teranggap

orang yang shalat sendiri ataukah bisa dianggap berjamaah.

Tapi yang ditegaskan oleh Ahmad adalah batalnya shalat

orang yang ada di sebelah wanita.

Sedangkan berdirinp seorang laki-laki sendirian di

belakang shaf sebagai sesuatu yang dibenci, merupakan
penyelisihan terhadap Sunnah berdasarkan kesepakatan semua

mereka. lalu bagaimana mungkin diqiyaskan dengan ]rang
terlarang. Qiyas yang diterima adalah mengqiyaskan sesuatu 5nng
maskut (tidak diterangkan dalam nash) kepada yang mansush.

Sedangkan mengkiaskan mansush dengan mansush lrang
bertentangan adalah batil berdasarkan kesepakatan para ulama,

seperti mengqiyaskan riba dengan jual beli, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
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Sisi kdua. sang wanita berdiri di belakang shaf (para pria)

karena tidak ada yang menemaninya unfuk bershaf dan dia tidak

bershaf bersama para pria. Apabila ada wanita lain dalam shalat

jamaah ifu maka dia seharusnya berdiri bersama wanita itu, dan

kalau dia tidak mau berdiri bersama wanita lain maka hukumnya

sama dengan laki-laki yang berdiri sendiri di belakang shaf para

pria.

Padanan terhadap masalah ini adalah seotang laki-laki udak

lagi menemukan tempat berdiri unfuknSn di tengah shaf, sehingga

dia hanya bisa berdiri di belakang sendirian. Dalam kasus ini ada

perbedaan pendapat para ulama lnng menyatakan batalnya shalat

orang yang sendirian di belakang shaf. Tapi yang jelas dalilnya

adalah sahnya shalat dalam kasus ini. Karena sernua kewajiban

akan g,rgur lantaran ketidakmampuan melaksanakannya. Ini juga

mencakup sahnya shalat orang yang terpaksa posisinya lebih maju

daripada imam karena adanya kondisi yang memaksanya demikian

Ini merupakan salah satu pendapat dalam madzhab Ahmad.

Apabila kenyataannya berdiri, membaca Al Qur'an,
menyempumakan mku, sujud, bersuci dengan air dan lain{ain bisa

gugur karena ketidakmampuan, maka begitu pula halnya dengan

shaf dan memposisikan diri di belakang imam.

Semua masalah yang berhubungan dengan shaf bisa

diqiyaskan dengan ini, seperti orang yang shalat dan tidak bisa

melihat imam, bahkan tidak pula melihat orang yang di belakang

imam itu meski dia mendengar takbir. Sedangkan imam, maka dia

hanya dibuat maju agar bisa dilihat oleh para makmum untuk

dijadikan sebagai ikutan, dan kewajiban untuk dilihat ini tidak ada

pada makmum.
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Sedangkan hadits Abu Bakrah tidak menunjukkan bahwa

dia shalat sendirian di belakang shaf sebelum imam mengangkat

kepala dari ruku. Dia sendiri berhasil mendapatkan shaf untuk
kondisi yang bisa dianggap mendapati shalat jamaah. Kondisi Abu
Bakrah ini sama dengan kondisi oftmg yang semula berdiri di

belakang shaf kemudian datang orang lain menemaninya bershaf.

Yang seperti ini dibolehkan berdasarkan kesepakatan para ulama.

Dalam hadits Abu Bakrah sendiri terkandung larangan,

yaifu sabda beliau kepadanya, "Jangan diulangf' tapi beliau tidak
memerintahkannya unfuk menambah 1 rakaat sebagaimana beliau

perintahkan kepada orang yang shalat sendiri di belakang shaf. Ini
jelas mubal4nn dan mufassar (terjelaskan dan dirinci hukumnya)

sementara hadits yang disuruh mengulang mujmal meski dianggap

bahwa dalam hadits Abu Bakrah dia masuk ke shaf setelah imam
i'tidal -sebagaimana itu dibolehkan berdasarkan salah sahr

pendapat dalam ma&hab Ahmad dan lainnya-, maka

diperbolehkan dalam keadaan yang sama dengan Abu Bakrah,

tapi tidak dibolehkan apabila keadaannya, seperti orang lnng
disuruh mengulang oleh beliau. Yang ini ada sisinSn dan Snng itu
juga ada sisinyn.

Membedakan antara yang tahu hukum dengan yang tidak

seperti sebuah pendapat dalam madzhab Ahmad, tidak bisa

diterima. Karena orang yang shalat sendirian di belakang shaf ifu
tidak tahu adanyra larangan, meski demikian tetap disuruh urnh:k

mengulang shalat. Sama dengan kasus orang Arab badui png
shalatrya tidak betul untuk mengulang shalat tersebut (padahal dia
juga tidak tahu hukum -peneri).

Sedangkan para ulama yang disebut dalam pertan5raan

maka mereka adalah para imam Islam. Ats-Tsauri adalah imam
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Irak, dan dia lebih unggul dibanding teman-teman seangkatannya

seperti hnu Abi Laila, Al Hasan bin Shalih bin Hay, Abu Hanifah

dan lain{ain. Dia punya ma&hab yang sampai saat ini (saat hnu
Taimiyah -penerj) masih dipakai di daerah Khurasan.

Sementara Al Auza'i adalah imam penduduk Syam yang

mana ma&habnya masih terpakai sampai abad keempat, bahkan

penduduk Maghrib sebelumnya memakai madzhabnya sampai

masuk madzhab Malik ke daerah mereka.

Hammad bin Abi Sulaiman adalah guru Abu Hanifah.

Meski demikian ini adalah pendapat Ahmad bin Hanbal dan Ishaq

bin Rahawaih. Madzhabnya masih terpakai sampai hari ini. Ini juga

ma&hab Daud bin Ali dan para pengikutrya yang ma&habnya

masih ada sampai sekarang. Tidak ada ijmak yang menyelisihi

pendapat ini, justru pendapat seperti ini masih banyak

pendukungnya di Timur dan Barat.

Dalam Al Qur'an dan Sunnah tdak dibedakan antara para

imam mujtahid yang ini dengan yang itu. Malik, Laits bin Sa'd, Al
Auza'i, Ats-Tsauri adalah para imam di masa mereka. Mengikuti

salah satu dari mereka sarna dengan mengikuti yang lain. Tidak

ada kaum muslimin yang mengatakan hanya boleh mengikuti si

fulan sementara si fulan tidak boleh.

Yang melarang untuk bertaklid kepada para imam tersebut

di masa sekarang beralasan dengan dua kemungkinan:

Pertama, keyakinannya tidak ada lagi yang mengetahui

madzhab mereka sedangkan bertaklid kepada magyit menjadi

masalah yang diperselisihkan. Bagi yang tidak membolehkan maka

dia akan mengatakan bahwa mereka ifu orang yang sudah mati,

sehingga tidak boleh ditaklidi. Sedangkan yang membolehkan
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maka mereka mengatakan harus ada orang hidup yang masih tahu
madzhab mereka yang sudah mati.

Kdua, dmak yang ada saat ini berbeda dengan pendapat

mereka tersebut. Ini merupakan caban dari teori yang terkenal
dalam ushul fikih bahwa ketika para sahabat berbeda pendapat

tentang sesuafu lalu tabiin bersepakat unfuk memilih salah safu

dari pendapat mereka apakah itu termasuk Umak yang

menghilangkan perselisihan? Masalah ini merupakan masalah

kontroversial yang ada dalam ma&hab Ahmad dan para ulama

Iain. Bagi yang mengatakan bahwa ijmak para ulama di suatu

masa menyebabkan tidak boleh lagi mengambil pendapat yang ada

sebelum masa ijmak ihr, dan mereka meyakini bahwa orang-orang

masa kini telah bersepakat akan hal itu sehingga dia melarang

untuk ikuti pendapat para imam di atas.

Sementara bagi mereka yang mengetahui bahwa telah

terjadi perbedaan pendapat dalam masalah ifu sejak lama dan

tetap akan ada karena sebuah pendapat tidak akan mati dengan

matinya pemilik pendapat ifu, karena dibolehkan untuk mengikuti
pendapat seorrng mujtahid yang sesuai dengan ijtihadnya.

Berkenaan dengan taklid kepada orang mati, ada dua

pendapat terkenal dalam masalah ini seperti yang disebutkan

dalam madzhab AsySyrafi'i, Ahmad dan lain-lain.

Jikalau madzhab yang dipegang oleh para imam tersebut

didukung oleh madzhab yang pengikuhya masih ada sampai

sekarang, maka tidak diragukan bahwa pendapat mereka itu
terkraatkan dan dularngan pendapat ifu bisa diladikan senjata

melawan pendapat lawan mereka. Maka, dihadapkanlah dengan

perkataan Ats-Tsauri, Al Auza'i, Abu Hanifah dan Malik.
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Umat juga sepakat bahwa apabila ada perselisihan antara

para ulama tersebut maka tidak bisa dikatakan pendapat salah satu

merekalah yang benar tanpa ada dalil. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya, Apalah
tabligh (menyampaikan suara) imam ke makmum yang
di belakang pemah dilakulmn di masa Rasulullah #
atau di masa para khalifah rasyidin?

Bila memang tidak ada apakah orang yang
melakukan hal itu bisa dianggap melakukan bid'ah
kalau kondisinya fidak mendesak karena para makmum
dipastikan bisa mendengar imam dan shaf juga
tersambung dengan thuma'ninah sempuma pada
makmum?

Adakah seor.rng ulama yang mengatakan batalnya
shalat lantaran perbuatan ini?

Apa pula hukum untuk orang yang meyakini
bahwa perbuatan ini termasuk ibadah baik dilakukan
maupun fidak dilakukan setelah dia mendapat
pengertian?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Tabligh, takbir dan meninggikan suara untuk mengucapkan

hamdalah dan salam belum pernah dilakukan di masa Rasulullah

dh, fidak pula di masa seorang pun Khulafa Ar-Rasyidin, bahkan

tidak pula setelah masa itu dalam jangka waktu yang lama kecuali

dua kali. Kali pertama terjadi tatkala Rasulullah $ te4atuh dari

kuda dan hanya bisa shalat di rumah dalam keadaan duduk, lalu

Abu Bakar mentabligh (menyambung suara) takbir dari beliau.
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Kisah ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahilrnya. Kali kedua

adalah di saat beliau sakit menjelang ajal dan itu juga ditabligh oleh

Abu Bakar, kisahnya arlmp terkenal,

Meski dalam zhahir madzhab Imarn Ahmad saat itu, Abu
Bakar bermakmum kepada Rastrlullah # dan para jamaah

bermakmum kepada Abu Bakar, sehingga tabligh yang dilakukan
Abu Bakar sebagai imam baE para jamaah, meski dia memang
bermakmum kepada Nabi $. Dernildanlah 1nng dikatakan oleh

Aisyah g, "Orang-orang bermakmum kepada Abu Bakar dan Abu
Baler bermakmum kepada Nabi g."crz

ndak ada seorang pun ulama yang mengatakan,

keberaadan tabligh di masa Rasulullah S h-ya ada pada dua

kejadian tersebut karena beliau sakit.

Ketika para ulama berargumen tentang bolehn5n

melakukan tabligh saat ada keperluan, maka tidak ada dalil mereka

dalam Sunnah kecuali dua kisah tersebut, dan ini diketahui secara

pasti oleh mereka lnng mengerti Sunnah Rrculullah $.
ndak ada pertedaan pendapat di antam para ulama bahwa

tabligh tanpa ada keperluan tdaklah Sunnah, bahkan banyak dari
mereka yang dengan tegas mengatakan ifu makruh. Ada pula dari
mereka lnng mengatakan batal shalat pelakunya. Ini ada dalam

madzhab Malik, Ahmad dan lainnp. Sedangkan keperluan akan

hal itu lantaran jauhnya makmum ahu lantaran lemahnp imam

serta faktor-faktor lainnya, rnaka para ulama berbeda pendapat.

Pendapat yang terkenal di kalangan pengikut Ahmad bahrra hal itr
boleh apabila memang keadaannln mernbuhrhkan. Inilah

412 HR. Al Bukhad (pembatrasan: Adzan, 713).
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pendapat paling shahih dari dua pendapat yang dianut pengikut

Malik.

Telah sampai berita kepadaku bahwa Ahmad tidak

memberi pendapat dalam masalah ini (tawaqqufl. Ketika itu
dibolehkan berarti shalatrya fidak batal dengan syarat tidak

mengurangi sedikit pun kalajiban shalat

Apabila hal itu menyebabkan sang muballigh tidak bisa

melakuan thuma'ninah, maka shalatnya batal menumt semua

ulama sebagaimana yang dihmjukkan oleh Sunnah. Kalau dia

mendahului imam dengan itu maka shalatnya juga batal menurut

zhahir madzhab Ahmad. Inilah pendapat yang sesuai dengan

Sunnah dan perkataan para sahabat. Apabila ifu menyebabkan dia

tak sempat membaca dzikir dan doa yang seharusnla dibaca ketika

tabligh itu, maka masalah sah tidaknya shalat menjadi perbedaan

pendapat, dan zhahir madzhab Ahmad shalatnya batal.

Tidak dimgukan bahwa tabligh tanpa adanya keperluan

adalah bid'ah. Parahnya lagi kalau ada yang meyakini itu sebagai

ibadah mutlak maka bisa jadi dia jahil, atau keras kepala. Sebab,

para ulama sebenamya sudah menyatakan hal itu dalam kitab-kitab

mereka, bahkan dalam ringkasan. Mereka mengatakan, tidak

boleh men-jahrkan sedikitpun takbir kecuali kalau dia menjadi

imam.

Barang siapa yang bersikeras mengatakan itu adalah ibadah

khusus maka dia harus dihukum ta'zir karena menyelisihi Umak.

Inilah keadaannya yang paling baik. Wallahu a'km-

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya bolehkah
bertakbir di belakang imam?
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Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Mengeraskan suara ketika takbir saat berada di belakang

imam tidak disyariatkan bagi muballigh yang tidak diperlukan. Ini
berdasarkan kesepakatan para imam. Sebab, apabila tidak pemah
mentabligh di belakang Nabi ,$, tidak pula para sahabat yang lain.

Tidak ada pula yang mentabligh di belakang para Khulafa fu-
Rasyidin. Namun, suatu ketika pemah Nabi S$ menjadi imam

dengan suara yang lemah karena sakit. Kemudian Abu Bakar yang

berdiri di samping beliau memperdengarkan suaftr takbir ke para
jamaah. Inilah yang dijadikan dalil oleh para ulama tentang

ketetapan hukum syariat takbir kala diperlukan, seperti ketika

suara imam melemah. Tanpa itu maka mereka sepakat

kemakruhannya dan tidak disyariatkan mentabligh.

Mereka berbeda pendapat apakah shalat orang yang

melakukan itu tanpa ada keperluan batal. Perbedaan pendapat

tentang sah tidaknya shalat terkenal dalam madzhab Malik, Ahmad

dan lain{ain. Tapi yang jelas, semua madzhab sepakat bahwa

perbuatan ifu maknrh.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
tabligh di belakang imam, apakah dia mustahab ataukah
bid'ah?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Mengenai tabligh di belakang imam tanpa ada keperluan

maka dia adalah bid'ah yang tidak disyariatkan menumt

kesepakatan para ulama. Yang boleh menyaringkan suara takbir
hanyalah imam sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi # datt

para pengganti beliau. Tidak ada seorang pun yang mentabligh di

fi7



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

belakang Nabi kecuali ketika beliau sakit, maka Abu

memperdengarkan suara takbir beliau kepada jamaah.

Para ulama juga berbeda pendapat apakah

penyambung suaftr imam akan batal (bila mentabligh

keperluan -penerj). Ada dua pendapat dalam madzhab

Ahmad dan lainnya.

Bakar

shalat

tanpa

Malik,

Syaikhul Islam Ibnu Taimilnh ditan3n apakah sah
shalat di hadapan imam atau di belalongnlp di masjid

1nng ada pembatas?

Sfikhul Islam hnu Taimiyatr menjawab:

Shalat makmum di depan imam masih terdapat tiga
pendapat ulama di dalamn5a:

Pertama, sah secara mutlak meski dikatakan juga

hukumnya makruh. Pendapat ini terkenal sebagai madzhab Malik

dan qaul qadim AsyrSgrafi'i.

Kdua, fidak sah secara mutlak seperti madzhab Abu
Hanifah, AslrSyafi'i dan Ahmad dalam riwayat yang terkenal di
madzhab mereka berdua.

Ketiga, sah apabila ada udzur, tapi tanpa udzur maka tidak

sah. Misalnya, karena berdesakdesakan yang tidak memungkinkan

seseorang unfuk melaksanakan shalat Jum'at dan jenazah kecuali

dalam posisi yang lebih maju daripada imamnya. Dalam kondisi ini
lebih baik dia shalat di depan imam daripada tidak ikut shalat sarna

sekali. Ini adalah pendapat sekelompok ulama yang juga

merupakan salah safu qaul dalam madzhab Ahmad dan lainnya.

Inilah pendapat yang paling pertengahan dan paling adil. Sebab,

mengambil pcrsisi lebih mundur daripada imam adalah salah satu
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karrajiban shalat berjamaah dan setiap kewajiban bisa gugur

dengan adanya udzur. Apabila kewajiban pada asal shalat saja bisa

gugur apalagi kewajiban dalam jamaah lebih layak lagi untuk

digugurkan apabila ada uzdur. Maka dari itu, gugurlah kewajiban

berdiri bagi orang yang shalat, membaca AI Qur'an, berpakaian

dan thaharah dengan adanya udanr.

Sedangkan dalam berjamaah, makmum harus duduk di
rakaat ganjil demi mengikuti imam, yang kalau dia lakukan itu
dalam shalat sendiri secara sengaja tenhrlah shalatnya menjadi

batal. Apabila dia mendapati imam sudah dalam posisi sujud atau

duduk antara dua sujud, maka dia harus bertakbir lalu langsung

sujud atau duduk mengikuti sang imam, meski sujud dan duduk itu
sendiri tidak terhitung satu rakaat baginya. Dia juga harus ikut
imam sujud sahwi meski dia sendiri tidak mengalami kelupaan.

Selain itu, dalam shalat khauf boleh tidak menghadap kiblat

dan melakukan gerakan yang banyak lalu memisahkan diri dari

imam sebelum salam. Semua ifu dilalarkan demi jamaah yang

kalau dilakukan tanpa udzur maka shalat'rya akan batal.

Yang lebih jelas dari itu bahwa madzhab orang-orang

Bashrah dan kebanyakan ahli hadits bahwa imam rutin yang shalat

dalam keadaan duduk maka makmum hams shalat dalam keadaan

duduk demi mengikuti imam. Dengan begitu makmum tersebut

telah meninggalkan kauajibannya untuk shalat dalam keadaan

berdiri demi mengikuti sang imam. Inilah yang disebutkan dalam

banyak Sunnah dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

tr I

I uclz o ()L r;2i -b t;t:0
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" Bila dia (imam) shalat dalam kadaan duduk maka

hendaHah kalian shalat dalam kadaan duduk semuanya."4r3

Dalam masalah imam duduk dan makmum ikut duduk ini

ada tiga pendapat para ulama:

Pq'tana, orang png shalat duduk tidak boleh mengimami

shalat orang png bisa berdiri, dan kebolehan ihr hanlra berlaku

khustrs unh.rk Nabi $. Ini adalah pendapat Malik dan Muhammad

bin Hasan.

Kdw, dia boleh mengimami mereka dan mereka harus

berdiri, karena perintah unhrk duduk telah dihapus (mansukh). Ini

adalah pendapat Abu Hanifah dan AqrSffi'i.

Ketig4 hukum itu tetap muhlann (tdak mansuU) karena

ada sahabat png juga melakukannSn sepeninggal Nabi $$, seperti

Usaid bin Hudhair dan lain{ain. Ini adalah pendapat Hammad bin

Zaid, Ahmad bin Hanbal dan lain{ain.

Berdasarkan pendapat yang ketiga ini kalau para makmum

tetap shalat dalam keadaan berdiri (padahal imamn5a duduk) rnaka

ada dua pendapat tentang sah tidaknya shalat mereka. Akan tetapi

maksudnya di sini bahwa shalat jamaah tersebut tetap hanrs

dilaksanakan sebisa mungkin. Dengan demikian, apabila seorang

makmum hanya bisa shalat di depan imam maka dia dianggap

telah meninggalkan kamjiban berposisi demi tetap bisa ikut shalat

jamaah dan ini lebih ringan daripada yang lain.

Yang seperti ini dia dilarang shalat di belakang shaf

sendirian. Tapi kalau dia tdak mendapati teman yang bisa

mendampinginya dan fidak pula bisa menarik seorang maka

41s HR. Al Bul{hari : Adzan, 689 dari Anas bin Malik .&); dan

Mr.rslim (pernbahasan: Shalat, 414/86, dari Abu Hunirah &).
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hendaklah dia tetap shalat jamaah meski di belakang shaf sendirian.

Sebagaimana seorang wanita yang tidak mendapati teman maka

dia tetap ikut shalat jamaah sendirian di belakang shaf berdasarkan

kesepakatan para imam. Dia hanya diperintahkan untuk bershaf
jika memungkinkan, tidak dalam keadaan tidak mampu.

Shalat Makmum di Belakang Imam di Luar Masjid
Atau di Dalam Masjid Tapi Ada Pembatas Antara
Mereka

Tentang shalat makmum di belakang imam di luar masjid

atau di dalam masjid tapi ada pembatas antara mereka, maka jika

shaf masih bersambung berarti diperbolehkan menumt
kesepakatan para ulama. Tapi kalau mereka terpisahkan oleh jalan,

atau sungai yang biasa dilalui oleh perahu maka ada dua pendapat
yang terkenal dan keduanya adalah dua versi yang ada dalam

madzhab Ahmad.

Pertama, hal itu terlarang seperti pendapat Abu Hanifah.

Kedua, hal itu dibolehkan seperti pendapat AsySyafi'i.

Sedangkan kalau antara imam dan makmum ini ada

pembatas yang menghalangi pandangan dan istithraq, maka ada

beberapa pendapat dalam madzhab Ahmad dan lainnya. Ada yang

mengatakan boleh, ada yang mengatakan tidak boleh, ada pula
yang mengatakan boleh kalau di masjid tapi tidak boleh selain

masjid, ada yang mengatakan boleh apabila ada keperluan dan

tidak boleh apabila tdak ada keperluan. Tidak diragukan bahwa

hal itu dibolehkan apabila ada keperluan secara mutlak. Misalnya,

pintu masjid tertutup atau kondisi lain semisalnya.
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Andaipun melihat imam itu dianggap wajib, maka dia akan

gugur karena adanya keperluan sebagaimana telah berlalu

keterangannya bahwa setiap ker,vajiban dalam shalat jamaah akan

gugur dengan adanya udzur. Selain itu, shalat berjamaah lebih baik

daripada shalat sendirian apa pun keadaannyra.

SSpikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
orang yang shalat di belakang imam tapi antara dia
dengan imam ada penghalang sehingga dia tidak bisa
melihat imam atau fidak bisa melihat sesama makmum
yang melihat imam. Apakah shalatnya sah?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

segala puji bagi Allah, 5a shalatrgra sah menurut mayoritas

ulama. Inilah pendapat yang disebutkan dalam nash Ahmad secara

tegas, karena dia menegaskan bahr,rn mimbar tidak menghalangi

untuk mengikuti imam. Sunnah dalam shaf adalah memenuhi shaf

pertama baru kemudian berikukrya dan merapatkan barisan

tersebut. Siapa yang shalat di ujung masjid sedangkan yang di
belakang imam masih kosong maka shalatrla makruh. Wallahu

a'lam.

Syialfiul Islam lbnu Taimiyah ditanSn tentang
imam yang shalat di belakang jamaah, sedang di
depannya ada para jamaah. Apakah sah shalat orang
lrang posisinya lebih maju daripada imam?

Syiakhul Islam hnu Taimiyah menjar,rnb:

Segala puji bagi Allah, shalat orang yang di belakang imanr

tentu saja sah tanpa keraguan. Sedangkan 5ang posisinya lebih
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maju dibanding imam maka ada tiga pendapat para ulama. Ada
yang mengatakan sah, ada yang mengatakan tidak sah, ada pula

yang mengatakan sah apabila memang tidak memungkin lagi

shalat berjamaah kecuali dengan posisi itu. Pendapat ketiga inilah
yang paling utama. Wallahu a'lam.

Syiakhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
wanmg-warung yang ada di samping masjid apabila ifu
bisa menyambung shaf- Bolehkah bershaf di warung-
warung mereka di shalat Jumat?

Syiakhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Baik shalat Jum'at maupun lainnya, para jamaah harus

memenuhi shaf pertama dan seterusnya. Dalam Ash-Shahihain
disebutkan bahwa Nabi S bersabda,
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" Maukah kalian berbais seperti berbaisnya para malaikat

di sisi Tuhan mereka?' Para sahabat berkata, "Bagaimana para

malaikat ifu bertaris di sisi Tuhannya?" Beliau menjawab, " Mereka

memenuhi barisan prtama dan setentsnya dan merapatkan

barisan mereka."474

a1a qR. Muslim (pernbahasan: Shalat, 430/119).
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Seorang pun tidak boleh memenuhi shaf belakang

sementara depannya masih ada yang kosong, serta tidak boleh

pula mereka bershaf di jalan-jalan dan wanmg-wanmg sementara

masjid masih bisa memadai. Siapa yang melakukan itu maka dia

pantas dihukum. Orang yang datang setelahnya boleh

melangkahinya demi mengisi shaf depan yang masih kosong, tidak

ada keharaman baginya unfuk itu.

Selain itu, tdak ada seorang pun yang boleh

mengedepankan apa yang dihamparkan unfuknya sementara dia

sendiri mundur ke belakang. Apa yang dihamparkan unfuknya ini
tidak punya nilai keharaman malah harus dihilangkan lalu diisi

dengan orang yang bershaf di tempat ifu, ini menunrt pendapat

yang benar. Sekiranya masjid telah penuh lalu mereka membuat

shaf di luar masjid dan kalau shaf ifu bersambung sampai ke jalan

atau pasar maka shalat mereka tetap sah.

Apabila mereka bershaf sLmentara antara shaf mereka

dengan shaf di depannya ada jalan yang menjadi lalu lintas orang

maka shalat yang di belakang jalan itu tidak sah berdasarkan

pendapat yang paling kuat diantara pendapat para ulama.

Sama halnya kalau antara shafnya dengan shaf depan ada

tembok yang membuat mereka tidak bisa melihat shaf depan
padahal tidak ada keperluan untuk itu maka itu juga tidak sah

menumt pendapat terkuat. Juga orang yang shalat di warung-

warung mereka-sementara jalanan kosong, maka shalat mereka

tidak sah. Dia juga tidak boleh duduk menunggu di dalam wamng
sampai shaf penuh menggapai warungnya. Hendaklah dia pergi ke

dalam masjid dan mengisi shaf terdepan. Wallahu a'lam.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
shalat Jumat di pasar-pasar, di toko dan jalan-jalan atas
dasar pilihan sendiri (bukan terpaksa), apakah shalat
mereka sah?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Apabila shafnya bersambung maka tidak ada masalah

dengan shalat orang yang di belakang, karena tak ada pilihan bagi

mereka selain itu. Sedangkan kalau ada orang yang sengaja duduk
di sana serta tidak mau masuk masjid maka mereka salah, maka
perbuatan tersebut menyelisihi Sunnah. Sebab, Nabi $ bersabda,

tq-, + ik>,lt t-rZ k 'o# yf

:Jt 16., + a{s>,;t '-ru 'J5 J :f}s
.';2r e, o -;*t7- s i:t\u i:t'!i o"jr<

" Maul<ah kil; berbaris seperti berbarisnya para malaikat
di sisi Tuhan mereka?' Para sahabat berkata, "Bagaimana para
malaikat ifu bertaris di sisi Tuhannya?" Beliau menjawab, " Merel<a

memenuhi baisan perbma dan seterusnya dan merapatkan
barisan mereka."

Beliau juga bersabda,

.c?1 c'?3e:ri Jet)t p;L;
"Sebaik-baik shaf pia adalah di aowh3n dan Snng plns

buruk adatah di FnS patins fulakang."+ts

415 HR. Muslim (pernbahasan: Shalat, m/l321.
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Apabila shafnya tidak bersambung, misalnya ada jalan yang

memisahkan dengan shaf depannya, maka ada dua pendapat

mengenai sah tidaknya shalat mereka. Juga ada dua riwayat dari

Ahmad.

Pertama, shalatnya tidak SS, seperti pendapat Abu

Hanifah.

Kedua, shalatnya sah seperti pendapat AsySyafi'i. Wallahu

a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimilrah ditanSn tentang
masjid jami' yang ada di samping pasar dimana suara
takbir imam bisa terdengar dari pasar. Bolehkah shalat
Jum'at di dalam pas.r ifu, atau di atas loteng paslr,
atau di dalam toko?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, apabila masjid jami' sudah penuh

maka barulah boleh shalat di jalanan. Kalau jalanan juga penuh

maka boleh shalat di dalam warung dan lain-lain. Tapi kalau

shafnya belum tersambung (karena kepenuhan) maka tidak boleh,

termasuk di atas loteng pasar. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
orang yang mengumpulkan jamaah lalu mengimami
mereka untuk shalat nafilah (shalat sunah) mulai dari
awal bulan Rajab sampai akhir Ramadhan antara
Maghrib dan Isya sebanyak 20 rakaat dengan sepuluh
kali salam. Setiap rakaat dia membaca Al Fatihah dan
AI Ikhlaas tiga kali. Ibadah itu dijadikan s![ar oleh
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mereka. Dalilnya adalah, Nabi I pemah mengimami
Ibnu Abbas dan orang Anshar yang berkata kepadanya,
" Banjir menghalangiku denganmu." Apakah ini sesuai
dengan syariat? Apakah dia alran mendapat pahala dari
itu?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, shalat tathawwu' berjamaah itu ada

dua jenis:

Pertama, shalat lnng memang disunahkan dalam keadaan
jamaah se@ra rutin seperti shalat kushuf, istisqa', dan qiyam

Ramadhan (tarawih). Semua ini dilaksanakan secara berjamaah

sebagaimana termakhrb dalam sunnah.

Kdua, tidak disunahkan unhrk dikerjakan se@ra jamaah

dengan rutin, seperti qipmul lail, sunah rawatib, shalat dhuha,

tahiyyatul masjid dan lain-lain. Apabila shalat-shalat ini

dilaksanakan berjamaah sesekali maka tidak ada masalah.

Melaksanakan shalat tersebut berjamaah secara rutin tidak

disyariatkan bahkan dimakruhkan. Sebab, para sahabat dan tabiin

tidak pemah membiasakan diri untuk melaksanakan shalat rawatib

secara berjamaah. Nabi # jrgu pemah melaksanakannya secara

berjamaah tapi hanya sesekali. Beliau biasa shalat malam sendirian,

namun ketika hnu Abbas ig, menglnap di rumah beliau, maka

hnu Abbas pun ikut shalat bersama beliau pula. Di malam yang

lain pemah pula Hudzaifah i& yang ikut shalat bersama beliau. Di

malam lain ada pula Ibnu Mas'ud yang ikut shalat malam. Beliau
juga pemah shalat di rumah Itban bin Malik Al Anshari ;g, di

tempat yang memang hendak ditunjuk oleh Itban sebagai tempat
shalat, juga shalat beliau bersama Anas .$" dan ibunya bersama

seorang anak yatim.
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Umumnya, shalat tathawwu' beliau dilakukan sendirian.

Inilah yang kami sebutkan dalam shalat-shalat tathawwu' yang

disunahkan. Sedangkan menciptakan shalat tersendiri dengan

bacaan tertenfu dan jumlah tertentu di waktu tertenfu yang

dilaksanakan secara mtin, seperti shalat yang ditanyakan, juga

shalat Ragha'ib di setiap Jum'at pertama bulan Rajab, shalat

Alfiyah di awal Rajab dan pertengahan bulan Sya'ban dan malam

27 Rajab, tidaklah disyariatkan menumt kesepakatan para ulama

Islam sebagaimana yang ditegaskan oleh para ulama muktabar.

Yang mengarang shalat seperti ini hanyalah orang jahil dan ahli

bid'ah. Membuka peluang untuk masalah ini (mengarang ibadah

atas inisiatif sendiri) merupakan pengubahan terhadap syariat serta

ambil bagian dari keadaan orang-orang yang membuat syariat baru

dalam agama padahal tidak mendapat izin dari Allah. Wallahu

a'lam.

578



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

KITAB FIKIH

Bab: Shalat Orang-Orang Berhalangan

Syaik{rul Islam Ahmad bin Taimilrah ditanya
tentang seor.rng tua lanjut usia yang telah mati anggota
fubuhnya, fidak bisa malran dan minum bahkan tak bisa
bergerak. Tidak bisa beristinja dengan air dan kalau dia
sujud maka dia tidak bisa lagi bangun. Bagaimanaloh
dia harus shalat?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Mengenai shalatnya, dia cukup melakukan apa yang

mampu dilakukan. Dia bisa shalat dengan cara duduk apabila tak

mampu berdiri. Dia bisa memberi isyarat kepala tergantung

keadaannya. Kalaupun dia sujud di atas paha maka itu juga boleh.

Dia bisa mengusap dengan kain perca apabila buang air. Bila

memungkinkan hendaklah ada orang lain yang mewudhukannya

(membanhrnya berwudhu). Dia bisa menjamak dua shalat dengan

mengundumya di akhir wakhr Zhuhur lalu mengerjakan Zhuhur

dan Ashar tanpa qasr dan dia dibantu wudhu di akhir waktu

Zhuhur. Ketika masuk waktu Maghrib dia bisa shalat Maghrib dan

Isya lalu dibantu wudhu di waktu Fajar. Apabila dia tidak mampu

melaksanakannya dengan duduk maka dia bisa melaksanakan
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dengan berbaring miring beralaskan sisi dengan wajah menghadap

ke kiblat.

Bilamana tidak ada yang mawudhukan atau membantunya

bertayammum, maka dia hendaknya shalat semampunya saja, baik

dalam keadaan telentang dengan posisi kaki menghadap kiblat

atau menyamping dengan wajah menghadap ke kiblat. Apabila

tidak ada yang menghadapkannya ke kiblat maka dia boleh shalat

menghadap ke mana saja baik Timur maupun Barat. Wallahu

a'lam.

Slraikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya tentang
shalat wanita dengan duduk padahal dia mampu
berdiri?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Shalat yang dilakukan dengan cara duduk padahal dia

mampu berdiri tidak sah, baik dilakukan oleh pria maupun wanita.

Nabi S bersabda,

il "oV ,(+w W il "op *v'k
+;*w

"Shalatlah dengan berdii, kalau tidak bisa maka dengan

duduk, kalau tidak bisa maka berbaing menyamping."4l6

416 119. Al Bukhad (pernbahasan: Mengqasar shalat, 1117); Abu Daud
(pembahasan: Shalat, 952); ALTirmidzi (pembahasan: Shalat, 372); hnu Majah
(pembahasan: Mendirikan shalat, 1223); dan Ahmad (4/2451, semua meriwayatkan
dari Imran bin Hushain.
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Hanya saja dibolehkan melaksanakan shalat sunah dengan

duduk, boleh pula shalat sunah di atas kendaraan ketika safar

menghadap ke arah mana saja kendaraan ifu bergerak. Karena
Nabi $ sendiri pemah melaksanakan shalat di atas kendaraan

beliau dan melaksanakan witir di atas hannn kendaraan itu, tapi
beliau tidak mau melaksanakan shalat wajib di atasnya.417

Orang sakit dibolehkan untuk shalat dengan duduk apabila

dia kesulitan berdiri. Kalau masih belum sanggup juga untuk duduk

maka dia boleh berbaring menyamping. Demikian pula kalau

orang tersebut tidak bisa turun ke lantai maka dia bisa shalat di

atas kendaraan. Atau orang yang khawatir mendapat bahaya dari

musuh maka dia bisa shalat di atas kendaraannya. Wallahu a'lam.

Syaik*rul Islam Ibnu Taimilnh ditanp: Apal€h
qasar dalam shalat ifu sunah ataukah azimah?

Bagaimana ke-shahilran hadits yang diriwayatkan
oleh AqrSyafi'i dari Ibrahim bin Muhammad, dari
Thalhah bin Amr, dari Atha' bin Abi Rabah, dari
Aisyah, dia berkata, "Semuanya pemah dilakukan Nabi
&, beliau pernah mengqariar pernah pula
menyempumakan 

"[;1u1. 
"418

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Mengqasar shalat dalam safar adalah Sunnah Nabi $ dan

Sunnah para Khulafa Ar-Rasyidin. ndak pemah Nabi $ shalat

dalam perjalanan kecuali 2 rakaat. Itu pula yang dilakukan oleh

417 HR. Al Bukhari (pembahasan: Mengqasar shalat, 1098, 1099); Abu Daud
(pembahasan: Shalat, L2241; &n ArNasa'i (pernbahasan: Shalat, 490), sernua

meriwayatkan dari Abdullah bin Umar.
418 gg. AsySyafi'i dalm Musnad.Aqrqnfi'il@nbahasan: Shdat musaftr, 518).
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Abu Bakar dan Umar. Begitu pula Ustrnan di era awal

kekhalifahannya. Namun pada tahun kedua dia melaksanakan

dengan semptrna (4 rakaat) di Mina lantaran adanya udzur yang

telah kami sebutkan di luar bahasan ini.

Adapun hadits yang disebutkan dalam pertanyaan maka

tidak diragukan itu adalah kesalahan penukilan dari Aisyah.

hrahim bin Muhammad adalah Ibnu Abi Yahya Al Madani Al

Qadari, dia dan Thalhah bin Amr Al Makki sarna-sama dha'if
berdasarkan kesepakatan para ahli hadits. Salah satu dari mereka

saja tidak bisa dipakai sebagai hujjah untuk masalah yang lebih

rendah dari ini.

Dalam lrotab Ash-Shahih diriwayatkan dari Aisyah g, dia

berkata, "Awalnya shalat diwajibkan dua-dua rakaat, lalu

ditetapkanlah itu pada shalat safar dan ditambahkan (rakaakrya)

pada shalat hadhar (trdtrk safar)."

Ketika ditanyakan kepada Urwah, mengapa Aisyah

menyempumakan pelaksanaan shalat (4 rakaat)?" Dia menjawab,

"Dia (Aisyah) menakv,ril, sebagaimana Utsman mepahl/iI. "41 9

Di sini Aisyah g mengabarkan bahwa shalat safar itu 2
rakaat dan keponakannya yaitu Urwah yang paling tahu keadaan

dirinya mengatakan bahwa dia melaksanakan shalat dengan

lengkap (4 rakaat) karena mentakwil dan bukan berdasarkan

Sunnah (dari Nabi # -p*rn\).

Demikian pula diriwayatkan dari Umar bin Khaththab ,&,

dia berkata, "Shalat safar ifu duadua rakaat, shalat Jum'at 2

4le HR. Al Bul*Eri (pernbafrrasan: Mengqasar shalat, 1090); dan Mustim
(pembahasan: Shalat musafir, 67 5/31.
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rakaat, shalat Idul Fitri 2 rakaat, shalat Idul Adha 2 rakaat,

sempurna bukan diringkas berdasarkan ucapan Nabi kalian.'r42o

Selain itu, kaum muslimin telah menukil secara mukwatir
bahwa Nabi $ selalu melakukan shalat 2 rakaat ketika safar dan

belum ada satu pun yang meriwayatkan bahwa beliau pernah

melakukannya 4 rakaat. Riwayat yang kuat hanyalah riwayat yrang

menyatakan bahwa beliau biasa berpuasa atau berbuka ketika safar,

begifu pula para sahabat kefika safar ada Snng terus berpuasa ada

pula yrang berbuka.

Sedangkan tentang qasar, semua sahabat mengqasar shalat

di kala safar, seperti sahabat dari kalangan penduduk Makkah dan

di luar Mal.,kah saat berada di Mina atau di Arafah afu di tempat

lain.

Para ulama sendiri berbeda pendapat tentang brbi'
(melaksanakan shalat 4 rakaat dalam safar) apakah itu diharamkan

atau hanya makruh, ataukah hanya meninggalkan mana yang lebih

utama atau malah sunah? Atau sama saja? Ada lima pendapat

dalam masalah ini:

Pertama, pendapat lrang mengatakan ihnam
(menyempumakan 4 rakaat) lebih afdhal. Ini adalah pendapat Asy
Syafi'i.

Kdua, pendapat yang menyamakan keduanya. Ini adalah

pendapat pengikut Malik.

420 HR. An-Nasa'i (pernbahasan: Jum'at, 1420); Ibnu Majfi (pembahasan:

Mendirikan shalat, 1063); dan Ahmad ll/37l,.
Ahmad Syakir menganggap sanadnyn dha'if (?571.
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Ketiga, pendapat yang menyatakan bahwa qasar ifu lebih

utama seperti pendapat Asy-Syafi'i yarrg shahih dan salah satu

riwayat dari Ahmad.

Keempat, pendapat yang mengatakan ibnarn itu makruh.

Ini adalah pendapat Malik dalam salah sah.r riwayatnya dan Ahmad

dalam riwayat yang lain.

Kelima, pendapat yang mengatakan bahwa qasar itu wajib.

Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Malik dalam sebuah riwayat

lain.

Pendapat yang paling kuat adalah yang menyatakan bahwa

qasar itu sunah dan itnam ifu makruh, makanya menurut sebagian

besar ulama niat qasar itu Udak wajib, seperti Abu Hanifah, Malik

dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat yang ada dalam

madzhabnya.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya apakah
unfuk menqasar disyaratkan menempuh jarak tertenfu
yang ditetapkan oleh syari'?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Sunnahnya, apabila seorang melakukan perjalanan (safar)

maka dia hendaknya shalat 2 rakaat untuk shalat yang tadinya

biasa dilakukan 4 rakaat. Begitulah yang biasa dilakukan oleh
Rasulullah W di seluruh safar beliau dan juga para sahabatnya.

Beliau tidak pemah shalat 4 rakaat dalam perjalanan. Riwayat
yang mengatakan bahwa beliau pemah melaksanakannya shalat 4
rakaat di perjalanan adalah hadits yang batil menurut para imam
hadits.
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Para ulama berbeda pendapat tentang musafir yang tetap

shalat 4 rakaat. Ada yang mengatakan, hal ifu tidak boleh

sebagaimana tidak bolehnya shalat Shubuh, Jum'at dan dua Hari
Raya 4 rakaat. Ada pula lrang mengatakan, boleh, tapi menurut

mereka qasr lebih afdhal. lldak ada png membantah itu kecuali

khilaf yang sjadz.

Niat pun menjadi syarat qasar, bahkan kalaupun seseorang

melaksanakan shalat dengan niat melaksanakannya 4 rakaat. Ini
semua demi mengikuti Sr.rnnah Rasulullah S yang keEka

memimpin haji kaum muslimin di haji wada' beliau mengimami

mereka hanSn dua-dua rakaat sampai beliau pulang. Beliau

menjamak shalat di Arafah dan Muzdalifah, semua kaum muslimin

di belakang beliau mengikuti shalat beliau, baik penduduk Makkah

maupun lainnya secaftr jamak dan qasar. Tidak ada satu pun dari

mereka yang diperintahkan untuk memasang niat baik niat jamak

maupun niat qasar.

Beliau menginap di Mina pada Hari Raya Idul Adha. Pada

hari-hari Mina pun beliau tetap mengimami kaum muslimin dua-

dua rakaat dan kaum muslimim baik penduduk Makkah maupun

lainnya tetap mengikuti shalat beliau. Ifu pula yang dilakukan oleh

Abu Bakar dan Umar setelah beliau. Nabi $, Abu Bakar dan

Umar tidak pemah memerintahkan seoftmg pun dari penduduk

Makkah untuk tetap shalat 4 rakaat, baik di Mina maupun di

tempat lain. Maka dari ihr, pendapat yang paling benar diantara

pendapat para ulama adalah penduduk Makkah hams tetap

melakukan jamak di Arafah dan Muzdalifah, dan melakukan qasar

apabila ada di Mina. Inilah pendapat semua ulama Hijaz seperti

Malik, hnu Uyainah yang juga merupakan pendapat Ishaq bin

Rahawaih, serta pendapat pilihan sebagian pengikut AsySyafi'i
dan Ahmad seperti Abu Al Khaththab dalam kitabnya Al lbadat
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Ada pula yang mengatakan bahwa mereka tetap menjamak

tapi tidak mengqasar. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan

merupakan nash dari Ahmad. Ada pula yang mengatakan bahkan

mereka tidak mengqasar dan tidak menjamak sebagaimana

pendapat sebagian pengikut Asy-Syafi'i dan Ahmad, tapi ini adalah

pendapat terlemah.

Yang benar dan dapat dipastikan bahwa penduduk Makkah

hams mengqasar dan menjamak di sana sebagaimana yang pemah
mereka lakukan bersama Nabi $ dan para khalifah beliau. Tidak

ada satu orang pun kaum muslimin yang meriwayatkan bahwa

beliau memerintahkan mereka, "Sempumakanlah shalat kalian,

karena kami ini kaum yang dalam ." Ifu hanya beliau

ucapkan pada penaklukkan kota Makkah ketika beliau mengimami
shalat mereka di sana. Umar juga memerintahkan penduduk

Makkah untuk ihnam apabila dia ada di negeri mereka. Tapi ketika

di Mina, dia tidak memerintahkan mereka untuk itmam.

Para ulama berbeda pendapat tentang qasamya penduduk

Makkah di belakang Rasulullah db. Ada yang mengatakan itu

lantaran salah safu benfuk nusuk (manasik haji) sehingga musafir
yang melakukan perjalanan pendek tidak boleh melakukan qasar di
sana. Pendapat lain mengatakan itu dilakukan (oleh penduduk

Makkah) lantaran safar. Kedua pendapat ini didukung oleh

beberapa kalangan dalam madzhab Ahmad.

Pendapat kedualah yang benar, yaifu mereka (penduduk

Makkah) mengqasar karena safar dan mereka dalam keadaan

ihram. Qasar ifu tergantung ada atau tidak adanya safar, dan tidak
ada yang boleh shalat 2 rakaat kecuali musafir dan setiap musafir

akan shalat 2 rakaat sebagaimana kata Umar bin Khaththab,
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(d*, u;*stiru, ,o*', jutiy,*
,gK) &\i i>:ri ,g*', p$r i*,

.'&)a.e P'-u?*
"Shalat musafir itr-r duadua rakaat, shalat ldul Fiti 2 ral<aat,

shalat nahar (ldul Adha) 2 rakaat, shalat Jum'at 2 rakaat,

sempuma tiada yang kumng berdasarkan ucapan ryu61Lu1i*.n421

Dalam kitab .Asr1-Shahih diriwayatkan dari Aisyah 4,, dia

berkata, "Shalat diwajibkan duadua mkaat, kemudian

ditambahkanlah 2 rakaat lagi shalat bagi yang hadhar (tdak safar)

dan ditetapkan pada shalat t4*.n422

Para ulama berbeda pendapat apakah qasar ini hanya

unfuk safar tertentu atau berlaku unfuk setiap safar. Dari kedua
pendapat ini yang paling kuat dalilnyra adalah, qasar tersebut boleh

dilakukan untuk setiap safar, baik jarak jauh maupun dekat

sebagaimana kasus penduduk Makkah yang mengqasar di Arafah

dan Mina, padahal jarak antara Arafah dengan Makkah hanya

sekitar L barid atau 4 farcakh.

Selain itu, Al Qur'an dan Sunnah tdak mengkhususkan

safar yang safu dagan lainnya, baik unfuk keringanan berqasar,

berbuka puasa dan tayammum. Nabi $ juga tidak men€ntukan

batasan qasar, baik diukur dari jarak maupun waktu. Pendapat-

pendapat yang ada dalam masalah ini saling bertentangan dan

et fa*nrijnaaiits ini telah dikernukakan se,belumnya.
4n Takhrijhadits ini telah dikerrukakan sebefumnya.
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tidak didasari pada hujjah. Artinya, pendapat-pendapat itu saling

bertentangan dan tidak mungkin diberikan batasan pasti.

Bumi ini tidak bisa diukur dengan depa yang pasti di setiap

perjalanan, gerakan manusia yang melakukan safar pun juga

berbeda-beda. Sehingga, yang wajib adalah memuflakkan apa

yang dimutlakkan oleh syariat dan men-taqyid (membatasi)

berdasarkan taqytd darinya. Jadi, seorang musafir boleh

mengqasar shalat di semua safar (perjalanan). Ini berlaku untuk

semua hukum yang berkenaan dengan safar itu sendiri baik

masalah qasar, shalat di kendaraan dan menyapu sepafu.

Mereka yang membagi safar menjadi jarak pendek dan

jarak jauh lalu mengkhususkan hukum itu hanya untuk sebagian

safar saja yaihr safar jarak jauh tidak punya hujjah yang wajib

dijadikan rujukan. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya, apabila
seseorang melakukan perjalanan dalam waktu 3 hari
atau 3 farsal<h, apakah dia boleh manjamak dan
mengqasar?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Tentang masalah jamak dan qasar unhrk safar jarak dekat

ada tiga, atau bahkan empat, bahkan lima pendapat dalam

madzhab Ahmad:

Pertama, tidak dibolehkan jamak maupun qasar.

Kedua, boleh jarnak tapi tidak boleh qasar.

Ketiga, hanya boleh jamak di Arafah dan Muzdalifah bagi

orang Makkah, meski safar mereka dekat.
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Keempat, boleh jamak dan qasar di fuafah dan Muzdalifah

Kelima, semua ifu boleh.

Bagi yang melakukan jarnak dalam safar apakah dia boleh

melakukan jamak secara mutlak atau tidak boleh kecuali kalau

sudah melakukan perjalanan? Ada dua riwapt dari Ahmad dalam

keadaan mukim dan musafir. Maka dari itu, Ahmad menyebutkan

rzasrl bahwa dia boleh menjamak kalau punya kesibukan.

Al Qadhi Abu Ya'la berkata, "Setiap udzur lang
membolehkan kita meninggalkan shalat Jum'at atau jamaah maka

ifu juga membolehkan kita melakukan jamak."

Maka dari itu, boleh menjamak kala hujan, lumpur (ialanan

becek), angrn kencang dan dingin menurut zhahir madzhab Ahmad.
Selain ifu, orang sakit dan wanita musthadhah serta men5rusui juga

boleh menjamak. Apabila perjalanan itu menyibukkan diri musafir,

maka dia boleh menjamak, baik safamya itu dekat maupun jauh

sebagaimana sudah disebutkan dalam Sunnah Rasulullah *
dimana beliau melakukan jamak ketika mengimami orang-orang di

Arafah dan Muzdalifah, baik bagi orang Makkah maupun luar

Makkah, padahal jarak safar untuk penduduk Makkah adalah dekat.

Demikian pula para Khulafa Ar-Rasyidin menjamak di
fuafah dan Muzdalifah. Ketika mereka mengqasar maka para
jamaah yang di belakang mereka juga ikut mengqasar baik
penduduk Makkah maupun bukan. Padahal jarak Arafah ke

Makkah hanya I bafid atau 4 farcakh. Maka dari itu, Malik dan

sebagian pengikut Ahmad, seperti Abu Al Khaththab dalam

kitabnya Al lbadat Al l{hams, menyatakan bahwa penduduk

Makkah mengqasar di Arafah dan Muzdalilah. Inilah pendapat

yang benar, meski yang dinash oleh ketiga imam 5raifu Ahmad,

Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah adalah sebaliknya.
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Maka dari itu, ada sekelompok ulama lain dari kalangan

pengikut madzhab Ahmad dan lainnya yang mengatakan bahwa

qasar boleh dilakukan baik untuk safar yang jauh maupun dekat,

karena Nabi $ tidak menentukan jarak pasti qasar, tidak pula

wakfu berapa hari, sementara penduduk Makkah melakukan qasar

di belakang beliau ketika berada di Arafah dan Muzdalifah. Ini

adalah pendapat banyak ulama salaf dan khalaf serta merupakan
pendapat yang paling tepat dari segi dalil.

Namun begitu, jarak tersebut tetaplah hams mengikuti
petunjuk urf (kebiasaan masyarakat) bahwa itu sudah layak

dikategorikan safar, misalnya untuk melakukan perjalanan ifu dia

hams mempersiapkan bekal, menampakkan diri di tengah padang

pasir. Sedangkan kalau ifu dilakukan di Damaskus misalnya dan

hanya melakukan perpindahan dari kawasan ke kawasan lain atau

dari kampung ke kampung lain (sesama Damaskus -penerj),
misalnya dari daerah Shalihiyyah di Damaskus, maka dia tidak

dianggap musafir.

Contoh lain adalah, kota Madinah. Keselumhannya

dianggap daerah yang sama, baik di perkebunan maupun di
daerah pekuburan atau di masjid, baik di Quba' maupun di luar

Quba'. Keluamya seseorang menuju Quba' tidak dianggap safar,

makanya Nabi $ dan para sahabat tidak melakukan qasar apabila

pergi ke sana, karena Allah S berfirman,

6 A'o'|+c -li'ii GK; ";r)

4r_iji
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"Di antara orang-orang Arab badui Snng di sekelilingmu ifu,

ada orang-orang munafik; dan (juga) di antam penduduk Madinah."
(Qs. At-Taubah [9]: 101).

Semua bangunan masuk dalam satu kota serta Arab badui

yang mendirikan tiang-tiang. Yang berpindah dari ujung ke ujung

kota Madinah tidak dianggap musafir, sehingga tidak berhak

mengqasar shalat. Akan tetapi ini adalah masalah ijtihad. Barang

siapa yang menerapkan salah sahr dari pendapat ulama dalam

masalah ini tidak boleh diingkari dan tidak boleh diboikot.

Mereka juga berbeda pendapat tentang jamak dan qasar

apakah disyaratkan niat padanya. Jumhur mengatakan tdak
disyaratkan niat padanya seperti Malik, Abu Hanifah dan salah

satu pendapat dalam madzhab Ahmad dan memang inilah yang

sesuai dengan pemyataannya.

Pendapat kedua mengatakan disyaratkan niat. Ini adalah

pendapat Asy-Syafi'i dan banyak pengikut Ahmad seperti Al
Khiraqi dan lainnya. Tapi pendapat pertama lebih kuat, dan siapa

yang mengamalkan salah satu dari kedua pendapat ifu maka dia

tidak diingkari.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
safar hanya t hari di bulan Ramadhan, apakah boleh
mengqasar dan berbuka?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Masalah ini masih diperdebatkan di kalangan para ulama.

Yang lebih kuat adalah boleh melakukan qasar dan berbuka

apabila safamya hanya t hari di bulan Ramadhan sebagaimana

penduduk Makkah melakukan qasar ketika safar ke Arafah dan
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Muzdalifah, padahal jarak Arafah dari masjid Al Haram hanya

sekitar \ barid, dan karena safar penyebutannya mutlak (tanpa

syarat) dalam Al Qur'an dan Sunnah.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
seorang musafir ke suatu negeri dan dia berniat unfuk
menginap safu bulan atau lebih di sana, apakah dia
harus menyempurnakan shalat?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Apabila dia bemiat untuk menginap di tempat tujuannya

selama 4 hari atau kurang, maka dia boleh mengqasar shalat

sebagaimana yang dilakukan Nabi # ketika masuk Makkah

dimana beliau menginap selama empat hari di sana dan

mengqasar shalat.

Kalau lebih dari itu maka ada perbedaan pendapat para

ulama. Yang lebih terjaga adalah menyempumakan shalat.

Sedangkan bagi orang yang merencanakan besok akan

melanjutkan perjalanan atau lusanya dan dia tidak bemiat untuk
tinggal maka dia bisa mengqasar selamanya, karena Nabi #
pemah tinggal di Makkah beberapa belas hari tetap mengqasar

shalat. Beliau juga menetap di Tabuk selama 20 hari dan tetap

mengqasar shalat.423 Watlahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
orang yang pergi ke Khirbah lantaran demam dan dia

423 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1235); dan Ahmad (3/295), keduanya

meriwayatkan dari Jabir bin AMullah d&.
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tahu bahwa dia almn bermukim di sana selama dua
bulan. Apakah dia boleh mengqasar shalat? Kalau boleh,
manakah yang lebih utama, mengqasar atau
menyempurnakan (itmam)?

Syaikhul Islam hnu Taimi5nh menjawab:

Segala puji bagi Allah, masalah ini memang diperselisihkan

oleh para ulama. Ada dari mereka yang mauuajibkan ibnam ada
pula yang ma,vajibkan qasar. Yang benar keduanya boleh saja

dilakukan. Yang mengqasar tidak bisa diingkari demikian pula

yang itnamtidak boleh ditentang.

Ulama juga berbeda pendapat mana yang lebih afdhal. Bagi

yang ragu apakah boleh qasar atau harus itnan lalu dia hendak

melakukan ihtgtath (kehati-hatian) maka itnam baEnya lebih

afdhal. Sedangkan bagi orang yang sudah jelas sunnah baginya

bahwa Nabi S belum pemah mensyariatkan musafir shalat kecuali

2 rakaat dan tidak pemah menetapkan ukuran pasti bagi jarak dan

lamanya safar, baik 3, 4, 12 atau 15 hari, maka dia boleh

mengqasar. Ini sebagaimana dilakukan oleh banyak salaf, bahkan

Masruq pemah ditunjuk menjadi pejabat di sebuah wilayah yang

bukan atas pilihannya maka dia selalu melaksanakan shalat qasar

di sana selama dua tahun

Kaum muslimin juga pemah bermukim di Nahawand

selama 6 bulan dan mereka senantiasa mengqasar shalat. Mereka

mengqasar meski mereka tahu bahwa keperluan mereka di sana

tidak akan selesai hanya dalam 4 hari bahkan lebih. Sebagaimana

Nabi S dan para sahabat juga bermukim di Makkah setelah

menaklukkannya selama hampir 20 hari dan mereka tetap
mengqasar shalat. Mereka juga pemah menginap 10 hari di bulan

Ramadhan dan pada itu mereka befruka puasa. Tentunya, ketika
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Nabi S menaklukkan Makkah beliau sudah mengetahui bahwa

umsan di sana perlu waktu lebih dari 4 hari.

Apabila jelas bahwa pembatasan itu tidak ada dasamya

maka selama musafir masih bisa disebut sebagai musafir berarti dia

boleh mengqasar shalat, meski dia tinggal di tempat itu beberapa

bulan. Wallahu a'lam.

Ditulis oleh Ahmad bin Taimiyah.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya, apakah
menjamak dua shalat dalam safar lebih utama ataukah
qasar?

Apa pendapat para ulama dalam hal ini serta
hujiah mereka masing-masing, lalu mana yang paling
kuat?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, melakukan shalat di waktunya lebih

utama apabila memang tidak ada keperluan untuk menjamak.

Sebab, umumnya shalat yang dilakukan Nabi # ketika safar

adalah shalat di wakhmya masing-masing. Jamak hanya dilakukan

kadang-kadang.

Banyak orang yang membedakan antara jamak dengan

qasar dan mereka mengira hal itu merupakan sunah yang tsabit

sedangkan jamak adalah nrkhshah yang datang karena sebab. Hal
ifur dikarenakan Nabi S selalu shalat 2 rakaat untuk shalat yang

tadinya 4 rakaat dalam safar beliau. Tidak ada pula riwayat yang

dinukil dari seorang pun bahwa beliau melaksanakan shalat 4
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rakaat di kala safar. Begitu pula yang dinukil dari sahabat beliau

yang bersama dengan beliau (dalam safar itu).

Hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah cp,, "Bahwa dia

pemah melaksanakan shalat dengan secara lengkap dan juga

berbuka puasa bersama Rasulullah $" adalah hadits dha'if. Justru

yang diriwayatkan secara shahih dalam kitab .Asrl-Shahih adalah

perkataannya, "Awal pertama shalat diwajibkan adalah dua-dua

rakaat, kemudian shalat hadhar (tidak safar) ditambahkan dan

shalat safar ditetapkan seperti semula."

Selain itu, diriwayatkan juga dalam kitab Ash-Shahih bahwa

Umar rS6 berkata, "Shalat safar ifu 2 rakaat, shalat Jum'at 2 ral<aat,

shalat Adha 2 rakaat, shalat Fithri 2 rakaat, sempurna tanpa
diringkas berdasarkan ucapan Nabi kalian @."

Allah berfirman &,

3i#n 6 a4 x{L;.4t,6.ii O !f;, ti)j

6ai K iifu-St -a,'rrj<'"_f, 
W- i * ay-;$,lti

.I
l2 ,t
l,:r-.

'Dan apabila kamu di muka bumi, maka tidaklah

mengapa kamu mengqashar shalat (kalian), jika kamu akut
diserang orang-orang kafir. Saungguhnya orang-orang kafir ifu
adalah musuh yang nSnta bagimu. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 101).

Maksudnya adalah menafikan dosa untuk menjelaskan

hukum dan menghilangkan syubhat, tapi bukan berarti qasar itu
bukan Sunnah, sebagaimana dalam firman Allah yang lain,
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'Saungguhnya Shafa dan Marunh adalah sebagian dari

slnbr Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah

abu bentmmh, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara

"(Qs.Al Baqarah [2]: 158).

Ini juga menafikan adanya dosa lantaran adanya syubhat

yang mengganggu mereka yang ingin thawaf (sa'i) antara Shafa

dan Marwah tersebut, karena di masa Jahiliyyah ada sebagian

mereka yang tidak membolehkan thawaf antara kedua tempat ifu.

Padahal thawaf (sa'i) antara kedua bukit itu diperintahkan

berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, baik dia dianggap rukun

maupun wajib haji, atau sunnah muakkadah.

Allah @ menyebutkan ketakutan dalam safar karena qasar

mencakup qasar (meringkas) jumlah rakaat atau meringkas rukun
shalat. Di saat ancaman musuh rnaka rukun boleh diringkas (dalam

shalat kahuf -penerj) sedangkan dalam keadaan safar maka jumlah

rakaat boleh diringkas. Apabila tergabung antara takut ancarnan

musuh dengan safar maka diperbolehkan qasar dari kedua sisi

tersebut. Apabila hanya ada safar tanpa ada ancaman maka boleh

mengqasar salah safunya.

Para ulama berbeda pendapat tentang musafir. apakah dia

wajib shalat 2 rakaat dan tidak perlu pada niat qasar, ataukah tidak
boleh mengqasar kecuali dengan niat. Ada dua pendapat:
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Pertama, musafir tidak perlu meniatkan qasar. Ini adalah

pendapat kebanyakan ulama seperti Abu Hanifah, Malik, dan salah

satu pendapat dalam madzhab Ahmad yang dipilih oleh Abu Bakar

dan lainnya.

Kdua, musafir hanya bisa mengqasar dengan niat. Ini

adalah pendapat Asy-Syafi'i dan pendapat lain yang ada dalam

madzhab Ahmad yang dipilih oleh Al Khiraqi.

Pendapat pertamalah yang benar, karena sesuai dengan
peh.rnjuk Sunnah Nabi S. Beliau melakukan qasar bersama para

sahabat, dan ketika hendak shalat beliau tidak mengumumkan

bahwa beliau akan melaksanakan shalat secara qasar serta beliau

tidak memerintahkan mereka unfuk bemiat qasar. Maka dari ihr,

dalam kasus beliau lupa Dzul Yadain bertanya kepada beliau,

"Apakah shalat ini diqasar ataukah Anda lupa?" Beliau menjawab,

"Aku tidak lupa dan shalat tidak diqasar.u424 Dzttl Yadain berkata,

"Anda telah lupa." Dalam riwayat lain Nabi # berkata,

"Seandainya terjadi sesuatu (dalam shalat) tenfu aku akan

mengabarkannya kepada kalian." Beliau tidak pemah berkata,

"Kalau aku mengqasar maka akan kuperintahkan kalian unfuk

meniatkan qasar.

Sama pula ketika beliau melaksanakan shalat jamak

mengimami mereka. Beliau tidak mengatakan bahwa beliau

menjamak sebelum masuk ke shalat. Mereka bahkan tidak tahu

kalau beliau menjamak sampai beliau menyelesaikan shalat yang

pertama. Maka diketahuilah bahwa jamak tidak harus diniatkan

pada shalat yang pertama seperti pendapat jumhur. Pendapat

yang dinashkan dari Ahmad selaras dengan ini.

a2a 93. Al Bukhari (pernbahasan: Shdat, 482); dan Muslim{pernbahasan:
Masjid, 573-574/97,99, dan 102).
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Lalu para ulama juga berbeda pendapat apabila ada orang

yang tetap ingin melaksanakan shalat 4 rakaat ketika safar, apakah

itu haram atau makruh? Atau hanya sekedar meninggalkan yang

lebih utama, atau malah itu yang kuat? Madzhab Abu Hanifah dan

salah satu pendapat dalam ma&hab Malik mengatakan bahwa

qasar itu wajib dan seorang musafir tidak boleh shalat 4 rakaat.

Sedangkan dalam riwayat lain di madzhab Malik serta salah

satu riwayat dari Ahmad bahwa ihnam (melaksanakan 4 rakaat

untuk Zhuhur Ashar dan Isya -penerj) itu makruh.

Dalam riwayat Ahmad yang lain serta pendapat madzhab

AsySyafi'i dalam riwayat yang paling kuat di antara dua riwayat

darinya, disebutkan bahwa qasar itu hanya afdhal (lebih utama) dan

melaksanakan 4 rakaat hanya kurang afdhal.

Ada lagi satu pendapat Asy-Syafi'i bahwa melaksanakan 4
rakaatlah yang lebih utama, tapi ini adalah pendapat terlemah.

Sebagian pengikut sekte Khawarij berpendapat bahwa

seseorang tidak boleh melakukan shalat qasar kecuali dalam

keadaan takut ancarnan musuh. Ini disebut pula sebagai salah safu

pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i, tapi saya rasa riwayakrya

tidak sah sampai ke AsySyafi'i sendiri. Karena diriwayatkan dalam

Sunnah yang mutawatir bahwa Nabi $ biasa mengimami para

sahabat beliau di Mina sebanyak 2 rakaat 2 rakaat dan itu dalam

keadaan aman. Demikian pula yang dilakukan Abu Bakar dan

Umar setelahnya.42s

Apabila demikian, bagaimana mungkin bisa disamakan

antam jamak dengan qasar? Melaksanakan shalat di wakfunya
masing-masing lebih utama apabila memang tidak ada keperluan.

42s HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, 1655 dan 1555).
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Ini menurut semua imam. Ini adalah madzhab Abu Hanifah, Malik,
Asy-Syafi'i, Ahmad dalam zhahir madzhab mereka berdua.

Bahkan mereka berbeda pendapat apakah boleh

melakukan jamak (bagi musafir) menjadi tiga:

Madzhab Abu Hanifah mengatakan tidak boleh melakukan
jamak kecuali di Arafah dan Muzdalifah.

Madzhab Malik dan Ahmad dalam salah satu riwayatnya

bahwa musafir yang singgah tidak boleh melaksanakan jamak. Dia
hanya boleh menjamak apabila sedang berjalan. Bahkan menurut
Malik baru boleh kalau perjalanan itu menyr,rsahkan.

Sedangkan madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam riwayat
lain mengatakan musafir boleh menjamak meski dia singgah di
suatu tempat.

Penyebab perbedaan pendapat ini adalah ada sebagian

mereka yang belum mendengar beberapa hadits tentang shalat
jamak tersebut, karena memang hadits-hadits tentangnya amatlah

sedikit. Jamak di Arafah dan Muzdalifah sudah disepakati karena

diriwayatkan secara mutawatir sehingga tidak ada yang berbeda
pendapat tentangnya.

Abu Hanifah hanya menetapkan adanya jamak pada

Arafah dan Muzdalifah lantaran hadits hnu Mas'ud l$ !,ang

disebutkan dalam l4tab Ash-Shahihbahwa dia berkata,
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'Aku Udak pemah melihat Rasulullah $ melaksanakan

sebuah shalat di luar waktunyra kecuali shalat Fajar (Shubuh) di

Muzdalifah dan shalat Maghrib di malam jam'.u426

Yang dimaksud dengan "melaksanakan shalat Shubuh di

luar wakfunya" adalah, kebiasaan beliau melaksanakan shalat

Shubuh di waktu tersebut. Selain ihr, dalam kitab . si-Shahih
disebutkan hadits dari Jabir bahwa beliau shalat Shubuh di

Muzdalifah setelah bersinamya fajar. Ini adalah kesepakatan kaum

muslimin bahwa shalat Shubuh tidak boleh dikerjakan kecuali

setelah terbitnya fajar, baik di Muzdalifah maupun di tempat lain.

Hanya saja di Muzdalifah pelaksanaannya lebih diawalkan.

Sedangkan kebanyakan para imam ulama telah mengetahui

hadits-hadits tentang jamak yang shahih, seperti hadits Anas, Ibnu

Abbas, hnu Umar, Mu'adz yang semuanya ada dalam kitab .4sr5-

Shahih.

Dalam Ash-Shahihaindisebutkan hadits dari Anas rS,,

425 113. Al Bukhari (pernbahasan: Haji, 1682); dan Muslim (pernbahasan: Haji,
7289/2921.
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"Bahwa biasanya apabila Nabi # ingin melakukan

perjalanan sebelum tergelincir matahari maka beliau mengundur

pelaksanaan Zhuhur ke waktu Ashar, kemudian beliau singgah lalu

mengerjakan keduanya secara bersamaan (amak). Dan jika beliau

berangkat setelah tergelincimya matahari maka beliau shalat

Zhuhur dan Ashar baru kemudian berangkat.u42t

Dalam sebuah hadits masih dari kitab Ash-Shahih

disebutkan,
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uKetika Nabi $ ingin menjamak dua shalat dalam safar,

maka beliau mengundur pelaksanaan Zhuhur sampai masuk waktu

Ashar lalu menjamak keduanya."4z8

427 119. Al Bukhari (pernbahasan: Mengqasar shalat, 1111, L7121; dan Muslim
(pembahasan: Shalat musafi r, 7 04/ 461.

a2a H6. Muslirn (pembahasan: Shalat musafir, 7M/471.
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Dalam Ash-Shahihain disebutkan pula riwayat dari Ibnu

Umar r$,
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"Bahwa Nabi $ apabila bergegas melaksanakan perjalanan

maka beliau menjamak Maghrib dengan lsya."429

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain,

"Bahwa apabila hnu Umar merasa perjalanan melelahkan maka

dia menjamak Maghrib dengan Iq76."430

Dalam Shahih Muslim dari Ibnu Abbas ag,,

Bahwa Nabi $ menjamak dua shalat dalam safar beliau

yang beliau lakukan pada perang Tabuk. Beliau menjamak Zhuhur

dengan Ashar dan Maghrib dengan Isya. Sa'id bin Jubair berkata:

Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, "Apa yang membuat beliau

melakukan hal itLl?" Dia menjawab, "Beliau tidak ingin

memberatkan undtny6. il43 1

Demikian pula dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari
Abu Thufail, dari Mu'adz bin Jabal &, dia berkata, "Rasulullah S
menjamak pada perang Tabuk antara Zhuhur dengan Ashar dan

Maghrib dengan Isya." Dia berkata: Aku (Abu Thufail) berkata,

"Apa yang membuatnya melakukan itu?" Dia (Mu'adz) menjawab,

"Beliau tidak ingin memberatkan umatnys.'432

429 HR. Al Bukhad (pembahasan: Mengqasar shalat, 1091, 1109); dan Muslim
(perrbahasan: Shalat musafir, 7 03/ 42),.

430 HR. Muslim (pernbahasan: Shalat musafir, 703).
4sl HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafu, 705).
4s2 HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 706/531.
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Bahkan, diriwayatkan dari beliau bahwa beliau menjamak

juga di Madinah berdasarkan hadits dalam Ash-Shahihain dari lbnu
Abbas rg,, dia berkata, "Rasulullah $ pemah shalat mengimami

kami Zhuhur dan Ashar se@ra jamak tanpa alasan ancaman

keamanan atau pun ru1*.n433

Dalam sebuah redaksi lain yang juga diriwayatkan dalam
Ash-Shahihain dari hnu Abbas ig, "Bahwa Nabi S pemah shalat

di Madinah 7 dan 8 rakaat, beliau menjamak Zhuhur dengan

Ashar dan Maghrib dengan Isya." Ayl,r.rb berkata, "Mungkin itu
terjadi di malam yang hujan."4g

Biasanya, penduduk Madinah menjamak Maghrib dengan

Isya pada malam hujan.

Selain itu, Abdullah bin Umar juga menjamak shalat

bersama mereka. Hal ini diriwayatkan secara marfu' dari Nabi $
dan juga pengalaman para sahabat.

Redaksi "beliau tidak ingin memberatkan umafurya"

menjelaskan bahwa maksud dari jamak bukanlah mengundur

pelaksanaan shalat pertama ke akhir waktunya lalu melaksanakan

shalat kedua di awal waktu, karena ifu justm makin mempersulit.

lagi pula yang seperti itu boleh dilakukan oleh siapa pun di setiap

waktu. Menghilangkan kesulitan hanya terjadi di saat adanya

keperluan, sehingga pastinya ini adalah keringanan bagi mereka

yang mendapat kesulitan, bukan unfuk orang-orang yang tidak
punya udzur atau halangan sama sekali.

433 HR. Muslim (pernbahasan: Shalat musafir, ?05/49, 50); Abu Daud
(pembahasan: Shalat, 1211); dan An-Nasa'i (pernbahasan: Waktu-waktu shalat, 501)

434 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Waktu-waktu shalat, 534, 552\; dan Muslim
(pembahasan: Shalat musafir, 7 05/55, 56l,.
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Ini didasarkan pada riwayat lang menjelaskan bahwa

Rasulullah ,{$ membagi waktu shalat untuk orang yang punya

udanr ifu menjadi tiga sedangkan yang tidak punya udzur menjadi
lima. Karena Allah S telah berfirman,

tx33 -,?,1)s
"Dirikanlah shalat itu pada kdua tepi siang (pagi dan

pebng) dan pada bagian permulaan daripada malam."(Qs. Huud

[1U: 114).

Allah S menyebut tiga waktu. Kedua tepi yang kedua

meliputi shalat Zhuhur dan Ashar dan bagian permulaan malam

meliputi Maghrib dan Isya.

Demikian pula firman-Nyu,

'Yi'Y' JY,#i LjT-''fi)i A
'Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai

gelap malam. "(Qs. Al Israa' l17l:781.

xata :liful artinya adalah matahari tergelincir menunrt

pendapat yang paling benar diantara dua pendapat yang ada.

Biasa disebut 'u;,Ht 9!*, atau Urj atau '*t) atau cl6.
Penyebutan kata duluk dan ghasaq serta setelah duluk hendaknya

dilakukan shalat Zhuhur dan Ashar lalu ketika ghasaq dilaksanakan

shalat Maghrib dan Isya. Penyebutan awal wakhr yaitu duluk
(tergelincimya matahari) lalu penyebutan akhir waktu yaitu ghasaq
(gelap malam).

4.-,yti
"jj-A:l

$t(g)
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Maka dari itu, para sahabat -seperti Abdunahman bin Auf
dan lainnya- mengatakan bahwa apabila seorang wanita haidh

bersih sebelum terbihrya fajar, maka dia harus shalat Maghrib dan

Isya. Sedangkan apabila dia bersih sebelum terbenamnya matahari

maka dia harus shalat Zhuhur dan Ashar. Ini adalah ma&hab
jumhur fukaha seperti Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Selain itu, jamaknya Nabi $ di fuafah dan Muzdalifah

menunjukkan bolehnya jamak di tempat lain lantaran adanya u&ur.
Sebab, bisa saja saat itu beliau shalat Zhruhur pada waktunya lalu

mengundur pelaksanaan Ashar di waktunyn sendiri. Tapi karena

adanya nusuk (rangkaian ibadah haji) serta kesibukan di waktu
wuquf maka beliau mendahulukan Ashar. Maka dari itu, pendapat

yang diridhai semua ulama adalah menjamak di Mudalifah dan

Arafah bagi penduduknya berdasarkan jarak safar, dan bagi bukan
penduduknya juga demikian, karena ketika Nabi $ melaksanakan

shalat jamak dan qasar, kaum muslimin saat itu mengikuti beliau

baik penduduk Makkah maupun bukan. Beliau Udak

memerintahkan seorang pun dari mereka unhrk mengturdur
pelaksanaan shalat Ashar atau mendahulukan Maghrib.

Maka, bagi pendukung madzhab AsySyafi'i dan Ahmad
yang mengatakan bahwa penduduk Makkah tidak boleh menjamak

berarti pendapat itu sungguh lemah selemahlemahnya,

bertentangan dengan Sunnah yang sudah jelas yang tak bisa

diragukan lagi. Alasan yang bisa memaafkan mereka berpendapat

demikian adalah karena mereka mengira bahwa jamak itLl tidak
boleh dilakukan kecuali untuk perjalan jauh. Padahal ya.,g benar,
penyebab jamak tidak k'husus untuk safar yang jauh, malah bisa

menjamak lantaran hujan dan sakit sebagaimana diterangkan

dalam sunnah mengenai jamaknya wanita mustahadhah, dimana
Nabi S menyunrh mereka menjamak dalam dua hadits.
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Selain ifu, menentukan jamak hanya boleh unfuk perjalanan

jauh merupakan perbedaan pendapat di kalangan ulama. Ada dua

riwayat dalam madzhab Ahmad. Salah satunya mengatakan boleh

menjamak dalam jarak qasar dan itulah yang terkenal, tapi

menunrt ma&hab AsySyafi'i tidak boleh. Pendapat pertamalah

yang lebih kuat berdasarkan dalildalil yang sudah disebutkan di

atas. Wallahu a'larn.

Syaitfiul Islam Ibnu Taimi5nh ditaqTa tentang
jamak dan apa yang biasa dilal$kan Nabi #?

$nikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Mengenai jamak, Nabi $ hanya melakukannya di waktu-

waktu tertenfu ketika merasa beratrp perjalanan dan memiliki

udzur syar'i. Sebagaimana beliau biasa menjamak ketika ada di

Muzdalifah dan Arafah. Beliau juga menjamak ketika perang

Tabuk, jika beliau berangkat sebelum tergelincir matahari maka

beliau mengundur pelaksanaan Zhuhur ke waktu Ashar dan

mengerjakannya secara jarnak. Ini diriunyatkan dalam Ash-
Shahihain.

Sedangkan kalau beliau berangkat setelah tergelincimya

matahari maka ada riwayat bahwa beliau melaksanakan Zhuhur

dan Ashar dulu famak taqdim -penerj) sebagaimana lrang beliau

lakukan di Arafah. Hadits tentangnya (amak taqdim dalam perang

Tabuk) ada dalam l<*ab As-Sunan.

Itu dilakukan kalau yang shalat ini tidak singgah di sana

sampai Maghrib sebagaimana di Arafah yang dia baru akan

beranjak setelah terbenamnya matahari. Sedangkan kalau

singgahnya di waktu Ashar maka dia hendaknya mengerjakan di
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waktunya. Qasar tidak sama dengan jamak, karena qasar adalah

sunah yang selalu harus dilakukan (ratibah) sedangkan jamak

hanyalah rukhshah yang datang sewaktu-waktu. Orang awam yang

menyamakan antara qasar dengan jamak maka dia tidak tahu
Sunnah Rasulullah # d* pendapat para ulama kaum muslimin.

Sebab, Sunnah Rasulullah S membedakan keduanya dan para

ulama sepakat bahwa salah satu dari keduanya adalah Sunnah dan

mereka berbeda pendapat apakah dia wajib atau tidak. Sedangkan

untuk jamak mereka berselisih apakah boleh dilakukan atau tidak.

Jadi, mana mungkin di samakan.

Madzhab terluas dalam masalah jamak ini adalah madzhab

Imam Ahmad, karena dia menyebutkan nash bolehnya menjamak

lantaran ada kesulitan dan kesibukan berdasarkan hadits Snng

diriwayatkan tentang hal ini.

Al Qadhi Abu Ya'la dan lainnya berkata, "Maksudnya

apabila ada kesibukan yang membolehkannya meninggalkan shalat

Jum'at dan jamaah maka dia boleh melakukan jamak."

Menurut Ahmad, Malik dan sebagian pengikut Asy-SSrafi'i

boleh jamak bagi yang sakit. Lalu ketiga imam sepakat

membolehkan jarnak Maghrib dengan lsya lantaran hujan.

Sedangkan trnfuk shalat siang maka mereka berbeda pendapat.

Menurut zhahir madzhab Ahmad dan Malik, boleh menjamak

lantaran adanya lumpur, angln kencang yang dingin dan lain

semisalnya. Bagi wanita menlrusui boleh pula menjamak apabila

memang dia kesulitan mencuci baju di setiap kali shalat. Ini

disebutkan dalam nash Ahmad.

Para ulama juga berbeda pendapat tentang jamak dan
qasar apakah perlu niat. Mayoritas ulama mengatakan tidak perlu

diniatkan. Ini adalah pendapat Malik, Abu Hanifah dan salah sahr
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pendapat dalam madzhab Ahmad serta itulah yang menjadi nash

dan dasar madzhabnya.

Sementara AsySyafi'i dan sebagian pengikut Ahmad

mengatakan hams disertai dengan niat. Tapi pendapat jumhurlah

yang sesuai dengan Sunnah Rasulullah # sebagaimana telah

dijelaskan panjang lebar di tempatrya. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiph ditanya tentang
shalat jarnak di saat hujan antara Maghrib dengan Isya,

apakah dibolehkan lantaran dingin lrang amat sangat
atau adanyn angin kencang atau harrrc dibolehkan
lantaran hujan semata?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Dibolehkan

menjamak Maghrib dengan Isya lantaran hujan, angin kencang

yang dingin, dan lumpur parah. Ini berdasarkan pendapat yang

paling shahih diantara dua pendapat ulama. Ini pula zhahir

ma&hab Ahmad, Malik dan lain{ain. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
seor.rng lah-laki yang mengimami suafu kaum ketika
terjadi hujan dan turun salju. Lalu dia ingin
melaksanakan shalat Maghrib. Tapi para jamaah
mengusulkan kepadanya unfuk menjamak, tapi dia
menolak- Apakah makmum boleh shalat di rumah
mereka?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:
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Segala puji bagi Allah, ya, dibolehkan menjamak lantaran

adanya lumpur yang parah, angin kencang yang dingin di malam

gelap dan lain sebagainya, meski hujannya tidak jadi turun.

Demikian menurut pendapat yang paling kuat diantara dua

pendapat ulama. Hal itu lebih utama daripada mereka shalat di
rumah mereka masing-masing. Jushr tidak mau shalat jamaah dan

lebih memilih shalat di rumah adalah bid'ah yang bertentangan

dengan Sunnah. Sebab, Sunnah rnenunfut seseorang shalat lima

waktu di masjid secara jamaah dan itu lebih, baik daripada shalat

di rumah berdasarkan kesepakatan kaum muslimin.

Shalat berjamaah secara jarnak di masjid lebih utama

daripada shalat di rumah terpisah-pisah berdasarkan kesepakatan

para ulama yang membolehkan jamak seperti Malik, Asy-Syafi'i

dan Ahmad. Wallahu a'lam.

Shalat-Shalat Karena Ada Sebab-Sebab Tertentu

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Shalat-shalat karena ada sebab-sebab tertenfu seperti shalat

lima wakfu di saat khauf (ancaman musuh atau saat berperang),

sakit, safar atau seperti shalat menolak bala ketika terjadi sebabnya,

seperti shalat kusuf dan lain semisalnya, atau shalat mengharap

anugerah, seperti shalat istisqa', dan juga seperti shalat jenazah,

maka ulama hadits -seperti Ahmad dan lainnya- mengikuti apa
yang diriwayatkan dari Nabi # d* para sahabat.

Oleh karena ifu, mereka membolehkan pelaksanaan shalat

khauf pada semua shalat lima wakfu. Mereka juga memilih untuk
shalat qasar ketika safar demi mengikuti Sunnah Nabi $. Sebab,
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beliau selalu qasar ketika safar dan tidak pernah shalat 4 rakaat

kecuali dalam benfuk qasar. Siapa yang shalat safar 4 rakaat maka

shalahya tidak batal, karena para sahabat mengakui orang yang

melakukan itu. Tidak sahr pr.rn dari mereka lrang mengingkari.

Hanln saja ada dari mereka yang menganggapnya makruh, dan

ada pula yang menganggapn!,a hanln lnrtang bagus. Dalam hal ini

ada dua riurapt dari Ahmad.

Hal ini berbeda dengan menjamak dua shalat, karena Nabi

dh tidak melakukannya keorali hanya beberapa kali, sehingga

mereka merasa lebih baik tidak melakukannya kecuali kalau ada

keperluan demi mengikuti Sunnah Nabi S ketika beliau hanya

melakukan jarnak apabila perjalanan terasa membemtkan.

Inilah yang membuat perbedaan dalam perkataan Ahmad,

bolehkah menjamak bagi musafir lrang sedang singgah atau tidak

sedang dalam perjalanan. Maka dari itu, Ahlussunnah sepakat

bahwa bolehnya qasar dalam safar tapi berteda pendapat tentang

boleh tidaknya itrnam, mereka juga sepakat membolehkan

pelaksanaan shalat di masing-masing dan berbeda

pendapat dalam masalah jamak.

Para ahli hadib ini juga membolehkan berbagai macam

benh-rk yang diriwayatkan dari Nabi $ dalam hal shalat kusuf.

Yang paling shahih dan paling terkenal adalah adanya dua ruku

unhrk setiap rakaat. Dalam kitab ,Asi-Shahih disebutkan pula

bahwa tiap rakaatnya ada 3 kali ruku, ada pula yang mengatakan

4 kali ruku. Mereka juga membolehkan untuk tidak melakukan

ruku tambahan tersebut sebagaimana diriwayatkan dari Nabi ,S

dan beliau memperpanjang sujud. Sebagaimana yang telah
diriwayatkan secara shaltih dari Nabi $, 'Bahwa beliau membaca

dengan jahrpada shalat kusuf tersebut."
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Hadits ini diriwayatkan dalam lntab Ash-Shahih.ass

Demikian pula shalat istisqa. Untuk ini mereka

membolehkan keluamya kaum muslimin ke lapangan terbuka demi
melaksanakannya. Juga ada doa sebagaimana yang diriwayatkan
dari Nabi $. Mereka juga membolehkan keluar ke lapangan dan

hanya berdoa tanpa disertai shalat sebagaimana yang dilakukan
oleh Umar i&,yang dihadiri oleh para salp[61.435

Mereka juga membolehkan istisqa dengan cara berdoa

mengikuti tiap shalat lima waktu, seperti khutbah Jum'at dan

semisalnya, sebagaimana yang juga pemah dilakukan oleh Nabi

9.437

Begitu juga dalam shalat jenazah, pilihan mereka adalah

melaksanakannya dengan 4 kali takbir sebagaimana yang
diriwayatkan dari Nabi $ dan para sahabat. Mereka melakukan ihr

sering Lu5.438 Kadang pula mereka membolehkan takbir 5 kali
sebagaimana yang terkenal dalam madzhab Ahmad dan mengikuti
imam dalam hal tersebut, berdasarkan riwayat yang diriwayatkan
dari Nabi S bahwa beliau takbir shalat jenazah lima kali.43e Ini
juga dikerjakan oleh lebih dari seorang sahabat, seperti Ali bin Abi
Thalib dan lain{ain.

435 HR. Al Bukhari (perrbahasan: Kusuf, 1045, 70471; dan Muslim (pernbahasan:

Kusuf, 901/1-3), keduanya meriwayatkannya dad Ais!,ah.
435 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Istisqa, 1010) dari Anas bin Malik.
4s7 HR. Al Bukhari (perrbahasan: Istisqa, 1013); dan Muslim (pembahasan: lstisqa,

897/8-L2l keduanya meriwayatkanrya dari Anas bin Malik.
4sB HR. Al Bukhari : Jenazah, 1245); Muslim (pernbahaan: Jerrazah,

951/52,53) keduanya merirrnyatkannln dari Abu Hurairah.
4ss HR. Muslim (pernbahasan: Jenazah, 957 /721; Abu Daud (pembahasan:

Jenazah, 3197); At-Tirmidzi : Jenazah, 1023); An-Nasa'i (pernbahasan:
Jwrazah, 1982); dan Ibnu Majah (pembahasanz Jqtazah, 1505), semua meriwayatkan
dari AMurrahman bin Abi [-aila.
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Berdasarkan pendapat yang benar mereka juga

membolehkan takbir 7 kali dalam shalat jenazah dan mengikuti

imam di dalamnya, berdasarkan riwayat yang diriwayatkan dari
para sahabat bahwa mereka bertakbir sebanyak 7 kali setelah

wafatrya Nabi $, dan ada riwayat tentang itu dari Nabi $.

Hukum yang Berkaitan dengan Safar dan Mukim,
serta Perbedaan Perjalanan Jauh dan Perjalanan
Pendek

Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyah berkata:

Segala puji bagi Allah, hanya kepada-Nya kami mohon
pertolongan dan mohon ampunan. Kami berlindung kepada Allah

dari segala kejahatan diri kami dan dari keburukan perbuatan kami.

Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak akan ada yang

bisa menyesatkannya dan siapa yang Dia sesatkan maka tidak

akan ada yang bisa memberinya pefunjuk.

Aku bersaksi tiada illah selain Allah, hanya Dia sendiri tiada

sekuhr bagi-Nya. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah

hamba dan utusan-Nya, semoga shalawat dan salam tercurah

kepadanya dan keluarganya. Amma ba'd.

Ini adalah kaidah dalam hukum-hukum yang membedakan

antara safar dengan iqamah, mencakup qashar shalat, berbuka

puasa di bulan Ramadhan dan lain-lain.

Kebanyakan ulama ma&hab Asy-Syafi'i, Ahmad dan

lainnya membaginya menjadi dua. Jenis pertama adalah yang

khusus untuk safar jarak jauh yaitu qasar dan berbuka. Sementara

satu jenis hukum yang meliputi jarak jauh dan dekat yaitu

tayammum dan shalat di atas kendaraan. Makan bangkai juga
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termasuk jenis ini. Sedangkan menyapu khuf dan menjamak shalat

masih jenis pertama tapi ada perbedaan pendapat dalam masalah

tersebut.

Pembahasan masalah ini ada pada dua posisi, laitu:

Posisi pertama: Pembedaan antara safar jauh dengan dekat.

Pembedaan ini sebenarrrya tidak ada dasamya dalam Al
Qur'an maupun Sunnah Rasulullah $. Justnr hukum-hukum yang

dikaitkan Allah dengan safar berbentuk mutlak (tidak memandang
jauh dan dekat) sebagaimana firman-Nya dalam ayat tentang tara:

t;{$'n &"; & f }:" {F 5 {pt 6ot-i
'Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali

dai tempat buang air (kakus)."(Qs. Al Maa'idah [5]: 6).

Firman-Nya pula tentang ayat puasa:

"Ar6;i'GFiyiu*; F+ a4#
t

"Barangsiap diantara kamu ada yang nkit atau dalam
perjalanan (lalu dia berbuka), maka (owjiblah baginya berpuasa)

hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain." (Qs.

Al Baqarah [2]: 184)

bw 6 Lg !s{L;.:{t,6,ii,t 
i;i>r:;:;

"r;< -"5i w- 6 i4 \ytt,iti
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'Apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah

mengapa kamu mengqashar shalat (kafian), iika kamu takut

diserang orang-orang kafir."(Qs. An-Nisaa' [4]: 101).

Nabi $ bersabda,

.? . . zo 6 .. o

-Ws ?rAt A*jt f fl l*,r Lf

.;t2sr

"Saungguhn5a Allah telah menggugurkan puasa dan

setengah shalat bagi musafir."m

Aist/ah 4, berkata, 'Shalat diwajibkan.duadua rakaat lalu

ditetapkanlah itu pada shalat safar dan ditambahkan pada shalat

hadhar(orarrg yang ada di tempat)."

Umar Ag berkata, "Shalat Adha dua rakaat, shalat FiM 2
rakaat shalat safar 2 rakaat, shalat Jum'at 2 rakaat, sempuma

bukan ringkasan berdasarkan ucapan Nabi kalian."

Kemudian sabda Rasulullah $,

r(: #r';cA,t irlt c; 6,Jx'CJ;"I

""d){t

"Onng mukim boleh menqpu sepafu selama I hari I
malam, dan musafir boleh melakukannya selama 3 hari 3
malam."4t

a'!o HR. Abu Daud (pembahasan: Puasa, 2418li dan At-Tirmidzi (pembahasan:

Puasa, 128) dari Anas.
At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits Anas bin Malik Al Ka'bi ini adalah hadits hasan."
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Shafwan bin Assal berkata, "Rasulullah $ memerintahkan

kita apabila safar unfuk tidak menanggalkan sepatu kami selama 3
hari 3 malam kecuali kalau berjunub dan Udak perlu

menanggalkannya apabila untuk buang hajat, kencing dan

tidur."42

Nabi $ bersaMa,

Y,Fl L.f, "S
I o.o,
J-rj -f

o ii ?l-' 'J'l

ar-tt

t
ti!

o

zlz t.€w-*) }r*t Ok
'Apabila seorang hamba itu sakit atau dalam

maka akan difulis baginya pahala amal seakan dia sehat dan

mukim."M3

LT'€'Li e c,-,li-ljl d
rlc

4rb9 jur/O

cejt-,, uW'€Li &tty rttrt:'i&:)
.il\i JLL;|r';+;4i

"Safar ifu adalah salah safu potongan dari adab yang
membuat kalian fidak bisa tidur, makan dan minun. Maka apabila

441 HR. Muslim (penrbahasan: Thaharah, 276/851; An-Nasa'i (pernbahasan:

Thaharah, 128); hnu Majah (perrbahasan: Thaharah, 5521; Ad-Darimi (pernbahasan:

Wudhu 111181); Ahmad (1/96) sernua meriwayatkan dari Ali; dan Abu Daud
(pernbahasan: Thaharah, 157) dan At-Tirrnidd (pernbatnsan: Thaharah, 95) dari
Khuzaimah bin Tsabit.

'142 HR. At-Tirmi&i (pernbahasan: Thahamh, 95, dan dia berkomentar, "Hadits ini
hasan shahih ); An-Nasa'i (p€rnbahasan: Thaharah, 125); dan Ahmad (4/239,2401.

443 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Jihad, 29961; Abu Daud (pernbahasan: Jenazah,
3091); dan Ahmad (4/410,418), semua meriwayatkan dari Abu Musa Al Aslr'ari.
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salah seorang dai kalian sudah menyelesaikan urusannya dai
perjalanan Wng dia lakukan, dia hendaknya segera kembali ke
keluargan5n."w

Semua nash ini baik yang dari Al Qur'an maupun Sunnah

tidak membedakan antara safar yang jauh dengan yang dekat.

Siapa yang membedakan keduanya berarti dia telah membedakan

apa yang disamakan oleh Allah dan membuat pembedaan yang

tidak didasarkan pada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Inilah

Snng biasa disebut mengaitkan hukum dengan nama mutlak.

Pembedaan yang dilakukan orang terhadap jenis-jenis tertentu dari

narna masalah termaksud tanpa ada dalil syar'i punya banyak

padanan.

Antara lain, Syari' telah mengaitkan thaharah dengan 5rang

namanya dir, "Jika kalian frdak mendapatkan air maka

berhSmmmumlah dengan bnah Wng bersill'(Qs. Al Maa'idah [5]:
6). Di sini Allah & Uaat membedakan antara air yrang satu dengan

yang lainnya dan tidak menjadikan air itu dua jenis yaitu tahir (suci

tapi tidak menyrcikan) dan thahur(suci lagi mensucikan).

Contoh lain adalah, Syari' mengaitkan hukum mengusap di

atas yang namanya khuf (sepan: bot), dan tidak membedakan jenis

lehuf yang satu dengan yang lain, maka termasuklah di dalamnya

Snrg robek dengan yang uhrh dan juga tidak disyaratkan bahwa

khufitu harus yang mengikat sendiri ke kaki.

4{4 HR. AI Bukhari (pernbatrasan: Urnrah, 1804); pernbatnsan: Jihad, 3001);
pernbahasan: Makanan, 54291; Ad-Darimi : Minta ilrrl., 2/2861; Mztrk
dalam Al Muw;aththa '(pernbahasan: Minta inn,2/980 (39); chn Ahmad (2/236, M5,
496), sernua merir,uayatkan dari Abu Huraimh S.
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Contoh lain adalah, Syari' menetapkan adanya rujuk pada

semua yang namanya talak setelah dukhul dan tidak membagi

talak yang telah dul<hulitu dengan ba'in dan raj'i.

Contoh lain, Syari' menetapkan adanya talak ketiga setelah

dua talak sebelumnya dan penebusan. Pemisahan dengan ganti

rugi membuahya langsung jatuh talak ba'in tanpa harus ada talak

dan tidak perlu dihitung dalam ketiga talak yang ada. Hukum ini

terkait dengan namanya dan tidak terkhususkan antara sahr lafazh

dengan lafazh lain.

Contoh lain, Syari' juga mengaitkan hukum kaffarah

dengan yang namanya tnnin(sumpah) dalam firman Allah &,

;2{v 6y-$4>$ i"Kdf,
"Yarg demikian itu adalah kaffamt sumpah-sunphmu

apabila kamu (dan kamu langgar)."(Qs. Al Maa'idah

[5]:89)

g,yt'fi {J;,;ii6'{,fr 11 #,;ii G} i
@

"Sesungguhryn Allah telah meunjibl<an kepadamu selalian

membebaskan din dan sumpahmu, dan Allah adalah Pelindungmu

dan Dia Maha Mengetahui lagr Maha Bijal<ana."(Qs. At-Tahriim

1661,21,.

Allah & tidak membdakan antara sumpah yang satu

dengan yang lain, sehingga membeda-bedakan sumpah seonmg
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muslim menjadi yang ada kaffarah dengan yang tidak ada

kaffarahnya menyelisihi hal ini.

Contoh lain, Syari' mengaitkan hukum haram pada yang

namanla khamer dan menerangkan bahwa khamer ifu
memabukkan dalam saMa Nabi $,

i,zz t/o , tr). $o z /o , i'

-?f; ;;,F':,v ;*'J,F,,
"Setiap t/ang memabukkan itu khamer dan setiap tnng

memabul*an ifu haram."4S

Di sini Udak dibedakan antara jenis-jenis yang memabukkan.

Contoh lain, Syari' mengaitkan hukum dengan yang

namanya iqamah (tinggal di tempat) dan mengaitkan hukum

dengan lrang namanya safar (perjalanan). Tidak dibedakan antara
jenis mukim lrang safu dengan yang lain, sehingga mukim itu
diiadikan dua yaitu yang wajib Jum'at, tapi tidak bisa terlaksana

dengannya dengan mukim yang bisa terlaksana Jum'at dengannya.

Pembedaan seperti ifu tidak ada dasamya.

Yang wajib adalah, ketika hukum-hukum ini dikaitkan oleh

SlEri' atas nama safar, maka dia mencakup semua yang namanya

safar, baik jarak jauh maupun jarak dekat. Namun begitu ada pula

beberapa hukum yang disebutkan di atas sebenamya tidak khusus

unfuk yang safar semata, tapi juga berlaku untuk yang hadhar,

misalnp memakan bangkai karena terpaksa, kasus ini tidak bisa

dikaitkan hunln dengan safar.

Bolehkan menjamak dua shalat dalam safar jarak pendek?

Ada dua pendapat dalam ma&hab Ahmad, laifu:

rc HR. Muslim (p€rnbahasan: Minuman, 2ogn3 dan74l.
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Pertama, tidak boleh, seperti pendapat Asy-Syafi'i sebagai

pengkiasan terhadap qasar.

Kedua, boleh, seperti pendapat Malik, karena jamak itu
juga disyariatkan untuk yang ada di tempat (hadhafl lantaran sakit

atau hujan, maka dia sama dengan makan bangkai yang illat
hukumnya adalah adanya sebuah keperluan untuk itu, bukan

karena safar. Pendapat kedua inilah yang benar, karena menjamak

dua shalat itu tidak terkait semata dengan safar, dia boleh

dilakukan apabila ada keperluan, berbeda dengan qasar.

Sedangkan shalat di atas kendaraan diriwayatkan secara

shahih dalam kitab Ash-Shahih bahkan menjadi berita yang

terkenal dari Nabi # bahwa beliau pemah shalat di atas

kendaraan saat dalam perjalanan serta menghadap kemana saja

arah kendaraan itu menghadap, dan beliau melaksanakan witir di

atasnya. HanF saja beliau tidak melakukan shalat wajib di atas

kendaraan. Apakah itu boleh dilakukan pula ketika hadhafl Ada

dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan lainnya. Apabila

dibolehkan dalam hadhar maka tentu lebih dibolehkan lagi dalam

safar. Tapi kalau dilarang dalam hadhar, maka perbedaannya

dengan qasar dan buka puasa perlu pada dalil.

Posisi kedua: Batasan safar yang dikaitkan hukum buka

puasa dan qasar shalat oleh Syari'.

Masalah ini menimbulkan banyak perselisihan pendapat.

Ada yang mengatakan, batasannya adalah perjalanan dengan

waktn tempuh 3 hari, ada yang mengatakan zhafi yang dimaksud,

ada yang mengatakan larang dari itu, bahkan sampai ada yang

hanya memberi batasan 1 mil.
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Sedangkan yang memberi batasan dengan jarak ada yang

mengatakan 48 mil, ada yang mengatakan 46, 45, 40. Semua

pendapat ini diperoleh dari Malik.

Abu Muhammad AI Maqdisi berkata, "Aku tidak tahu dalil

bagi pendapat para imam tersebut (dalam hal penentuan jarak)."

Memang benar apa yang beliau katakan itu. Membatasi
jarak seperti itu Udak diriwayatkan secara shahih berdasarkan nash,

iimak maupun qryas.

Umumnln, mereka membedakan antara safar jarak jauh

dengan jarak dekat. Mereka menetapkan batasan untuk perjalanan

jarak jatrh, dan ada dari mereka yang tidak menamainya sebagai

safar kecrrali apabila mencapai jarak tersebut, sedangkan yang

kurang dari itu tidak dinamakan safar.

Mereka yang mengatakan batasannya adalah perjalanan 3
hari berargumen dengan saMa Rasulullah $,

'"A)*t 
r(1 ux';t;t

/l

";^; Y
4z
-1. o

ol -f

I z c/

C:-^'-

"Musaftr mengusap sepafu selama 3 han 3 malam."M6

Diriwaptkan dari beliau dalam kedua kitab .Asr5-Shahih

bafrlra beliau bersabda,
gt

,f: N;!v1s I,

w faklriinaaits ini telah dikernukakan s€behrmn!,a.

W) r
.?F
,
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"Seorang wanita tidak boleh melakukan safar dalam jarak 3
hari 3 malam kecuali bersama mahramnya."MT

Diriwayatkan dari beliau dalam Ash-Shahihain bahwa beliau

bersabda, gly- i:*; "Perjalanan ! fia'i.nl(s Dalam l<fiab Ash-

Shahihjuga disebutkan redaksi, ?7" ;:p " 7 ha,i.u449 Sedangkan

dalam kitab As-Sunandisebutkan'kata sr-j n! buiolt.45o

Semua redaksi tersebut menunjukkan bahwa semuanya

adalah safar. Izin dari beliau unfuk mengusap perjalanan selama 3
hari adalah izin bagi orang yang melakukan perjalanan selama itu,

tapi bukan berarti ifulah jarak minimal safar. Sebagaimana dalam

hadits itu pula beliau menetapkan t hari 1 malam bagi yang

mukim untuk boleh mengusap khuf, tapi jelas itu bukan batas

minimal untuk yang dinamakan iqamah (tinggal di tempat).

Mereka yang mengatakan, batasnya 2 hari berpegang pada

perkataan Ibnu Umar dan hnu Abbas. Perbedaan pendapat

tentang itu cukup terkenal di kalangan sahabat sampai dari hnu
Umar dan hnu Abbas.

Sedangkan riwayat, "Wahai penduduk Makkah, jangan

kalian mengqasar shalat kurang dan 4 burd yartu dari Makkah ke

447 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Qasar shalat, 1085); dan Muslim (pernbatrasan:

Haji, 1338,u413).
44s HR. Al Bukhari (pernbahasan: Tebusan heuran bunran (1364); dan Muslim

(pernbahasan: Haji, 1339,/415)keduanya meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al l(hudri-
449 HR. Muslim (pernbahasan: Haji, L339/420) dari Abu Hurairah.
450 gp. Abu Daud (pernbahasan: Manasik (17251; Al Baihaqi dalam As-Surcn Al

Kubm (3/L39); hnu Khuzaimah (25261; dan Al Hakim dalatn Al Mustadnk (l/M21,
sernua meriwagratkanngra dari Abu Hurairah.

Al Hakim berkata, "Hadits ni shahih berdasarkan qprat Muslim tapi Al Bukhari-
Muslim tidak merir,uayratkann5ra. "
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Usfan" hanyalah perkataan hnu Abbas. Riwayat hnu Khuzaimah

dan lainnya bahwa itu hadits marfu'dari Nabi $ adalah batil

menumt para ulama hadits. Bagaimana mungkin Nabi $ bicara

kepada penduduk Makkah memberi batasan? Beliau hanya tinggal

di sana beberapa waktu sedangkan di Madinah sendiri beliau tidak

memberikan batasan jarak safar. Mana mungkin hanya diberikan

kepada penduduk Makkah sedangkan kaum muslimin di tempat

lain tidak.

Selain ihr, menentukan jarak dengan mil dan farsakh perlu

mengetahui jarak ukuran tanah dan ini tidak bisa dilakukan kecuali

orang-orang tertentu. Siapa yang menyebut jarak ini sebenamya

dia hanya mengabarkan berdasarkan taklid (ikut orang lain) dan

bukan sesuafu yang telah dia pastikan.

Bahkan Nabi $ sendiri tidak pemah menjadikan ukuran

tempat itu dengan perhihrngan jarak. Bagaimana mungkin syariat

rnenenhrkannya dengan perhihrngan jarak padahal beliau tidak
pernah menyebutkannya, sedangkan beliau sendiri diufus untuk
sernua manusia. Ukuran safar itu haruslah pasti dan bisa diketahui

sernua orang secara umum. Mengukur tanah dengan alat ukur

adalah sesuafu yang tidak mungkin, antara tak dapat dilakukan

atau sulit sekali dilakukan. Kalaupun ada para raja yang mengukur

tanah maka biasanya mereka menggunakan garis lums atau miring

dergan kemiringan yang terukur. Padahal seorang musafir bisa

saja mengetahui jalan lain selain yang sudah diukur itu, atau

menempuh jalur lain. Dalam jarak itu sendiri kadang ada naik.

Perirlanan juga kadang terasa lebih jauh karena lambafurya

gerakan atau sebaliknya terasa pendek karena gerakan yang lebih

cepat. Padahal, sebab yang membolehkan qasar ifu sendiri adalah

safamya bukan jarak yang ada pada bumi.
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Yang ada dalam sabda Nabi $ dan para sahabat adalah

menenfukan jarak berdasarkan waktu tempuh, misalnya pada

sabda beliau, "Panjangnya adalah perjalanan sebulan dan lebamya

perjalanan sebulan.".

Juga pada saMa beliau, "Antara langit dan bumi itu
jaral,.nya sama dengan 500 tahun (perjalanan)."

Dalam hadits lain disebutkan, "71, atau 72 atau 73 tahun
perjalanan."

Ada png mengatakan pada hadits pertama maksudnla
dengan perjalanan biasa yaitu jalannp unta atau manusia jalan

kaki, sedangkan yang kedua adalah jalan kuda, karena biasanln
lebih cepat tujuh kali dibanding jalan biasa.

Demikian pula para sahabat dimana mereka berkata, "Safu

hari penuh ditambah 2 hari.u Maka dari itu, mereka yang

menenfukan jarak safar minimal itu adalah 48 mil karena itu
adalah jarak perialanan lnng biasa diternpuh selama 2 hal5 dengan
jalan unta atau jalan kaki. Tapi ini tidak ada dalilnya.

Apabila demikian, maka kami katakan bahwa setiap kata

yang tidak memiliki batasan dalam bahasa dan tidak pula dalam

syariat maka rujukannya adalah urf. Apa yang bisa disebutkan

sebagai safar menurut u/manusia maka itulah safar yang terkait

dengan hukum-hukum As-Slrari' yang Maha Bijaksana, ihl
misalnya safar penduduk Makkah ke fuafah. Ihr merupakan safar

dengan jarak 1 bwd. Satar tersebut berlaku jamak qasar padanSa

berdasarkan Strnnah. Safu band ihr sendiri biasanp diternpuh

dalam wakfu setengah hari untuk jalan mengendarai unta atau

jalan kaki. Artinya seperempat dari perjalanan 2 hari 2 malam,

yang biasa disebut orang sebagai jarak boleh mengqasar shalat.
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Perjalanan L band ini memungkinkan seseorang untuk pulang ke

tempat asal pada hari itu juga.

Kurang dari jarak tersebut -kalau mau dianggap bahwa

qasar ihr dibatasi dengan jarak tertentu-, maka kadang dikatakan

boleh mengqasar untuk jarak 1 mil.

Diriwayatkan dari hnu Umar -&b bahwa dia berkata, "Kalau

aku safar dalam jarak 1 mil maka aku akan mengqasar."

Ibnu Hazm berkata, "Kita belum menemukan ada seorang

yarg mengqasar kurang dari 1 mil, dan didapati bahwa hnu Umar

dan lainnya mengqasar dalam jarak tersebut. Syari' sendiri tidak

menetapkan batasan untuk safar maka kami katakan hal yang

sarrlr sebagai benfuk kepafuhan terhadap sunnah yang mutlak
(tidak membatasi), dan kami tidak mendapati ada seorang pun

lrang mengqasar kurang dari 1 mil."

Tapi itu mempakan dasar yang biasa dia (lbnu Hazm) pakai,

serta bukan merupakan ijmak, meskipun zhahir nash masih

memungkinkan dipahami kurang dari jarak tersebut. Masalah dia

tidak mengetahui ada yang qasar kurang dari itu maka tidak
berpengaruh seperti kebiasaannya yang lain.

Selain itu, dalam perkataan hnu Umar itu tidak dijelaskan

bahun kurang dari 1 mil Udak boleh qasar. Bahkan ada riwayat

diriunyatkan dari lbnu Umar pula bahwa dia tidak mengqasar

dalam perjalanan yang memakan wakhr tempuh 1 atau 2 han.
Maka, bisa dianggap ada kontadiksi dalam perkataan hnu Umar
sendiri atau bisa jadi ada dua peristiwa yang berbeda.

Pembicaraan dalam masalah ini ada pada dua posisi:

Pertama, orang 5nng melakukan perjalanan seperti halnya

penduduk Makkah yang safar ke Arafah maka dia mengqasar.
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Atau dikatakan bahwa safar itu tidak punya batasan tapi yang jadi

patokan adalah kata safar itu sendiri. Maka, siapa yang melakukan

perjalanan yang bisa disebut safar berarti dia boleh mengqasar,

dan kalau perjalanannya belum bisa dianggap sebagai safar berarti

dia tidak boleh mengqasar.

Kadang ada omng yang berkendara sejauh I farsakh untuk

melaksanakan suafu keperluan melalui jalan bermil-mil dan pulang

kembali ke tempakrya dalam waktu tak berapa lama sehingga dia

tidak dinamakan musafir. Lalu ada otang lain yang menempuh
jarak Snng sama dianggap musaftr karena misalnya dia berjalan

kaki atau menggunakan unta serta tidak bisa pulang kembali pada

hari itu juga.

Daliluntuk hal ini ditinjau dari beberapa sisi:

Dalil pertama, disebutkan dalam riwayat png disepakati ke-

shahil>annya diantara para ulama hadits bahwa Nabi S dalam

haji wada' dengan mengqasar shalat ketika berada di Arafah dan

Muzdalilah serta di hari-hari Mina. Itu pula yang dilalrukan Abu
Bakar dan Umar sepeninggal beliau. Penduduk Makkah shalat di
belakang mereka dan beliau tidak menyuruh penduduk Makkah itu
untuk melaksanakan shalat secara ibnarn (4 rakaa$. ndak ada safu

pun !,ang menukil baik dengan sanad dhaffaplagi shahih bahwa

beliau memerintahkan kepada penduduk Makkah, " Wahai

penduduk Mal*ah, shakt l<alian Qaksanalen 4
rakaat).u

Selain itu, tidak seoftmg pun menukil bahwa pada saat

pelaksanaan haji baik penduduk Mal&ah maupun lainnp
melaksanakan shalat berteda dengan kebanyakan kaum muslimin.

ndak pula ada png meriwaSntkan bahwa baik Nabi $ maupun

Umar pada saat ifu berkata, "Wahai Makkah,
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sempumakanlah shalat kalian, karena kami ini musafir."451 Yang

menukil hal itu berarti dia keliru, karena riwayat yang ada hanyalah

pemyataan tersebut diucapkan Nabi S saat beliau berada di

tengah kota Makkah (bukan di Arafah atau Muzdalifah -penerj)
ketika beliau menaklukkan kota tersebut.

Diriwayatkan juga dari Umar bin Khaththab bahwa dia

mengucapkan kalimat itu kepada penduduk Makkah ketika shalat

di dalam kota Makkah

Sebagaimana diketahui sekiranya penduduk Makkah ini

b€rdiri dan menyempumakan shalat menjadi 4 rakaat dan ifu
mereka lakukan di Muzdalifah, Arafah dan pada hari-hari Mina

tentulah sudah dinukil kepada kita karena itu sangat dibutuhkan

sebagai pedoman. Bahkan sekiranya mereka hanya mengundurkan

pelaksanaan Ashar (tidak melaksanakan jamak taqdim) tentulah itu

akan dinukil kepada kita, apalagi apabila mereka melakukan ibnam

ketika shalat tersebut.

Lagi pula, apabila seandainya mereka menyempurnakan

dulu shalat Zhuhur 4 rakaat padahal Nabi $ di waktu bersamaan

telah mulai memasuki pelaksanaan shalat Ashar, maka

kemungkinannya beliau menunggu mereka selesai melaksanakan

shalat Zhuhur yang 4 rakaat itu, atau penduduk Makkah ini akan

ketinggalan shalat Ashar yang dijamak taqdim tersebut bersama

Rasulullah #, baik dalam jumlah yang sedikit maupun banyak. Ini

adalah bantahan atas semua orang serta menjadi penguat bagi

pendapat yang mengatakan bahwa penduduk Makkah menjamak

ksama mereka.

sl HR. Abu Daud (pembahasan: Shdat, 12291; dan Malik dalam Al Muotaththa'

b€rnbahasan: Mengqashar stralat, 2U.
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Itu karena para ulama berbeda pendapat apakah penduduk

Makkah ikut mengqasar dan menjamak ketika di Arafah. Ada tiga
pendapat dalam masalah ini:

Perbma, mereka mengqasar tapi tidak menjamak. Ini

adalah pendapat yang masyhur bagi madzhab AsySgrafi'i dan

sebagian pengikut Ahmad seperti Al Qadhi dalam kitabnya .4/
Mujarad, dan Ibnu Aqil dalam Al Fushul karena mereka meyakini

bahwa hal itu terkait dengan perjalanan jauh sedangkan perjalanan

dari Makkah ke Arafah adalah perjalanan dekat.

Kedua, penduduk Mal*ah itu menjamak tapi tidak

mengqasar. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan sebagian

pengikut Ahmad dan Asy-Syafi'i. Riwayat-riwayat dari Ahmad
memang selaras dengan pendapat ini, karena ketika ditanya

tentangnya dia menjawab bahwa penduduk Makkah tidak

melakukan g6il, tapi dia tidak mengatakan mereka tidak boleh

menjamak. Inilah pendapat yang dirajihkan oleh Abu Muhammad

Al Maqdisi dalam masalah jarnak dan dia telah melakukan

pembahasan bagus tentangnya.

Ketiga, mereka menjamak dan mengqasar. Ini adalah

madzhab Malik, Ishaq bin Rahawaih dan mempakan pendapat

Thawus, hnu Uyainah dan para ulama salaf lainnya. Sebagian

ulama madzhab AsySyafi'i dan Ahmad juga mendulnrng pendapat

ini seperti Abu Al l(haththab dalam kttab Al lbadat Al l{hams.lni
pula 3nng dipilih oleh Abu Muhammad Al Maqdisi dan lain{ain

diantara pengikut Ahmad, karena Abu Muharnrnad dan yang

setr.rju dengannyn merajihkan pendapat bahwa penduduk Makkah

menjamak di Arafah. Sedangkan untuk qasar maka Abu

Muharnmad berkata, "Hujjah ada bersama yang mengatakan

bolehnya inengqasar bagi setiap musafir kecuali unfuk masalah
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yang sudah ada ijmak mereka tidak boleh mengqasar."

Sebagaimana diketahui tidak ada rjmak yang menyelisihi hal ini.

Pendapat ketiga ini pula yang dipilih oleh sebagian pengikut

Ahmad dimana sebagian mereka mengqasar shalat dalam jarak 1

barid.lnilah pendapat yang benar yang tidak boleh diselisihi bagi

yang benar-benar memperhatikan Sunnah. Karena kalau

diperhatikan hadits-hadits tentang haji wada' dengan berbagai

redaksinya jelaslah bahwa penduduk Makkah yang bersama Nabi

S saat itu mengikuti shalat beliau secara qasar dan jamak, dan

tidak menyelisihi shalat tersebut. Selain itu, tidak seorang pun yang

menukil adanya perintah Nabi # khusus kepada penduduk

Makkah di saat berada di Arafah dan Muzdalifah, " Wahai

penduduk Makkah shalat kalian karena kami ini

-utu6r1452

Redaksi hadits seperti di atas hanya beliau ucapkan saat

beliau ada di kota Makkah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh

para penulis As-Sunan Ketika beliau mengucapkan itu di dalam

kota maka jelaslah berbeda ketika penduduk Makkah itu berada di

Arafah, Muzdalifah dan Mina. Ada sebagian orang Kufah yang

meriwayatkan bahwa ketika berada di Mina Umar berkata, "Wahai

penduduk Makkah sempumakan shalat kalian, karena kami ini

musafir." Tapi tidak ada sanadnya.

Apabila ini sudah jelas maka penyebab menjamak dua

shalat (di fuafah dan Muzdalifah bagi penduduk Makkah) bisa

dikatakan sebagai bagian dari manasik haji sebagaimana pendapat

Hanafiyyah dan sebagian pendapat Ahmad, dan inilah yang cocok

dengan nashnya karena dia melarang penduduk Makkah

melakukan qasr di Arafah tapi tidak melarangnya melakukan

as2 7r1r1i,ii6u6its ini telah dikemukakan sebelumnya.
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jamak. Sedangkan untuk jamak musafir dia berkata, "Dia boleh

menjamak baik dalam safar dekat maupun jauh.'

Apabila dikatakan bahwa jamak itu lantaran nusuk maka

ada dua pendapat: Ada yang mengatakan jamak ifu khusus unfuk

manasik haji saat berada di Muzdalifah dan fuafah seperti

pendapat Hanafiyyah. Pendapat kedua adalah jamak boleh

dilakukan apabila ada sebab yang menghendakinya meski tidak

dalam keadaan safar. Ini adalah pendapat ketiga imam yang lain

yaitu Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Kemungkinan lain penyebab jamak di fuafah dan

Muzdalifah bagi penduduk Makkah itu adalah karena mereka

melakukan safar jarak dekat, karena memang jamak boleh

dilakukan dalam safar jarak dekat sebagaimana pendapat sebagian

fukaha di kalangan pengikut Malik, AsySSnfi'i dan Ahmad. Karena
jarnak tidak dikhususkan semata untuk safar, dan Nabi $ sendiri

tidak melakukan jamak dalam haji beliau kecrrali kala berada di
Arafah dan Muzdalifah. Beliau tidak menjamak ketika berada di
Mina, tidak pula ketika beliau pergi dan kembali. Namun sebelum

haji wada' beliau pemah melakukan jamak ketika perang Tabuk.

Pendapat lrang benar adalah, beliau menjamak di
Muzdalifah bukan semata faktor safar sebagaimana halnya qasar

yang memang karena faktor safar. Beliau menjamak karena ada

kesibukan lain yaihr berangkat menuju Muzdalilah, dan alasan

beliau menjamak di Arafah adalah karena sibuk Mbadah.
Begitulah yang beliau lalnrl€n dalam periahnan beliau.

Apabila beliau meftFa berat k€fika melalarkan s€hmh
perjalanan maka beliau undur pelalsanaan shalat pertama ke

wakttr kedua kemudian beliau singgah di suafu tenrpat unhrk
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melaksanakan kedua shalat tersebut secara jamak, seperti yang

beliau lakukan di Muzdalifah.

Dalam syariat beliau tidak ada sesuatu yang bertentangan

dengan qiyas. Jamak yang beliau lakukan akan ada padanannya

dengan disyariatkan sebagaimana yang dikatakan oleh mayoritas

ulama. Tetapi Abu Hanifah berpendapat bahwa jamak beliau di

Muzdalifah itu keluar dari qiyas. Sebagaimana diketahui bahwa

mengkhususkan sebuah illatyang tidak kehilangan syarat dan tidak

ada maniLnya menunjukkan kesalahan illat tersebut. Padahal, apa

yang datang dari Allah tidak akan ada perselisihan dan kontradiksi.

Yang ada, hukum atas sesuafu adalah hukum yang sama berlaku

unfuk padanannya. Sebuah hukum yang sudah tetap dengan suatu

illatmal<a akan tetap pula dengan padanannya.

Sedangkan tentang qasar, tiada keraguan bahwa dia
mernang hukum khusus unfuk safar dan tidak berhubungan

dengan nusuk (manasik haji), tidak pula ada penyebab bolehnya
penduduk Makkah melakukan qasar di Arafah dan Muzdalifah

kecuali lantaran safar. Jarak antara Arafah dengan masjid Al
Haram itu L barid (sekitar 22 kml sebagaimana yang disebutkan

oleh orang-orang yang pemah mengukumya. Pengukuran ihl
disebut oleh Al Azraqi dalam Vttab Akhbar Makkah. Ketika mereka
pulang dari sana menuju Mina berarti mereka pulang dari safar.

Artinya, ini adalah safar yang jaraknya I barid, lalu apa
yang membedakan safamya penduduk Makkah ke tempat yang
jaraknya sejauh ihr dengan kaum muslimin di tempat lain yang

akan bepergian ke tempat dengan jarak yang sama? Allah & tiaat
memberi keringanan unfuk shalat 2 ral<aat kecuali kepada rnusafir,

maka jelaslah bahwa penduduk Makkah saat itu termasuk musafir,

karena orang mukim apabila shalat di belakang musafir maka dra
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tetap hams shalat 4 rakaat sebagaimana sabda Nabi $ kepada

penduduk Makkah saat beliau akan mengimami mereka,

"Sempumakan shalat kalian karena kami ini musafir." Inilah

madzhab keempat imam rnadzhab dan para ulama lain, hanya saja

ada perbedaan rincian dalam madzhab Malik.

Dalil kedua, wanita dilarang melakukan safar kecuali

bersama mahram atau suami dan itu kadang disebutkan ukuran

lama waktu tempuh perjalanannya kadang pula tidak. Waktu
tempuh paling singkat yang disebutkan dalam hadits safar adalah 1

baid, sehingga ifu menunjukkan bahwa 1 band adalah jarak safar,

sebagaimana waktu tempuh selama 3 hai, 2 hari dan t hari juga

termasuk safar. Hadits-hadits ini tidak ada malhunrnya pada

patokan hari atau jarak melainkan adanya larangan begini dan

begitu.

Dalil ketiga, safar itu tidak dibatasi oleh syariat, dan dalam

bahasa sendiri tidak ada patokan pasti berapa jamk minimalnya.

Dia harus dikembalikan kepada u/manusia dan kebiasaan mereka

unhrk disebut sebagai safar. Apa yang menumt mereka disebut

sebagai safar berarti dia safar. Seorang musafir ingin pergi ke

suafu tempat melaksanakan keperluannya lalu kembali lagi ke

negerinya. Setidaknya ada wakhr tertentu dia pergi lalu satu waktu

lagi dia kembali. Mereka menetapkan ukuran ini dalam lttab AsSt-

$nhadah ala AsSrSSnhadah, kotab Al Qadhi ila Al Qadhi, Al Aduw
alal Khashmi dan Al Hadhanah serta lainnya yang telah terkenal di

tempatrya. Inilah salah satu pendapat yang ada dalam ma&hab
Ahrnad.

Sekiranya jarak safar itu ada batas menimalnya maka

menetapkan L barid lebih bagus, tapi yang benar safar itu tidak

ada batasan minimalnya, maka ada yang melakukan perialanan 1
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barid sudah bisa disebut safar, tapi ada pula yang lebih dari itu
belum bisa disebut safar.

Dalil keempad seorang musafir diberikan rukhshah oleh

Allah untuk berbuka di bulan Ramadhan dan paling seiikit tvaktu

berbuka adalah t hari, sedangkan jarak 1 barid bisa ditempuh

pergi dan kembali dalam t hari, sehingga perlu bertuka untuk

perjalanan di bulan Ramadhan dan juga perlu untuk mengqasar

shalat. Berbeda dengan jarak yang kurang dari itu. Apabila

seorang pergi pada pagi hari dan bisa kembali sebelum matahari

tergelincir maka dia tidak memerlukan buka puasa dan qasar shalat.

Apabila pergr dan pulangnya t hari berarti dia perlu qasar dan

buka puasa. Ini menunjukkan bahwa perjalanan I barid
memerlukan buka pr-rasa dan qasar shalat, meski di saat yang sama

kadang dia melakukan perjalanan lebih dari itu tapi tidak dianggap

sebagai musafir.

Dalil kelima, penetapan batasan jarak tempuh safar selama

3 hari Udaklah lebih baik daripada membatasinya dengan jarak

tempuh 2 hart. Tidak pula 2 hari lebih pantas daripada t hari.

Dengan demikian tidak boleh ada penetapan batasan minimal,
melainkan apa yang dianggap safar maka itulah safar yang berlaku

padanya hukum syariat. Dirirrnyatkan dalam Sunnah mengqasar

pada jarak tempuh L bafid, maka jelaslah bahwa dalam safar itu
ada 5rang jaraknya 1 ban'd dan yrang paling rendah dari bentuk

safar dalam kalam syariat adalah L fuid.
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Adapun yang lebih dekat daripada I bartd seperti mil maka
diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi S bahwa beliau biasa

datang ke Quba setiap hari Sabtu.as3

Beliau biasa ke sana dengan berkendara dan berjalan kaki.

Tidak diragukan pula bahwa penduduk Quba adalah penduduk

dataran tinggi yang biasa datang kepada Rasulullah # di Madinah

dan tidak ada yang mengqasar shalat baik beliau maupun mereka.

Mereka juga biasa datang untuk shalat Jum'at dari jarak sekitar 1

mil atau L farsakh dan mereka tidak mengqasar shalat. Sedangkan

Jum'at itu wajib atas mereka yang mendengarkan adzan dan ifu
bisa didengar dari jarak 1 farsakh (sekitar 4,5 km). Tapi tidak
semua yang wajib Jum'at diperbolehan unfuk mengqasar. Daerah

dataran tinggi sebagiannya adalah Madinah meski narna Madinah
itu sendiri mencakup semuanya sebagaimana firman Allah &,

S u'ut|+fr, -;yfit GK;
oqiiy

,e)
-14I )// -/U:y *-#i

"Di antara orang-orang Arab badui yang di sekelilingmu ifu,

ada orang-orang munafik; dan (iuga) di antara penduduk Madinah.

mereka keterlaluan dalam kemunafikannya." (Qs. At-Taubah [9]:
101)

'153 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Keutamaan shalat di Masjid M.ekah dan !,ladinah
(1193h dan Muslim (pernbahasan: Haji, 1339/521), keduanya meriunyatkannya dari
Abdullah bin Umar.
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J 
=G'tt

,u A; fr r,jfii ,fl1rLu
);*\iw;-

"Tidaklah sepatubz5m bagi penduduk Madinah dan omng-

oftng Arab badui yang berdiam di sekitar mereka, ddak furut

menyertai Rasulullah (berpenng). " (Qs. At-Taubah [9] : 1 02).

Adapun riwayat yang dinukil dari lbnu Umar maka perlu

dilihat dulu apakah riwayat itu diriwayatkan darinya atau tidak.

Apabila memang tsabit berarti ada kontradiksi riwayat darinya, dan

dia diselisihi oleh para sahabat yang lain. Ada kemungkinan yang

dia maksudkan adalah "Apabila aku telah melewati perjalanan

sejauh 1 mil..." Tidak diragukan bahwa Quba masih termasuk

Madinah dan jaraknya lebih dari 1 mil, sementara hnu Umar dan

para sahabat yang lain tidak pemah mengqasar shalat apabila

mereka pergi ke Quba. Qasamya penduduk Makkah kala

bepergian ke Arafah dan tidak mengqasamya penduduk Madinah

ketika pergl ke Quba merupakan dalil pembedaan. Wallahu a'lam.

Shalat di atas kendaraan apabila memang khusus berlaku

untuk orang yang safar maka tidak boleh dilakukan kecuali oleh

orang yang safar. Maka dari itu, Nabi S tidak pemah shalat di

atas kendaraan beliau ketika pergi ke Masjid Quba padahal beliau

kadang berangkat ke sana jalan kaki atau berkendaraan. Kaum

muslimin yang tinggal di daerah tinggr kota Madinah juga tidak

melakukan ifu, karena jarak segihr adalah dekat seperti jarak

rumah dalam safu kota.

Kata Madinah sendiri mencakup s€mua pemukiman yang

ada di dalamnya. Yang ada di sana hanyalah penduduk Madinah

atau Arab badui sebagaimana yang difunjukkan oleh AI Qur'an.
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Yang bukan termasuk Arab badui berarti dia penduduk Madinah

(kota). Kalau begitu, maka jarak ke Quba masih terhitung dalam

kota Madinah. Sekiranya boleh melaksanakan shalat di atas

kendaraan ketika pergi ke sana maka boleh pula melaksanakannya

ketika berjalan di kota di atas kendaraan, karena tidak ada beda

antara keduanya.

Nabi $ mengimami para sahabat beliau baik secara jamak

maupun qasar. Beliau tidak pemah memerintahkan seorang pun

dari mereka unfuk menjamak dan qasar. Ketika beliau keluar dari

Madinah menuju Makkah maka beliau shalat 2 ral<aat tanpa jamak.

Kemudian beliau mengimami mereka shalat Zhuhur di fuafah
tanpa memberitahukan kepada mereka bahwa beliau ingin shalat

Ashar setelahnya. Selanjutnya beliau langsung mengimami mereka

shalat Ashar dan mereka tidak meniatkan jamak sejak awal. Ini

adalah jamak taqdim. Demikian pula ketika beliau keluar dari

Madinah, beliau mengimami shalat mereka 2 rakaat di Dzul

Hulaifah dan beliau tidak memerintahkan mereka bemiat unfuk

qasar.

Dalam kitab .Asr5-Shahih beliau shalat siang (Zhuhur atau

Ashar) dan beliau salam setelah 2 rakaat, maka berkatalah Dzul

Yadain kepada beliau, "Apakah shalat diqasar atau Anda lupa?"

Beliau menjawab, "Aku tidak lupa dan shalat tidak diqasar." Dzul

Yadain berkata, "Kalau begifu Anda lupa." Beliau bertanya (kepada

para sahabat yang lain), "Benarkah apa Jnng dikatal<an Dzul

Yadain?'Mereka menjawab, "Benar." Maka beliau pun shalat lagi

2 ralialat.ail

w fa*lriinaats ini telah dikernukakan sebelumnya.
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Sekiranya qasar itu harus dengan niat tenfulah beliau

menerangkannya dan tentu mereka sudah tahu shalat diqasar atau

tidak.

Setahu saya tidak ada riwayat dari Ahmad bahwa dia

mensyarakat niat pada jamak maupun qasar. Itu hanya disebut

oleh sebagian pengikutrya seperti AI Khiraqi dan Al Qadhi.
Sedangkan Abu Bakar bin AMul Aziz dan lainnya berkata, "ltu
sesuai dengan nash Ahmad ynng mutlak.u

Mereka mengatakan, jamak dan qasar tidak disyaratkan niat

padanya. Ini adalah pendapat jumhur ulama seperti Malik, Abu
Hanifah dan lain{ain. Malah, Ahmad telah menyebutkan nash

bahwa seoftmg musafir boleh shalat Isya sebelum terbenamnya

syafaq (cahaya merah pasca terbenam matahari) dan dia

melandasinya bahwa pada saat itu (safar) dia boleh menjamak,

sebagaimana dinukil darinya oleh Abu Thalib dan Al Marwadzi,

dan itu disebut oleh Al Qadhi dalam Al Jami' Al Kabir. Dengan

demikian jelaslah bahwa jarnak itu itu tidak disyaratkan harus ada

niat.

Tidak pula disyarad<an mengiringi satu shalat dengan shalat

berikut,5ra (dalam jamak). Ketika disebutkan bolehnya musafir

melaksanakan shalat Isya setelah terbenamnya syafaq maka tentu
yang dimaksud adalah syafaq merah karena dalam madzhab

Ahmad secara mutawatir telah temukil pendapatrya bahwa

musalir boleh shalat Isya ketika masih ada sgrafaq merah dan itulah

awal waktu Isyra menuruhryra. Saat ifu berarti waktu Magtuib telah

selesai, sehingga dia tidak dikatakan shalat Isya di unktu Magtrib
melainkan di wakhlnya sendiri.

Sedangkan di saat hadhar, Imam Ahmad menyrnahkan

agar pelaksernaan shalat Isya diundur sampai terbenamnya syafaq
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putih (setelah syafaq merah). Dia mengatakan bahwa syafaq merah

kadang tertutup tembok sehingga barangkali ada yang mengira dia

sudah terbenam padahal belum. Sementara syafaq putih apabila

terbenam maka pasti yang merah juga sudah terbenam. Syafaq

yang dimaksud di dua kondisi di atas (safar dan hadhal adalah

syafaq merah, tapi berhubung syafaq merah kadang terhalang

tembok maka dilakukan langkah ihtiyath dengan menunggu

tertenamnya syafaq putih. Inilah madzhabnln yang dinukil secara

mubuntir.

Tapi ada sebagian mereka yang menukil riwayat dari

Ahmad bahwa syafaq yang dimaksud ketika hadhar adalah syafaq

putih sedangkan ketika safar adalah syafaq merah. Sebenamya

riwayat ini sama dengan apa yang telah disebutkan di atas. Sebab,

tidak satu pun dari ulama kaum muslimin baik Ahmad maupun

lainnya, bahwa syafaq itu membedakan antara safar dengan

hadhar. Ahmad telah memberi alasan mengapa dia membedakan.

Kalau diriwayatkan redaksi mujmal dartnya maka pemyataan yang

mufassar akan merincinya.

Ada pula yang meriwayatkan dari Ahmad, bahwa syafaq

yang dimalsud adalah yang putih, dan saya rasa ini hanyalah

kesalahan nukil semata. Apabila madzhabnya adalah awal syafaq

yang terbenam berarti berakhimya waktu Maghrib dan dengan itu

masuklah waktu lq,ra -padahal diperboletrlah bagi musafir untuk

salat sebelum tertenamnya s5rafaq dan dia memberi alasan dengan

kebolehan jarnak untuk musafir-, maka dia melalcsanakan shalat

Isya tersebut sebelum tertenamnya bukan setelah terbenam syafaq

merah. Dengan demikian, kebolehan menjamak tdak bisa

diiadikan alasan.
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Selain ihr, pemyataan Imam Ahmad di atas (bahwa musafir

boleh shalat Isya sebelum terbenamnya syafaq merah)

mengindikasikan bolehnya melaksanakan shalat Isya di waktu

Maghrib tanpa harus beriringan. Sama seperti jamak di waktu

kedua $amak ta'khir) menunrt pendapat yang masyhur dalam

madzhab Ahmad dan lainnya. ArtinSra, kalau seseorang

melaksanakan shalat Maghrib di awal waktu, kemudian

melaksanakan Isya di akhir wakh-r Maghrib dalam kondisi dimana

dia boleh menjamak, maka itu boleh.

Imam Ahmad juga menyebutkan nash selain ifu untuk

masalah sejenis, dia berkata, "Apabila seorang shalat salah satu

shalat yang dijamakryn di rumah lalu shalat berikutrya di masjid

maka tidak ada masalah."

Ini adalah nash dari Imam Ahmad bahwa jamak itu
maksudnya jamak dalam sahr waktu, udak disyaratkan harus

bersambung shalatnya. Sebagian pengikuhrya menakruil ifu dengan

bolehnya memisah shalat kalau wakfu jeda antara shalat pertama

dengan kedua tidak terlalu jauh. Tapi ini jelas bertentangan dengan

nash dari Ahmad sendiri. Juga karena Nabi $ ketika shalat

bersama mereka di Madinah maka beliau shalat 8 rakaat secara

jamak dan 7 rakaat jamak. Tidak seorang pun dari mereka yang

menukil bahwa Rasulullah # memerintahkan mereka unfuk

memulai niat, tidak pula dilakukan ulama salaf setelah beliau. Inilah

pendapat jumhur seperti Abu Hanifah, Malik dan lain{ain. Hal ini

didasarkan pada pandangan bahwa qasar ifu unjib atas musafir.

Jadi, ada tiga pendapat ulama dalam hal melaksanakan

shalat jamak secara beriringan:

Pertama, tidak wajib beriringan baik di waktu pertama

fiamak taqdim) maupun di waktu kedua famak ta'khir),

638



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

sebagaimana telah dinash oleh Ahmad yang telah kami sebutkan

dalam pembahasan tentang safar dan jamak di kala hujan.

Kedua, wajib melaksanakan beriringan di waktu pertama

fa.nak taqdim) tapi tidak wajib untuk waktu kedua (jamak ta'khir).
Inilah pendapat yang terkenal di kalangan para pengikut Ahmad
mutaakhkhirin. Ini pula yang menjadi zhahir madzhab Asy-Syafi'i.

Apabila jamak dilakukan di waktu shalat pertama maka mereka

mewajibkan pengiringan. Apabila dilaksanakan di waktu kedua

famak ta'khir) maka shalat pertama dilaksanakan di waktu kedua

sehingga apabila pelaksanaan shalat kedua diundur (tanpa

beriringan dengan yang pertama) maka dia tetap sah karena tetap
terlaksana sesuai waktunya, dan juga tidak berdosa apabila diundur.

Ketiga, disyaratkan beriringan, baik jarnak taqdim maupun
jamak ta'khir, sebagaimana disyaratkan untuk mengerjakannya

secara berurutan. Ini adalah salah safu versi dalam madzhab

Ahmad dan Asy-S5nfi'i. Artinya, apabila seorang melakukan shalat

yang pertama lalu mengundur shalat yang kedua maka dia berdosa

meski shalatrya tetap sS, karena apabila dia mengundur
pelaksanaan yang pertama di waktu kedua dan dia harus

melaksanakan shalat kedua bersamanya. Apabila dia tidak

melakukan ifu maka dia sama dengan orang yang mengundur
pelaksanaan shalat ke waktu darurat, sehingga dia

melaksanakannya di wakfunya tapi berdosa.

Yang benar adalah tidak disayaratkan muwalah (beriringan)

dalam keadaan apa pun baik di waktu pertama maupun di u/akfu

kedua karena memang fidak ada batasannp dalam syariat.

Menghiraukan hal seperti ihr akan menggugurkan makna rukhshah.

Ini mirip dengan pendapat onrng yang mengatakan adanln jarnak

dengan tindakan fiarnak shuuri) seperti lrang dikatakan oleh
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sebagian ulama di kalangan madzhab Abu Hanifah dan lainnya.

Menumt mereka, bentuk jamak itu adalah salam dari shalat yang

pertama di akhir waktu lalu memulai shalat kedua di awalwaktu.

Yang seperti ini jelas malah lebih menyulitkan, karena

pelaksanaannya harus menr.rnggu waktu sekiranya hanya bisa

melaksanakan 4 rakaat di akhir waktu Zhuhur atau 3 rakaat di

akhir waktu Maghrib dan tidak boleh memanjangkan shalat.

Apabila dia ingin memperpanjang shalat maka dia harus

melaksanakannya dengan perkiraan waktu yang mencukupi

shalafur5n itu jangan sampai kelewat waktunya. Kalau ada orang

lain yang datang ingin mendapatkan jamaah, maka dia tidak boleh

menunggu, serta sebisa mungkin dia harus salam sebelum

berakhimya waktu shalat tersebut.

Yang seperti ini jelas makin menyulitkan, baik secara ilmu

maupun amal. Ini juga akan mengganggu konsentrasi orang yang

shalat dari tujuan shalat yang sejati. Padahal jamak itu adalah

rukhshah demi menghilangkan kesusahan bagi umat. Jadi, tidak

mungkin dia disyariatkan dengan menambah kesulitan disamping

menrsak tujuan dari shalat yang sebenamya.

Jadi jelaslah bahwa ketika Nabi fi$ mengundur pelaksanaan

Zhuhur dan memajukan Ashar atau mengundur Maghrib dan

memajukan Isya demi mendapatkan kemudahan bagi dirinya dan

umakrya. Tidak ada keharusan bahwa beliau salam dari shalat

pertama bertepatan dengan berakhimya waktu shalat tersebut.

Bagaimana mungkin seorang bisa mengetahui selesai dan

dimulainya waktu shalat sedangkan akhir waktu Zhuhur dan

dimulainya waktu Ashar hanya bisa diketahui dengan bayangan

matahari. Seorang yang sedang shalat tidak mungkin bisa melihat

bapngan dan waktu itu Nabi # iugu tidak punya alat penunjuk
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wakfu, tidak pula ada seorang yang mengetahui hal ifu dengan alat

hihrng. Maghrib bisa diketahui waktunya pada saat terbenamnya

syafaq merah atau pun putih sedangkan orang yang sedang shalat

dilarang untuk melihatnya.

Kalau dia shalat di rumah atau kemah atau bangunan yang

menutupinya dari ufuk maka tidak mungkin dia bisa mengetahui
perubahan waktu tersebut atau melihat ke arah Barat. Jadi, dia

tidak mungkin bisa melihat akhir u,aktu Magtuib, padahal dia harus

salam sebelum berakhimya waktu tersebut.

Kernudian, berdasarkan pendapat mereka pun, shalat lnng
kedua juga tidak mungkin dimulai sampai diketahui masuknya

waktu. Itu jelas perlu kerja keras 5nng tidak pernah diriwayatkan
dari Nabi $ bahwa beliau melakukannya, tidak pula para sahabat

beliau. Menumt mereka, Nabi $$ dan para sahabat tidak mungkin

menjamak kecuali sering kali karena banpkn5n orang kecuali

dengan memisahkan tindakan.

Sedangkan menunrt mereka, jamak tidak bisa dilakukan

kecr.rali dengan mengiringkan dm shalat tersebut di wakfu
bersamaan atau di dua waktu. Sedangkan kelompok lain

mengatakan, jamak tidak bisa dilakukan kecuali di dua waktu. Itu
membutuhkan pemisahan tindakan dan kedua pendapat lru dha'if.

Sunnah menjelaskan lebih luas dari kelompok pertama dan

kedua. Sunnah juga tdak mernberatkan orang unfuk

melaksanakan seperti kelompok pertama (tnrus beriringan) tidalt
pula seperti kelompok kedua (harus di akhir wahu shalat p€rtama

dan arrnl waktu shalat kedua). Jamak dip€rbolehlon di unkhr 1nng
dimiliki bersama, maka bisa menjamak di awal unktu sebagaimana

dilakukan di Arafah, kadang pula di uraltu kdua (tarnak ta'khir)
sebagaimana dilakukan di Muzdalifah serta di beberapa kali safar
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Rasulullah $. Kadang pula kedua shalat itu dijamak di waktu

tengah antara keduanya dan kadang terjadi bersama-sama di akhir

waktu shalat pertama, kadang pula terjadi bersamaan di awal

waktu shalat kedua. Semua itu diperbolehkan. Sebab, dalam

masalah ini waktu shalat saat diperlukan adalah waktu musybrak,

sehingga pelaksanaan shalat jamak itu apakah di awal waktu, di

pertengahan waktu atau di akhir waktu terganfung pada

masalahatnya. Di Arafah dan semisalnya jamak taqdim adalah

Sunnah.

Demikian pula jamak ketika hujan. Sunnahnya adalah

menjamak di wakfu Maghrib fiamak taqdim) karena hujan, sampai-

sampai ada perbedaan pendapat dalam madzhab Ahmad bolehkah

menjamak karena hujan di waktu kedua famak ta'khir) menjadi

dua pendapat. Ada yang mengatakan bahwa zhahir kalam Imam

Ahmad bahwa tidak boleh melakukan jamak ta'khir ketika hujan.

Tapi ada pula versi pendapat ketiga bahwa yang afdhal adalah

jamak ta'khir. Tapi ini keliru dan bertentangan dengan Sunnah

karena ijmak menyatakan jarnak taqdim. Yang berpendapat seperti

ini mengira bahwa jamak ta'khir ifu afdhal se@ra muflak, karena

shalat boleh dilakukan setelah leru.rat waktunya bagi orang yang

ketiduran atau lupa. Tapi tdak dibolehkan melaksanakannya

sebelum masuk wakfu. Bahkan kalau ada orang yang shalat

Zhuhur sebelum tergelincir matahari atau shalat Shubuh sebelum

terbit Fajar maka dia harus mengulang shalatnya ihr.

Sekali lagi ini keliru, karena jarnak di Muzdalifah adalah

mengundur Maghrib di waktu Isya berdasarkan Sunnah yang

mubwatir dan ijmak kaum muslimin. Saya belum tahu ada ulama

yang membolehkan shalat Isya ketika dalam perjalanan menuju

Muzdalifah. Mereka hanya berbeda pendapat tentang Maghrib

bolehkah dilaksanakan dalam perjalanan menuju Muzdalifah atau
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tidak. Sedangkan jamak ta'khir sama dengan taqdim, malah

pelakunya lebih berhak dikecam. Siapa yang ketiduran atau lupa

hingga ketinggalan dari sebuah shalat maka waktu yang tepat
baginya adalah kefika dia bangun atau teringat. Ketika itulah dia

diperintahkan mengerjakannya, Udak ada waktr.r baginya selain itu,

sehingga dia tetap melalsanakan shalat tersebut di waktu yang

seharusnya.

Sedangkan orcmg yang shalat sebelum tergelincir matahari

atau shalat Shubuh sebelum terbit fajar, apabila dia sengaja berarti
dia telah melaksanakan apa lang tidak diperintahkan. Berbeda

dengan orang yang memang tidak mampu mengetahui masuknya

wakfu seperti orang yang sedang dipenjara, maka dalam hal

apakah sah shalatrya ada dua pendapat para ulama. Demikian
pula orang yang tdak matnpu mengetahui masuknya bulan

Ramadhan dan hanya mengandalkan perkiraan semata, apabila

dia tetap puasa kemudian ketahuan bahwa r,rlakfunya belum tiba

maka sah atau tidaknya juga ada dua pendapat para ulama.

Sedangkan orang yang ada dalam kota tapi shalat sebelum

wakfunyra karena salah maka dia belum melaksanakan sesuai

perintah, tapi apakah shalat 5rang sudah dilakukannya itu dianggap

sebagai shalat sunah ataukah batal? Ada dua pendapat dalam

madzhab Ahmad dan lainn5n.

Maksudnya adalah Allah & tdak pemah membolehkan

seorang pun mengundurkan pelaksanaan shalat sampai habis

wakhrnya, sebagaimana Dia juga tidak membolehkan pelaksanaan

shalat sebelum r,rnkfunya. Jamak ta'khir tidaklah lebih utama

dibanding jamak taqdim. Semua harus mempertimbangkan
keperluan dan urgensinya, bisa jadi ta'khir lebih afdhal untuk
kondisi tertentu dan kadang pula taqdim png lebih afdhal. Inilah

madzhab mayoritas ulama dan merupakan zhahir ma&hab Ahmad
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serta yang disebutkan dalam nash darinya dan dari ulama lain.

Yang menyatakan bahwa pendapat Ahmad adalah kemutlakan

afdhalnya salah satu dari kedua jamak ini maka dia keliru dalam

memahami madzhabnya.

Hadits-hadits tentang shalat jamak yang diriwayatkan dari
Nabi $ bersumber dari lbnu Umar, hnu Abbas, Anas, Mu'adz,

Abu Hurairah dan Jabir. Yang mengingkari adanya jamak maka

mereka menalar.ril hadits-hadits tersebut bahwa yang terjadi adalah

pelaksanaan shalat pertama di akhir waktu dan shalat kedua di
awal waktu.

Riwayat-riwayat garrg shahih menyebutkan adanya jamak

pada wakhr pertama dan kedua ada pula yang menyatakan jamak

secaftr mutlak (tanpa menyebut pertama atau kedua), dan bedaku

kaidah mufassar menjelaskan yang mutlak. Misalnya dalam Ash-
Shahihain hadits dari Sufuan yang berasal dari Az-Zrhri, dari Salim,

dari ayahnya,

y.L rit ok *:r rlL hr J:"Ur o:l

.,t:,.)rj7*t'; f ,lltr
"Bahwa Nabi $ menjamak Maghrib dengan Isya apabila

perjalanan beliau tempuh dengan sungguh-sungguh.ass

Malik meriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar ;9, dia

b€rkata,

45s HR. Al Bukhari (p€rnbatnsan: Mengqasar shalat, 1106); dan Muslim
(penrbahasan: Shalat musafir, 7 03/ 44l.
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"Apabila Rasulullah # menempuh perjalanan dengan

bersegera maka beliau menjamak Maghrib dengan Isya."

Hadits ini juga diriwaSntkan oleh Muslim.4tr

Muslim juga meriwayatkan dari hadits Yahya bin Sa'id,

Ubaidullah mengabarkan kepadaku, Nafi' mengabarkan kepadaku,

dari Ibnu Umar ig,

7*t c f 'pr y..L rit rk'fl
lut Jyr"of ji:;;t ,fr:lt',4-'b:t';J;.. ,t^*)t)

'; f ,'J;r y. ,f,riyor{ *:rilLljit,*

) 4̂I

Jr3,i9

o o

.rt^*)tj,+-JJ"J,|

uBahwa apabila dia sungguh-sungguh melakukan perjalanan

memberatkannya maka dia pun menjamak Maghrib dengan Isya

setelah terbenamnya syafaq dan dia menyebutkan bahun
Rasulullah * apabila strngguh-sungguh melakukan perjalanan

maka beliau pun menjamak Maghrib dengan Isgra.n4sz

Ath-Thahawi berkata, "Hadits lbnu Umar hanyalah

menerangkan adanya jarnak setelah terbenamnya syafaq berupa

4s6 HR. Muslim (p€rnbahasan: Shalat musafir, 703/421.
457 HR. Muslim (pernbatrasan: Shah musaffr, 703/431.
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perbuatan Ibnu Umar sendiri, dan dia menyebutkan bahwa Nabi

# pemah menjamak dua shalat tapi dia tidak menyebutkan

bagaimana bentuk jamak beliau. Jadi, jamak ta'khir ini hanyalah
pertuatan Ibnu Umar bukan berdasarkan riwayatnya dari Nabi $."

Mereka yang menetapkan adanya jamak berdalil dengan

riwayat Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, Hammad bin

Mas'adah menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar,

dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar mempercepat perjalanannya

lalu dia menjamak Maghrib dengan Isya. lalu kutanyakan kepada

Nafi', dia menjawab, "ltu beberapa saat setelah terbenarrrnya

syafaq, lalu dia berkata, "Aku melihat Rasulullah # melakukan hal

yang sama ketika beliau ingin mempercepat perjalanan'.rr4s8

Sulaiman bin Harb meriwayatkan, Hammad bin Zaid

menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi' bahwa Ibnu

Umar dimintai tolong oleh Shafi547ah binti Abi Ubaid, padahal

waktu itu dia ada di Makkah sementara Shafiyxyah ada di Madinah.

Maka hnu Umar pun segera berangkat hingga terbenam matahari

dan bintang-bintangpun sudah bermunculan. Maka ada seorang

dari sahabafurya dia berkata, "Shalat, shalat!" Tapi hnu Umar tetap

berialan. [-alu Salim berkata kepada ayahnya ini, "Shalat!" Maka
dia menjawab, "Sesungguhnya Rasulullah # menjamak kedua

shalat ini apabila beliau tergesa-gesa dalam perjalanan.n4s9 piu

pun terus berjalan sampai tertenam syafaq barulah dia menjamak

kedua shalat tersebut, ketika perjalanan dari Makkah ke Madinah

tinggal 3 (mil) lagi.

68 Takhnjhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
69 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1212); An-Nasa'i (pernbahasanr Waktu-

walrtu shalat, 591); Ahmad (2/5Ll; dan Al Baihaqi dalam,As-Sunan Al Kubm(3/1591.
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Al Baihaqi meriwayatkan dua hadits ini dengan sanad yang

shahih dan masyhur, dia berkata: Ma'mar meriwayatkannya dari
Ayyub dan Musa bin Uqbah dari Nafi', dalam haditsnya berbunyi,

"Dia (lbnu Umar) mengundurkan pelaksanaan Maghrib setelah

terbenamnya syafaq itu sampai hilang sebagian malam. Kemudian

dia singgah dan melaksanakan shalat Maghrib dan Isya, lalu
berkata, 'Rasulullah # biasa melakukan ini apabila beliau

bersegera dalam perjalanan atau ada urusan mendesak'-t46o

Al Baihaqi berkata lagi: Yazid bin Harun meriwayatkannSn

dari Yahp bin Sa'id Al Anshari, dari Nafi', di sana disebutkan,

'Bahwa dia fibnu Umar) terus berjalan sampai meler,rnti

seperempat malam, barulah dia singgah dan shalat."

Kemudian Al Baihaqi maiwayatkan dari jalur Ad-
Daraquthni, hnu Sha'id dan An-Naisaburi menceritakan kepada

kami, Al Abbas bin Walid bin Yazid menceritakan kepada kami,

Umar bin Muhammad bin Zaid mengabarkan kepadalnr, Nafi'
maulaAMullah bin Umar menceritakan kepadaku, dari hnu Umar,
bahwa dia menuju Makkah ketika datang berita dari Shafiryah binti
Abi Ubaid kepadanya. Dia mempercepat perjalanan. Tatkala

matahari telah terbenam maka salah seorang sahabatnya berkata

padan5ra, 'Shalat.u Tapi dia diam saja dan terus berjalan sampai

beberapa saat lamanya sarnpal berkata lagi sahabatrya, 'Shalat.u

Kemudian dia berkata, "Shalat!" Dia berkata, 'Yang tadi

mengatakan 'shalat', pasti lebih tahu tentang apa yang tidak aku

ketahui." hnu Umar pun tems berjalan sampai ketika syafaq telah

hilang beberapa lama maka dia pun singgah dan mendirikan shalat.

Dia tidak mengumandangkan adzan ketika shalat dalam keadaan

safar. Dia berdiri dan melaksanakan shalat Maghrib dan Isya

'160 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubml3/Ls9)
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secara jamak, kemudian dia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah $
menjamak Maghrib dengan Isya saat bersegera dalam melakukan

perjalanan setelah terbenamnya matahari beberapa saat."

[-alu dia ([bnu Umar) juga biasa shalat di atas kendaraan

kemanapun kendaraan ifu menghadap, yaitu shalat sunah dalam

safar, dan dia mengabarkan bahwa Rasulullah $ biasa melakukan

itu.

Al Baihaqi berkata, "Riwayat Yahya bin Sa'id Al Anshari,

Musa bin Uqbah, Ubaidullah bin Umar, Ayyub As-Sikhtiyani, dan

Umar bin Zaid, semuanya sepakat menyebutkan bahwa Abdullah

bin Umar menjamak shalat setelah terbenamnya syafaq (cahaya

kemerahan setelah Maghrib), lalu mereka diselisihi oleh yang

tingkatannya di bawah mereka dalam meriwayatkan hadits Nafi'."

Disebutkan pula bahwa hnu Jabir meriwayatkan dari Nafi'

dengan redaksi, "Hingga ketika berada di akhir syafaq maka dia

pun singgah melaksanakan shalat Maghrib, kemudian dia berdiri

sampai syafaq tak lagi tampak oleh kami dan dia shalat

mengimami kami. Kemudian dia menghadap ke arah kami dan

berkata, 'Rasulullah S biasa melakukan hal ini saat bersegera

ingin melaksanakan sesuatu'."

Dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Fudhail

bin Ghazwan, Aththaf bin Khalid dari Nafi'. Tapi riwayat para

hafizh yang merupakan murid-murid Nafi' lebih layak dianggap

benar. Lagi pula riwayat mereka selaras dengan riwayat Salim bin

AMullah, Aslam maula Umar, AMullah bin Dinar dan Ismail bin

Abdurrahman bin Da.r'aib dari hnu Umar.

Hadits Salim diriwayatkan oleh Ashim bin Muhammad dari

saudaranya yaitu Umar bin Muhammad, dari Salim.
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Sedangkan hadits Aslam, Al Baihaqi meriwayratkannya

secara bersambung dari jalur hnu Abi Marynm, Muhammad bin
Ja'far mengabarkan kepada kami, Zaid bin Aslam merrgabarkan

kepadaku dari aphnp, dia berkat4 'Aku pernah bersama lbnu
Umar, lahr dahng kabar dad Shaft,lrah png sedang sakit keras

maka dia pr:n manlrcgerakan p€rialanan, hingga ketika sampai

te$enam qrufuq dia pun singgah dan shalat Maghrib serta shalat

Is1,ra serara iamak. Dia iqa b€rkat4 'Smgguh aku telah melihat
Rasulullah $ mengundur pdaksanaan Magtrdb lahr menjamak

keduanyra Maghrib dan lq,,a) iika beliau ingin b€r:rs€gera dalam

perjalanan'.n

Hadits ini iuga diriwaSntkan oleh Al Bukhari dalam Shahib
np dari lbnu Abi Maryarn.'6r

Al Baihaqi juga menyebtrtkan dengan sanadryn dari htab
Ya'qub bin Sr$/an, Abu SlEfih dan Ibnu Bukair mengabarkan

kepada kami, keduarqp berkah: AI-Laits menceritakan kepada

kami, dia berkata: Rabi'ah bin Abi Abdurrahman trerkata: AMullah
bin Dnar -!,ang salah seorang mr:slim Snng shalih dan

iujur- menceritakan kepadalca dia berkata: Matahari telah

terbenam kefika kami bersarna derrgan Ibnu Umar, bpi kami terus

saja b€rjalan. Kefika kami I'rtnt dia terus saja berjahn maka kami

berkata" "Shalatln Dia hanp diam sampai syafaq pun terterram
dan bintang mulai bertahrran baruhh dia si"sgah dan shalat 2
shalat Maghrib dan lq/a) s€cara jarnak kernudian berkah, "Aku
pernah melihat Rasulullah $ shaht s€e€rti shalatku ini saat beliau

bersegera dalam perralanan dan bdiau merrjamak keduanp
setelah malam-ffiz

't6r HR Al B.rklrari : Jiha4 3oOO) dad Ib,nu Umar.
4ez FR. Al Bafiaqi dalalli. As-furan Al l{rrba ls/f 6G161}-
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Sedangkan hadits Ismail bin AMurrahman, dia

menyebutkan sanadnya sampai kepada AsySyaf i dan Abu

Nu'aim, dad hnu Uyainah, dari Abu Najih, dari Ismail bin

Abdurrahman bin Dzu'aib dia berkata: Aku pernah menemani

Ibnu Umar, dan ketika matahari tenggelam kami tal$t unh-rk

mengatakan kepadanyn, uAyo dirilon shalat!" Setelah hilang

cahaya putih di ufuk dan gelapnp u,aktu IqTa maka dia pun shalat

3 rakaat, lalu 2 rakaat. Setelah itu dia menghdap ke arah kami
dan berkata, 'Demikianlah aku melihat Rasulullah #
melakukan."ffi

Sedangkan hadits Anas ig disebutkan dalam Ash-Shahihain

dari Ibnu Syihab, dari Anas, dia berkata, "Apabila Rasulullah #b
melakukan perjalanan sebelum tergelincir matahari maka beliau

mengundur pelaksanaan shalat Zhuhur di wakfu Ashar kemudian

singgah dan menjamak keduanp. Apabila beliau berangkat setelah

tergelincimln matahari maka beliau shalat Zhuhur kemudian

berangkat-"@

Inilah redaksi findakan dari Aqil darinp. Muslim

merirraptkan hnu Wahb, Jabir bin Ismail menceritakan kepadaku,
dari Aqil, dari Ibnu Syihab, dari Anas, dari Rasulullah $ bahwa

beliau biasa mengundur pelaksanaan Zhuhur ke waktu Ashar lalu

menjamak keduanSn apabila bersegera dalam melakukan

perjalanan, dam mengundurkan Magtuib lalu menjamaknya

dengan shalat lqn ketika q;afaq telah teftenam.G

Muslim merirrralntkan pula dari hadits Spbabah, l-aits bin

Sa'd menceritakan kepada kami, dari Aqil, dari Ibnu Sfiab, dari

4os t{R. Al Baihaqi dalarr. A*SuEn At Kubn(3A6G161).
464 Fn- Al Brkhari ' Mengqr.ar slnla! 1112); dan Muslim

(pernbahasan: Shalat musafu, 7M/45[ keduarya dari Anas.
'165 tfr. Musfrm (pernbalrasan: Stnlat mr.rsafir, 7U/481-
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Anas dia berkata, 'Apabila Rasulullah S ingin menjamak Zhuhur

dengan Ashar maka dalam safar maka beliau mengundur

pelaksanaan Zhuhur sampai masuk waktu Ashar, lalu menjamak

keduanYa."456

Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Al Ismaili, Al Fi4nbi
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Rahaunih mengabarkan

kepada kami, SSababah bin Siwar mengabarkan kepada kami, dad
[-aits, dari Aqil, dari Anas, 'Apabila Rasulullah S kebefulan akan

safar dan matahari sudah tergelincir maka beliau shalat Zhuhur dan

Ashar secara jarnak kemudian berangkat.trT

Menurutlm (Ibnu Taimilrah), demikianlah png ada

dalam riwayat ini dan ini bertentangan dengan riwayat yang

terkenal dari Anas.

Adapun hadits Mu'adz hanln diriwaSBtkan oleh Muslim dari

hadits Malik, Zuhair bin Mu'awiyah dan Qurrah bin Khalid.

Ini adalah redaksi Malik, dari Abu Az-Zubatr Al Makki, dari

Abu Thufail Amir bin Watsilah, bahwa Mu'adz bin Jabal

mengabarkan kepada mereka bahura mereka Mu'adz dan para

sahabat) pemah keluar bersama Rasulullah * lalu beliau

menjamak Zhuhur dengan Ashar, Magh'rib dengan Isya. Suafu

k€fika beliau mengundurkan shalat, kemudian keluar dan shalat

Zhuhur serta Ashar, kemudian kehnr dan shalat Maghrib dan

Iqn.6

'166 HR. Muslim (pernbahasan: Shaht musafir, 7M/47t.
'167 t{R. Al Baihaqi dabm ,4s-Sunan Al Kubm(3/1621-
458 HR. Muslim (pernbahasan: Shalat musaffr, 706/521-
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Menurutku ([bnu Taimi]Eh), jamak itu ada tiga

tingkatan: Kalau dia melakukan perjalanan di waktu perhama maka

dia singgah (istirahat) di waktu (shalat) kedua. Inilah jamak yang

tsabit dalam Ash-Shahihain dari hadits Anas dan hnu Umar, ini
sama dengan jamak yang dilalnrkan Rasulullah #b di Muzdalifuh.

Kalau pada waktu kedua dia sedang dalam perjalanan baik
jalan kaki maupun berkendara maka dia bisa menjamak di unkfu
pertama, ini seperti 1nng dilakukan Rasulullah #h di Amfah. Ada

pula beberapa riwayat dari beliau dalam l<rtab As-Sunan yang nanti

akan kami sebutkan inqn Alkh.

Tapi kalau dia singgah pada kedua waktu tersebut (shalat

pertama dan shalat kedua) secar:a tems-menerus, maka dalam

kasus ini saln belum menemukan ada yang dijadikan dalil kecuali

hadits Mu'adz di atas. Karena secara zhahir, hadits ifu bermakna

bahwa Rasulullah S singgah di sebuah perkernahan di dalam safar

beliau. l-afu beliau mengundr.ukan pelaksanaan Zhuhur kemudian

keluar lalu shalat Zhuhur dan Ashar secara jarnak- Kemudian

masuk ke rumah beliau. Kemudian keluar lagi dan melaksanakan

shalat Maghrib beserta Isya secara jarnak. Masuk dan keluar

biasanya hanya berlalm untuk dari dan ke rumah. Sedangkan

unhrk orang Snng sedang berialan maka udak dikatakan masuk

atau kelaur melainkan singgah dan berkendara.

Tabuk adalah perang terakhir Rasulullah # dan beliau tidak

safar lagi setelah itu kecr.rali unfuk haji wada'. Selama haji wada'

tidak disebutkan beliau pernah menjamak kecuali di Arafah dan

Muzdalifuh. Sedangkan di Mina tidak seorang pun yang menukil

bahwa beliau pernah menjamak, mereka hanya meriwayratkan

bahtrn beliau mengqasar shalat di sana. Tidak ada yang

meriunptkan bahwa beliau rnengundur pelaksanaan shaht png
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pertama ke akhir waktunya atau melaksanakan shalat kedua di

ar,rnl waktu. Ini adalah dalil bahwa beliau kadang menjamak dalam

safar kadang pula tidak. Tidak menjamak adalah yang paling

sering beliau lakukan.

Ini juga menjelaskan bahura jamak btrkanlah sunah safar

Udak seperti qasar. Dia hanya dilalarkan apabila ada keperluan

unfuk melakukannya, baik ketika safar maupun hadhar Di saat

hdhar (ada di kampung senditi) seseorang kadang boleh

menjamak, sebagaimana Rasulullah $ melalsrkanqn agar tidak

menimbulkan kesukaran bagi umat.

Maka dari itu, jika seorang musaftr mersa perlu unfuk

menjamak maka dia boleh menjamalq baik karena kesulitannln

unfuk berialan di unktu kedua atau un}ttr p€rtama dan susah

baginya unfuk singgah, atau dia punya keperluan lain di saat

singgah nanti, misalnf dia butuh tidur atau istirahat pada waktu

Zhuhur dan waktra lq,ra, sehingga ketika singgah di u,akttl Zhuhur

dia akan sangat capeh atau mengantuk, atau lapar maka dia bisa

mengundur pelalsanaan shalat Zhuhur itu ke uraktu Ashar. Atau

dia btrhrh unfuk mempercepat pelaksaraan Isya di waktu Maghrib

lalu tidur setelah itu agar bisa bangun tengah malam melanjutkan

perjalanan maka dia bisa menjamak.

Sedangkan mereka yang singgah beberapa hari di sebuah

perkampr.rngan atau , maka dia sarna dengan

penduduk kota ihr, mesh dia tetap boleh mengqasar karena

statusnlra sebagai musafir tapi dia fidak boleh menjamak.

Sebagaimana dia tidak boleh shalat sunah di atas kendaraan

(ketika singgah di perkampmsan) s€rb tdak boleh shalat dengan

tayammum, Udak pula boleh makan bangkai. Semua hal tersebut

dip€rbolehkan lantaran adanlp suafu keperhran, dan pada saat
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tersebut tdak ada lagi keperhnn unttrk itu. B€rbeda dengan qasar

yang memang merupakan amalan khrlsus unfuk musafir-

Menjamak di waktu perhma fiarnak taqdim) sebagaimana
yang dilakukan oleh Nabi * di Amfah disebutkan riwayatnSra

dalam l<ttab ,4*Snan s€e€rti hadits yang diriua!,atkan oleh Abu
Daud, At-Tirmidzi dan lairFlain dari hadits Mufadhdhal bin
Fadhalah, dari Laits bin Sa'd, dari Hasyim bin Sa'd, dari Abu Az-

Zuban, dari Abu Thufail, dari Mu'adz bin Jabal, 'bahura Rasulullah

# pudu p€raryl Tahrk biasa menjamak Zhuhur dengan Ashar

apabila beliau bemngkat setelah mahhari tergelincir. Tapi kalau

hendak berangkat s&lum matahari tergelincir maka beliau

mengakhirkan Zhuhur ke waktu Ashar lalu menjamak
keduaryn. Dernihan pula dengan Maghrib. Jika matahari

terbenam sebelum beliau berangkat maka beliau menjamak

Magh,rib dengan Islra. S€danglon kalau beliau berangkat sebelum

matahari terbenam rnaka beliau mengakirkan pelaksanaan

Maghrib sampai beliau singgah di uaktu Iqn dan menjamak
keduangra.n

At-Tirmi&i berkat4 'Fladits int lnsn gharib.'469

Menunrtlm (Ibnu Taimilrah), Qutaibah
meriwayatlonnya dari [-aits, dari Yazid bin Abi Habib, dari Abu
Thufail, tapi mereka mengingkari Qutaibah dalam hadits ini.

Al Baihaqi be*at+ Tlunlra Qutaibah yang meriwayatkan
seperti ini dari lrits.n

45e Fn- Abu Dad (pernbalran: Shatat, f208h dan At-Tirmilzi (pcrnbatrasr:
Shalat,553).
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Dia iuga menyebutkan dari Al Brkhari, dia berkata: Alnr
bertanya kepada Qutaibah, "Bersama siapa Anda menyalin hadits

ini dari l.aits bin Sa'd pitu hadits Yazid bin Abi Habib dari Abu

Thuhil?" Dia menjaunb, "Bersama Khalid Al Mada'ini." Al
Bukhari berkat4 'Khalid ini biasa memasukkan hadits-hadits di
buku-buku para ryaikh."

Al Baihaqi berkata, nMereka Qfiaibah dalam

peritmyatan Yadd bin Abi Habib, dari Abu Thufail. Sedangkan

riurayat Abu Az-Zubair dari Abu Thufail maka dia terjaga dan

shahih.o

Menunrtlu flbnu Taimitrah), iamak yang disebutkan

rinciannya oleh Hiq/am bin Sa'd dari Abu Az-Zubanr --dan yang

disebut oleh Malik- masuk ke dalam iamak png disebutkan

secara mutlak oleh Ats-Tsauri dan lainnya. Yang meriwayatkan

dari Abu Az-Zubrr, dad Abu Thufail, dari Mu'a& bahwa

Radullah $ meniamak Zhuhur dengan Ashar, dan Maghrib

dengan lq,ra pada p€Naryl1u6rPa7o

Jamak yang pertama udaklah terkenal dalam hadits Anas,

karena musafir yang berangkat setelah tergelincimya matahari dan

tidak pula singgah kefika unktu Ashar maka tidak ada perluryra dia

menjamak, melainkan dia harus shalat Ashar pada unkfunya. Tapi

kadang dia harus berjalan sampai dengan Maghrib maka dalam

saat itu dia boleh menjamak Ashar di ulaktu Zhuhur fiamak taqdim)

sarxr dengan kondisi saat Ras.rhrllah $ menjamak di Arafah

mengrngat wuquf bersambung dengan terbenamnlra matahari dan

4zo Takhriidie ini dikerrnrlokan
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beliau shalat Ashar bersama dengan Zhuhur, karena jamak bisa

dilal{ukan sesuai keperluan.

Dengan ini terkompromilah semua hadits Nabi $. Sebab,

Nabi $ tidak mungkin mernisahkan sesuahr yang sebenamya

sama. Tidak seorang pun yang menukil bahwa beliau menjamak

ketika berada di Mina, tdak pula di Makkah di tahun penaklukkan,

atau pun di haji wada'. Padahal beliau bermukim di sana beberapa

belas hari dan tetap mengqasar shalat- lldak seorang pun menukil

bahwa beliau menjamak dalam hajinp kecuali di Arafah dan

Muzdalifah. Maka jelaslah bahwa jarnak beliau tdak berhubungan

dengan qasar- Ada pula riwayat tentang jarnak taqdim dari hadits

hnu Abbas yang selaras dengan hadits Mu'adz, disebut oleh Abu
Daud, bahwa Hisyam bin Urwah meriwa5ntkan dari Husain bin
AMullah, dari Kuraib, dari lbnu Abbas r{9, dari Nabi $ mirip
dengan hadits 61 Pu41.a7r

Menurutlm (Ibnu Taimiyah), hadits ini terkenal dari

Husain, dan Husain ini haditsnp bisa dijadikan penguat meski

tidak dapat dijadikan hujjah apabila sendirian. Dia dipersoalkan

oleh Ali bin AI Madini dan An-Nasa'i.

Al Baihaqi meriwayatkan hadits Utsman bin Umar, dari
hnu Juraij, dad Husain, dari lhmah, dari hnu Abbas &, dari

Nabi $

rit ok &i fl, tur Jt".rr J;, oi
, z.lzaOa/a/ t o l, I,P

a ol

9.-P G
2;p ,&f

tzr 741uqhadlo ini tdah dikernukakan

_*s 4t)
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"Bahwa Rasulullah $ menjamak Zhuhur dengan Ashar

ketika matahari telah tergelincir sedangkan beliau masih ada di

rumah. Tapi kalau belum tergelincir dan beliau sudah berangkat,

maka beliau menenrskan perjalanan sarnpai masuk qrakfu Ashar
barulah beliau menjamak Zhuhur dengan Ashar- Bqifu pr:la kalau

matahari zudah terbenam sedangkan beliau masih di nrmah maka
beliau menjamak Magtrib dengan lqa, dan kalau beliau berangkat

sebelum matahari terbenam maka beliau menenrskan ffialanan
sampai u,aktu malam lalu beliau menjamak Maghib dengan

Ix7a.'472

Al Baihaqi berkata, "Hajjaj bin Muhammad meriura3latkan

dari hnu Juraij, Husain mengabar{<an kepadaku, dari tfutaib, dan

Husain mendengar hdits ini dari mereka berdua (Kuraib dan

Ikrimah -penerj).'

Untuk ihr, Al Baihqi dengan riwa3nt

dari lbnu Juraij 1lang terkenal dan diriuaptkan oleh

Ad-Daraquthni dan lainnya dari htab AMunazzaq-

472 113. Al Baihaqi drilarm As-gtnan Al Kubn 13/1531.
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AMurrazzaq berkata: Dari Ibnu Juraij, Husain bin Abdullah

bin l-rbaidullah bin Abbas menceritakan kepadaku, dari Ikrimah
dan dari Kuraib, dari lbnu Abbas rg, bahwa dia berkata, "Maukah

kalian aku kabarkan tentang shalat Rasulullah $ dalam safar?

Kami menjawab, 'Tenfu mau.'r Dia berkata, "Apabila matahari

telah tergelincir sementara beliau masih di rumah (belum

berangkat) maka beliau menjamak Zhuhur dengan Ashar sebelum

berangkat. Kalau matahari belum tergelincir saat beliau berangkat

maka beliau berjalan hingga ketka tiba unktu Ashar maka beliau

singgah dan menjamak Zhuhur dengan Ashar. Kalau tiba waktu
Maghrib dan beliau masih ada di rumah maka beliau menjamak

Maghrib dengan IqTa (jamak taqdim -penerj). Tapi apabila beliau

berangkat dari rumah sebelum Maghrib, maka beliau tems

berkendara hi.ggu sampai wakfu Isya bamlah beliau singgah dan
menjamak kedr:anyra.'47s

Ad-Daraquthni berkata, "Abdul Majid bin Abdul Atu
meriwa5ratkannya dari hnu Juaii, dari Hisyam bin Urqrah dari
Husain, dari Kuraib. Ada kemungkinan hnu Juraij pertama kali
mendengamga dari Hislpm bin Urunh dari Husain, seperti dalam

riwayat AMul Majid bin Abdul Aziz darinya, kemudian hnu Jurail

bertemu dengan Husain lalu mendengar langsung hadits ifu
darinya seperti png diriurayntkan darin5a oleh AMurmzzaq dan

Hajjaj."aTa

Rir,rnpt Husain bin Abdullah dari lkrimah, dari Ibnu Abbas

bisa dikuatkan dengan pengrnt-penguat yang telah disebutkan

sebelumnya. I-alu Al Baihaqi merryebutkan ta'liq N Bukhari, hadits

4731{1. Al Baihaqi dcrlilr. As-gnnn At Kubn 13/163 dan 154); dan Abdunazzaq
dahm Mushannftp (/1405).

474 1a1 Ad-Darauturi (p€rnbahatrr: Shalat l/3881.
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Ibrahim bin Thahman, dari Husain, dari Yahya bin Abi Katsir, dari
Ihmah, dari Ibnu Abbas 45,

A z I 4 . z 4z'; r *i 11; hr J:";ur J;t bi

,efr-J p J" ot{ riy r;rt e -Ari fur
,t4b;;r,.; r,

"Bahqra Rasulullah $ mmjamak Zruhur dengan Ashar di

saat safu,r apabila beliau sedang di punggung perjalanannyra, dan

beliau juga menjamak antara Magtuib dengan Islp.u

Ini diriwayatkan oleh AI Bukhari dalam Shahih+rya dengan

berkata, "lbmhim bin Thahman berkata -.-n lalu dia menyebutkan

seperti 6i ulur-475

Menurntlm (Ibnu Taimifh), kalimat 9-# -* ,tV "ai

ptrnggung periahnannp kadang bisa diarukan ketika beliau

sedang dahm perialanan di \ raktu pertarna dan ini tidak ada

keraguan lagi. Bisa pula kefika beliau sedang di punggung

di uralfi,l kedua sebagaimana jelas disebutkan dalam

hadits hnu Abbas.

Al Baihaqi berkata, "Ayynb meriwaptkan dari Abu Q'rlabah

dari lbnu Abbas, dan lorni tidak tahu keorali sebagai hadits marfu'
dengan makna lrcmg sarna dengan hdits Husain.n

475 FilL Al Bukhai (p€rnbatrasan: Mergqqw strdat, 1107); dan Al Baihaqi

PAeL
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I-alu Al Baihaqi menyebutkan riwayat Ismail bin Ishaq,

Sulaiman bin Hart menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid

menceritakan kepada kami, dari A1ryr:b, dari Abu Q'rlabah, dari

hnu Abbas dan aku tidak mengetahuin5n kecuali mar{u', kalau

tidak maka itu dari lbnu Abbas, lraitu iika dia singgah di stratu

tempat persinggahan dalam safamgra dan dia suka dengan tempat

itu maka dia menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar di sana.

Ismail berkata: Arim menceritakan kepada karni, Hammad

menceritakan kepada kami, lalu dia menyebutkannSn pula. fuim
berkata: Demikianlah yang diceritakan oleh Hammad, dia berkata,
"Apabila dia melalrukan safar lalu singgah di sebuah tempat lnng
dia sukai maka dia berdiam di sana sampai menjamak Zhuhur

dengan Ashar-"

DiriwaSntkan juga oleh Hamrnad bin Salamah dari Ayyr-rb,

dari perkataan lbnu Abbas sendiri, dia bed<.ab, "Apabila kalian

melakukan perialanan dan tidak cocok dengan sebuah tempat
persinggahan maka teruskanlah perjalanan kalian sampai kalian

menemukan tempat grang lain dan kalian bisa menjamak dua shalat

di sana- Apabila kalian singgah dan berseg€ra ingln melakukan

sesuafu maka iamaklah kedr:anya lalu lanjutkan perjalanan."4ze

Menunrtku flbnu Taimitph), hadits hnu Abbas terrtang
jamak di Madinah adalah shahih dari htab Ash-Shahih terkenal

sebagaimana akan disebutkan insg Allah. Sedangl@n hadits Jabir

diriwayatkan dalam Sunan Abu Daud dan lainnSp dari AMd Aziz
bin Muhammad, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir $,,

476 I{1. Al Baihai dabm As.*nn Al lfirhpnAl
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'^) "c-;v *:, ,l? hr J:" Ar Jh oi

.g? t1i:;'r;, ,14 ir^!t
'Etahura nuo,t.,nul, i * ,; dan matahari sudah

terbenam maka beliau meniarnalarya di Saraf Muzdalihtr).'

AI Baihaqi be*atar 'Diriwagattan iraga oleh Al Himmani
dari Abdul Adz bh Muhammad dad Abu Zrbair, dari Jabir bahura

Rasululhh *i di lrlaldtah dan rnatahari srdah terberram maka

beliau menlamak di Samf."

Al Baihaqi berl<ab, 'Dia mertrragnilkanngra dari hadib Al
Himmani dari Abdul Adz darr dia irga meritlayatkannlra dari

hadits Al Ailah dari Abu Az-arbair.'

Abu Daud berkata: Muhammad bin Hist am tehngga
Ahmad bin Flanbal menceritakan keeada lorni Ja'hr bin Aun
menceritakan keeada lcrni, dad Hisyam bilr Sa'd, dia berkata,

"Jarak antara kednrrya adalah 10 mil-'Yaifu tsrak antara Makkah

dengan Saraf."477

Ivlenunrtlsr (Ibnu Taimiptt), 10 mil adalah 3 L/3
farsakh sedangkan I bil adalah 4 hmlh Jamk seperti ini

dengan ialan ltald tdak dapat diternpuh hforgga terbenam qBfaq,

karena oran(fomng b€dahn loh dari Arafah setelah Maghrib dan

frdak shalat di Jam' 0vtuzdaliht0 k@lafi k€fika q,rafaq telah

47, tfr. Abu Dad Slrahft, f2f5] dan Al Baihai &larr. A*SnMn
Atltubnls/lil}.

Sardf adalah tempdaEaltlaldohd€ngil Ma&ratr. Lil fuiMl4ah fi Glranb Al
Ildibl2/%zL
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terbenam. Jarak dari Makkah ke Arafah adalah 7 barid. Beliau

menjamak di bawah jarak tersebut dan mereka shalat ketika

menuju ke sana setelah terbenamnya matahari. Apalagi kalau ke

Saraf. Ini selaras dengan hadits Ibnu Umar, Anas dan Ibnu Abbas

bahwa kalau beliau sedang berjalan maka beliau mengundur

pelaksanaan Maghrib sampai terbenamnlp qnfaq, baru kemudian

menjamakryp.

Al Baihaqi berkata, "Jamak di saat safar mempakan

perkara yang sudah masyhur dan diamalkan di kalangan pam

sahabat dan tabiin, selain memang diriwayatkan dari Rasulullah #i,
kemudian dari para sahabat beliau, kemudian ada ijmak kaum

muslimin akan adanya jarnak di Arafah dan Mwdalifah."

SelanjutnSn Al Baihaqi menyebutkan riwayrat AI Bukhari

dari hadits Sa'id, dari Az-Zuhri, Salim mengabarkan kepadaku, dari
AMullah bin Umar, dia berkata, 'Aku melihat Rasulullah $
mengundurkan pelalsanaan shalat Magtuib sampai menjamaknya

dengan lqra ke6ka bersegera melakukan perjalanan dalam

,u1*.n478

Salim berkata: Abdullah bin Umar biasa melakukan hal itu
apabila dia bersegera dalam perjalanan. Dia mendirikan shalat

Maghrib 3 rakaat kemudian salam, lalu tak lama setelah itu
melanjutkan shalat Isln 2 rakaat kemudian salam. Dia tidak

melalarkan shalat sunah antara keduanya meski serakaat pun.

Tidak pula shalat sunah setelah lsya tersebut satu sujud pun

sampai dia bangun di pertengahan malam.n

Malik meriwalTatkan dari Yahya bin Sa'id, bahwa dia
benanyra kepada Salim bin Abdullah bin Umar, nPada saat mana

478 7u14rii6 toii tdah disehrtftan s€b€funnya.
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Anda pemah melihat ayah Anda dalam kondisi berat sehingga

mengundw pelaksanaan shalat Maghrib ketika safar?" Dia

menjawab, "Pemah matahari terbenam ketika dia ada di salah safu

pasukan sehingga dia melaksanakannya di Aqiq."

Al Baihaqi berkata: Ats-Tsauri meriwaSntkann5ra dari YahSn

bin Sa'id dan menambahkan padanlra, "Dengan jarak 8 mil.u

hnu Juraij meriwalptkannya dari Yahya bin Sa'id, dan ada

tambahan, "Aku (Az-Zuhri) berkat4 'Jam berapa saat ihr?' Dia
(Salim) menjawab, 'Telah b€rlalu sepertiga atau seperernpat

malam'-t'

Sedangkan Yazid bin Hanrn meriwayatkan dari Yahyra bin

Sa'id, dari Nafi' dia berkata, nMaka dia (hnu Umar) ber;alan

sampai bermil-mil barulah kemudian singgah dan melaksanakan

shalat." Yahp berkata, 'Pada kesempatan lain Nafi' menyebutkan

hadits ini kepadaku, "Dia berialan hampir berlalu seperempat

malam, kemudian singgah dr, rtlu14-'479

Dia juga meriwayratkan dari Mushannaf &'id bin Abi
Arubah, dari Qatadah, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, bahwa

beliau menjamak dua shalat dalam safar dan berkata, "lni adalah

Sunnah."

Selain itu, ada juga hadits Ali bin Ashim, Al Jariri dan

Salman At-Taimi mengabarkan kepadalcr, dari Abr'r Utsman An-
Nahdi, dia berkata, usa'id bin Zaid dan Usamah bin Zaid biasa

menjamak Zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan lq,ra apabila

mereka bersegera dalam melakukan perjalanan."

47e HR. Malik datam Al Muw'athtla : Merrgqasar shalag l/146,9l;
dan AI Baihaqi dalam ,As-Swan Al Kuhm (3/165).
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Kami jqga meriwayatkan hal ini dari Sa'd bin Abi Waqqas

dan Anas bin Malilq juga diriqnyatkan dari Umar dan Utsman.

Lalu dia merryebutkan apa yang disebutkan oleh Malik
dalam Al Mttraththa 'dari lbnu Syihab, dia berkata, "Aku bertanya

kepada Salim bin Abdullah, apakah boleh dijamak antara Zhuhur

dengan Ashar di saat safar?' Dia menjawab, 'Ya, tidak masalah

dengan itu- TidaH<ah kami tahu bahrrra shalat manusia di fuafah?"

Dia (Al Baihaqi) iuga menyebutkan dari kitab Ya'qub bin

Sufuan, AMd Malik bh Abi Salamah menceritakan kepada kami,

Ad-Dararrnrdi merrceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam,

Rabi'ah bin Abi AMurrahman, Muhammad bin Al Munkadir, Abu

Az-Znad dan semisal mereka Snng keluar menemui Al Walid yang

menguhrs oftmg k€eada mereka unfuk menanyakan sesuahr-

Mereka merriamak Zhuhur dengan Ashar apabila matahari telah

tergelincir.

Mernrnrtlsr (Ibnu Taimilrah), pendalilan semacam ini

bersumber dari para salaf grang iarnak di Amfah lalu dipadankan

dengan kasus saupa, sehingga hukum jarnak tidak khusus hanya

kefika berda di Arafah, dan ini adalah jamak taqdim lantaran

adarrln sebuah keperhnn dalam safar.

Sedanglon meniarnak di dalam kota Madinah karena ada

hujan dan lainryra rnaka Muslim dan lainnln meriwaptkan dari
hadis Abu Az-Zubair, dili Sa'id bin Jubair, dari hnu Abbas 4ft,

dia berkat4
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Banlullah * p€rnah menlarnak Zhuhur dengan Ashar,

Itlaghdb dengan lqn tanpa ada ancarrnn keamanan dan tidak pula

dalam salh.-'{s0

Diantara yang meriuayatkannya dari Abu Az-Ztbair adalah

It{afik dalarn Al Muvathiln' dan dia berkomenbr, 'Aku rasa

Miau mdalnrkan ifu lorena faktor hrdan-"

Al Baihaqi ffiat4 nDernikian pula diriuragptkan oleh

ZJnafr btoi Abi Mu'awiyah dan Hammad bin Sahmah, dari Abu

Az-Ztu'r- dengan daks{ ;, 'ti ) * 4,; 'bnpa ada

ketahfrn (ancaman k**""Jn) dan tdak prla sedang safar.* Tapi
merdra b€rdua tidak merryetnrtkan Magtrib dengan Isya, tapi
menambahkan lolimat,'di Madinah".

Sdain ifu, dirirrrayatkan juga oleh Ibnu USrainah dan Hisyam

bfoi Sa'd dari Abu Zrbair derrgan makna yang sarna dengan

riu,alpt lt{alik Kerrudian Al Baihad merryebutkan ialur-ialumya.

fhdits Z.rhair diriura5ntlran oleh Muslim dahm Shahilrnya,
Abu Az-Zftdr menceritakan keeada lGrni, dari Sa'id bin Jubair,
dari lbnu Abbas $,, dia b€rlot4 "Rasrlullah $ shalat Zhuhur dan

{m FB- Ittstm (penrba}rawr: Sha&at rrnrsafir, 706,/49|l; Abu Daud (pernbatrrean:
Shaht, 321Oh At-Tirmilzi (pqnbaltasr Shabft, 184; An-I{6a'i (pcrnba}rasan:

Wblor*alor shalat, 6Of); !{afik (pernbaltau Meogqashar shaht, 1,z1rt4]; dan
Alrmd (U%Cr-
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Ashar se@ftr iamak di Madinah tanpa ada ancaman keamanan

dan tidak pula sedang safar."

Abu Zubair berkata: Alm bertanya kepada Sa'id, "Mengapa

beliau melakukan ihr?'Dia menjawab, 'Aku bertanSn kepada lbnu

Abbas sebagaimana kau tanyakan itu kepadalm dan dia

menjawab, 'Beliau ingin agar umatnyra tidak merasa kesusahan'."

Al Baihaqi berkata: Mereka diselisihi oleh Qurrah dalam

periwayatan hadib ini, karena dia merir*raSntkan dengan redaksi,

"Dalam sebuah perjalanan yang beliau lakukan ke Tah.rk."

Muslim meriwaptkan hadits Ourrah dari Abu Zubair, dari

Sa'id bin Jubair, dari hnu Abbas dS, dia berkata, "Rasulullah #
pemah menjamak dalam sebuah safar yang beliau lakukan kala

perang Tabuk. Beliau menjamak Zhuhur dengan Ashar dan

Maghrib dengan lq,ra.n Aku bertanya kepada hnu Abbas, "Apa
yang membuat beliau melakukan hal ifu?' Dia menjawab, "Beliau

ingin agar umatn5la ini fidak merirsa kesulitan."€l

AI Baihaqi berkata, nQurrah menambah hadits Abu Zubair,

dari Abu Thufuil dari Mu'adz dan png di atas itu adalah lafazh

haditsnya.u

Sa'id bin Jubair juga merir*ayatkan kedua hadits ifu, maka

Qurrah mandengar salah safunya dan png lain menyebutkan

hadirc yang satunp lagi. Menurut Al Baihaqi, inilah yang lebih kuat

kemungkinannS4 karena a,lrrah juga merirraptkan hadits Abu

Thufail.

48r HR. tvftrsfim (parbatrasan: S[nlat musafir, 7$5/5ll-
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Menurutku (Ibnu Taimiyah), demikian pula !,ang
diriwayatkan oleh yur1in 482 dengan matan ini dari hadits Mu'adz
dan dari hadits hnu Abbas. Qurrah adalah seorang b*7ah yang

hafizh. Ath-Thahawi juga meriwayatkan hadits Qurmh dari Abu
Az-Zubatr, dan dia menjadikannya seperti hadits Malik dari Abu
Zubair, dari Abu Thufail. Haditsnya ini diriwayatkan dari Sa'id. Ini

menunjukkan bahwa Abu Zubair meriwayatkan keduanp-

Al Baihaqi berkata: Diriwayatkan juga oleh Habib bin Abi
Tsabit dari Sa'id bin Jubair, dan dia menyelisihi Abu Zubair dalam

hal matan.

Lalu Al Baihaqi menyebutkan jalumya dari Al A'masr7 dari
Habib bin Abi Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari hnu Abbas rgb, dia

berkata, "Rasulullah $ menjamak Zhuhur dengan Ashar dan

Maghrib dengan Isya di Madinah tanpa adanln an@rnan

keamanan dan tidak pula karena hujan." Dikatakan kepadanSla,

"Mengapa beliau melakukan ifu?" Dia menjawab, nEbliau ingin

agar umahya tidak merasa kesulitan."

Dalam riwayat Waki' disebutkan, Sa'id berkata: Aku
bertanya kepada hnu Abbas, "Mengapa Rasululluh # melakukan

ifu?" Dia menjawab, "Agar tidak menyrlitkan umabr5ra-'

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahitmya.ss

Al Baihaqi berkata: Al Bukhari Udak meriuaptkannln
padahal Habib bin Abi Tsabit termasuk syaratrya. Barang kali dia

menolak memasukkannya karena adanSn perbedaan periutaptan

merruiu Sa'id bin Jubair.

'182 HR. Mr.rslim (pernbahasan: Stnlat musafir, 7M/531; dan Al Baihad dalarn /4s-
Sunan Al KubnlS/L6n.

4s3 HR. Muslim (pernbahasan: Shalat musafir, 7o5/il).
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Dia (AI Baihaqi) berkata, "Riwayat jamaah dari Abu Az-

Zuban lebih layak diunggulkan dan dianggap mahfuzh (lebih

teriaga), karena diriwayatkan dari Abu Sya'tsa' dari hnu Abbas

dengan redaksi yang mirip dengan riwayat Malik dari Abu Az-

Zubair.n

Menurutku (Ibnu Taimiyah), mengunggulkan rivra1;at--

Abu Az-Zubair dibanding riwayat Habib bin Abi Tsabit udak ada

alasannya. Karena Habib bin Abi Tsabit adalah perawi yang

dipakai dalam kedua kitab AsrS-Shahih sehingga dia lebih pantas

untuk diunggulkan daripada Abu Az-Zubair, sementara Abu Az-

Zubair hanya dipakai riwayahrya oleh Muslim. Selain itu, ada

pertedaan riuayat dari Abu Zubat menuju ke Sa'id bin Jubair

dalam hal matan, kadang dia mengatakan itu dalam safar

sebagaimana dalam riwayat Qurrah dan selaras dengan hadits Abu
Zubair dari Abu Thufail, kadang pula dia menyebutkan itu terjadi di
Madinah sebagaimana yang diriwayatkan oleh banyak oftmg

darinya dari Sa'id.

Abu Zubair meriwayatkan tiga hadits, (pertama) hadits Abu

Thufail dari Mu'adz tentang jarnak ketika safar, (kedua) hadits Sa'id

bin Jubair dari Ibnu Abbas yang juga tentang jamak dalam safar

dan (ketiga) hadits Sa'id bin Jubair dari hnu Abbas tentang jarnak

di dalam kota Madinah. Kemudian mereka (para ulama hadits)

menjadikan kesemua riwayat ini shahih, karena Abu Zubrrir

seorcmg hafizh. Maka kenapa hadits Habib bin Abi Habib tidak

dianggap dari Sa'id bin Jubair padahal Habib lebih

tsiqah dibanding Abu Zubair? Semua hadits hnu Abbas Snng
shahih menunjukkan hal yang sarna dengan hadits Habib, karena
jamak 5nng disebutkan oleh hnu Abbas bukan karena hujan.
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Selain itu, perkataannya "Di Madinah" menunjukkan bahun
bahwa itu bukan di saat safar, sehingga perkataannya, nMenjamak

di Madinah bukan karena ancaman dan bukan pula karena hujan

lebih layak dari pada kalimat, "bukan karena ancaman bukan pula

karena safar".

Sedangkan yang berkata, 'Aku rasa ifu karena hujan'
merupakan persangkaan bukan termasuk dalam hadits, melainkan

berdasarkan hapalan para perawi. Maka dari ifu,

menggabungkannya benar. Dia berkata, "Bukan karena an@rnan

keamanan bukan pula karena hujan" dan dikatakan pula, "Bukan

karena ancaman bukan pula karan safar".

Jamak yang disebutkan oleh Ibnu Abbas bukan yang itu
bukan pula yang ini. Inilah yang dijadikan dalil oleh Ahmad untuk

membolehkan jamak dengan cara gitps aula flebih pantas

dilakukan), karena pembicaraan ini menunjukkan bahwa

menjamak shalat lantara alasan-alasan tersebut lebih lapk untuk

dilakukan. Ini termasuk bab anbih bil fi'li (mengingatkan dengan

perbuatan). Sebab, apabila dibolehkan jarnak demi menghilangkan

kesukaran tanpa ada ancaman keamanan, hujan maupun safar,

maka menjamak dengan adanya ancarnan, hujan dan safar tentu

lebih dibolehkan lagi.

Salah satu yang menjelakan bahwa hnu Abbas fidak

memaksudkan jarnak lantaran hujan -meski jamak karena hujan

ifu lebih lapk untuk dibolehkan- berdasarkan riwayat Muslim dari

hadits Hammad bin Zaid, dari Zubair bin Khinit, dari Abdullah bin

Slnqrq, dia berkata: Pada suatu hari Ibnu Abbas Hfutbah di
hadapan kami setelah Ashar hingga terbenamnp matahari dan

muncr.rl bintangbintang, lalu orang-orang pun berkata, "Shalaq

shalat!" lalu datanglah seorang dari Bani Tamim dan dia b€rkata,
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"Shalat, shalat!" Maka Ibnu Abbas berkata, "Apa kamu mengajari

aku tentang Sunnah? Tak ada ibu bagimu." Kemudian dia berkata,

"Aku melihat Rasulullah $ menjamak Zhuhur dengan Ashar dan

Maghrib dengan Isya."

Abdullah bin Syaqiq berkata, "Aku merasa tidak tenang

dengan ifu maka aku datangi Abu Hurairah menanyakannya dan

temyata dia membenarkan itu (apa yang dikatakan Ibnu

Abbas).'@

Muslim juga meriwayatkan dari hadits Imran bin Hudair,

dari Ibnu SFqiq, dia berkata: Ada seorang laki-laki berkata kepada

Ibnu Abbas, "Shalat!" Tapi dia hanya diam kemudian orang ifu

berkata lagi, "Shalat!" Dia tetap diam. Sejurus kemudian dia

berkata, 'Tidak ada ibu bagimu, apa kamu mengajari kami shalat,

padahal kami biasa menjamak dua shalat di masa Rasulullah

#?!'aes

Di sini hnu Abbas & tidak sedang dalam perjalanan tidak

pula di uraktu hujan. Dia mendalili perbuatannya dengan apa yang

dia riwayatkan, maka diketahuilah bahwa jamak yang dia
riwaSntkan bukan di wakhr hujan. Tapi Ibnu Abbas ;9, sedang

melaksanakan suatu keperluan yang penting unfuk kaum muslimin

dia berkhutbah menyampaikan apa yang perlu mereka ketahui.

MenurutnSn apabila dia menghentikan ceramah ifu lalu furun maka

terhentilah kemaslahatan. Sehingga menumhya itu merupakan

perbuatan baik. Dengan demikian, kegiatannya tersebut

menurutrya merupakan alasan unhfi membolehkan jamak, karena
Nabi $ sendiri pemah menjamak di Madinah tanpa ada ancaman

tidak pula karena hujan, melainkan karena ada suatu keperluan

484 t{R. Muslim (pernbahasan: Shalat musafir, 7M/571.
4as HR. Muslim opcit(706/581.
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Ifu tertukti dari adanya kalimat, "Karena beliau ingin agar umabrya

tidak kesulitan.u

Sebagaimana diketahui, jamak yang dilakukan oleh Nabi $
di Amfah dan Muzdalilah bukan karena ancaman keamanan,

bukan pula karena hujan dan bukan karena safar. Kalau jamak

beliau kala itu karena safar tentu beliau juga akan melakukannya di
jalan, atau di Makkah sebagaimana beliau mengqasar di sana.

Tentu pula beliau akan menjamak kala keluar dari Makkah menuju

Mina karena di sana beliau shalat Zhuhur, Ashar, Magtrib, Isya

dan Shubuh. Beliau tidak menjamak di Mina sebelum dan sesudah

ta'rif. Yang ada beliau hanya shalat 2 rakaat kecuali Maghrib dan

beliau selalu melaksanakan semua shalat di waktunSra masing-

masing. Beliau juga tidak menjamak karena nusuk (rangkaian haji,

manasik). Sebab apabila demikian tentulah beliau sudah menjamak

sejak ihram, karena sejak saat itu beliau menjadi.mutuim. Maka
jelaslah bahwa jamak yang beliau lakukan secara mubumtir di
Amfah dan Muzdalifah bukan karena hujan atau ada an@man

keamanan, bukan pula semata karena nusuk, bukan pula karena

safar. Demikian pula jamak 5rang beliau lakukan di Madinah png
diriwayatkan oleh hnu Abbas rg. Jamak beliau lakukan hanF
karena ingin menghilangkan kesukaran dari umatn5a, apabila

mereka perlu melakukan jarnak shalat maka mereka boleh

melalnrkannln.

Al Baihaqi berkata, "Dalam riwayat hnu Syaqiq png
berasal dari hnu Abbas dalam kedua sanad yang diriwayatkan ini

ada penafian kata hujan, tidak pula penafian kata safar, sehingga

harus diberlalukan unfuk salah safunya, atau dipahami seperti
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yang ditafsirkan oleh Amr bin Dinar, dan dalam riwayat mereka

berdua tidak ada yang menolak penafsiran terseb,r1.tt486

Menjawab klaim Al Baihaqi ini kita katakan, Maha Suci
Allah, Ibnu Abbas @ berkhutbah kepada mereka di Bashrah dan

dia bukan musafir, tidak pula ada hujan waktu itu, tapi dia

menyebutkan jarnak lalu menjadikannya hujjah untuk apa yang dia

lal$kan saat ihr. Sekiranya jamak itu karena safar atau hujan maka

hnu Abbas iS sangatlah agung derajatrya untuk berargumen

dengan jarnak untuk hujan dan safar demi melegalkan apa yang

dia lakukan.

Selain itu, diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari Ibnu
Abbas 6 bahwa jamak ini terjadi di Madinah, jadi bagaimana

mungkin dikatakan itu lantaran safar? Habib bin Abi Tsabit

termazuk orang yang paling tsiqah dan meriwayatkan dari Sa'id
bahwa lbnu Abbas 4$ berkata, "Bukan karena anciunan bukan

pula karena hujan."

Adapun perkataannya bahwa Al Bukhari tdak
meriwalntkan maka ini merupakan alasan paling lemah, malah dia

tidak meriurayatkan hadits Abu Az-Zubair dan tidak berarti semua

yang sesuai syamtnya akan dia riwayatkan haditsnya.

Perkataannya "Riwayat Amr bin Dinar dari Abu Sya'tsa'
mirip dengan riunyrat Abu Zubair, maka dia menyebutkan apa
yang diriun3;atkan oleh Al Bukhari dan Muslim dalam kedua

shahih mereka dari hadits Hammad bin Zaid, dari Amr bin Dinar,
dari Jabir bin Zaid, dari hnu Abbas rS bahwa Rasulullah $
pemah shalat di Madinah 7 dan 8 rakaat, Zhuhur dengan Ashar

445 ffr- Al Bailryi dalam As-Sunan Al Kubm(3/168t.
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dan Maghrib dengan Isya." Maka Ayyrb berkata, "Mungkin itu di

malam hujan?" Dia menjawab, "Mungkin.u487

Hal ini bisa dijawab, bahwa ini adalah prasangka dari Ayyub
dan Amr, dan prasangka ini tidak ada dalam riural,rat Malik.
Sebabnya adalah lafazh yang mereka dengar tidak merrafikan

adanya hujan, maka mereka menganggap mungkin saja

maksudnya karena hujan. Sekiranya mereka mendengar riuallat
Habib bin Abi Tsabit yang biqah dan tsabal maka mereka fdak
akan mengira seperti ifu.

Kemudian, riwayat hnu Abbas rft, ini hanya mengisahkan

sebuah perbuatan semata dan tidak mengisahkan penafian

terhadap ancaman kemananan dan hujan. Ini akan merrunjukkan
kepada Anda bahwa maksud hnu Abbas {& hanyalah

menerangkan bolehnya menjamak di Madinah secara umum, dan

bukan menenfukan sebab tertenfu untuk boleh menjamak. Maka
siapa yang mengatakan bahwa maksudnya hanyalah boleh

menjamak hanln karena hujan maka dia keliru.

Kemudian, Amr bin Dinar .S kadang menyebtrtkan ada

kemungkinan itu disebabkan oleh hujan sebagaimana !,ang
dikatakan oleh Ayytrb, kadang pula dia dan Abu Sya'tsa'

mengatakan bahwa beliau menjamak di dua waktu sebagaimana

dalam Ash-Shahihian dari riwayat hnu Uyainah, dari Amr bin

Dinar, bahwa aku mendengar Jabir bin Zaid berkata: Aku
mendengar Ibnu Abbas rg, berkata, "Aku pemah shalat bsama
Rasulullah $ 8 rakaat danT rakaat secara jamak.'ffi

'187 HR. Al Buldnri (p€rnbahasan: Waktu+raktu shalat, 5tL3); <tan Mr.rslim
(pernbahasan: Shalat nnrsaffr, 7 OS /ffi| -

4e8 HR. Al B*hari (pernbahasan: Tarhaiiud, 1174); dan Mustrm (pernbahasr:
S,tralat mnsafu, 7 OS / 551.
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Aku (Amr bin Dinar) berkata, "Wahai Abu Sya'tsa', aku

rasa beliau mengundur Zhuhur dan memajukan Ashar serta

mengakhirkan Magh,rib lalu memajukan Isya." Abu Sya'tsa'

ber&ata, "Akr rasa juga begitu."

Hal ini bisa dijawab, bahwa perkaranya tidaklah demikian,
karena hnu Abbas @ sangaflah tahu dan pandai fikih untuk tidak

bisa membedakan apakah beliau melaksanakan shalat di dalam

\^/akfu atau sudah di luar wakfunya yang bisa dibedakan oleh orang

khusus (berilmu) maupun awam. hnu Abbas juga tdak akan

berkata, "Beliau ingin agar umatrya tidak kesulitan" apabila

memang ifu dilakukan di akhir wakfu pertama dan di awal waktu
kedua fian ak shuuri -purerj). Padahal dia tahu bahwa kedua shalat

itu dis!/ariatkan di unkfu-walhrnya masing-masing, bahkan hnu
Abbas termasrk sahabat yang meriwayatkan hadits-hadits tentang

waktu shalat dan hadits Jibril yang mengimami Rasulullah di
rumahngra. Dimana dia shalat Zhuhur di hari kedua ketika

bayangan sesuafu dua kali tinggi dengan aslinya, dan dia shalat

Ashar di hari pertama ketika bayangan segala sesuatu dua kali
tinggr dengan aslinya. Apabila Nabi S temyata menjamak dalam

benhrk dernikian maka tidak ada keanehan padanya. Padahal

sudah diketahui bahwa Jibril melaksanakan shalat di hari kedua di
akhir tiaptiap unkhr tersebut dan berkata, 'Wakhr (shalat) adalah

di antara kedua wakfu ini."489 Maka shalat beliau yang pertama di
akhir u/aktu lebih layak untuk dibolehkan.

Bagaimana mungkin hnu Abbas *& akan berkata, uBeliau

ingin agar umatuiyia Udak kesulitan padahal u/aktu yang dikenal

lebih dapat menghilangkan kesulitan daripada apabila hanrs

489 HR. Muslim (pernbahasan: Masjid, 514/178, dari Abu Musa); Ahrnad 14/416,
dari Abu Musa, dan 3/113, L21, dari Anas bin Malik); dan An-Nasa'i (pernbahasan:

Waktu-uraltu shalat 544, dari Anas bin Malik).
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melakukan jamak dengan bentuk yang mereka tafsirkan? Tidak
mungkin pula orang-orang mengingatkan Ibnu Abbas rS kala itu

unfuk segera melakukan shalat apabila memang masih

ada, apabila memang Nabi S$ melaksanakan itu pada waktu

seharusnya dan beliau bisa saja mengundur pelaksanaan Maghrib

sebelum terbenamnya syafaq dan mengundur Isya sampai

sepertiga atau setengah malam?

Yang diinginkan oleh hnu Abbas 4& di sini adalah

menerangkan bolehnya mengundur Maghrib ke wakfu Isya karena

dua sebab, bahwa perkara menjamak lebih luas dari lainnya, dan

dengan itulah kesulitan yang dialami umat akan terhilangkan.

Kemudian, dalam kitab Ash-Shahih diriwayatkan pula

bahwa hnu Abbas @ juga menyebutkan adanya jamak dalam

safar, dan bahwa Nabi $ menjamak Zhuhur dengan Ashar dalam

safar apabila beliau berada di punggung perjalanan. Itu semua

telah dijelaskan secara rinci. Maka diketahuilah bahwa kata jamak

di Arafah dan kebiasaan beliau adalah jamak di salah satu waktu

shalat tersebut. Sedangkan jarnak di waktu masing-masing belum

pemah dibicarakan olehngn. Jadi, mana mungkin dia berpaling

dari kebiasaannya unfuk membicarakan hal ihr kepada hal lain?

Selain itu, hnu Syaqiq berkata, 'Hal itu membuatku tidak

tenang sehingga aku mendatangi Abu Hurairah dan

menananyakan tentangnya lalu dia membenarkan perkataan hnu
Abbas itu."

Apa mungkin dia tidak tenang dengan pelaksanaan Zhuhur

yang masih pada waktunyra dan bahwa Ashar tdak boleh

dimajukan sebelum waktunya? Yang seperti ini bisa diketahui oleh

orang yang paling sedikit ilrnunp sekalipr-rn, sehingga tak polu
membuat tak tenang hati. Apakah dia perlu sampai bertanp
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kepada Abu Hurairah atau lainnya apabila memang itu adalah hal

yang sudah diketahui secara mutawatir oleh kaum muslimin akan

kebolehann5T'a?

Terjadinya syubhat (kesamaran hukum) pada sebagian

orang hanya terjadi pada waktu Maghrib, dimana mereka

membolehkan pengunduran shalat Maghrib sampai akhir

waktunya. Akan tetapi hadits ini menjadi hujjah bagi mereka
(kalangan Hanafilyah) apa pun kemungkinarurya. Kebolehan

mengundur Magtuib fidaklah berhubungan dengan
jamak, melainkan boleh mengundumya secara muflak di akhir

wakfunya sebagaimana bolehnya mengundur Isya di akhir

wakfunya.

Itulah yang biasa dilakukan Nabi # pada hadits-hadits

tentang unkhrwaktu shalat. Demikian pula dalam hadits-hadits

shahih,

t>11 c

t6

diJl
, ! o ./)t 

-- il q
c o

)qa9t1 F ,

a o

.j,lut # JL.l^41
" Wakfu Maghnb adalah sebelum terbenamnya syafaq, dan

wnktu Isya sampai -u1rn149o

Sebagaimana beliau juga bersabda,

4e0 tfr.. Muslim : Masjid, 6L2/7721; Abu Daud (pernbahasan: Shalat,
395); clan Ahmad (2/2lO dan223l.
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" Wakfu Zhuhur sebelum bayang benda sarna tinggt dengan

aslinSn dan wakfu Ashar sebelum matahai menguning."4gl

Ini adalah waktu khusus yang diterangkan dalam ucapan

dan perbuatan beliau, sabda beliau, Jiji, ;;;. 6 ,;j, "umktu

(shalat) itu antara ini dengan 7rYa92 tidak ada hubungannya dengan
jamak.

Kalau ada yang mengatakan, perkataannya bahwa beliau

menjamak kedua shalat itu di Madinah tanpa ada ancaman

keamanan tdak pula karena safar maka maksudnya adalah

menjamak di kedua waktu tersebut sebagaimana yang dikatakan

oleh oransfoftrng Kufah, maka fidak ada perbedaan dengan

mereka. I-alu mengapa ada orang yang curang fidak mau

memberikan hujjah unfuk orang lain sebagaimana dia memberikan
hujjah unhrk dirinya sendiri?

Selain itu,, ini juga telah diriwayatkan selain dari hadits Ibnu
Abbas & yang dinukil oleh Ath-Thahawi, hnu I(huzaimah,

hrahim bin Abi Daud dan Imran bin Musa menceritakan kepada

kami, dia berkata: Rabi' bin Yahya Al Usynani mengabarkan

kepada kami, Sufuan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata,

4er 113. Muslim (panbahasan: Masjid, 612/1731; At-'l'irnridzi (p€rnbatnsan: Waktu
shalat, 151); Ahmad (2/2LOl; dan Al Baihaqi dalar. As-Sunan Al Rubm (1,/365 dan

165), sernua dari Abdullah bin Amr &.
4gz Tak/lztjhadltu ini telah dis€butkan sebelumn5ra.
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"Rasulullah & menjamak Zhuhur dengan Ashar dan

Maghrib dengan Isya di Madinah karena rukhshah tanpa adanya

ancarnan keamanan dan tidak pula karenu 5uki1.'493

Hanla saja perlu diperhatikan kredibilitas Al Usynani.

Menjamak karena hujan dari para sahabat disebutkan

riwalntrya oleh Malik, dari Nafi', bahwa apabila Abdullah bin

Umar para pemimpin menjamak shalat Maghrib dengan Isya

karena malam yang hujan, maka dia ikut serta bersama mereka.

Al Baihaqi berkata, "Al Umari meriwayatkannya dari Nafi',

dia berkata, 'sebelum terbenamnya syafaq'. AsySyafi'i
meriwayatkan dalam pendapat lamanya, sebagian sahabat kami

memberihkan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dari Mu'a& bin
AMullah bin Habib bahwa hnu Abbas menjamak di kala hujan

sebelum terbenamnya syafaq. "

I-alu Al Baihaqi menyebutkan pula riwayat Abu Syaikh Al
Ashbahani dengan sanad yang diriwayatkan dari Hisyam bin

Urwah, Sa'id bin Al Musayyib, Abu Bakar bin Abdurrahman bin
Harits bin Hisyam, dimana mereka semua menjamak Maghrib

dengan lqn di malam fumn hujan apabila para imam menjamak

kedua shalat tersebut dan mereka tidak mengingkarinya.

4e3 93. At-Thahawi dalam $nrh Ma'ani Al Atsar(l/1611.

l)
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Dengan sanadnya pula dari Musa bin Uqbah bahwa Umar
bin Abdul Aziz biasa menjamak Maghrib dengan Isya terakhir
ketika terjadi hujan. Juga bahwa Sa'id bin Musayyib, Urwah bin

Zubair dan Abu Bakar bin Abdurrahman beserta para guru

melah.rkannya di masa tersebut- Mereka tetap menjamak bersama

pam pemimpin yang menjamak dan tidak mengingkarinSa.a%

Semua atsar ini menunjukkan bahwa jamak karena hujan

mempakan perkara lama yang biasa diamalkan di Madinah pada

masa sahabat dan tabiin. Tidak ditemukan riwapt ada

pengingkaran dari seorang sahabat maupun tabiin akan hal itu,

maka jelaslah bahwa secara mutawatir dinukil dari mereka tentang

kebolehan melakukannya. Akan tetapi itu tidak menunjukkan
bahwa Nabi S menjamak hanya karena alasan hujan. Apabila ada

yang menjamak lantaran sebab lain, maka dia termasuk ke dalam

hadits, "Beliau menjamak bukan karena ancaman Udak pula

karena hujan." sebagaimana beliau pemah menjamak ketika safar

dan ketika berada di Madinah. Beliau pemah menjamak di
Madinah tanpa alasan ancarnan keamanan tidak pula karena safar.

Perkataan hnu Abbas, bukan karena ini bukan pula karena ifu,

tdaklah menjadi dalil bahwa sebab tersebut tidak boleh dijadikan

alasan untuk menjamak, malah justr: menetapkannya, karena

unfuk perkara yang lebih sepele saja beliau menjamak apalagi

dengan udztr seperti hal-hal tersebut (hujan, safar dan an@rnan.

Penerj).

Seandainya tidak ada rir,uayat yang mengatakan bahun Nabi

$ menjpmak lantaran udzur-udzur tersebut, maka ketrka beliau

menjamak unfuk alasan yang lebih sepele dari ifu berart
menjamak karena udzur-udzur tersebut lebih layak r.rnhrk dilahikan.

4% HR. Al Baihaqi &lan. As-Sunan Al Kubn(3/L68,1691.
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Beliau sendiri melakukan jamak di Muzdalifah tanpa ada ancaman

maupun karena hujan.

Hadits-hadits ini semuanya menunjukkan bahwa beliau

menjamak di waktu yang sama demi menghilangkan kesulitan bagi

umatnya. Maka dibolehkan menjamak shalat apabila mengalami

sebuah kesulitan untuk melaksanakan shalat pada waktunya. Itu
juga menunjukkan menjamak karena sakit dimana orang sakit

akan merasa kesulitan melaksanakan shalat di waktunya akan lebih

layak unhrk dibolehkan. Demikian pula untuk orang 5nng fidak

bisa melakukan thaharah tenrs-menerus seperti wanita istihadhah.

Ada riwayat dari Umar bin Khaththab &, dia berkata,

'Menjamak shalat tanpa udzur adalah dosa besar."

Ats-Tsauri meriwayatkan dalam Jami\nya dari Sa'id bin

Qatadah, dari Abu Al Alilrah, dari Umar. Juga diriwayatkan oleh

Yahya bin Sa'd, dari Yahya bin Shabh, Humaid bin Hilal
menceritakan kepada kami, dari Abu Qatadah (yakni Al Adawi)

bahwa Umar bin Khaththab menulis ke pegawainya, "Ada tiga

yang merupakan dosa besar: Menjamak dua shalat tanpa udzur,

lari dari medan perang dan merampas milik orang lain."

Al Baihaqi berkata, "Abu Qatadah mendapati masa Umar.

Apabila dia menyaksikan surat ihr maka itu dihukumi maushul,

kalaupun tidak maka riwayat sebelumnya saling menguatkan."

Riwayat Umar ini menunjukkan bolehnya menjamak karena

udzur dan Umar tidak merinci apa saja udzur tersebut.

Al Baihaqi berkata lagi, "Ada hadits maushul yang
diriwayatkan dari Nabi $ tapi dalam sanadnya ada periwayat yang
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tidak bisa dijadikan hujjah yaitu dari riwayat Salam At-Taimi dari
Hanasy As-Shan'ani dari Ikrimah dari hnu 666u..t495

Lanjutan Shalat Qashar dan Alasan Utsman bin
Affan lg Melaksanakan Shalat secara Lengkap di
Mina

Tentang qasar dan sebab mengapa Utsman

menyempumakannya di Mina, disebutkan beberapa pendapat para

ulama dalam masalah ini. Kedua pendapat pertama diriurayatkan

dan Az-Zhri, dia berkata, "Utsman menyempumakan shalat 4
rakaat karena dia telah bertekad unhrk tinggal di Makkah setelah

haji.'

Ath-Thahawi merajihkan alasan ini, meski dia juga

menyebutkan dua alasan yang lain.

Ath-Thahawi menyebutkan apa yang diriwalntkan oleh

Hammad bin Salamah, dari AyWb, dari Az-Zuhri dia berkab,

"Utsman shalat di Mina 4 rakaat karena orang Arab badui telah

mulai banyak (yang ikut haji -penerj) di tahun itu sehingga dia

hendak menyampaikan kepada mereka bahwa shalat ih-I4 rakaat-"

Ath-Thahawi berkata, "lni mengabarkan bahwa tuiuan

Utsman melakukan itu demi mengajarkan kepada para Arab badr.d

bahwa shalat tersebut sebenamya 4 rakaat. Ada pula kemungkinan
bahwa ketika dia ingin menjelaskan itu maka dia pun bemiat untuk
mukim maka dia wajib melaksanakan 4 rakaat, karena sebab yang

disebutkan oleh Ma'mar dari Az-hhn. Ada pula kemrmgkinan

4es HR. Al Baihaqi dalari As-Srran Al Kubm(3/7@,7691.
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bahwa dia safar tapi melakukan 4 rakaat demi menjelaskan kepada

Arab badui tadi.u

Ath-Thahawi berkata lagi, "Takwil yung pertama lebih kuat

menurut kami, karena orang Arab badui itu banyak yang belum

mengerti tentang shalat dan huhrm-hukumnya di masa Rasulullah

# dar, @itu pula di masa Utsman. Saat itu mereka baru saja

meninggalkan era jahiliSryah maka mereka sangat memerlukan

pengetahuan dasar tentang shalat di masa Utsman. Ketika

Rasulullah # tdak menyempumakan shalat (hanya melaksanakan

2 rakaaQ karena alasan tersebut, agar mereka mengikuti shalat

safar berdasarkan ketenfuannya dan beliau mengajari mereka

ketenfuan shalat orang yang mukim, maka Utsman lebih pantas

unhrk tidak menyempumakan shalat demi alasan tersebut."

AttrThahawi berkata, "Ada yang lain yang mengatakan

bahwa Utsman melaksanakan shalat 4 rakaat karena dia

berpendapat tdak akan mengqasar kecuali apabila akan berangkat

atau telah bertahallul. Mereka berargumen dengan riwayat

Hammad bin Salamah dari Qatadah, dia berkata: Utsman bin

Affan berkata, 'Sesungguhnya shalat itu boleh diqasar apabila

membawa pertekalan, bertahallul atau berangkat'.

Dia juga meriwayatkan dengan sanadnya yang terkenal dari

Abu Arubah dari Qatadah, dari Abbas bin AMullah bin Abi
Rabi'ah bahwa Utsman bin Affan menulis kepada para

pegauniryla, 'Pemungut zakat, dan pedagang shalat 2 rakaat.

Yang boleh tidak boleh shalat 2 ral<aat hanyalah yang punya bekal

dan kendaraan pengangkut bekal'.u

Dia juga meriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah,

bahwa Ayyub As-Sikhtiyani mengabarkan kepada mereka, dari

Abu Qilabah Al Jarmi, dari pamannya yaitu Abu Muhallab, dia
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berkata: Utsman berkata, "Telah sampai berita kepidiku bahwa

suafu kaum keluar unfuk berdagang, atau memungut pajak

kemudian mereka mengqasar shalat. Yang boleh mengqasar ifu
hanyalah yang berangkat antar daerah, atau karena adanya

musuh.tt

hnu Hazm berkomentar, 'Kedua riwayat ini sangatlah

shahih."

Ath-Thahawi berkata: Mereka mengatakan, madzhab

Utsman menyatakan bahwa tidak boleh mengqasar shalat kecuali

Srang perlu unfuk membawa perbekalan dan yang bepergian antar

daerah. Sedangkan yang berada dalam satu kota dan Udak perlu

membawa perbekalan dan kendaraan pengankut maka dia harus

menyempumakan shalat. Mereka juga mengatakan bahwa dengan

alasan inilah Utsman shalat secara sempurna di Mina. Sebab

penduduk di sana sudah mulai banyak sehingga menjadi sebuah

kota yang tidak memerlukan pembawaan perbekalan.

Ath-Thahawi berkata, "Madzhab ini menunrt karri fasid.

Karena Mina pada masa Utsman tidaklah seramai Makkah di masa

Rasulullah $. Padahal di Makkah saja Rasulullah shalat 2 rakaat,

kemudian sepeninggal beliau Abu Bakar dan Umar juga

melakukan hal yang sama. Apabila orang yang berangkat ke sana

tanpa perlu membawa perbekalan saja boleh mengqasar shalat

maka yang lebih jauh dari mereka tentunya lebih pantas unfuk

mengqasar."

Ath-Thahawi melanjutkan, "Madzhab-madzhab ini

kemudian hilang karena kesalahannya dari Utsman tidaklah ada

alasan lain baginya unfuk menyempumakan shalat kecuali alasan

pertama yang diriwayatkan oleh Ma'mar dari Az-Zrhi, dimana dia

melakukan ihnam (shalat 4 rakaat) karena mengajarkan Amb badui
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Dalam hadits ada pula alasannya melaksanakan shalat secam

lengkap karena dia ptrnya niat untuk tinggal berdasarkan apa yang

kami rirurayatkan, dan apa yang telah kami terangkan maknanya."

Menunrtku (Ibnu Taimiyah), Ath-Thahawi ingin

menjadikan perbuatan Ustman selaras dengan dasar madzhabnya

dan ini tidak mungkin, karena Utsman termasuk Muhajirin, dan

seorang Muhajirin haram bagi mereka untuk tingsal lagi di Makkah.

Nabi S tidak memberi keringanan kepada mereka untuk tinggal di

Makkah lebih dari 3 hari setelah melaksanakan umrah

sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Al Ala' bin Al
Hadhrami iS,

-.v*.';
a

t *'t ilL i,r J2'rltl /
I

.6fr ^#,tbi
/o/. lo I
Jt, ^; dl' l- -'-

"Bahwa Nabi $ memberi keringanan kepada Muhajirin

untuk bermukim (di Makkah) selama 3 hari setelah melaksanakan

nusuk 7rrsrulru.t496

Maka dari ihr, ketika hnu Umar & wafat maka dia

meminta r.rntuk dikuburkan di tanah halal dan fidak dikuburkan di
Makkah. Diriwayatkan juga dalam Ash-Shahihain bahwa keuka
Nabi $ mengunjungi Sa'd bin Abi Waqqash & yang sedang sakit

saat melaksanakan haji wada'. Sa'd takut kalau dia mati di Mekkah,

maka dia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah aku akan

meninggalkan keturunan dari hijrahku?" lalu Rasulullah

4e5 FrR. Al Bukhari (pernbahasan: Kedudukan Anshar, 3933); dan Muslim
(pernbahasan : Haji, L352 / MZl.
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memberin5ra kabar gernbira bahwa dia tidak akan mati di Makkah,

dan bersabda, "funguhnya l<arnu Mak akan mafi annpi ada

suafu l<aum gng rnqgnbil nnnfut darimu dan ada suafu l<aum

yang alan ma ugi karqnmu- Akan tebpi Wtg malang dalah
fu'd bin Klnuhh-Qst Beliau meratapi kepergian Sa'd bin l(haulah

karerra meninggal di lvlakkaftr-

Yang dikaral adalah apabila Utsman umrah

maka dia mendenrmkan r.urtanya lalu berangkat urnrah dan pulang

kembali merrgendarai Lxntarrya ihr Bagaimana bisa dikabkan
bahun dia meniatkan diri untrk tinssal di Makkah? Kernudian ini
adalah kedustaan yang r[Eta karena Utsman tdak pernah tinggal

di Malkah malah da sdalu Flang ke tvladinah selesai

mehksarnkan haii-

Aqrqpfi'i dan para p€ngilutrrt a bes€rb sekdompok
mutaaktrkhirin dari kahsan pengila'fi Ahmad s€eerti Al Qadhi,
Abu Al Khaftftrab, Ibru Adl dan hirlain memahami

Utsman berdasarkan pendapat mereka- Merrurut mereka ketika

seorang musafir bol€h mernilih antam itmn dengan qasar maka

dia boleh mdahrkan nrarur saF Fng dia mau dan Utsman telah

melahrkanrryn karena ihnan n npLm q6ar sdrntFsdrna boleh.

S€p€rU ifu pula m€rdra rnerrntnmi perbr.ratan Aistah- Mereka

berargumen dengan apa yarrg m€rdn riuragptkan dari ialur Aisyah

€.
Al Baihaqi m€rr1r€h.dran perkaban orang lnng

mengan{ngap LJtsrnan melalsrkan ifupm hntaran mengajar orang-

onmg Amb bafin l-ah da meriwalptkan melalui Swan Abu Dau{
bahura Musa bin krnail merrceritakan kepada kami, Hammad

497 Fm- Al Brldrari (pqehau lqrad\ 12951; dan Musfim (pernbalrasan:

Wasiat,1628/51.

68s



Maimu'ah Fatawa Ibnu Tainriyyah

menceritakan kepada kami, dari Ayryub, dari Az-Zvhi, bahwa

Utsman bin Affan merryempumakan shalat di Mina lantaran ormg-
orang Arab badui, karena mereka zudah mulai semakin banlpk
pada dua tahun terakhir maka Utsman pun shalat 4 rakaat unfuk

mengajarkan kepada mereka bahun shalat tersebut sebenamya 4

-Luu1.rr498

Al Baihaqi juga meriunyatkan dari hadits Ismail bin Ishaq Al

Qadhi, Ya'qub menceritakan kepada kami, dari Humaid, Sulaiman

bin Salim maula Abdurrahman bin Humaid menceritakan kepada

kami, dari AMurrahman bin Humaid, dari agrahnSa, dari Utsman
bin Affan ig, bahun di Mina dia melaksanakan shalat secara

lengkap, kemudian berkhutbah di hadapan oftmg-orang dengan

berkata, 'Wahai sekalian manusia, sesungguhnSra Sunnah adalah

Sunnah Rasulullah # dun kedua sahabat beliau (Abu Bakar dan

Umar -peneri), akan tetapi pada tahun ini ada orang-orang baru

maka aku khauratir mereka akan mengecam (masalah shalat 2
rakaat -penerj)-"

Ada pula pendapat lain selain ini tapi yang lebih kuat

sepertinlra dia (Utsman) berpendapat bahtrn ibtan juga boleh

dilaln rkan sebagaimana pendapat 6br"6.4se

Menunrtlm (Ibnu Taimiyah), ini jauh dari kebenaran.

Karena fidak mungkin Utsman yang terkenal lembut dan

memperhatikan keperrtingan ralq/at akan memilih pelaksanaan

yang lebih berat dibanding yang lebih ringan dan memang sudah

biasa dilakukan oleh Rasr.rlullah # dan kedua khalifah setelah

498 FlR. Abn Dard (p€rnbahasan: Manasih 19641; dan Al BailEqi dalan As-Sr.ouan

AlKubml3/l4l.
4ee HR. Al Baihad drrlarr,l. As-Suran Al Kubra(3A4F;l.

686



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

beliau, apabila tidak ada maslahat lain png mengharuskannya

melakukan itu. Taruhlah dia akan shalat 4 rakaat, lalu bagaimana

mungkin dia memaksa orang lain yang di belakangnp unfuk
melakukan hal 1nng sarna, sehingga dengan begifu dia memaksa

kaum muslimin melakukan perbuatan png lebih b€Nat menyelisihi

kebiasaan png ada hanF lantaran itu boleh.

Derrikian pula Aisyah 5rang b€Nsesuaian dengan Ustman S
dalam p€Nean ini s€rta beberapa ulama salaf dan para

pemimpinnya maupun bukan pemimpin. Mereka biasa

melaksanakan shalat secara lengkap di saat safar- Tapi para imam

sahabat tidak melakukan itu sebagaimana diriunyatkan oleh Malik
dari Az-Zuhri, bahwa ada seorang yang mengabar.kan kepadanfra

dari Abdurmhman bin Misurar bin Makhramah dan Abdurrahrnan
bin AMu Yaghuts, dimana mereka berdua melalnrkan safar. Sa'd

bin Abi WaqqO"h mensqasar shalat dan bertuka prasa (dalam

rafar ihr) sedangkan mereka berdua mdaksanakan shalat secara

lengkap dan tetap ;xrasa. Maka ah kepada Sa'd, nKami

melihat Anda menspasar dan berbuka tapi mereka berrdua

melaksanakan shalat secarir lerrgkap dan berprasa?n Sa'd

menjawab, 'Kami lebih tahu.n

Sytr'bah meriurayatkan dari Habib bin Abi Tsabig dari

AMun:ahman bin Miswar, dia berkata, "Kami pemah bersama

dengan Sa'd bin Abi Waqqash di sebuah perkampungan negeri

$lam dan dia shalat 2 ral<aat tapi kami 4 rakaat. lalu kami

tan!,alGn ifu ke@anya, maka dia meniawab, 'Kami lebih tahu'.n

Malik meriuqntkan dari lbnu Slrihab, dari Shafimn bin
Abdullah bin Shafunn €, dia be*at+ 'Abdullah bin Umar datang

mengunjungi AMullah bin Shafuan saat dia shalat mengimami
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kami 2 rakaat, kemudian dia beranjak sementara kami

menemskan masing-masing. "

Menurutku (Ibnu Taimit ah), Abdullah bin Shafi,van

mukim di Makkah makanya mereka melaksanakan shalat secara

lengkap di belakang AMulah bin Umar. Malik juga meriwayatkan

dari Nafi' bahwa Ibnu Umar rg pemah shalat 4 rakaat di belakang

imam di Mina tapi kalau dia shalat sendirian maka dia shalat 2

rakaat.

Al Baihaqi berkata, 'Yang paling la.rat adalah bahwa

Utsman berpendapat qasar itu rukhshah dan ibnam dibolehkan

sebagaimana pendapat Aislnh. "

Al Baihaqi berkata lagi, '[-ebih dari sahr sahabat png
meriwayatkan ifu meski mereka tetap memilih trnfuk qasar.rsoo

Kemudian dia meriwalntkan hadits ydng terkenal dari

riwayat AMurrazzaq dari Israil, dari Abu Ishaq As-Sabi'i, dari Abu
I aila ig, dia berkata: Salman datang bersama 12 orang sahabat

Nabi * yang berkerrdara. Mereka b€rkata, 'Majulah (unfuk

menjadi imam) unhai Abu AMullah.' Maka Salman berkata,

"Sesungguhnya kami fidak mengimami kalian dan Udak menikahi

wanita kalian (Arab). Allah memberi kami petunjuk dengan

perantaraan kalian." Akhimya majulah salah seorang dari mereka

dan shalat 4 rakaat. Kemudian Salman berkata, "Mengapa kita

harus shalat 4 rakaat, culnrplah 2 rakaat bagi kita, dan kita lebih

memerlukan rukhshah-'

sm HR. Al Baihaqi dalar.r. As-grlarl Al Kubml3AMl.
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Al Baihaqi ber:komentar, nDi sini Salman menerangkan di
depan para satnbat yang lain bahura qasar ifu adalah

nrkhshah-"5o1

Mernrndm (Ibnu Taimiyahl, lrans ini teriadi pada

nrasa pernerintahan usfunan dan Saknan tdah nurgingkari shalat

4 rakaat, lorena ihr bertenitarEan dengan Srnrlah 1ang dik€nal di
kahrgan merdra- IGr€na b€h.un p€rnah ada imam lnng
mdal<sanalonr{;a 4 mlraat dalam safar. Redalsi "ldta lebih
mernerftrkan nrkhshah" rn€n€rar€kan batura qqsar ihr adalah

rukhshah 1ang dip€rintahlert bqihr iqga makan, berlxlka prasa
bag lrang saltr, *rdat d€rgan talpnurunt, traunf di shafa dan
rnartryah funran Allat\

qs_ o1 r& UL*, fLi ; lrli -€ #
4,

"IuIala brug qi:rrp tilg Mnfr abu unmh ke Al kit
mah fuk & daa hginta apbib dia thawf (s i) anbn
kdwrya 6lnk hn l,{arualt.'(Qs- Al Baqemh [a: 158].

Sa'i #alah p€rlmra }ang diperirilahkar\ baik dia nrlnrn atau

p.ur uaiib, atau sunatu

Yang merttdi imam Safonan kefila shaht ada kenurngkinan

dia fidak m€Shat ada uda.rr trrtuk q3sar pada dirinya, baik karena

saf-amya delot atau p.rr karena safia tersebut mernrnrtnya tidak

menyebabkan da boleh mengqasar shalal S€bab, ada sebagian

fii IM.
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sahabat yang berpendapat tidak boleh mengqasar kecuali unfuk

safar haji, umrah ahu pergi berperang, dan para ulama salaf

maupun khalaf berbeda pendapat tentang safar yang bagaimana

yang dibolehkan melalnrkan qasar di dalamnya-

Kastrs tertenfu ini befum jelm keadaan imam. Sedangkan

mengapa Salman tetap mengikutinSn maka ifu menunjukkan

bahwa iika imam melalarkan sesrrafu karena tak^ril, seperti

melaksanakan qunut karena tal$ril atau bkbir 5 atau 7 kali karena

takuil, maka dia harus diikuu. Nabi $ pemah shalat 5 rakaat dan

tetap diikuti para sahabat beliau karena mereka mengira bahr,ua

shalat sedang ada penambahan rakaat- Tapi ketika beliau salam

dan ditanyakan hal itu kepada beliau maka beliau bersaMa,

rig ,oJo/
(:--*J Cy';3 tK ;;i ;.d (l

o l9--'. 1

'€ si 'tg

"4Jflr ini hanSalah manusia bias tnng UU" lupa

l<alian- Jih aku lup mala ingatl<an aku."Soz

Para ulama juga berbeda pendapat apabila imam berdiri ke

rakaat kelima apakah makmum harus tetap mengikutinya atau

memisahkan diri darinya dan salam sendiri, ataukah udak

mengilcrti tapi merrunggu, atau boleh memilih mana saja yrang mau

dia lakukan? Ada beberapa pendapat terkenal tentang hal itu, dan

semuanln merupakan riwayat-riwapt yrang ada dalam madzhab

Ahmad.

5o2 FIR. Al Bul*rari (pernbalramn: Shalat, ltOU; Muslim (pernbatrasan: Masjid,
572/891; Abu Daud (pernbatnsan Shalat, 1O2O); Ibnu Malrh (pernbatrasan:

Mendirikan shdat, l2O3); dan Ahrrnd (l/379, 42Ol wrnn meriun5ratkan dari
Abdullah btoi ltlas'ud-
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Atau Salman berpendapat bahr,rn melaksanakan shalat 4
rakaat itu maknrh tapi dia tetap mengilnrti imam. Mengikuti imam
adalah wajib dan boleh melahrkan sesuafu yang makruh demi
maslahat yang lebih perrting. Suatu hal Fng pasti bahwa musafir

5nng melaksanakan shalat 4 rakaat tidak sama dengan orang yang

shalat Shubuh 4 mkaat. Seorang musafir 5nng berimam kepada

mukim maka dia harus shalat 4 rakaat. Shalat safar yang tadinp 4
rakaat bisa dilal$anakan dua atau 4 rakaat, be6eda dengan shalat

Shubuh, boleh bagi musafir mengikuti imam png musafir pula

sebagaimana kalau dia bermakmum kepada yang mukim karena

keduanya SorD?r-sornd mengikuti imam.

Pendapat yang mengatakan makruhnf shalat safar 4
rakaat, merupakan pendapat yang paling pertengahan- Inilah
pendapat Snng dinashkan oleh Ahmad dalam riurapt Al Atsram

dimana dia bertanp kepada Ahmad, 'Apakah seormg musaftr

boleh shalat 4 rakaat?' Dia menjawab, 'Ihr tdak aku sukai. Tapi
kalau safar h€rdaknp shalat 2 rakaat."

Selain itu, dinukil juga dari Ahmad dalam riwayrat Al
Marun&i, dia berkata, n Apabila dia mau dia boleh shalat 4 rakaat,

dan kalau mau silakan 2 rakaat.' Tapi tidak ada perbedaan

pendapat Ahmad bahua Snng lebih utama dalah qasar. Bahkan

ada nukilan darirya bahun musaftr yang shalat 4 rakaat maka dia

tawnqquf(idak tahu) apakah akan sah atau tidak shalatnp itu.

Madzhab Malik adalah malmhnta melakulran shalat 4
rakaat bagr musafir dan oremg !,ang melakukannSra harus

mengulang shalat selama ma$h dalarn u,aktu shalat tersebut. Maka

dari ifu, dalam madzhabnta biasa disebutkan, 'Bolehkah seortrrlg

musafir shalat 4 rakaat? Ada dua perrdapat'.

697



Maimu'ah Fatawa lbnu Tainriyyah

Sedangkan dahm madzhab AsrSlEf i membolehkan

keduanya. Tapi mana png lebih afdhal? Ada dua pendapat. Yang

benar bahun qasar lebih afdhal sanr.l dengan dua rirrnyat dari
Ahmad, dan merupakan dlihan bantak

Taunqffiy-a Ahmad akan pendapat apakah shalat 4
rakaat bagi musaftr itu sah b€mrt dia keluar dari madzhabn5n,

karena intinya adalah adanya tambahan yang dimahuhkan dan ini
tidak membatalkan shaht karerra itu sama dengan melalnrkan

suatu perbuatan lnng uraiib dengan tambahan, dan apabila

tambahan itu karena lupa maka Udak membatalkan shalat

berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Demikian pula

tambahan karena kq,nkirmn yang salah, misalnya dia berpendapat

bahwa tambahan itu boleh. Tarnbahan ifu hanp terlarang bagi

orang yang mqrakini bahura ittr terlarang. Tidak ada nash png
mengharamkan, iustnr daliFdalil hal thr bertentangan

dengan sunnah, bukan karerra dia haram, Wr+t shalat tanpa
mengangkat tangan, abu shalat sarnbil menoleh dan per{<ara'

perkara maknrh lainrya- Nanti akan hta bicarakan panlrng lebar

mengenai hal ini inqa AIhIL

Sedangkan shaht yang dilalnrkan secarer lengkap saat

bepergian Fng dilalqiran LlBman, harus dipahami dari sikapnya

bahwa hal itu berdasarl<an nukilan yang shahih dari perkataannya

sendiri, bukan dari rfiml,at yang tidak diriunyaflran darinya.

Redalsi telah sampai berita bahwa ada

sekelompok orang 1rang kehnr daerah baik untuk berdagang, atau

memungut alrort, atau memetik buah lnrrma (tarirn) tapi mereka

kemudian mengnasar shalat. Yurrg boleh mengasar shalat ifu
hanyalah Snng akan p€mgi ke luar da€rah ahu berhadapan dengan

musuh" ini menelangkan mdzhabryp s€ndiri bahrrn Udak boleh
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mengqasar shalat bagi orang yang singgah di sebuah

perkampungan atau kota kecuali kalau dia takut mendapat

an@rnan musuh atau dia membatua perbekalan makanan dan

tempat minuman. Menurutrya, apabila dia singgah di suafu tempat

yang sudah tersedia makanan dan minuman, maka dia sama

dengan mukim sehingga Udak perlu mengqasar, karena qasar

hanya dijadikan untuk orang yang mengalami kesulitan yang

kadang mendera manusia. Sedangkan musafu yang seperti ini

tidak mengalami kesulitan. Jadi, qasar mmurut Utsman hanln bagi

musafr lnng membawa pertekalan dan ternpat air serta 5nng
khawatir ancanrarr musuh.

Kefika Mina sudah terbangrrn dan di sana tersedia makanan

dan tempat air, maka Ubman fidak lagi berpandangan bahun di

sana boleh mengqasar, baik trrfuk dirinya rnaupun unfuk para

jamaah haji Snng dabng bersamanf. Redaksi yang ada dalam

riurapt tersebut, uAkan tetapi tahun ini telah tedadi sesuatu ..-"

tidak menyehrtkan apa yang t€riadi ihr, bisa iadi yang terjadi

adalah fenomena terbangr.nurya Mina di atas.

Meskipun ban!,ak orang jahil di kalangan Arab badui yang

datang urakfu ifu dan mengira bahura shalat ifu memang 4 rakaat,

maka dia juga talart apabila mereka mengira bahwa shalat 4 rakaat

juga boleh dilakulon pada ffialanan yang membaura perbekalan

dan tempat air dan menunrtrrlra ini Udak boleh.

Apabila dia telah seoftmg perrduduk

Makkah maka ini juga sesuai. Karena dia telah beristri dengan

seoftmg penduduk lrang ternpatnya tersedia perbekalan dan

tempat air. Sementara dia tidak membolehkan qasar di tempat

yrang ada perbekalan dan tempat air. Dengan begihr, semua
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riwaSrat yang menerangkan alasan Utsman shalat 4 rakaat saling

membenarkan safu sama hin-

Adapr-rn Fng diFdikan alasan bagi Afi-Thahawi bahwa

Makkah di masa Nabi $ lebih rnalmrur di barding Mina di masa

Utsman kala ihr, tapi meski begitu Nabi $ tidak melakukan shalat

secara lengkap, maka Utsrnan bisa meniawab bahwa Nabi S
dalam urruah qadhiyyah, kemudian dia p€rang penaklukkan,

kemudian berada dalam umrah Ji'rcnah dan talut an@rnan musuh-

Sedangkan Utsman merrbolehlran qasar apabila takut ancaman

musuh meski dia sudah singgah di tempat yang tersedia

perbekalan dan tempat air. Sedangkan di haji wada', Nabi fi$
memang dalam keadaan arnan dan tidak drrsgah di Makkah,

melainkan beliau hanp singgah di Abtnh yang berada di luar

Makkah bersama para sahabat beliau. Jadi, beliau frdak singgah di
pemukiman, tdak ptrla ternpat yang men@iakan makanan dan

air. Usamah s€rdiri p€rnah b€rlot4 Dimana ldta akan singgah

besok?" Nabi $ merrjawab, "Apakah Aqil rnasih merryisakan

rumah buat kita?nsoB fii6 alon singgah di lenrbah Bani Kinanah

dimana mereka merrgundi nasib dalam kelnrfirran.nffi Tempat ini

ada di Abthah arrtara pelnrbr-ran dengan Mina-

Demikian prila Aiqrah Q yans mengabarkan tentang

dirinya bahwa dia melaksanakan shalat se@ra lengkap karena

qasar hanya apabila dahm keadaan sukar di safar, dan bahura

ifuzam tidak mernbuatnga kesukaran dan para ulama salaf maupun

khalaf masih berbeda perrdapat terrtang safar yang bagaimana

yang boleh mensfpsar, baik dari segi jenis maupun jamknSn.

5o!! rrR Al Brkhari foclnbtran: Kistr*isatr pq} 4%321 dan Muslim
(pernbatnsaru Hafr, 135f/89) dai Usnalu

5o4 Fm- Al Bukhari (pembaftran: FIaf, f59f] dan lutsffrn (pernbahasan: Flaji,
7314/34J3l dari Abu Fft.u-airatr-
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Pendapat Aisyah dan Utsman adalah salah satu pendapat dari
perbedaan-perbedaan pendapat tersebut.

Mengenai jenis safar yang bagaimana yang boleh drqasar

maka ada beberapa pendapat lain, padahal Utsman diselisihi oleh

Ali, hnu Mas'ud, Imran bin Hushain, Sa'd bin Abi Waqqash, hnu
Umar, Ibnu Abbas dan para ulama sahabat lainnSn. Sutan bin
Uyrainah meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, dari a5nhnlra,

dia berkata: Utsman sakit ketika di Mina maka datanglah Ali lalu

kepadanya, "Silakan pimpin shalat para jamaah.' Dia

menjawab, "Kalau kalian mau aku akan shalat sestrai dengan shalat
Rasulullah # Vrtu 2 rakaat.' Mereka menjawab, 'Tidalq tapi

dengan shalat Amirul Mukminin (yaitu 4 rakaat).' Maka Ali pun

menolakn5n. Sedangkan dalam Ash-Shahihain ada rirralrat dari

hnu Mas'ud-

Para ulama juga berteda mengenai shalat 4 rakaat dalam

safar menjadi empat pendapat:

Salah satunyra adalah, itu sama dengan shalat Shubuh 4
rakaat. Ini adalah madzhab sekelompok orang baik dari kalangan

salaf maupun khalaf. Ini juga ma&hab Abu Hanifah, hnu Hazm

dan lain-lain dari kalangan ahli zhahir. Kemudian, merrunrt Abu
Hanifah, apabila dia telah duduk selama otang bertaqrafrhud maka

shalatoiSra telah sempuma. Rakaat selanjutrya 5ang dia lakukan

sarna dengan shalat lain yang terpisah seperti shalat zunah. Tapi
kalau dia tidak duduk selama oftrng biasa bertaqphhud maka

shalatnSa batal. Sedangkan madzhab hnu Hazm dan lainnya

adalah shalahya batal sebagaimana kalau dia shalat Shubuh 4
rakaat-

Sa'id meriwayatkan dalam Sunarnya dari Adh-Dhahhak

bin Mrrzahim, dia berkata: Ibnu Abbas berkata, "Barang siapa 5ang
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shalat 4 rakaat dalam safur maka sarna saja dengan shalat 2 rakaat

saat hadhar(ada di rumahnya)."

Ibnu Hazrn berkah, Karni dari Umar bin

AMul Aziz dimana telah disebutkan padanya terrtang ibnan (shalat

4 rakaat) dalam safar bagi lrang mau, maka dia berkata, 'Tidak.

Shalat dalam safar adalah 2 ralaat, urajib dernikian dan tidak sah

selain ifu."

Hujjah mereka adalah riwapt png menyebutkan bahwa

Allah @ mamjibkan shalat nfar 2 rakaat dan tambahan selain itu

fidak didasarkan @a Al Kihb dan Sunnah. Semua yang

diriwayatkan dari Nabi $ bahura beliau shalat 4 rakaat atau

menyefujui omrrg yang shalat 4 rakaat adalah dusta-

Sedangkan perbuatan Aislrah dan Utsman dalah taku/il

dari mereka beldua dan qasar harrya b€rlaku untuk sebagian safar

tidak unfuk sebagian ienis yang lain sebagaimana yang dital$,ilkan
oleh mereka beridua, bahtrra tidak boleh qasar kecuali safar unfuk

haji, ahu umrah atau iihad- Tapi mereka diselisihi oleh pam imam

sahabat dan mereka merrgingkari ifu- IGrena mermrut mereka

Nabi $ bersabda" "Itu (qasr) adahh sdekah dad Alhh kepada

kalian maka tqimalah delahn5a ifu." fis Perinbh untuk

menerima bemrt p€rintah wajib.

Sedangkan mereka png mernbolehkan dua-dr-nrryra (qasar

dan ibnanlllandasanryn adalah ftrman Allah,

stE r+R Ltrshn (pernbalraan Slnht musafir, &/41.
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e. D,eo iJl CU? ;.{ ,6'ii A it*,;y
?; *t ijfti<rt tW'";l W. 11 fb tt-;tAi

oq
'Dan apbila lamu di mula bumi, maka fr'dailah

mengap karnu mqashar shala{mu), jika kamu akut disenng
onng-onng kafir. Sawgguhntn oftnganng kafir itu adalah

musuh 57ang njab bgimu."(Qs. An-Nisaa' [4]: 101).

f rE i,;S'K'" i'(tl#43'&1i
-F1#r#6{pF8

'Dan fidak ada das absmu melebkkan senjabsanjabmu,
jil<a lamu mendapt sa.atu kanwhan l<arena hulan abu larqta
kamu memang akit '(Qs. An-Nisaa' [4]: LOzl.

VF 6'#;s { Y'r-,{r"& o\ # t:1i
L/-z:tr<
1"4PJ &.P

'Tidak ada ketnjifun manb5nr (mahar) abs kamu, jil<a

kamu menceftrikan istqi-istqi kamu sebelun l<amu baampw
dengan mqel<a dan sebefum lamu menenhtkan .'(Qs.
Al Baqarah 121:2%).

Mereka juga berdalil dengan Sunnah Snng telah lalu bahun
Nabi $ menyetujui pertuatan Aiq/ah yang melaksanakan ibnan.
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Selain itu, berdasarkan perbuatan Utsman yang menyempumakan

shalat di Mina dengan dihadiri oleh para sahabat. Mereka juga

melaksanakan shalat dengan lengkap di belakang Utsman. Tapi

semua ini adalah argumen yang lemah.

Mengenai ayat tersebut maka kita katakan telah diketahui

secara mutawatir bahwa Nabi $ shalat 2 rakaat dalam safar,

demikian pula Abu Bakar dan Umar. Ini menunffian bahwa

melaksanakannya 2 rakaat (qasar) lebih utama sebagaimana

pendapat jumhur ulama. Apabila qasar merupakan ketaatan pada

Allah dan Rasul-Nya lebih utama dibanding yang lain maka tidak

bisa kata, "tidak ada dosa" ifu diartikan sebagai perkara mubah

yang tidak mengandung fadhilah.

Alasan mereka menganggap ifu adalah mustahab maka

lawan mereka juga bisa mengatakan jusfor.r itu merupakan perintah

wajib sebagaimana firman Allah,

I agt'€ G\;ys q'-,37v\A\ i'y*
t4.4;;-Jr&:{L-y6fri

"Seswgguhnya Shafa dan Mantrah adalah sebagian dari

syi'ar Allah. Barangsiapa yang benbadah haji ke Baitullah atau

berumrah, maka tidak ada dosa baginSn mengerjakan sa'i antara

kduanya."(Qs. Al Baqarah [2]: 158).

Sa'i antara Shafa dan Marwah merupakan sa'i yang

disyariatkan berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, baik dia

berupa nrkun, wajib atau pun sunah.

Selain ifu, qasar ini meskipun rukhshah yang artinya dari

tidak boleh menjadi boleh, maka rukhshah itu sendiri kadang bisa
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menjadi wajib, misalnya makan bangkai dalam kondisi darurat,

tayammum kefrka tidak ada air, dan lain semisalnya. Ifupun kalau

dianggap bahwa yang dimalsud dalam alnt di atas adalah qasar

jumlah rakaat.

Para ulama berbeda dalam menafsirkan ayat di atas

merrjadi tiga pendapat:

Perbna, ada png mengahkan bahura maksud ayat ifu
adalah mengqasar atau meringkas ,umlah shalat. Tapi

konsekuensinya pengkhrsusan dengan kondisi talflrt ancarnn
musuh menjadi tdak berfrrngsi.

Kdw, adalah meringkas amalan, karern shalat

khauf dirirgkas dibanding shalat dalam keadaan ernan, di saat

l&auf (ancaman musuh) itu diperbolehkan. Tapi ini juga bisa

dibantah bahun shaht khauf boleh dilaksanakan baik kefika safar

maupun hdhan Sedangkan apt ihr mengandung pengertian

qasar k€fika safar.

Ketiga, inihh pendapat fang palins bernr, alrat tersebut

mencakup qasar arnal (gerakan shalatnlp) dan qasar jumlah mkaat

sekaligus makanp dikaid<an dengan safar dan khauf. Apabila dua

hal berlmmpul yaitu melalnrkan perialanan di muka bumi dan

adanya ancarnan musrh maka dibolehkan mengqasar amal

maupun iumlah- Tapi kalau han1;a ada safar tanpa ada ancaman

maka hanp boleh men(Rasar jrfirlah. Kalau hanya ada ancaman

tanpa safar maka hanp boleh mengqasar amalan.

Bagi mereJ<a y'ang merrgatakan bahura kewajiban dalam

keadaan khauf (ancaman musuh) dan safar hantalah sahr rakaat -
seperti salah satu perrdapat dalam madzhab Ahmad dan juga

madzhabnyn lbnu Hazrn- rnaka rnalsudnta adalah apabila dalam

keadaan khauf sekaligus safar. Sehingga safar dan khauf

699



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

membuatnya melakukan shalat hanya safu rakaat sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi, Al Mas'udi -yaihr
AMurrahman bin Abdullah- menceritakan kepada kami, dari

Yazid Al Faqir dia berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin

Abdullah tentang 2 rakaat dalam safar apakah aku boleh

mengqasarnya? Jabir menjawab, uTidak, karena 2 rakaat dalam

safar bukanlah qasar, yang qasar itu adalah 1 rakaat ketika dalam

keadaan perang."

Dalam Shahih Musfim disebutkan hadits dari hnu Abbas rS,

dia berkata, uAllah & mewajibkan shalat berdasarkan lisan Nabi $
ketika hadharsebanyak 4 rakaat, sedangkan ketika safar sebanyak

2 rakaat, sedangkan dalam keadaan khauf adalah safu rakaat."506

hnu Hazm berkata, "Kami juga meriwayatkan dari jalan

Hudzaifah, Jabir, Zaid bin Tsabit, Abu Hurairah dan Ibnu Umar
dari Nabi S dengan sanad-sanad di puncak ke-shahiban."

hnu Hazm berkata lagi, "Berdasarkan ayat ini maka kita

katakan bahwa shalat khauf ketika safar adalah satu rakaat apabila

memang dia mau melakukannya, tapi kalau mau bisa pula 2 rakaat,

karena dalam Al Qur'an disebutkan kata, 'Tidak ada doszi bukan

dengan kata perintah atau pewajiban. Juga orang-orang pemah

melakukannya di masa Nabi $ satu rakaat dan pemah pula 2

rakaat. Maka itu boleh dilakukan sesuai pilihan sebagaimana kata

.Jugir.n507

Sedangkan dari shalat yang dilakukan Utsman, maka

diketahui sikap para sahabat yang mengingkarinya. Meski

demikian mereka tetap melaksanakan shalat tersebut di

belakangnya. Seperti hnu Mas'ud, bahkan meski dia sedang shalat

5o5 t{R. Muslim (pernbahasan Shalat musafir, 687/51.
so7 Uh. Al Muhalla oleh lbnu Hazn (4/271,272).
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sendirian, dia tetap shalat 4 rakaat dan memberi alasan, "Berbeda-

beda itu buruk". Juga Ibnu Umar yang apabila sendirian maka dia
shalat 2 ral<aat.

Ini menunjukkan bahwa shalat safar 4 rakaat itu makruh
menurut mereka, serta merrye-lisihi Smrnh- Meski demikian, orang

3Bng melaksanakannlp fidak p€du m€ngulang shalat dan apabila
imam melalnrkan ifu maka dia ulaflb mengilarti imam. Ifu karena
shalat musafir tidak sama dengan stralat Shubuh, tapi dia seienis

dengan shalat Jum'at dan shaht dua Hari Rap. Maka dari ihr,

Umar bin t(haththab mengiringkan penyehrtan Sunnah yang dia
riuayatkan di antara errpat. Dia b€d<ata, nShalat Adha itu 4 rakaat,

shalat Fithi ifu 4 rakaat, shalat Jum'at 4 rakaat dan shalat musafu
2 rakaat, sempurna bukan qesar berdasarkan lisan Nabi kalian-

Merugilan oftmg yang berrdush."

Diriwa5ratkan oleh Ahmad dari hadits Abdurrahman bin Abi
laila, dari Ka'b bin Ujrah, dia b€rl€ft4 Umar berkata...."5o8

Selain iht diriu,atatran juga oleh Yadd bin Zipd bin Abi Al
Ja'd, dari Taid NArni" dari Abdurrahrnan.

Keempat shalat ini Udak ternasuk jenis shalat Shubuh.

Telah diketahui bahwa pada hari Jum'at kadang shalat 2
rakaat dan kadang pula empat. Barang siapa png ketinggalan

shalat Jum'at maka dia harus 4 rakaat dan tdak
boleh shalat 2 rakadL Dernikian prla gnng tdak bisa merrdapatkan

safu rakaat shalat Jurn'at itr bersarna irnarn berdasarkan
jumhur ulama. Ini sesuai dengan apa !,arg diriun5ratkan dalam

l<fiab Ash-Shahihdari l{abi $ Fng bersabda

soa FB- An-Nrea'i (perrbahrearu Stral4 1565h dan Atunad ll/371btpi sanaarup
dianggap dln'if dr*rAtrmad qraldr €54.
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.rg rif * ;>$t'u *,'!t\i "J;

"Banng siapa yang mendapati safu mkaat shalat bemrti dia

telah mendap, 
"1ru1u7 

i7r.n5o9

Apabila telah terhasil syarat shalat Jum'at, ada khutbah dua

kali dan dia shalat 2 rakaat. Andaikan dia berkhutbah dan shalat

Zhuhur 4 rakaat berarti dia telah menyelisihi Sunnah. Meski

demikian dia tetap tidak sama dengan orang yang shalat Shubuh 4
rakaat. Maka dari ifu, wanita dan orang sakit serta golongan yang

tidak wajib Jum'at lainnya boleh shalat Zhuhur 4 rakaat, tapi bisa

pula ikut shalat Jum'at dan hanya shalat 2 rakaal. Demikian pula

musafir, dia hendaknya shalat 2 rakaat, tapi apabila bermakmum

dengan imam 5nng mukim maka dia harus shalat 4 rakaat.

Kalau ada yang mengatakan, Jum'at ifu disyaratkan

berjamaah, makanya hukum orcng yang sendirian

melaksanakannya berbeda dengan orang yang melaksanakannya

secara jamaah. Perbedaan ini disebutkan oleh pengikut AsySyafi'i
dan sekelompok pengikut Ahmad.

Bisa dikatakan kepada mereka bahwa pensyaratan

berjamaah untuk shalat lima waktu masih menjadi perbedaan

pendapat dalam madzhab Ahmad dan lainnya. Pendapat yang

paling kuat bahura ini adalah syrarat apabila mampu. Ketika itu,

seorang musafir png bermakmum kepada orcng mukim maka dia

masuk pada shalat wajib maka dia hams mengilmti imam

sebagaimana dalam shalat Jum'at.

soe HR Al Btrkhari (p€rnbahasan: Waktu shalat, 580); dan lutsfim (pernbalrcan:
Masrid, 5O7 /16l dan 1521.
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Kalau ada yang mengatakan, musafir juga boleh

melaksanakan shalat secara berjamaah, maka katakan kepada

mereka musafir juga boleh malaksanakan shalat Zhuhur di hari
Jum'at se@ra berjamaah dan tetap shalat 4 rakaat.

Untuk shalat Hari Raya bahwa diriwayatkan dari Ali dimana
dia meminta untuk digantikan menjadi imam shalat Id di masjid

sebanyak 4 rakaat dengan rincian 2 rakaat untuk melaksanakan

Sunnah dart 2 rakaat karena mereka tidak hadir di lapangan.

Maka dari itu, shalat Zhuhur pada hari Jum'at, shalat dua

Hari Raya kadang dilakukan dua kadang pula 4 rakaat seperti

halnya shalat musafir. Tapi ini jelas berbeda dengan shalat Shubuh.

Inilah yang ditunjukkan oleh atsar-atsar sahabat. Mereka tidak suka

apabila imam shalat safar 4 rakaat, meski mereka tetap shalat di
belakangnya sebagaimana dalam hadits Salman, hadits hnu
Mas'ud dan lainnya bersama Utsman. Sekiranya menurut mereka

ifu sama dengan shalat Shubuh 4 rakaat tentu mereka tidak
membolehkan untuk shalat safar 4 rakaat sebagaimana seorang

muslim tidak boleh melaksanakan shalat Shubuh 4 rakaat.

Pendapat yang mengatakan bahwa mereka ketika duduk

selama duduk tasyahhud berarti mereka telah mengeriakan yang

wajib dan selebihnya adalah tathawwu', maka dikatakan

kepadanya bahwa yang telah diketahui tidak ada riwayat dari siapa

pun bahwa beliau berkata, 'Karni meniatkan tatharwwu' pada 2
rakaat berikuhya."

Selain ihr, ini tidaklah disyariatkan, karena tdak ada

seotang pun boleh shalat setelah shalat Shubuh 2 rakaat. Bahkan
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Nabi S mengingkari orang yang shalat sunah setelah qamat dan

bersabda, "Apa shalat Shubuh 4 rakaa?t,To

Ifu unfuk orang yang dianggap shalat sebelum imam,

apalagi 
'apabila dia menyambung shalat dengan shalat?

Diriwayatkan dalam Urtab Ash -Shahih,

k;'o:t ,# *') #L ii,r J:" *at o(
-z

.?q.:i r&.t;{;'$ & >ait'*
,l//

"Bahwa Nabi $ melarang shalat disambung dengan shalat

lain sampai dipisahkan dengan pembicaraan atau berdiri

6u1rr1,r.u511

Para sahabat juga mengingkari orang yang shalat Jum'at
lalu menpmbungnya langsung dengan shalat tathawwu' (sunnah),

lalu bagaimana mungkin dianggap boleh menyambung shalat 2
rakaat dalam safar -bila memang tidak boleh kecuali hanya 2

rakaat- dengan shalat tathawwu'? Selain itu, mengapa seorang

mukim wajib shalat 4 rakaat apabila bermakmum di belakang

musafu sebagaimana !/ang diriwayatkan dari para sahabat, dan

disetujui oleh Abu Hanifah? Juga, dibolehkan bagi mukim unfuk

shalat 4 rakaat di belakang musafir yang shalat 2 rakaat

sebagaimana Nabi # d* para sahabat melalarkan ihr dan mereka

berkata, "Sempumakan shalat kalian (teruskan menjadi 4 rakaat)

karena kami ini kaum yang safar."

Ini menjelaskan bahwa shalat musafir itu termasuk jenis

shalat mukim karena mayoritas ulama sudah sepakat bahwa orang

510 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 553).
srr }{l. Muslim (pernbahasan: Jum'at, 8$n3) dad Sa'ib bin Yazid.
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yang mukim boleh shalat bermakmum dengan musafir dan

sebaliknya, sebagaimana orang yang seharusnya shalat Zhuhur

boleh shalat di belakang yang shalat Jum'at. Tapi ini Udak sama

dengan orang yang shalat Zhuhur secara qadha di belakang orang
yang shalat Shubuh.

Mereka yang mengatakan bahwa musafir ifu wajibnya
shalat 4 rakaat dan dia boleh menggugurkan yang 2 mkaat dengan
qasar maka perkataannya ini menyelisihi nash-nash dan ijmak salaf

serta kaidah dasar dan juga merupakan pendapat yang konkadiktif.
Kedua rakaat ini dimiliki oleh musafir dan dia bisa

menggugurkannya tanpa pengganti atau padanan dan ini
bertentangan dengan wajib karena tidak ada yang vvajib melainkan

harus dikerjakan atau kalau akan ditinggalkan maka harus ada

ganti atau padanannya. Jadi diketahuilah bahwa yang wajib bagi

musafir hanyalah 2 rakaal itu dan inilah yang ditunjukkan oleh

perkataan Imam Ahmad dan para pengikut generasi awalnya,

dimana beliau tidak mensyaratkan adanya niat unhrk qasar. Dia
juga berkata, "Aku tidak suka mengerjakan 4 rakaat." Bahkan dia
tawaqquf apakah mengerjakan shalat safar 4 rakaat itu sah atau

tidak.

ndak seorang pun menukil dari Ahmad bahwa dia berkata,

"Qasar ifu harus dengan niat." Yang ada hanyalah pemyataan Al
Khiraqi dan pengikutnya. Nash-nash dari Ahmad dan jawaban-

jawabannya semua bersifat mutlak sebagaimana pendapat

mayoritas ulama. Ini pula yang dipilih oleh Abu Bakar dan para

pengikut senior Ahmad seperti Al Khallal dan lainnya. Bahkan AI
Atsram, Abu Daud dan hrahim Al Harbi serta yang lainnya.

Mereka tidak pemah mensyamtkan adanya niat unfuk qasar

maupun jamak.
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Apabila keurajiban musafir hanya shalat 2 rakaat, maka

kalau mereka telah melakukannya berarti ifu telah mencukupi buat

mereka, sarna saja apakah mereka meniatkan qasar ataukah tidak.

Inilah pendapat mayoritas ulama seperti Malik, Abu Hanifah dan

para ulama salaf secara umum. Saya tidak tahu ada satu pun di
kalangan sahabat dan tabiin mensyaratkan niat baik untuk qasar

maupun jarnak- Seandainya seorang musaftr meniatkan unhrk

ihnam maka Sunnah tetap berlaku padanSn unfuk shalat 2 ml<aat,

meski dia shalat 4 rakaat maka ifu menjadi makruh sebagaimana

kalau dia memang tidak meniatkan dari awal.

Tidak ada seorang pun yang menukil dari Nabi $ bahwa

beliau memerintahkan para sahabat beliau unfuk berniat

mengqasar atau pun menjamak shalat. Para khalifah pengganti

beliau pun tak pemah memerintahkan ihr kepada para jamaah

yang shalat di belakang mereka, padahal makmum atau paling

tidak sebagian besar mereka tidak mengetahui shalat apa yang

akan dilakukan imam (ihnam atau qasar). Ketika Nabi S keluar

melaksanakan ibadah haji maka beliau shalat Zhuhur di Madinah 4
rakaat. [.alu shalat Ashar di Dzul Hulaifah 2 rakaat dan di belakang

beliau banlBk orang yang hanya Allah-lah yang tahu berapa
jumlahnin. Semuanya berangkat haji bersama beliau dan banyak

dari mereka yang tidak tahu shalat safar, baik karena baru masuk

Islam atau karena dia belum pemah safar. Apalagi ada para wanita
yang juga shalat bersama beliau dan beliau tidak memerintahkan

kepada mereka unfuk bemiat qasar. Beliau juga shalat jarnak

bersama mereka di Arafah tapi tidak berkata, "Aku ingin shalat

Ashar setelah Zhuhur." Sampai beliau selesai mengerjakannya.
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Safar dalam Tinjauan Al Qur'an dan Sunnah
Kaitannya dengan Hukum Qasar dan Buka Puasa

Safar dalam Al Qur'an dan Sunnah yang berhubungan

dengan hukum qasar dan buka puasa bersifat mutlak (tanpa

ketentuan khusus). Ulama berbeda pendapat tentang jenis dan

ukuran safar ifu sendiri. Mengenai jenisnya mereka berteda
pendapat rnenjadi dua:

Pertama, ada dari mereka yang mengatakan, tidak boleh

mengqasar shalat kecuali unfuk safar haji, umrah atau pemng- Ini

adalah pendapat Daud dan para pengikutnya selain hnu Hazm.

Sedangkan hnu Hazm berpendapat, ini adalah pendapat

sekelompok ulama salaf sebagaimana yang kami riwayatkan dari
jalur hnu Abi Adi, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al
A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Al Aswad, dari Ibnu Mas'ud,

dia berkata, "Tidak boleh mengqasar shalat kecuali orang yang

berangkat haji atau mujahid."

Diriwayatkan dari Thawus bahwa dia pemah ditanya

tentang mengqasar shalat maka dia menjawab, "Apabila kita

keluar (daerah)unfuk haji atau umrah maka kita shalat 2 rakaat."

Diriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi bahwa dia udak

menganggap boleh mengqasar kecuali perjalanan haji, umrah atau

jihad.51z

Argumen mereka adalah tidak adanya nash lang
meurajibkan qasar secara umum kecuali safar yang dikhauntirkan

menyebabkan fitnah (gangguan) dari orang kafir dan itu adalah

safar unhrk jihad. Sedangkan dalam Sunnah Nabi *

sr2 uh. At Mulnla(4/z6gl.
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melaksanakan qasar ketika safar untuk haji dan umrah serta

peperangan. Maka jelaslah kewajibannya untuk perkara-perkara

tersebut. Hulem asal untuk shalat adalam ihnam maka itu tidak
bisa gugur kecuali kalau digugurkan oleh Sunnah.

Ada dari mereka dia berpendapat, tidak boleh mengqasar

kecuali untrrk safar dengan tujuan taat (ibadah) maka tidak boleh

mengqasar unfuk safar yang sekedar mubah seperti unfuk

berdagang. Pendapat ini disebutkan sebagai salah satu riwayat dari

Ahmad. Sedangkan jumhur membolehkan qasar dalam safar yang

dibolehkan padanya untuk berbuka. Inilah yang benar, karena Nabi

$ bersabda,

'P: irat t(;t ,f & ?ur Lt

.e:l2st

"Saungguhryn Allah telah menggugurl<an (keqnjiban)

puasa dan setagah shalat bagi musafir."

Hadits ini diriwaptkan oleh Anas bin Malik Al Ka'bi, juga

diriurayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang bagus.513

Selain itu, telah tsabit pula dalam shahih Muslim dan

lainn3n dari Ya'al bin UmayTah bahwa dia berkata kepada Umar
bin l(haththab tentang agat: "Apabila kamu bepergian di muka
bumi, mala fr'daHah mengapa kamu menqashar shala(mu), jika
kamu akut diserang oftng-orzng l<afiro (Qs. An-Nsaa' [4]: 101)
"Sekarang orang-orang telah aman."

513 gg. Abm Daud (pembahasan: Puasa, 24A81; At-Timridd (pernbahasan: Puasa,
715, dan dia berkomentar, "Hadits ini hasail; An-Nasa'i (pernbahasan: Puasa,
22761; Ibnu Maiah (pernbahasan: Puasa, 166T; dan Ahmad (4/97.
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Umar menjawab, "Aku juga heran sebagaimana

keherananmu maka aku bertanya kepada Rasulullah S tentang itu

dan beliau menjawab, 'fitu adalah sedekah yang diberikan Allah
kepada kalian maka terimalah sedekah-Nya'."

Riwayat ini menerangkan bahwa dalam safar yang arnan

pun masih boleh mengqasar jumlah rakaat, karena itu adalah

sedekah dari Allah yang kita diperintahkan menerimanya. Ada

sebagian pendukung madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad yang

berkata, "Maksudnya adalah kalau kita mau maka kita bisa

menerima sedekah itu, tapi kalau tidak maka tidak perlu kita

terima. Sebab, menerima sedekah itu tidaklah wajib." Itu karena

mereka menolak pewajiban 2 rakaat (qasar). Tapi ifu kelim, sebab

Nabi S memerintahkan kita untuk menerima sedekah Allah itu

dan perintah berarti wajib. Setiap kebaikan Allah kepada kita

adalah sedekah buat kita dan kalau tidak kita terima niscaya kita

akan celaka.

Selain itu, diriwayatkan dari Umar bin Khaththab rg, dia

berkata, "Shalat safar ifu adalah 2 rakaat, sempuma bukan qasar

(dikurangi)berdasarkan lisan Nabi kalian dan memgilah orang yang

berdusta."

Dia juga berkata, "Shalat Jum'at ifu 2 rakaat, shalat Adha
juga2 mkaat, shalat fitri luga 2 ralaat."

Maka dari itu, dinukil dari Nabi # bahwa beliau

mengajarkan bagi kaum muslimin untuk shalat 2 rakaat untuk jenis

safar sebagaimana beliau telah menetapkan afuran shalat dalam

shalat Jum'at, shalat dua Hari Raya dan Udak pemah

mengkhususkan bahwa itu hanya berlaku untuk safar ibadah atau
jihad.
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Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dat'' Aisyah @, dia

berkata,

p y,* #S't

"Shalat diwa;ibkan 2 ral<aat, kemudian ditambatrlah unhrk

shalat hadhar (ada di kota sendiri) dan ditetapkan untuk shalat

*1*.n514

Ini jelas bahwa seorang musafir tidak diperintahkan unhrk

melaksanakan shalat 4 rakaat. Maka siapa yang malajibkan 4
rakaat berarti dia telah malajibkan apa yang tidak diwajibkan oleh

Allah dan Rasul-Nya.

Apabila ada yang mengatakan, redaksi *i
"mengugurkanu berarti sebelumnya dia wajib 4 rakaat

sebagaimana dalam rangkaian hadits ifu, "Allah menggugurkan

(kamjiban) puasa". Sebagaimana diketahui bahwa musafir tidak

wajib puasa Ramadhan. Akan tetapi ketika muncul sebab

keurajiban maka musafir dikeluarkan dari penyebutan ifu secam

wadh'iy (peletakan istilah), karena dia sebelumnya terkena

karajiban tersebut, tapi ketika dia safar maka dihapuskanlah

lantaran safar ifu. Sebagaimana dikatakan, "Barang siapa yang

masuk Islam maka dihapuskanlah keurajiban jrzyah (upet)darinya."

Memang ifu Udak wajib atas diri seorang muslim.

Selain ihr, Shafi^En bin Muhriz berkata: Aku berkata

kepada hnu Umar, "Ceritakan kepadaku tentang shalat safar.' Dia

o /./
. ) -tl '-f
l)z -J
-z

o it3r *j
.jur:lllb -:;1,

0

sla FlR. Al Bukhari (pembahasan: Mengqasar shalat, 1090); dan Muslim
(pernbahasan: Shalat musafir, 685/L).
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berkata, "Apakah kamu takut ada dusta atas namaku?" Aku
menjawab, "Tidak." Dia berkata, "Dua rakaat. Siapa yang

menyelisihi Sunnah maka dia kafir." Ini sudah terkenal

diriwayatkan oleh Abu Talla dari Muwarriq Al Ijli,515 dari Shafwan,

dan ini terkenaldalam kitab-kitab atsar.

Dalam lafazh lain disebutkan, "Shalat safar itu 2 ral<aat,

barang siapa menyelisihi Sunnah berarti dia telah kafir."

Ada sebagian orang yang meriwayatkannya secara mar{u'
kepada Nabi rs. Di sini hnu Umar ig menegaskan bahwa shalat

safar dari Nabi $ itu adalah 2 rakaat dan siapa yang menentang

itu dengan meyakini hal lain maka dia telah kafir.

Dalil-dalil ini menunjukkan kelemahan orang yang

berpendapat bahwa tidak boleh mengqasar kecuali dalam safar

yang wajib.

Ada pula dari mereka yang mengatakan fidak boleh

mengqasar dalam safar yang makruh apalagi yang haram dan

hanya boleh mengqasar dalam safar mubah. Ini juga salah satu

riwayat dari Ahmad. Lalu apakah boleh qasar dalam safar

pelesiran. Ada dua riwayat dari Ahmad. Sedangkan safar yang

haram maka ketiga madzhab yaitu Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad

tidak boleh qasar di dalamnya. Sementara Abu Hanifah dan

beberapa ulama salaf dan khalaf mengatakan boleh mengqasar

pada berbagai jenis safar. Ini juga menjadi pendapat hnu Hazm

dan lainnya.

sls p6 adalah Yadd bin Hamid Al Bashri. Dia dinilai siqah oleh lmam Atrmad bin
Hanbal. Abdullah bin Ahmad meriwayatkan hadits dari ayahnya, bahua dia be*at4
"Yazid bin Harnid adalah periwayat tsabat tsiqah."

Abu Hatim berkata, "Dia adalah periwayat shalih."
Dia wafat pada tahun L28 H, dan menurut riwayat lain, dia waht pada tahun 130

H. Uh. Sigr A'larn An-Nubla' (4/251).
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Abu Hanifah, hnu Hazm dan beberapa ulama lain

ma,vajibkan qasar unfuk shalat safar termasuk safar yang haram,

sebagaimana mereka juga mewajibkan tayammum ketika tidak ada

air bagi yang melakukan safar yang haram. Di sebagian kondisi

hnu Aqil merajihkan pendapat yang membolehkan qasar dan buka

puasa bag png melakukan safar haram.

Argumen memang ada bersama yang membolehkan qasar

pada setiap jenis safar dan tidak membedakan safar yang ini

dengan yang itu. Inilah pendapat yang benar, karena Al Kitab dan

Sunnah menyebutkan kata safar secara mutlak, seperti pada

firman Allah 8i,

A r6';i'r;t;aiF5q; & <,4fr
"Elanng siapa Wng sakit diantara l<alian atau sdang safar

mal<a dia hendalaSa mengganti (puasa) di hari-hari 5nng lain." (Qs.

Al Baqarah [2]: L84I

fret{Pi #oYi
"I{alau kalian sakit aau berada dalam perjalanan." (Qs. Al

Maa'idah [5]: 6)

Juga sebagaimana telah diterangkan dalam beberapa nash

Snng menunjukkan bahura musafir shalat 2 rakaat. Tidak pernah

ada yang menukil bahwa Nabi S mengkhususkan safar tertentu

padahal beliau pasti tahu bahwa safar itu ada yang mubah ada

pula yang haram. Sekiranya mengqasar ihr hanya untuk jenis safar

tertentu tenfulah beliau hanrs menerangkannya, dan kalau beliau

menerangkannya tentulah sudah ada umat yang meriwayatkan.
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Tapi saya tidak tahu ada sahabat yang meriwayatkan sedikit pun
tentangnya.

Allah dan Rasul-Nya telah mengaitkan beberapa hukum
dengan safar seperti firman-Nya tentang tayammum "Kalau kalian
sakit atau dalam perjalanarl', juga firman-Nya tentang puasa,

"Barang siapa yang diantara kalian sakit atau dalam perjalanad',

lalu firman-Nya, "Jika kalian melalrukan perjalanan di muka bumi
maka tidak ada dosa bagi kalian untuk mengqasar shalat apabila

kalian takut gangguan orang-orang kafir." (Qs. An-Nisaa' [4]: 101).

Atau seperti sabda Nabi S seperti, ?6 b\3 't*i, '#-
'"r*,$ 

"Seorang musafir boleh mengusap *nufnyu selama 3 hari 3

-u1rr7616, 
'ri gr38 rf ';Li oi ;7r i;t2 :urb'i gi;t.j4-'.t

e); 4 "ddak halat bagi seorang wanita wng beiman kepada

Allah dan hari akhir unfuk safar kecuali bersama suami atau

mahranl',Sl7 6- g:)!a[t 'Ft"t f:tat i(-.Jjr, ,f ei }tr tf
"sesunggwhnya Allah menggugurkan (kewajiban) puasa dan

setengah shalat bagi musalir."Sl8

Tidak ada nash dalam Al Qur'an dan Sunnah yang

membatasi safar hanya dengan syarat dan kondisi tertentu. Jadi,

mana mungkin hanya dikaitkan dengan safar tertentu tanpa

keterangan dari Allah dan Rasul-Nya. Justu keterangan Allah dan

Rasul-Nya mencakup kedua jenis itu.

sr6 Takhrijhad*s ini telah dikemukakan sebelumnya.
s17 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sanksi berburu, 1854); dan Muslim (pernbasan:

Hdi,827/4751.
sL8 7u1*1rrii64its ini telah dikerrukakan sebelumnya.
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Demikian pula pembagian safar antara yang jauh dengan

yang dekat, serta pembagian thalaq setelah dukhul antara ba'in
dengan raj'i, pembagian sumpah antara sumpah yang ada

kaffarahnya dengan sumpah tanpa kaffarah, serta kasus-kasus lain

yang mana syari' menyebutkan secara umum tapi kemudian

orang-orang membuahrya menjadi dua bagian: Jenis yang terkena

hukum s5nr'i dan jenis yang tidak termasuk cakupan hukum

tersebut tanpa ada dalil dari Al Qur'an dan Sunnah, baik secara

nash maupun istinbath.

Mereka 5rang berpendapat bahwa hukum qasar itu Udak

mencalarp safar dengan hrjuan haram, maka argumen mereka

adalah firman Allah & tentang makan bangkai,

,5;'if:y-.)G*5{; *'fiJi*
'Tebpi barangsiapa dalam keadaan tetpaksa

(memalannln) sdang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)

melampui batas, maka tidak ada dosa baginya."(Qs. Al Baqarah

12]I 1731.

Sebagian kelompok mufassir ada yang berpendapat bahwa

l<ata baghi dalam ayat itu berarti pemberontak kepada penguasa

yang boleh diperangi, sedangkan kata g)till dalam ayat ini berarti

yang mengganggu kaum muslimin yaihr para perampok yang

mencegat perjalanan orang (begal). Menurut mereka, apabila

sudah tetap bahwa bangkai itu tidak dihalalkan maka untuk semua

rulfisah yang lain lebih layak lagi. Mereka mengatakan, apabila

seorang lrang akan berbuat maksiat terpaksa melakukan

perjalanannya maka kita perintahkan dia unfuk bertobat dan

makan (bangkai), dan kita tidak membolehkannya mencelakakan
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dirinya (tidak makan sampai mati). Pendapat ini terkenal dari para

pengikut Asy-Syafi'i dan Ahmad. Sedangkan Ahmad dan Malik
membolehkan makan bangkai tapi tak membolehkan qasar dan

buka puasa (bagi perjalanan fujuan maksiat). Mereka mengatakan,

karena safar yang haram ifu maksiat dan keringanan bagi musafir

berarti bentuk pertolongan unhrk itu maka tidak boleh memberi
pertolongan dalam kemaksiatan.

Semua argumen ini lemah. Mengenai ayat tersebut,

kebanyakan ahli tafsir mengatakan bahwa maksud dari kata ,fut
adalah yang sengaja mencari makanan yang haram padahal

sebenamya dia mampu mencari yang halal. Sedangkan cs.:hlt

adalah yang melampaui batas melebihi kebutuhan darurat. Inilah

tafsir yang benar, bukan yang pertama tadi. Sebab, Allah
menurunkan surah-surah berikut di Makkah: Al An'aam, An-Nahl,
dan juga dalam surah-surah yang diturunkan di Madinah demi
menerangkan makanan yang halal dan yang haram.

Keadaan darurat tidak hanya terjadi pada saat safar.

Kalaupun berada dalam safar maka safar maksiat fidaklah
dikecualikan hanya berlaku unhrk para penyamun ftegal) atau
mereka yang memberontak kepada pemerintah. Di masa Nabi S
juga tidak ada imam yang diberontaki, dan tidak pula syarat

pemberontak itu harus musafir. Sedangkan bughaat (para

pemberontak) yang diperintahkan oleh Allah untuk diperangi
dalam Al Qur'an tidak dimestikan hams orang-orang yang dalam

perjalanan. Tidak pula ayat itu turun kepada orang-orang yang

musafir. Mereka justru penduduk daerah dataran tinggi bertempat
tinggal tetap dan berperang dengan sandal dan pelepah kurma.

Bagaimana mungkin ayat ihr ditafsirkan dengan keadaan yang

tidak khusus untuk safar?! Dan tidak pula dalam ayat itu setiap
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safar diharamkan. Yang disebutkan dalam ayat itu apabila

memang seperti yang disebutkan maka dia tidak cocok diterapkan
pada safar yang haram, karena bisa jadi dia ada tanpa safar, dan

kadang ada safar yang haram tanpa ada pemberontakan-

Selain itu, firman Allah, L\ ? "fidak sengaja m€ncari-cari,

adalah haal dari l-t"'jr^at sehingga keadaan saat dia terpaksa itur

hanxdah dis€rtai ketidatsediaannya untuk sengaja mencari yang

haram ilrr dan tidak pula melampaui batas. Karena Allah b€rkata,

"Maka Malr ada doa hgin@'. Sebagaimarn dikebhrd bahura

dosa ihr dinafikan dari makan yang merupakan perbuatan, hrkan
pada masalah atau fujuan safam5n.

Jadi, makrn alnt tersebut adalah siapa yang terpaksa maka

dia boleh rnakan tanpa keinginan dan udak pula melampaui batas.

Ini menielaskan bahwa dia tdak berkeinginan mernakannya dan
fidak prda batm. Allah ft mengirimkan sikap bshy
(sernberono) dengan Ldrut (permusuhari. Al hshy ada ynng
jenisnp merupakan kezhaliman dan udmn melampaui batas yang

dibolehkan. Sebagaimana Dia mengiringkan penyebtrtan dosa

dengan dalam firman-N5ra,

il*s ;"{i :F itr e {;tirt6 }i S; i}ia,

@46jiil"rtifuljA$
'Dan Molong-tolonganlah dalam kebailen dan btw dan

jangan tobng:menolong dakn berbuat dosa dan

Berhlunlah l<amu kepada Allah, saungguhnya Allah amat bmt
sil<sa-Itgp."(Qs. Al Maa' idah [5]: 2).
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Dosa adalah jenis keburukan, dan permusuhan adalah

melampaui apa yang dibolehkan serta baghy adalah jenis dosa.

Allah S berfirman,

L€- 

"" " ".J. gt ffe6 )2. :rJyV; cSFf*tr
'Dan mqel<a (ahti Kitab) tidak berpecah belah, kecuali setelah

datang pada merel<a ilmu pengetahuan, karena kdengkian di antam

mereka. "(Qs. Asy-Syuuraa 142)t l4).

Allah @ berfirman,

;V*"tr'5:e e 4.3€,r'. 1t '". "q e/yt':l>J
,
Ct9

'(Akan tetapi) bamngsiapa khawatir terhadap onrlg Jnng
berwasiat ifu, berlaku bemt sebelah atau berbuat dosa, lalu dia

mendamaikan antam merel<a, maka frdaHah ada dosa bagrrya. "(Qs. Al
Baqarah l2l: L821.

Dosa adalah jenis kezhaliman untuk para atrli waris apabila

dilakukan dengan sengaja. Sedangkan berat sebelah maka ifu tetap

saja kezhaliman buat mereka,, baik sengaja maupun fidak- Akan
tetapi kebanyakan ahli tafsir mengatakan bahwa l<ata alianafdi sini

berarti kesalahan sedangkan al itsm berarti kesengajaan. Sebab,

ketika kata al itsm disebut secara khusus berarti maksudnya adalah

yang dilakukan dengan sengaja, dan tinggallah kata al janaf sehagar

kesalahan yang tidak disengaja. Kata a/ udwan termasuk petruatan
melewati batas sebagaimana firman Allah,

c1-
*
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v;;xfi;,\biL6)E
"Ihlah hudud Allah ftatasan dan lamngan) maka

katian melampauinya..." (Qs. Al Baqarah 12\ 229')

E, /i<
/v.4)

'{Lfi$ti;-'{iit
'Maka saungguhrya dia telah berbuat zhalim tuhadap dirinw

sqdiri."(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1).

Salah satu yang mirip dengan ini adalah firman-Nya, g:)

(,j ,, 6fi5 6.3" 6 fr "Yuntmbru'arycthhtwri

lanbmn dos dan sikap balebihan l<ami." (Qs. Aali Imraan [3]: 147).

Kata iitri")l berarU melampaui kadar yang dibolehkan sedangkan

dosa adalah sesuahr lrang memang diharamkan.

Perkataan mereka ini adalah benhrk dukungan kepada

maksiat maka ifu keliru, karena musaftr diperintahkan unfuk shalat

2 rakaat sebagaimana dia diperintahkan unfuk tayammum. Apabila

tidak ada air ketika dia melakukan safar yang haram maka dia

wajib tayammum dan tetap shalat. Yang lebih dari 2 rakaat

bukanlah ketaatan dan tdak diperintahkan kepada musafir.

Apabila dia tetap melakukan 1nng 4 rakaat berarti si musafir ini

telah melakukan sesuatu png dilarang. Sehingga jadilah shalat 2

rakaat ini seperti shalat Jum'at musafir di belakang penduduk

setempat, bukankah dia hanya melakukannya 2 rakaat? Meskipun

dia bermaksiat dengan safamya ifu, meski apabila dia shalat

sendirian maka dia shalat 4 rakaat.
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Demikian pula puasanya dalam safar bukanlah sebuah

kebaikan dan tidak pula diperintahkan. Sebab, diriunptkan bahwa
Nabi g bersabda,

,fut,r?Qt'jt'u
/ O.d

"Bukanlah sebuah berpuasa dalam pqialanan.tl579

Puasanya pada saat dia mukim lebih disukai Allah daripada

puasanya Ci saar safar yang haram. Tapi kalau dia ingin

melaksanakan melaksanakan shalat sunah di atas kendaraan dalam

sebuah safar haram, maka dia tidak dilarang untuk itu. Apabila dia

tidak tahu mana arah kiblat bukankah dia tetap boleh shalat

dengan mencari-cari arah kiblat? Apabila kemudian pakaiannya

dicuri bukankah dia boleh shalat meski telanjang?

Apabila ada yang mengatakan, kalau dalam kondisi begifu

maka tidak ada lagi yang bisa dia lakukan selain itu (shalat dalam

keadaan telanjang). maka bisa dijawab, demikian pula musafir yang

memang tidak diperintahkan kecuali shalat 2 rakaat. Memang

sehamsnya dia tidak berpuasa. Tapi orang-oftng berbeda

pendapat apakah kalau dia puasa apakah kewajiban puasanya

akan gugur atau tidak. Mereka juga sepakat kalau dia berpuasa di

luar Ramadhan maka puasa itu akan sah. Masalah ini tidak

mengandung ihtiyath, karena sebagian orang mengatakan siapa

yang shalat 4 rakaat atau berpuasa Ramadhan dalam perjalanan

yang diharamkan maka ifu tidak sah, sama dengan apabila dia

melakukannya di safar yang mubah, menurut mereka- Ada lagi

kelompok yang berpendapat bahwa dia tetap harus melakukan

shalat 4 rakaat dan puasa Ramadhan.

s1e HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, 1946); dan Muslim (pernbatrasan: Puasa,

7L5/e21.
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Demikian pula makan bangkai menjadi wajib bagi yang

berada dalam keadaan terpaksa, baik ketika dalam perjalanan atau

pun di tempatnya sendiri. Sama saja apakah keadaan darurahya
karena sebab yang mubah atau haram, misalnya dia membuang

semua hartanya di laut lalu gara-gara itu dia terpaksa makan

bangkai dan dia tetap harus memakannya (dalam kondisi darurat).

Jadi, meski dia safar dengan safar yang haram lalu dia merasa

tidak kuat berdiri maka dia boleh shalat duduk. Begitu pula kalau

dia ikut perang Snng sebenamya diharamkan lalu dia terluka dan

fidak mampu berdiri maka dia boleh shalat duduk.

Kalau ada yang mengatakan, bagaimana apabila dia ikut
perang yang haram, apakah dia boleh melaksanakan shalat khauP

Jarmbnya, dia tetap wajib shalat dan tidak boleh berperang. Meski

dia tetap berperang maka kita udak membolehkannya untuk

meninggalkan shalat. Bahkan kalau dia melaksanakan shalat khauf

maka itu lebih baik daripada dia meninggalkan shalat sama sekali.

Selanjuh5ra, apakah dia harus mengulang shalakrya itu? Ada
perbedaan pendapat. Kemudian, apabila memang dia bisa

melakukanryra tanpa kegiatan yang membatalkan di waktu shalat

tersebut maka dia harus mengulangnya. Sebab, dia masih

diperintahkan untuk melakukannya. Sedangkan apabila waktu
sudah habis dan dia tidak juga melaksanakannya maka ada

perbedaan pendapat apakah shalatnya itu sah dan diterima.

Pertedaan pendapat lainnya dalam masalah ini adalah

bahr,m Utsman & menganggap musafir udak boleh mengqasar

kecuali yang membawa perbekalan dan air. Tidak untuk yang

singgah sehingga tidak memerlukan perbekalan dan air, seperti

pedagang, fukang kebun, dan pemungut zakat yang memang tidak

memerlukan ifu. Tapi Utsman tidak menetapkan batasan jarak

safar malah Snng tidak membawa perbekalan dan air menurutrya
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tidak dinamakan musafir. Demikian pula dikatakan bahrrra dia tidak

melihat dirinya dan orang-omng yrang bersamanya di Mina sebagai

musafir, karerra Mina sudah tertangun-

Ibnu Abi Syaibah menyebutkan dari lbnu Sirin bahwa dia

berkata, 'Mereka (para sahaba$ biasa mengatakan, safar yrang

boleh mengqasar shalat adalah yang mernbaun pertekalan dan

tempat air." Kritkan unfuk pendapat ini bahura qasar ifu hanya

kefika safar btrkan kefika berada di terrpat. Kefika seseorang lang
berhenti di ruafu tempat maka dia akan mendapatkan makanan

dan minuman. Saat ifu dia udak dianggap musafir melainkan

mukim- Berbeda dengan musafir lnng perfu membarlra makanan

dan perbekalan, karena dia mendapatkan kesulitan sarna seperti

kesulitan png dialami oleh musafir. Yang mendukung pendapat

ini sepertinya menganggap bahura rukhshah itu tergantung ada

atau tidaknp kesulitan yang menghanrskan membawa makanan

dan minuman-

Ada pendapat yang lain garE merrbedakan bebempa jenis

safar. hnu Abi q/aibah meriurayatkan dari Ali bin Mushir dari Abu

Ishaq Aqrsyaibani, dari Qais bin Mr.rslim, dari Thariq bin Syihab,

dari Abdullah bin Mas'ud *, diia berkata, nJangan kalian tertipu

oleh fiauhnya) daerah Sawad kalian ini, karena ini masih berada

dalam kota kalian-"

Malsdnya daerah Saumd itu masih ada dalam sahr kota

(dengan Kufah -Wteri.
Abudrrazzaq meriuragratkan dari Ma'mar dari Al A'masy,

dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnlra dia b€rkata, 'Ahr pernah

bsama dengan Hudzaihh di Mada'in, hlu alan minta izin unhrk

mengunjungi keluargalm di Kufah. Maka dia mengizinkan tapi

menq;aratkan agar aku Udak berbuka puasa dan tidak shalat 2
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rakaat (tidak mengqasar) sampai aku pulang kepadanya. Padahal

jarak antara Mada'in ke sana lebih dari 40 mil."

Diriwayatkan juga dari Hudzaifah bahwa dia melarang

untuk mengqasar di daerah Saund padahal jarak antara Sawad

dengan Kufah sekitar 90 mil.

Diriwaptkan dari Mu'adz bin Jabal dan Uqbah bin Amir,

keduan5n berkata, "Janganlah salah seorang dari kalian menginjak

dataran tinggt, atau pegunungan atau penrt lemah lalu mengira dia

telah melakukan safar. Sama sekali tidak. Yang boleh melakukan

qasar shalat itu adalah ketika perjalanan dari ufuk ke ufuk."

Menunrtlm flbnu Taimilrah), mereka tidak menyebutkan

batasan tertentu baik tempat maupun waktu unfuk safar. Tapi

mereka menganggap jenis safar seperti di atas bukanlah safar,

sebagaimana Utsman menetapkan lrang namanya safar hanyalah

apabila membawa perbekalan dan tempat air. Apabila maksud

mereka sama dengan Utsman bahwa perjalanan tersebut adalah ke

tempat tersedianya makanan dan minuman berarti mereka telah

sefuju dengan Utsman. Tapi Ibnu Mas'ud menyelisihi pendapat

Utsman yang melakukan itnamdi Mina.

Tapi kalau maksud mereka adalah daerah sekitar kota

masih masuk kawasan kota ifu seperti daerah Sawad mengikuti

Kufah. Yang dinamakan safar adalah keluar dari satu daerah ke

daerah lain, atau seperti hadits Mu'adz, ufuk ke ufuk, maka inilah

yang zhahir dari perkataan mereka. Maka dari itu, Ibnu Mas'ud

mengatakan di daemh Sawad, "Sesungguhnya kalian masih dalam

kota kalian.' lni berlalar unhrk perkebunan dan persawahan di

daerah sebuah kota berarti masih dalam kawasan kota ifu. Mereka
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menetapkan ifu bukan safar meski sangat jauh dan mereka tidak

menetapkan iarak khuzus unttrk itu.

. Ini juga sama dengan Mikhlaf 5nitu tempat 5rang masih

dibarrnh kelmasaan wali kota, sebagaimana ddam hadits Mu'adz,
nSiapa yrang keluar dari ltlikhlaf ke Mikhlaf.'

Hal itu diturful*an oleh rluraSnt Muhammad bin BaqByar,

Abu Amir Al Aqadi menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada karni, aku merdengar Qais bin Imran bin

Umar menceritakan dari ayahnya, dari lrakeln5n, bahwa dia

pernah keluar bersarna Abdullah bin Mas'ud -yang waktu ihr dia

memboncerrgnln di atas WaF sepanjang 4 farsakh. hnu Mas'ud

kernudian shalat 2 rakaat. Syu'bah berkata, ulni dikabarkan

kepadaku oleh Qais bin Imran 5nitu Imran bin Umair

merryalsikan- dan Umair ifu adalah nrula hnu Mas'ud.

Ini menuniuldran bahura Ibru l,las'ud tdak menryaratkan

safrr yang iauh (unhrk boleh , tapi menjadikan perkara

hin sebagai patokan s€eerti adanp perbodaan wilusnh dan ini

udak bisa ditentrkan dengan iarak dan wakttr lamanya perjalanan,

tapi dengan umum atau khus.rsnyra s€hah wilal,ah. MisalnSra,

onng yang tinggal di Damashrs apabla dia keluar dari wilayah

kota maka dia safar.

Merel<a ]ang mendulnrg pendapat ini sepertiqa
berpdoman bahwa rultrshah unhrk musafu han5ra bedah untrk
mereka lrang kes*aran dalam safump dan

keh*uharmya tertndap rukhshah ihr- Mereka menganggap orang

yang beperglan dari sahr penium kota ke perrium hinnf frdak

dianggap musaftr, dernikian prh 1;ang keluar ke kaurasan png
rnasih satu kota. S€bagairtana Nabi $ p€rgi ke Quba' setiap

Sabtu dalarn keadaan b€dalan nuupun berkendara tanpa
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mengqasr shalat. Demikian juga kaum muslimin png datang dari

daerah tinggi melaksanakan shalat Jum'at di Masjid Nabawi tanpa

mengqasar shalat. Orang yang bepergian ke sebuah kawasan yang

sama diberlakukan seperti ifu menurut mereka-

Tapi pendapat mereka ini bisa dibantah dengan qasamlra

penduduk Makkah bersama Nabi g di Arafah dan Mtrzdalifah

serta Mina. Padahal ketiga daerah itu masuk kawasan Makkah dan

berbatasan langsung dengannya, bahkan dia lebih banpk
ikutannya dibanding Sawad dengan Kufah, bahkan jaraknya

dengan Makkah lebih dekat daripada jarak Savrnd ke Kufah. Sebab,

antara pintu Bani Syaibah dan tempat imam di Arafah di batu

besar yang ada di bawah Jabal Rahmah adalah 1 barid, tapi
mereka sudah dianggap musafir dengan jarak seperti ifu. Kalau

ada yang beralasan bahwa tempat 5nng mereka tuju (Arafah dan
lainnya) bukanlah tempat adanya penduduk, maka jawabnln, jusfuu

di sana ada sebuah perkampungan bernama Namirah dan Nabi $
tidak singgah di sana, padahal di sana ada pasar. Dekat dari situ

ada yang namanya Uranah lnng lernbahn3n bersambung ke

fuafah. t-agi pula tdak ada beda antara negeri yang ada

penduduknya dengan yang tidak dalam masalah safar ini selagi

memang tidak diniatkan untuk tinggal di sana. Nabi g[ juga safar

ke Makkah dan itu adalah negeri yang mungkin ditinggali tapi
mereka tetap saja musafir ketika melaksanakan haji, umrah dan
peperangan. Nabi $ mengqasar kala menaklukkan Makkah dan

bersabda, "Wahai penduduk Makkah sempumakan shalat kalian,

karena kami ini kaum yang safar." Dernikian pula Umar
sepeninggal beliau melakukan hal yang sarna. Ini diriwalatkan oleh
Malik dengan sanad yang shahih. tapi Rasulullah * fidak

mengingatkan jamaah seperti itu di Mina, tdak pula dilakukan oleh
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menukil itu dari mereka berarti dia

keliru-

Ini berbeda dengan keluamya Nabi $ k' Quba setiap Sabtu

baik dalam keadaan Lerialan kaki maupun berkmdaraan' Juga

keluamya beliau untuk menyalati para ryrhada' karena beberapa

wakt, sebelum beliau meninggal beliau sempat merryralati mereka'

Bertecla dengan ftur"** Lehau ke Baqi' dan berbeda dengan

kepergianpendudukewaikeMadinahunturkmelalsarrat<arrshalat
Jum'atdisana-semuaifubukansafar'Karerral,angnamanya
Madinah mencakup ke semua tempat tersebut.

YarrgdiMakanhanvalahotarg-orang},angtingsaldi
dalamnp.AdaorangArabbaduiadaperrdr.ldukkota.Karena
masing-masirrg -*"ku bisa pergr dan pulang ke rumahnya dalam

hari yang salna tanpa harus membawa perbekatan seperti

rnakanan dan tempat air, baik k€trka di 

'atan 

maupLln sesampainya

di hriuan. Maka dari ihr, orang Fns p€rgi ke pinggiran kota tidak

dinamakan musafir. selain ihr, shalat Jum'at dM'aiibkan bagi yang

tinggal di sekitar kota menurut perrdapat mayoritas ulama' pifu

l,ang s€kiraq,a bisa mendengar pangsilan adzan, apabila jaraknya

tfafiakh.Sekiranyaifudinamakansafarmakatenfumerekatdak
wajib merrghadiri Jum,at karena shalat Jum,at udak r,rraiib bagi

musafir-

B€rdasarkaninimakasnngdinamakanmusafrrbukanlah

mereka !,ang menempuh iarak atau lama p€rialanan tertenhr' tapi

1ang dinarnakan musafir adalah yang menemprh perialanan 1BnS

bisa dianggap sebagai safar' IGdang s€orang dinamakan musafir

untuk ,arak dekat sementara lpng l€bih iauh dari itu Udak

dinamakan musafir' Misalnya, seseorang png mengerrdarai la'rda

lomba dan menempuh iarak l€bilil dari 1 ,E,rtdkqrnllian kernbali
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pada jam yang sama maka dia bukan musafir. Apabila jarak
dia dinamakan

tersebut harus ditempuh t hari dan perlu membawa bekal maka
ke Arafah.

musaftr sebagaimana safamSn penduduk MakkahKalau ada orang yang mengendarai kuda lomba keArafah kemudian kembali pada hari itu juga ke Makkah maka diatidak dinamakan musafir.

Y-g menunjukkan har ini bahwa Nabi g ketika bersabda,

dt; |"ra.6, c(t ** gAt &
lz z

.illr G;
"sanng musaftr boleh menJnpu sepfu selatna J hari Smalatn, dan 5ang mt*im selatna sefiv7j sqTp,lanlts2o
Jika dia menempuh jarak 7 bariddaram 3 hari 3 marammaka dia musafu,lrl .r."*rup ."put, selama 3 hari 3 malamitu. Tapi kalau dia hanya ir.r,J_prf, seterrgah hari maka diabukan musaftr. Nabi g ;.;;;;* 3 hari, baik perjatanannyaifu cepat atau pun rambat. sama saja apakah harinla berrarudengan cepat ataukah lama.

Yu'g menetapkannya tiga atau 2 hari maka patokannyaadalah jalan kaki atau jalannya *,u. t-ut,, mereka menjadikan safujarak sebasai patokan 

^n 
.u-u;"k-;";,# 

meski adayang menemp,hnlra hanya daram urakfu t hari. 
"i,uou 

yangmenempuh jarak tersebut maka dia dianggao -r*n.. Meski unfukjarak kunng dari- itu ada yang menempuhn5n sampai 10 hari,

il#i#* masuk t'ut"goi .;;;. rni pras .*f},r,r,i sabda
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Selain ihr, Nabi # ketrka pergl ke Quba dan ke kawasan

Awali adalah sarna. Datangnya para sahabat beliau dari tempat-

tempat itu ke Madinah ha.rya karena mereka meleurati gedung
gedung dan tembok kebun kurrna. Semua ifu adalah tempatr

tempat bermukim, bukan tempat safar- Seorang musafir harus

keluar menuju padang pasir, karena kata safar ihr sendiri

menunjukkan hal itu. K"li"r"t ;tii 9F" artinp adalah ketika

waiah tmnita itu terbuka. Kalau da tdak menampakkan diri ke

padang pasir dimana terlihat di sana ternpatrtempat
maka dia tidak dinarnakan safar. Alhh ! berfirman,

,ttl , z bz 
2-.1

*t Us otp+L\ ,-,$i( GK;#,
OC:)i',!'i;;\;:i

fi r(Ai'i A;6{,fi,f15t1v
"4;fr & ir-fr,ip;{i 4t );3 ;" i;rtfi_

'Di anbm omrg-onng Anb bild grg di sekdilhgnu itu, *
omng-omng munafik; dan fiuga) di anara FduA* Iukdinah- Mqe*a
ketqlaluan dalam ka rumfilamga. '(Qs, At-Taubah [9]: 101).

'Tidalchh srytuhSa bagi F*du* tv{dimh hn otang:orug

Amb Mui wg d*n di s&'br ntadra, ilak tmrt manyahi
Rasulullah (fuWang) dan fi&k phn (Wh) bgi mad<a l&ih mqcinbi
dii mqel<a daripda mqcinbi dbi rasul-'(Qs. At-Taubah [9]: 120).
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Dalam ayat ini Allah $ membagi Madinah itu

menjadi dua, 5raitu kota png tinggal di rumah p€rmanm

dan Arab badLd yang tinggal di kerrah.

Semua grang tinggal di rumah maka dia adalah penduduk

kota, dan di Madinah tidak ada pagar png membedakan dalam

dan luamp tapi bentuknya adalah kumpnrlan-kumprnan mahal.

Mahall adalah unit perkamprngan kecil di dalamnya ada rumah

dan di sekitamyra ada kumra dan kubnran, tapi

bangunannlra tdak bersambung. Bani Matk bin Najjar berada di
perkampungan mereka bsama rurnah dan harta benda dan

kebun lnrrma mereka. Demihan pula Bani Adi bin Najjar,

rnereka juga seperti ifu. Jrrga Bani Mazin bin Nailar,

Bani Salirn, Bani Sa'idah, Bani Harits bin Khazrai, Bani Amr bin

Auf, Bani Abdul A+fial dan sernrla klan Anshar-

Nabi $ sendiri pernah b€rsabd4

I lozy'F
',[*\i

)t, ji:<!i
z !rz a!

,r Jl) d

6
o

r-1Jrc?t) r

,

"lt)

L-i

4
)

, o/J,

P j;\i u:,k cr.i+,
"Pal<ampungan Anslnr tafuik &lah pl<amp,rgw hni

pqhmpuTgpn Bani Han'b, kqnd*zn Bani &'idah. Di
setiap palamryngan ArTslrar * kdailan.;szt

szr Fm- Al Brktrari (pernbatran: Adab, 6053); dan Ahmad l3/49n, kednnya
merirrayatlonrrya dari Ah Asid As-Sa'ili-

(
4r t{lr

6
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Nabi $ pemah singgah di perkampungan Bani Malik bin

Najjar, di sana beliau menrbangun masjid unfuk mereka. Tanah

untuk masiid itu dalah sebuah kehm mihk seorang Bani Najjar. Di
ada pohon kurna, puing bangunan dan lnrburan. Eleliau

memerintahkan pohon lcumranSra di tebang, lalu ptring dintakan
dan kuburan dibongkar. I-alu Miau mernbangun mmjid di sana.

Perkampungan Anshar lainnya terl€tak di sekitar itu.

Ibrnr Flazrn berkata, Di sana tirhk ada kota.n

Dia irrga b€rkata, 'Ini adalah perlora gang diketahui sernrtrl

orerng, ini menrpakan cerita hm.m ternunrn dan sernua ifu dalah
safu kota s€bagainrana Allah menetapkan perrduduk di sana ada

dua macam, !,aitu p€nduduk kota dan Arab badui. Yang bukan

termasuk badd maka dia adalah penala* kota. Bdiau tdak
menetapkan ada pagar dan batas dahm dan hrar s:-.-, mHh
(perurnanan di p€rbatasan kota)- S€bagaimana ini dikatakan unhrk
kota l'{ada'in grang berpagar. I,labi * iuga menetaplran tanah

haram di lrladinah dari 1 br*l ke Aarfl Madinah s€ndili berada

antara &n labiah. bbibh adalah tanah yang b€risi bahr berunma
hitam, dan bdiau p.rr bersabda, 'r4F gng ila di,anam kdn
labibh itu dahh bmh tanm'-asz|

Apa 1nng ada di antara kedura hbtuh ifu maka dia adalah

tanah hamrn kota l'{adinah. hilni trdak menjadikan orang },ang
menernpurhryla meniadi musafir-

Apabila s@rang p€nduduk lv{akkah fiang kehran menuju

Arafah $dah ds€h.fr musafo rnaka Arafuh, Muzdalifah dan Mina

adalah padarg pasfo fiang berada d hnr Makkah tidak sama

dengan da€rah Au,ah di Madtorah. Ini iWa menwriukkan bahura

s22 HR- Al Brkhari bernbahasr lGranraan Madlnah Oe73); dan Musfim
(pernbalraart tW ln Uq ll -
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jarak fidak dijadikan patokan, karena kalau seorang musafir

berjalan 2 han 2 malam di satu kota, maka dia Udak dinamakan

musafir, tapi kalau ada orang yang bepergian dari safu kampung

kecil dengan lama atau jarak lnng sarna maka dia bisa dikatakan

musafir. Maka diketahuilah bahwa dia harus menuju suafu tempat,

safar dari safu tempat ke tempat lain. Apabila antara kedua tempat

itu ada padang pasir yang tidak ada pemukimannya maka dia

hams membawa bekal makan dan air, selanjutnya dia dinamakam

musafir, meski di tempat lrang dia fuju terdapat makanan dan

minuman.

Utsman menjadikan hukum tempat yang ditujunya sebagai

hukum dari perjalanannya. Sehingga dia pasti tidak membawa

perbekalan dan tempat air. Tapi dia diselisihi oleh kebanpkan
ulama di kalangan sahabat, dan pendapat merekalah yrang lebih

kuat, karena Nabi # mengqasar di Makkah pada tahun

penaklukkan padahal di Makkah kala itu sudah tersedia makanan

dan tempat air. Meskipun Mina sudah menjadi perkampungan

yang tersedia makanan dan air tapi antara dia dengan Makkah ada

padang pasir sehingga mengarunginyra menyebabkan seseonng
menjadi musafir. Tapi Utsman menal$ril qasamya Nabi $ di

Makkah karena beliau dalam keadaan tidak aman, karena ketika

Makkah ditaklukkan maka masih banyak penduduknya 1nng kafir.

ApalaE telah sampai berita kepada beliau bahwa Haunzin telah

mengumpulkan kekuatan unfuk menghadapi beliau. Utsman

membolehkan qasar bagi yang akan berhadapan dengan musuh-

Ini sama dengan kasus bahvrn Utsman menganggap perintah Nabi

# unfuk melakukan haji secara tamattu' karena mereka dalam

ancaman mustrh. Tapi dia diselisihi oleh Ali, Imran bin Htrshain,

Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan para sahabat lainnya.
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Perrdapat mereka (FnS merryrelisihi Utsman) inilah 5nng
Iebih kuat, karena Nabi $ pada saat haii wada' dalam keadaan

arnan dan tidak talrut apa pun keorali ke@a Allah. Beliau juga

memerintalrkan para sahabat r-mfuk mernbatalkan haji dan

mengganti niat menjadi umrah serta mernerintahkan unfuk qasar.

Mengqesar ,wnlah mkaat shalat hanp berkaitan dengan

safar, tapi apabila tercamptrr safur derrgan emcerman musuh maka

dibolehkan dua hal !,aitu mengcpsar ,umlah mkaat dengan

mengqasar arnalan shalat. SaMa Nabi $ di Makkah, "Wahai

pailuduk ll,Ial<kah, snpnnakan slnlat blbn laraa kami ini laun
Sang efaf menjelaskan bahwa shalat yang wajib bagi beliau dan

rombongan han!,alah 2 rakaat haqn karena beliau safar dan fldak

dikai*an derrgan ancarrnn keamanan-

Maka dikehhui bahura mengq.Ear jumlah mkaat tdak
diq/aratlen adarya ancarrrn musuh. Pernyataan dari para sahabat

atau kebanpkan dari mereka dalam rnasalah ini menunjuklon
bahtm mereka tidak merretapkan jamk atau masa rrnkhr tertenfu

untuk sahn 5ang diradilon patokan bagi sehrruh manusia. Mereka

menjawab sesuai keadaan si penangra- Siapa lang mereka anggap

safar maka akan mereka tetapkan hukum safar padanp, kalau

Udak maka tdak-

Maka dari ihr, ada perbedaan pernyataan mereka dalam hal

rrrakfu dan ternpat- Wah' meriunyadon dari Ats-Tsauri, dari

Manshtr bh Al Mu'tamir, dari Muiahid, dari lbnu Abbas 6, dia

berkata, 'Apabila kamu safar safu siang sampai ke lry.a dan lebih

dari ifu maka kamu bol€h mengqqsar-'

Al Haiiaj bin Minhal , Abu Ar,rnnah

menceritakan keeada lorni, dari Manshur bin Al Mu'tamir dari
Mujahid, dari Ibnu Abbas 6, dia berkat4 "ndak boleh seoftmg
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musafir mengqasar shalat hanln dalam perialanan selama t hari

sampai ke malam, keruali kalau lebih dari ifu..

Waki' kembali meriwayatkan dari Syu'bah, dari Sytrbail,

dari Abu Jamrah Adh-Dhubai'i dia berkata: Aku b€*ata kepada

Ibnu Abbas, uApakah sa3la boleh mengqasar (bila safar) ke Aylah?'

Dia bertanln, "Apa kamu pergl dan pulang (memakan unkhr) 1

hari?" A}u menjawab, 'Ya-u Dia berkata, "fidah keaiali kalau

memakan waktu t hari penuh."

Di sini dia melarang unhrk mengqasar apabila bisa pulang

ke rumah di hari yang sama, ini berarti jarak sekitar 1 band(larang

lebih 20 km -penerj), tapi dia memberi izin mengqasar apabila

perjalanannya memakan wakhr I hari penuh. Sedangkan dalam

riwayat pertama dia melarang qasar kecuali kalau perjalanannp

lebih dari t hari.

Riwayrat pertama juga diriuraSTatkan oleh Ikrimah nnulahnu
Abbas sendiri dimana dia (lbnu Abbas) berlota, oKalau kamu

keluar dari rumah maka qasarlah, tapi jika kamu sudah kernbali

maka laksanalah shalat secara lengkap."

DiriwaSntkan dari Al Auza'i, 'Tidak ada qasar kecuali unfuk
(perjalanan) t hari penuh."

Waki' meriwaptkan dari Hiq/am bin Rabi'ah bin Al Ghaaz

Al Jurasyi, dari Atha', dia berkata: Alar bertanya kepada hnu
Abbas "Apakah saya boleh mengqa*r ke Mirn atau Arafah?' Dia

menjawab, "Tidak, tapi boleh kalau ke Tha'if atau Jeddah, atau

Usfan. Apabila kamu sudah sampai ke perkampunganmu atau

keluargamu maka laksanakan 4 rakaat.'
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Atsar ini menjadi daH bagi Ahmad dan AsySSnf i. hnu
Hazm berkata, nDari Usfun ke Makkah ifu dengan perjalanan para

Khulafu Ar-Rasyidin adalah 32 mil.'

Dia berlata lagi, 'I{ami dkabari oleh orang-orcng

taryu.a,la,bahura dari Jeddah ke Maldmh itu 40 mil.u

Mernnudnr (Ibnu Taimlyah), hrangan lbnu Abbas trntuk

meogqisar ke Mirn dan Arafah bisa jadi karena orang itu han5n

ingin mdal$anakan sesntu dan bisa pulang pada hari ifu juga ke

Ivlakkah supaya ini bisa sdaras deqgan riwayat-riurapt terdahulu

darinya- kri diperluat bahwa lbrru Abbas pasti tahu bahwa

p€nduduk lulak*ah iuga mengqqsar di belakang Nabi g, Abu

Bakar dan Urrnr k€fika haji, merdra keluar ke Arafah, Muzdalifah

dan lt{fora. Ibnu Abbas sahh setrang yang paling mengerti akan

sunnat\ sehforgga yarg seperti iU tdak akan tersernbtrnyi darinya.

Muri<+mridrrya yang ada di lr{aldrah s€e€rti Tharrms dan lainnya

luga m€ngqOsar dalam hafl k€tika berada di Arafuh dan Muzdalifah.

Bahkan lbnu Qninah yang meriunyatkan atsar di atas dari

Ibnu Abbas juga mdalnrlmn Fsar di Arafuh kala haji, juga para

sahabat lbnu Abbas s€e€rti Ttrapus dan lainnya, salah safu dari

mereka b€rlota, Tidaklqh kamu hhat orang-orang -penduduk
il[akkah- merryelisihi shdat Rasulullah * di musim haji?' Ini

adalah h$ahSpng pastt

S€bagaimana dikefiahd bahura perrdrduk Mal*ah ikut haii
bersama Rasulullah * dalam ,unlah yang banl,ak dan mereka

tuut k€luar ke Mirn bersarrn bdiau lalu shalat di belakang beliau.

Beliau shalat qasar di hmi*rari ltlfura dan orcm[fomng bermakmum

k€eada Miara baik penduduk lrlaltdrah rnaupun seluruh kaum

mr.slimin- Beliau tidak mernerintahkan seorang pun dari mereka
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unfuk melakukan itunm (shalat 4 rakaat), dan tidak ditemukan
riwayat akan hal itu baik dengan sanad yang shahih maupun dha'if.

Kemudian, Abu Bakar dan Umar juga melaksanakan qasar

di Mina mengimami penduduk Makkah dan lainnya tanpa
memerintahkan mereka unfuk itutam. Padahal diriuraptkan secara

shahih dari Umar bin l(haththab fr, bahura ketika ada di Makkah,

dia berkata, "Wahai penduduk Makkah, sempumakan shalat kalian
(4 rakaa$, karena kami ini kaum png safar." Kalimat lrang sama
juga diriwaptkan dari Nabi $ ketika beliau mengimami penduduk

Makkah di tahun penaklukkannya bukan di saat haji wada'. Sebab,

saat haji wada' beliau tidak shalat di Makkah melainkan shalat di
rumahnya, sebagaimana riwayat Abu Daud dan lainnSra tapi masih

ada persoalan dalam sanadnya.

Maksudnya, siapa yang memperhatikan dengan seksama

shalat Nabi $ di Muzdalifah dan Arafah serta Mina bersama

penduduk Makkah dan lainnSn, bahwa tidak seorang muslimpun
menukil bahwa beliau memerintatrkan mereka unfuk itnam,
niscaya dia akan mengetahui bahwa para penduduk Makkah itu
juga ikut mengqasar bersama beliau, dan ini menjadi pengetahuan

urnurn ynng tidak mungkin Udak diketahui oleh Ibnu Abbas dan

lainnya.

Maka dari itu, tidak diketahui ada seomng pun dari sahabat

yang memerintahkan penduduk Makkah unfuk meng-ituant di
belakang imam yang shalat 2 ral<aat (qasar). Ini menunjukkan
bahwa jawaban Ibnu Abbas itu berlaku untuk orang yang safar ke

Mina atau Arafah tapi tidak sampai singgah menetap di sana

melainkan pulang hari itu juga. Yang seperti ini menurut Ibnu

Abbas tidak boleh mengqasar, karena dia telah menjelaskan siapa

yang pulang pergr dalam t hari maka dia Udak boleh mengqasar.
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Dia tidak berkata, "grang safar dengan jarak tempuh perjalanan

sehari" tapi hanya berkata, 'Yurrg safar t hariu- Selain ihr, ada juga

banyak berita darinya bahvva dia membolehkan sahr dari Makkah

ke Usfan dan hnu Hazm menyebutkan bahua jaraknya adahh 32
mil, sedangkan yang lain menyebutkan iaraknf 48 mil.

Yang menyatakan jarak minimal safar adalah 48 mil

berpedoman pada perkataan lbnu Abbas dan hnu Umar, tapi

keban5akan riu,alnt dari mereka menyelisihi itu. Kalaupun ini

adalah perkataan mere&a berdua maka Udak boleh meninggalkan

sebagian mereka demi perkataan yang lain, narnun

harus dikompromikan, atau dicadkan dalil lain. Apalagr faktanSn

barryak atsar-atsar perrdapat lain dari para sahabat sendiri.

Maka dari ihr, mereka yrang menetapkan batasan jarak safar

adalah L6 taeakh dari kalangan pensilrut Malik, Aslrqrafi'i dan

Ahmad menernprh dtra cara: S€bagian mereka berkata, nAku

belurn menernukan sattr ptn yang mmetaplon bolehnya sahr
dalam perialanan lslmng dari itu, sehingga ini menjadi point png
disepakati." Ini adalah metode Aqrq/afi'i. Ini iuga dinuhl dari l-aits

bin Sa'd. Kedua imam ini telah menjelaskan udanr mereka graihr

mereka belum tahu ada lnng mengatakan larang dari ifu.

Sementara ada orang lain yang tahu adanya perrdapat png
mengatakan kurang dari itlr.

Cara kedua adalah mereka mengatakan perkataan hnu
Umar dan hnu Abbas ini fidak ada Sang merryelisihiryra dari

kalangan sahabat maka menjadi rjmak Ini adalah batil, karena ada

juga riwapt lain 1lang dinukil dari mereka ber'dua. S€rta ada pula

riwayat dari sahabat yang lain menyelisihi perrdapat mereka berdua

ini.
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Kemudian ada metode ketiga yang ditempuh oleh sebagian

pengilart madzhab AqrSyafi'i dan Ahmad adalah bahwa
pembatasan ini ma'tsur dari Nabi $ sebagaimana diriwayatkan

oleh hnu Khnzaimah dalam kttarb Mukhbsharul Mukhtashar dari
Ibnu Abbas, dari Nabi $ gang bersaMa,

oo tt ..Ot,
) A*t) )J4) Y!J,

z4

4\,i;*te
.ot*

'Ji
u

z zd

JL*"u
"Wahai panduduk Maklah, jangan kalian mengqasar apabila

janlmg kumng dari 4 hnd, 3nitu ama dagan jamk dari Makkah ke

Usfan."

Ini termasuk kedustaan atas nama Nabi $ menurut orang

yang mengerti ilmu hadib. Itu hanyalah ucapan lbnu Abbas, tdak
mungkin Rasulullah # harrln menehpkan batasan unfuk
penduduk Makkah tidak unhrk penduduk Madinah padahal dia

adalah negeri Sunnah dan hijrah serta. Nushnh (kemenangan) dan

tanpa seluruh kaum muslimin yang lain? BaSaimana mungkin
dikatakan ini padahal telah mutawatu dari beliau bahwa penduduk

Makkah shalat di belakang beliau di Arafah, Muzdalifah dan Mina.
Rasulullah # Udak menetapkan batasan bagi mereka unfuk safar

tidak dengan ukuran brid atau grang lain, tidak pula membatasinya

dengan waktu.

Dinukil dari Malik menetapkan 4 brid sama dengan
pendapat laits, A{rs},afi'i dan Ahmad dan itulah yang terkenal

darinya. Dia berkata, nApabila tanah ifu Udak ada milnya maka
jangan mengqasar apabila perjalanan ditempuh kurang dari t hari

1 malam karena belatnSra."
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Malik juga berkata, "lnilah hal yang lebih aku sukai agar

shalat ihr diqasar karenanya."

Ada pula riwayat darinya yang menyatakan, tidak boleh

qasar kecuali 45 mil atau lebih. Sementara Ismail bin Abi Uwais

meriwayatkan darinya tidak boleh qasar apabila kurang dari 42 mil.

Semua riwayat ini disebutkan oleh Al Qadhi Ismail bin Ishaq dalam

kitabnya Al Mabsuth. Dia menganggap khusus untuk penduduk

Makkah hanya boleh mengqasar di waktu haji ketika pergi ke Mina

dan seterusnya dan itu jaraknya hanya 4 mil. Sedangkan Ibnu Al

Qasim meriwayatkan darinya (Malik) bahwa dia berkata terhadap

orang yang keluar safar dalam perjalanan sejauh 3 mil, seperti

para pengembala dan lainnya lalu dia menganggap dia boleh buka

puasa Ramadhan, maka menurut Malik tidak ada apa-apa atasnya

kecuali bahwa dia harus mengqadha. Ada pula riwayat dari Asy
Syafi'i yang mengatakan tidak boleh mengqasar kurang dari jarak

45 mil menurut hitungan mil Hasyimi.

Atsar-atsar dari Ibnu Umar ifu bermacam-macam:

Muhammad bin Al Mutsanna meriwayatkan, AMurrahman

bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri

menceritakan kepada kami, aku mendengar Jabalah bin Suhaim

berkata: Aku mendengar hnu Umar berkata, "Apabila aku keluar

dengan jarak 1 mil maka aku akan mengqasar shalat."

hnu Abi Syaibah meriwayatkan, Waki' menceritakan

kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari Muharib bin

Ziyad, aku mendengar hnu Umar berkata, "Sungguh alar akan

safar beberapa jam di wakfu siang dan aku akan mengqasar

shalat."

Muhdib adalah hakim di Kufah termasuk tabiin pilihan,

salah seorang imam, dan Mis'ar juga seorang imam.
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hnu Abi Syaibah juga meriwayatkan, Ali bin Mushir

menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq AsySyaibani, dari

Muhammad bin Zaid bin Khulaidah, dari hnu Umar, dia berkata,

'Shalat boleh diqasar dalam perjalanan 3 mil.'

Ibnu Hazm berkata: Muhammad bin Zaid adalah ormg
Thai' dia diangkat oleh Muhammad bin Abi Thalib sebagai qadhi

di Kufah, terkenal termasuk tabiin senior.

Malik merir,uayatkan dari Nafi', dari hnu Umar, bahura dia

pernah men(Rasar k€fika pergi ke Dzaat Nashb dan dia b€rkata,

"Aku pernah berjalan bersama hnu Umar dengan jarak L band

tapi dia tllak mengqasar."

Abdurrazzaq berkata, uJarak antara Dzahr Nashb dengan

Madinah seldtar 18 mil."

Di sini Naft' mengabarkan bahun dia mengq3sar dalam
jarak 5 farsakh (L farsalfi = 3 mil) dan dia pemah safar dalam jarak

L bridataru4 faaakhtapi dia tidak mengqasar.

Dernikian pula ada riwalnt dari hnu Umar seperti png
disebut oleh Ghundar, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari

Habib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim bin Umar bin

I&aththab, dia berkata, "Aku pemah keluar bersama Abdullah bin

Umar bin Khaththab ke Dzatu Nashb yang merupakan sebuah

kota berjarak 18 mil (dari Madinah). Ketika dia sampai di sana dia
pun men(Rasar shalat."

Ma'mar meriwalntkan dari Agyub, dari Nd', dari Ibnu

Umar, bahura dia pemah mengqasar shalat unhrk perjalanan

berjarak 4 badd.

Semua riwayat di atas menunjukkan bahwa hnu Umar
biasa mengqasar dalam jarak tempuh sekian atau kurang dari ifu.
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Waki' meriwayatkan dari Sa'id bin Ubaid Ath-Tha'i, dari Ali bin

Rabi'ah Al Walibi AI Asadi, dia berkata: Alar bertanya kepada hnu
Umar tentang mengqasar shalat maka dia menjawab, "Dalam
keadaan haji, umrah atau perang?u Aku berkata, 'Tidak, hanla
saja ada dari karni rcng melakukan perjalanan karena mencari

barangnp yang hilang di daerah saurad-" Dla bextata, 'Apa kamu

tahu daerah Stnrnida'?' Aku meniaunb, "Sagra pemah

mendengamln tapi belum pemah melihatnp.n Dia b€rkata, 'Jarak
ke sana (dari Madinah) adalah perialanan [ga, atau dua atau

bahkan sahr malam baE yang melalarkan perjalanan cepat. Kalau

kami pergi ke sana barulah kami mengqasar,n

hnu Hazm mengomentari, nDari Madinah ke Stnrnida'
adalah 72 mil atau 24 fatsl<h.n

Menurutlm (lbnu Taimi!,ah), keterangan ini beserta

sebelumnya menerangkan bahu/a hnu Umar tidak menetapkan

adaryn batasan pada ,amk safar. Beliau hanya menerangkan

bolehnya m€ngqasar pada jarak-iarak ters€but, karena telah

sampai berita padanya dimana penduduk Kufuh tidak mengqasar

apabila pergl ke daerah Saurad, maka lbnu Umar menjawabnya

dengan kebolehan meqfFsar.

Sedangkan yang diriurayatkan dari jalur hnu Juraij, Nd'
mengabarkan kepadaku, bahua jarak terpendek safar dimana hnu
Urnar bi6a mengqasar adalah ke tarnhqp yang b€rada di Khaibar.

Jaraknp adalah 3 qasUdan dia frdak mengqasar kurang dari itu.

Diriwaptkan oleh Hammad bin Salamah dari Alyub bin

Humaid, keduanya dari Naft', dari hnu Umar bahwa dia pemah

mengqasar antara Madinah dengan Khaibar dan ifu iaraknSn sarna

dengan Ahwaz ke Bashrah dan tidak mengqasar kurang dari itu.
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Hammad bh Tard Anas bin Sirin

menceritakan k€eada kami, dia b€rl<ab, 'Aku keluar bersama

Anas bin Malik ke tanahnya lrang b€rrank 5 hmkl- maka dia

shalat merrgimami lorni di perahu- Perahu ihr merryeberangi

sungai Dajlah dan dia duduk di atas lorp€t- Dia mengimami kami

shalat 2 ralraat kernudian salam, lalu da shalat hgi mengimami

kami 2 rakaat kerrrudian sahm-"

Di sini Anas shalat k€filra menuiu tanahnya t€rs€but dan dia

tidak menuiu ke ternpat bifn sehingga dilotakan itu hanya shalat

dalam perjalanan.S fa$akhberart *tuL/4 br*L

Dalam Slnhih M$hn disehrtkan bahtrya lb,nu Abi Slraibah

dan hnu gaslrq/ar menceritakan kepada l<arni, keduaqn dari

Ghundar, dari Syu'bah, dari Yahr bin Yadd Al Hana'i, aku

bertanln kepada Anas bin Malik terrtang mengqirsar shalat, maka
dia berkab, nFlasulullah $ shalat 2 rakarat apabila melalarkan

perjalanan €auh 3 mil atau 3 farskh-qu'bah ydng ragu-."523

Anas € tidak mernastikan ulffian minirnal safar, karena

p€nanlp terrtang mengqasar shaht dan ifu b€rIart
menanlpkan tentang yang bagairnana Rmulullah *
rnenlplasar, bukan pertanyaan terrtang shalat p€rtama grang beliau

lakukan ketika keluar rurnah pada jarak berapa. f idak ada sahr

pun lnng bahwa ularrcn minirnal Frak dari rumah

adalah 3 mil baru boleh melalnrkan qasar shalat. Itu bukan
jar,uaban dari pertarryaan terseh-il. IGhprm ihr yang dimaksud

berarti maksud Anas dalah si;apa 37ang mdahrkan perjalanan

sejauh itu maka dia boleh mengqasar. Kemudian, berita dari Nabi

$ tersebut fidak diiefaskan apakah itu safar tranya dalam jarak

segitu atau ihr baru sebagian dari perldanan yang bdiau lakukan

s23 FB. Mrstm (pernbalrau Shaht rrumftr, 69l./12l-
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kala itu. Apabila itu adalah safar maka riwayat ini menjadi nash,

tapi kalau itu hanya bagian dari sebuah safar maka Anas

menjadikan itu sebagai dalil bahwa boleh mengqasar apabila

melakukan perjalanan dengan jarak segitu. Dia mengatakan tidak

boleh mengqasar kecuali kalau dalam safar dan kalau saja jarak

yang ditempuh segitu bukan safar tentu beliau Udak akan

mengqasar.

Ini selaras dengan pendapat orang lrang mengatakan tidak

boleh mengqasar sampai menempuh jarak yang bisa dinamakan

safar, dan tidak cukup hanya dengan tujuan menempuh jarak safar

itu. Inilah pendapat Ibnu Hazm, Daud dan para pengikukrya. Ibnu

Hazm sendiri memberikan batasan minimal yaihr 1 mil. Akan

tetapi Daud dan pengikutnya mengatakan tidak boleh mengqasar

kecuali dalam haji. Umrah atau perang. Sementara Ibnu Hazm

mengatakan, boleh mengqasar dalam semua jenis safar.

Sebaliknya, Ibnu Hazm mengatakan tidak boleh buka puasa

kecuali apabila perjalanannya menempuh jarak tersebut sementara

pengikuhya mengatakan boleh berbuka unfuk semua safar,

berbeda dengan qasar. Sebab, menurut mereka qasar itu fidak

terdapat nash umum dari Syari' tentangnya, yang ada hanyalah

bahwa beliau mengqasar saat melakukan safar, tapi mereka tidak

menemukan ada orang yang mengqasar lnrrang dari 1 mil, dan

mereka dapati bahwa mil itu dinukildari hnu Umar.

Ibnu Hazm berkata, "Safar adalah ketika orang pergl

meninggalkan tempat tinggalnya. Akan tetapi sebagaimana

diketahui bahwa Nabi S keluar ke Baqi' unhrk menguburkan

orcmg yang meninggal, juga beliau keluar ke tanah lapang unhrk

buang air besar dan orang-orang juga ada yang ikut bersama

beliau tapi mereka fidak mengqasar dan tidak berbuka puasa.

Maka ini semua Udak dianggap safar. Mereka tdak pernah
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menemukan ada safar yang kurang dari 1 mil. Karena lbnu Umar

fr pemah berkata, ' Apabila aku berjalan 1 mil maka aku akan

mengqasar shalat'. Ketika diriwayatkan bahwa jarak segifu

dinamakan safar maka itu termasuk safar. Sedangkan kami tidak
mendapati ada 5nng menamakan safar unfuk perjalanan yang

kurang dari ifu, sehingga kamipun menetapkannya sebagai batas

minimal-"

Ibnu Hazm berkata lagi, 'Yang lnrang dari 1 mil dari

rumah temkhir dari perkampungannya masih termasuk hadhar
(belum safar) sehingga tidak boleh mengqasar atau buka puasa.

Apabila sudah sampai 1 mil maka saat itulah dinamakan safar

y"ang membolehkan qasar shalat dan buka puasa. Dari saat ifulah
boleh mengqasar dan berbuka puas. Demikian pula kalau dia
kembali maka dia kurang dari 1 mil sehingga harus

menyempurnakan shalat 4 rakaat dan tidak sedang dalam safar
png boleh mengqasar."

Menurutku (Ibnu Taimiyah), mereka menjadikan safar itu
t€Nbatas dalam bahasa. Yang ini mengatakan berhubung kami
telah mendengar jarak 1 mil telah dinamakan safar sedangkan

png lain menjadikannya terbatas dengan syariat. Kedua pendapat

ini lemah. Syari' Udak memberikan batasan terhadap yang

dinamakan safar. Sementara dari sisi bahasa tidak ada ahli bahasa

yang membedakan batasan jarak untuk menetapkan mana yang

safar mana yang bukan. Justu penetapan batasan unfuk safar ifu
batil berdasarkan syara' dan bahasa. Kemudian, apabila dia
dibatasi dengan jarak 1 mil, maka apabila yang dimaksud mil itu
adalah dimulai dari ujung kampung yang dikhususkan maka
Rasulullah $ sendiri pemah keluar lebih dari 1 mil dari batas
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kampungnya di Hijaz tapi beliau tidak mengqasar tidak pula

berbuka puasa. Kalau yang dimaksud adalah 1 mil dari tempat
masyarakat yang dinamakan kota maka ini juga terbantahkan
dengan keluamya Rasulullah # k" kuburan dan buang air besar,

dan itu tidak dianggap safar karena masih berada dalam kota.

Secara umum, beliau pernah keluar ke daerah Awali dan

perbatasan kota seperti ke pemakaman dan buang air besar dan

diantaranya ada yang lebih dari 1 mil. Nabi S dan para sahabat

pemah keluar lebih dari 1 mil dan mereka tidak mengqasar seperti

ke daerah Quba, Awali, Uhud dan penduduk sekitar itu juga

berkewajiban shalat Jum' at.

Banyak kawasan di Madinah ya.,g jaraknya dengan masjid

lebih dari 1 mil, karena tanah haram Madinah ada antar barid ke

band. Bahkan karena jauhnya tempat ada dua orang dari kalangan

sahabat beliau yang bergiliran masuk, hari ini si A dan hari

berikutnya si B, sebagaimana Umar bin Khaththab dan salah

seorang sahabat Anshamya yang saling bergantian unttfi. masuk.

Perkataan Ibnu Umar, "Kalau aku keluar dalam jarak 1 mil

maka aku akan mengqasar shalat" sama dengan perkataan "Aku
akan safar jam sekian dan aku akan mengqasar". Ini bisa dipahami

bahwa itu adalah jarak yang sudah dia tempuh dari perjalanannya

yang masih jauh dari itu, sehingga maksudnya aku tidak akan

menunda pelaksanaan qasar hingga sampai ke tempat hrjuan atau

setelah menempuh jarak yang sangat jauh, (melainkan apabila

sudah 1 mil aku akan mengqasar). Ini adalah pendapat mayoritas

para ulama kecuali bagi yang berpendapat siapa yang berangkat

siang hari maka dia tidak boleh mengqasar kecuali di waktu malam.

Para ulama membantah pendapat mereka (yang

mengatakan kalau keluar siang, baru boleh mengqasar malam)
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dengan hadits bahwa Nabi S pemah keluar dari Madinah dan

melakukan qasar di Dzul Hulaifah, dan hadits Anas tadi bisa

dipahami seperti ini. Akan tetapi perbuatannya menunjukkan

makna yang pertama, atau maksud lbnu Umar ifu adalah barang

siapa yang safar maka dia boleh mengqasar, meskipun jarak

tempuhnya hanya 1 mil dan tujuannya adalah padang pasir

dimana dia benar-benar safar dan bukan berpindah-pindah dari

satu pemukiman ke pemukiman lain. Orang yang hanya melewati

rumah ke rumah jelas bukan musafir berdasarkan kesepakatan

para ulama. Bahkan andaipun dia safar menempuh perjalanan

yang kurang 10 depa lagi untuk sampai 1 mil maka dia juga

musafir.

Penenfuan batasan dengan jarak tidak ada dasamya dalam

syariat maupun bahasa, tdak pula secara ury' maupun akal-

Manusia awam tidak mengerti ukuran jarak tanah, maka tidak
boleh mengganfungkan hajat kaum muslimin kepada sesuafu yang

tidak mereka kenal-

Di masa Rasulullah # juga tidak ada yang mengukur tanah
bahkan Nabi $ sendiri juga tidak pemah menetapkan ulo:ran

tanah dengan mil atau prn farsakh. Kadang ada seorang lrang
pergi ke padang pasir mencari kayu bakar selama 2 han maka dia
dianggap musafir meski jaraknya kurang dari 1 rnil. Berteda
dengan orang yang pulang pergi di hari itu juga, karena dengan

begitu dia tidak dianggap musafir. Orang pertama mernbutuhkan
perbekalan dan tempat air. Jarak yang dekat untuk waktu yang

lama menyebabkan orang dianggap musafir, sedangkan jarak yang

jauh dengan wakfu sebentar tidak dianggap safar.

Safar terjadi karena perbuatan (sebuah tindakan) dan

pertuatan itu tidak bisa ditentukan kecuali dengan masa. Kalau
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pekerjaan dan masanya semakin panjang maka dia memerlukan

persiapan sebagaimana yang diperlukan oleh musafir berupa bekal

dan air. Saat ihrlah dia dinamakan musafir, meski jarak tempuhnya

Udak jauh. Apabila pekerjaan dan masanya pendek sehingga tidak

memerlukan perbekalan dan air rnaka tidak dinamakan safar,

meski jaraknya jauh.

Dasamya adalah sebuah perbuatan yang dinamakan safar

dan pekerjaan itu tidak akan terjadi kecuali dengan masa, maka

dijadikanlah patokan berupa kegiatan bemama safar. Itu tidak

terjadi kecuali di tempat yang terbuka dari tempat-tempat yang lain.

Ini diketahui oleh manusia dengan kebiasaan mereka. Tidak ada

batasan minimal secara syar'i, tidak pula dalam bahasa. Apa yang

mereka namakan safar maka ifulah safar-

Batasan Menetap atau Bermukim di Suafu Tempat

Menetap adalah kegiatan yang berlawanan dengan safar.

Manusia ihr keadaannya ada dua: mukim dan musafir. Maka dari

ifu, hukum-hukum atas diri manusia dalam Al Qur'an dan Sunnah

berkenaan dengan salah satu keadaan ini, baik manusia sebagai

mukim maupun musafir.

Allah S berfirman,

"H6,Liij-#;;
'Di wakfu kamu berjalan dan v,nktu kamu bqnukim-"(Qs. An-

Nahl [16]:80).
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Allah S menetapkan bagi manusia ada hari melakukan

perjalanan dan hari menetap di rumah.

Allah & juga mewajibkan puasa dan berfirman,

';t rq;i'G fr, iF 5 q ; &+ aq#
"Elamngsiapa diantam kamu ada yang sakit atau dalam

fialu dia berbuka), maka (wajibkh baginya berpuasa) sebanSak

hari 5nng ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain." (Qs. Al Baqarah

l2l: L841.

Barang siapa yang tidak sakit dan Udak pula dalam

perjalanan artinya dia sehat dan sedang mukim (ada di tempat).
Maka dari itu, Nabi $ bersabda,

'pr: 
?"_bt ;tAt * U) ?ur ;tt

//.
.;);Jt

"SaungguhnSa Allah telah meletakkan (menghapus) puasa dan

setangah shalat dai musafir'524

Ini berarti yang tidak dihapus kewajiban puasa dan shalat

darinya adalah orang yang mukim.

Nabi $ menginap di Makkah selama 4 hari, kemudian 6
hari di Mina, Muzdalifah dan Arafah dan selama itu beliau

mengqasar shalat. Beliau juga menginap di Tabuk selama 20 hari.

Sebagaimana diketahui berdasarkan kebiasaan bahwa apa yang

dilakukan di Makkah dan Tabuk tidak akan terlaksana dalam 3

sza 74r15,q161ts ini telah dikernukakan sebelumnya.
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atau bahkan 4 hari sampai dikatakan bahwa beliau akan berkata,

"Hari ini aku akan safar", "besok aku akan safar". Yang ada beliau

menaklukkan Makkah berikut penduduknya dan waktu itu ada

orang-orang kafir harbi yang memerangi beliau. Itu adalah

penaklukkan terbesar yang beliau lakukan dan dengan

penaklukkan ifu funduklah para musuh, orang-orang Arab pun

masuk Islam. Utusan dari berbagai penjuru negeripun berdatangan

dimana beliau menanti kedatangan mereka. Yang seperti ini jelas

diketahui dia tidak akan selesai hanrya dalam waktu empat hari,

Demikian pula urusan di Tabuk.

Selain itu, siapa yang menetapkan adanya batasan lama

menginap bagi musafir seperti 3, 4, 10, 12, atau 15 had maka

semuanya adalah pendapat tanpa dalil yang jelas dari sisi syariat.

Ini membuat terjadi tiga pembagian manusia:

Pertama, musafir.

Kdua, mukim mustauthin (tinggal menetap) yaitu orang lrang
menjadikan tempat itu tempat tinggal tetapnya dan mereka inilah
yang diwajibkan melaksanakan shalat Jum'at. Poin kedua ini
diwajibkan untuk menyempumakan shalat (tidak boleh qasar)

berdasarkan kesepakatan ulama.

Ketiga, mukim ghairu musbuthin (tinggal narnun tdak
menetap), unfuk ini diwajibkan melaksanakan shalat secara

sempuma, harus puasa dan wajib Jum'at tapi fidak bisa

melaksanakan Jum'at tanpa yang musbuthin.

Pembagian mukim menjadi mustauthin dart ghaint mustauthin

{menetap dan tidak menetap) tidak punya dalil dari sisi syariat.

Apabila dia sudah wajib Jum'at tentulah sah shalat Jum'at itu
dengan adanya mereka. Mereka mengemukakan bagian ini karena
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m€ntpnggap mereka tidak tetap sehingga tidak mtngkin unfuk

dikatakan menanlmpi syiamt pendirian shalat Jum'at. Sebab,

Jum'at hanyra terlaksana unhrk yang tinggal menehp. Akan tetapi

meurafbkan mereka unfuk puasa dan ihmm itulah yang tidak ada

dasaqTa bahkan bertenangan dengan qrariat. Mukm tidak tetap
inilah kondisi Rasulullah # saat ada di Makkah pasca penaklukkan

dan ketika melalcsanakan haji unda'. Begini pula kdaan beliau

k€fil<a di Tahrlc Batrkan inilah keadaan s€rnua Fmaah haii 1ang
datarg ke Mat<kah unfuk melaksanakan rrnnasil.< kernudian mereka

kernbali-

I(adarg da orang yang datang ke Makkah pada tanggal 4
Dad Hinah, bahkan ada 1nng datang lebih aunl dari itu sehari atau

2 hau,ri- Ada pula yarag datang setelah hari itrr tapi senruanlra

adalah musaffr dan Mak wajib melaksanakan shaht Jum'at dan
tdak pula harus ihrun Nabi $ sendiri datang pada Shubuh

tansgpl ernpat Dail Hiijah dan bdiau shalat 2 ral<aat, tapi dari

rnna mereka mendapat dalil bahwa kahu sel<iranya beliau sampai

pada tanggpl dua atau tiga maka beliau harus ihtam *tb
mernerintahkan para sahabat beliau unhrk ibnn;? Tidak ada

pqlruatan nuupun p€rkataan beliau yang m€nurfuldon hal itu.

Seandainp ifu adalah batasan lrang menjadi pemisah

anbm mukim dan musafir maka beliau akan merrerangkanngra

k€eada kaum muslimin firrnan Alah &,

g-;bil ttSV-; U-'6i 6uY3
6{,efi6;.

"hn Allah s&fr-kali frfuk akan man5tatltan s-atu kaum,

wfuh Ahh mqnbqi @unjuk kqada mqel<a sdhga dijelaskan-
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Nya kepada mereka apa jnng harus mereka jauhi. "(Qs. At-Taubah [9]t

115).

Pembedaan antara mukim dengan musafir berdasarkan niat

menginap dalam hari-hari tertenhr tdak ada dasamya dalam

syariat, bahasa maupun ult'

Nabi $ telah memberi keringanan kepada kaum Muhajirin

untuk menginap di Makkah 3 hari setelah menyelesaikan manasik

mereka. Maka diketahuilah bahwa 3 hari tersebut adalah

keringanan dari sebuah jenis perbuatan yang sebelumnlra dilarang,

seperti pada sabda Rasulullah S,

li c;
d -o IJ--i dl -r ) Y

t , t;()z'

tl. 
o

| _r,"0
I

olI
\LflrT}* e"il tv

t{AlJ d Y

9
" Tidak halal bagi uranib 5nng beriman k padu Allah dan Hari

Akhir berl<abung atas orang 3nng maninggal lebih dari 3 had kauali
kqnatian suamin3n."s%

Beliau juga bersabda,

. ?)3 G',; ;Cf 'r4-'o:t lp.k t
" Tidak halal bagi seorang muslim untuk metnboikot etilamnya

sqarna muslim lebih dari 3 hari.u

Dalam hadits ini beliau menjadikan tiga kali talak untuk

mengharamkan istrinya, apabila dia menceraikannln tiga kali maka

dia tak bisa lagi merujuk istrinya itu kecuali setelah dinilohi orcmg

525 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Jenazah, 1280, 1281, L%l3l; dan Muslim
(pernbahasan: Thalaq, (1485, L49O/ 58, 59, 52,531.
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lain. Sebab, pada dasamya talak ifu makruh, lalu dibolehkan demi

memenuhi kebufuhan, kemudian diharamkan baginya sampai

tujuan yang disebutkan.

Kemudian, apabila seorang muhajir (yang telah hijrah dari

Makkah ke Madinah) sebulan sebelum musim haji dan menginap di
Mausim (daerah penyelenggaraan haji), apabila tidak ada yang

boleh dia lakukan kecuali kebolehan dalam safar rnaka tinggalnfra

dia di Mausim termasuk safar sehingga dia boleh mengqisar shalat.

Selain ihr, Nabi S datang ke Makloh bersarna pam

sahabat pada tanggal 4 Dzul H$jah di waktu Shubuh. Sekiranya

mereka ingn tinggal di Makkah 3 hari setelah manasik maka

mereka boleh melakukan itu. Kalau mereka tinggal lebih dari 3
hari maka mereka tdak diizinkan tapi selain mereka (selain

muhajirin) boleh tinggd di sana lebih dari itu. Semerrhra pada saat

penaklukkan kota Makkah kaum Muhajirin tinggd di Makkah
sdama 20 hari, dan itu tidak membuat mereka kehilangan stafus

safar dan fidak pula mereka dilarang karena mereka tnggal selama

ifu demi merampungkan jihad. Selanjuty mereka keh.rar dari
Makkah unfuk melaksanakan perang Hunain. Ini berbeda dengan
yang datang ke Mal*ah hanya unfuk tujuan manasik karena ifu
tidak membutuhkan lebih dari 3 hari. Maka diketahuilah bahwa

pembatasan ini tdak terkait dengan qasar, tidak pula pernbatasan

safar.

Mereka lnng membatasi lamaryla safar dengan 4 hari maka
pegangan mereka adalah menginapnya kaum Muhaiuin dan
mereka menganggap hari sampai ke Makkah dan had pulangnya

tidak dihitung. Ada pula dari mereka yang mengatakan bahun
pada dasamya sefiap ormg yang sudah sampai di sehrah kota
adalah ibnam, tapi berhubr.mg telah diriuayatran bahwa Nabi $
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menginap empat hari ketika melaksanakan haji dan beliau

mengqasar. Unfuk penaklukkan kota Makkah dan perang Tabuk

mereka mengatakan bahwa Rasulullah tidak bemiat untuk mukim
selama itu di sana, tapi karena di penaklukkan Makkah itu beliau

hendak memerangi Hunain maka beliau tetap tinggal di sana.

Dalil ini terbangun atas dasar bahwa orang yang sudah

sampai di kota tujuan maka tidak lagi menjadi musaftr. Tapi dasar

ini tidak betul, justru bertentangan dengan nash, Umak dan urf.

Sebab, pedagang yang datang unfuk membeli atau menjual barang

kemudian pergi tetap dinamakan musafir menurut bahasa orang-

orang. Kadang ada dari mereka yang berbelanja atau berdagang

beberapa hari, dan tidak ada orang yang menetapkan adanya

batasan untuk itu.

Mereka yang mengatakan bahwa shalat tetap diqasar

sampai 15 hari di tempat tujuan karena itulah wakhr paling lama

yang pemah terjadi dan lebih dari itu adalah mukim berdasarkan

rjmak. Padahal kenyataan tdaklah seperti yang mereka katakan.

Ahmad memerintahkan untuk itmam lebih dari 4 hari sebagai

langkah ihtipth. Lalu ada perbedaan riwayat darinya apabila

seseorang bemiat tinggal selama 21 hari apakah dia boleh

mengqasar atau sudah hams ibnam, karena simpangsiumya ijtihad

tentang shalat Nabi pada hari keempat. Kalau beliau shalat di

tempat menginapnya yaitu Dzu Thuwa berarti beliau shalat di

Makkah selama 20 shalat. Tapi kalau beliau shalat Shubuh di

Makkah berarti beliau shalat 2L kall.

Yang benar, beliau shalat di Dzi Thuwa kala ifu dan masuk

Makkah di waktu Dhuha, seperti itulah yang disebutkan secara

jelas dalam beberapa hadits.
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Dalam riwayat AI Atsram Ahmad, dia berkata, "Apabila dia

bemiat unhrk tinggal lebih dari itu maka dia harus ibnam."

Dia berargumen bahwa Nabi # datang pada Shubuh

keempat- Dia berkata, "Nabi S menginap pada hari keempat,

kelima, keenam dan ketujuh dan shalat Shubuh di Abthah pada

hari kedelapan dan beliau mengqasar shalat pada hari-hari tersebut.

Selain ifu, ada ijmak tentang menginap pada hari-hari itu. Jika dia

menginap sebagaimana Nabi $ maka dia boleh mengqasr, tapi

kalau lebih dari itu maka dia harus ihnam."

Al Atsram berkata: Aku bertanya kepadanya (Ahmad),

"Mengapa tidak boleh mengqasar lebih dari itu?" Dia menjawab,

"Karena mereka berselisih sehingga diambillah yang lebih terjaga

lalu setelahnya hams ibnam."

Al Atsram berkata lagi: Ditanyakan kepada Abu Abdullah
(lmam Ahmad), apabila seseorang selalu berkata, *Hari ini aku

akan berangkat, atau besok aku akan berangkat, apakah dia boleh

mengqasar?" Dia menjawab, "lni hal lain, karena dia tidak bemiat

unh.rk ti.rggal."

Ahmad tidak menyebutkan dalil wajibnya ihnam, dia hanya

melalnrkan langkah ihti5nth dan ihr tidak berarti wajib.

Selain ihr, ini bertentangan dengan pendapat lnng
mewajibkan qasar serta menjadikannya azimah pada tambahan. Al
Atsram meriwayatkan, Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada

kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abi Tsabit,

dari AMurrahman bin Al Miswar, dia berkata: Kami pemah

menginap di Amman bersama Sa'd selama 2 bulan dan dia tetap

shalat 2 rakaat sementara kami shalat 4 rakaat. Kami pun

menyebutkan ifu kepadanya dan dia berkata, "Kami lebih tahu.'
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Al Atsram berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan

kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, dari Ayyub,

dari Nafi', bahwa Ibnu Umar pemah tinggal di Azerbaijan selama 6
bulan dan dia shalat 2 rakaat (qasar), dia terhalang oleh sallu untuk

masuk. Sebagian mereka mengatakan bahwa salju yang terjadi
bertepatan dengan saat itu diketahui tidak akan lunfur hanya dalam

4 hari. Sehingga Ibnu Umar bemiat tinggal di sana lebih dari 4 hari.

Al Atsram berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan

kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, Yahya

menceritakan kepada kami, dari Hafsh bin Ubaidullah, bahwa

Anas bin Malik pemah tinggal di Syam selama 2 tahun dan dia

senantiasa mengqasar shalat.

Al Atsram berkata: Al Fadhl bin Dukain menceritakan

kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, hnu Syihab

menceritakan kepada kami, dari Salim dia berkata, "hnu Umar

biasa mengqaffir shalat selama di Makkah, kecuali kalau dia shalat

bersama imam, meski dia tinggal di sana selama dua bulan, kecuali

kalau dia bemiat unfuk menetap."

Ibnu Umar sendiri biasa datang ke Musim sebelum

pelaksanaan haji. Bahkan kadang dia berihram untuk haji pada

awal bulan Dzul Hijjah, padahal dia termasuk Muhajirin. Sehingga

tidak halal baginya untuk menetap di Makkah lebih dari 3 hari

setelah manasiknya selesai. Maka dari ifu, dia berwasiat agar

dimakamkan di Saraf yang merupakan tanah halal agar dia tidak

termakamkan di tanah yang dia telah ditinggalkannya untuk hijrah.

Al Atsram berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan

kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari

Ayyub, dari Nafi' dia berkata, "lbnu Umar selama di Makkah tdak
pemah shalat melainkan 2 rakaat, kecuali kalau dia ingin
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menetap.r Maka dari itu, satu kali dia pemah tinggal di sana

selama 12 hari dan selalu mengqasar shalat karena dia ingin

menirgsalkan tempat itLr. Ini menjelaskan bahun di Musim dia

sefalu mengqasar padahal dia bemiat unfuk menetap sampai

musim hafl Uba. Ibnu Umar sering melalnrkan ibadah haji, dan

sering kali dia datang jauh hari sebelum pelaksanaan Musim
(rangkaian haii).

Al At$am berkata: hnu Thabba' menceritakan kepada

lorni, Al Qasim bin Musa Al Faqir menceritakan kepada kami, dari

Abdtrrahrnan bin Tsabit bin Tsauban, dari ayahn5ra, dari Makhul,

dari hnu Muhairiz, bahwa Abu Ayyub Al Anshari, Abu Sharmah

Al Anshari dan uqbah bin Amir menghabiskan musim din$n di
Romawi dan mereka b€rpuasa Ramadhan serta melaksanakan

shalat dengan ibnam(4 rakaat)."

Al Atsam berkata: Qabishah menceritakan kepada kami,

Sr{ran menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il,
dia berkata: Ma^snrq kehmr ke Silsilah dan dia mengqasar shalat.

Dra finggal di sana beberapa tahun dan tetap men(Rasar shalat

sampai dia kenrbali. DitaryEkan kepadanSn, 'Wahai Abu AisSnh

mengapa Anda melalnrkan demihan?' Dia menjawab, "Mengikut
$.mnah."

Katangan lpng Berpendapat bahwa Musafir Shalat
4 Rakaat

Merdra yang t'dak mernalmrhkan musafir shalat 4 rakaat

mengira bahwa Nabi $ pemah melalorkan ihr atau dilala:kan oleh

beberapa sahabat di masanp dan beliau membenarkan. Mereka
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mengira bahwa shalat musafir 4 rakaat sama dengan puasa

Ramadhan di saat safar. Telah banyak hadits shahih bahwa mereka

biasa melaksanakan safar bersama Rasulullah # du, ada dari

mereka yang tetap puasa tapi ada pula yang berbuka. Ini adalah

kesepakatan para ulama.

Sedangkan pemyataan bahwa beliau pernah melaksanakan

shalat 4 rakaat ketika safar, maka sebagian ulama menganggapnya

shahih.ltulah yang menjadi dalil Asy-Syafi'i dan sebagian pengikut
Ahmad. Asy-Syafi'i menyebutkan sabda Nabi $,

.;s * f*u "&L q., h r G'rbi ii *
"Itu (qasar) adalah sdekah dan Allah untuk kalian, maka

teimalah sdekah-Nya.u526

Ini menunjukkan bahwa qasar dalam safar tanpa ada

ancaman keamanan adalah sedekah dari Allah, dan sedekah itu
berarti rukhshah, bukan sebuah kewajiban dari Allah untuk
melaksanakan qasar. Ini juga menunjukkan bahwa seorang musafir

yang tidak mendapat ancaman musuh boleh mengqasar apabila

dia mau, dan bahwa Aisyah pemah berkata, "Semua itu pemah
dilakukan oleh Rasulullah #, beliau pemah ibnam pemah pula

qasar ketika safat'.ils27

Menunrtku (lbnu Taimiyah), hadits ini diriwayatkan oleh

Ad-Daraquthni dan lainnya dari hadits Abu Ashim, Umar bin Sa'id

menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Aisyah

@,

s26 Takluijffiits ini tdah dikernukakan
527 11F-. Ad-Damquthni (2/1891; dan Al Baihaqi dalan As-SurE, Al Kubm13/1411,
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"Bahura Nabi S pemah mengqasar shalat dalam safar tapi

pemah pvla. itnam. Beliau juga pemah berbuka dan pemah pula

berpuasa (dalam safar-). 528

Ad-Daraquthni berkata, 'Sanad hadits ini shahih."

Al Baihaqi berkata, 'Hadits ini punya beberapa syalnd

(penguat) bempa hadits Dalham bin Shalih, Al Mughirah bin Ziyad

dan Thalhah bin Amr yang semuanya dha'if"

I-alu Al Baihaqi meriwayatkan hadits Dalham dari jalur

Ubaidullah bin Musa, Dalham bin Shalih Al Kindi menceritakan

kepada lorni, dari Atha', dari Ai.yuh 6, dia berkata,

rit *i rlL hr Jt" olr c k t*
. o. ; .r.o1't-2. 1

e7,;;6tt e JttL?
'Kami biasa shalat bersama Nabi $ ketika kami pergi ke

Malftah dan kami shalat 4 rakaat sampai kami kembali.r's2e

I-alu dia meriwayatkan hadits Al Mughirah -inilah 1nng
paling terkenal- dari Atha', dari Aisyah p,

s28 tfr- A#Daraquthni Q/L891.
s2e FB- Al Bailuqi daldri As-Sunan Al Kubn(3/1411.
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"Bahwa Nabi g pemah mengqasar dalam sahr dan pemah

pia itmarn."

Kemudian dia meriwaptkan hadits Thalhah bin Amr, dari
Atha', dari Aiq/ah *, dia berkata,

,c
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"Semua itu pemah dilakulon Rasulullah $, beliau pernah

mengqasar dan pernah ptla innn, pemah puasa pernah pula

beftuka.'

Al Baihaqi berkata: Umar bin Dzar Al Kufi 4ia tsiqal>
pemah berkata: Atha' bin Abi Rabah menceritakan kepada kami,

bahwa Aisyah biasa shalat fardhu 4 rakaat ketrka safar. [-alu dia

meriwayatkan itu dengan sanadnya kemudian berkata, ulni

sepertinya selaras dengan rirrnyat Dalham bin Shalih meski dalam

rir*n5nt Dalham ada tambahan sanad.'rs3o

Menunrdm (Ibnu Taimifh), hadits yang diriunptkan
oleh para perawi biqah dari Atha' dan Aiqph nBahwa dia pernah

shalat 4 rakaat", diriwayatkan dari Aislrah dan memang terkenal

darinya dari riwayat Uruah dan lain-lain. Apabila yang

m tfr. Al Baihaqi calalr,l,.As-SumnAl Kubml3/1421.
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meriwayatkannya secara musnad (meny'atakan ifu dari Nabi #r)
hanyalah pam perawi dha'if tersebut sementara perawi ynng lain

meriwayatkannya secara mauquf dari Aisyah, maka ifu
menunjukkan kedha'rlan riwayat yang musnad, dan ifu tidak bisa

dijadikan sSnhidvrfi;dr. riwa5nt yang msmd.

Ibnu Hazm berkomentar terhadap hadits ini, "Han5ra Al
Mughirah se@ra sendirian png merirrray'atkannya dan tidak ada

orang lain yang meriwayatkan, padahal Ahmad bin Hanbal berkata

tentang dirinya. Dha'if dan semua hadits png dia riunyatkan

secara musnad adrilah munkar."

Menurutku (Ibnu Taimilrah), sebenamgn ada yang

meriwayatkan selain dia (Al Mughirah bin Ziyad) hpi juga lemah.

AMullah bin Ahmad bin Hanbal pernah menanyakan hadits ini
kepada alnhnya dan jawabnya, 'Hadits ini munkar". Memang

benar apa lrang dikatakan oleh Imam Ahmad, mesh sebaEan

pengikut beliau malah menjadikan hadits ini sebagai huiiah mirip
dengan apa yang dijadikan hujiah oleh Asfsyafi'. Tidak diragukan

bahwa ini adalah kdustaan atas nama Rasulullah $, mesh ada

sebagian orang lnng mengatakan bahua di sebagian rirrnpt
redalsinp adalah,

? ; r'Br'€r, _i1)t C'r; ok
'Beliau pemah men(Rasar ***,O- Aiq/ah ihmnt dart

beliau beftuka tapi Aiqnh berpuasa dalam safar."

ArtinSn yang berpuasa dan melalnrkan itunm ihr adalah

Aisyah, bukan Rasulullah #. I"i lebih se*ni dengan beberapa
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riwayat dari Aisyah sendiri lerwat beberapa jalur sanad meski ihr
sernrm juga dusta atas nama Airyah.

Al Baihaqi berkata, nHadits ini punya syhid (penguat) png
ktnt dengan sanad yang slnhih."

Lalu dia meriurayatkan melalui jah:r Ad-Daraquthni dari

ialan Muhammad bin Yusuf, Al Ala' bin Zuhair menceritakan
k€pada kard, dari AMurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya, dari
Aisyah dia berkata: Alar keluar bersama Rasulullah $ ketika

umrah di btrlan Ramadhan, maka Rasulullah $ berbuka sementara

aku temp fxrffi, beliau mengqasar shalat sementara aku tetap

ihrram- I-alu aku sampai kepada beliau, "Alrah dan ibulm meniadi

tehrsan unfulmru, engkau befuuka sementara alar tetap puasa,

errglrau mengqasar sementara aku tetap ihnam-" Beliau berkata,

"Ap yrutg lannu lalrul<an ru bgs wahai Aisyah-o$l

Al Baihaqi meriwayatkan lagi dari jalur lain dari Al Qasim
bin Al l{alerr\ Al Ala' bin Zuhair menceritakan kepada kami, dari

Abdurrahrnan bin Al Aswad, dari Aislrah -tdak disebutkan dari

alphnlp-.

A*Daraquthni berkata, 'Sanad yang pertama mutbshil
(bersamhrng) dan hasn. Tapi AMurrahman memang pemah

berterru dengan Aistah bahkan menemuingra kefika dia sudah

remaia-"

Al Baihaqi lalu meriun5ratkan lagi dari jalur ketiga dari

hadib Abu Bakar An-Naisaburi, Abbas Ad-Dud menceritakan

keeada lomi, Ahr Nu'aim menceritakan kepada kami, Al Ala' bin
Zuhan merrceritakan kepada kami, dari AMurrahman bin Aswad
dad Aiqrah bahura dia pemah umrah bersama Rasulullah # dari

sirr Fn- Ad-Draquttnri (2/1881; dan Al Baihaqi dalrrm As=1unan Al Kubm(3/142).
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Madinah ke Makkah. Ketika telah sampai dia pun berkata, "Wahai

Rasulullah, ayah dan ibuku menjadi tebusan unfukmu, engkau

mengqasar tapi aku ihnam, engkau berbuka tapi aku tetap puasa."

Beliau menjawab, "Ap Sang kamu lakukan ifu bgus u,nhai

Aiswh." Beliau tidak mengecamku.

Abu Bakar An-Naisaburi berkata, "Demikianlah yang

diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, dari AMunahman, dari Aisyah.

Siapa yang mengatakan hadits ini dari ayahnya (ayah

AMurrahman) maka dia keliru."

Menurutku (Ibnu Taimiyah), Abu Bakar An-Naisaburi

adalah seorcmg imam fikih dan hadits. Dia punya perhatian khusus

pada hadits-hadits yang berhubungan dengan masalah fikih dan

perbedaan redaksional. Dia lebih dekat kepada metode ahli hadits

yang tdak ta'asshub kepada pendapat salah seorang fukaha,

seperti para imam hadits !,rang terkenal. Maka dari itu, dia

menguatkan jalur ini-

Demikian pula para penulis sunan yang terkenal tidak ada

yang meriwalratkannlra kecuali An-Nasa'i. Redaksi yang ada pada

Sunan An-Nasa'i dari Aisyah adalah, bahwa dia pemah umrah
bersama Rasulullah * dari Madinah ke Makkah. Hingga ketika dia

sampai maka dia berkata, 'Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku

menjadi tebusan unhrkmu, engkau men[nasar tapi aku ibnam,

engkau berbuka tapi aku tetap puasa." Beliau berkata, "hgus apa

Snng l<amu laldan itu unhai Aistmh-" Beliau ketika ifu fidak

menynlahkanku.

Ini akan berteda apabila fujuannya adalah mendukung

pendapat seseorang sehingga sekiranya dia tidak melakukannya
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dia tidak perlu melakukan @ra-cara takalluf (yang dibuat-buat)

untuk membatalkan sebuah dalil.

Yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Abu Bakar

bahwa hadits ini tidak bersambung dan Abdurrahman hanya

menemui Aisyah saat dia masih kanak-kanak dan belum terlalu

mengerti apa !,ang Aisyah sampaikan.

Abu Muhammad bin Hazm berkomentar pada hadits ini,
uHadib ini hanya diriunyatkan oleh Al Ala' bin Zuhair Al Azdi dan

tidak ada orang lain 1nng meriwayatkan darinya, padahal dia ini
majhul.'

Hadits ini jelas salah, karena di dalamnya dia berkata, 'Aku
keluar bersama Rasulullah I unfuk umrah di bulan Ramadhan."

Padahal sudah jelas disepakati bersama di kalangan para ulama

bahwa Rasulullah tidak pemah umrah di bulan Ramadhan sarna

sekali dan beliau juga tidak p€Nnah keluar dari Madinah untuk

melaksanakan urnrah di bulan Ramadhan. Bahkan tidak pemah

beliau dabng ke Makkah bertepatan dengan bulan Ramadhan

kecuali pada penaklukkan kota Makkah, karena saat ihr beliau

safar di bulan Ramadhan dan di antara para sahabat beliau ada

yang puasia ada pula 1nng tidak, dan beliau senantisa shalat qasar

mengimami mereka. Tidak ada riwayat 5rang mangatakan ada

salah sahr sahabatrya kala ifu yang shalat 4 rakaat. Hadits di atas

jelas salah sebagaimana yang akan kami terangkan tsya Allah.

Pada tahun penaklukkan kota Makkah beliau fidak

melalnrkan umrah. Yang dirir,mptkan dari riwayat-riura5rat png
banyak adalah beliau hanp umrah 4 kali setelah hiirah, tiga di

antaran5a pada bulan Dzul Qa'dah dan keempat kefika

melaksanakan haji.
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Umrah Hudaibiph ketika beliau dihalangi oleh kafir

musyrikin sehingga tidak bisa masuk Makkah dan ihr terjadi pada

bulan Dzul Qa'dah. Kemudian pada tahun berikut'rya beliau

melaksanakan umrah dan itu juga di bulan Dzul Qa'dah.

Setelah selesai pembagian ghanimah hasil perang Hunain

di Ji'ranah maka beliau berumrah dari Ji'ranah, dan ifu juga terjadi

di bulan Dzul Qa'dah.

Yang keempat adalah umrah bersama dengan haji beliau.

Setelah haji beliau tidak lagi melaksanakan ummh, dan tidak pula

dilakukan oleh seorang pun yang ikut haji bersama beliau kecuali

Aisyah yang ketika dia haidh lalu diperintahkan untuk ihlal haji,

kemudian diumrahkan bersama saudam laki-lakinya yaifu

Abdurrahman (putera Abu Bakar) dari Tan'im.

Maka dari itu, dikatakan, ketika dibangun masjid di sana,

tidak ada seorang pun dari kalangan sahabat lnng berumrah di
masa Nabi $, baik sebelum maupun setelah penaklukkan Makkah,

kecuali Aisyah. Inilah berita png didapatkan dari hadits-hadits

yang mutauatir seperla yang ada dalam Ash-Shahihain, dari Anas
bahwa Rasulullah $ melakukan umrah 4 kali, semuanya pada

bulan Dzul Qa'dah kecuali yang bsamaan dengan haji beliau:

satu kali umrah Hudaibiygnh di bulan Dzul Qa'dah, kemudian

umrah di tahun berikukrya juga di bulan Danl Qa'dah, umrah dari
Ji'ranah juga di bulan Dzul Qa'dah kefika beliau membagikan

rampasan perang (Shanimah) Hrlnain, serta umrah yang

bersamaan dengan haji belhu.s32

Ini adalah redaksi Muslim.

532 HR. Mustm (pernbatnsan. Hafi, 1253/2171.
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Sedangkan redaksi Al Bukhari, uBeliau umrah 4 kali: umrah

Hudaibiy,rah di bulan Dzul Qa'dah, ketika kaum musyrikin

mengepung beliau, umrah di tahun berikukrya pada bulan Dzul

Qa'dah pula ketika beliau mengadakan perjanjian damai dengan

mereka, umrah Hunain dari Ji'ranah ketka beliau membagikan

rcmpasn perang dan umrah !/ang bersamaan dengan haji

beliau.uSs

Dalam Ash-Shahihain disebutkan hadits dari AI Bara' bin

Azib, dia berkata, 'Rasulullah $ melakukan umrah di bulan Dzul

Qa'dah dua kali sebelum haji.'

Ini adalah rdaksi Al Bukhad. Maksudnp adalah umrah

yang beliau selesaikan laitu umrah qadhiyyah dan ummh Ji'ranah.

Sedangkan umrah Hudaib[nh udaklah Miau karena

tertahan oleh kaum musyrikin dan dalam pada ih-ilah Allah

menurunkan alrat hishar (k€fika jamaah haii terkepung)

berdasar4<,an kesepalatan para ulamzi.

Dalam kitab Aelr-Slahih dal5 Aistah kefika ditanrckan

, 'Sesrngguhnya hnu Umar pemah berkata,

'Sesungguhnyra Rasufullah S prmah umrah di bulan Flajab'.u Maka

dia pun berkata, "Sernoga Allah mengamptrni Abu AMurrahman.
Tidak pemah Rasr.rlullah $ melaksanakan umrah kecuali dia ada

bersama beliau dan beliau tidak pemah umrah di bulan Rajab.uss+

Dalam riurayat lain dari Aisyah #, dia berkata, "Rasulullah

8i tdak pernah umrah kecuali di bulan Darl Qa'dah.'

s3 HR Al Buhhari (pernbaftrasan: Urnrah, 17781.
5s4 Fm- Mnslim (p€rnbahasan? lW L255/22O1-
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Informasi !,ang sama juga pula diriwayat dari Ibnu Abbas.

Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Maiaft.sss

Sedangkan Abu Daud meriwalntkan dari Aisyah @, dia

berkata, "Rasuhllah $ pemah melaksanakan umrah dua kali, satu

kali di bulan Dzul Qa'dah dan satu kali di bulan Syarwra[."ss0

Kalaupun ini diriunptkan dari Aisyah @ maka mungkin

yang dimaksudnya adalah aranl mula perjalanan beliau dimulai di

bulan Syauml. Tapi dia sarna sekali tidak pemah mengatakan

bahwa beliau umrah di bulan Ramadhan, maka jelaslah bahwa ifu
kesalahan semata-

Kalau sudah jelas dalam hadits-hadits shahih bahwa beliau

tidak pernah umrah kecuali di bulan Dzul Qa'dah dan telah

diriwayatkan pula bahura beliau tidak pemah safar ke Makkah dari

Madinah serta memazukinya kecuali tiga kali yaitu pada saat

umrah qadhiyyah, kernudian penaklukkan kota Makkah serta haji

wada'. Ini 5nng dis€pakat oleh para ahli hadits, riwayat dan
sejarah, serta Rasulullah €i tdak pemah safar di bulan Ramadhan

kecuali pada saat penaklukkan kota Makkah maka semua ifu
adalah dalil pasti bahura hadits yang menyebutkan beliau umrah di
bulan Ramadhan adalah kesalahan rirrralrat.

Dengan begitu jelaslah dia hadits 5nng batil dan tidak boleh

dirivraptkan bagi yang mengetahui keadaan riwayat ini dari Nabi

* berdasarkan sabda beliau,

sss tfr. Ibnu Mafrfi : Manasih ?997 dal5 Aisyah dan 2996 dan
Abdullah bh Abbas).

Dalarn Az-ZamYds&.dor\ 'Sanad hadits lhu AWas dha'ifkarena kelernahan
pada Muhammad bin Abdrralrnan hlin Ab I aila-"

s Fm- Abu Daud (pernbatren: l{anasih 199f)-
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,rt I .t-- 14 zz zl, .' , 9, .. o /
)e ./,t5 dl Gt _fS t:i-+- d GS) Lt'

.:e>ttJt:f,;i

'krury siap maiw;aSatlan hadib &ih, dan dia bhu itu dusb
tmb dia tanns.* slah stu Ari pn ruAsA itu.,,s3It

Al<an tetapi, para ulama lrar{l menceritakan ini karena tidak

tahu bahura hadits ini dusta maka da fidak berdosa-

IGlau ada Snng mengatakan bisa idi perkataan "di bulan

Ramadhan' yang salah sedan*an redaksi hinnta bisa diterima,

maka jaunbnp di sennra iahr menunjukkan ifu teriadi di bulan

Ramadhan, karena Aist ah berkah, oEngkau bertuka sementara

aku tetap fr.rasa- Engkau q3sar sernentara al<u innam-n l-alu beliau

berkat4 ",4p Wrg lannu hlil<an ru fuw vnlni Aisgh.n Yang

s€eerti ini hanya mungkin t€riadi di hlan Ramadhan, sedangkan

safar di hrar Ramadhan maka frdak mungkin t€ridi dialog seperti

ini karena mernang bol€h bertuka padarrya-

Sdain itr Al Baihaqi dan hinnp irga
dengan sanad 1Bng diriu,ayatkan dari Aqrq,a'bi, dari Airyah, dia

b€rkata,

,:."-I;l u ,tr3 ;rS; i>,LSr *;
*i iLht -v "hr i4 agi6i'*t''

s7 tB- Mlsfrn (perrbatrawr; tuh.qeddirndr' fzgL At-'Iirmi&i (pernbalrman: Iknu,
?fiz, dal da berkqnentar, 'Fladts hi lwsan Mtiltl lbnu ltlatsh (pernbahasan:

I!fuFddmah 41) sernua dai qiltah dm Atrnad $nnl dari Ah.
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,f c;t; ivi ti{r,;rii i:v'trr Jb }c ril

)q, ;: 'Ffr.' :,ari)r vt ;*rt gfst
.iir ;sr tU J rvt 6,;Lst:t

'Shalat aualryra diwajibkan hanya duadua rakaat kecuali

Maghrib, karena dia adalah shalat ganjilryn siang, dan Shubuh

karena di perpanjang membaca Al Qur'an di dalamnya."ssa

Aisyah juga mengabarkan apabila Nabi $ safar maka

beliau melaksanakan shalat yang pertama duadua mkaat.

Sekiranp sesekali beliau pemah shalat 4 rakaat terrtulah dia akan

mengabarkan hal ifu, dan ini bertentangan dengan riwayat dusta

atas nama Aislrah di atas.

Selain itu, Aiqrah sendiri masih muda belia di masa Nabi $.
Nabi $ uraht kefika dia masih benrsia kurang dari 20 tahun.

Ketika beliau menggaulinSn di Madinah usianSra kala itu baru 9
tahun dan beliau tinggal di Madinah hanp selama 10 tahun. Kalau

beliau menggaulinya di atml hfrah maka usianya ketika beliau

vrafat adalah mendekati 20 tahun. Kalau dianggap beliau

menggaulinya setelah itu berarti usianln lebih muda lagi.

Selain ifu, sehranya dia sudah fua maka dia belajar Islam

dan syariat-ryariatrya dari Nabi #. Tidak tertayangkan kalau

Aisyah ihtam dan tetap puasa dalam safar berteda dengan apa

Sang dilakukan Rasulullah # dan segenap kaum muslimin serta

isti-isti beliau Snng lain, dan dalam pada itu beliau juga tidak

mengingatkann3n sampai mereka tiba di Makkah. Apa mungkin ini

s FIR- Al BaiIEqi dalmt Ar-SLonn Al tubn9/1451.
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terjadi pada Aisyah sang ibu kaum mukminin? Mengapa dia hanya

melakukan itu di safar tersebut dan Udak di safar yang lain
bersama beliau juga? Bagaimarn mungkin dia memsa tenang

melakukan sesuafu yang berteda derrgan apa yang dilalnrkan oleh
Rasulullah & tanpa minta izin terlebih dahulu.

Diriwayatkan dengan sarnd yang disepakat keshahilt
annlra oleh para ulama bahwa dia berkat+ "Allah marajibkan
shalat pertama loli adalah duadua rakaat, kenrudian di keadaan

hadhar (ada di tempat) digenapkan menjadi empat, sedangkan

dalam safar dibiarkan seperti semula (tetap 2 rakaat)." Ini adalah

riurayat Az-hhn dari Urunh dari Aislrah dan riwaSnt dari para

muridnya yang tsiqah, juga dari riqnyat Shalih bin Kaisan dari
Urwah dari Aisyah, juga ada Rabi'ah Spng merirrrayatkanngra dari
Asy-Sya'bi dari Aiqnh. Ini sLrdah disepakat ke-siaizlannya oleh

para ulama hadits. Jadi, mana mungkin dia berani shalat berbeda
tanpa izin dari Rasulullah At dan dia melihat beliau beserta kaum

muslimin shalat Udak lebih dali2 rakaat?

Selain ifu, sepeninggal Rasulullah *, Aiqrah juga pernah

melaksanakan ihnan dalam safar dan ketika ditanya dia tidak

berdalil dengan hadits ynng konon diriwayatkan darinya di atas,

dan itu juga tidak disebut oleh keponakannp !,aitu Urunh sebagai

orang yang paling tahu akan keadaannya- Kengrataannya, AiqBh
malah berdalil dengan benfuk ijtihad sebagaimana yang

diriunya&an oleh An-Naisaburi, Al Baihaqi dan lainnya dengan

sanad+anad lnng diriwaftkan dari Wahb bin Jarir, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urq,ah, dari apturya,
dari Aisyah bahwa dia pemah shalat 4 mkaat dalam safar, lalu aku
(Urw-dh)bertanya kepadanln, nMengapa Anda tidak shalat 2 rakaat

saja?" Dia menjawab, 'Wahai keponakanku, ini tdak terasa berat

bagiku."
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Selain itu, hadits png diriwagratkan dari Shalih bin Kaisan

bahwa Urwah bin Zubair menceritakannya dari Aisyah bahwa

shalat ketika p€rtama kali diwajibkan adalah 2 rakaat baik ketika

hadhar maupun safar. Kemudian ditetapkan pada shalat safar 2

rakaat sementara ketika .6adiar ditambahkan menjadi empat."

Shalih berkata: Kemudian hal ifu dikabarkan kepada Umar

bin AMul Mz maka dia menjawab, "Sesungguhnya Uru/ah

mengabarkan kepadaku bahwa Ais5nh pernah shalat 4 rakaat

ketika sahr.n

Suafu ketika aku mendapati Urr,vah di sisi Umar bin Abdul

Aziz maka aku tanlnkan, "Bagaimana Anda mengabarkan kepada

saya tentang Aisyah?" Dia menjawab, "Memang beful.u Umar lalu

berkata, "Bukankah Anda juga mengabarkan kepadaku bahwa dia
shalat 4 mkaat kefika safar?' Uru/ah menjawab, "B€nar."

Dalam Ash-Shahihain dari Sufi,ran bin Uyainah, dari Az-hhn
dari Urwah, dari Ais!/ah, dia berkata, "Pertama kali shalat

diwalibkan adalah duadua rakaat, kemudian ditambahkan dalam

shalat hadhardan ditetapkan dalam shalat safar."

Az-hhn b€rkata, "Mengapa Aisyah pemah itunrn (ketika

safar)?" Urqrah menjaurab, "Dia mental$ril sebagaimana Utsman

mentak il."

Di sini Uru,ah meriun5ntkan bahwa Aist/ah memberi alasan

m€ngapa dra ibmrn pifu dengan mengatakan bahwa ihnan shalat

ifu tdak memberatkan ba$nlra. Ururah juga menyampaikan bahwa

Aisyah menalspil sebagaimana talsrilannln Ubman (1nng

membolehkan musafir shalat 4 rakaat -peneri). Ifu sernua

menunjukkan bahura ihnarmla karena tal$ril dan ijtihad pribadi.

Sekiranln ada pemSntaan dari Nabi & 9tang mernbenarkannp
unfuk melakukan ibnam tenfu dia akan menlptakan bahwa
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perbuatanngra ifu sebagai b€ntuk p€ngamalan dari Rasulullah $.
Demikian pula Utsman terrtr.urla Mak dikatakan bahwa ihr

berdasarkan irfihad.

Hadits ini mempakan dafil t€rlsrat bagi yarg
bolehnya itu an, dalam safar, tapi sdah dik€tahd bahwa dia batil.

Apalagi dengan yang bbih bafil dili itr yaitu b€rita bahura Nabi $
p€rnah ph lnnam dahrn safar. Ini id6 bertentangan dengan apa

yang $xdah maklum secarzl nxtutu dan sudah disepakat di
kalangan sahabat be$au serta dbampaikan datri gerrerasi ke
generasi. Belum p€rnah ada 1ang merrukil bahu,a beliau $ shalat

4 mkaat dalam safar, yang ada malah baqralmta hadits yang

menyatakan beliau shalat 2 ralaat dalarn safar bersama para

sahabat.

Hadits yang diriunyafilcn Mt Taid AI Anri dari Anas bin

Malih dia Hata, nSesnrggulurla kami para sahabat Rasulullah

I ada yang safar, rnaka ada dili kami yang b€rpuasa ada pula

yrang ffiuk4 ada dari kami 3nrE ihnan GtElat 4 rakaat) ada pula

lang mengqasar. Yarqg p.@ fdak merryahhlon yang b€6uka
dan yang ihran frdak merryalatrkan gang qqsar."

RiwaSat ini jelas dusta tarrpa kemguan- 7afr Al Ami
termasrk oreurg lrang dlseeakatr oleh para ulama unfuk

ditinggalkan Qrnbult- Yarrg b€nar dari Anas a{alall rnasalah puasa.

Salah satu y'ang merrhrldikan kedustaan hadits ini adalah bahwa

ketika para sahabat mdakukan sahr bersarna l{abi * tak ada dari

mereka 37ang shalat sendirl-serdiri, melainkan shalat bedamaah

bersama Rmrrlullah. Berteda d€ngan puasa, karena mernang

orrn[forcmg ifu ada ],ang pasa ada yang tdak- Hadits Anas di
atas terrnasuk dus@ mesld Al Baihad ternasuk yang

meriurayatkan ini maka ini sungguh riu/a!/at yarg diingkari darin5n.

769



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Para ulama iuga menilai Al Baihaqi tidak memuat atsar

lnng memadai unfuk pendapat yang menyelisihi pendapatnp, tapi

di saat lrang sama dia menyebutkan atsa-atsar yang memadai

unfuk mendukung pendapakrya saia. Padahal kalau parer

penentangnya berdalil dengan atsar ifu maka akan tampak

kelemahannln. Yang mendorong Al Baihaqi mdakukan ini -
dengan segala ketinggian ilmu dan agamanlra- adalah seperti

umtunnln orang yang menggunakan atsar Nabi * guna

mendulnrng pendapat salah safu ulama tanpa memperhatikan
pendapat Snng lain- Srapa lang menempuh metode ini maka

hujjahnya akan lemah serta akan tampak padanF semacarn

h'ashhubtanpa kebenaran sebagaimana 1nng dilakukan oleh orang

yang mengumpulkan atsar dan menaku.rilnln dengan talsdlan lang
jelas salah di banyak tempat agar bisa selaras dengan

Snng didukungnln. Ini sep€ru Fng dilalukan oleh penulis $nrh Al
Atsar Abu Ja'far padahal dia meriwaSntkan atsar lebih banyak

daripada Al Baihaqi, akan tehpi Al Baihaqi memilah atsar dan

membedalon mana yang slnhih dengan yang dhaif lebih banyak

daripada Ath-Thahawi.

Hadits Snng di dikatakan bahwa Nabi $ pemah

mengqasar pemah pria ifimn, pemah puasa pernah pula berbuka

ketika sedang safar ada !,ang mengatakan kalimatrryra salah u@p,

tapi yrang benar adalah '€ 'd ot? 'b.liu,, mensr1asil sementara

dia (Aiqnh) ihTnnl'- Artinya dialah (Aist/ah) yarry ibmm dan puasa

agar makna hadits ini selaras dengan hadits lainnlra png sanadnya

lebih baik dari ini, karerra yang te*enal dari Abdun:ahman bin Al
Asund tapi tidak dikerral s€bagai riwayat dari Aiqrah. Adapun
penukilan ini dari Atha' jelas sebuah kesalahan atas nama Atha'.
Yang jeJas dari Atha' dalah bahura Aistah shalat 4 mkaat dalam

safar sebagaimana larrg dirir,valratkan oleh orang lain fuga dari
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Aiwuh). Sekiranya Aiqrah Fmya riqrayat dari Nabi $ tentu dia

akan menggurnkan ifu sebaai darl

Bahkan s€andaforya fu dikaral s€bagai perlxratan yang

pernah dihhiran Natri $, rnaka tidaldah harya AEah yang akan

mengetahuinya tapi d[sertai pra =habat b€tau yang laktslaki,

dirnana Miau s€hlu draht m€rtFfi imam merdra k€fika safar.

Yanrg see€rti tori hi@r mmhh lgrg tisa dilratakan batura Aistah
lebih tahu dari yang hin- Berbeda d€rgan shalat rnalam dan

mandiq7a befiil bnran lern6 badm mdra hal sep€rfi kri bisa

jadi Aistah bih tatnr da@ada lrrg hirr. .fufirr rnasalah safar

para sahabat Sang bkllald lebiih tatu keadaan befau dibanding

Aiq,rah, karena AqEh s€n&i fidak sdah tmf serta dahm safar

bsama bdiarr Scbab, dahm hadb dnhih sendiri AlqBh *
b€rkat4
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"Jika Rasr.rhr[ah t] tgin melaksanalwr safar maka Miau
merrgdakan rmdan rrfuk pua isfrirala s*lpa saia yang akan

dibaura s€rta.63['

B€fiau kadnrg membawa AEEh dalam safar, lodarE pula

tetap ffi di terpaL Bahlrut da pernah erya oleh $praij
hn Hani' terrtang m€nyapr s€eilt ta6i da mahh berkata, "Coba

kamu tanp k€eada Ah, l@€na dilah yang ilart bersama

53e Ifi- At Bdfraibeu*atsr ISah Z;9+
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Rasulullah # dalam safu,r." Padahal, menlapu sepatu kadang

dilakukan pula oleh Nabi $ di rumah sehingga dia bisa melihahya

tanpa para sahabat pria. Berbeda dengan shalat wajib karena tidak
pemah Nabi $ melaksanakannya kecuali sebagai imam bagi para

sahabat beliau, kecr.rali kalau beliau punya udztr b.rupa sakit atau

tdak di tempat karena ada suatu keperluan, misalnln ketika beliau

pergr unfuk mendamaikan p€nduduk Quba'. Ahu beliau safar

unhrk thaharah dan para sahabat menyuruh AMtlrahman bin Auf
menjadi imam shalat Shuhrh. Ketika Nabi datang beliapun

menyefujui perbuatan mereka ihr.

Apabila memang ibnrn itu p,ernah dilakukan sedangkan

para pria shalat di belakang beliau terrtulah mereka akan tahu hal

ifu. Sebab, masalah ini mempakan masalah penting yang

menyangkut hajat orang ban!,ak unfuk diriwaptkan furun temumn
sebagaimana mereka meriurayatkan masalah menlrapu sepafu.

Selain ifu, juga sebagaimana mereka meriurayatkan masalah shalat
jamak sesekali meski SnnS paling sering beliau lakukan adalah

shalat di unkturyn masingrrasing (Udak ramak)- Padahal kalau ada

hal di luar kebiasaan lebih akan terlihat dibanding berbedanya

\lraktu shalat yang safu dengan Srang lain, karena ada orang yang

tidak dapat merasakan berlahrnya urakfu sebagaimana mereka bisa

merasakan apa lnng mereka salrsikan berupa perbedaan udzur.

Yang ini bisa dilihat jelas dengan mata k€eala dan tidak perlu

pendalaman dan penelitian. Berbeda dengan b€rakhimya u,akhr

Zhuhur atau berakhimya waktu Maghrib 1nng perlu pengamatan.

Maka dari itu, ada sebagian ormg Fng @apat bahwa
jarnak yang dilahrkan Rasulnrllah & selain di Anfah dan
Muzdalifah adalah dengan melalsrkan shaht pertama di akhir
r,rnkfunya dan shalat kedua di aunl unktunya. Ada pula riwayat
bahwa beliau memang pernah mdalarkan seperti ifu. Yang seperti
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ini merupakan perkara lrang mengandung kesamaran. Tidak

demikian dengan shalat 4 mkaat ketika safar, tidak ada kesamaran

di sana dan tidak pula memungkinkan perbedaan penafsiran. Yung

ada itu diriwayatkan oleh kaum muslimin. Tapi faktanya, tidak ada

riwayat tentang itu kecrrafi riurayat dari safu orimg yang dianggap

riwayat yang lemah tadi karena riwapt yang ada dari Aisyah
sendiri tidak merrdulnrng batrkan merryelisihinya. Bahkan,

sekiranya ada riwayat dengan sanad lang sama dengan riwayat

Aisyah (tentang shalat Nabi 4 rakaat dalam safar -penerj) bahwa

beliau pemah shalat Shubtrh 4 rakaat maka akan bisa diterima.

Apabila demikian adanya maka setiap ritmft yang bersendirian

padahal hajat keperftnn oremg banlnk merasa perlu untuk

menukilnya haruslah dibenarkan- Kalau ritmyat ifu benar, tenfulah

akan banyak yang menuhl-

Kelemahan dahm riwayat ini adalah seperti beliau

mengatakan kepada p€nfuduk Mal&ah di Arafah dan Muzdalifah,

'Shalatlah kalian 4 rakaat karena kami ini kaum (yang dalam)

safar." Tenfunyra, ini pun al€n dfoiuhl dari Umar. Tapi faktanya,

tidak ada rfuuayat s€e€rti itu k€fika beliau di Arafah atau di

Muzdalifah, padahal sekirarrya ifu benar tenfulah akan banyak 5nng
meriwayatkan karena memang keperluan dan kondisi

mengharuskannya untuk diriurayatkan oleh orang banyak.

Ini sama pnrla dengan apa yang diriwa5ntkan oleh Abu
Daud Ath-Thayalisi, Flammad bin Salarrnh menceritakan kepada

kami, dari Ali bin hil, dari Abr.r Nadhrah, dia berkata: Ada

seseorang bertanya k€eada Imran bin Hushain tentang shalat

Rasulullah * dahm safar rnaka dia menjaurab, "Pemuda ini
bertanya kepadalar terrtang shalat Rasulullah # dalam safar, maka

ingat ini baik-baik. Tidak pernah aku safar bsama Rasulullah $
kecuali beliau shalat 2 rallarat (qasar) sampai kembali. Aku juga
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mengikuti beliau di perang Hr-nrain dan ke Tha'if, dan beliau juga

shalat 2 rakaat- Kemudian aku berhaji dan umrah bersama beliau

dan beliau shalat duadua rakaat. Kemudian beliau

bersabda, 'Wahai pqfiduk Maklah, hadaHah kalian

shalat lalian, larqn kami ini laun (jang sdang)
safar'.

Lalu aku haji dan umrah bersama Abu Bakar dan dia shalat

duadua rakaat serta berkah, 'Wahai penduduk Makkah

sempumakan shalat kalian, karena sesr.rrgguhnya kami ini kaum
(yang sedang)safar'.n

Kemudian ala.r haii dan ummh bersama Umar dan dia juga

shalat 2 nl<aat serta berkata, 'Sempumakan shalat kalian karena

kami ini kaum (yang r.dang) sahtr'-"

Kemudian aku juga ilnrt haji dan umrah bersama Utsman,

dan dia juga shalat duadua rakaat, tapi kernudian dia melakukan
ihnary.nilO

Apa 1nng dis€bulton dalam hadib ini bahtm Nabi $ shalat

hanya 2 rakaat dalam safar adalah kalimat yang disepakati semua

redaksi riwayat, karena serrnra sahabat menukil dari Nabi S shalat

ha.,!n 2 rakaat.

Sedangkan lolirnat, 'tl/ahai perrduduk Makkah

sempumakan shalat kalian, karena kami ini kaum (3nng sedang)

safar" adalah kalimat 1lang dikatakan kepada perduduk Makkah
pada saat penaklukkan bulon di saat beliau haii. Tapi rdaksional
riwayat ini keliru. Karena hadits ini juga diriwayad<an oleh Ibrahim
bin Humaid, dari Hammad dengan sanadn!,a, dirirrnlntkan oleh Al

s4o 6. Marrd AilT1lwfr lAl5l; ht Ai-Snan Al ltubn karla Al Baihaqi

l3A%1.
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Baihaqi dari jalumya hrahim ini dengan redaksi, 'Rasulullah #i
tidak pemah safar kecuali shalat 2 rakaat (qasar) sampai beliau

kembali." Beliau juga berkata, " Wahai penduduk Makl<ah, bnskitlah
la7r dan shalat lagi 2 rakaat, karena karni ini kaum (5nng sdan@ fifar."

Beliau juga melakukan ekspedisi peperangan ke Tha'if dan

Hunain lalu beliau shalat 2 rakaat (qasar). Kemudian datang ke

Ji'ranah lalu umrah dari sana.

Aliu juga pemah menunaikan haji dan umrah bersama Abu

Bakar, dimana dia juga shalat dua-dua rakaat. Aku haji dan umrah

bersama Umar bin Khaththab dia juga shalat 2 rakaat.usl

Dalam riwayat ini Imran bin Hushain tidak menyebutkan

adanya ucapan Nabi g kepada penduduk Makkah kecuali pada

saat penaklukkan sebelum peperangan Hunain dan Tha'if- Dia
juga tidak menyebutkan adanya ucapan itu dari Abu Bakar dan

Umar.

Tapi ini disebutkan dengan tegas oleh Abu Daud dari hadits

Ibnu Ulaiyah, Ali bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Abu

Nadhrah, dari Imran bin Hushain, dia berkata,
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541 HR. AI Baihaqi dalan As-Sunan Al Kubn (3/153).
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"Aku pemah berperang bersama Nabi $ dan aku hadir

bersama beliau pada saat penaklukkan kota Makkah. Beliau tinggal

di Makkah selama 18 malam dan (selama itu) shalat 2 rakaat.

Beliau bersabda, 'Wahai penduduk Makkah shalatlah kalian 4 rakaat

karerza kami ini kaum $nng sedang) safar'.t1542

Ini hanya terjadi pada saat penaklukkan kota Makkah ketika

berada di dalam kota Makkah dan tidak sedang di Mina. Demikian
pula yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab bahwa dia shalat

mengimami penduduk Makkah 2 rakaat dan setelah salam dia

mengucapkan, "Sempumakan shalat kalian flanjutkan sampai 4
rakaat) wahai penduduk Makkah, karena kami ini kaum gang

sedang) safar."

Salah satu yang menunjukkan hal itu adalah bahwa tidak
ada satu sahabat pun yang menukil dari beliau baik yang ikut
shalat maupun yang ikut haji bahwa beliau mengucapkan itu pula

ketika haji wada', padahal banyak kepentingan untuk
menlrampaikannya. Bahkan para ulama haramain berpendapat

bahwa penduduk Makkah mengqasar shalat ketika di Mina, Arafah
dan Muzdalifah. Apa mungkin yang mereka ketahui dari Nabi $
malah menyelisihi pendapat mereka? Ataukah mereka udak tahu
perkara ini padahal perkaranya sudah menyebar dan tidak seorang

pun yang pemah haji bersama beliau tidak mengetahuinya.

Dalam Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Haritsah bin
Khtza'ah, dia berkata, "Kami shalat di belakang Nabi $ di Mina

dalam keadaan arnan dalam jumlah sebanyak mungkin hanya 2
rakaat.tt5€

s42 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1229).
sas gp. AI Bukhari (pembahasan: Haji, 1655); dan Muslim (pernbahasan: Shalat

musafir, 696/2U271.
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Haritsah ini orang Khuza'ah dan perkampungan Khuza'ah
ada di sekitar Makkah.

Dalam Ash-Shahihain disebutkan pula hadits dari AMullah
bin Zaid, dia berkata: Utsman shalat mengimami kami di Mina 4
rakaat, maka itu dikatakan kepada Abdullah bin Mas'ud, lalu dia
pun mengucap istirja'linnaa illaahi wa innaa ilaihi mji'uufl kemudian
berkata, "Aku shalat bersama Rasulullah $j di Mina hanya 2 rakaat,

bersama Abu Bakar juga hanya 2 rcl<aat, bersama Umar juga 2

rakaat. Semoga yang 4 rakaat ini membuatku beruntung dan 2
rakaat selebihnya ifu diterima."S4

Utsman melaksanakan shalat secara lengkap saat dalam

perjalanan mempulyai alasan. Konon karena dia memperistikan
orang Makkah sehingga statusnya menjadi mukim.

Dalam l<rtab Al Musnaddisebutkan hadits dari AMurrahman
bin Abi Dzubab bahwa Utsman shalat di Mina 4 rakaat tapi orang-

orang mengkritik hal ihr, lalu dia pun berkata,
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"Wahai manusia, sungguh aku sudah memperistrikan orang

Makkah sejak aku datang dan aku telah mendengar Rasulullah #
544 HR. Al Bukhari (pernbahasan' Mengqasar shaht, 1084); dan Muslim

(pernbahasan: Musafir, 695 / L9l.
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bersaMa, 'Siapa yang mempeistri seorang penduduk kota maka dia

hendaknSn shalat seperti kyaknya orang mukim di Makkah selama 3
hari dan qasar di hai keempatnya'.''S4s

Dia mengqasar sebagaimana yang dilakukan Nabi & dun

tidak memungkinkan baginya untuk tinggal lebih dari itu karena

Utsman ini termasuk kaum Muhajirin dan tinggal di Makkah

diharamkan bagi mereka.

Dalam Ash-Shahihain disebutkan,
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nElahura Nabi $ memberi keringanan kepada Muhaiirin

untuk bermukim di Makkah setelah menyelesaikan manasiknya

sampai 3 hari."ffi

Maka dari ifu, Utsman selalu mempersiapkan kendaraannya

ketika umrah agar dia bisa segera berangkat supaya tidak mukim

di Makkah. Jadi, mana mungkin dia menganggap

dirinSn beralamat di Makkah. Kecuali dikatakan bahwa dia

memperistrikan orang Makkah kedudukannya sama dengan

penduduk tetap. Tapi meski demikian sebagaimana diketahui
bahwa siapa saja yang tinggal di Makkah selama 3 hari maka dia
akan mengqasar sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi #,
padahal Utsman tidak mungkin tinggal di sana lebih lama dari itu.

Akan tetapi bisa jadi stafus memperistrikan orang sana menjadi

ss Fm- Ahmad (L/621.
Slaikh Ahmad Syakir berkata, "Dalam sanadnya masih pedu pembahasan, tapi

secara kasat mata menurutku sanadnya dha'if"
su fahriihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.

.6i r# ^;3'fr.;? e-
c
I
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penghalang unfuk melakukan qasar, tapi kemungkinan ini pun
jauh karena penduduk Makkah biasanya mengqasar di belakang

Nabi $ dan para khalifah beliau di Mina.

Selain ih:, para pemimpin setelah Utsman dari kalangan

Bani Umayyah juga mengikuti jejak Utsman dengan melakukan

itnarn di Mina. Sekiranya apa yang dilakukan Utsman ini hanya

khusus unfuk dirinya tenfu mereka tidak akan melakukan itu.

Ada pula yang mengatakan alasan Utsman melakukan

itutam adalah demi melihat banyaknya omng fuab badui yang ikut

dan ditakutkan mereka mengira bahwa shalat ifu adalah 2 rakaat.

Tapi ini pun lemah karena orang Arab badui di masa Nabi $ lebih

jahil dari yang ada di masa Utsman, dan meski begihr beliau tetap

tidak melakukan itmam.

Selain itu, mereka (fuab badui) melihat shalat kaum

muslimin di maqam (maqam lbrahim) 4 rakaat. Sehingga

prasangka mereka bahwa shalat musafir itu adalah 4 rakaat adalah

kesalahan dari mereka. Akhimya tidak boleh menyelisihi Sunnah

apabila mengakibatkan penyelisihan seperti itu pula. Jelas bahwa

Uru/ah mengatakan, Aisyah menals rilseperti tal$,rilan Utsman dan

Airyuh mengabarkan bahwa itnam shalat tidak memberatkannya.

Atau hal itu dilihat berdasarkan berat tidaknya perjalanan.

Dimana ketika mereka menganggap ketika dunia sudah terbuka

luas untuk mereka maka kesulitan melaksanakan itutam sudah

tidak mereka rasakan lagi sebagaimana diriwayatkan dari Utsman

bahun dia pemah melarang mut'ah yang merupakan fasakh

bahwa ifu karena keperluan mereka saat ifu padahal keperluan ihr

sudah tidak ada lagi.
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Bab: Shalat Jum'at

Sfikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

^Blbrnrl/aahlrrahmaanizahrim

HanF kepada Allah kita mohon pertolongan. Shalawat

kepada junjungan kita Muhammad dan para keluarga serta seluruh

sahabatrp.

Dari Ahmad bin Abdul Halim bin Abdussalam bin Taimiyah

kepada siapa saja dari kalangan mukminin dan muslimin yang

membaca surat ini baik penduduk Bahrain maupur-r yang lain, baik
yang awam maupun ulamanya.

Asslamu alaikum umnhmafulkh wabarakafuh

,*runa h'd
Saya memuji Allah, tiada tuhan yang berhak selain Dia,

Dialah lrang pantas dipuja, dan Dia Maha Kuasa atas segala

sesuafu. Aku mohon kepada-Nya agar memberikan shalawat

kepada makhluk terbaik-Nya yaitu Muhammad yang merupakan

hamba sekaligus ufusan-Nya, penutup para nabi yang diuhrs

membawa bukti dan petunjuk serta agama yang benar agar bisa

menang diatas semua agama seluruhnya. Cukuplah Allah sebagai

saksi, shalawat dan salam Allah kepadanya, dan kepada
keluarganya.
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Ada satu ufusan yang datang dari negeri kalian dan dia

mengabarkan kepada kami persis dengan apa yang selama ini
kami dengar dari daerah kalian, yaitu teguhnya penduduk

berpegang pada Sunnah dan jamaah, senantiasa menjalankan

syariat Allah yang disampaikan melalui lisan Rasul-Nya, menjauhi

apa yang biasa dilakukan oleh Arab badui dan jahilifh sebelum

Islam. Perbuatan jahiliyah Arab itu misalnya menumpahkan darah

sahl sarna lain, merarnpas harta milik orang lain, memufus

hubungan keluarga, keluar dari ikatan Islam, harryu memberi

warisan kepada anak lakilaki dan membiarkan yang perempuan,

menjulurkan pakaian, meratap dengan ratapan jahiliyah seperti

mengucapkan, llid vJ.q"oh alangkah Bani Fulan" atau gX-il- (
"Oh alangkah si fulan", lantaran fanatik kesukuan unfuk sesuafu

yang batil, meninggalkan kewajiban dari Allah dalam perkara nikah

seperti adanya iddah dan semisalnya, kemudian mereka yang

mengilarti budaya jahiliyah ini diberi hiasan oleh syetan yang

memperdaya sekelompok orang dari kalangan mereka yang

dengan itu mereka menyelisihi akidah para pendahulu generasi

pertama agama ini dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Mereka

menyelisihi Muhajirin dan Anshar yang menjalankan syariat Allah

dalam halyang disebutkan Allah dalam firman-Nya,

;itv,j jjfrev|;.v 65:5
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'Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhaiirin

dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami
dan saudan-saudara kami jnng telah beriman lebih dulu dari kami,

dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami
terhadap oftng-oftng yang beiman. Ya Rabb kami, sexnggwhn5n

Engkau Maha Pen5nntun lagi Maha Penyayang'. " (Qs. Al Hasyr

[59]: 10)

Mereka juga menempatkan para sahabat Rasulullah S ke

posisi yang tidak ada iman dalam hatinya.

Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dan

kalian dari apa lnng menimpa banyak makhluk-Nya serta memberi

kita kelebihan yang banyak di banding orang lain. Kita mohon

kepada Alah 5nng maha dgung, yang maha memberi, yang

menciptakan dengan indah langit dan bumi agar menyempumakan

nikmat-N3n kepada kami dan kalian dan memberi kita taufik

kepada jalan png Ia ridhai baik dari segi perkataan maupun
perbuatan, sernoga Dia menjadikan kita termasuk orang yang

mengikuti kebaikan ormg-orang terdahulu.

Ini bukanlah hal baru, karena penduduk Bahrain senantiasa

orang-oftrng muslim yang punya keutamaan sejak masa Rasulullah

#. Utusan mereka dari Abdul Qais pemah datang menemui

Rasulullah # dan di antara mereka terdapat Al Asyajj. Rasulullah

$ bersaMa kepada mereka, "Selamat datang kepada ufusan yang

bk takut direndahkan bk pula menyaal (karena telah berislam -
penei)."

Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, antara kami dengan

Anda ada perkampungan kafir Mudhar, dan kami tidak bisa

berhubungan dengan Anda kecuali di bulan Haram. Maka dari itu,

sampaikan kepada kami perintah dan larangan yang kami jadikan
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pedoman dan kami sampaikan lagi kepada yang di belakang

kami."

Beliau bersabda,

fiut- itiyi t1 Ji-(t',[,t* .JtJ)t, €]t
,'ii 1-rf-r3J oirr',h,otity tf i;q"
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uAku perintahkan kalian dengan iman kepda Allah.
Tahukah kalian apa itu iman kepada Allah? Itu adalah fursal<si

tiada tuhan yang berhak disembah keanli Allah, Muhammad
adalah ufusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan akat, puirsi,

di bulan Ramadhan serh menunaikan dari nmpsan
perang wng katian peroleh.u547

Waktu itu memang belum ada kewajiban berhaji. Kemudian

beliau berkata kepada Al Asyajj, "Saunggwhnya pd, dirimu ada

dua akhlak yang disukai Allah yaitu lemah lembut dan cermat
(fidak tergesagesa)."

Al Asyajj berkata, 'Ya Rasulullah, apakah kedua akhlak itu
kudapat dari hasil usaha ataukah memang pemberian sejak lahir?"

Beliau menjawab,"Ifu adalah dua akhlak bauman laha."

547 HR. Al Bukhari (pembahasan: Iman, 53); dan Muslim : Iman,
17/241.
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Al Asyajj pun berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah

menganugerahkan kepadaku dua akhlak yang Ia t,rtui.n548

Kemudian mereka mengadakan shalat Jum'at di negeri

mereka. Sehingga jadilah ifu Jum'at pertama setelah Madinah,

dimana mereka menyelenggarakannya di Ju'atsi sebuah kampung

di Bahrain.

Selanjutnya, mereka tetap dalam keadaan Islam pasca

wafatrgra Rasulullah $ padahal banyak orang fuab yang murtad.

Pimpinan mereka yaitu Al Ala' bin Al Hadhrami -seorang laki-

lah shalih- memimpin mereka (penduduk Bahrain) untuk

memerangi kaum murtad. Dalam sejarah kisah tentang mereka
pun begitu baik. Allah $ semoga memberi taufik kepada generasi

terakhir Dia memberi taufik kepada generasi awal mereka,

sesungguhnya Dia maha mampu melakukan itu.

Sebagian ufusan telah menceritakan kepada kami bahwa

mereka b€rlnrmpul di salah sahr daerah negeri kalian (Bahrain),

kernudian sebagian penduduk kak memfatwakan kepada mereka

unfuk tidak perlu melaksanakan shalat Jum'at. lalu kamu tanp
kepada mereka bagaimana kondisi tempat tersebut. Mereka

mengatakan di sana ada masjid yang dibangun dari tanah lumpur
dan di sekitamya terdapat banyak warga, mereka menetap di
tempat itu dan tidak selalu berpindah baik di musim panas

maupLul musim dingin. Kecuali kalau ada seseorang atau

seltelompok yrang memaksa mereka keluar dengan kelnrratan.

Justu sejak nenek moyang mereka sudah tinggal di tempat itu
sebagaimana menetapryra penduduk negeri lain. Akan tetapi

s48 tfr. Muslim (p€rnbahasan: Iman, 17, L8/ 25, 26li dan Abu Daud
(pernbalEsan: Adab, 52251.
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rumah-mmah mereka tidak terbuat dari tanah namun hanya dari
pelepah kurma dan sejenisnya.

Apabila kondisinya demikian maka harus diselenggarakan

shalat Jum'at. Karena semua orang tinggal menetap dengan

bangunan yang berdekatan dan mereka tidak berpindah baik di
musim panas maupun dingin. Sama saja apakah bangunan ifu
terbuat dari tanah lumpur, kalnr, bambu, pelepah, mayang kurma

atau apa pun. Karena bahan bangunan tidak ada pengaruhnya

dengan wajib tidaknya mengadakan shalat Jum'at. Yang jadi

patokan adalah bahwa mereka adalah warga penetap, bukan

berkemah yang selalu berpindah membawa rumah-rumah mereka.

Ini adalah madzhab mayoritas ulama.

Cerita tentang negeri kalian ini dijadikan dalil melawan

pendapat Abu Hanifah yang mengatakan tidak boleh didirikan

Jum'at di perkampungan. Juga berdalil dengan hadits hnu Abbas

<g bahwa Jum'at pertama yang didirikan dalam Islam setelah

Jum'at di Madinah adalah di Bahrain di perkampungan yang

disebut Ju'atsi yang termasuk negeri Bahrain.g9

Selain itu, karena Abu Hurairah +g yang waktu itu menjadi

pegawai Umar di Bahrain menulis surat kepada Umar minta izin

untuk mendirikan shalat Jum'at di perkampungan Bahrain dan

Umar pun membalas suratrya, "Dirikanlah Jum'at dimanapun

kalian berada."

Ada kemungkinan orang-orang yang mengatakan kepada

kalian bahwa shalat Jum'at tidak boleh didirikan adalah mereka

yang taqlid pada pendapat tdak bolehnya shalat Jum'at di

perkampungil, atau mereka meyakini bahwa yang dimaksud

se HR. Abu Daud (pernbahasan: Jum'a! 1068).
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dalam kitab para fukaha masa kini "Jum'at hanya dilakukan pada

perkampungan yang bangunannya terbuat dari tanah, batu atau

pun bata. Ini jelas pemahaman yang keliru dari mereka. Padahal

para ulama sendiri sudah menjelaskan bahwa bangunan itu
patokannya adalah apa yang dijadikan standar secara kebiasaan

setempat apakah ifu terbuat dari kayu, bambu atau sejenisnya.

Maka dari ih-I, para ulama membedakan antara fuab badui

dengan penduduk yang menetap serta yang mukim. Dimana para

Arab badui ini berpindah tempat dan tidak menetap di suahr

pemukiman berteda dengan peduduk menetap. Kaum salaf sendiri

biasa membangun rumah dari kayu. Bahkan Nabi $ sendiri

membangun masjid beliau dari pelepah kurma sampai bisa

menahan masjid dari hujan apabila dia turun. Kemudian para

sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana kalau kami

banSunkan unfuk Anda -maksudnya dengan bangunan yang lebih

rapat dan kokoh-?"Beliau bersabda, "Justtt bale-bale seperti bal*
blen5a 114,ou155o

Masalah kalian ini sudah pemah dinyatakan tegas oleh para

ulama, yaifu yang berkenaan dengan bangunan rumah dari
pelepah lnrma atau mayangnya. Antara lain para pengikut Imam

Ahmad seperti Al Qadhi Abu Ya'la, Abu Al Hasan Al Amidi, hnu
Aqil dan lain{ain. Mereka menyatakan bahwa setiap rumah yang

tertangun dari bahan tanah atau pun bafu, atau kuyu, atau bambu,

atau pelepah kurma dan mayangnya maka wajib mendirikan shalat

Jum'at. Hal yang sarna juga dikatakan oleh banyak pengikut

madzhab Aslrs!,afi'i png ada di l(hurasan seperti penulis kitab.4/
Wasith (menurut ingatan saln), juga pam ulama Syafi'iryah lrak

550 t{R. Ad-Darimi dalam Al Muqaddimah (5)dan disebutkan oleh Al Albani dalam
As-Silsilah Ash -Shahihah (6161.
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bahwa perkampungan yang rumah-rumahnya terbuat dari pelepah

kurma wajib melaksanakan shalat Jum'at.

Akan tetapi Al Mawardi dalam kitabnya Al Hawi
menyelisihi mereka. Dia mengatakan bahwa kampung yang

rumah-rumahnya terbuat dari kayr dan pelepah kurma tidak boleh

melaksanakan shalat Jum'at, karena Jum'at harrya boleh

diselenggarakan oleh kampung yang rumah-rumahnya terbuat dari

kayu yang kuat. Pembedaan seperti ini jelas lemah, bertentangan

dengap pendapat jumhur dan qiyas, serta bertentangan pula

dengan atsar dan pernyataan para imam. Abu Hurairah +S pemah

menulis surat kepada Umar bin Khaththab & menanyakan

pelaksanakan shalat Jum'at di Bahrain lalu Umar +ffi membalasnya

dengan memerintahkan, "L-aksanakan shalat Jum'at dimanapun

kalian berada."

Ahmad menjadikan atsar dari Umar ini sebagai

pegangannya.

Diriwayatkan dari Nafi' ;S bahwa hnu Umar +S pemah

melewati mata air yang ada antara Makkah dan Madinah dan

mereka melaksanakan shalat Jum'at di rumah-rumah ifu dan hnu
Umar tidak mengingkari perbuatan mereka.

Demikianlah Umar memerintahkan penduduk Bahrain agar

tetap melaksanakan shalat Jum'at dimanapun mereka menetap

padahal rumah-rumah mereka terbuat dari pelepah larma dan

tidak mensyaratkan bahan bangunan tertenfu. Juga putranya yaitu

hnu Umar <{g menyetujui pertuatan penduduk perkampungan

antara Makkah dan Madinah mendirikan shalat Jum'at padahal

rumah-rumah mereka bukan dari tanah melainkan p"lepah kurma

atau mayangn!,a.
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Imam Ahmad berkata, "Penduduk badui (nomaden) tidak

boleh menyelenggarakan shalat Jum'at, karena mereka selalu

berpindah."

Imam Ahmad menjadikan perpindahan sebagai alasan

unfuk tidak mer,vajibkan Jum'at bagi mereka. Maka dari ifu, seilap

yang menetap dan tidak berpindah-pindah sesuka hatinya berarti

termasuk penduduk kampung. Pertedaan antara mereka

(penduduk kampung)dengan penduduk kemah ada dua sisi:

Perbma, penduduk kemah biasanya tidak pemah menetapi

sebuah tempat tertenfu. Kalaupun ada sebagian mereka yang

menetap di suafu tempat maka besar kemungkinan mereka akan

kembali pindah dari sana, berbeda dengan para penetap yang

punya sawah dan ladang serta tidak berpindah-pindah kecuali

sebagaimana berpindahnya para pemilik rumah yang tertuat dari

tanah lumpur. Perpindahan itu pun bisa jadi karena ada keperluan
yang muncul atau karena dipaksa oleh kekuatan tertentu yang

mengalahkan mereka sebagaimana yang biasa dilakukan para raja

mengusir para petani.

Kdua, rumah-rumah para pemilik kemah akan

memindahkan kemah-kemah ifu kemana pun mereka pergl,

sehinga rumah-rumah tersebut termasuk barang yang bisa

dipindahkan bukan barang tak bergerak, berbeda dengan kuyu,

bambu dan pelepah kurma. Rumah dengan bahan-bahan tersebut

Udak berpindah seiring dengan perpindahan pemiliknya untuk

kembali dibangun di tempat yang baru. Meski ini sebenamya

bukan tempat memuat semua dalil yang berhubungan dengan

masalah ini. Masalah mendirikan Jum'at di perkampungan ini
pertama kali dilakukan adalah di daerah kalian, maka janganlah
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memutus syariat ini dari tanah kalian, karena Allah & akan

memberikan semua kebaikan kepada kalian.

Kemudian, ketahuilah -semoga Allah merahmati kalian

dan memberikan semua kebaikan dunia dan akhirat kepada
kalian- bahwa Allah & mengutus Muhammad S membawa

kebenaran, menun-mkan kitab kepadanya. Allah S mengufusnya

kepada setiap kaum yang punya keinginan beraneka ragam, hati
yang berpecah belah, pandangan yang berbeda-beda. Lalu beliau

menyatukan semua ifu, melembutkan semua hati dan dengan

perantaraan beliaulah umat manusia ini terlindungi dari tipuan

syetan.

Setelah itu Allah & menerangkan dasar ini (yaitu

berjamaah) sebagai tiang bagi agama-Nya. Allah S berfirman,

3fr13i15 .*fi '6'i;\lfii rilr; ,51t&
1;3{;\;S $i \i=; ;f Wj;g;tr,@ it;r
# ?Fit'6. 3E i6A "{ tL &.{ ;'i

W $r;E )6i \h i!;"FS6rr\-=#,
/ e 

-/:):* t -e>

€*:al-

'fr {4 &;@ er'r+ Krt -A:31'K\ i# 4K

$is'$is *-ofii *ifii'i)\i, ;g 3y5&+

;;. [y1;is6 13,;3 ts( i3 K75 @ 5;4;Xt p
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U !;5f; @'4 $r.i I 4i; Lr$'i&(

'&y6i'St!6;,-3,31'':"\t$Yxvr'r'rs;
,rg;i ir$ $; @3;K'i3 Q. 4$ai 13'N

@5r'+4 W"i;fr#ic;i3;'
"Hai onng-orang Wng beriman, bertakwalah kepada Allah

sebenar-benar bkun kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kanu
mati melainl<an dalam keadaan Islam. Berpeganglah

l<amu semuanp kepda bli (a7ama) Allah, dan janganlah katnu

bereni bemi, s*ta ingatlah akan nilonat Allah kepadamu ketika

kanu dahulu (masa Jahiliwh) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempetefukan hatimu, lalu menjadilah katnu karena nilonat
Allah, oftnlfoftng tnng bercaudara; dan kamu telah berada di tepi
jumng nenka, lafu Allah menyelamatkan kamu dart padarym.

Dqrildanlah Allah metzenngkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar

l<amu mendapt petunjuk. HendaHah ada di antara kamu

umat Wng menyeru kepada kebajikan, menyuruh

kepda Snng ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah

oftng-oftng Fng berunfung. Janganlah katnu menyerupai orzng-

oftng Jnng bercemi-berai dan bereelisih saudah dabng
ketuangan gng jelas kepda mereka. Mereka ifulah oransyorang

tnng mendapt sil<sa Snng bent, pada hari Snng di waktu ifu ada

mul<a tnng putil, bercui, dan ada pula muka yang hibm mwam.
Adapun oftng-oftng yang hitam muram mukanya (kepada mereka

dikabkan), Kenapa kamu kafir s*udah kamu beriman? karena itu
msl<anlah adzab disebabkan kekafrranmu ifu'. Adapun oftng-
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orang yang putih bersei mukanya, maka mereka berada dalam

rahmat Allah (surga); mereka kekal di "(Qs. Aali Imraan

[3]: 102-107).

hnu Abbas 4S berkata, "Memutihlah wajah Ahlussunnah

dan menghitamlah wajah ahli bid'ah."

Maka lihatlah bagaimana Allah & menyeru untuk

berjamaah dan melarang perpecahan. Dalam ayat lain Dia

berfirman,

,,; e ih €-f Q, V(s iht,i; ir$i i'Y

"Sesunggwhnjm orang-orzng yang memecah belah agama-

Nya dan mereka menjadi bergolongan, tidak ada sdikit pun
tanggung jawabmu kepada mereka. "(Qs. Al An'aam [6]: 159).

Allah @ membuat Nabi-Nya berlepas diri dari orang-orang

yang berpecah belah dan hidup berkelompok-kelompok,

sebagaimana Dia melarang kita berpecah belah dengan firman-

Nya,

'i't( ;1 |1ff6 \:,;fr '"-5lg ti$ It
t:'$i

'Dan janganlah katnu menyerupai orang-orang Wng
bercerai-bmi dan betselisih sesudah datang keterangan gng jelas

kepada mereka."(Qs.Aali Imraan [3]: 105).

Nabi $ sendiri tidak suka dengan perdebatan yang dapat

membawa perpecahan. Suatu ketika beliau keluar menemui

sekelompok sahabat yang sedang berdebat masalah takdir
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tampaklah dari wajah beliau seakan ada bili delima yang keluar

(karena memerah -penerj)dan beliau bersabda,

U.ti tf rpo"3 rii ;t7i r;tf 4'r
, o- ok ;r'at^ Cy,;fi ibx. ;nr q$o

dIl tKt-f.-f J+tfr,c. tt o. o ltt
4.,b4

"Apakah ini Snng diperinbhl<an kepda kalian? Abukah
kepda yang seperti ini kalian diajarkan? Yaitu dengan

ma nptanbngkan ldbb Allah sfu sarna lain. Sesungguhntn

kuelal<aan yang menimpa umat sebelum lalian adalah karena

mqela manputenbngkan ayat-agat Allah safu sama lain.ni'l

Abdullah bin Amr 43 berkata, uSatu hal yang sangat aku

inginlon saat ifu adalah alangkah baiknya kalau aku tdak berada

dalam majelis tersebut (majelis perdebatan tentang takdir -penerj).
Kesehrnrhan riwaSnt ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan lain{ain
dala,rn l<itatb As-Sunan mereka tapi dasamya ada dalam .Asfi-

Shahihain.

Hadits yang terkenal dari beliau adalah sabda beliau,

,f { rfr'-i'&,?),3;" if bfi
:JG 1,,s, U, iut J;, t;- l* ti"t-t, YL6r

Gr -,;.t;,->L'ti, itL (t " ,y & bg u
55r tfr. Muslim (pernbahasan: Ilrmu, 2665/2) dan Ibnu Majah dalam muqaddimah.
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c

.ar,tl"At

"Umatku akan terperah manjili 73 golongan tnng
sexnurntn ila di nmka keanali nfu-n Ada 5rang bertan5ra, "Wahai

Rasrlullah, siapa dia (ynng selamat itu)?' Beliau menjawab, "Siap
Sang manempth jahn sepertiku dan pn shahttu ndt ini)'552

Dalam riwayat lain disebutkan , 
u Dia dahh Al Janaah."S53

Dalam riunpt lain disebutkan, "Tangan Allah ada pda
ianmh-"554

Beliau mendislnipsikan fuah najiyah (golongan lpng
selamat) adalah yang berp%ang teguh kepada S-rnnahnya dan

mereka itulah Al Jamaah.

Para ulama di kalangan sahabat dan tabiin, apabila

berselisih pendapat terrtang sesuafu maka mereka akan

melaksanakan p€rintah dalam firman-I\[ra,

-o#; 
iKoy;iSV $i Jy|j:; *Fc"isy l9

@ $r*'$r7af'r\,;A66\
s6a FB- At-TtmrLi bentahasau Imaq Zi4fl dzi Abdr[ah bh ArE +.
At-ffii bcdota, 'Li addah hadb 1mg nr6m: $arfr, lerti tdak

merrgdrilB l nafi dsrgat sanad ini."
s53 FB- Ah hd (pcnrUatrran: Sr.unrah 45971' dnr lbrnr lulairfi (perrbahran:

Fttsratr alrhir zanran, 9992, W.
554 Fn- At-Tirmfi}i (p€rnbahasan: Fitrnh akhir zanran, 2166, 2l6n dari lbnu

Abbas dm lhu l.rrnar *,.
At-Tirmitzi nrenggrr€ntari kedra riwapt tof, "Irf adahh hadts lraean glrarib."
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oKemudian jika kamu berlanan pendapat tentang sauaht,

maka kembalikanlah kepda Allah ru Qw'an) dan Rasul
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beiman kepada Allah dan

Hari Kemudian. Demikian itu lebih uhma haqimu) dan lebih baik

akibah5n. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 59).

Mereka biasa merrdishrsikan suafu masalah dengan dialog

musyawarah dan saling menasehati. Biasa terjadi perbedaan

pendapat mereka dalam masalah ilrniwah dan amaliSyah, tapi

dengan tetap mempertahankan kelembutan dan saling menjaga

persaudaraan sesama agama. Memang, setiap lrang menyelisihi

ayat Al Qur'an yang jelas, Sunnah lnng terkenal, atau apa yang

menjadi kesepakatan para ulama salaf maka ihr adalah perbedaan

pendapat yrang tidak dimaafkan, maka dia harus diperlakukan

seperti ahli bid'ah.

Aisyah ummul mukminin @ telah menyelisihi hnu Abbas

& dan kalangan sahabat lainngra bahr,ua Muhammad dh telah

melihat Tuhannya, dia bahkan berkata, "Siapa 5nng mengira

bahwa Muhammad telah melihat Tuhannya berarti dia melakukan

kebohongan besar atas Allah. Padahal mayoritas umat sependapat

dengan lbnu Abbas, tapi mereka tidak membid'ahkan orang-orang

yang sehrju dengan pendapat Aislrah Ummul Mukminin &.
Demikian pula bahr,va Aist/ah 4& pemah mengingkari orang

mati bisa mendengar panggilan onmg png hidup ketika dikatakan

kepadanln bahura Nabi $ pernah berkata, "Kalian udak lebih

mendengarkan apa lnng aku ucapkan kepada mereka daripada
mereka sendiri." Maka dia berkata, 'Yang dikatakan Rasulullah #i
hanyalah,
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'Mqda sat ini mangebhui bhva aF trang aku
annpilran (dulu itu) ilalah fuial."Fss

Mesh dernikiaru t'dak ada bahun orang yang

telah meninggal mendengar h€ntakan sandal sebagaimana yang

diriwaptkan dari Rasrlullah $,

dt; ok y:St ;^';,tr:, uY,
-2a..,

'rli,FL:lrrlLiirr 3, y#'e Gfur

-iYl' ,1;
"Tidak da wrang p,r, gng lqnt di labunn onng lain

tnng dh kqnl di Anb bfu mangnp sabm k@an5a kecuali
Allah alran ma4wbfilan rulny kqila orug itu ampi dia

him) mqyawab ahmn5a.ffi

Hadits ti dTalrih dari ltabi * dan beberapa hadits lainnya.

Tapi Ummul Mulmrinin merralsruil dan Alhh tehp ridha padanf.

Dernikian prla Muawiftr, yaqg p€rnah dinukil darinya
bahwa ia mengatakan terrtang p€rkan Mi'rainya Nabi $, ifu

han3p dengan nrh bdhq tapi orangorang hin menyelisihi

Mu'awilnh 6 dalam hal ini- Contoh lrasrs s€e€rti ini banlrak

terfidi.

s55 Fm- Ahrmd itua Al Mnd 6A76h, &r Al fffin ,wq Al t+fiffic
(2/241, k€dElu rrgirlqEdgr dai Arph +-

Al Haktun magelur bahua hads hi elahalberrdamrlsr qgat Musftm, hpi Al
BukhariMu$m tidak nrcrgefdarlp- Pcndaptr1p it dsetriul deh Adz-Dzahabt.

sse 66. Tffi fai*h @ Al It# ka4p lbu Asakto ODzl dad Ahr
Hur-dfah *,.
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Sedangkan perbedaan pendapat dalam masalah hukum

lebih ban5nk lagi sehingga tidak bisa disebutkan satu persatu.

Sekiranya adangra suafu perbedaan perrdapat antara dua orang

muslim dalam safu masalah menyebabkan mereka harus saling

boikot maka udak akan ada lagi saling jaga dan persaudaraan

antam sesarna muslim. Abu Bakar dan Umar saja y'ang merupakan

dua pemimpin kaum muslimin biasa berselisih terhadap berbagai

masalah tapi fuiuan mereka semua baik.

Bahkan, Nabi $ serrdiri pemah mengatakan kepada para

sahabat dalam pepemngan Bani Quraizhah, "Jangan selali-lali
ada seonng pun wng shakt Ashar keanali (jika sudah sarnpi) di
Bani Qunizhah." Tem5rata waktu Ashar mereka masih dalam

perjalanan, maka ada sebagian dari mereka 5rang berkata, 'Kami
tidak akan shalat Ashar kecuali kalau sudah sampai ke Bani

Qurdizhah." Sedangkan sebagian lain berpendapat, Yang beliau

pinta dari kita bukanlah mengundurkan shalat." Maka mereka pun

tetap shalat di tengah perialanan. Tapi tidak sahr pun dari mereka

]Eng menge@rn png lain.

Hadits ini diriuayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dalam

shahihmereka masingmasing dari hadib Ibnu Umar.sT

Kejadian ini mesh dalarn masahh hukum maka sernua

masalah 5ang bukan dalam pokok a5pma yang p€nting maka dia

dimasukkan ke dalam rnasalah hulom.

Nabi $ bersabda,

557 Fn- Al Bukhai (pernbatrmn: Shalat ldlar.il, 946h dan lvft.rslirn (panbahasan:
JihEd,1770/691.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Tidak halal bagi seorang muslim memboikot saudaranya

melebihi tiga hari, dimana keduan5a bertemu dan masing-masing

saling menghindar. Yang terbaik diantara mereka berdua adalah

yang memulai salatn-"S59

Benar, dirirrnSatkan secara shahih dari beliau bahwa beliau

pemah memboikot Ka'b bin Malik dan dua orang sahabatnya

ketika mereka tdak ikut perang Tabuk, ketika maksiat mereka

telah tampak dan ditakutkan mereka adalah orang munafik. Beliau

memboikot mereka dan memerintahkan kaum muslimin unfuk ifu.

Bahkan beliau juga memerintahkan para istri mereka unfuk

menjauhi mereka tanpa talak selama 50 hari sampai furun
penerimaan tobat mereka dari langit.

Umar ;$$ juga pemah memerintahkan kaum muslimin

untuk memboikot Shabigh bin Asl At-Tamimi ketika dia

melihatnya sudah mulai membahas ayat-ayat yang mutasyabihat

sampai selama 1 tahun penuh dan tampak nyata tobatnya barulah

Umar & kembali memerintahkan orang-oftrng unfuk bergaul

dengannp kembali.

Kasus-kasus ini menunjukkan bahwa kaum muslimin bisa

saja memperlakukan oremg yang tampak padanya kesesatan dan

bid'ah serta yang menyenr pada pertbuatan tersebut atau

menampakkan dosa besar unfuk diboikot. Sedangkan orang yang

melalukan rtq sembunyi-sembunyi atau bid'ah yang fidak

mengkafirkan secara rahasia, maka tidak boleh diboikot. Yang
diboikot hanyalah lrang menyem pada per{nratan bid'ah, karena

boikot adalah salah satu bentuk hukuman, dan yang dihukum itu

sse Fn- Al Bukhari : Adab, @77; dan Muslim (pernbahasan:

Kebajikan dan sihturr:ahirn, m, 2fi1/ 25., 261.
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hanyalah yang menampakkan maksiat, baik secam perkataan

mauflm perbuatan.

Orang yang menampakkan kebaikan kepada hta maka kita
menerima apa yang dia lakukan se@ra tampak dan menyeratrkan

apa yang disembunyikannya kepada Allah. Kalau dia
menyembunyikan sesuafu maka dia seperti kaum munafik yang

rnna Nabi $ menerima amalan zhahir mereka dan menyerahkan

rahasia mereka kepada Allah ketika mereka datang minta udzur

lantaran tidak bisa ikut perang Tabuk.

Maka dari ihrlah, Imam Ahmad, para imam sebelum dan
setelahnya, seperti Imam Malik dan lain{ain, fidak menerima

riwayrat oftu1g yang menyeru kepada bid'ah dan tidak mau duduk

bersamanya. Berteda dengan orzu'lg yang diam, bahkan para

penulis l<rtab Ash-Shahih pun biasa meriwayatkan hadits dari

beberapa orang yang diam (tdak menyebarkan bid'ahnya) tapi
mereka tidak mau meriwayatkan hadits dari para dai (tokoh) yang

menyeru kebid'ahan-

Yar,g menyebabkan saSra membicarakan hal ini adalah

karena uhrsan kalian ihr menceritakan terjadin5ra perselisihan di
antara kalian (penduduk Bahrain -peneri) sampai mereka

menyebutkan bahrrra perselisihan ifu sampai hampir menyebabkan

peperangan. Sungguh disayangkan dan tiada dap upaya serta

kekuatan selain dengan izin Allah yang Maha TingE lagi Maha

Agung. Allah-lah yang diminta unhrk menSratukan hati kami dan

kalian, mernperbaiki pertikaian, menunjuki kita ke jalan

keselamatan, mengehrarkan hta dari kegdapan menuju cahagra,

menjauhkan kita dari keji baik yang tampak maupun

tersembunyi, memberi kebed<ahan dalam pendengaran dan
penglihatan kita, pada istri dan kefunman kita selama kita masih
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ada, serta menjadikan kita berslrukur atas segala nikmat-Nya,

memuji-Nya lantaran nikmat ifu, menerima nikmat ifu dan agar Dia

menyempurnakannlra kepada kita.

Para utusan ifu juga menyebutkan bahwa pangkal

perselisihan itu terjadi dalam masalah apakah orang kafir dapat

melihat Tuhan mereka, padahal kami Udak mengira kalau

permasalahannlra akan sampai senrncing ini, karena ihr masalah

sepele.

Kemudian lbnu Taimiph menyebutkan jawaban dan sudah

disebutkan dalam pembahasan tentang N Asma wa Ash-Shifat

Hukum lqamah dalam Pelaksanaan Shalat Jum'at
dan Hari Raya

Slraikhul Islam lbnu Taimirch berkata:

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah shalat Jum'at

dan Hari Ragn, apakah diqraratkan bermukim atau boleh

dikerjakan pada saat safar. Ada tiga pendapat dalam masalah ini'

Perbma, pendapat y'ang menq,raratkan keduanya (Jum'at

dan Hari Raf) harus onn[forrng png mukim (iqamah) sehingga

tidak diqnriatkan bagi yang safar. Ini adalah pendapat mayoritas

ulama. Inilah pendapat madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad

dalam riruayat Snng palins kuat dari dua riwayat darinya.

Kdua, iqamah harrp distaratlon untuk shalat Jum'at tapi

tidak untuk shalat Hari Raya. Ini adalah pendapat AsySyafi'i dan

Ahmad dalam ritrnyat kedua.
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Ketig, iqamah frdak diq,raratkan baik untuk shalat Jum'at

rnalrpun Hari Rap. Ini seperti perdapat Zhahiriyfah dan
pedoman mereka datah perintah lnng umum karegra Allah &

berftrman, 3r;6l"Apabila dipnggit -untuk slptat Junbt-!'

(Qs. Al Jumu'ah 162l.9l

Menurut mereka, dalam syariat fidak ada yang men-

althsish p€rintah itu dan hanp berlaku baE yang mukim.

Sedangkan mereka yang membedakan antara shalat Jum'at

dengan Hari Raya mengatakan bahwa shalat Id ifu sunah atau

paling tinggi adalah fardhu kifayah dan tidak menggugwkan fardhu

yang lain sebagaimana Jum'at menggugurkan fardhu Zhuhur.

Shalat nafilah diqnriatkan bagi mukim maupun musafir seperti

shalat Dhuha, qiyamul{ail, sunah rawatib demikian pula fardhu

hfatah seeerti shalat jqazah-

Yang b€nar adalah pendapat pertama, (!,aihr bahura shalat

Jum'at nriupun Hari Raya Udak disTariatkan bagi musafir) karena

Rasrlullah $ sering mdakukan perjalanan dan beliau umrah tiga

loli selain umrah hajinp dan beliau juga melaksanakan haji wada'

bsarna ribuan umat. Beliau juga safar unfuk pelang lebih dari 20
kali tapi tidak safu pun dinukil bahrra beliau shalat Jum'at maupun

shalat Id dalam safamya. Di hari Jum'at beliau tetap shalat 2
rakaat dalam safur sebagaimana shalat sah,r lainnlra. Tidak ada

yang meriurayatkan bahura bdiau pernah b€rldulbah Jum'at dalam

safar, baik berdfui di tanah merupun di atas kandaraan,

sebagimana png biasa beliau lalarkan k€fika khrlbah Hari RaSn

atau di atas mimbar s*agaimana yang bia"a bdiau latukan ketika

khxbah Jum'at.
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Memang, kadang beliau berkhutbah ketika dalam

perjalanan karena ada suafu yang perlu kemudian dinukil oleh pam

sahabat seperti dalam hadits AMullah bin Amr rS. Tapi tidak ada

seorang pun lnng menukil bahwa beliau pemah khutbah Jum'at

dalam safar sebelum pelaksanaan shalat. Bahkan ketika safar ifu
tidak ada yang meriwaSntkan bahwa beliau ma-jahr-l<an bacaan

shalat (Zhuhur)nya. Padahal sebagaimana diketahui apabila beliau

mengubah kebiasaan misalnya dengan mengadakan khutbah atau

membaca dengan jahr pada hari Jum'at (ketika safar) tenfulah akan

ada riwayahya sampai kepada kita. Sekiranya bukan karena

Jum'at maka beliau akan berkhutbah di lain hari selain itu yaitu di

hari-hari Mina dan ifu pun dilakukan karena melaksanakan

manasik-

Maka dari itu, semua ulama kaum muslimin berkhutbah di

hari Arafah meski bukan hari Jum'at. Dengan riwapt mubumtA
itulah ditetapkan bahwa khutbah tersebut lantaran hari Arafah

meski tidak bertepatan dengan hari Jum'at. Beliau juga tidak
melaksanakan shalat Id ketika ada di Mina. Begitu pula para

khalifah setelah beliau 5nng memberi bimbingan. Beliau masuk

Makkah pada bulan Ramadhan di tahun penaklukkan kota Makkah

dan di sana beliau mendapat Hari Ra5n, tapi beliau tidak shalat

Idul Fithri di sana dan tdak ada seomng pun !,ang
meriwa5ratkannSra. Sekiran5ra beliau melaksanakannya ketika
penaklukkan kota Makkah tentulah sudah dinukil karena itu berarti
pelalsanaan shalat Id terbesar dimana berkrmpul di sana lebih dari
sepuluh ribu kaum muslimin. Semua ifu memperbesar dorongan

unfuk menyebarkan beritanya. Begifu pula pada perang Badar

yang terjadi di bulan Ramadhan dan ketika Hari Raya tiba beliau

masih dalam perialanan, tapi beliau tidak melalsanakan shalat Id

ketika safar.
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Selain itu, fidak seorang pun yang shalat Id di Madinah
kecuali bersama dengan beliau dan mereka juga tidak pemah

shalat Jum'at kectrali bersama beliau. Di Madirnh sendiri bar,lnk
terdapat masjid (sumu) di setiap perkampungan Anshar ada rnasjid

yzurg mempun!/ai imam sebagai pernimpin shalat mereka unfuk
shalat lima unkfu. Tapi para imam ifu tidak pernah memimpin

shalat Hari Raya maupun shalat Jum'at. Maka dapat disimpulkan

bahwa mereka menganggap shalat Id itu satrur jenisnya dengan

shalat Jum'at bukan seb^gai shalat sunah mutlah fidak pula satna

dengan shalat jer:ra?ah-

Adapun ynng mengatakan bahua shalat dua Hari Raya ifu
termasuk shalat sunah maka ifu tak dapat diterirra. Kalaupun

diterima maka bisa dikatakan ini (shalat Id) adalah

kekhususan yang tidak dimiliki oleh yang lain. $rnnah sr.rdah

menegaskan bahua sernu.r kaum muslimin b€rlrumfrul di belalong
Nabi * dan para khalifah sepeninggal beliau. Mereka Udak

melakukan itu unfuk semua jenis shaht tathaurum'. Dalam
pelaksanaannSa sendiri beliau * kehrar ke tanah lapang,

mengumandangkan takbir k€trka itu, berkhutbah setelahnyra. Ini
diq/aria*an setiap pelaksanaan shalat Id sebagai syariat yang rutin.

Sedangkan untuk istisqa' (minta hujan) maka itu tdak selalu

disertai dengan shalat, malah beliau pernah minta huian hanya

dengan berdoa sebagaimana pemah beliau lakukan di Madinah.

Pernah pula beliau keluar ke tanah lapang berdoa minta hujan baik

diserbi dengan shalat nriuprrn tanpa shalat. Bahkan ada di antara

ulama 1nng tidak mengetahui da shalat istisqa' seperti Abu
Hanifah. Ketrka istisqa' distantlon meski tanpa shalat atau ptrn

tanpa khutbah bahkan tanpa ada iamaah satu pun, maka dia tdak
bisa disamakan dengan shalat Id yang danya shalat,
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khutbah dan jamaah. Dia adalah syariat rutin bukan lantaran

terjadinya sesuafu seperti halnya shalat gerhana dan istisqa.

Selain ifu, ketika Ali {# menunjuk seseorang unfuk menjadi

imam shalat Id di masjid bag !,ang lemah, maka dia

memerintahkannya unfuk shalat 4 rakaat, sebagaimana gnng tidak
shalat Jum'at maka dia harus shalat 4 rakaat. Sebelum masa Ali &
tidak ada seorang pun yang tahu adaryn shalat Id keanali bersama

imam di tanah lapang. Jadi, Sunnah Rasulullah $ dan para

khalifah adalah, shalat Id hanyra dilalarkan bersama imam sehingga

pengqiyasannya dengan shalat yang bisa dilalnrkan sendiri-sendiri

dan kadang berjamaah tidak bisa diterima.

Selain itu, Nabi I jr.rgu menq,rariatkannya unfuk wanita

bahkan beliau memerintahkan mereka keluar di Hari Rap
termasuk para wanita haidh. Mereka bertanya kepada beliau,

"Bagaimana jika ada wanib tpng fidak mempun5ni jilbb? Beliau

berkata, "HendaHah dipkaikan oleh teman abu
saudarinyp."560

Ini menr.mjukkan betapa mereka sangat dianjurkan tmhrk

keluar pada Hari Raln padahal untuk shalat Jum'at saja beliau

mengatakan tentang para wanita yang ingrn ikut shalat di masjid,
uRunah mereka lebih baik bag merel<a."ffi|

s6o ffr. Al Bukhari (pernbahasan: Shala! 35U; l,fr$fim : Shalat Id,
883/721; dan At-Tirrnidd : Shalat Jr.rn'al 539h lbnu MaFh
(pernbahasan: Mendirikan shalat, 1307); Ad-Darimi (pernbalrmn: Shalat, l/377h hn
Ahrnad l5/84.l, sernua mernralratkann!,a dari Ummu Aftiyph g-

s51 HR Abu Daud (pernbatrasan: Shalat, 562; Atrnad 2t76, 7T); Al Baihad
dalanl As-Sunan Al ltubn (3/].s],li dan AI Haldm dalan Al Mtsfualc ll/2@),
semuanlra meriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4+,.

Al Hahm b€rkat4 'I-Iadib tui shahih berdasarlon qBrat Al Bukharil,luslim, tapi
merd<a tidak mertq,ratkannp"- Pern5rataan Al Flahrn ini dsauiui oleh A&-Dzahabf-
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Sebab, para wanita bisa melaksanakan shalat Jum'at ihi di

rumah sebagaimana hari-hari yang lain dalam bentuk shalat

Zhuhur. Sekiranya mereka juga diperbolehkan melaksanakan

shalat Hari Raya di rumah tentulah mereka tidak perlu disuruh ke

tanah lapang.

Hal lain, sekiranln melaksanakan shalat Id sendirian ifu

dibolehkan tentulah para unnita sudah bisa melaksanakannya di
masa Rasulullah $ sebagaimana mereka biasa melaksanakan

shalat sunah. Berhubung Udak ada riunyat bahwa para wanita ada

yang melaksanakan shalat Hari Raya di rumah di masa Rasulullah

#, dun tidak pula ada pria 5ang melakukannya, melainkan semua

keluar ke tanah lapang tempat shalat Id, maka jelaslah bahwa ihr

(melaksanakan shalat Id sendirian) tidak diryariatkan.

Selain itu, pemah dikatakan kepada Ali bin Abi Thalib ;p,
bahwa di Madinah teldapat orm(forang Sang lernah dan tidak

mampu keluar (ke lapangan) hsama anda. Alangkah baikryn

apabila Anda menunjuk orang sebagai pengganti Anda unfuk

mengimami mereka. Maka AIi pun menunjuk pengganti unfuk

mengimami mereka. Kalau saja dia bisa dilakukan oleh satu orang

tentu tdak butuh pengganti yang belum pemah dilakukan

sebelumnya. Pertuatan Amirul Mukminin Ali ini menunjukkan

pembedaan antara yang tidak mampu dengan lnng mampu keluar

ke tanah lapang. Bagi yang mamprr maka dia harus keluar begitu

pula para wanita yang melmpu dan tdak boleh shalat sendirian.

Demikian pula para musaffr Snng kebetulan singgah di

suafu negeri maka dia bisa melaksanakan shalat Id bersama imam

setempat dan tidak boleh shalat serrdirian dengan imam. Berteda

dengan shalat Jum'at dimana kalau mereka tidak melaksanakanryn

maka mereka bisa shalat sendirian- Kalau mereka ada di gedung
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maka mereka bisa shalat dengan imam sebagaimana shalat di

tanah lapang.

Mereka yang sakit atau terpenjara pada Hari Raya padahal

kebiasaannln adalah melaksanakan shalat Id dan tidak mungkin

ikut keluar, maka keadaann5ra sarna dengan png dimintakan

kepada Ali unfuk difunjuk imam khustrs buat mereka. Mereka bisa

shalat beriamaah maupun sendirian dan shalat 4 rakaat tanpa

takbir (takbir Hari Rap), udak pula menjatrlon bacaan, tanpa

adzan dan iqamat, karena memang shalat Id fidak memakai adzarr

dan iqamat.

Sedangkan shalat bagi png tidak bisa melaksanakan shalat

Jum'at maka ia r,rlajib shalat Zruhur dengan adzan dan iqamat

karena memang shalat Zhuhur ifu diqpratkan adanya adzan dan

iqamat padanlp. Zhuhur adalah kamjiban 1ang tidak akan gugur

kectrali bagi orang png shalat Jum'at- Maka dari itu, bagi yang

terkena kewajiban shalat harus melaksanakan shala Jum'at atau

Zhuhur. Para unnita dan musafir 37ang tidak ilart shalat Jum'at

maka mereka wajib shalat Zhuhur.

Sedangkan di Hari Ragp, maka tidak ada shalat yang

diqnriatkan padanya selain shalat Id itu sendiri dan itu hanya

diq;ariatkan bersarna dengan imam (berjamaah), maka siapa saja

lnng mampu melalsanakannya bersama imam termasuk wanita

dan para musaftr harus melakukanryp bsama sang imam.

Berbeda dengan Jum'at karena kalau mereka (\,anita atau musafir)

mau maka mereka boleh melakukanryp b€rsama imam (shalat

Jum'at di masjrd) atau kalau tidak mereka bisa melakukan shalat

Zhuhur. Apabila mereka ketinggalan shalat Id maka tidak ada

gantinlra, sehingga shalat Id bagl wanita dan musafir lebih

dililatkan daripda shalat Jum'at. Jum'at punya pengganti berbeda
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dengan shalat Id. Kedua Hari Raya hanya terjadi setahun sekali

sedangkan shalat Jum'at benrlang selama 50 kali atau lebih dalam

setahun, sehingga ketinggalan safu kali Jum'at tidak sama dengan

ketinggalan satu kali shalat Id.

Bagi mereka yang berpendapat bahwa shalat Id itu wajib

ain maka tidak berlebihan apabila mereka mavajibkannya pula

bagi musafir yang sedang ada di suatu tempat (singgah) dan para

wanita di tempat ifu. Sebab, sernua kaum muslimin tak terkecuali

wanita furut serta dalam pelaksanaan shalat Id di masa Rasulullah

$. Pendapat yang mengatakan bahun shalat Id ini wajib ain lebih

kuat dibanding pendapat yang m€ngatakannla wajib kifayah.

Pendapat yang mengatakan dia hanya tathawwu' (shalat

sunah) ini sangat lemah, karena dia menrpakan perintah dari Nabi

* dan beliau serta para khalifah setelahnya senantiasa

menyelenggarakan. Ifu pula !,ang dilakukan kaum muslimin

sepeninggal mereka. Trdak petnah diketahui ada sebuah negeri

muslim lnng meninggalkan pelaksanaan shalat Id, bahkan dia

termasuk salah satu syiar Islam tefuesar. Allah @ berfirman,

fri;Y-*lfiib+43
'Dan hendaHah karnu mangagungl<an Allah abs petuniuk-

IVa Snng diberikan kepadamu."(Qs. Al Baqarah [2]: 185),

Ada pula dalildalil lainnya terrtang perintah unhrk bertakbir

pada dua Hari Rap mencakup pula takbir ratib dan zard

(tambahan) se@ra lebih prioritas. Faktanp, Nabi I fidak memberi

keringanan bagi para wanita unh.rk fidak turut serta, apalagi

kepada para pria.

807



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Bag yang shalat Id ini adalah fardhu hfayah

maka bisa dikatakan kepadarrya, ini hanya b€rlaku bagi png
melahafurSn akan tercapai apabila dilalsanalon oleh sebagian

orang seperti mengutnukan magat dan mengusir musuh.
Sedangkan pada Hari Ra37a Nabi $ mernerintahkan para rvuanita

menSaksikannya padahal untuk shalat Jun'at saja tidak sedemikian

beliau tekankan, tapi beliau hanp s€kedar mernbolehkan mereka

ikut shalat Jum'at, sambil b€rl<at4 'Slnht lcafian di rumah lebih

baik bagi l<alian;'

Kemudian, maslahat pelalsanaan shalat Id (apabila

dikatakan fardhu kifalrah) akan terealisasi dalam iumlah berapa

orang? Apa pun perkiraanrunlatmta adalah perkiraan tanpa dasar

baik dikatakan akan tertrasll dengan safu atau 2 orang atau 3.

Kalau dikatakan 40 orang derrgan merrgqiyaskanryn dengan shalat

Jum'at padahal shalat Jum'at ifu s€ndiri fardhu ain, rnaka tidak ada

yang boleh sengaja meninggalkan shalat Id kecuali karena dia tidak

mampu melaksanakannya, lolau da tdak bisa melaksanakan

shalat Jum'at karena sedang safar atau lorena dia uanita - Wallahu

a'km-

Demikian pula dikatakan ada kernung[inan shalat Jum'at

ifu wajib bagi musafir yang singsah di pernukirnan atau perkotaan

meski mereka tidak waiib ihnm Tapi kalau mereka shalat di
belakang imam yang ihmn(shalat 4 rakaa$ maka dia urajib ibnarn

demi mengikuti imam, dernikian p,rla mereka menjadi wajib

melaksanakan shalat Jum'at d€rni mengihti lnng mukim.
Sebagaimana Jum'at diu,aiibkan kepada lpng mukim fidak
menetap bagi orang 3rang merrehpkan adanya jenis ketiga antara
mr-rsafir dengan musbulhin. Mernrnrtrrya" mukim yang fidak
musbuthin (menetap kdiaD uaiib mengihti shalat Jum'at

ftersama yang menetap) tapi apabila hanya mereka lnng ada
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maka tdak sah (tanpa grang menetap kekal). Di tempat lain sudah

kami jelaskan bahwa pembedaan ini tidak ada dasam5ra dalam Al
Kitab dan Sunnah, karena Srang ada dalam haqnlah
mukim atau musafir-

Mukim adalah musbuthin, selain ifu adalah musafir yang

boleh mengqasar shalat dan mereka wajib melaksanakan shalat

Jum'at, karena Allah & berfirman, "Apbila diserukan unfuk

shalat'dan ayat lain mencakup mereka sernua, dan mereka tidak

punya udzur. Tidak seharusnyia oftrng yang ada di pemukiman

kaum muslimin tidak mengilut shalat Jum'at keruali kalau dia

tidak sanggup melaksanakannp seperti omng yang sakit, orang

png terpenjara, sedangkan mereka mampu melaksanakannya.

Akan tetapi mtrsafir tidak bisa melaksanakan Jum'at sendiri (tanpa

musbuthiri- Dia hanr wajib iktrt apabila penduduk pemukiman

itu melalsanakan Jum'atan, dan ini lebih layak diwajibkan daripada

itnarn di belakang imam yang mukim.

Sama halnp derrgan shalat Jum'at atas diri
seorang budak Snng kuat, baik se@ra mudak maupun atas seizin

fuannya- Seomng musafir 1nng singgah di suafu pemukiman tidak

boleh shalat di atas kendaraan meski dia boleh mengqasr,

demikian pula dengan shalat Jum'at Mengenai boleh tidakngra

berbuka puasa maka Nabi $ pernah masuk ke Makkah pada

bulan Ramadhan dimana beliau dan kaum muslimin be6uka kala

ifu, dan tidak ada riurayat bahun mereka diperintahkan unhrk

mulai berpuasa (kefika sudah sampai di Makkah -p€neri).

Buka puasa sarna dengan qasar shalat, karena musaftr png
sedang menginap di suafu tempat tetap dis-rrahkan mengqasar,

be6eda dengan shalat di atas kerrdaraan karena dia fidak

diq,rariatkan keflali di saat mdakukan perjalanan, karena Allah &
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telah mengaitkan buka puasa dan qgsar dengan yang namanya

safar, sedangkan shalat di atas kendaraan. Tidak ada kata ihnam di

dalamnya, !,ang ada justu p€druatan ]rang Udak punya sisi

keumuman- Dia mirip dengan merriamak shalat yang dibolehkan

hanf karena adanlra udzur secara muflalq sebagaimana shalat di

atas kendaraan unhrk shalat f;aridhu diboletrkan apabila ada

halangan untuk furun- Orang 1lang shalat sunah perlu

mengekalkan shalat dan fori tilak mungkin dilaksanakan

apabila harus hmrn dulu dari kerdaraan. Apabila shalat sunah

dengan duduk saia dibolehkan meski masih kuat berdiri maka di

atas kendaraan l€bih la!,ak trnh.rk dibolehkan.

Mereka (pam sahabat) juga menrbar*ra para anak kecil

sebagairnara lbnu Abbas d* merqBlrsikan shalat Id bersama

Rasulullah * k€filo dia befun &elum baligh).

S€danglmn omng !,arg fidak sang63up menghadirinya

bersama dengan imam s€ballmta melakr.rkan apa yang dia

sanggupi saja- Sebab, slariat foii sdah mernbedakan antara orang

yang mampu dan Udak mampu dalam melalrsanakan perintah.

Omng !,ang mampu apabfu tidak menorlnrpi q,rarat maka dia tidak

boleh melakukanngra. S€danglon grang tidak mermpu apabila dia

tidak mampu melakukan beberapa persfmtan maka persyaratan

ifu gugur atas dirinla. Misakrya orang lrang mampu shalat

menghadap hblat dalam keadaan b€rdfoi dan mampr bersuci maka

dia Udak boleh shalat tanpa ihr serura. S€dangkan 1nng Udak

mampu boleh shaht tanpa harus melalnfian apa png tidak

disanggrrpinya, dia bisa saja shalat tanpa pakaian, atau tanpa

menghadap hblat, derrgan tayammurn apabila mernang hanya ihr

1nng dia nrampu.
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Sama halnya dengan Hari Raya ketika dia tidak mampu
keluar bersama imam maka gugurlah persyaratan ifu darinya dan

dia boleh melakukan apa yang dia mampu agar dia bisa

melaksanakan ibadah pada hari tersebut. Dia shalat 4 rakaat

sebagai pengganti khutbah yang mana dia tidak bisa mengikutinya

sebagaimana khutbah pada hari Jum'at adalah pengganti 2 rakaat.

Sedangkan kumandang takbir Hari Raya hanya disyariatkan bagi

yang melaksanakan shalat 2 rakaat disertai khutbah. Demikian
pula dengan mengeraskan bacaan shalat sebagaimana dalam

shalat Jum'at, seorang imam harus mengeraskan bacaan dan yang

ketinggalan shalat tidak mengeraskan bacaan. Mereka boleh

melaksanakan shalat Id. Ini berbeda dengan orang yang sengaja

meninggalkannya.

Ini adalah dasar yang agung dimana Sunnah membedakan

antara shalat Jum'at dan shalat Id. Ada perbedaan riwayat dari
Ahmad tentang orang yang ketinggalan shalat Id, apakah dia

shalat 4 rakaat ataukah 2 rakaat, atau boleh memilih antara

keduanya. Ada tiga riwayat dari beliau dalam hal ini.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditany'a tentang
suafu kaum yang mukim si sebuah kampung dengan
juml"h kurang dari 40 orang. Apa yang wajib mereka
lakukan, apakah shalat Jum'at ataukah Zhuhur?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Apabila di kampung itu larrang dari 40 orang laki-laki (yang

melaksanakan shalat Jum'at) maka mereka shalat Zhuhur menurut

pendapat kebanyakan ulama, seperti AsySyafi'i dan Ahmad dalam

riwayat yang terkenal darinya. Demikian pula Abu Hanifah. Akan
tetapi AsySyafi'i dan Ahmad serta kebanynkan ulama
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berpendapat, kalau mereka berjumlah 40 orang maka mereka

hendaknya melaksanakan shalat Jum'at.

Stpikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
shalat setelah adzan pertama di hari Jum'at, apakah ifu
pemah dilakukan Nabi # atau salah satu sahabat
beliau, atau tabiin atau para imam?

Apakah itu juga dinashkan dalam pendapat salah
satu ma&hab yang disepakati?

Sabda Nabi #, "Antara dua adzan ada shalat
(sunahl' apakah dikhususkan hanya unfuk shalat Jum'at
ataukah di semua wakfu?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Nabi S tidak

pemah shalat setelah adzan Jum'at dan tidak pula ada seorang
pun !,ang menukil itu dari beliau. Karena di masa beliau hanya ada

satu kali adzan yaitu ketika beliau sudah duduk di mimbar.

Selanjutrya Apabila mengumandangkan adzan dan beliau pun
berkhutbah dua kali. Setelah itu, Apabila pun iqamat dan Nabi S
shalat mengimami para jamaah. Jadi, tidak mungkin beliau sempat

shalat sunah dulu setelah adzan, dan tidak pula para jamaah yang

lain. Tidak seorang pun dari mereka yang meriwayatkan bahwa

beliau shalat sunah dulu di rumah sebelum masuk masjid, tidak
pula ada riwayat bahwa beliau menentukan wakfu khusus unfuk
shalat sebelum shalat Jum'at. Yang ada hanya beliau bersabda,
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"Barang siapa yang berangkat lebih awal, lalu berjalan kaki
dan tidak berkendara lalu shalat seperti yang teleh ditebpkan
baginya....u562

Ini pula yang ada riwayakrya dari para sahabat, dimana

apabila mereka mendatangi masjid di hari Jum'at maka mereka

akan langsung shalat ketika masuk semampu mereka. Ada dari

mereka yang shalat sampai 10 rakaat, ada yang 8 rakaat, ada pula

yang 12 rakaat, ada pula yang kurang dari itu. Maka dari itu, para

imam sepakat bahwa shalat sebelum Jum'at Udak ditentukan oleh

waktu dan jumlah, karena itu hanya ditetapkan berdasarkan
perkataan atau perbuatan Nabi #. Faktanya beliau tidak

menetapkan apa pun tentang ifu baik dalam perkataan maupun
perbuatan. Ini adalah madzhab Malik, Asy-Syafi'i dan kebanyakan

pengikutnya, serta riwayat yang masyhur dari Ahmad.

Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa sebelum

Jum'at ifu ada shalat sunah (qabliyyah). Di antara mereka ada yang

menetapkannya 2 rakaat sebagaimana yang dikatakan oleh

sebagian pengikut Asy-Syafi'i dan Ahmad. Ada pula yang

menetapkannya 4 rakaat sebagaimana dinukil dari pengikut

ma&hab Abu Hanifah dan sebagian pengikut Ahmad. Ada pula

562 HR. Abu Daud (pembahasan: Thahamh, 345); At-Tirntidd (pernbahasan:

Shalat, 496, dan dia berkomentar, "Hadits ini hasan"l; hnu Majah (pernbahasan'

Mendirikan shalat, 1087) sanuanya dari Aus bin Aus Ash-Shan'ani g,; dan Ahmad
(2/2091, dari Aus bin Atrs dari Abdullah bin Umar <9.
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nukilan dari Imam Ahmad dimana dia menyebutkan dalil tentang

itu.

Di antara mereka ada yang berdalil dengan hadits dha'i{
ada pula dari mereka yang berdalil dengan hadits dha1f. Ada pula

yang mengatakan Jum'at adalah shalat Zhuhur yang diringkas

maka apa yang menjadi sunah rawatib Zhuhur itu pula yang

menjadi sunah (rawatib) Jum'at. Ini salah dari dua sisi:

Perbma, Jum'at ifu dikhususkan dengan hukum-hukum

yang mernbedakannya dengan Zhuhur pada setiap hari. Ini
berdasarkan kesepakatan kaum muslimin meski dia dinamakan

Zhuhur yang diringkas. Shalat Jum'at disyaratkan dilaksanakan di

waktu tersebut dan tidak bisa diqadha sementara shalat Zhuhur
bisa diqadha. Shalat Jum'at disyaratkan jumlah jamaah tertentu

dan dilaksanakan oleh yang menetap juga izin penguasa dan lain-

lain. Sedangkan shalat Zhuhur tidak disyaratkan apa pun dari itu.

Maka, tidak bisa menyamakan hukum Jum'at dengan hukum

Zhuhur karena ada beberapa hukum Jum'at yang berbeda dengan

Zhuhur. Sebab, apabila kebefulan ada hukum Jum'at lnng sama

dengan hukum Zhuhur tapi ada pula yang berbeda dari sisi lain,

maka tidak mungkin mengqiyaskan hukum Zhuhur kepada Jum'at

lrang masih menjadi perdebatan kecuali dengan dalil, karena

menganalogikan Sunnah pada tempat yang ada persamaan

fidaklah lebih prioritas dibanding menjadikannya di tempat
pe6edaan.

Kdua, anggaplah bahwa shalat Jum'at itu adalah Zhuhur
png diringkas, tapi Nabi $ tidak pemah melaksanakan sr-rnah

(rawatib) Zruhur dalam safar beliau baik sebelum maupun
setelahnSla. Beliau hanya melakukan sunah rawatib itu apabila

melaksanakan Zhuhur secam itnam (4 rakaat). Apabila sunah
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yang biasa beliau lakukan untuk shalat Zhuhur yang diqasar

berbeda dengan ketika beliau melaksanakannya lengkup 4 rakaat

maka ini justru menjadi hujjah membantah pendapat mereka,

bukan mendukung mereka. Penyebab yang menjadi terhapusnya

sebagian ka,vajiban menjadi lebih prioritas dari pada menghapus

sebagian sunah rawatib, sebagaimana dikatakan oleh sebagian

sahabat, "Kalau aku boleh melaksanakan shalat sunah maka lebih

baik aku melakukan shalat ibnam (4 rakaat).u Sebab, jika seorang

musafir disunahkan melaksanakan shalat 4 rakaat maka tenhrlah

shalat Zhuhur 4 rakaat lebih pantas daripada shalat 2 rakaat lalu

ditambah lagi dengan 2 rakaat sunah.

Alasannya, telah ada Sunnah mutawatir bahwa Rasulullah

#i fidak pemah shalat dalam safar kecuali 2 rakaat (qasar) yaitu

untuk shalat Zhuhur, Ashar dan Isya. Begitu pula ketika beliau

melaksanakan haji wada' maka baik di Mina maupun tempat lain

beliau tidak pemah melaksanakan shalat kecuali 2 mllarit. Begrhr

pula yang dilakukan Abu Bakar, dan Umar sepeninggal beliau.

Yang meriwayatkan bahwa Nabi S pemah shalat Zhuhur,

Ashar dan Isya 4 rakaat dalam safar adalah keliru. Hadits png
diriwayatkan tentang hal ini dari Aisyah adalah hadits dha'if dan

dasamya di samping terjadinya tahrif (salah tulis) dalam redaksinya,

karena redaksinya adalah bahwa dia berkata kepada Nabi $,
"Anda berbuka tapi aku tetap puasa, Anda mengqasar tapi aku

itmam." Beliau pun berkata, "Apa yang kamu lalrukan ifu fugus

Aisyah." Di samping kelemahan riwayat ini dan adan3n beberapa

dalil bahwa dia batil ada pula riwayat bahwa Aisyah menceritakan

bahwa Nabi fl$ biasa pda ihnam dan tetap puasa kefika safar,

sehingga para imam menyangka bahwa Aisyah meriwalntkan dua

hadits dari Rasulullah #t. Ini sudah dijelaskan di tempatnya.
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Maksudnya di sini bahwa sunah bagi musafir adalah shalat

2 rakaat dan para imam telah sepakat itulah yang afdhal, kecuali

ada satu pendapat yang marjuh dari Asy-Syafi'i. Tapi kebanyakan

imam menganggap makruh shalat 4 rakaat dalam safar

sebagaimana madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam

riwapt Snng paling tegas di antara dua nash darinya. Kemudian

sebagian mereka mengatakan tidak boleh sarna sekali shalat 4
rakaat bagi musafir, seperti pendapat Abu Hanifah, ada pula grang

mengatakan boleh saja melakukan shalat 4 rakaat tapi makruh

seperti pendapat Malik dan Ahmad. Maka dikatakan seandainya

Allah $ menyukai musafir shalat 2 rakaat kemudian 2 rakaat lagi

maka tentulah akan lebih Ia sukai kalau shalat wajib 4 rakaat

sekalian, karena taqamrb kepada-Nya dengan melaksanakan

sebagian shalat Zhuhur lebih baik daripada melaksanakan shalat

sunah 2 rakaat bersama shalat Zhuhur (yang diqasar). Maka dari
itu, Allah @ marajibkan orang mukim shalat 4 rakaat. Kalau yang

mukim menginginkan shalat 2 rakaat urajib dan menambah lagi 2
rakaat sunah tentulah tidak diperbolehkan bagingn. Allah & Uaat

mungkin mernerintahkan atau melarang sesuahr keflali bahwa

yang Dia perintahkan itu akan lebih baik daripada apa png Dia

larang. Artinya, shalat Zhuhur 4 rakaat lebih baik di sisi Allah
daripada shalat 2 rakaat fardhu lalu ditambah lagi 2 rakaat sunnah.

Kefika Allah & tdak menyunahkan shalat 4 rakaat bagi musafir

maka akan lebih layak lagi Dia tidak menyrnahkan 4 rakaat yang

kurang nilainya.

Dengan ini jelaslah bahwa apa yang dilalnrkan oleh
Rasulullah # lebih baik dan bahwa petunjuk beliaulah yang

tertaik. Seorang musafir yang mencukupkan diri dengan hanya

melalarkan 2 rakaat shalat wajib maka itulah yang terbaik untuknya

daripada dia melaksanakan shalat sunah lagi setelahnya.
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Dengan ini jelaslah bahwa apabila Jum'at ihr dianggap

Zhuhur yang diqasar maka fidaklah temrasuk sunah r-nrtuk

mengiringinya dengan shalat sunah seperti hulr,f ormg mukim.
Namun hendaknla disamakan dengan qasamlra musafir-

Nabi $ sendiri biasa melaksanakan 2 ral<aat sunah Faiar

(qablignh Shubuh) dan witir dalam safar dan bdiau
melaksanakannya di atas kendaraan kendaraan ifu

menghadap. Beliau juga witir di atasny'a han3p saja beliau fdak
melaksanakan shalat wajib di atas kendaraan. I(arena shaht
Shubuh tidak bisa diqasar lagi dalam safar sehingga shalat sunah

pengiringnya tetap dalam keadaan semula (tetap zunah dikedakan)

berbeda halnya dengan shalat-shalat lnng diqasar dalam safar-

Sedangkan witir maka dia adalah shalat png berdiri sendiri sarna

seperti qiyamul-lail yang lain dan dia adahh shalat yang paling

utama setelah shalat makhrbah (waiib lima uraktu). S.runh
qablig4Bh Shubuh juga mazuk kategori sunah mahm di beberapa

sisi, makanya Nabi $ selalu mengerjakannya di loh safar lorara
kemandiriannya dan adanlra alasan unfuk memgerialonnlra.

Yang benar adalah tidak ada shalat sunah rutin (ratibatr)

sebelum Jum'at yang ditenhrkan jumlahnya. Kalau di masa Nabi $
ada dtra adzan dan beliau juga telah bersaMa,

1;iy'* Gsi,y ;bb;tti,Sr ;
.it" ,J.,ytir e JG'"; i;a oittik
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"Antara dua adzan ifu ada shalat, antara dua adzan ifu ada

shalal anbra dua adzan itu ada shalat." Kemudian di kali ketiga

beliau berkata, "Bagi yang -uu1553

Karena takut itu dijadikan Sunnah oleh orang-orang. Hadits
shahih ni menunjukkan bahwa disyariatkanya shalat sebelum

Ashar, sebelum Isya terakhir dan sebelum Magrib dan ihr semua

bukan sunah rawatib (yang rutin). Demikian pula telah shahih

bahwa para sahabat beliau melaksanakan shalat sunah sebelum

Magrib 2 rakaat dan beliau melihahrya tanpa melarang tidak pula

mernerintahkan dan tdak pula beliau melaksanakannya. Itu
menunffian kebolehan melaksanakan shalat tersebut.

Sebagian omng !/ang ada yang mendalili shalat sunah

qablignh Jum'at itu dengan hadits, if,* ;lJr( y ,;.uAnkn dua

adan ifu ada shalat', tapi itu dibantatr kelompok lain dengan

mengatakan bahwa a&an yang di atas mimbar tidak pemah
dilakukan di masa Rasulullah #. Akan tetapi di masa Utsman,

kefika ormg-omng sudah semakin banyak dan tidak semua orang

bisa merrdengar a&an ketika dia naik ke mimbar maka dia
mernerintahkan adzan sebelum ihr.

Bisa pula dikatakan ketika a&an ini disyariatkan oleh

Utsman dan kaum muslimin sepakat melaksanakannya maka dia
menjadi adzanyang s5nr'i, dan ketika ifu shalat sunah antara adzan

tersebut dengan adzan kedua boleh dilakukan sebagai Sunnah

hasanah tapi bukan sunah mtin seperti halnya shalat qabliryah

Magrib. Dmgan demikian, siapa yang mengerjakannya maka dia

fidak diingkari dan siapa yang meninggalkannya juga Udak

*t fahtiinaaia ini telah dikernukakan
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diingkari. Inilah pendapat yang paling adil bahkan Imam

Ahmad menunjukkan hal itu.

Ketika itulah meninggalkan shalat sunah qabliygrah ini
menjadi lebih afdhal supaya oftrng-orang 1rang udak tahu fdak
mengira bahun dia adalah sunah ratibah (sunah rutin) atau rnalah

wajib. Sehingga meninggalkannya sampai oran(foftrng hhu bahua
itu bukan sunah rutin dan bukan pula kavajiban adalah baik.

Apalagi ketika orang ba.,lrak menrtinkannya sehingga hams

ditinggalkan unfuk sementara wakfu demi menjelaskan bahwa ifu
bukanlah strnah yang rutin.

Kasusnya sama dengan sebagian ulama yang menlnrankan

agar tidak merutinkan pembacaan surah As-Sajadah di hari Jurn'at
padahal diriwayatkan dalam Sunnah yarg shahih bahrrra Nabi $
pemah melakukannya. Kalau yang seperti ifu saja dimalmrhkan
unfuk dirutinkan apalagi lrang memang Rasulullah #t Udak pernah

mengerjakann5ra.

Apabila ada orang yang melaksanakan shalat 2 rakaat

sebelum Jum'at ifu antara adzan p€rtama dengan kedua se@ra

berkala atas dasar itu adalah shalat sunah mutlak atau shalat

antara dua adzan sebagaimana antam adzan dengan iqamat pada

shalat Ashar dan Isya bukan sebagai sunah ratibah maka itu boleh.

Apabila seseonrng bersama dengan kaumnp dan dia adalah omng

yang ditaati apabila meninggalkan shalat itu dan apabila dia

menjelaskan sunah kaum itu tidak akan menentang maka lebih

baik dia tidak melaksanakan shalat sebelum khdbah Jum'at itu.

Tapi kalau dia bukanlah orang 5nng ditaati dan jushtr kahu dia

melaksanakan shalat itu bisa melembutkan hati kaumnya ke arah
yang lebih baik atau mencegah terjadinya persengketaan dan
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keburukan lantaran tak bisa menjelaskan kebenaran secara optimal

maka bagus pula dia melaksanakan shalat ihr.

Sahr amal yang sama kadang bisa baik dilakukan kadang

pula lebih baik ditinggalkan, tergantung pada maslahat dari

melaln"rkan atau meninggalkannya, dan mempertimbangkan dalil-

dalil syar'i png ada. Seorang muslim kadang harus meninggalkan

sebuah amalan sunah apabila dampak buruknya lebih kuat
daripada dampak baiknya. Contohnya, Nabi # enggan

membangun Ka'bah di pondasi yang telah dibangun oleh hrahim
dan beliau berkata kepada Aisyah,

,* i*'c;et;_(,
4J,jLi:]aiT

o Azt

0l Y!t
J5. ,,y.6.q tl,;t ,f"r\trtit;:*J +Al

4 oi'H66.siii,6r JiU
"fukimngm bukan karena l<aummu ini baru saja

meninggall<an man jahility;ah tenfu sudah aku bongl<ar l<a'bh
dan aku tetnpelkan ke bnah lafu aku jadikan dua pintu, satu pintu
mastk dan pinfu keluar unfuk diikufr orang-orang-n

Hadits ini diriwayatkan dalam Ash-Shahihain.s@

Keangganan Nabi # ini karena mempertimbangkan

kepentingan yang lebih kuat yaitu kondisi kaum Quraisy waktu itu
yang baru saja masuk Islam. Sebab, dengan membongkar Ka'bah
akan membuat mereka lari sehingga kerusakan 3nng ditimbulkan
akan lebih lcrat dari maslahatrya.

s54 ffr. Al Bukhari (pembatrasan: Ilnnr, l26li hn Muslim (pernbatrasaru Haji,
1333) dari Arrh *.
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Maka dari ifu, pam imam seperti Ahmad dan lainnya

menganjurkan agar imam meninggalkan suahr perbuatan yang

menurutnya lebih afdhal apabila mengandung pendekatan kepada

makmum. Misalnya, menunrt sang imam memisahkan witir ifu
lebih utama pitu dengan shalat 2 ral<aat lalu salam kemudian

menambah lagi 1 rakaat, tapi dia kebefulan sedang mengimami

kaum yang memandang harus menyambttrg witir (3 rakaat

sekaligus). Apabila dia merasa tidak mungkin melah.rkan 5ang
afdhal nrenurutnya maka dia maslahat akan terhasil dengan

mengikuti kemauan makmum. Itu lebih baik daripada makmum

nantinya tidak suka shalat di belakangnya.

Dernikian pula apabila dia menganggap bahwa membaca

basmalah dengan pelan itu lebih utama ahu sebalikngra dia

menganggap bahr,rn membacanya dengan nlaring lebih utama tapi

makmum berpendapat berseberangan dengan pendapakrln maka

mengamalkan yang mafdhul (kalah utama) di saat itu demi

mendapat keselarasan dan tidak menimbulkan perbedaan lebih

diunggulkan daripada maslahat mengerjakan apa yang dia anggap

lebih utama.

Demikian pula kalau dia melakukan 5nng kurang afdhal

demi menjelaskan Strnnah atau mengajarkannya kepada png
belum tahu, maka itu juga baik. Misalnya, membaca doa iftitah

dengan sucara nyaring, atau membaca bbowudz dan basmalah

dengan suara nyaring, agar orangorang tahu dan h.pal bacaan

itu. Perbuatan itu dibenarkan dalam shalat sebagaimana yang

diriwayatkan dalam Ash-Shahihain bahr,ua Umar bin l(haththab

pemah membaca nyaring doa iftitah, dia bertakbir kemudian

memba@,
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"Maha Suci Allah, W Allah, dengan memuji-Mu dan Maha

Suci nama-Mu, Maha Tinggi kemuliaan-Mu dan tiada fuhan yang

berhak disembah kecuali hgkau."

Al Asund bin Yazid berkata, "Aku shalat di belakang Umar

lebih dari hruh puluh kali shalat dan dia bertakbir lalu

mengucapkan...(doa di atas)." (HR. Muslim)

Maka dad itu, doa iftitah ini menjadi terkenal dan diamalkan

oleh bangnk orang. Demikian pula hnu Umar dan hnu Abbas

membaca nyaring ucapan isti'adzah. Lebih dari satu orang sahabat

yang menlnringkan bacaan basmalah. Menurut pendapat para
jumhur ulama yang mengatakan tidak sunah menyaringkan bacaan

basmalah, maka perbuatan para sahabat ihr demi mengajarkan

kepada orang-orang bahwa membacanya disyariatkan di dalam

shalat, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab .Asi-Shahih dan
hnu Abbas rg bahwa dia shalat jenazah lalu membaca Al Fatihah

dengan suera nyaring, lalu dia menyebutkan bahwa dia melakukan

itu demi mengajari orang-orang akan tunfunan membaca AI

Fatihah dalarn shalat jenazah.

Perlu diketahui bahwa ada dua pendapat mengenai shalat
jenazah ini:

Pabma, tdak ada bacaan ifu dalam shalat jenazah

sebagaimana dikatakan sejumlah salaf dan menjadi pendapat
madzhab Abu Hanifah dan Malik.
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Kdua, Sunnahnya membaca Al Fatihah dalam shalat

jenazah, sebagaimana pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad

berdasarkan hadits hnu Abbas di atas dan beberapa hadits

lainnya.

Kemudian di antara mereka ada yang mengatakan

membaca Al Fatihah itu unjib seperti dalam shalat-shalat lainnya.

Ada pula yang mengatakan itu hanya Sunnah mustahab dan bukan

keurajiban. Inilah pendapat paling pertengahan. Karena salaf biasa

melakukan keduangra dan kedua pertuatan itu terkenal di kalangan

mereka. Mereka biasa shalat jenazah dengan membaca Al Fatihah

dan biasa pula tanpa membacanya. Bahkan kadang mereka shalat

dengan membaca basmalah secara nyaring, kadang pula tidak

menyaringkannya- Kadang mereka membaca iftitah dalam shalat
jenazah kadang pula tidak, kadang mengangkat tangan pada

semua takbir, kadang pula hanya mengangkat tangan pada

takbiratul ihram saja. Kadang dengan satu salam kadang pula

dengan dua salam. Kadang mereka membaca secaftr pelan di

belakang imam kadang pula tidak membaca sarna sekali. Kadang

takbimya empat, kadang lima, kadang pula tujuh kali. Semua itu

diriwayatkan dari para sahabat.

Sebagaimana diriwayatkan pula dari mereka melakukan

brji'dalam adzan dan ada pula yang tidak melakukannlra.

Ada pula dari mereka yang mengganjilkan jurnlah ucapan

iqamat ada pula yang menggenapkannya dan semuanya

diriwayatkan dari Nabi $.
Semua hal ini rneskiprrn salah satunya lebrh niih daripada

yang lain, maka 11ang melakukan yang mariuh berarti

diperbolehkan. Bahkan di beberapa kondisi tertenhr melalarkan
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yang mariuh malah menjadi njih larrtaran adanya maslahat yang

lebih dibutuhkan.

Ini teriadi di semua bidang amal. Suatu amal yang mungkin

lebih afdhal bisa jadi kurang afdhal karena kondisi tertentu. Bisa

jadi di kondisi tertentu suatu amal lebih afdhal dari yang lain, tapi

di kondisi lain malah kalah keutamaannya. Misalnya, jenis shalat

lebih aldhal daripada sekedar membaca Al Qur'an tapi kadang

membaca Al Qur'an jadi lebih afdhal daripada shalat.

Bisa pula amalan tersebut menjadi lebih afdhal karena

mempertimbangkan keadaan pelakunya. Misalnya, karena dia

tidak sanggup melakukan yang lebih afdhal, atau karena dia lebih

cendenrng dan suka untuk mengerjakan amalan yang mafdhul.

Sebagaimana orang sakit akan lebih efekfrf minum obat yang dia

sukai daripada yang tidak dia sukai.

Termasuk dalam kategori ini adalah bahwa dzikir bagi

sebagian orang atau di sebagian wakhr lebih afdhal daripada

mernbaca Al Qur'an. Juga, membaca Al Qur'an di sebagian

orang atau di sebagian waktu lebih afdhal daripada shalat lantaran

adanl,ra faktor manfaat 5ang terhasil dengannya, bukan karena

jenisnya memang lebih afdhal.

Masalah pengutamaan sebagian amal diatas sebagian yang

lain seperti ini akan mengalami kekacauan pemahaman apabila

tidak dijelaskan rinci seperti di atas. Buktinya, banyak orang lrang
melazimkan pertuatan tertentu melebihi sebuah kavajiban dan

menspnglapnln ifulah syiar untuk madzhabnya.

Ada p.rla sebaliknya yang tak pernah melaksanakan amalan
yang lebih afdhal bahkan lebih di hindari daripada menghindari

Spng haram sebagaimana orang yang menganggap meninggalkan
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amalan tertenfu adalah syiar madzhabnya. Masih ban5nk lagi

fmomma lain yang semuanya adalah kesalahan.

Yang sehanrsnya dilakukan adalah memberikan yang

b€rhak sesuai dengan haknya, meluaskan apa !,ang sudah

diluaskan Allah, melembutkan apa yang dilembutkan oleh Allah

dan Rasul-Nya, tetap menjaga apa yang disukai Allah dan RasuF

Np berupa maslahat syari5ryah dan maqashid syariah, mengetahui

bahwa kalam terbaik adalah kalam Allah, petunjuk terbaik adalah
petmiuk Muhammad $ dan bahwa Allah S memerintahkannya

sebagai rahmat bagi seluruh alam membawa kebahagiaan dunia
dan akhirat dalam semua perkara yang disampaikan. Hendaknya

semua manusia mempelajari rincian seperti ini agar tidak terkecoh

dengan png global, sebab banyak orang yang mengim itu masih

global dan meninggalkannya kala perlu perincian akibat

kefidaktahuan atau pun karena kezhaliman atau karena mengikuti

hawa nafsu. Kita mohon kepada Allah agar menunjuki kita;alan

5nng lurus, jalan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah dari

kalangan para nabi, orang-orang yang jujur, pada slruhada dan

oftm[foftrng shalih, mereka itulah sebaik-baik teman perrdamping.

Shalat Sunah setelah Shalat Jum'at

Shalat sunah setelah shalat Jum'at telah diriuragntkan dahm
Ash-Shahihain dari Nabi $ bahwa beliau shalat 2 rallcrat setelah

Jum'at.ffi Selain ifu, diriwaSntkan juga dalam Ash-Shahilnin,

s65 HR Al Bukhari (pernbahasan: Jum'at, 93V; danMuslim Jurn'at,
82nq, keduanyra meriwayatkanngra dari Abdullalr bin Urnar g,-
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"Bahwa beliau shalat sebelum Fajar 2 rakaat, setelah

Zhuhur 2 rakaat, setelah Magrib 2 rakaat, dan setelah lsya 2

-Luu1.u565

Adapun Zhuhur maka dalam hadits hnu Umar ;p bahwa

beliau juga shalat sebelumnya 2 rukuut.557 Sedangkan dalam
rirrraSrat Aiqnh & disebutkan bahwa beliau shalat 4 rakaat

sebelum Zhuhur.56

Dalam kitab lsrl-Shahih pula dari Ummu Habibah &
bahwa Nabi $ bersaMa,

G#*r;:;;'$.Nt i; e'VA
.t;.lt eq.f hr u?.,fu;*

'Elarang siapa yang shalat 12 nl<aat dalam sehari ""-A*
nisca5a Allah akan membngun sebuah rumah di surga

unfulmYa.nlt69

566 HR. Mudim (pernbahasan: Shalat mtsafir, 723 dan731/87 dan 105).
s57 Fm. At Bukhari (pernbahasan: Jum'at, 934.
s68 HR. Muslim (p€rnbatnsan: Shalat musaftr, 73O/lOSl.
s6e HR. Muslim : Shalat musafir, 728/LO3l.
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Dalam kitab As-Sunan dijelaskan rinciannya, n4 rakaat

sebelum Zhuhur, 2 ral<aat setelahnya, 2 rakaat setelah Magrib, 2
rakaat setelah lq,ra, 2 rakaat sebelum Fajar (shalat Shubutl.'s7o

Inilah sunah-sunah rawatib yang diriwayatkan dalam kitab
Ash-Shahih dari Nabi $ bahwa beliau biasa melaksanakan shalat

sunah di malam hari kadang 11 rakaat, kadang pula 13 rakaat.

Sehingga total shalatrryn di malam dan siang hari, baik yang fardhu

maupun sunah, adalah sekitar 40 rakaat.

Ada tiga pendapat tentang shalat sunah rawatib ini:

Perhma, di antam mereka ada yang tidak menetapkan

waktu sedikit pun unhrk ini, seperti pendapat Malik, karena dia

tidak menganggap adanya sunah kecuali witir dan 2 rakaat Fajar
(qabliyph Shubuh) dan dia mengatakan, "Yang memberi batasan

wakh.r itu hanyalah ulama ftkih lrak."

Kdua, ada pula dari mereka yang menetapkan bertagai
ukuran berdasarkan hadits-hadits dha'if bahkan batil sebagaimana

terdapat dalam ma&hab sebagian penduduk Irak dan lrang
menyetujui mereka dari kalangan pengikut AsySl,rafi'i dan Ahmad.
Di beberapa kitab mereka terdapat shalat-shalat yang ditentukan
dan hadits-hadits tentangnp dapati dipastikan oleh orang yang

mengerti ilmu hadits bahwa itu adalah dtrsta atas nama Nabi $.
Contohnya, hadits lrang mengatakan bahwa beliau pemah shalat 4
rakaat, atau mengqadha sunah Ashar, atau shalat sunah 6 rakaat

sebelum Zhuhur, atau 4 rakaat setelahnya, atau riwayat bahwa

beliau senantiasa melaksanakan shalat Dhuha dan banyak contoh-
contoh hadits png mempakan dusta atas nama Rasulullah $.

s70l{L Abu Dad (pcr*atrmn: Shalat, 1251).
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Ya.,g lebih parah dari itu adalah, apa yang disebutkan oleh

para penulis di bidang amal terpuji dan fadhilah amal berupa

shalat-shalat mingguan, shalat tahunan, seperti shalat setiap hari

Mirrggu, hari Senin, hari Selasa, hari Rabu, hari Kamis, hari

Jum'at, dari Sabtu yang disebutkan dalam kitab Abu Thalib, Abu
Hamid, AMul Qadir dan lain-lain. Atau seperti shalat alfiyryah pada

awal bulan Rajab, shalat malam 27 Rajab, shalat-shalat lain yang

disebutkan di tiga-tiga bulan yang lain, shalat pada malam Hari

Raya dan shalat hari Asyra, serta hadits-hadits lain yang

diriwayatkan dari Nabi $ dengan kesepakatan ahli hadits bahwa

ihr adalah kedtrstaan atas nama Nabi $. Akan tetapi hadits-hadits

ini sampai kepada sebagian ahli ilmu dan mereka mengira ifu
hadits shahih dan mereka pun mengamalkannya. Mereka tetap

mendapat pahala lantaran niat fulus dan kesungguhan mereka tapi

bukan mendapat pahala karena telah menyelisihi Sunnah.

Bagi 9lang sudah jelas Sunnah padanya tapi dia malah

mengira yang menyelisihi Strnnah itu lebih baik, maka dia sesat,

dan divonis sebagai ahli bid'ah bahkan bisa jadi kafir.

Pendapat png pertengahan adalah yang sesuai dengan
Sunnah grang shahih dart diriwayatkan dari Nabi * dimana

dirivrnyatkan dari beliau bahwa beliau shalat 2 rakaat setelah

Jum'at. Dalam Shahih Muslimbeliau bersabda,

'FAi rr:-;JJjr'r*; rfu 'e og u
.t$irt$
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"Siapa dianbra lalian truU shalat setelah Jumbt mal<a dia
hendalm5n shalat 4 ral<aat setelahng6."57l

Ada pula lnng meriuralntkan 6 rakaat dari beberapa

sahabat sebagai penggahmgan antara png ini dengan 37ang ifu.

Sunnahngta adalah msnisah antara yang furdhu dengan

yang nafilah dalam shalat Jum'at atau prn shalat-shalat grang lain,
sebagaimana telah diriuraptkan dalam htab Aslrslnhih dafi
beliau, bahua beliau rnelarang menlnrnbung shalat Snng sahr

dengan shalat 1Bng lairn" sampai dipisahkan dengan berdiri atau

pr.rn dengan pernbicaraan. Hendaknlp frdak melalarkan seperti

lnng dilal$kan kebanyakan orang !,ang menpmbung salam

dengan 2 ral<adt shalat srnah, lorena ihr melanggar larangan Nabi

#.
Hikmah dari larangen ini adalah agar terpisahkan mana

Srang fardhu mana grang sLmah sefagaimana terpisatfian rnaner

5rang ibadah dengan yang bukan ibadah.

Maka dari ihr, disunahkan menyegerakan berlcuka dan

mengakhirkan sahur, dizunahkan pula makan s€belum shalat Idul

Fiti, dihrangnya mendahului Ramadhan dengan puasa sehari atau

dua hari- Semua ifu Mujuan menrisahkan mana p€dntah puasa

dan mana yang tidak dip€rintahlon, s€trta memisahkan mana lnng
ibadah nnna yang bukan. B€gitu pula shalat Jurn'at yang

diwaiibkan Allah * tnrus diplsahlon dari shalat hin 11ang tdak
diu,ajibkan.

S€lain ihr' ban!,ak ahli btol'ah seeerti Rafrdhah dan lairlain,
tidak meniatkan Jum'at melainkan meniatkan shalat Zhuhur, lalu

menampakkan bahwa mereka menerima. Padahal mereka tdak

s7114 Musfrm (pernbahaan: Jr.m'at, 8Ic.l/67,68, dan 59).
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menerima sehingga mereka sebenamya shalat Zhuhur tapi orang

mengira mereka shalat sunah. Tapi kalau dilakukan pemisahan

antara yang fardhu dengan yang sunnah maka itu bisa jadi

pencegah pertuatan bid'ah tersebut- Ini akan punya batfk
padanan. Waltahu a'lan.

St ailfiul Islam Ibnu Taimilph ditanp tentang
seorang lald-lald ltang menuiu shalat Jum'at ketika
iqamat telah dikumandangkan, apakah dia boleh berlari
supala mendapatkan shalat atau hanrs tetap berjalan
dengan santai meski akan ketinggalan?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, apabila dia khawatir ketinggalan

shalat Jum'at maka dia harus bersegem agar bisa mendapati shalat

itu 1 rakaat atau lebih. Tapi kalau dia yakin tetap bisa

mendapatkannya meski dengan berjalan santai maka dia harus

tetap berjalan dengan wibawa karena itulah Sunnah. Wallahu

a'lam.

Slraikhul Islam lbnu Taimiyah ditarrSTa tentang
shalat hari Jum'at dengan membaca ayat sajadah,
apakah ifu hanrs dilahrkan tsus menenrs?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, prnbacaan surah As-SaHah yang di
dalamnya terdapat agrat sallah fidaldah wajib dibaca pada setiap

Shubuh hari Jum'at. Demikian pula zurah-surah lainnya 5ang
mengandung ayat sajdah. Ini adalah kesepakatan para imam.

Barang siapa ber{<eyakinan bahwa ifu uajib atau mencela orang

830



Maimr/ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Fng tidak melakukannya maka dia sesat dan salah, dia harus

bertobat berdasarkan para imam kaum muslimin.

Yang menjadi perbedaan pendapat para ulama hanSnlah

apakah itu disunahkan atau dimalatrtrkan. Merrurut Malik,

dimalmrhkan membaca alpt saiadah dalam shalat yang

dinSnringkan bacaannya. Tapi yang b€nar fidaldah dirnalmhkan.
Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Aqrq,afi'i dan Ahmad karena

Nabi $ sendiri pemah membaca silrmh AI Ins!,igaq kefika shalat

Iq,ra. Dalam Ash-Shahilnin pula disebdfran bahwa beliau parrah
membaca surah As-Sajdah dan surah Al lrsaan di Shubuh hari

Jum'at.

Menunrt Malik, dimalmfikan r.urtuk mernaksr.rdkan surah

tertentu, sdangkan Asy$;afi'i dan Ahmad merryrnahkan apa

!,ang memang pernah dilakulon Nabi $ dalam S.rmah, misalngra

surah Al Jumu'ah dan Al Murnafrqu.rn r.rnhrk shaht Jum'at, surah

Adz-Dzaaripat dan surah Al Qamar unfuk shalat Id dan sil.rah As-

Saidah b€serta surah Al Insaan r.tnfuk Shubuh hari.Jurn'at-

Akan tetapi di sini ada dua masalah yrang bernanhat:

Perbma, tidak disunahkan merrrbaca surah berisi ayat

sajdah lainqn berdasarkan kesepakatan para imam. Perryunahan

bukan karena sajdahnp tapi karena dua s-rah. Sedangkan ayat

sajdah itu hanla kebetulan, karena kedua silrah ini menyebutkan

peristiun yang akan teriadi di hari Jum'at !,aifu penciptaan

makhluk dan hari kebangldtan.

Kdua, tdak perlu dilazimkan pensarnalannlra supalra

otang iahil tdak mengira bahwa ifu wajib dan meninggalkannya

adalah kesalahan. Jush.r harus di[nsgalon sesekali karena

memang bukan merupakan kamjiban - Wallahu a'latn-
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Stpikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
orang lrang membaca $rah As-Saidah pada hari
Jum'at, apakah !,ang dihntut adalah merrbaca surah ifu
sehingga bisa saia membaca seUagian slrah tapi tidak
mengena pada alrat safilahnya? Atilkah yang dihmtut
adalah membrca safu surah?

qpiktrul hlarn Ibru Tatonilph nrenfrruab:

Segala pr$ bad Alah png dhrrtrt adalah mernbaca dua

surah !,aifu slrah As-Saidah dan slrah Al Insaan lorena di sana

terdapat perryeUtan ldsah p€ndptaan Adam dan Hari lGrnat dan

turnrnannSn karena iu t€ridi pada hari Jr.nn'at Jadi, hrjuanrqTa

bukan unfuk mernbaca a3at saitalnrya- Iblan arla 37ang merrbaca

surah As-Saidah yag hin b€rdt iU t&k danplon- Yang
dilahkan l{abi * a,lahh mcrnbaca k€dn srrah tersehrt rnaka

Smnanrm adahh membm keerar!,a dgrgan lerrgftap, tapi tetap

tdak harus melazimlon agar orang iahil tdak
mengira ifu dahh urafb, tip,i henda[dah mcrrfraca sesdrah, dan d
lain u,akhr mernbaca sr.rrah Fng hin.

Pernbacaan k€dua srlrah lni dlemsgap s.urah deh Aslrqrafi'i
dan Ahmad s€darElen l{afk dan Abu fhnihh mahh meng3takan

malm.rh apabla d€ngan sengaF ingin membaca kedlnr[ra.

Slraikhl Islam lbrru Taimlfh ditarya temtang
orang lrang menaapat 1 rakaat shatat.hrm'at kerndiarr
berdiri rrrtuk melengkapi rakaat lraqg ketinggalan,
apakatr dia harus merryaringkan bacaanntn ahu trak?

qraikhul Islarn tb,nu Taimigah merrinrrab:
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Jusbu dia harus memelankan bacaan dan tidak nyaring.

Sebab, apabila masbuq bangkit mengqadha rakaat yang

ketinggalan berarti dia dianggap shalat sendirian dan hukumnya

sarna dengan orang yang shalat sendirian unfuk shalat yang dia

qadha tersebut, sedangkan unfuk yang dia dapatkan bersama

imam maka hukumn5ra sarna dengan makmum- Maka dad itu,

seorang lnng masbtrq lalu ketika meneruskan rakaat Snng dia

ketinggalan lalu dia lupa maka dia harus suiud sahwi. Masbuq

ha.,ya men5nringkan bacaan y-ang dibaca nlaring oleh orang png
shalat sendirian. Diantara ulama ifu ada yang b€rpendapat bahwa

orang yang shalat sendirian ifu harus merryaringkan bacaan saat

shalat Magrib, Isya dan Shubuh sehingga dia juga harus

menSnringkan bacaan apabila mengqadha. Tapi apabila

madzhabnya adalah orang yang shalat sendirian ihr tdak
men5nringkan bacaan, maka orcrng lnng masbuq juga tdak
menpringkan bacaan. Sedangkan shalat Jum'at Udak tdak
mungkin dilal$anakan serrdirian, maka tidak mungkin orang yang

shalat sendirian menyaringkan bacaannya-

Masbuq sarna dengan ormg yang shalat sendirian, maka

dia tidak boleh menyaringkan bacaan, tapi dia tetap mendapatkan

shalat Jum'at secara calarpan maupun ilnrtan, dan apa yang

dilakukan oleh pengikut tidaklah diq,.amtkan harus sama dengan

yang diikuti, makanya tidak di+raratkan jumlah (harus jamaah) bagi

yang masbuq unfuk mendapatkan shalat Jum'at, dan lain

sebagain5ra.

Akan tetapi telah berlalu Sunnah bahun siapa lnng
mendapatkan 1 rakaat berarti dia telah mendapati shalat Jum'at

seperti orang lnng mendapati 1 rakaat shalat Ashar sebelum

matahari terbenam, dan orang Snng mendapati shalat Shubuh

sebelum matahari terbit. Barang siapa 5rang mendapati 1 rakaat
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shalat Shubuh sebelum matahari teftit b€mrt dia telah

mendapatkan shalat itu, meshpun I rakaat y'ang lain dikerialon di
luar wakhr. Wallahu a'km.

Slpikhul Islam Ibnu Taimilrah dihnya terrtang
shalat Jum'at di masjid Jami' benteng apakah ihr boleh,
padahal di kota lrang sanr.r ada shalat Jr.un'at di ma$id
lain meski ada pagar dan pinfungra dil$nci?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah meniarrrab:

Ya, boleh shalat Jum'at di dalamn3;a, karena dia termasuk

lain kota, sarna seperti Medr derrgan lGiro- Kalaupun hrkan kota

lain maka mendirikan shalat Jum'at di sebuah koh besar di dua

tempat berbeda karena adanya keperluan mendesak r-rrtr.rk itu
adalah dipertolehkan menurut sebagian b€sar ulama. Maka dari

ifu, ketka Bagdad di bangun dan dia pun!,ia dua sisi maka mereka

melaksanakan Jum'at di sisi Timur dan di sisi Barat- Ihl
diperbolehkan oleh s€bagftm besar uhrna. Mereka
menganggapn!,a sarna dengan losus bahura Nabi $ d Madinah

hanya shalat di sahr tempat, denrihan Frla Abu Bakar, Umar dan

Utsman. Namr.rn ketrka Ali bin Abi Thalib memerintah dan dia

berada di Kufah dan penduduk bertambah bantak maka mereka

pun berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, sesr.urgguhngra di koh ini
banyak omng fua dan orang lemah !,ang merasa kesusalran

apabila hanrs keluar ke tanah lapang.n Maka Ali pm menunjuk

pengganti dirinfn unfuk mengimami khusus orangorar{f hra dan

lemah itu di dalam ma$id unhrk shalat Id- Sedangkan dia s€ndiri

mengimami orang banrk di tanah lapang, padatnl ihr behn
pemah dilalarkan sebelumnyE tapi Ali terrnasuk salah s@rzrng

Khulafa Ar-Rast idin, dimana Nabi $ b€rsabd4
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;,# ;,1:)t offir i!-t &'€ -e
O/-€P.

'Hqrdaklah kaban kqe &nrnhlu dan
Smnah pn kahfrfah nsyidh *t&hlru-'572

Siapa saia png keeada $rnnah fhdafa Ar-
Rasyidin berart dia tdah menaafi AIhh dan RasrFNF- Di negeri

ini sangat dipedukan melakmnakan shalat Jum'at lebih dari safu

tempat, karena oftmg-orang tdak l€luasa melaksarnkannya hanya

di satu tempat, dan apabih dipalsatran ifu sangatlah

memberatkan.

Ada sisi ketiga pifu merriadikan benterrg sealon sebuah

tersemdiri di h.rar kota- Mernnut p€ndapat lunnhrn seperti

Malik, Asyqrafi'i dan Ahmad, shalat.fun'at boleh dibksanakan di
kampung, karena yarry slnhih dari lbnu Abbas bahu,a da b€rkata,
nJum'at kedua dalam Islam 1ang diadakan s€tdah Jum'at di
Madinah adalah Jum'at di Juatsi s€hnh pedomfungan di
Bahrain. Itu teriadi kefika di rnasa Rasululhh $ datang utusan

Abdul Qais-' Dernikian pnrla Urnar pernah merrulis sLrat kepada

kaum mtrslimin untuk melaksanakan shala,t Jurn'at di manapun
mereka b€rada. AMrdlah bfoi t-rmil $, pernah mdenrati mata air

antara Makl€h dan l,ladinah dfonana p€ndudulmtn

menyelenggarakan shalat JLUn'at dan dia frhk menentangnlra-

Perkahan A[ "Edak ada shalat Jum'af Udak pula

pelaksanaan tastrkl keonh di ma$d Jami' satu kota" mesh

s72l{l- Abu Dad (p€rrsalrar: funah ffih dar At-Tirmidzi fuernbatrasan:
l&nl'+26751.

At-TirmkLi berlrcncntar,'Hadts fr lmr Hflt"
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dianggap tdak ada png men€ntargnya rnaka bisa dipahami
bahwa lnng dimaksurd adalah pernukiman s€buah kota

sebagaimana kota ihr dianggap sebagai qarWh
(perkampr.rngan). Allah * s€n&i telah menyetnrt Makkah sebagai

qaryah (kampung) bahlon menarnainlp Ummul Ara (induk

, bhk:rn yang l€bih besar dari Maldmh prm di namakan

pula sebagai qa4ah, ftmarhlt;a,

6EA ei a;:, i G'frl a t j e,93

@?bteiAKlfi
'Dan bebp bnplnrg lompngryg (Wfidulqn) lebih

kuat dari pda (perilLfuk) Mianrrad) 5nng telah

mengusirmu ifu- I<ami t&h mqnbhwkan maela, maka frdak

ada sanng panolong ryt fut nwda-'(Qs- Muhammad [47]'
13)

Kota png larrn lrga dinamal*an kampnmg sebagaimana

dalam firman-l\4

G$"q-65, -,ri 66 A_(L,ii ^;;s 
g;

@aLrt)
'Dan bnSahh (F*A@ nqai Wg l{ami fuda disitu,

dan l<afilah yang l{ani ebng &n wmggthryn
I{ami ilalah omngonngSrug funr-'(Qs. Yrruslt' ll'2lt 821-

Yang seperti ini barryrak terrdapat dalam AI Qur'an.
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Straikhul Islam Ibnu Taimiyah juga ditanya
tentang dua orang lald-lald yang bersellsih pendapat
tenhng Hari R.!n yang bertepatan dengan hari Jum'at.
Salah satu dari mereka berkata, 'Dia harus tetap shalat
Id dan tdak perlu lagi shalat Jum'at-" Sedangkan yang
lain mengatakan, "Dia hanrs tetap melaksanakan
keduangn-" Apa yang menjadi penSrcbab perbedaan ini?

q/ailfiul Islam hnu Taimiph menjawab:

Segala ptrji bagi Alah. Apabila Hari RaSra bertepatan

dengan hari Jum'at maka para ulama berbeda pendapat menjadi

tiga:

Pqbrn4 shalat Jum'at tetap uajib baE yang telah

melaksanakan shalat Id sebagaimana wajibnyra semua shalat Jum'at

berdasarkan keumuman dalil yang malrajibkan shalat Jum'at ihr

serrdiri.

Kdw, gugur karajibanrqp bagi penduduk daratan, seperti

penduduk daerah Awali dan q/auradz karerra Utsman memberi

keringanan keeada mereka unfuk udak lagi dutung shalat Jum'at

bagi !,ang tehh ikut shalat Id.

Ketiga, ini yang benar, siapa saja yang telah mengikuti

shalat Id maka gugurlah karajiban shalat Jum'at padanlra. Akan

tehpi imam (pensuasa)wajib melaksanakan Jum'at agar lnng mau

tetap melaksanakannya bisa melaksanakan. Inilah lnng ma'tsur
dari Nabi t dun para sahabat beliarr seperti Umar, Utsman, Ibnu

Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair dan lain-lain, dan Udak diketahui

ada sahabat hin yrang menyelisihiryra.

Mereka 3nng mendularng pendapat p€rtama dan kedua

bisa jadi belum mendengar riwapt tentang ini dalam Sunnah dari
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Nabi $. Yaitu ketika Hari Raya ldul Fiffi bertepatan dengan hari

Jum'at maka beliau shalat Id lalu memberi keringanan kepada

umat unfuk tidak ikut lagi shalat Jum'at- Dalam sebr-rah redaksi

beliau bersabda,

'oi iv|* t:;';+i'u "€Jl ti"tlr rA*)

lo, '{*-Gt)}AAt a;,:)t0 ct-c.*,zo

" Wahai manusia, l<alian telah mendaptkan
kebaikan. Maka siap tnng mau silalan dia menghadiri shalat

Jumbt sdangkan kami tebp alan menyelengamlmnn5n-"s73

Selain itu, apabila dia sudah mengikuti shalat Id maka

sudah tercapai fujuan untuk berlnrmpul. Apabila dia tidak ilart

shalat Jum'at maka dia harus shalat Zhuhur dan Zhuhur

dilaksanakan pada dan shalat Id sudah merealisasikan

maksud berh"rmpul kaum muslimin- Mer,rnjibkannya kepada omng

banyak akan menyebabkan kesukaran pada mereka serta

mengacaukan makstrd mereka, dimana pada saat ifu seharusnya

mereka bergembira dan lebih banfrak mendapatkan u,akfu luang.

Apabila mereka dilarang unhrk itu maka Hari Raya

kehilangan asensinSn, karena hari Jum'at ittr juga Hari Raya dan

hari FiM maupun nahar juga Hari Rap. Kebiasaan S!/ari' adalah

menyatukan Hari Raya apabila kebetulan bertepatan, sebagaimana

wudhu sudah tercakup dalam mandi dan safu mandi sudah

meno.rkupi unfuk beberapa junub. Walbhu a'lam-

s73I{L Abu Daud (p€mbatmn: Shalat, fO73} dati Abu }ftrairatr q,; dan lbrnr

Maiah (pernbahasan: Merrdirikan shalat, 13f 1) dari Ibnu Atrbas .ft,.
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Slraikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
seorang yang mengatakan, apabila datang hari Jum'at
bertepatan dengan hari Id maka dia harus shalat Id, lalu
kalau mau boleh shalat Jum'at dan kalau tidak maka
fidak perlu ilrut shaht Jum'at lagi. Apaleh ini benar?

Slraikhul Islam lbnu Taimiyah meniawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalaunt dan

salam kepada jtrnjungan I'tta Muhammad dan para keluarga serta

para sahabatnlra dengan salam s€banlrak yang ada.

Apabila hari Jum'at bertepatan dengan Hari Raya, maka

ada tiga pendapat para fukaha:

Pertana, shalat Jum'at tetap wajib bagi yang sudah

melaksanakan shalat Id maupun png belum. Ini adalah pendapat

Malik dan lain-lain.

Kdua, shalat Jurn'at gugur kamjibannya bagl mereka 5rang

tinggal di pinggiran perkotaan sebagaimana diriwaSntkan dari
Utsman bin Affan g bahun dia shalat Id, kemudian mengizinkan

penduduk kampung pinggiran Madinah untuk fidak ilnrt shalat

Jum'at. Ini diikuu oleh AgrSyafi'i.

Ketiga, orcmg yang srdah melaksanakan shalat Id maka

gugurlah karaiibannya melalcsanakan shalat Jum'at, tapi perrgrrasa

setempat tetap berkeuraiiban menyelerrggarakan shalat Jum'at agar

bisa dilaksanakan bagi 1nng ingin melaksanakan. Ini sebagaimana
dalam llatab ,As-Sman dari Nabi * pernah bertepatan Hari RaSn

dan hari Jum'at maka belbu memberi keringanan untuk udak

melaksanakan shaht Jum'at.

Dalam s€buah rdalrsi bahura beliau shalat Id dan

berkhutbah di hadapan jarnaah dan beliau bersaMa, "Wahai

&19



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sekalian manusia, kalian mendapatkan kebaikan,

maka siapa saja yang ingin mengikuti shalat Jum'at maka silahkan

dia ikut tapi kami sendii tetap akan melaksanakannya."

Hadits ini diriwaya&an dalam l<fiab As-Sunan dengan dua

sanad, bahwa beliau shalat Id lalu memberi pilihan kepada orang-

orang unhrk mengikuti shalat Jum'at ataukah Udak.

Dalam l<fab As-Sunan pula disebutkan hadits ketiga bahwa

Ibnu Zubair di masa pemerintahannya pernah teriadi hari Id yang

jatttr pada hari Jum'at maka dia Udak keluar shalat kecuali Ashar.

Disebutkan pula bahwa Umar bin Khaththab +s pernah

melakukan ihr, lalu ihr dilaporkan kepada Ibnu Abbas dan dia pun

berkata, "Dia (hnu Zubair) telah sesuai dengan Sunnah.u

Riwa5nt inilah yang diriwayatkan dari Rasulullah $, para

khalifah dan para sahabat beliau. Ini juga menjadi pendapat para

imam lrang mengetahui riurayat, seperti Ahmad dan lain{ain. Yang
menyelisihinya karena riwayat ini belum sampai kepada mereka.

Wallahu a'lam.

Syaiktrul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
khutbah antara dua shalat, keduanya adalah kewajiban
pada waktunya di saat lrang fidak bisa ditentukan yang
mana, menjadikannya qlarat sebagaimana dalam lrang
lainnp di antara masalah aslama, seperti Zhuhur,
sunah, waktu, kiblat dan juga d"ar0

Slnikhul Islam lbnu Taimiph menjawab:

Segala puji bagi Allah, masalah ini kadang diturunkan dari
beberapa masalah yang sebagiannya disepakati dan sebagian lagi

masih diperdebatkan.
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Salah safunya apabila Jum'at bertepatan dengan Hari Raya-

Bag yang mengatakan bahwa shalat Id adalah kewajiban maka dia

harus menganggap khutbah Jum'at itu adalah khutbah antara dua

shalat yang keduanya adalah fardhu, berbeda dengan khutbah Id,

karena ifu akan dikatakan bukan ker,vajiban.

Kalau masalahnp difurunkan dari persoalan pelaksanaan

Jum'at di tempat yang diyakini tidak sah melakukan dua Jum'at di
maka shalat Jum'at yang pertama sah dan png kedua

tdak sah apabila keduanya diizinkan oleh penguasa. Tapi kalau

tidak jelas mana yang duluan maka kedua-duanya batal dan

mereka harus shalat Zhuhur.

I(hutbah sebelum yang kedua adalah khutbah di antara dua

shalat dan keduanp fardhu apabila imam (penguasa) mengizinkan

keduanlp dan mereka me5nkini bahwa Jum'at tidak terlaksana di
sisi mereka, dan keduanp mq/akini bahwa Jum'ahrlnlah lnng
fardhu.

Atau bisa jadi png bertanya memaksudkan shalat Shubuh

sebelum shalat Jum'at, karena shalat Shubuh adalah shalat fardhu

di unktun3n dan Jum'at juga fardhu pada walftrnya, dan di

antaranyra ada khutbah 3nihr khutbah Jum'at.

Termasuk pula khutbah haji, karena khutbah di Arafah

terjadi antara shalat di Arafah dengan shalat Magdb dan keduaryra

adalah fardhu. Khutbah di hari nahar juga terjadi antara shalat

Shubuh dengan Zruhur dan keduanyra fardhu.

Syailfiul Islam Ibnu Taimiph ditanya apalrah
membaca surah Al Kahfi pada Ashar hari Jum'at
berdasarlon hadits?
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Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, membaca surah Al Kahfi pada hari

Jum'at memang diriwayatkan dalam beberapa atsar yang disebut

oleh para ahli hadits dan ahli fikih. Akan tetapi dia mutlak (umum)

di hari Jum'at dan saln belum pemah mendengar bahwa dia

khnsrs har,F setelah Ashar. Wallahu a'lam.

Slrail{hul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
fikar shalat (sajadah) di Raudhuh yurrg mulia, apakah itu
boleh?

S!,aikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Tidak ada seorang pun yang boleh membentangkan apa
pun sernentara dia sendiri tidak ada dan melarang orang lain unfuk
duduk di sitrr. Ifu sama saja dengan merampas tempat tersebut dan

melarang kaum muslimin untuk shalat yang diperintahkan Allah.

Sunnahnya, seorang maju dengan dirinya unfuk
mendapatkan tempat dan bukan dengan dengan sajadahnya.

Siapa png hanya memajukan sajadah (sementara dia pergl,

supala tempat itu tidak diambil orang -penerj) maka dia zhalim.

Itu semtra harus dilarang dan sajadah-sajadah itu harus diangkat

dan orang-orang diperbolehkan duduk di sana.

Lagi pula hukum dasar tikar permadani (sajadah) itu sendiri
bid'ah apalagi di masjid Nabi f$, karena Rasulullah $ dan pam

sahabat beliau shalat di tanah, dan tikar yang dipakai Rasulullah

adalah fikar kecil, bukan sankuran sajadah.
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Menunrtlm (Ibnu Taimiyah), ada nukilan ],ang
disampaikan oleh Ibnu Hazm dalam kfiab Al Muhalla dari Attra'.

bin Abi Rabah bahwa dia tidak membolehkan shalat di masjid

kecuali di atas tanah flantai). Ketika Abdurrahman bin Mahdi
datang dari lrak serta menghamparkan sajadah di masiid maka

Malik bin Anas memerintahkan agar dia ditangkap sebagai bentuk

ta'zir sampai dia rujuk dari pendapat itu. Dia sebutkan bahun
melalnrkan perbuatan itu (menghampar tikar sajadah) di masjid

seperti ini (masjid Nabawi di Madinahladalah bid'ah dan pelakunya

bisa diberi sangsi.

Orang-orang juga harus mengingkari pertuatan ifu dan

melarang siapa png akan melakukannya. Apalagi bagi penguasa

Waliryul Amri) dimana mereka berkuasa atas masjid. Menjadi

fugas merekalah mengangkat sajadah-sajadah tersebut. Seandainlra

ormg yang meletakkan sajadah-sajadah itu didenda untuk

bersedekah maka itu adalah masalah 5nng dipeftolehkan adarrya

iithad di dalamp.

St ailfiut Islam Ibnu Tainni!/ah juga dihnya
terrtang ucapan muadzdzin pada hari Jum'at pada saat

masnlmya imam ke masjid, rl;i )T *" rU ib'k'#,
'**i 

lt )1,1?6bicr hr ,E'T: *, "Ya Allah, Mtah
shalaw-at dan salam kepada Muhammad dan pm
keluarga Muhammad- Semoga Allah meridhai Fn
nhabat Rasulullah $ semuangm."

Juga tentang doa imam setelah dia naik mimbar
dan tentang perkataan muazz;in setelah adzan kedua,
dari Abu Hurairah .g bahwa dia berkata: Ranrlullah $
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bersabda, "Apabila kamu mengatakan kepada temanmu
'diamlah' padahal imarn sedang berkhutbah maka kau
telah melakul<an kesia-siaan."

Apakah semua ifu disunahkan, atau malah
makruh pada shalat Jum'at?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, ini bukanlah Sunnah Rasulullah $
dan tidak pula ada seorang pun imam kaum muslimin yang

menganggapnya Sunnah. Akan tetapi penyampaian hadits yang

biasa disampaikan orang-orang unfuk membuat jamaah diam

mendengarkan khutbah sebenamya termasuk materi dari khutbah

itu sendiri.

Doa imam ketika naik mimbar dan muadzin menyem untuk

shalat tidak pemah disebutkan oleh seorang pun dari kalangan

ulama. Ifu hanya dilakukan oleh orang-orang tanpa landasan syar'i.

Sedangkan muadzin yang meninggikan suara pada sahaat

khutbah unfuk menyem shalat atau seruan yang lain maka itu
makruh berdasarkan kesepakatan para ulama.

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang
muadzin yang berkata ketika khatib masuk masjid jami',
"Sesungguhnya Allah dan para malaikatnya bershalawat
kepada Nabi." Apakah ini adalah bid'ah, lalu apa yang
harus dia lakukan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Muadzin mengucapkan itu dengan suara keras sama

dengan ketika dia mengeraskan suara untuk shalat dan doa saat
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imam naik mimbar, atau ketika membaca doa unhrk khatib dan

imam maka sernua itu Udak pemah dilakukan di masa Rasulullah

* dan para l(hulafa Ar-Rasyidin. lldak pula ada seotang

imampun yang menganggapnln Sunnah.

Yang lebih parah dari itu adalah dia mengucapkannSa saat

imam rnasih berkhutbah. Semua itu adalah bid'ah. Wallahu a'lan.
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Cabtan:
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